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Bab: Jual Beli Barang Najis, Peralatan Kemaksiatan dan Barang 
Tak Berguna 
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2777. Dari Jabir, bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan penjualan 
khamer (arak/minuman keras), bangkai, babi dan patung.” Lalu 
ditanyakan, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang 
lemak bangkai, itu biasanya digunakan untuk mengecat perahu, 
meminyaki kulit (yang masih basah) dan digunakan orang untuk 
menyalakan lampu?” Beliau menjawab, “Tidak. Itu haram.” 
Kemudian saat itu Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah 
membunuh kaum Yahudi, sesungguhnya ketika Allah mengharamkan 
lemak bangkai, mereka malah mencairkannya (sehingga menjadi 
minyak) kemudian menjualnya, lalu memakan harganya (hasil 
penjualannya).” (HR. Jama'ah) 
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2778. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Semoga Allah melaknat kaum Yahudi. Telah diharamkan lemak 
bangkai atas mereka namun mereka malam menjualnya dan memakan 
harganya (hasil penjualannya). Sesungguhnya, apabila Allah telah 
mengharamkan atas suatu kaum memakan sesuatu, - berarti 
mengharamkan pula atas mereka harganya (hasil penjualannya).” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Ini merupakan alasan diharamkannya memperdagangkan 
lemak yang najis. 
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2179. Dari Abu Juhaifah, bahwasanya ia membeli tukang bekam, lalu 
ia memerintahkan untuk menghancurkan peralatan bekamnya, lalu 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mengharamkan harga 
darah, harga anjing dan hasil kerja pelacur, beliau juga telah 
melaknat tukang pembuat tato dan orang yang minta dibuatkan tato, 


serta pemakan riba dan yang memberi kepada yang mengambilnya, 
dan juga melaknat pula para tukang gambar.” (Muttafag “Alaih) 


8». 0 | 


AS Bana oa NE OP Gl 
(EA 137) KAS Op CA pg 


2180. Dari Abu Mas'ud, yakni Ugbah bin Amr, ia Na 
“Rasulullah SAW melarang (mengambil) harga anjing, upah pelacur 
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dan upah dukun (para normal).” (HR. Jama'ah) 
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2781. Dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
melarang (mengambil) harga anjing, dan beliau bersabda, Jika ia 


datang meminta harga anjing, maka penuhilah tangannya dengan 
tanah. ”” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2782. Dari Jabir RA, bahwasanya Nabi SAW melarang (mengambil) 
harga anjing dan kucing. (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Alasan 
diharamkannya penjualan babi dan bangkai adalah karena najis, 
demikian menurut Jumhur ulama, dan hal ini berlaku untuk semua 
yang najis. Adapun alasan diharamkannya penjualan patung adalah 
karena tidak adanya manfaat yang dibolehkan. Tapi bila dimanfaatkan 
setelah dihancurkan, maka dibolehkan menjualnya menurut sebagian 
ulama, namun sebagian besar melarangnya. 

Ucapan para sahabat (Wahai Rasulullah, bagaimana 
menurutmu tentang lemak bangkai ... dst.), yakni, apakah dengan 
adanya manfaat-manfaat tersebut, dibolehkan menjualnya, karena hal 
tersebut seolah-olah membukakan sahnya penjualan. Demikian 
penjelasan yang dikemukakan di dalam Al Fath. 

Sabda beliau (Tidak. Itu haram), menurut mayoritas ulama, 
bahwa kata ganti (yakni kata “itu”) maksudnya adalah “penjualan”, 
hal ini ditegaskan dengan ucapan beliau di akhir hadits ini, “kemudian 
menjualnya”. Hadits Ibnu Abbas menunjukkan tidak berlakunya 
alasan dan sarana bila menuju kepada yang diharamkan, dan bahwa 
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setiap yang diharamkan Allah atas para hamba, maka diharamkan juga 
penjualannya karena haramnya harga hasil penjualan itu, maka tidak 
ada yang keluar dari ketetapan ini kecuali yang dikhususkan oleh 
suatu dalil. 

Ucapan perawi (Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
mengharamkan harga darah). Ada perbedaan pendapat mengenai 
maksudnya. Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah upah 
membekam, sehingga hadits ini menjadi dalil bagi yang berpendapat 
bahwa mengambil upah dari membekam tidak halal. Mengenai hal ini 
akan dibahas dalam bahasan tentang pengupahan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah harga darah itu sendiri, 
sehingga menunjukkan haramnya menjual darah, dan ini diharamkan 
menurut ijma' sebagaimana dikemukakan di dalam Al Fath. 

Ucapan perawi (harga anjing) menunjukkan haramnya 
menjual anjing. Konteksnya menunjukkan tidak membedakan antara 
anjing yang terlatih dan yang tidak terlatih, baik itu anjing yang boleh 
dipelihara ataupun yang tidak boleh. Demikian menutur Jumhur. 
Sementara itu, Abu Hanifah mengatakan, “Boleh.” “Atha' dan An- 
Nakha'i mengatakan, “Boleh menjual anjing pemburu, tapi tidak 
boleh anjing lainnya.” Hal ini ditunjukkan oleh riwayat yang 
dikeluarkan oleh An-Nasa'i dari hadits Jabir, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW melarang (mengambil) harga anjing, kecuali anjing 
pemburu.” Disebutkan di dalam Al Fath, bahwa para perawinya 
tsigah (kredible), hanya saja ada cacat dalam hal keshahihannya. 
Dikeluarkan juga riwayat serupa oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu 
Hurairah, namun dari riwayat Abu Al Muhzim, ia seorang yang dinilai 
dha'if (lemah). Maka, semestinya mendahulukan yang mutlak 
daripada yang mugayyad (terikat/terbatasi), sehingga kesimpulannya, 
bahwa yang diharamkan itu adalah penjualan selain anjing pemburu. 
Demikian hasil kesimpulan ini bila hadits yang terikat itu bisa 
dijadikan argumen. Para ulama juga berbeda pendapat, apakah 
diharuskan membayar ganti rugi atas kerusakan yang ditimbulkan 
anjing? Mereka yang mengharamkan penjualannya menyatakan tidak 
wajib mengganti, sedangkan yang berpendapat boleh menjualnya 
menyatakan wajib mengganti. Adapun yang merincikan jenis yang 


4 — Mukhtashar Nailul Authar 


boleh dijual dan yang tidak boleh dijual menyatakan adanya 
perbedaan hukum dalam hal ini, tergantung status anjing tersebut. 
Diriwayatkan dari Malik, bahwa anjing tidak boleh dijualbelikan, tapi 
bila menimbulkan kerusakan maka (pemiliknya) wajib mengganti. 
Diriwayatkan juga darinya, bahwa penjualan anjing itu hukumnya 
makruh. 

Ucapan perawi (hasil kerja pelacur), dalam riwayat kedua 
disebutkan dengan redaksi (upah pelacur), maksudnya adalah 
imbalan yang diterima oleh wanita pezina dari hasil berzina. 
Penghasilan ini disepakati haramnya. 

Ucapan perawi (beliau juga telah melaknat tukang pembuat 
tato dan orang yang minta dibuatkan tato). Pembahasan tentang ini 
insya Allah akan dikemukakan pada bahasan tentang hal-hal yang 
dimakruhkan dari berhiasnya wanita yang berupa tulisan walimah. 

Ucapan perawi (dan juga melaknat pula para tukang 
gambar), menunjukkan bahwa menggambar termasuk perbuatan yang 
dilarang keras. 

Ucapan perawi “hulwaan al kaahin” (upah dukun (para 
normal)). Disebutkan di dalam Al Fath: Hulwaan asalnya dari kata 
halaawah, yaitu menyerupai sesuatu yang manis karena diterima 
dengan cara yang mudah tanpa adanya upaya dan kesulitan yang 
berarti. Hulwaan berarti juga sogokan, bisa juga berarti sesuatu yang 
diterima oleh seseorang dari mahar putrinya untuk dirinya sendiri. 
Adapun kaahin, menurut Al Khithabi adalah orang yang mengakui 
mengetahui alam ghaib dan bisa memberitahu manusia tentang yang 
akan terjadi. Disebutkan di dalam Al! Fath: Upah dukun (para normal) 
hukumnya haram menurut ijma' (konsesus umat Islam), karena upah 
ini berarti menerima pengganti untuk sesuatu yang batil. Termasuk 
dalam kategori ini adalah ramalan, mengundi dengan tongkat (anak 
panah) dan hal-hal lainnya yang biasa dilakukan oleh orang-orang 
pintar yang menyatakan bisa mengetahui hal-hal yang ghaib. 

Ucapan perawi (dan kucing), ini menunjukkan haramnya 
menjual kucing, demikian pendapat Abu Hurairah, Mujahid, Jabir, 
Ibnu Zaid dan Thawus, sementara Jumhur membolehkannya. Ada 
yang berpendapat, bahwa larangan ini mengindikasikan makruh, dan 
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bahwa memperjual belikannya tidak termasuk akhlak terpuji, bahkan 
yang melakukannya termasuk yang merendahkan martabatnya sendiri. 


Bab: Larangan Jual Beli Kelebihan Air 
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2783. Dari Iyas bin "Abd, bahwasanya Nabi SAW metan Pentusi 
kelebihan air. (HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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2784. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, seperti itu. (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan haramnya menjual kelebihan air bila kebutuhannya 
sendiri telah terpenuhi. Konteksnya menunjukkan tidak membedakan 
antara air yang berada di tanah umum dan yang berada di tanah 
bertuan, baik itu untuk air minum atau lainnya, baik itu untuk 
keperluan binatang ternak ataupun tanaman, dan baik itu berada di 
tanah lapang ataupun lainnya. An-Nawawi menuturkan pendapat dari 
para sahabat Asy-Syafi'i, “Wajib membebaskan air di tanah lapang 
dengan syarat: pertama, tidak ada air lainnya, kedua, pembebasan air 
itu untuk keperluan binatang ternak, bukan untuk menyirami tanaman, 
ketiga, pemiliknya tidak lagi membutuhkan.” Hal ini ditegaskan oleh 
kedua hadits di atas yang menunjukkan larangan umum menjual air. 
Lain dari itu ada juga hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al 
Bukari dan Muslim secara marfu' dengan redaksi: “Kelebihan air 
tidak boleh ditahan sehingga mengakibatnya tertahannya kelebihan 
rumput.” Juga hadits: “Manusia itu sama-sama (berhak 
menggunakan) tiga hal: air, rumput dan api.” Larangan yang bersifat 
umum ini dikhususkan, yaitu untuk air yang berada di dalam 
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tempayan (tempat air), air yang demikian ini boleh diperjualbelikan 
sebagai kiasan bolehnya memperjualbelikan kayu bakar yang telah 
dipungut oleh pemungut kayu bakar. 


Bab: Larangan Menghargakan Sperma Pejantan 
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2785. Dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 


menghargakan pencampuran (pemijahan) pejantan.” (HR. Ahmad, 
Al Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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2786. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW melarang memperjual- 


belikan pencampuran (pemijahan) pejantan. (HR. Muslim dan An- 
Nasa'1) 
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2787. Dari Anas, bahwasanya seorang laki-laki dari suku Kilab 
bertanya kepada Nabi SAW tentang menghargakan pencampuran 
(pemijahan) pejantan, maka beliau pun melarangnya, lalu ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya dulu kami biasa memberikan 
pencampuran (pemijahan) pejantan lalu kami diberi hadiah.” Maka 


beliau memberikan rukhshah kepadanya dalam hal hadiah. (HR. At- 
Tirmidzi, dan ia mengatakan, bahwa ini hadits hasan gharib) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bahwa memperjualbelikan pemijahan dan 
menyewakan pejantan hukumnya haram, karena hal itu tidak dapat 
dipastikan dan tidak dapat diketahui keberhasilannya serta tidak dapat 
diperkirakan. Demikian menurut pendapat Jumhur. 

Ucapan perawi (Maka beliau memberikan rukhshah 
kepadanya dalam hal hadiah) menunjukkan bahwa orang yang 
meminjamkan pejantan, bila ia diberi hadiah karena pinjaman itu 
tanpa menyaratkan sebelumnya, maka ia boleh mengambilnya. Ibnu 
Hibban mengeluarkan riwayat di dalam kitab Shahihnya dari hadits 
Abu Kabsyah secara marfu': “Barangsiapa yang mencampurkan 
hewan jantan dan betina, kemudian dengan pencampuran itu 
mendapat anak, maka baginya pahala sebamnyak tujuh puluh 
hewan.” 


Bab: Larangan Jual Beli yang Mengandung Unsur Penipuan 
(Samar) 
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2788. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW melarang jual beli 


dengan menggunakan kerikil dan jual beli barang yang mengandung 
unsur penipuan (samar). (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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2189. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian membeli ikan di dalam air (kolam), karena hal itu 
mengandung unsur penipuan (samar).” (HR. Ahmad) 
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2790. Dari Ibnu Umar RA, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang jual 

beli bayinya bayi binatang.” (HR. Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi) 
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2791. Dalam riwayat lain dikemukakan: Beliau melarang jual beli 


bayinya bayi binatang. Habalul habalah adalah unta yang bunting 
melahirkan anaknya, kemudian anaknya itu bunting. (HR. Abu Daud) 
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2792. Dalam lafazh lain dikemukakan: Dulu orang-orang jahiliyah 
biasa memperjualbelikan daging unta hingga bayinya bayi unta. 
Habalul habalah adalah unta yang bunting melahirkan anak yang di 


dalan kandungannya, kemudian anaknya itu bunting. Lalu Nabi SAW 
melarang mereka melakukan itu. (Muttafag “Alaih) 
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2793. Dalam lafazh lainnya lagi dikemukakan: Dulu mereka biasa 
memperjualbelikan unta hingga yang bayinya bayi unta, lalu Nabi 
SAW melarangnya. (HR. Al Bukhari) 
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2794. Dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Sa'id, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW melarang memperjualbelikan ternak yang masih di 
dalam kandungan induknya kecuali setelah dilahirkan, susu yang 
masih di dalam ambingnya (kantong kelenjar susu) kecuali setelah 
ditimbang, hamba sahaya yang melarikan diri, harta rampasan 
perang sebelum dibagikan, harta shadagah yang belum diterimakan 


dan yang akan dihasilkan oleh penyelam.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 
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2795. Dalam riwayat At-Tirmidzi darinya dikemukakan: “dan harta 
rampasan perang.” la menyebutkan bahwa ini hadits gharib. 
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2796. Dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 
menjual harta rampasan perang sebelum dibagikan.” (HR. An- 
Nasa'1i) 
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2797. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW Senar itu. (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 
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2798. Dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 
menjual buah hingga layak dimakan, atau bulu yang masih melekat 
pada punggung binatang, atau susu yang masih di dalam ambingnya 
(kantong kelenjar susu) atau mentega yang masih berbentuk susu.” 
(HR. Ad-Daraguthni) 
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2799. Dari Abu Sa'id RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW melarang 
cara mulamasah (saling menyentuh) dan munabadzah (saling 
melemparkan) dalam jual beli. Adapun yang dimaksud dengan 
mulamasah adalah seseorang mengadakan transaksi jual beli dengan 
menyentuh kain milik orang lain pada waktu malam atau siang 
sebagai tanda dilangsungkannya transaksi tanpa membolak-baliknya. 
Sedang munabadzah adalah seseorang mengadakan transaksi jual 
beli dengan melemparkan kainnya dan orang yang lainnya 
membalasnya dengan melakukan hal yang sama sebagai tanda 
dilangsungkannya transaksi, dan kedua hal tersebut merupakan 
bentuk transaksi jual beli di antara keduanya, tanpa melihat, 
memeriksa serta membolak-baliknya.” (Muttafag “Alaih) 
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2800. Dari Anas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW melarang jual beli 
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dengan cara muhagalah', mukhadharah, mulamasah, munabadzah 
dan muzabanah.” (HR. Al Bukhari) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Nabi SAW melarang jual beli dengan menggunakan kerikil), ada 
perbedaan pendapat mengenai penafsirannya. Ada yang mengatakan, 
maksudnya adalah penjual mengatakan, “Aku menjual pakaian- 
pakaian ini yang terkena lemparan kerikilmu.” Lalu si pembeli 
melemparnya dengan kerikil, atau penjual mengatakan, “Aku menjual 
tanah ini hingga sejauh yang dapat engkau lempar dengan kerikil.” 
Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah 
mensyaratkan pilihan dengan melemparkan kerikil. Pendapat lainnya 
menyebutkan, bahwa yang dimaksud adalah menetapkan lemparan itu 
sebagai pembelian. Hal ini ditegaskan oleh riwayat yang dikeluarkan 
oleh Al Bazzar dari jalur Hafsh bin Ashim darinya, bahwa ia berkata, 
“Yaitu apabila kerikil dilemparkan, maka telah terjadi transaksi.” 

Ucapan perawi (dan jual beli barang yang mengandung 
unsur penipuan (samar)), cara ini telah dipastikan terlaranganya. Di 
antara bentuk jual beli yang mengandung unsur penipuan (samar) 
adalah menjual ikan yang masih di dalam kolam sebagaimana yang 
disebutkan di dalam hadits Ibnu Mas'ud. Menjual burung yang masih 
di udara, hal ini telah disepakati larangannya oleh para ulama. Juga 
menjual barang yang tidak ada dan yang barangnya tidak diketahui 
kriterianya serta hamba sahaya yang melarikan diri, serta semua 
bentuk yang mengandung unsur penipuan (ketidakjelasan/samar) 
maka termasuk kategori ini. An-Nawawi mengatakan, “Dua hal yang 
dikecualikan dari jual beli yang samar: Pertama, Barang yang 
termasuk bagian dari barang yang dijual, yaitu bahwa bila barang 
tersebut dijual terpisah maka penjualannya tidak sah. Kedua, Barang 
yang ditolelir kondisinya, baik karena tidak penting atau kesulitannya 


| Muhagalah adalah menjual biji-bijian yang masih ada di dalam bulirnya dengan 


biji-bijian yang kering dengan takaran yang diterka. Mukhadharah adalah 


dikonsumsi). Muzabanah adalah menjual buah anggur yang masih ada di pohon 
dengan buah anggur yang ditimbang. 
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dalam membedakan atau menetapkannya. Di antara yang termasuk 
dalam dua kategori yang dikecualikan ini adalah pondasi bangunan, 
susu yang terdapat di dalam ambing (kantong kelenjar susu) ternak 
(ketika menjual ternaknya, bukan susunya), janin di dalam kandungan 
ternak (ketika menjual ternaknya, bukan janin yang dikandungnya) 
dan kapas atau kapuk yang masih di dalam bijinya.” 

Ucapan perawi (Nabi SAW melarang jual beli bayinya bayi 
binatang), hadits-hadits di atas menunjukkan tidak sahnya jual beli 
tersebut, karena larangan itu mengindikasikannya tidak sah 
sebagaimana dinyatakan di dalam kaidah ushul. Ada perbedaan 
pendapat mengenai maksud “bayinya bayi binatang”. Di antara 
mereka ada yang menafsirkannya sebagaimana yang terdapat di dalam 
riwayat di atas yang merupakan keterangan dari Ibnu Umar, yaitu 
menjual daging unta dengan harta tempo hingga anaknya anak unta itu 
melahirkan. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
hingga bayi binatang itu besar dan bunting. Ahmad, Ishag, Ibnu 
Habib, Al Maliki, At-Tirmidzi dan mayoritas ahli bahasa termasuk di 
antaranya Abu Ubaidah dan Abu Ubaid berpendapat, bahwa 
maksudnya adalah menjual anaknya anak unta yang masih di dalam 
kandungan. Dilarangnya cara jual beli ini menurut pendapat pertama 
adalah karena tidak diketahuinya kondisi nanti ketika dilahirkan, 
sedangkan menurut pendapat kedua adalah karena mengandung unsur 
penipuan (ada kesamaran) karena yang dijual itu belum ada, tidak 
diketahui dan tidak dapat diperkirakan serah terimanya. 

Ucapan perawi (Nabi SAW melarang memperjualbelikan 
ternak yang masih di dalam kandungan induknya), ini menunjukkan 
tidak sahnya jual beli bayi binatang yang belum dilahirkan, dan ini 
merupakan jjma'. Alasan dilarangnya adalah karena samar 
(mengandung unsur penipuan) dan tidak dapat diperkirakan serah 
terimanya. 

Ucapan perawi (susu yang masih di dalam ambingnya), ini 
juga merupakan ijma' ulama, karena tidak sah menjual susu yang 
belum dikeluarkan dari ambingnya (kantong kelenjar susu) dan karena 
belum diketahui, kecuali bila cara penjualannya dengan menyebutkan 
takaran, misalnya dengan mengatakan, “Aku menjual kepadamu satu 
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sha” dari susu sapiku.” Hadits ini menunjukkan bolehnya cara ini 
karena tidak mengandung unsur penipuan dan ketidaktahuan. 

Ucapan perawi (hamba sahaya yang melarikan diri) 
menunjukkan tidak sahnya menjual hamba sahaya yang melarikan 
diri. Alasan dilarangnya adalah karena tidak adanya kemampuan 
menyerah terimakan. 

Ucapan perawi (harta shadagah yang belum diterimakan) 
menunjukkan bahwa orang yang menerima shadagah (atau zakat) 
tidak boleh menjual barangnya itu sebelum diterimanya, karena 
sebelum diterimakannya barang itu berarti ia belum menjadi 
pemiliknya. Ada yang berpendapat, bahwa ketentuan umum ini telah 
dikhususkan, yaitu bolehnya menjual barang shadagah yang belum 
diterima, namun pendapat ini tidak dapat diterima kecuali berdasarkan 
dalil yang mengkhususkannya. Alasan yang mengkhususkannya 
adalah karena pernyataan penyerahan kepada si penerima itu statusnya 
sebagai penerimaan. Namun argumen ini tidak berdasar, karena 
penyerahan itu sama dengan penerimaan sehingga tidak ada 
perbedaan. 

Ucapan perawi (dan yang akan dihasilkan oleh penyelam), 
maksudnya, seseorang yang biasa menyelam di laut mengatakan 
kepada orang lain, “Apa yang aku keluarkan dari penyelaman ini 
adalah untukmu dengan harga sekian.” Cara ini tidak sah karena 
samar (mengandung unsur penipuan) dan tidak diketahui. 

Ucapan perawi (Nabi SAW melarang menjual buah hingga 
layak dimakan). Mengenai ini insya Allah akan dikemukakan pada 
bahasan tentang larangan menjual buah-buahan sebelum tampak 
bagusnya (layak dipetik). 

Ucapan perawi (bulu yang masih melekat pada punggung 
binatang) menunjukkan tidak sahnya menjual bulu yang masih 
meletak pada punggung binatang. Alasannya adalah karena tidak 
diketahui dan bisa menimbulkan perselisihan ketika menetapkan 
batasan pemotongannya (pengguntingan bulunya). 

Ucapan perawi (mentega yang masih di dalam susu), karena 
hal ini juga belum diketahui dan mengandung unsur penipuan (samar). 
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Ucapan perawi (Rasulullah SAW melarang cara mulamasah 
(saling menyentuh) dan munabadzah (Saling melemparkan) dalam 
jual beli) keduanya merupakan penafsiran yang disebutkan di dalam 
hadits. Disebutkan di dalam Al Fath: Diriwayatkan juga dari Abu 
Awwanah, dari Yunus, “Bahwa (beliau) melarang suatu kaum 
memperjualbelikan barang, (yang mana pembelinya) tidak melihat 
terlebih dahulu dan (penjualnya) tidak memberitahukan.” Dilarangnya 
cara cara ini karena termasuk bentuk perjudian. Pensyarah 
mengatakan: Alasan dilarangnya jual beli dengan cara mulamasah dan 
munabadzah adalah karena mengandung unsur penipuan dan 
gugurnya hak memilih ketika sebelum berpisahnya pejual dan 
pembeli. Hadits Anas berikutnya mengemukakan tentang jual beli 
dengan cara muhagalah dan muzabanah yang termasuk cara jual beli 
buah-buahan sebelum tampaknya bagusnya (layak dipetik), ini 
termasuk cara jual beli yang dilarang. Adapun mukhadharah adalah 
menjual buah yang masih hijau sebelum tampak bagusnya (layak 
dipetik). Mengenai perbedaan pendapat seputar masalah ini, insya 
Allah akan dikemukakan nanti. 


Bab: Larangan Jual Beli Tsun-ya (Pengecualian dalam Menjual) 
Kecuali Bila Dapat Diketahui 
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2801. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW melarang jual beli dengan 
cara muhagalah, muzabanah dan tsuny-ya, kecuali bila dapat 
diketahui. (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(tsun-ya), maksudnya adalah pengecualian dalam penjualan. 
Misalnya, seseorang menjual sesuatu dengan mengecualikan 
sebagiannya, bila yang dikecualikannya itu dapat diketahui, 
umpamanya, ia mengecuali satu pohon atau satu rumah atau satu 
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lokasi yang diketahui dari arena tanah yang dijualnya, maka cara ini 
sah menurut ijma'. Tapi bila yang dikecualikannya itu tidak diketahui, 
misalnya ia mengecualikan yang tidak diketahui, maka cara penjualan 
ini tidak sah. Ada yang mengatakan bolehnya menjual dengan disertai 
pengecualian yang tidak diketahui bila disertai penetapan waktu 
tertentu, karena dengan begitu berarti termasuk kategori diketahui. 
Asy-Syafi'i mengatakan, “Tidak sah jual beli dengan status tidak 
diketahui saat penjualannya karena mengandung unsur penipuan 
(kesamaran).” Hikmah dilaranganya cara menjual disertai 
pengecualian yang tidak diketahui adalah karena cara ini mengandung 
unsur penipuan (kesaramaran) dan tidak diketahui. 


Bab: Dua Macam Harga untuk Satu Barang 
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2802. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Barangsiapa menjual dengan dua harga untuk satu barang, maka 
baginya kerugian keduanya, atau riba. '” (HR. Abu Daud) 


3 - Be 39 Lo £ 3... ss... Oreo- 02 Kn 8. PA AN PAK Anta 
SN, A— 0137) -Angf P3 3 AD AP Hi) "3 
ae. B0 8, ot 
(Pena SMA 
2803. Dalam lafazh lain disebutkan: “Nabi SAW melarang penjualan 


dengan dua harga dalam satu transaksi.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i 
dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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2804. Dari Simak, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud RA, 
dari ayahnya, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang penjualan suatu 
barang dengan dua harga.” Simak mengatakan, “Yaitu Seseorang 
menjual suatu barang dengan mengatakan, “Ini harganya sekian 
dengan tempo, dan harganya sekian bila kontan. '” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa menjual dengan dua harga untuk satu barang), 
ditafsirkan oleh Simak sebagaimana yang dikemukakan oleh penulis 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Simak, yang mana pendapat ini 
disepakati oleh Asy-Syafi'i, yaitu penjual mengatakan, “Aku menjual 
kepadamu dengan harga seribu bila kontan, atau dua ribu bila 
bertempo setahun. Ambillah yang mana saja yang engkau mau dan 
aku mau.” Ibnu Ar-Raf'ah mengutip dari Al Gadhi, bahwa masalah ini 
termasuk katerogi tidak jelas. Adapun bila mengatakan, “Aku 
menerima (setuju) dengan harga seribu secara kontan atau dua ribu 
secara tempo.” Maka transaksi ini sah. Asy-Syafi'i mengungkapkan 
penafsiran lain, yaitu penjual mengatakan, “Aku menjual kepadamu 
hamba sahaya ini dengan harga seribu agar engkau menjual rumahmu 
itu kepadaku dengan harga sekian.” Atau ia mengatakan, “Bila ini aku 
jual kepadamu maka engkau menjual itu kepadaku.” Ini sebagai 
penafsiran riwayat lainnya yang dari hadits Abu Hurairah, bukan 
riwayat yang pertama, karena sabda beliau (maka baginya kerugian 
keduanya) menunjukkan bahwa si penjual menjual suatu barang 
dengan dua harga, yaitu harga yang sedikit dan harga yang banyak. 
Ada juga yang berpendapat, bahwa penafsirannya adalah, si penjual 
memberi pinjaman satu dinar untuk membeli satu timbangan gandum 
dengan tempo satu bulan, ketika tiba waktu pembayaran, ia 
menagihnya agar dibayar dengan gandum dengan mengatakan, 
“Juallah kepadaku satu timbangan yang ada padamu untuk tempo dua 
bulan dengan harga dua gantang.” Sehingga dengan begitu ada dua 
harga untuk satu barang, karena penjualan yang kedua masuk ke 
dalam penjualan pertama, lalu kerugian keduanya kembali kepadanya. 
Demikian yang disebutkan di dalam Syarh As-Sunan karya Ibnu 
Ruslan. 

Sabda beliau (maka baginya kerugian keduanya, atau riba) 
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yakni kekurangan keduanya, atau riba. Artinya, pembeli dan penjual 
sama-sama masuk ke dalam praktek riba yang diharamkan bila tidak 
menderita kerugian, bahkan menerima lebih banyak. Demikian 
penafsiran yang dikemukakan Ibnu Ruslan terhadap konteksnya. 
Adapun penafsiran yang dikemukakan Ahmad dari Simak yang juga 
dikemukakan oleh Asy-Syafi'i, adalah penafsiran yang menjadi 
pedoman orang-orang yang berpendapat, “Diharamkannya penjualan 
sesuatu dengan harga yang lebih mahal daripada harga pada hari itu 
karena faktor penangguhan.” Sementara Jumhur berpendapat 
bolehnya cara tersebut karena keumuman dalil-dalil yang 
menunjukkan bolehnya cara tersebut. Alasan diharamkannya 
penetapan dua harga untuk satu barang adalah karena tidak pastinya 
harga untuk penjualan suatu barang karena adanya dua harga. Adapun 
pengaitannya dengan syarat penangguhan dalam bentuk penjualan ini 
adalah menjual lagi berang tersebut dan terjadinya riba pada 
timbangan gandum. 


Bab: Larangan Jual Beli dengan Cara Memberikan Uang Panjar 
Sebelum Barang Diambil dan Bila Tidak Jadi Membeli Maka 
Uang Panjar Hangus 
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2805. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
mengatakan, “Nabi SAW melarang jual beli dengan cara memberikan 


uang panjar sebelum barang diambil.” (HR. Abu Daud dan Malik di 
dalam Al Muwaththa” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
mungathi' (mata rantai periwayatannya terputus), karena hadits ini 
dari riwayat Malik, bahwasanya telah sampai berita kepadanya dari 
Amr bin Syu'aib, padahal ia belum pernah berjumpa dengan Amr. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al Baihagi secara maushul (mata 
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rantai periwayatannya bersambung) dari selain jalur Malik. 
Dikeluarkan juga oleh Abdurrazag di dalam kitab Mushannafnya dari 
Zaid bin Aslam, bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang jual beli 
dengan cara memberikan uang panjar sebelum barang diambil, maka 
beliau menghalalkannya. Hadits ini mursal (tidak disebutkan nama 
sahabat yang meriwayatkannya), selain itu, di dalam sanadnya 
terdapat Ibrahim bin Abu Yahya, seorang perawi yang dinilai lemah. 
Selanjutnya Pensyarah mengatakan: Hadits yang disebutkan pada 
judul ini menunjukkan haramnya jual beli dengan cara memberikan 
uang panjar seperti itu, demikian menurut pendapat Jumhur, namun 
Ahmad tidak sependapat, karena ia membolehkannya. Telah 
diriwayatkan juga hadits serupa yang bersumber dari Umar dan 
anaknya. Alasan dilarangangnya jual beli dengan cara ini karena 
mengandung dua syarat yang rusak: Pertama, uang (nilai) yang telah 
diserahkan oleh pembeli kepada penjual menjadi hangus bila si 
pembeli memilih untuk meninggalkan barang (tidak jadi membeli). 
Kedua, kerugian menjadi tanggungan penjual jika tidak ada kerelaan 
pembeli terhadap barangnya. 

Disebutkan di dalam Al Mugni”: Jika orang yang 
menggadaikan mengatakan, “Bila aku datang kepadamu dengan 
membawa hakmu pada waktunya (maka barang dikembalikan), jika 
tidak, maka barang yang digadaikan itu menjadi milikmu.” Maka jual 
beli ini tidak sah, kecuali jual beli dengan cara memberikan uang 
panjar, yaitu si pembeli membeli suatu barang dengan menyerahkan 
satu dirham kepada si penjual lalu mengatakan, “Transaksi terjadi bila 
aku mengambil barangnya, tapi jika tidak jadi (karena keputusanku 
sendiri), maka uang itu menjadi milikmu.” Ahmad mengatakan, “Jual 
beli cara ini sah, karena Umar RA pernah melakukannya.” Sedangkan 
menurut Abu Al Khaththab tidak sah. 

Disebutkan di dalam Syarh Al Kabir: Pendapat Ahmad 
dilandasi oleh riwayat dari Nafi” bin Al Harist, bahwasanya ia 
membelikan Dar As-Sijn dari Shafwan bin Umayyah jika Umar setuju, 
tapi jika Umar tidak setuju maka bagi Shafwan sekian dan sekian. Al 
Atsram mengatakan, “Aku katakan kepada Ahmad, “Apa engkau 
pernah mendatanginya?” Ia menjawab, “Aku harus berkata apa? Itu 
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adalah Umar RA.' Namun hadits yang diriwayatkannya itu lemah.” 
Kisah ini diriwayatkan oleh Al Atsram dengan isnadnya. 


Bab: Haramnya Jual Beli Sari Buah (Atau Sejenisnya) yang 
Dijadikan Khamer (Minuman Keras), Termasuk Juga Semua 
Bentuk Jual Beli yang Mendukung Kemaksiatan 
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2806. Dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW melaknat sepuluh 
hal yang terkait dengan khamer (minuman keras), (yaitu): 
Pemerasnya, yang diperasnya, peminumnya, penyuguhnya, yang 
disuguhinya, penuangnya, penjualnya, pemakan hasil penjualannya, 


pembelinya, dan yang dibelikan untuknya.” (HR. At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah) 
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2807. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Khamer (minuman keras) 
dilaknat dari sepuluh segi. Khamer ternaknat pada penjualannya, 
peminumnya, penuangnya, penjualnya, pembelinya, pemerasnya, yang 
diperasnya, penyuguhnya, yang disuguhinya dan pemakan hasil 
penjualannya.” (Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah dan Abu 


Daud seperti itu, hanya saja ia tidak menyebutkan “pemakan hasil 
penjualannya” dan tidak mengatakan “sepuluh”) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis 
Rahimahullah telah berdalih dengan kedua hadits di atas mengenai 
haramnya jual beli sari buah (atau sejenisnya) yang dibuat khamer 
(minuman keras) dan haramnya semua bentuk jual beli yang 
mendukung kemaksiatan sebagai kiasannya. Riwayat yang 
menunjukkan maksud penulis adalah hadits Buraidah yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam A! Ausath dengan redaksi: 


Sam Nai Pagi La Ken Fb SAI UI II ag ja 
Hei SE Si II YA bla 
“Barangsiapa yang menyimpan anggur pada musim panen dengan 
maksud untuk menjualnya kepada orang yahudi, atau nashrani, atau 
orang yang memerasnya dan menjadikannya sebagai khamer 
(minuman keras), berarti ia telah menceburkan dirinya ke dalam 
neraka secara terang-terangan.” Ia mengatakan, bahwa larangan jual 
beli ini ditegaskan dengan adanya dugaan menggunakan barang itu 
untuk suatu kemaksiatan. Dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi, dan ia 
mengatakan, “Gharib (janggal).” Yaitu dari hadits Abu Umamah, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian menjual 
biduwanita dan para penyanyi, dan jangan pula kalian membeli 
mereka, jangan pula mengajari mereka. Tidak ada kebaikan dalam 
memperjualbelikan mereka, dan hasil penjualan mereka itu haram.” 


Bab: Larangan Menjual yang Belum Dimiliki untuk Kemudian 
Membelikannya lalu Menyerahkannya 


La Ha LNG so Y Toga. Sewaka PA - 000. 0. 
MA Ba Mg Aa 
SEN BEAN ya BE BLU laae 

CAS Ny Dis 


2808. Dari Hakim bin Hizam, ia menuturkan, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, seorang laki-laki datang kepadaku dan menanyakan 
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tentang menjual (sesuatu) yang tidak aku miliki agar aku menjual 
kepadanya lalu aku membelinya dari pasar?" Beliau menjawab, 
Janganlah engkau menjual yang tidak ada padamu. '” (HR. Imam 
yang lima) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Janganlah engkau menjual yang tidak ada padamu), yakni yang 
tidak engkau miliki dan di luar kekuasaanmu. Konteksnya senada 
dengan menjual budak yang dirampas yang tidak mampu melepaskan 
diri dari yang menguasainya dan budak yang kabur yang tidak 
diketahui tempatnya serta burung yang terbang dari tempatnya yang 
tidak pasti waktu kembalinya. Hal ini ditunjukkan oleh makna kata 
inda. Ar-Ridha mengatakan, “Kata ini digunakan untuk kalimat yang 
menunjukkan waktu sekarang yang dekat dan untuk sesuatu yang di 
dalam jangkauan walaupun jauh. Pensyarah mengatakan: Maka tidak 
termasuk kategori ini adalah sesuatu yang tidak ada dan di luar 
lingkungan si pemilik, ataupun yang di dalam lingkungan si pemilik 
tetapi di luar jangkauannya. Tegasnya, kata ini digunakan untuk 
ungkapan sekarang walaupun di luar lingkungan si pemilik. 
Pengertian ucapan beliau (Janganlah engkau menjual yang tidak ada 
padamu), yakni yang saat ini tidak ada padamu, juga yang di luar 
kemilikanmu walaupun di dalam jangkauanmu. Al Baghawi 
mengatakan. “Larangan dalam hadits ini adalah mengenai penjualan 
sesuatu yang tidak dimiliki. Adapun menjual sesuatu yang jelas 
kriterianya dan merupakan bidang kerjanya, maka boleh dipesan 
sesuai dengan syarat-syaratnya. Bila menjual sesuatu yang jelas 
kriterianya yang merupakan bidang kerjanya dan pasti keberadaannya, 
sesuai dengan yang disyaratkan dalam jual belinya, maka hukumnya 
boleh, walaupun barang yang dijualnya itu belum berada di dalam 
kepemilikannya saat akad dan pemesanan itu.” Lebih jauh pensyarah 
mengatakan: Termasuk kategori menjual barang yang tidak ada 
padanya yang terlarang adalah menjual burung yang kabur yang tidak 
pasti waktu kembalinya ke tempatnya. Walaupun biasanya kembali 
pada malam hari, maka menurut mayoritas ulama, jual beli ini tidak 
sah, kecuali lebah, menurut pendapat yang kuat dalam hal ini adalah 
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sah sebagaimana yang dikemukakan oleh An-Nawawi di dalam 
Ziyadat Ar-Raudhah. Larangan di dalam hadits ini menunjukkan 
pengharaman menjual sesuatu yang tidak dimiliki dan di luar 
kekuasaannya, namun dikecualikan dalam hal ini bentuk pesanan, 
karena hadits-hadits yang membolehkan pemesanan mengkhususkan 
larangan yang bersifat umum ini. Begitu juga bila barang yang dijual 
itu telah berada di dalam kekuasaan si pembeli, sehingga statusnya 
sama dengan ada yang telah diserahkan. : 


Bab: Menjual Barang Kepada Seseorang, Kemudian Menjualnya 
Lagi Kepada Orang Lain 


La. BE Te era be Ula TA Pe Nat 
Me er en Pa SE ta 


: Ph si oa. se. - 


VI TAS 2170) Unta SIM aed aloe ja la U Jar) Val 
"pn, "9 - Bea Sl 2... 9 

TS Fa Sd ba 

2809. Dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita mana 
pun yang dinikahkan oleh dua wali, maka ia mengikuti wali yang 
pertama, dan laki-laki mana pun yang menjual suatu barang kepada 
dua orang, maka barang itu menjadi hak orang yang pertama.” (HR. 


Imam yang lima, hanya saja Ibnu Majah tidak menyebutkan tentang 
nikah) 


J 


Hadits ini menunjukkan tidak sahnya menjual barang yang 
telah dijual, walaupun masih dalam masa memilih. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(maka ia mengikuti wali yang pertama) menunjukkan bahwa bila 
seorang wanita dinikahkan oleh dua wali kepada dua suami, maka ia 
mengikuti wali yang lebih dulu menikahkannya. Demikian menurut 
pendapat Jumhur, dan baik itu ia telah bercampur dengan suami kedua 
ataupun belum. Namun pendapat ini diselisihi oleh Malik, Thawus 
dan Az-Zuhri serta riwayat dari Umar, yang mana mereka 
mengatakan, bahwa wanita itu menjadi istri suami yang kedua bila ia 


Mukhtashar Nailul Authar — 23 





telah bercampur dengannya, karena bercampur itu lebih kuat (untuk 
mengukuhkan status). 

Sabda beliau (dan laki-laki mana pun yang menjual suatu 
barang kepada dua orang, maka barang itu menjadi hak orang yang 
pertama) menunjukkan, bahwa seseorang yang menjual sesuatu 
kepada seseorang, kemudian ia menjualnya lagi kepada orang lain, 
maka penjualan yang kedua ini tidak dihukumi sebagai penjualan, 
bahkan hukumnya batal, karena dengan begitu berarti si penjual telah 
menjual sesuatu yang bukan miliknya, karena barang itu telah menjadi 
milik pembeli pertama. Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara 
terjadi pada masa memilih (memilih untuk jadi membeli atau tidak) 
atau setelah terjadinya transaksi, sebab saat itu barang tersebut telah 
keluar dari kepemilikannya karena dijual. 


Bab: Larangan Menjual Hutang dengan Hutang dan Bolehnya 
Menjual Hutang dengan Uang (Alat Tukar) Kepada yang 
Berhutang 


NO ed S3 3 3 Ol aa Ab JA ob 
Gea 


2810. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW melarang menjual 
hutang dengan hutang. (HR. Ad-Daraguthni) 


20 0 


25 SBY an ia 3 Peke IE PI 
of ES gs HET AA pg (AGAN IT, AA 

even 2135) PAN 6 jai 3 DAA aan JG 
2811. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Aku datang lendan Nabi 
SAW. lalu aku berkata, “Aku telah menjual unta di Bagi', aku 


menjualnya dengan harga dinar tapi aku menerima dalam bentuk 
dirham, lalu aku menjual dengan harga dirham tapi aku menerima 
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dalam bentuk dinar.' Maka beliau bersabda, “Tidak apa-apa bila 
engkau mengambil dengan harga yang sama nilainya dengan harinya 
(hari transaksinya) selama kalian berdua (penjual dan pembeli) 
belum berpisah sehingga masih ada sesuatu di antara kalian (penjual 
dan pembeli). '” (HR. Imam yang lima) 


335 — B3 SG IT HUNI, — Hang 2x Jaa) 3 

SEMASA IT, 
2812. Dalam lafazh sebagian mereka disebutkan: “Aku menjual 
dengan harga dinar tapi aku menerimanya dalam bentuk uang perak, 
dan aku menjual dengan harga perak tapi aku menerimanya dalam 
bentuk dinar.” 

Hadits ini menunjukkan bolehnya menukar harga sebelum 
menerimanya walaupun masih dalam masa memilih. Juga 
menunjukkan bahwa memilih sebagai syarat tidak termasuk dalam 
kategori menukar. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau (al 
kaali'i bil kaali'i), menurut Al Hakim dari Abu Al Walid Hassan, 
adalah menjual nilai tambah dengan nilai tambah. Demikian juga yang 
dinukil oleh Abu Ubaid di dalam Al Gharib, dan demikian juga yang 
dinukil oleh Ad-Daraguthni dari para ahli bahasa. Namun 
diriwayatkan oleh Al Baihagi dari Nafi”, bahwa ia mengatakan, “Itu 
adalah menjual hutang dengan hutang.” Ini menunjukkan tidak 
bolehnya menjual hutang dengan hutang, dan ini sudah merupakan 
ijima' sebagaimana dikemukakan oleh Ahmad. Juga menunjukkan 
tidak bolehnya menjual yang tidak ada dengan yang tidak ada. 

Ucapan Ibnu Umar (di Bagi”), Al Hafizh mengatakan, 
“Sebagaimana dalam riwayat Al Baihagi adalah Bagi” Al Ghargad.” 
An-Nawawi mengatakan, “Saat itu belum banyak kuburan di sana.” 

Sabda beliau (Tidak apa-apa bila engkau mengambil dengan 
harga yang sama nilainya dengan harinya (hari transaksinya)) 
menunjukkan bolehnya mengganti harga barang yang berada di dalam 


Mukhtashar Nailul Authar — 25 


kekuasaannya dengan harga lainnya. Konteksnya menunjukkan bahwa 
keduanya (penjual dan pembeli) tidak sama-sama hadir saat transaksi, 
akan tetapi yang hadir hanya salah satunya, padahal ini tidak lazim. 
Maka hal ini menunjukkan bahwa yang berada di bawah 
kekuasaannya sama dengan kehadirannya. 

Sabda beliau (selama kalian berdua (penjual dan pembeli) 
belum berpisah sehingga masih ada sesuatu di antara kalian 
(penjual dan pembeli)), ini menunjukkan, bahwa bolehnya mengganti 
itu terikat dengan serah terima secara langsung, karena emas dan 
perak adalah harta yang bisa berkembang sehingga tidak boleh 
menjual salah satunya dengan yang lainnya kecuali dengan syarat 
serah terima secara langsung. 


Bab: Larangan Menjual Barang yang Telah Dibeli Sebelum 
Diterima 


2. 8. 


& ain, Tian Aa Sana DA AS ma AN AM 
— Ai ND Lelah LAS SIB MI Jia) JEJU al 55 


No 3 3-0 #3... Je.o.9 4 
(Meng Kvea) ol4)) Ayam 
2813. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jika 
engkau membeli makanan, maka janganlah engkau menjualnya 


kembali sehingga engkau menerimanya dahulu.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


PN 2 # -- LE ya Ba Ne Lg 5 Leo 0 #0. 
Pn an Pel SEM EN Jia) dung Ann 
No IL 3-0 #3... To 3 

(Lag Sae ol4)) Nm 

2814. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
melarang pembelian makanan kemudian dijual kembali sehingga 


diterima lebih dahulu.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


AG SS BE AM YA Je BD Aa, 
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2815. Dalam riwayat Muslim disebutkan: Bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa membeli makanan maka janganlah ia 
menjualnya kembali sehingga menerimanya dahulu.” 


B0 9 


H3 EPA IA AT RA 2 gn yi pa Ip 


2.79 Go 290 0 2. 


SL Na 2NEn 8 Ka PA C9 Wa Jai 


Oa 2195) Kas 


2816. Dari Hakim bin Hizam, ia menuturkan, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah membeli barang dagangan, apa 
yang dihalalkan bagiku darinya dan apa yang diharamkan bagiku? 
Beliau menjawab, Bila engkau membeli sesuatu, maka janganlah 


engkau menjualnya kembali sehingga engkau menerimanya dahulu.” 
(HR. Ahmad) 


De ob ai G0 FB AS of “ab Pn 

2 23 2 9 da 2203 

(Hau, 395 4 a35) Na) 3 Pat Layani 

2817. Dari Zaid bin Tsabit, bahwasanya Nabi SAW melarang 
penjualan barang dagangan yang akan diperdagangkan sehingga 


pedagang telah mengantarkannya kepada tempat tinggalnya. (HR. 
Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 


o P- To £ PPI mnt To -0- ' 3 Kan aa “23 e - 
Sa del la alel UE IS 1JB G3 Gas Ning 
San VI RL 0) aa SA OP ESA J0) A3 

(erla cl 
2818. Dari. Ibnu Umar RA, ia menuturkan, “ Mereka biasa 
memperjualbelikan makanan dalam sukatan (yang belum diketahui 
takarannya atau timbangannya) di atas pasar, lalu Rasulullah SAW 
melarang mereka memperdagangkannya sehingga memindahkannya 
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dahulu.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


SE SI a35 
2819. Dalam lafazh yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain 
disebutkan dengan redaksi: “sehingga memindahkannya dahulu.” 


Kah aa W Ulah FE ya ada AYI Head 
2820. Dalam riwayat Jama'ah kecuali At-Tirmidzi disebutkan: 
“Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya 


kembali sehingga menerimanya dahulu.” 


2821. Dalam riayat Ahmad disebutkan: “Barangsiapa membeli 


makanan dengan takaran atau timbangan, maka janganlah ia 
menjualnya kembali sehingga menerimanya dahulu.” 


AI Sar ab Tio AD 3 3 


2822. Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i disebutkan: “Beliau 


melarang seseorang menjual kembali makanan yang telah dibelinya 
dengan takaran sehingga ia menerimanya dahulu.” 


& SA aa ata aa NS uan Be M ag o - 
LH WR PE Hd AO R3 er 
2 4 sa 2 o - Sg o aan 2 Rea Jaena 
KAA Wo Aan II 1 IS Yg AS GI JB BALI 

LAN 
2823. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya 
kembali sehingga ia menerimanya dahulu.” Ibnu Abbas mengatakan, 
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“Tidak ada yang kuduga terhadap segala sesuatu kecuali seperti itu 
juga.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 


AG SAS UE5 PE LA oa Gb 
2824. Dalam lafazh yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain dengan 


redaksi: “Barangsiapa: membeli makanan, maka janganlah ia 
menjualnya kembali sehingga menerimanya dahulu.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Rasulullah SAW melarang membeli makanan kemudian 
menjualnya kembali sehingga menerimanya dahulu) menunjukkan 
tidak bolehnya seseorang menjual makanan yang telah dibelinya 
sebelum ia menerimanya, baik itu barang yang biasa ditimbang, 
ditakar atau lainnya. Demikian menurut pendapat Jumhur. 

Ucapan perawi (bahwasanya Nabi SAW melarang menjual 
barang yang akan diperdagangkan sehingga pedagang 
mengantarkannya kepada tempat tinggalnya) menunjukkan, bahwa 
tidak cukup sekadar menerima, akan tetapi harus memindahkannya ke 
tempat tinggal si pembeli atau ke gudang tempat penyimpanan 
barangnya. Hal ini juga ditunjukkan oleh riwayat lainnya dengan 
redaksi “sehingga memindahkannya” (hadits no. 2819|. 

Ucapan Ibnu Abbas (Tidak ada yang kuduga terhadap segala 
sesuatu kecuali seperti itu juga), menunjukkan bahwa Ibnu Abbas 
menggunakan analogi. Kemungkinannya bahwa ia tidak mengetahui 
nash lainnya, karena barang-barang lainnya yang diperdagangnya 
statusnya sama dengan makanan (yang diperdagangkan). 

Sabda beliau (hatta yaktaalahu (sehingga menerimanya 
dahulu)), yang dimaksud dengan iktiyaal adalah gabdh (menerima) 
sebagaimana yang dikemukakan dalam riwayat-riwayat lainnya, 
namun karena mayoritas yang diberlakukan pada makanan adalah 
dengan cara iktiyaal (ditakar, atau juga ditimbang), maka dalam hadits 
ini sebutkan dengan lafazh al kail. Tapi yang dimaksud bukan arti dari 
kata ini, karena pada dasarnya, seseorang yang membeli sesuatu 
dengan cara ditakar atau ditimbang, maka setelah ditakar atau 
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ditimbang tidak berarti telah menerimanya kecuali ia telah menakar 
atau menimbang ulang. Dan jika ia menerimanya dalam bentuk 
sukatan (yang belum diketahui takaran atau timbangannya), maka 
traksaksinya tidak sah. Demikian menurut pendapat Jumhur. 


Bab: Larangan Jual Beli Makanan Sehingga Dilakukan Dua Kali 
Penakaran/Penimbangan 


0... 3 8. - 2 a- PL oo. ya 8 8 AANG TIA £... 
CASN Sta GA A5) aja #0 GI & Lo 
2825. Dari Jabir, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang jual beli 


makanan sehingga dilakukan dua penakaran, yaitu penakaran penjual 
dan penakaran pembeli.” (HR. Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni) 


e - 9. Pa TAN TIKI DPP, g... 0.2 cat 22 Te Tea ala 
JW aa Ga oli La JS PEN LS IN OLS 
. 5 9 Semen 2 Pake EA 8 SEL ea AT 
Il Ol—ae kg Jim 33 2 Ary 3 aa EA ang H3 
Lo ... 9. "5. an Nee av 

(Ka 2133) J3 Tang 1519 «jSU Hg jam 
2826. Dari Utsman, ia menurutkan, “Aku pernah membeli kurma dari 
lembah dari orang yahudi yang disebut Bani Oainuga', lalu aku 
menjualnya dengan keuntungan. Kemudian hal tersebut sampai 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, Wahai Utsman, Jika 


engkau membeli maka takarlah, dan bila engkau menjual maka 
takarlah.”” (HR. Ahmad) 


ya 1 3, KU - oz 30 38 Pa Ie 

AI San Ae 

2827. Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari darinya tanpa penyandaran 
ucapan Nabi SAW. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
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tadi sebagai dalil, bahwa orang yang membeli sesuatu dengan cara 
ditakar dan diserahterimakan kemudian menjualnya kembali kepada 
orang lain, maka ia tidak boleh menyerahkannya kepada pembeli 
berikutnya dengan takaran yang pertama sehingga ia menakar lagi 
untuk pembeli barikutnya itu. Demikian menurut pendapat Jumhur. 
Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Pembeli telah memiliki 
barang yang dibelinya setelah akad (transaksi), dan ia boleh 
membatalkannya sebelum menerimanya. Demikian pendapat yang 
disepakati. Orang yang telah membeli sesuatu tidak boleh menjualnya 
kembali sebelum menerimanya, baik barang itu yang ditakar, yang 
ditimbang maupun lainnya, demikian menurut salah satu riwayat dari 
Ahmad yang dipilih oleh Ibnu Ugail dan merupakan pendapat Asy- 
Syafi'i serta menurut riwayat dari Ibnu Abbas RA, baik pada barang 
itu adalah jaminan pembeli ataupun tidak. Berdasarkan pendapat ini, 
landasan Ahmad adalah seperti sikap pembeli terhadap buah-buahan 
sebelum dipetik menurut pendapat yang paling benar di antara dua 
riwayat darinya, yaitu masih menjadi jaminan penjual. Juga 
sebagaimana sahnya sikap penyewa barang yang disewakan, yang 
mana barang itu menjadi tanggungan. yang menyewakan. Juga 
dilarangnya memperjualbelikan makanan yang telah dibeli yang masih 
dalam sukatan (belum dipastikan timbangannya atau takarannya), 
merurut salah satu riwayat dari Ahmad yang dipilih oleh Al Khiragi, 
walaupun itu suda merupakan tanggungan pembeli. Alasan pelarangan 
menjual lagi sebelum diterimanya barang, bukan karena belum 
berpindahnya tanggung jawab terhadap barang, akan tetapi karena 
karena ketidak mampuan si pembeli untuk menyerahkan barang 
kepada pembeli berikutnya, karena bisa saja penjual itu menyerahkan 
barang tersebut kepada penjual berikutnya dan bisa juga ia tidak 
menyerahkannya, yaitu manakala ia mengetahui bahwa pembeli 
pertama telah menjual kembali dengan keuntungan, sehingga ia 
menarik kembali barangnya (tidak jadi dijual kepada pembeli 
pertama), baik dengan cara mengupayakan membatalkan atau lainnya. 
Berdasarkan ini, dibolehkan penyerahkan tanggung jawab terhadap 
barnag yang belum diterima, dan hal ini diluar pembolehan jual beli 
hutang. Jadi, semua bentuk kepemilikan dengan akad selain akad jual 
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beli, maka boleh memperlakukan barang sebelum diterimanya, baik 
dengan cara menjualnya atau lainnya karena tidak bermaksud 
memperoleh keuntungan, sebab kepemilikan itu bukan karena 
pembelian. Bila seseorang memiliki suatu barang karena warisan, 
wasiat atau memperoleh pembagian harta rampasan perang, maka ia 
boleh memperlakukan barang itu sebelum diterimanya. Mengenai hal 
ini tidak ada perbedaan pendapat. Kemudian jaminannya berpindah 
kepada si pembeli setelah diterimanya barang. 


Bab: Memisahkan Orang yang Mempunyai Pertalian Keluarga 


2 G1 0. Bole ya DA 20 - LL 9 £ 0. 
dang SNI om OP da 3 AA Saga TU “—. & Ss 
Tn argo Ia Pa apa Ne aa an 
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2828. Dari Abu Ayyub, ia mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa memisahkan ibu dan anaknya, maka Allah 


akan memisahkannya dari orang-orang yang disayanginya pada hari 
kiamat.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 
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2829. Dari Ali RA, ia menuturkan, “Nabi SAW menyuruhku untuk 
menjual dua hamba sahaya yang bersaudara, lalu aku menjual 
mereka dan aku memisahkan mereka. Kemudian aku menyampaikan 
hal itu kepada beliau, maka beliau bersabda, “Carilah mereka berdua 
lalu kembalikan keduanya, dan janganlah engkau menjual mereka 
berdua kecuali bersama-sama. '” (HR. Ahmad) 
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2830. Dalam riwayat lain dikemukakan: “Nabi SAW memberiku dua 
hamba sahaya bersaudara, lalu aku menjual salah satunya, maka 
beliau berkata kepadaku, “Wahai Ali, apa yang dilakukan oleh 
budakmu?' Lalu aku memberitahu beliau, maka beliau bersabda, 
Kembalikan dia, kembalikan dia.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah) 
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2831. Dari Abu Musa, ia mengatakan, “Rasulullah SAW melaknat 


orang yang memisahkan ayah dari anaknya dan seseorang dari 
saudaranya. ” (HR. Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni) 
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2832. Dari Ali RA, bahwasanya ia memisahkan hamba sahaya dan 


anaknya, maka Nabi SAW melarangnya, dan mengembalikan 
penjualan. (HR. Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 
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2833. Dari Salamah bin Al Akwa', ia menuturkan, “Suatu ketika kami 
keluar bersama Abu Bakar yang ditunjuk sebagai pemimpin kami oleh 
Rasulullah SAW. lalu kami berperang menghadapi suku Fazarah. 
Ketika kami telah mendekati sumber air, Abu Bakar memerintahkan 
kami agar beristirahat malam, maka kami pun berhenti untuk 
istirahat. Setelah shalat Subuh, Abu Bakar memerintahkan kami untuk 
memulai peperangan, maka kami pun menyebar untuk menggempur 
musuh dari berbagai arah, sehingga kami memerangi orang-orang 
yang memerangi kami di dekat mata air. Kemudian aku melihat 
kumpulan orang-orang, di antara mereka terdapat anak-anak dan 
wanita sedang menuju bukit, sementara aku berlari mengejar mereka. 
Aku khawatir akan ketinggalan mereka mencapai bukit, maka aku 
melepaskan panahku dan mencapai apa yang ada di antara mereka 
dan bukit. Lalu aku menggiring mereka kepada Abu Bakar, di antara 
mereka terdapat wanita dari suku F' azarah yang membawa tikar kulit, 
ia membawa anak perempuannya yang sangat cantik jelita. (Ketika 
pembagian tawanan perang), Abu Bakar memberiku anak perempuan 
itu, namun aku tidak pernah menyingkap pakaiannya (tidak 
menggaulinya) bahkan hingga sampai di Madinah. Kemudian aku 
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tidur dan tidak menyingkap pakaiannya. Lalu aku berjumpa dengan 
Rasulullah SAW di pasar, beliau berkata kepadaku, Wahai Salamah, 
berikanlah.wanita itu kepadaku.' Aku menjawab, Wahai Rasulullah, 
ia sungguh menarik hatiku, namun aku belum pernah menyingkap 
pakaiannya.' Beliau diam saja lalu meninggalkanku. Keesokan 
harinya, aku berjumpa lagi dengan beliau di pasar, beliau pun 
berkata, “Wahai Salamah, berikanlah wanita itu kepadaku. Sungguh.” 
Maka aku menjawab, “Dia untukmu wahai Rasulullah.” Kemudian 
beliau mengirimkan wanita itu kepada orang-orang Makkah, yang 
mana di tangan mereka terdapat kaum muslimin yang ditawan. Beliau 
menebus para tawanan itu dengan wanita tersebut.” (HR. Ahmad, 
Muslim dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan haramnya memisahkan seorang ibu dari anaknya 
dan seseorang dari saudaranya. Namun ada perbedaan pendapat 
mengenai sah atau tidaknya dalam kasus jual beli, sebagian ahli fikih 
berpendapat bahwa tidak diharamkan memisahkan seorang ayah dari 
anaknya, sementara hadits Abu Musa (nomor 2828) mencakup juga 
ayah. Konteks hadits menunjukkan haramnya memisahkan, baik itu 
dengan cara dijual ataupun lainnya, karena hal ini bisa menimbulkan 
kesulitan yang ditimbulkan akibat pemisahan karena dijual, kecuali 
pemisahan yang tidak ada pilihan lain sebagaimana yang terjadi pada 
pembagian (seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar pada hadits 
Salamah, nomor 2833). Hadits Salamah ini dijadikan dalil dalam 
membolehkan memisahkan (antara yang mempunyai pertalian 
keluarga) yang telah baligh, karena konteks hadits menyatakan bahwa 
anak perempuan tersebut sudah baligh. 

Penulis Rahimahullah mengatakan: Ini merupakan argumen 
dalam membolehkan pemisahan yang telah baligh dan bolehnya 
mendahulukan gabul dengan redaksi meminta daripada ijab dalam hal 
pemberian dan serupanya. Hadits ini juga menunjukkan bahwa hamba 
sahaya yang dimiliki oleh kaum muslimin boleh dikembalkan kepada 
orang-orang kafir untuk menebus kaum muslimin yang ditawan. 

Pensyarah mengatakan: Disebutkan di dalam 41 Ghaits tentang 
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terjadinya ijma' dalam hal bolehnya memisahkan yang telah baligh. 


Bab: Larangan Orang Kota Menjualkan untuk Orang Desa 
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2834. Dari Ibnu Umar RA, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 


orang kota menjualkan untuk orang desa.” (HR. Al Bukhari dan An- 
Nasa'1) 
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2835. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW Bersabar: “Janganlah 
orang kota menjualkan (barang dagangan) orang desa. Biarkan 
orang-orang (melakukan sendiri), di mana Allah memberikan rezeki 
kepada sebagian mereka dari sebagian lainnya.” (HR. Jama'ah 
kecuali Al Bukhari) 
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2836. Dari Anas RA, ia mengatakan, “Kami dilarang, yaitu agar 
orang kota tidak menjualkan untuk orang desa, walaupun ia saudara 
seayah dan seibunya.” (Muttafag “Alaih) 
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2837. Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i dikemukakan: 
Bahwasanya Nabi SAW melarang orang kota menjualkan untuk orang 
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desa, walaupun ia saudaranyanya atau ayahnya. 
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2838. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kalian mencegat rombongan pedagang dan jangan pula 
orang kota menjualkan (barang dagangan) milik orang desa.'” Lalu 
ditanyakan kepada Ibnu Abbas, “Apa yang dimaksud ucapan beliau 
'orang kota menjualkan (barang dagangan) milik orang desa'?” Ibnu 


Abbas menjawab, “Tidak menjadi pialang yang diupah.” (HR. 
Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al haadhir 
adalah warga yang tinggal di kota, sedangkan al baadii adalah warga 
yang tinggal di pedasaan. 

Sabda beliau (Biarkan orang-orang (melakukan sendiri), di 
mana Allah memberikan rezeki kepada sebagian dari mereka dari 
sebagian lainnya), disebutkan juga di dalam Musnad Ahmad dari 
jalur “Atha' bin As-Saib dari Hakim dari Abu Yazid dari ayahnya, 
“Ayahku menceritakan kepadaku, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Biarkan orang-orang (melakukan sendiri), di mana Allah 
memberikan rezeki kepada sebagian dari mereka dari sebagian 
lainnya. Jika seseorang dimintai nasehat (saran) maka hendaklah 
memberinya nasehat (saran).”” Hadits-hadits di atas menunjukkan, 
bahwa orang kota tidak boleh menjualkan barang dagangan milik 
orang desa, baik orang tersebut adalah kerabat dekat ataupun lainnya, 
baik itu pada musim barang mahal (langka barang) ataupun bukan, 
baik warga negeri itu sedang membutuhkan ataupun tidak dan baik 
penjualannya itu secara bertahap ataupun sekaligus. Golongan Hanafi 
mengatakan, “Larangan ini berlaku khusus ketika harga melambung 
dan barang itu dibutuhkan oleh warga negeri.” Sementara golongan 
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Syafi'i dan Hanbali mengatakan, “Bahwa yang dilarang itu adalah, 
bila seseorang dari desa datang ke kota dengan membawa barang 
untuk dijual dengan harga yang berlaku saat itu, lalu orang kota 
menghampirinya dan mengatakan kepadanya, “Biarkan barang itu 
padaku untuk aku jualkan secara bertahap dengan harga yang lebih 
tinggi dari harga ini (harga yang saat itu berlaku).” Disebutkan di 
dalam Al Fath: Mereka menyatakan bahwa hukum itu berkenaan 
dengan orang desa atau orang yang termasuk dalam pengertiannya, 
sedangkan golongan Maliki menetapkan bahwa “orang desa' sebagai 
batasan kriterianya dalam hukum ini. Wallahu a'lam. 


Bab: Jual Beli Sistem Najsy (Jontrot) 
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2839. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW melarang 
orang kota menjualkan untuk orang desa, dan hendaklah mereka tidak 
melakukan jual beli dengan sistem najsy. (Muttafag “ Alaih) 
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»840. Dari Ibnu Umar RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
melarang jual beli dengan sistem najsy. ” (Muttafag “Alaih) 


Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(an-najsy), disebutkan di dalam Al Fath: An-Najsy secara etimologi 
berarti melepaskan binatang buruan dari kandangnya dengan maksud 
untuk diburu, sedangkan menurut terminologi syari'at ialah 
menambah harga barang dagangan, dan itu bisa terjadi dengan 
sepengetahuan si penjual, sehingga keduanya (si penawar yang 
menaikan harga) dan si penjual sama-sama menanggung dosa, dan 
bisa juga dilakukan tanpa sepengetahuan Si penjual, sehingga 
pelakunya (si penawar) disebut sebagai najisy (pelaku praktek ini). 
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Asy-Syafi'i mengatakan, “An-Najsy adalah mendatangi barang 
dagangan yang sedang diperdagangkan lalu menawar dengan suatu 
harga padahal ia tidak bermaksud membelinya, akan tetapi bermaksud 
agar para penawar lainnya tertarik lalu menawar dengan harga yang 
lebih tinggi ketika mendengar tawarannya.” Ibnu Bathal mengatakan, 
“Para ulama telah sepakat bahwa pelaku praktek najsy adalah orang 
yang bermaksiat karena perbuatannya itu, namun mereka berbeda 
pendapat mengenai transaksi jual beli yang dilakukan dengan cara ini. 
Ibnu Al Mundzir mengutip pendapat dari segolongan ahli hadits, 
bahwa jual beli tersebut rusak (tidak sah) jika dilakukan dengan cara 
najsy, demikian juga pendapat golongan Azh-Zhahiri, salah satu 
riwayat dari Malik dan pendapat yang masyhur dari madzhab Hanbali 
bila hal itu dilakukan dengan kesepakatan si penjual. Sedangkan 
pendapat yang masyhur dari madzhab Maliki adalah tetapnya hak 
memilih (antara melanjutkan jual beli atau membatalkan). Demikian 
juga salah satu pandangan Asy-Syafi'i sebagai kiasan atas jual beli 
cara musharrah?. 


Bab: Larangan Mencegat Rombongan Pedagang untuk Membeli 
Barang Dagangannya Sebelum Sampai di Pasar 
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2841. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 
mencegat barang dagangan (sebelum sampai di pasar).” (Muttafag 
“Alaih) 
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2 Jual beli musharrah adalah menjual kambing, sapi atau unta dengan cara 


menahan air susunya tetap berada di dalam ambingnya (kelenjar susunya) selama 
beberapa hari supaya hewan itu terlihat seakan-akan air susunya subur, sehingga 
orang-orang tertarik untuk membelinya. Alasannya, karena di dalamnya 
mengandung unsur penipuan. 
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2842. Dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 
mencegat barang (dari luar daerah sebelum sampai di pasar). Jika 
ada seseorang yang mencegatnya lalu membelinya, maka pemilik 
barang mempunyai hak pilih (untuk melanjutkan transaksi atau tidak) 
bila telah sampai di pasar.” (HR. J ama'ah kecuali Al Bukhari) 

Ini menunjukkan sahnya jual beli tersebut. 


Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Nabi SAW melarang mencegat barang dagangan) menunjukkan 
bahwa mencegat barang dagangan (yang belum sampai di pasar) 
hukumnya haram. Ada perbedaan pendapat mengenai status larangan 
ini, apakah menyebabkan transaksinya rusak (batal) atau tidak? Ada 
yang berpendapat bahwa transaksi itu batal, ada juga yang 
mengatakan tidak batal, dan ini yang tampak dari konteks hadits itu, 
karena larangan di sini merupakan hal lain (di luar lingkup jual beli) 
sehingga tidak mempengaruhinya, demikian sebagaimana dinyatakan 
di dalam ushul. 

Sabda beliau (mempunyai hak pilih), para ulama berbeda 
pendapat, apakah si pemilik barang mempunyai hak pilih secara 
mutlak atau dengan syarat bila terjadi penipuan dalam transaksi? 
Golongan Hanbali berpendapat dengan yang pertama (yakni mutlak, 
tidak ada batasan), dan ini juga merupakan pendapat yang paling 
benar dari madzhab Syafi'i. Konteksnya mengindikasikan bahwa 
larangan itu untuk memelihara manfaat bagi si penjual dan 
menghilangkan madharat darinya serta melindunginya dari orang- 
orang yang hendak menipunya. Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Malik 
menafsirkannya sebagai tindakan untuk melindungi kemaslahatan 
orang-orang pasar (yang beraktifitas di pasar)” Pensyarah 
mengatakan: Tidak ada salahnya bila dikatakan, bahwa alasan 
pelarangan ini adalah untuk menjaga kemasalahatan si penjual dan 
para praktisi pasar. 
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Bab: Larangan Membeli Sesuatu yang Sedang Dibeli oleh Orang 
Lain dan Menawar Sesuatu yang Sedang Ditawar oleh Orang 
Lain, Kecuali dalam Pelelangan 
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2843. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
seseorang di antara kalian membeli (sesuatu) yang sedang dibeli oleh 
saudaranya (sesama muslim), dan jangan pula melamar (wanita) 


yang sedang dilamar oleh saudaranya, kecuali dengan seizinnya.” 
(HR. Ahmad) 


2844. Dalam riwayat An-Nasa'i dikemukakan: “ameanlah seseorang 
di antara kalian membeli (sesuatu) yang sedang dibeli oleh 
saudaranya sehingga ia jadi membelinya atau meninggalkannya 
(tidak jadi membelinya).” 

Ini menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al bai' di sini 
adalah membeli. 
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2845. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang melamar (wanita) yang sedang dilamar oleh 
saudaranya, dan Jangan pula menawar (sesuatu) yang sedang 
ditawarnya.” 
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2846. Dalam lafazh lain dikemukakan: “Janganlah seseorang 
membeli (sesuatu) yang sedang dibeli oleh saudaranya, dan jangan 
pula melamar (wanita) yang sedang dilamarnya.” (Muttafag “Alaih) 
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2847. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW menjual cangkir dan 
pelana bagi yang mau menambah harga. (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(laa yabii'u), mayoritas riwayat dengan menetapkan keberadaan huruf 
ya' sehingga Jaa berfungsi sebagai peniadaan. Kemudian /aa tersebut 
dimaknai sebagai larangan sehingga meniadakan huruf ya. Demikian 
juga pengertian para riwayat-riwayat lainnya yang disebutkan pada 
judul ini. 

Sabda beliau (dan jangan pula menawar (sesuatu) yang 
sedang ditawarnya), prakteknya adalah, mengambil suatu barang 
(dagangan) untuk dibelinya lalu mengatakan kepada si pemilik, 
“Kembalikanlah (uangnya) untuk aku beli dengan harga yang lebih 
baik darinya atau sedikit lebih mahal.” Atau mengatakan kepada si 
pemilik, “Mintalah dikembalikan untuk aku beli darimu dengan harga 
yang lebih banyak.” Larangan ini berlaku bila harga telah ditetapkan 
dan telah ada kesepakatan salah satu dari keduanya (penjual dan 
pembeli pertama). Adapun praktek pembelian terhadap barang yang 
sedang dibeli adalah mengatakan kepada pembeli barang yang sedang 
dalam masa memilih, “Batalkan pembelianmu biar aku yang 
membelinya lebih mahal.” Atau mengatakan kepada si penjual, 
“Batalkan itu untuk aku beli darimu dengan tambahan.” Para ulama 
berbeda pendapat mengenai sah atau tidaknya jual beli tersebut, 
Jumhur berpendapat sah namun berdosa, sementara golongan Hanbali 
dan Maliki berpendapat tidak sah, demikian menurut salah satu 
riwayat dari mereka yang ditegaskan oleh Ibnu Hazm. 


42 — Mukhtashar Nailul Authar 


Sabda beliau (bagi yang mau menambah harga) 
menunjukkan bolehnya menjual dengan tambahan harga sebagaimana 
yang dilakukan oleh Nabi SAW. Al Bukhari meriwayatkan dari 
“Atha', bahwasanya ia menuturkan, “Aku mengetahui bahwa orang- 
orang memandang tidak apa-apa memperjualbelikan harta rampasan 
perang bagi yang mau menambah harga.” Setelah mengemukakan 
hadits Anas di atas (nomor 2847), At-Tirmidzi mengatakan, “Menurut 
sebagian ahli ilmu, bahwa hadits ini boleh diamalkan, dan mereka 
memandang bolehnya menjual harta rampasan perang dan harta 
warisan bagi yang mau menambah harga.” Ibnu Al “Arabi 
mengatakan, “Tidak ada pengertian yang mengkhususkan bolehnya 
hal tersebut untuk harta rampasan perang dan harta warisan, karena 
topiknya sama sedangkan maknanya banyak.” 


Bab: Jual Beli Tanpa Saksi 
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2848. Dari Umarah bin Khuzaimah, bahwa pamannya —salah 
seorang sahabat Nabi SAW— menceritakan kepadanya, bahwasanya 
beliau membeli seekor kuda dari seorang badui, lalu beliau 
memintanya untuk mengikuti Nabi SAW untuk beliau bayar harganya, 
maka nabi berjalan cepat sementara orang badui itu berjalan lambat. 
Lalu sejumlah orang bergegas menghampiri orang badui itu dan 
menawar kuda tersebut. Mereka tidak mengetahui bahwa Nabi SAW 
telah membelinya, lalu orang badui itu memanggil Nabi SAW dan 
berkata, “Jika engkau mau membeli kuda ini, maka belilah, Jika tidak 
maka aku akan menjualnya.” Maka ketika mendengar suara orang 
badui itu Nabi SAW berkata, “Bukankah aku telah membelinya 
darimu?” Orang badui itu berkata, “Tidak. Demi Allah aku belum 
menjualnya kepadamu.” Nabi SAW berkata lagi menegaskan, “Sudah. 
Aku sudah membelinya darimu.” Orang badui itu berkata, 
“Datangkan saksi.” Khuzaimah mengatakan, “Aku bersaksi bahwa 
engkau telah membelinya.” Maka Nabi SAW menoleh kepada 
Khuzaimah lalu berkata, “Dengan apa engkau bersaksi?” Khuzaimah 
menjawab, “Dengan membenarkanmu wahai Rasulullah.” Maka 
beliau menjadikan persaksian Khuzaimah setara dengan persaksian 
dua orang laki-laki. (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
dikemukakan oleh penulis dalam membolehkan jual beli tanpa saksi. 
Asy-Syafi'i mengatakan, “Seandainya kesaksian dalam jual beli 
hukumnya wajib, tentulah Nabi SAW tidak akan mendebat orang 
badui itu tanpa mendatangkan saksi.” Maksudnya, bahwa yang 
disinyalir dari firman Allah Ta'ala, “Dan persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli” (Os. Al Bagarah (2): 282) tidaklah wajib, akan 
tetapi dianjurkan, demikian kesimpulan yang tampak. Mengenai 
hadits ini, Abu Daud memberi judul “Bab apabila hakim mengetahui 
kejujuran satu saksi, maka ia boleh memutuskan berdasarkan 
kesaksiannya.” Demikian juga yang dikatakan oleh Syuraih. Ada 
sebagian ahli bid'ah yang berpedoman dengan hadits ini untuk 
membenarkan kesaksian dari seseorang yang dikenal jujur untuk 
bersaksi dalam segala sesuatu yang diklaimnya, namun cara itu salah, 
karena Nabi SAW mempunyai kedudukan tersendiri yang mana 
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seseorang tidak boleh menyamakannya sehingga layak untuk 
disetarakan. 


BAB-BAB JUAL BELI PEPOHONAN DAN BUAH-BUAHAN 


Bab: Jual Beli Pohon Kurma yang Telah Diserbuki 
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2849. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa membeli pohon kurma setelah diserbuki, maka buahnya 
adalah milik si penjual, kecuali bila si pembeli mensyaratkannya. Dan 
barangsiapa membeli hamba sahaya, maka hartanya milik si penjual, 
kecuali si pembeli mensyaratkannya.” (HR. Jama'ah) 


y Nyi sa SI Bg ot: Tp 2 AD of ata P Nasa 


3. 
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2850. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwasanya Nabi SAW 
menetapkan, bahwa buah pohon kurma adalah milik orang yang 
menyerbukinya, kecuali bila si pembeli menyaratkannya. Dan beliau 
juga menetapkan, bahwa harta hamba sahaya adalah milik si 


penjualnya, kecuali bila si pembeli mensyaratkannya. (HR. Ibnu 
Majah dan Abdullah bin Ahmad di dalam Musnad ayahnya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(setelah diserbuki) menunjukkan bahwa orang yang menjual kebun 
kurma yang mana di dalamnya terdapat buah yang telah diserbuki, 
maka buahnya itu tidak termasuk yang dijual, namun tetap menjadi 
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milik si penjual. Berdasarkan pengertian ini, maka pohon kurma yang 
tidak diserbuki, maka semuanya termasuk yang dijual sehingga 
menjadi milik si pembeli. Demikian menurut pendapat Jumhur. 
Disebutkan di dalam Al Fath: Tidak disyaratkan penyerbukan 
sehingga seseorang harus menyerbukinya, namun bila dengan 
kehendaknya ia menyerbuki, maka mengenai hukumnya tidak ada 
perbedaan pendapat menurut para ulama yang membicarakannya. 

Sabda beliau (Dan barangsiapa membeli hamba sahaya, 
maka hartanya milik si penjual, kecuali si pembeli 
mensyaratkannya) menunjukkan, bahwa bila hamba sahaya 
dipakaikan harta oleh tuannya, maka tuannya itu juga sebagai pemilik 
harta tesebut. Demikian menurut pendapat Malik dan Asy-Syafi'i 
dalam pendapat lamanya. Disebutkan di dalam Al Fath: Untuk 
menyingkronkan antara hadits penyerbukan dan hadits yang melarang 
menjual buah sebelum tampak bagusnya (sebelum layak dipetik), 
maka diartikan, bahwa buah dalam kasus penjualan pohon kurma 
adalah mengikuti pohon kurma, sedangkan dalam hadits yang 
melarang menjual buah sebelum tampak bagusnya adalah terpisah 
sendiri (karena yang dijual adalah buahnya). 


Bab: Larangan Jual Beli Buah-Buahan Sebelum Layak Dipetik 
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2851. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW melarang menjual 


buah-buahan sebelum tampak bagus (layak dipetik), beliau melarang 
penjual dan pembelinya. (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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3 Penyerbukan dimaksud adalah mengawinkan pohon kurma, karena penyerbukan 
kurma tidak terjadi sendirinya, yakni tidak terjadi dengan angin atau serangga, 
akan tetapi penyerbukannya dengan cara dikawinkan (secara manual). 
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2852. Dalam lafazh lain disebutkan: Beliau melarang menjual kurma 
sehingga matang, dan beliau melarang menjual bulir sehingga 
memutih dan terpelihara dari kerusakan. (HR. Jama'ah kecuali Al 
Bukhari dan Ibnu Majah) 
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2853. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda: 
Janganlah kalian memperjualbelikan buah-buahan sehingga tampak 
bagusnya (layak dipetik).'”” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah) 
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2854. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW melarang menjual anggur 


sehingga berwarna hitam dan melarang menjual biji-bijian sehingga 
padat (istinya sempurna). (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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2855. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW melarang menjual buah- 
buahan sehingga matang. Mereka bertanya, “Apa yang dimaksud 
matang?” Anas menjawab, “Memerah, dan beliau telah bersabda, 
“Apabila Allah mencegah (tumbuhnya) buah, lalu dengan alasan apa 
engkau menghalkan (mengambil) harta saudaramu.'” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 
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2856. Dari Jabir RA, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 
muhagalah, muzabanah, mu'awamah dan mukhabarah.”” Dalam 


redaksi lain, kata mu'aawamah diganti dengan redaksi “dan melarang 
menjual hasil panen beberapa tahun”. (Muttafag “Alaih) 


Lx PE and 0. 
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2857. Dari Jabir RA, bahwasanya Nabi SAW melarang menjual buah 
sehingga tampak bagusnya (layak dipetik). (Muttafag “Alaih) 
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2858. Dalam riwayat lain disebutkan: “sehingga bagus.” (Muttafag 
“Alaih) 


(ale In) ala san e 
2859. Dalam riwayat lainnya lagi disebutkan: “sehingga layak 
dikonsumsi.” (Muttafag “Alaih) 
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2860. Dari Zaid bin Abu Unaisah, dari “Atha', dari Jabir, 
“Bahwasanya Rasulullah SAW melarang muhagalah, muzabanah dan 
mukhabarah serta melarang jual beli kurma sehingga isygah. Isygah 
adalah memerah atau menguning atau dapat dimakan. Muhagalah 
adalah menjual biji-bijian yang masih ada di dalam bulirnya dengan 
makanan yang ditakar. Muzabanah adalah menjual kurma yang 
masih ada di pohon dengan kurma yang telah dipetik yang ditimbang. 
Mukhabarah adalah sepertiga, seperempat dan serupa itu.” Zaid 
mengatakan, “Aku katakan kepada 'Atha, “Apakah engkau 
mendengar bahwa Jabir menyebutkan ini dari Rasulullah SAW? Ia 
pun menjawab, Ya.” (Dikeluarkan oleh Al Bukhari dan Muslim) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan tidak bolehnya menjual buah-buahan sebelum layak 
dipetik. Ada perbedaan pendapat dalam hal ini sehingga menjadi 
beberapa pandangan: Pertama, bahwa hukumnya batal secara mutlak. 
Kedua, bila disyaratkan untuk dipetik maka tidak batal, namun bila 
tidak disyaratkan maka hukumnya batal. Al Hafizh menyatakan 
bahwa pendapat ini dari Jumhur. Ketiga, hukumnya sah bila tidak 
mensyaratkan untuk dibiarkan. 

Ucapan perawi (muhagalah), ada perbedaan pendapat 
mengenai penafsirannya, di antara mereka ada yang menafsirkannya 
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits tadi (nomor 2860), 
yakni menjual biji-bijian yang masih ada di dalam bulirnya dengan 
makanan yang ditakar. Abu Ubaid mengatakan, “Itu adalah menjual 
makanan (biji-bijian) yang masih di dalam bulirnya. Karena menurut 
arti bahasa, al hag! adalah kebun dan tempat menanam.” Al Laits 
mengatakan, “A/ hagl adalah tanaman yang tumbuhnya belum 
rindang.” Asy-Syafi'i mengeluarkan riwayat yang diringkas yang 
bersumber dari Jabir, bahwa muhagalah adalah seseorang menjual 
tanaman dengan seratus farag gandum. Malik mengatakan, 


Mukhtashar Nailul Authar — 49 


“Muhagalah adalah menanami tanah dengan tanamannya, yaitu sama 
dengan mukhabarah.” 

Ucapan perawi (muzabanah), kata ini ditafsirkan dengan 
pengertian sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits tadi, yaitu 
menjual kurma yang masih ada di pohon dengan kurma yang telah 
dipetik. yang ditimbang. Ada juga yang menafsirkan, bahwa 
maksudnya adalah menjual buah anggur yang masih ada di pohon 
dengan buah anggur yang kering, sebagaimana yang disebutkan di 
dalam Ash-Shahihain. Kedua pengertian ini merupakan asal 
pengertian muzabanah. Asy-Syafi'i memasukkannya ke dalam 
kategori jual beli barang yang tidak diketahui dengan barang yang 
diketahui sehingga termasuk jenis transaksi yang mengandung riba. 
Demikian juga pendapat Jumhur. 

Ucapan perawi (mu'awamah), yaitu menjual buah dari pohon 
selama beberapa musim." 

Ucapan perawi (mukhabarah), insya Allah mengenai hal ini 
akan dibahas dalam pembahasan tentang musagah dan muzara'ah. 

Ucapan perawi (sehingga isygah), dalam riwayat Al Bukhari 
menggunakan redaksi gii—iw yang artinya memerah dan menguning. 


Hadits-hadits di atas dan hadits-hadits semakna lainnya adalah sebagai 
dalil haramnya muhagalah, muzabanah dan yang alasannya serupa 
dengan keduanya dengan landasan dikiaskan kepada keduanya. Lasan 
pengharamannya adalah sebab adanya dugaan riba karena tidak 
diketahuinya kesamaan kedua barang yang dipertukarkan, atau karena 
mengandung unsur penipuan. Juga menunjukkan haramnya menjual 
dengan cara sinin (hasil beberapa tahun) dan haramnya menjual buah- 
buahan yang belum layak dipetik. Telah terjadi kesamaan pendapat 
mengenai haramnya menjual kurma basah yang masih di pohon 
dengan kurma kering, kecuali jual beli 'araya”. Juga menunjukkan 


4 Bai' mu'awamah sama dengan bai' sinin, yaitu menjual buah dari pohon selama 


beberapa tahun (beberapa kali panen) dalam satu akad. Jadi ketika akad, buah- 
buah tersebut belum ada karena masih menunggu hingga tahun berikutnya (atau 
musim panen berikutnya), dan itu bisa beberapa kali panen atau beberapa tahun. 

Yang dimaksud dengan jual beli “araya adalah: seorang Muslim menghibahkan 
satu pohon atau beberapa pohon kurma yang buahnya tidak lebih dari 5 (lima) 
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haramnya menjual gandum yang masih di dalam bulirnya dengan 
gandum yang telah dipanen dan haramnya menjual anggur basah 
dengan anggur kering, dan Menurut pendapat mayoritas ahli ilmu, 
tidak ada perbedaan antara kurma basah dan anggur basah yang masih 
di pohon dengan yang sudah dipetik. 


Bab: Buah-Buahan yang Telah Dijual Terkena Hama yang 
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2861. Dari Jabir RA, bahwasanya Nabi SAW membatalkan jual beli 


buah yang terkena hama yang membinasakannya. (HR. Ahmad, An- 
Nasa'i dan Abu Daud) 
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2862. Dalam lafazh Muslim disebutkan dengan redaksi: 


“Memerintahkan untuk membatalkan (penjualan buah) yang 
terserang hama yang membinasakannya.” 
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2863. Dalam lafazh lain disebutkan: Beliau bersabda, “Bila engkau 





wasag, tetapi penerima hibah tidak dapat memasuki kebun kurma itu untuk 
memanen buah kurmanya, lalu pemberi hibah atau lainnya membeli buah kurma 
itu dari si penerima hibah dengan takaran yang diterka dengan kurma yang 
kering. 5 wasag - 330 sha”, 1 sha? - 3,1 liter. Jadi 5 wasag — 930 liter atau 
sekitar 750 kg. Demikian salah satu pengertiannya. Keterangan lebih rinci Insya 
Allah akan dikemukakan pada bahasan tentang rukhshah jual beli 'araya. 
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menjual buah kepada saudaramu lalu terkena hama, maka tidak halal 
bagimu untuk mengambil sedikit pun dari (pembayaran)nya. Dengan 
alasan apa engkau mengambil harta saudaramu secara tidak benar?” 
(HR. Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Hawaij 
adalah bentuk jamak dari al haaijah, yakni penyakit (hama) yang 
menimpa buah-buahan sehingga membinasakannya. Para ahli ilmu 
berbeda pendapat mengenai batalnya jual beli buah-buahan yang 
terkena hama bila penjualannya dilakukan setelah tampak bagusnya 
buah-buahan tersebut dan telah diserahterimakan oleh penjual kepada 
pembeli (untuk dipetik), namun sebelum masa panen tanamannya 
terkena hama. Mengenai kasus ini, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan ahli 
ilmu lainnya dari Kufah dan juga Al Laits berpendapat, bahwa 
pembeli tidak boleh mengembalikan apa pun kepada si penjual. 
Mereka mengatakan, “Adapun yang dibatalkan jual belinya bila 
terkena hama adalah bila serah terima itu dilakukan sebelum tampak 
bagusnya tanpa disertai syarat harus bagus ketika dipetik.” Maka 
hukum umum yang terdapat di dalam hadits Jabir dibatasi dengan 
hukum yang terdapat di dalam hadits Anas yang lalu. Sementara itu 
Ath-Thahawi berdalih dengan hadits Abu Sa'id, yaitu: “Seseorang 
yang telah membeli buah-buahan kemudian menanggung banyak 
hutang karena musibah tersebut (tanamannya terkena hama), maka 
Nabi SAW bersabda, “Bershadagahlah kalian kepadanya.' Namun 
hasil shadagah yang terkumpul pun tidak mencukupi untuk menutupi 
hutangnya, lalu beliau bersabda, “Ambillah yang kalian dapatkan, 
karena tidak ada yang bisa kalian peroleh kecuali itu.'” (Dikeluarkan 
oleh Muslim dan para penyusun kitab Sunan). Dalam kasus ini, hutang 
si pembeli itu tidak digugurkan walaupun musibah menimba buah- 
buahannya, dan Nabi SAW pun tidak mengambil kembali harga yang 
telah diterima oleh si penjualnya, hal ini menunjukkan bahwa 
pengguguran jual beli karena penyakit hama pada buah-buahan tidak 
bersifat umum. Asy-Syafi'i dalam pendapat lamanya mengatakan, 
“Barang itu merupakan tanggungan si penjual, maka si pembeli 
berhak mengambil kembali harga yang telah dibayarkan kepadanya.” 
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Demikian juga yang dikatakan oleh Ahmad, Abu Ubaid, Al Oasim bin 
Salam dan yang lainnya. Sementara Al Ourthubi mengatakan, “Pada 
hadits itu terdapat petunjuk yang jelas yang menunjukkan wajibnya 
menggugurkan pembayaran untuk buah-buahan yang terkena hama 
dari si pembeli, dan tidak perlu mengindahkan pendapat yang 
mengatakan bahwa ketetapan ini tidak berasal dari Nabi SAW, akan 
tetapi dari ucapan Anas. Sebab yang benar adalah, bahwa hal ini dari 
hadits Jabir dan Anas.” Malik mengatakan, “Jika kerusakannya itu 
kurang dari sepertiganya, maka tidak harus harus dibatalkan, namun 
jika mencapai sepertiganya atau lebih maka harus dibatalkan 
berdasarkan sabda Nabi SAW, “Sepertiga itu banyak.” Abu Daud 
mengatakan, “Tidak ada riwayat yang shahih yang menyebutkan 
sepertiga itu dari Nabi SAW, namun itu hanya merupakan pendapat 
warga Madinah. Yang benar adalah pembatalan secara mutlak, tidak 
membedakan antara yang sedikit dan yang banyak, dan tidak 
membedakan antara yang dijual sebelum tampak bagusnya dan yang 
setelah tampak bagusnya.” Golongan pertama yang berdalih dengan 
hadits Anas dijawab, bahwa nash yang menggugurkan jual beli cara 
tersebut sebelum tampak bagusnya tidak meniadakan dalil yang 
menggugurkan jual beli cara tersebut setelah tampak bagusnya, karena 
dalil seperti itu tidak bisa mengkhususkan dalil yang mengugurkan 
jual beli itu karena faktor penyakit hama yang merusak buah-buahan 
yang dijual dan tidak pula membatasinya. Adapun dalil yang 
digunakan oleh Ath-Thahawi, tidak layak dijadikan dalil untuk 
masalah yang diperdebatkan ini, karena tidak mengandung pernyataan 
yang menyebutkan bahwa rusaknya buah-buahan tersebut diakibatkan 
oleh faktor cuaca, dan juga tidak adanya jaminan si penjual, sehingga 
tidak bisa dijadikan dalil, karena pendapat itu mengindikasikan 
adanya jaminan secara umum. Insya Allah akan dikemukakan hadits 
Abu Sa'id beserta penjelasannya dalam kajian tentang kebangkrutan 
yang juga menyinggung tentang pengguguran transaksi. 
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BAB-BAB SYARAT DALAM JUAL BELI 
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2864. Dari Jabir: Bahwasanya ia mengendarai untanya yang telah 
kelelahan, maka ia hendak melepaskanya. Ia mengisahkan, 
“Selanjutnya aku berjumpa dengan Nabi SAW, lalu beliau 
memanggilku dan menepuk unta itu, maka unta pun berjalan, tidak 
pernah berjalan seperti itu sebelumnya. Beliau berkata, “Juallah 
kepadaku.' Aku jawab, “Tidak.' Kemudian beliau berkata lagi, 
Juallah kepadaku.' Maka aku pun menjualnya, dan aku 
mengecualikan penunggangannya hingga sampai di keluargaku.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2865. Dalam lafazh Ahmad dan Al Bukhari disebutkan: “dan aku 
mensyaratkan penunggangannya hingga sampai di Madinah.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bolehnya menjual kendaraan dengan syarat si penjual 
dibolehkan menungganginya, demikian menurut pendapat Jumhur. 
Adapun Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan yang lainnya mengatakan, 
bahwa hal itu tidak boleh, mereka berdalih dengan hadits yang 
melarang penjualan disertai syarat seperti itu serta hadits yang 

. melarang penjualan sistem tsun-ya (dengan pengecualian), sedangkan 
hadits yang disebutkan di dalam judul ini dinyatakan sebagai kasus 
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tersendiri yang mengandung banyak kemungkinan. Namun pendapat 
ini dibantah, karena hadits yang melarang penjualan dengan 
persyaratan yang diperdebatkan itu secara mutlak sifatnya lebih umum 
daripada hadits yang disebutkan pada judul ini, sehingga yang umum 
itu dibatasi dengan yang khusus, sedangkan hadits yang melarang 
penjualan sistem (sun-ya (dengan pengecualian) telah dibahas 
sebelumnya, bahwa hal itu dibolehkan bila yang dikecualikan itu 
diketahui dengan jelas, yaitu dengan redaksi “kecuali bila dapat 
diketahu?” (hadits nomor 2801). 


Bab: Larangan Menggabungkan Dua Syarat dalam Satu Akad 
Jual Beli 
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2866. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Tidak dihalalkan menyatukan pinjaman dengan penjualan dan tidak 
halal pula menyatukan dua persyaratan dalam satu akad jual beli 
serta tidak halal pula mengambil keuntungan dari barang yang belum 


dimiliki dan menjual barang yang bukan milikmu.” (UR. Imam yang 
lima kecuali Ibnu Majah) 
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2867. Hanya saja Ibnu Majah mempunyai riwayat darinya dengan 
redaksi: “dan tidak halal pula mengambil keuntungan dari barang 
yang belum dimiliki serta tidak halal pula menjual suatu barang yang 


bukan milikmu. ” At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits hasan shahih.” 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidak dihalalkan menyatukan pinjaman dengan penjualan), Al 
Baghawi mengatakan, “Yang dimaksud dengan salaf di sini adalah 
pinjaman.” Ahmad mengatakan, “Yang dimaksud adalah 
meminjamkan suatu pinjaman kemudian menjadikannya sebagai 
penjualan yang ditambahkan padanya (yakni menambah keuntungan). 
Ini cara transaksi yang tidak sah, karena ia telah meminjamkannya 
dengan tujuan untuk menambah harga.” Sebagian salaf mengartikan 
salaf di sini dengan makna salam (pemesanan), misalnya dengan 
mengatakan, “Aku menjual budakku ini kepadamu seharga seribu 
dengan syarat engkau meminjamiku seratus untuk anu dan anu.” Atau 
menyerahkan sesuatu kepadanya dengan mengatakan, “Jika yang 
pesan itu tidak ada padamu, maka itu menjadi penjualanmu.” 

Sabda beliau (dan tidak halal pula menyatukan dua 
persyaratan dalam satu akad jual beli), Al Baghawi mengatakan, 
“Yaitu si penjual mengatakan, “Aku menjual budak ini kepadamu 
dengan harga seribu secara kontan atau dua ribu dengan 
penangguhan.” Ini bentuk penjualan yang mengandung dua syarat, 
masing-masing mempunyai maksud berbeda dengan perbedaan bentuk 
transaksinya, dan itu sama saja baik dua syarat maupun banyak 
syarat.” Penafsiran ini diriwayatkan juga dari Zaid bin Ali dan Abu 
Hanifah. Ada juga yang mengatakan, bahwa pengertiannya adalah, si 
penjual mengatakan kepada si pembeli, “Aku menjual baju ini dengan 
harga sekian, adapun model dan jahitannya adalah sekian.” Transaksi 
ini tidak sah menurut mayoritas ulama, namun Ahmad mengatakan 
sah. Al Hafizh mengatakan tentang hadits Barirah, “Hadits ini 
mengandung pembolehan adanya banyak syarat berdasarkan ucapan 
beliau “walaupun dengan seratus syarat.” Sedangkan Al Ourthubi 
mengatakan tentang sabda beliau “walaupun dengan seratus syarat 
bahwa ini tidak menunjukkan jumlah, akan tetapi yang dimaksudnya 
adalah syarat-syarat batil yang tidak disyariatkan walaupun banyak. 
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa syarat-syarat yang sejalan dengan 
syariat adalah sah. 

Sabda beliau (dan tidak halal pula mengambil keuntungan 
dari barang yang belum dimiliki), yakni tidak boleh mengambil 
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keuntungan dari barang dagangan yang belum dimilikinya, misalnya 
seseorang membeli suatu barang lalu menjual kembali kepada orang 
lain sebelum diterimanya dari si penjual pertama. Jual beli ini tidak 
sah sehingga keuntungannya tidak halal, karena barang tersebut masih 
dalam tanggungan si penjual pertama dan tidak berada dalam 
tanggungan si pembeli pertama karena ia belum menerimanya. 


Bab: Membeli Budak dengan Syarat Memerdekakannya 
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2868. Dari Aisyah, bahwasanya ia hendak membeli Barirah untuk 
dimerdekakan, lalu mereka mensyaratkan wala'nya (di tangan 
mereka). Kemudian hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau pun bersabda, “Belilah dia dan merdekakanlah, karena 
wala' itu menjadi hak orang yang memerdekakannya.” (Muttafag 


“Alaih, namun dalam riwayat Al Bukhari tidak terdapat redaksi “dan 
merdekakanlah”) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: An-Nawawi 
mengatakan, “Persyaratan dalam jual beli terbagi menjadi beberapa 
kategori: Pertama, mencakup pernyataan akad sebagai syarat 
penyerahan. Kedua, syarat yang mengandung kemaslahatan seperti 
penggadaian. Kedua macam ini disepakati bolehnya. Ketiga, 
mensyaratkan kemerdekaan untuk budak yang dibeli. Syarat ini juga 
boleh menurut Jumhur berdasarkan hadits pada judul ini. Keempat, 
syarat yang melampaui tuntutan akad dan tidak ada maslahatnya bagi 
si pembeli, seperti pengecualian pemanfaatan barang yang dibelinya. 
Ini syarat yang tidak sah. 


Mukhtashar Nailul Authar — 57 


Bab: Mensyaratkan Wala' dalam Penjualan Hamba Sahaya atau 
Syarat yang Tidak Sah, Maka Jual Belinya Tetap Sah Namun 
Syaratnya Tidak Berlaku 
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2869. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Barirah datang ke tempatku, 
saat itu ia sebagai budak mukatab (budak yang dijanjikan 
kemerdekaannya oleh tuannya dengan cara menebus dirinya), lalu ia 
berkata, Belilah aku lalu merdekakanlah aku. ' Aku jawab, “Baiklah. 
Barirah berkata lagi, “Tapi mereka tidak akan menjualku kecuali 
mensyaratkan wala ku (di tangan mereka).' Aku jawab, “Aku tidak 
ada kepentingan terhadapmu. ' Lalu hal itu didengar oleh Nabi SAW, 
atau ada yang menyampaikan hal itu kepada beliau, maka beliau 
bertanya, “Apa apa dengan Barirah? ' Maka Aisyah menceritakan apa 
yang dikatakannya, lalu beliau bersabda, “Belilah dia lalu 
merdekakanlah dia, dan biarkan mereka mensyaratkan sekehendak 
mereka.” Maka aku pun membelinya lalu memerdekakannya, 
sementara para pemiliknya mensyaratkan wala nya. Maka Nabi SAW 
bersabda, Wala" itu menjadi hak yang memerdekakan, walaupun 
mereka mensyaratkan seratus syarat.'” (HR. Al Bukhari) 
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- 


2870. Muslim juga meriwayatkan yang semakna. 
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2871. Riwayat Al Bukhari dalam lafazh lainnya disebutkan: 


“Ambillah dia dan syaratkanlah pada mereka tentang wala nya (di 


tanganmu), karena sesungguhnya wala" itu milik orang yang 
memerdekakan.” 
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2872. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Aisyah hendak membeli budak 
perempuan yang akan dimerdekakannya, lalu pemilik budak itu 
berkata, “Kami akan menjualnya kepadamu dengan syarat bahwa 
wala nya pada kami.” Lalu hal itu disampaikan oleh Aisyah kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau pun bersabda, “Hal itu tidak 
menghalangimu, karena wala' itu milik orang yang memerdekakan.” 
(HR. Al Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud) 


i 
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2873. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim, namun dalam 


riwayatnya disebutkan “dari Aisyah” (bukan dari Ibnu Umar), 
sehingga dimasukkan dalam musnad Aisyah. 
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. 


i 


2874. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Aisyah hendak membeli 
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budak perempuan yang akan dimerdekakannya, tapi pemiliknya 
menolak kecuali wala'nya menjadi hak mereka. Lalu Aisyah 
menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun 
bersabda, “Hal itu tidak menghalangimu, karena wala' itu milik orang 
yang memerdekakan. '”” (HR. Muslim) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Belilah dia) menunjukkan bolehnya menjual budak mukatab bila ia 
rela walaupun dirinya sendiri mampu menebusnya. 

Sabda beliau (dan biarkan mereka mensyaratkan apa yang 
mereka kehendaki) menunjukkan bahwa syarat si penjual terhadap 
budak agar wala'nya menjadi haknya adalah tidak sah, karena wala' 
itu menjadi haknya orang yang memerdekakannya menurut ijma' 
kaum muslimin. 

Sabda beliau (walaupun mereka mensyaratkan seratus 
syarat), An-Nawawi mengatakan, “Yakni, walaupun mereka 
mensyaratkan seratus kali untuk menegaskannya, tapi syarat itu batil 
(tidak sah).” Al Hafizh mengatakan, “Walaupun ada kemungkinan 
mengindikasikan penegasan (yakni pengulangan), namun konteksnya 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah bilangan (yakni jumlah). 
Dan penyebutan seratus di sini mengindikasikan sangat banyak.” 

Sabda beliau (dan syaratkanlah pada mereka tentang 
wala'nya), Asy-Syafi'i mengatakan, “Beliau mengizinkan dalam 
kasus ini dengan maksud agar mereka menarik syarat mereka lalu 
kapok terhadap sikap seperti itu dan yang lainnya pun menjadi kapok. 
Ini termasuk kategori didikan. 

Sabda beliau (karena sesungguhnya wala' itu milik orang 
yang memerdekakan) menunjukkan penetapan wala' bagi yang 
memerdekakan dan menafikan dari yang lainnya. 


Bab: Syarat Terbebas dari Penipuan dalam Jual Beli 
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2875. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, iseng laki-laki 
menyampaikan kepada Rasulullah SAW bahwa dirinya sering ditipu 
dalam jual beli, maka beliau bersabda, “Katakan kepada orang yang 


bertransaksi denganmu, “Tidak boleh ada penipuan.” (Muttafag 
“Alaih) 
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2876. Dari Anas, bahwa seorang laki-laki pada masa Rasulullah SAW 
biasa berjual beli, namun akalnya lemah, lalu keluarganya 
mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, cekallah si 
fulan, karena ia biasa berjual beli padahal akalnya lemah.” Maka 
beliau pun memanggilnya, lalu melarangnya berjual beli. Orang itu 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak tahan bila dilarang berjual 
beli.” Maka beliau bersabda, “Bila engkau tidak mau berhenti 
berjual beli, maka katakanlah, “Ini dan ini, tidak boleh ada 
penipuan. '” (HR. Imam yang lima, dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
Hadits ini menunjukkan bahwa hajrf (pencekalan) berlaku 
untuk orang yang bodoh (idiot/bloon), karena itulah, mereka 
(keluarganya) meminta kepada beliau untuk mencekalnya, dan beliau 
pun mengakui hal itu. Seandainya kondisi itu tidak mereka ketahui, 
tentulah mereka tidak akan meminta kepada beliau untuk 
mencekalnya, dan tentulah beliau pun akan mengingkarinya. 


S Hajr ialah larangan bagi seseorang untuk mengelola hartanya sendiri: karena 


masih kecil, gila, akalnya kurang sempurna, boros atau bangkrut. 
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2877. Dari Ibnu Umar, bahwa Mungadz pernah terbentur kepalanya 
pada masa Jahiliyah sehingga lidahnya robek. Apabila berjual beli ia 
sering ditipu, maka Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Berjual 
belilah engkau dan katakanlah, “Tidak bolah ada penipuan. Kemudian 
engkau mempunyai hak memilih (melanjutkan atau membatalkan jual 
beli) selama tiga hari. Selanjutnya Ibnu Umar menuturkan, “Lalu aku 
mendengarnya berjual beli dan mengatakan, “Laa khidzaabah. Laa 
khidzaabah'.'” (Diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam Musnadnya, 
lalu ia mengatakan, “Diriwayatkan juga oleh Sufyan dari Muhammad 
bin Ishag dari Nafi" dari Ibnu Umar ...” lalu dikemukakan riwayat 
itu) 
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1 Maksudnya adalah Jaa khilaabah (Tidak boleh ada penipuan). Ungkapan ini 
karena faktor lidahnya, namun ungkapan itu difahami oleh lawan bicaranya. 
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2878. Dari Muhammad bin Yahya bin Habban, ia mengatakan, “Ia 
adalah kakekku, yaitu Mungidz bin Umar, dulu ia pernah terbentur 
kepalanya sehingga lidahnya robek, namun demikian ia tidak 
meninggalkan jual beli, hanya saja seringkali ia ditipu, kemudian ia 
datang kepada Nabi SAW menceritakan hal itu, maka beliau 
bersabda, “Apabila engkau berjual beli, maka katakanlah, “Tidak 
boleh ada penipuan. ' Kemudian pada setiap barang yang engkau beli, 
engkau mempunyai hak memilih (melanjutkan atau membatalkan jual 
beli) selama tiga hari. Jika engkau rela maka ambillah, dan Jika tidak 
rela maka kembalikanlah kepada pemiliknya.” (HR. Al Bukhari di 
dalam kitab Tarikhnya, Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(tidak boleh ada penipuan), ulama mengatakan, “Nabi SAW 
mendiktekan ucapan ini untuk jual beli agar lawan transaksinya 
mengetahui bahwa orang tersebut bukanlah orang yang cukup berakal 
mengenai berang dagangan dan harga-harga, sehingga lawan 
transaksinya itu bisa memberikan pandangan seperti untuk dirinya 
sendiri. Maksud dari redaksi ini adalah, bila ternyata ada unsur 
penipuan, maka ia berhak mengambil kembali pembarayan dan 
mengembalikan barang.” Ulama berbeda pendapat mengenai syarat 
ini, apakah dikhususkan untuk orang tersebut (atau yang serupanya) 
atau ini berlaku umum sebagai salah satu syarat dalam jual beli. 
Menurut Ahmad, Malik dalam salah satu riwayat darinya, Al Manshur 
Billah dan Imam Yahya, bahwa syarat ini berlaku bagi setiap orang 
yang menyebutkan syarat ini dan menetapkan hak untuk 
mengembalikan karena adanya penipuan (kecurangan) bagi yang tidak 
mengetahui harga barang. Sebagian mereka menyatakan, bahwa 
penipuan itu cukup banyak, yaitu mencapai sepertiganya. Mereka juga 
mengatakan, “Semua bentuk penipuan yang karenanya Nabi SAW 
menetapkan hak pilih bagi laki-laki tersebut.” Pendapat ini dibantah, 
bahwa Nabi SAW memberikan hak tersebut kepada laki-laki itu 
adalah karena kelemahan akalnya, sehingga tidak berlaku kecuali bagi 
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orang yang sepertinya dalam mensyaratkan ucapan tersebut. Karena 
itulah, diriwayatkan bahwa apabila orang tersebut tertipu, maka ada 
salah seorang sahabat Nabi SAW yang memberikan kesaksian bahwa 
Nabi SAW telah memberinya hak memilikih selama tiga hari. Dengan 
demikian jelaslah bahwa riwayat ini tidak dapat dijadikan dalih 
penetapan hak pilih bagi setiap orang yang diperlakukan tidak adil bila 
ia tergolong orang yang berakal normal, dan juga tidak berlaku bagi 
orang yang diperlakukan tidak adil yang tergolong akalnya lemah 
namun tidak mengucapkan perkataan tersebut. Demikian pendapat 
Jumhur, dan inilah pendapat yang benar. 

Al Muwaffag mengatakan di dalam Al Mugni': Ketiga, 
mustarsal (orang tidak mengerti harga barang dan tidak pandai berjual 
beli) mempunyai hak pilih. Disebutkan di dalam Syarh Al Kabir: 
Yaitu bila selisihnya cukup banyak sehingga diluar batas kewajaran, 
maka dalam hal ini berlaku hak memilih untuk membatalkan transaksi 
atau melanjutkan. Demikian pendapat Malik dan Ibnu Abi Musa. Ada 
juga yang berpendapat, bahwa transaksi itu sah dan tidak boleh 
dibatalkan, demikian pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i, karena 
kurangnya harga barang sementara barang itu bagus (tidak cacat) tidak 
menghalangi sahnya transaksi. Menurut kami, bila selisih itu 
dikarenakan ketidaktahuannya mengenai barang, maka ia berhak 
memilih, seperti halnya pencegatan rombongan pedagang yang 
ditawar dengan harga yang sangat murah karena ketidaktahuan 
mereka mengenai harga pasar yang berlaku saat itu. Adapun orang 
yang mengerti harga barang, lalu ditawar dengan harga yang sangat 
murah, maka ia tidak termasuk kategori “tidak mengerti harga”, 
karena sebenarnya ia mengerti. Sama juga halnya dengan orang yang 
mengerti cacat barang yang dibelinya, tapi ia membeli dengan harga 
tinggi. Begitu juga orang yang tergesa-gesa sehingga ia tidak 
mengetahui kondisi barang atau harga barang, yang mana seandainya 
ia tidak tergesa-gesa maka ia akan mengetahui kondisi barang atau 
harga barang. Orang-orang yang seperti itu, tidak mempunyai hak 
pilih, karena hal tersebut terjadi diakibatkan kecerobohannya sendiri. 
Mustarsal adalah orang yang tidak mengetahui harga barang dan tidak 
pandai berjual beli. Ahmad mengatakan, “Mustarsal adalah orang 
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yang tidak pandai mengenali barang.” Dalam redaksi lainnya 
disebutkan, “Tidak dapat mengenali barang.” Abu Bakar 
membatasinya di dalam At-Tanbih dan Ibnu Abi Musa juga 
membatasinya di dalam Al Irsyad, bahwa itu adalah bila mencapai 
sepertiga. Ini juga merupakan pendapatnya Malik yang berdalih 
dengan sabda Nabi SAW, “dan sepertiga itu banyak” Ada juga yang 
berpendapat seperenam. Namun yang lebih utama adalah 
membatasinya dengan kadar di mana orang-orang secara umum 
menilai tidak terperdayai, karena batasan yang tidak ditetapkan oleh 
syariat dikembalikan kepada kebiasaan. 


Bab: Penetapan Khiyar Majlis (Hak Memilih dalam Jual Beli 
Selama Masih di Tempat Transaksi) 
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2879. Dari Hakim bin Hizam, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Dua 
orang yang melakukan jual beli berhak untuk khiyar (memilih untuk 
melangsungkan atau membatalkan) selama mereka belum berpisah.” 
Atau beliau mengatakan, “sehingga keduanya berpisah. Jika 
keduanya berlaku jujur dan terbuka, maka jual beli keduanya akan 
diberkahi, sedangkan jika keduanya tertutup dan berdusta, maka 
keberkahan jual beli keduanya akan hilang.” (Muttafag “Alaih) 
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2880. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Dua 
orang yang melakukan jual beli berhak untuk khiyar (memilih untuk 
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melangsungkan atau membatalkan) selama mereka belum berpisah. 
Atau salah seorang dari keduanya mengatakan kepada yang satunya 
lagi, “Silakan menentukan pilihan.” Atau beliau mengatakan, “Atau 
bila itu jual beli dengan hak khiyar (boleh memilih untuk 
melangsungkan atau membatalkan). ” (Muttafag “Alaih) 


Pangan Ba ON Ge L1 0 PN aNNaN In ngan nan 
US, UAS SL Jak Lagi Ae J3 Odan PI li BI ab 33 
23 323 ot 20 - 


KAS WE op BIA Fa aa 


N» 
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2881. Dalam lafazh lain disebutkan: “Jika dua orang melakukan jual 
beli, maka masing-masing berhak khiyar (memilih) selama keduanya 
belum berpisah dan masih bersama-sama, atau masing-masing 
memberikan hak memilih kepada yang lainnya. Jika salah seorang 
telah menetapkan lalu pilihan itu disepakati, maka terjadilah 
transaksi. Jika keduanya berpisah setelah terjadi transaksi, yang 


mana masing-masing dari keduanya tidak membatalkan jual beli itu, 
maka transaksi itu telah terjadi.” (Muttafag “Alaih) 


2. Son 0 0. 
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2882. Dalam lafazh lain disebutkan: “Masing-masing yang berjual 
beli, tidak terjadi jual beli di antara keduanya sehingga keduanya 
berpisah, kecuali jual beli dengan pemberian hak memilih (untuk 
mempertimbangkan jadi atau tidaknya jual beli). " (Muttafag “Alaih) 


sn 2 P o 3 o 0. 
HA aa JJ An Io 5 


eh Li SI 
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2883. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Dua orang yang melakukan 
jual beli, masing-masing mempunyai hak memilih terhadap mitranya 
selama mereka belum berpisah, kecuali jual beli dengan pemberian 
hak memilih (untuk mempertimbangkan jadi atau tidaknya jual beli).” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim) 


- e- 9 Pl - 30 Pe ot Aa Load Pa INAP PANTA IN TNPT On Na 
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2884. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Jika dua orang melakukan 
jual beli suatu barang, maka masing-masing mempunyai hak memilih 
dalam jual belinya selama keduanya belum berpisah. Atau jual beli 
mereka itu merupakan jual beli dengan hak memilih. Jika jual beli 
mereka telah melewati masa memilih, berarti telah terjadi jual beli.” 
Nafi' mengatakan, “Adalah Ibnu Umar Rahimahullah, apabila ia 
membeli dari seseorang dan ia tidak ingin menunggu lebih lama, 
maka ia beranjak sebentar, kemudian kembali lagi.” (UR. Al Bukhari 
dan Muslim) 


PEG AJE Ui ora PA 3 ye 
Se Jas YG Ula ii 0G VI ES 5 Jl, 

(SL BI VI RAS 119) Laka of Gal 
2885. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Penjual dan pembeli mempunyai 
hak memilih sehingga keduanya berpisah, kecuali bila menyertakan 
syarat hak memilih lebih lama, dan tidak boleh baginya untuk 


memisahkan diri darinya karena khawatir tidak jadi.” (UR. Imam 
yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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2886. Dirwiyatkan juga oleh Ad-Daraguthni, dan dalam redaksi lain 
disebutkan: “sehingga keduanya berpisah dari tempat mereka 
(bertraksaksi).” 

Dari Ibnu Umar RA, ia menuturkan, “Aku menjual harta yang 
ada di lembah kepada Amirul Mukminin, Utsman, dengan harta 
miliknya yang ada di Khaibar. Setelah kami melangsungkan transaksi, 
aku segera pulang sehingga aku keluar dari rumahnya karena aku 
khawatir ia membatalkan jual beli itu, karena menurut sunnah bahwa 
dua orang yang berjual beli tetap dalam masa memilih selama 
keduanya belum berpisah.” (Diriwayatkan oleh Al Bukhari) 

Atsar ini menunjukkan, bahwa melihat barang tidak 
disyaratkan dalam akad, tapi cukup dengan penjelasan atau cukup 
dengan penglihatan sebelumnya. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Dua orang yang melakukan jual beli berhak untuk khiyar (memilih 
untuk melangsungkan atau membatalkan)), yaitu hak memilih 
antara dua hal, yaitu melangsungkan jual beli atau membatalkan, dan 
yang dimaksud di sini adalah khiyar majlis. 

Sabda beliau (selama mereka belum berpisah). Ada 
perbedaan pendapat mengenai penafsiran kata “berpisah” di sini, 
apakah itu berpisah secara fisik atau perkataan. Ibnu Umar 





Khiyar majlis adalah si penjual dan si pembeli mempunyai hak memilih untuk 
meneruskan jual beli atau tidak selama keduanya belum berpisah dari tempat 
transaksi. Jenis khiyar lainnya adalah khiyar syarat, yaitu ditetapkannya suatu 
syarat sewaktu akad oleh keduanya atau salah satunya. Misalnya si penjual 
mengatakan, “Saya menjual barang ini dengan harga sekian dengan syarat khiyar 
dalam tiga hari.” Khiyar “aibi adalah si pembeli boleh mengembalikan barang 
yang dibelinya apabila terdapat cacat pada barang tersebut yang mengurangi 
kuwalitasnya atau nilainya, yang mana biasanya barang seperti itu kondisinya 
baik, dan sewaktu akad cacat itu sudah ada namun si pembeli tidak 
mengetahuinya, atau terjadi setelah akad namun sebelum diterima oleh si 
pembeli. 
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mengartikannya berpisah secara fisik, demikian juga yang 
dikemukakan oleh Abu Barzah Al Aslami. Penulis Al Fath 
mengatakan, “Tidak ada sahabat lain yang berbeda pendapat dengan 
mereka berdua.” Di antara dalil yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud itu adalah berpisah secara fisik adalah sabda beliau, “selama 
keduanya belum berpisah dan masih bersama-sama” (hadits nomor 
2881). Kemudian perbedaan pendapat terjadi pada batas berpisahnya, 
apakah ada batas tertentu atau tidak? Pendapat yang masyhur dan kuat 
dari para ulama adalah bahwa hal itu sesuai dengan tradisi yang 
berlaku. 

Sabda beliau (Jika keduanya berlaku jujur dan terbuka), 
yakni si penjual berkata jujur terhadap pilihan si pembeli dengan 
menjelaskan cacat barangnya bila ada cacatnya, dan si pembeli pun 
jujur dalam penetapan harganya dan menjelaskan cacat pada harga 
bila memang ada cacat pada harganya. 

Sabda beliau (Atau salah seorang dari keduanya mengatakan 
kepada yang satunya lagi, “Silakan menentukan pilihan.'” Atau 
beliau mengatakan, “Atau bila itu jual beli dengan hak khiyar 
(boleh memilih untuk melangsungkan atau membatalkan).”) Para 
ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran sabda beliau (bila itu 
jual beli dengan hak khiyar), Jumhur berpendapat, bahwa itu adalah 
pengecualian hak memilih hingga berpisah, jadi maksudnya bahwa 
jika keduanya (penjual dan pembeli) memilih untuk melangsungkan 
jual beli sebelum berpisah, maka transaksi itu sudah selesai dan tidak 
berlaku lagi pembatasan “sebelum berpisah”. Jadi pengertiannya 
adalah “kecuali jual beli yang berlaku padanya hak memilih”. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah pengecualian 
habisnya masa menentukan pilihan dengan berpisah, jadi yang 
dimaksud dengan sabda beliau (atau masing-masing memberikan 
hak memilih kepada yang lainnya) yakni syarat untuk menentukan 
pilihan selama masa tertentu sehingga tidak habis masanya dengan 
berpisah, tapi tetap berlaku hingga masa yang disepakati itu. Ada juga 
yang berpendapat, bahwa yang dimaksud itu adalah bahwa keduanya 
tetap dalam masa untuk mentukan pilihan selama keduanya belum 
berpisah kecuali bila mereka telah menetapkan pilihan walaupun 
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belum berpisah. Bisa juga berarti bahwa keduanya masih tetap dalam 
masa menentukan pilihan kecuali disyaratkan masa tersebut walaupun 
telah berpisah dari tempat transaksi. Disebutkan di dalam Al Fath: 
Demikian hasil penggabungan semua penakwilan yang ada. 

Ucapan Ibnu Umar (Setelah kami melangsungkan transaksi, 
aku segera pulang), ada yang mengatakan, bahwa mungkin Ibnu 
Umar belum mengetahui hadits Amr bin Syu'aib tersebut, atau 
mungkin juga sudah mengetahuinya namun ja memahaminya bahwa 
hal itu tidak menunjukkan haram. 


| 
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2887. Dari Ibnu Mas'ud RA, bahwasanya Nabi SAW melaknat 
pemakan riba, orang yang memberi kepada yang mengambilnya, dua 


orang saksinya dan pencatatnya. (HR. Imam yang lima dan 
dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 


CS NE WI AA da3) EP UN JT TAN Ia of 15 





? Riba adalah penambahan sejumlah harta yang bersifat khusus. Riba terbagi dua 


bagian yaitu: riba fadhl dan riba nasiah. 

Riba fadhl adalah menjual suatu jenis barang yang di dalamnya dimungkinkan 
terjadinya riba dengan barang sejenis dengan jumlah lebih banyak. Misalnya: 
menjual satu kwintal gandum dengan satu seperempat kwintal gandum, atau satu 
sha' kurma dengan satu setengah sha” kurma, atau satu ons perak dengan satu 
ons perak plus satu dirham (uang perak). 

Riba nasiah terbagi dua bagian: riba jahiliyah, yaitu riba yang keharamannya 
telah ditegaskan oleh Allah di dalam firman-Nya, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kalian memakan riba dengan berlipat ganda.” (Ali Imran: 
130). Hakikat riba nasiah, bahwa seseorang memiliki hutang kepada orang lain 
hingga batas waktu tertentu, lalu ketika jatuh tempo orang itu berkata kepadanya, 
“Apakah engkau akan membayarnya atau aku akan menambahi hutangmu.” Jika 
ia tidak mampu membayarnya, maka hutangnya ditambah dan ditangguhkan 
hingga batas waktu yang lainnya. Sehingga jumlah hutangnya akan terus 
bertambah dan berlipat ganda seiring dengan penambahan batas waktu 
pembayarannya. Juga termasuk riba jahiliyah, bahwa seseorang menghutangkan 
10 dinar kepada orang lain hingga batas waktu tertentu, baik sebentar ataupun 
lama, dengan syarat ia harus mengembalikannya 15 dinar. 

Riba nasiah adalah jual beli sesuatu yang di dalamnya dimungkinkan terjadinya 
riba, misalnya menjual emas, perak, beras, gandum atau kurma dengan barang 
lain yang di dalamnya mengandung riba nasiah. Misalnya seseorang menjual 
satu kwintal kurma dengan satu kwintal gandum hingga batas waktu tertentu, 
atau seseorang menjual 10 dinar (uang emas) dengan 120 dirham (uang perak) 
hingga batas waktu tertentu. 
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2888. Hanya saja redaksi yang diriwayatkan An-Nasa'i sebagai 
berikut: “pemakan riba, orang yang memberi kepada yang 
mengambilnya dan pencatatnya, bila mereka mengetahui hal itu. 
Mereka semua dilaknat melalui lisan Muhammad SAW pada hari 
kiamat.” 


P) -. Men Me Penata TE aa AN 0, Io ey o- 0 
— SE In) JB JB ASI Jumat Alai 07 Al ae LE 
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2889. Dari Abdullah bin Hanzhalah, yang mayatnya dimandikan oleh 
Malaikat, berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Satu dirham dari 
hasil riba yang dimakan oleh seseorang dan ia mengetahuinya, 


(dosanya) lebih berat daripada dosa tiga puluh enam kali berbuat 
zina. '” (HR. Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(dan pencatatnya) menunjukkan haramnya mencatat riba bila 
mengetahuinya, demikian juga saksi. 

Sabda beliau ((dosanya) lebih berat daripada dosa tiga puluh 
enam kali berbuat zina) menunjukkan bahwa maksiat riba termasuk 
kemaksiatan yang berdosa besar. 


Bab: Harta yang Berkaitan dengan Riba 
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2890. Dari Abu Sa'id” ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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Janganlah kalian menjual emas dengan emas (termasuk di dalamnya 
uang emas) kecuali sejenis, dan janganlah kalian melebihkan 
sebagiannya atas sebagian lainnya. Janganlah kalian menjual perak 
dengan perak (termasuk di dalamnya mata uang perak), kecuali 
sejenis, dan janganlah kalian melebihkan sebagiannya atas sebagian 
lainnya. Janganlah kalian menjual dari keduanya yang tidak ada di 
tempat dengan yang ada di tempat.” (Muttafag “Alaih) 


2 5 En Y dad Tadi, AT 2 SN Bad 3 
IG 33 aa Ng fan pa al Ah PA Udh 
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2891. Dalam lafazh lain disebutkan: (Jual beli) emas dengan emas, 
perak dengan perak, terigu dengan terigu, gandum dengan gandum, 
kurma dengan kurma dan garam dengan garam, harus sejenis dan 
kontan. Barangsiapa menambah atau meminta tambahan, berarti 
telah melakukan riba. Orang yang mengambil dan yang menerima 
statusnya sama.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 


Oa Uj3 VI 3 TAN Hi SA KY bi | 3 
(Ha (aa, 2135) gag Aa 1 Ya 
2892. Dalam lafazh lain disebutkan: “Janganlah kalian menjual emas 


dengan emas dan jangan pula perak dengan perak, kecuali setara, 
sejenis dan kontan serta sama banyaknya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Me Oi Up Hilh LAIN JB ye Be Aa La 
0 4-3 ne 
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2893. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Wual beli) emas dengan emas harus setara dan sejenis. Demikian 
juga perak dengan perak harus setara dan sejenis.” (HR. Ahmad, 
Muslim dan An-Nasa'i) 


Da aa Saka naun 


@ Ta ea Ham Lu h eni 2 
2894. Dari Abu Hurairah juga, dari Nabi SAW, pelan bersabda, 
“(Jual beli) kurma dengan kurma, tepung dengan tepung, gandum 
dengan gandum dan garam dengan garam harus sama banyaknya dan 
kontan. Barangsiapa menambah atau meminta tambahan, berarti ia 
telah melakukan riba, kecuali bila berbeda jenisnya.” (HR. Muslim) 


Ca VA AAN GAY VE BD ea yi Ula 
Le 0 3 - . 
(G3 9 BUG laa 195) Din 
2895. Dari Fadhalah bin Ubaid, dari Nabi SAW, beliau bersabda 
“Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali sama 
banyaknya.” (HR. Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud) 


Hi SR Tak TA ag 3 A :JG N rok 
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0 
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2896. Dari Abu Bakrah, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 
menjual perak dengan perak dan emas dengan emas kecuali sama 
jumlahnya. Dan beliau memerintahkan kami agar membeli perak 


dengan emas terserah kami dan membeli emas dengan perak juga 
terserah kami.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


ol up 
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2897. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali 
dilakukan secara kontan. (Jual beli) terigu dengan terigu adalah riba 
kecuali dilakukan secara kontan. (Jual beli) gandum dengan gandum 
adalah riba kecuali dilakukan secara kontan. (Jual beli) kurma 


dengan kurma adalah ruba kecuali dilakukan secara kontan.” 
(Muttafag “Alaih) 


ad, IL 2 SN “JG tg AD S cabai Y Ae rs 
Ia gala lag AB BG pal AN AN oa 
INA BEA sia ee Ag gia Tee ujan 
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2898. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan perak, terigu dengan 
terigu, gandum dengan gandum, kurma dengan kurma dan garam 
dengan garam harus sejenis, setara dan kontan. Bila berbeda 
Jenisnya, maka juallah sesuka kalian bila dilakukan secara kontan.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


AG T 0, 350 2 23. 0 £ £ Oo Pa Au 
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2899. Dalam riwayat An-Nasa'i, Ibnu Majah, Abu Daud disebutkan 


seperti itu, yang di akhir redaksinya disebutkan: “Dan beliau 
memerintahkan kami agar menjual terigu dengan ganum dan gandum 


Tu 


Dua 
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dengan terigu yang dilakukan secara kontan, sesuka kami.” 
Ini mengandung penyataan bahwa sya'ir (biji gandum) dan 
burr (gandum halus/terigu) adalah dua jenis. 


2 at So ya 8 5 3.0 £ 3 1 Taat a- 0-0. co. 
(IL pl Ia B3 Kami JB XS yi aka YP 
(Hima Kabel SN) AI Alay Unta OS. Jias Ya 


2900. Dari Ma'mar bin Abdullah RA, ia menuturkan, “Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Jual beli) makanan dengan 
makanan yang setara. ' Saat itu makanan kami adalah gandum.” (HR. 


Ahmad dan Muslim) 
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2901. Dari Al Hasan, dari Ubadah dan Anas bin Malik, bahwasanya 
Nabi SAW bersabda, “Barang yang ditimbang harus sama bila dari 
jenis yang sama, dan barang yang ditakar juga seperti itu. Tapi bila 
berbeda jenis, maka tidak apa-apa (berbeda timbangan atau 
takarannya).” (HR. Ad-Daraguthni) 
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ee) Jail RPM Sa) OCE Tp Gay daa NP 
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2902. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah 
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SAW mempekerjakan seorang laki-laki untuk menangani (hasil panen) 
di Khaibar, lalu ia pun datang kepada mereka dengan membawa 
kurma berkwalitas baik, maka beliau bertanya, “Apakah semua 
kurma Khaibar seperti ini?” Ia menjawab, “Sesungguhnya kami 
menukar satu sha' ini dengan dua sha', dan dua sha' dengan tiga 
sha'.” Maka beliau bersabda, “Janganlah engkau melakukan itu. 
Juallah lebih dulu semuanya dengan dirham, lalu dengan dirham itu 
belilah yang berkualitas baik.” Beliau juga mengatakan tentang 
barang yang ditimbang seperti itu. (HR. Al Bukhari) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: sabda beliau 
(emas dengan emas) termasuk di dalamnya semua jenis emas, baik itu 
yang telah diolah maupun belum, yang kwalitas baik maupun buruk, 
yang bagus maupun yang retak, bentuk perhiasan atau emas mentah 
(biji emas), yang murni maupun campuran. An-Nawawi dan lainnya 
telah menukil terjadinya ijma' mengenai hal ini. 

Sabda beliau (dan janganlah kalian melebihkan), yakni 
menambahkan, biasanya digunakan untuk kekurangan. Sedang yang 
dimaksud di sini adalah melebihkan. 

Sabda beliau (Barangsiapa menambah atau meminta 
tambahan, berarti telah melakukan riba. Orang yang mengambil 
dan yang menerima statusnya sama), ini merupakan pernyataan 
haramnya riba fadhl, demikian pendapat Jumhur. Diriwayatkan dari 
Ibnu Umar tentang bolehnya riba fadhl kemudian ia menarik 
pendapatnya itu, demikian juga Ibnu Abbas. Diriwayatkan juga dari 
Usamah bin Zaid seperti pendapat keduanya. Mereka semua berdalih 
dengan hadits Usamah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim, “Sesungguhnya riba itu karena penangguhan”. Disebutkan di 
dalam AI Fath: Ulama berbeda pendapat dalam memadukan hadits ini 
dengan hadits Abu Sa'id. Ada yang berpendapat bahwa hadits 
Usamah hukumnya dihapus. Ada juga yang berpendapat bahwa 
pengertian sabda beliau “Tidak ada riba” maksudnya adalah riba yang 
berat. 

Sabda beliau (illa waznan bi waznin, mitslan bi mitslin, 
sawaa 'an bi sawaa'in (kecuali setara, sejenis dan kontan serta sama 
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banyaknya)) semuanya mengandung pengertian yang sama yang 
mengindikasikan penegasan dan penekanan. 

Sabda beliau (Kecuali bila jenisnya berbeda), maksudnya, 
bahwa keduanya berlainan jenis sehingga yang dipertukarkan itu tidak 
termasuk jenis penukarnya, maka pengertian sabda beliau (Bila 
berbeda jenisnya, maka juallah sesuka kalian bila dilakukan secara 
kontan), bila dilakukan secara kontan dalam jual beli antar barang 
riba, terutama dalam menjual dirham dengan emas atau sebaliknya, 
hal ini telah disepakati pensyaratan kontannya. Al Maghribi 
mengatakan di dalam Syarh Bulugh Al Maram, “Ulama telah 
sependapat tentang bolehnya menjual barang riba dengan barang riba 
yang berbeda fungsinya walaupun dilakukan dengan perbedaan 
jumlah atau waktu, seperti menjual emas dengan tepung, menjual 
perak dengan gandum, dan barang lainnya yang ditimbang.” 
Pensyarah mengatakan: Bila barang yang dipertukarkan itu sama 
fungsinya, seperti menjual emas dengan perak atau sebaliknya, maka 
sebagaimana telah disebutkan di muka, bahwa dalam hal ini 
disyaratkan harus dilakukan secara tunai, dan ini sudah merupakan 
ijma'. Tapi untuk jenis barang riba lainnya, seperti menjual terigu 
dengan gandum atau kurma atau sebaliknya, maka berdasarkan 
konteks hadits, maka hal ini tidak boleh. Demikian menurut pendapat 
Jumhur. Landasan sabda beliau “kecuali dilakukan secara tunai” 
mengindikasikan disyaratkannya serah terima secara tunai dalam akad 
transaksi dan tidak boleh terjadi penangguhan akad serah terima bila 
sama-sama dalam satu tempat transaksi. Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan 
Jumhur berpendapat, bahwa yang dimaksud adalah serah terima di 
tempat transaksi secara tunai walaupun lafazh serah terimanya tidak 
secara langsung. 

Sabda beliau (juallah semuanya), disebutkan di dalam Al 
Fath: yaitu kurma yang tercampur dengan jenis lainnya. Pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan tidak bolehnya menjual kurma 
yang berkwalitas rendah dengan kurma yang berkwalitas baik dengan 
disertai tambahan, dan hal ini sudah merupakan ijma' ulama, tidak ada 
perbedaan pendapat di dalamnya. 

Ucapan perawi (Beliau juga mengatakan tentang barang 
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yang ditimbang seperti itu), yakni sama seperti barang-barang yang 
ditakar, yaitu tidak boleh menjual suatu barang dengan barang sejenis 
disertai tambahan walaupun keduanya ada pebedaan kwalitas, akan 
tetapi terlebih dahulu dijual dengan dirham (uang), lalu uang itu 
dibelikan jenis yang lainnya yang kwalitasnya berbeda dengan 
kwalitas barang yang dijual. 

Penulis Rahimahullah mengatakan: Ini merupakan hujjah 
tentang kemungkinan terjadinya riba pada semua barang yang 
ditimbang, karena ucapan perawi “SI! miizaan”, yakni maksudnya 
adalah pada barang yang ditimbang. 


Bab: Tidak Mengetahui Kesetaraan, Sama dengan Tidak 
Mengetahui Kelebihan 


AS Ea JI AAN SE Sp HE Ae 3 
Bni ti “Me 2... 0 Bs... 03 
(PG mama 75) PI ya nat! JSI, 


2903. Dari Jabir, ia menuturkan, “Rasulullah SAW melarang jual beli 
tumpukan kurma yang tidak diketahui takarannya dengan kurma yang 
ditakar.” (HR. Muslim dan An-Nasa'1) 

Pengertiannya mengindikasikan, bahwa bila menjualnya 
dengan selain jenis kurma, maka hukumnya boleh. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan tidak bolehnya menjual suatu jenis barang dengan 
barang sejenis yang mana salah satunya tidak diketahui kadarnya, 
karena mengetahui kesetaraan dengan kesamaan jenis merupakan 
syarat, yang mana tidak sah jual beli tanpa adanya hal ini. Dan tidak 
diragukan lagi, bahwa tidak mengetahui kedua barang yang 
dipertukarkan atau salah salah satunya, diperkirakan ada tambahan 
atau kekurangan, sedangkan segala sesuatu yang diprediksi haram 
harus dihindari, dan menghindari prediksi ini adalah dengan 
menimbang atau menakar barang yang dipertukarkan. 
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Bab: Menjual Emas Beserta Bahan Lainnya dengan Emas 


9. 0. J3 0-0 


G3 Io A6 SL 338 5 F3 AM 2JU al yi Atas YA 
5 5 Ta fa Apa c 
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2904. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia menuturkan, “Aku membeli kalung 
pada hari penaklukan Khaibar dengan harga dua belas dinar, di 
dalam kalung tersebut terdapat emas dan batu permata, lalu aku 
memisahkannya, dan aku dapati lebih banyak dari dua belas dinar, 
lalu hal itu aku sampaikan kepada Nabi SAW, maka beliau pun 
bersabda, “Tidak boleh dijual sehingga dipisahkan.' (HR. Muslim, 
Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


- o sg - LO, Nee D2 Ge 0, ae IE 8. - F4 GO Ba 
Ananta JP) Laslal j 3) H3 la sa F3 P3) 3 Jaa) "3 
ka Ti 0. 0. E- & aa ya 3d & 2g £0 ee Oo. ot 9... 
SI 19 3 SBS JB US eta 303 
33 IE LS FS SN BSD IS Ab SITU 

LA oo 2 X0. 89 Ge 
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2905. Dalam lafazh lain disebutkan: Ditunjukkan kepada Nabi SAW 
sebuah kalung yang di dalamnya terdapat emas dan batu permata, 
kalung itu dibeli oleh seseorang dengan harga sembilan atau tujuh 
dinar. Lalu Nabi SAW bersabda, “Tidak, kecuali engkau telah 
memisah-misahkannya.” Orang itu berkata, “Aku hanya 
menginginkan batu permata.” Nabi SAW bersabda, “Tidak, kecuali 
engkau telah memisahkan keduanya.” Lalu barang itu dikembalikan 
sehingga kedua jenisnya dipisahkan. (HR. Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
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sebagai dalil tidak bolehnya menjual emas atau lainnya dengan emas 
kecuali yang bukan emas itu dipisahkan sehingga diketahui kadar 
emas dari yang bukan emas. Demikian juga perak yang menyatu 
dengan jenis lainnya bila dijual dengan perak, dan demikian juga 
semua jenis barang riba karena kesamaan alasannya, yaitu haramnya 
menjual barang sejenis yang disertai kelebihan. 


Bab: Standar Takaran dan Timbangan 
AAS Ji JA SE IE BL bs 3 AN LE 
| | ' 3 "3 Dae nana —a, Hanan Anas, 
2906. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Takaran adalah takaran penduduk Madinah, sedangkan timbangan 


adalah timbangan penduduk Makkah.” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'1) 


Pensyarah — Rahimahullah Ta'ala — mengatakan: Ini 
menunjukkan, bahwa bila terjadi perbedaan takaran, maka merujuk 
kepada takaran Madinah, dan bila terjadi perbedaan timbangan maka 
merujuk kepada timbangan Makkah. Mengenai kadar timbangan 
Makkah, Ibnu Hazm mengatakan, “Aku datang untuk mencari setiap 
orang yang aku percaya bisa membedakan, lalu aku dapati masing- 
masing mengatakan, “Sesungguhnya dinar emas di Makkah 
timbangannya delapan puluh dua koma tiga habbah (grain) dengan 
timbangan gandum, sedangkan dirham tujuh persepuluh (0,7) 
mitsgal.' Maka timbangan dirham adalah lima puluh tujuh koma enam 
habbah (grain). Maka satu rithl sama dengan seratus dua puluh 
delapan dirham menurut dirham tersebut.” Sedangkan takaran 
Madinah, telah dikemukakan rinciannya dalam pembahsan tentang 
zakat fithrah.. 
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Bab: Larang Menjual Setiap Biji atau Buah yang Belum Matang 
dengan Yang Sudah Kering/Matang dan Dapat Ditimbang 


- Ba De BAN 0 In an Aa Pa HI PESAN TAN 00 - 
Na ta mol bnai jeksa Pe AP 
0 - 3-0 
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2907. Dari Ibnu Umar RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
melarang muzabanah, yaitu seseorang menjual buah yang masih di 
pohon, bila itu buah kurma maka dijual dengan kurma yang 
ditimbang, bila itu buah anggur maka dijual dengan kismis (anggur 
kering) yang ditimbang, dan bila itu tanaman (gandum) maka dijual 


dengan makanan (biji gandum) yang ditimbang. Beliau melarang 
semua itu.” (Muttafag “Alaih) 


AP rai 3 and Haa 
2908. Dalam riwayat Muslim yang kana dissbulkan: “dan setiap 
buah yang diterka.” 


0 - Gran Peran Ro alan 0 - 
— ia BA AJAR GAN aa 20 ya gi ah Gp 


3 A3 ai NU Si 5) ST | SA Ji LI 
eka Kena Kan NO) 5 


2909. Dari Sa'd bin Abu Waggash, ia menuturkan, “Aku mendengar 
Nabi SAW ditanya tentang membeli kurma kering dengan kurma 
basah, maka beliau berkata kepada orang-orang di sekitarnya, 
“Apakah kurma basah akan berkurang (timbangannya) bila telah 
kering?” Mereka menjawab, “Ya.' Maka beliau melarang hal itu.” 
(HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(bila itu buah anggur maka dijual dengan kismis (anggur kering) 
yang ditimbang), disebutkan di dalam Al Fath: Inilah asal 
muzabanah", kemudian Jumhur memasukkan ke dalam kategori ini 
semua bentuk penjualan barang yang tidak diketahui dengan yang 
tidak diketahui atau yang diketahui, yaitu barang-barang yang 
memungkinkan terjadinya riba. 

Ucapan perawi (Aku mendengar Nabi SAW ditanya tentang 
membeli kurma kering dengan kurma basah, maka beliau berkata 
kepada orang-orang di sekitarnya, “Apakah kurma basah akan 
berkurang (timbangannya) bila telah kering?” Mereka menjawab, 
“Ya.' Maka beliau melarang hal itu), dapat disimpulkan dari hadits 
ini tentang tidak bolehnya menjual buah kurma yang masih basah 
dengan buah kurma yang basah, karena berkurangnya masing-masing 
barang yang dipertukarkan itu tidak dapat diketahui, apakah seimbang 
atau tidak. Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Ulama telah sepakat 
bolehnya cara ini kecuali Asy-Syafi'i.” 


Rukhshah Dalam Jual Beli “Araya 
TNI SP SP DU an du aah ng IE 
AA) tr SN AG TAN MAY IL AN ai 
(SIN, 
2910. Dari Rafi' bin Khudaij dan Sahl bin Abu Hatsmah, bahwasanya 
Nabi SAW melarang muzabanah, yaitu menjual buah (yang masih di 
pohon) dengan kurma (yang telah kering), kecuali para pelaku 


'araya, beliau telah mengizinkan mereka. (HR. Ahmad dan Al 
Bukhari) 


10 Asal pengertian Muzabanah adalah menjual buah anggur yang masih ada di 
pohon dengan buah anggur yang ditimbang. 
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Apa PA Yi aja Ha SI 3 13 3 KA 
2911. Juga At-Tirmidzi dengan tambahan: “dan melarang menjual 


buah anggur (yang masih di pohon) dengan kismis (anggur kering), 
serta setiap buah yang diterka.” 


PI PE aa BM IN BL Nu de 
or “6 #5 at Pagi 9 - e- - ai Aa . 2 B 
Ale Gian) Mb Alai GAS U Len Sa Sah Ol UI 3 an) 

2912. Dari Sahl bin Abu Hatsmah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 

melarang menjual buah (yang masih di pohon) dengan kurma (yang 

kering), namun beliau memberi rukhshah pada 'araya untuk membeli 
dengan cara diterka yang bisa dimakan oleh pemiliknya ketika masih 
basah.” (Muttafag “Alaih) 


Pn Pa ar . P4 - Aa . ag (3 25 o- 0. Aa na 
A5 NI AGAN D5 UI 3 2JE AI PS ga up ba 3) 
KU o- o 3 2 . ore Gp aa Ng Bg o- AP B 
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2913. Dalam lafazh lain disebutkan: “Beliau melarang jual beli buah 
(yang masih di pohon) dengan kurma (yang kering), dan beliau 
bersabda, “Itu adalah riba. Itu adalah muzabanah. ' Hanya saja beliau 
memberikan rukhshah untuk jual beli cara “araya, satu pohon dengan 
dua pohon yang diambil oleh pemiliknya dengan cara diterka dan 


ditukar dengan kurma kering dan mereka bisa memakannya ketika 
masih basah (belum matang).” (Muttafag “Alaih) 


0 Pa 06, XL... o Aan ja YA - 0 AA an - 0. 
OI Jay OS Ao Sis BB MI Sin Tana SE Ae 
PN MANA PENA - a sa en N po San - Ne at Da 
ol4)) AN IN, ca 9 Gn adl ds le Pu Un yaa 

ai 
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2914. Dari Jabir RA, ia mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW 
—ketika beliau mengizinkan untuk para pelaku 'araya untuk 
menjualnya dengan cara diterka— beliau bersabda, “Satu wasag, dua 
wasag, tiga wasag dan empat wasag.'” (HR. Ahmad) 


— 2 BO Aga) SE BS ag 


(CN, (TA ol4)) Ig 


2915. Dari Zaid bin Tsabit, bahwasanya Nabi SAW memberikan 
rukhshah pada jual beli cara “araya untuk menjual dengan menerka 
timbangan. (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 


BA La Ai Kena DI Jal b Ka ISb EA G3 al 13 

(al Gin) Lb) 
2916. Dalam lafazh lain disebutkan: . “Beliau memberikan rukhshah 
pada jual beli 'araya dimana pemiliknya menjual buah yang masih di 


pohon dengan diterka dengan kurma kering, mereka memakannya 
ketika masih basah (belum matang).” (Muttafag “Alaih) 


0. 0 2 LI or ee. 0 £ “3 8 o- 0, - Bo 01 rai ai 
PA PEN NN ee Aa 
ae 209 £ - “3 0, 
(Oral M3 ae 
2917. Dalam lafazh lain disebutkan: “Beliau memberikan rukhshah 
pada 'araya untuk jual beli kurma basah atau kurma kering, namun 


beliau tidak memberikan rukhshah untuk selain itu.” (HR. Al Bukhari 
dan Muslim) 


3.9 Pan (an Ra 05 Naa na 

(G3 3 3) LG JI, baal (33 
2918. Dalam lafazh lain disebutkan: “dengan kurma kering dan 
kurma basah.” (HR. Abu Daud) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Rasulullah SAW melarang menjual buah (yang masih di pohon) 
dengan kurma (yang kering)) yang dimaksud adalah buah kurma 
yang masih di pohon, bukan selainnya, karena yang selainnya boleh 
dipertukarkan dengan kurma kering. 

Ucapan perawi (kecuali para pelaku “araya), disebutkan di 
dalam Al Fath: Asalnya mengandung arti pemberian pohon kurma 
yang tidak dipelihara. Dulunya ini merupakan bentuk kebajikan di 
kalangan orang Arab terhadap orang yang tidak memiliki buah- 
buahan, seperti halnya pemilik kambing atau unta yang memberi 
kepada mereka yang tidak memiliki ternak. Bentuk 'araya sangat 
banyak, di antaranya, seseorang berkata kepada pemilik pohon kurma, 
“Juallah kepadaku tiga pohon beserta buahnya yang diterka dengan 
kurma kering,” lalu buahnya diterka dan dijual yang dipertukarkan 
dengan kurma kering, kemudian pohon kurma itu diserahkan sehingga 
di penerima bisa memanfaatkan buah-buah mudanya. Bentuk lainnya 
adalah seorang pemilik kebun menghibangkan beberapa pohon kurma 
atau buah dari beberapa pohon kurma tertentu yang ada di kebunnya, 
kemudian si pemilik kebun itu tidak dapat memasuki kebun kurma itu, 
kemudian ia memperkirakannya dan membeli buahnya yang masih di 
pohon itu berdasarkan perkiraannya dengan kurma kering yang 
dibayar di muka. Bentuk lainnya adalah si pemilik kebun 
menghibahkan beberapa pohon kurma, lalu si penerima hibah tidak 
dapat memasuki kebun kurma itu sehingga ia menunggu buah 
kurmanya hingga siap dipanen karena ia tidak menghendaki untuk 
memakan buahnya yang masih muda karena ia lebih membutuhkan 
kurma kering, lalu ia menjual buah kurma yang masih di pohon itu 
kepada si pemberi hibah atau lainnya dengan cara diterka dengan 
kurma kering yang minta dibayar di muka. Bentuk lainnya, seseorang 
menjual buah kurma di kebunnya setelah tampak bagus dengan 
mengecualikan beberapa pohon tertentu yang diproyeksikan untuk 
dirinya atau keluarganya sehingga dikecualikan ketika diterka 
jumlahnya sebagai shadagah. Dinamakan 'araya karena dibebaskan 
untuk diterka sebagai shadagah dan dikhususkan bagi orang yang 
membutuhkan yang tidak mempunyai uang tapi mempunyai kelebihan 
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kurma kering, yaitu menjualnya dengan kurma basah pada pohon 
kurma tersebut dengan cara menerkanya. 

Ucapan perawi (beliau bersabda, “Satu wasag, dua wasag, 
tiga wasag dan empat wasag.”), hadits ini dijadikan dalil oleh mereka 
yang berpendapat tidak bolehnya jual beli sistem 'araya kecuali 
kurang dari lima wasag. Mereka itu adalah golongan Syafi'i, Hanbali 
dan Zhahiri, mereka mengatakan, “Karena hukum asalnya secara 
umum adalah haram, lalu ada kondisi tertentu. yang dibolehkan, 
sehingga bagian sekitarnya menjadi meragukan.” 


Bab: Menjual Daging dengan Hewan yang Masih Hidup (Belum 
Disembelih) 


j 


AE Ii H3 ae ae 


(BI 3 MU 
2919. Dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwasanya Nabi SAW melarang 
menjual daging dengan hewan yang masih hidup (belum disembelih). 
(Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al Muwaththa” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dengan 
banyaknya jalur periwayatan, hadits ini bisa dijadikan dalil yang 
menunjukkan tidak bolehnya menjual daging dengan hewan yang 
masih hidup yang belum disembelih, demikian pendapat Al “Utrah 
dan Asy-Syafi bila hewan itu termasuk yang boleh dimakan 
dagingnya, tapi bila hewan itu termasuk yang tidak boleh dimakan 
dagingnya maka hukumnya boleh menurut Al “Utrah, Malik, Ahmad 
dan Asy-Syafi'i dalam salah satu pendapatnya, karena alasan 
perbedaan jenis. Dalam pendapat lainnya Asy-Syafi'i mengatakan, 
“Hal itu tidak boleh berdasarkan keumuman larangan tersebut.” 
Sementara Abu Hanifah mengatakan, “Hal itu boleh.” Ia berdalih 
dengan keumuman firman Allah Ta'ala “Dan Allah telah 
menghalalkan jual beli.” (Os. Al Bagarah (2): 275). Muhammad bin 
Al Hasan Asy-Syaibani mengatakan, “Jika dagingnya lebih banyak, 
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maka hal itu boleh, sebagai pengganti kelebihan kulit pada hewan 
tersebut.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Diharamkan menjual 
daging dengan hewan yang sejenis bila dimaksudkan untuk 
mengambil dagingnya. 


Bab: Bolehnya Menetapkan Kelebihan dan Penangguhan pada 
Barang-Barang yang Tidak Ditakar atau Ditimbang 


Ga 2 
2920. Dari Jabir RA, bahwasanya Nabi SAW membeli seorang budak 
dengan dua budak. (HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At- 
Tirmidzi) 


SE pelan 
2921. Muslim juga meriwayatkan yang semakna. 
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2922. Dari Anas, bahwasanya Nabi Saw membeli Shafiyyah dengan 
tujuh budak. (HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 
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2923. Dari Abdullah bin Amar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
memerintahkanku agar mengirim tentara dengan menunggang unta 
yang ada padaku. Lalu aku naikkan orang-orang ke atas unta hingga 
habis semua unta, namun masih tersisa sejumlah orang. Lalu aku 
katakan, Wahai Rasulullah, unta sudah habis, namun masih ada 
sejumlah orang yang tidak mempunyai kendaraan?” Beliau berkata 
kepadaku, Belilah unta muda atas nama kami dengan pembayaran 
unta zakat (yang akan dibawakan) ke tempatnya, hingga selesai 
pengiriman tentara ini.' Maka aku pun membeli unta muda dengan 
dua dan tiga ekor dari unta zakat ke tempatnya hingga selesai 
pengiriman pasukan itu. Ketika unta zakat tiba, Rasulullah SAW 
melunasinya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraguthni dengan 
maknanya) 
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2924. Dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwasanya ia menjual unta yang 
bernama ushaifir dengan dua puluh unta dengan tempo. 
(Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al Muwaththa ' dan Asy-Syaf?'i di 
dalam Musnadnya) 


NIA No ai Adu DP yatn 3S mad 2 
(SEA 3 TAS Ay Ab 
2925. Dari Al Hasan, dari Samurah, ia mengatakan, “Nabi SAW 
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melarang menjual hewan dengan hewan secara tempo disertai 
penambahan.” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At- 
Tirmidzi) 


Ata gi AS alay Ae AN AN XS 5 
2926. Abdullah bin Ahmad juga meriwayatkan riwayat seperti itu 
yang bersumber dari Jabir bin Samurah. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits dan atsar 
di atas saling bertolak belakang sebagaimana yang anda lihat. Jumhur 
membolehkan secara mutlak menjual hewan dengan hewan secara 
tempo yang disertai tambahan. Malik mensyaratkan perbedaan jenis. 
Ahmad bin Hanbal, Abu Hanifah dan yang lainnya dari kalangan 
ulama Kufah dan golongan Al Hadi melarang secara mutlak penjualan 
tempo tersebut yang disertai tambahan. Golongan pertama 
berpedoman dengan hadits Ibnu Amr dan menyatakan bahwa hadits 
Samurah mengandung cacat. Asy-Syafi'i mengatakan, “Yang 
dimaksud adalah penjualan bertempo dari kedua belah pihak, dan itu 
termasuk jenis penjualan yang tidak ada dengan yang tidak ada. Cara 
ini dipandang tidak sah oleh semua pihak.” 


Bab: Orang yang Menjual Barang Secara Tempo, Tidak Boleh 
Membeli Kembali Barang Tersebut dengan Harga Lebih Rendah 
dari Harga Saat Ia Menjualnya 
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2927. Dari Abu Ishag As-Sabi'i, dari istrinya, bahwasanya ia masuk 
ke tempat Aisyah, dan masuk pula bersamanya ummu walad Zaid bin 
Argam, lalu ia berkata, “Wahai Ummul Mukminin, aku membeli 
seorang budak dari Zaid bin Argam seharga delapan ratus dirham 
dengan tempo. Kemudian aku menjualnya lagi kepadanya seharga 
enam ratus secara tunai.” Maka Aisyah berkata kepadanya, “Buruk 
sekali pembelianmu dan buruk sekali penjualanmu. Sesungguhnya 
Jihadnya Zaid bersama Rasulullah SAW itu menjadi gugur, kecuali ia 
bertaubat. ” (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Di dalam mata 
rantai periwayatan hadits ini terdapat Al Ghaliyah binti Aifa”, menurut 
pendapat dari Asy-Syafi'i, bahwa hadits ini tidak shahih. Hadits ini 
menunjukkan tidak bolehnya seseorang menjual dengan harga tempo 
lalu ia membeli kembali secara kontan dari si pembeli dengan harga 
lebih rendah dari harga ia menjual, yang mana pembelian ini 
dilakukan sebelum selesainya pembayaran yang pertama. Adapun bila 
maksudnya sebagai solusi agar bisa mengambil uang saat itu juga lalu 
mengembalikan dengan jumlah yang lebih banyak setelah beberapa 
hari, maka tidak diragukan lagi bahwa itu termasuk riba yang 
diharamkan, yang mana solusi itu tidak memberikan manfaat kecuali 
berupa solusi yang batil. Insya Allah akan dibahas tentang jual beli 
inah setelah ini. Bentuk jual beli pada riwayat di atas adalah bentuk 
jual beli “nah, dan pada riwayat itu tidak menunjukkan bahwa Nabi 
SAW melarangnya, namun pernyataan Aisyah bahwa perbuatan ini 
bisa menggugurkan jihadnya si pelaku bersama Rasulullah SAW 
menunjukkan bahwa Aisyah telah mengetahui bahwa cara itu haram 
berdasarkan nash dari Nabi SAW, baik secara umum seperti hadits- 
hadits yang menyatakan haramnya riba yang mencakup cara jual beli 
tersebut, ataupun secara khusus seperti hadits “inah berikut. 


Bab: Jual Beli Cara Inah 
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2928. Dari Ibnu Umar, RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jika 
manusia telah kikir dan tamak dengan dinar dan dirham, melakukan 
jual beli dengan cara 'inah, mengikuti ekor sapi" dan meninggalkan 
jihad di jalan Allah, niscaya Allah akan menurunkan kepada mereka 
malapetaka yang tidak akan hilang sehingga mereka kembali lagi 
kepada agama mereka.” (HR. Ahmad) 
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2929. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan redaksi: “Jika kalian 
jual beli dengan cara 'inah, mengikuti ekor sapi, rela dengan 
pertanian dan meninggalkan jihad, maka Allah akan merundung 
kalian dengan kehinaan yang tidak akan dilepaskan-Nya sehingga 


kalian kembali kepada agama kalian.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ar-Rafi'i 
mengatakan, “Jual beli dengan sistem 'inah adalah seseorang menjual 
suatu barang hingga batas waktu tertentu dan menyerahkan barangnya 
kepada si pembeli, kemudian si penjual membeli kembali barang 
tersebut dari si pembeli sebelum diterimanya pembayarannya dengan 
harga yang lebih murah ketika ia menjualnya.” Malik, Abu Hanifah, 
Ahmad dan para pengikut Al Hadi berpendapat tidak bolehnya jual 
beli cara ini. Sementara Asy-Syafi'i dan para sahabatnya 





Yang dimaksud dengan mengikuti ekor sapi adalah sebagai ungkapan ringkas 
dari praktek pertanian, yaitu ketika menggarap lahan pertanian menggunakan 
tenaga sapi, dimana si pekerja berjalan di belakang sapi untuk mengarahkannya 
dalam menggarap lahan. Ini menunjukkan bekerja di ladang dan meninggalkan 
jihad. 
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membolehkannya, mereka berdalih dengan lafazh jual beli yang tidak 
mengandung maksud penipuan dan mengesampingkan hadits-hadits 
tadi. Sementara Ibnul Gayyim tidak membolehkan jual beli cara 'inah 
dan berdalih dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al Auza'i dari 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Akan datang kepada manusia 
suatu zaman di mana mereka menghalalkan riba melalui jual beli.” 
Ibnul Oayyim mengatakan, “Walaupun hadits ini mursal (tidak 
menyebutkan nama sahabat yang meriwayatkannya), namun 
disepakati (oleh para ahli hadits) bisa dijadikan argumen, karena 
hadits ini dikuatkan oleh riwayat-riwayat lainnya. Ini termasuk hadits 
yang menunjukkan haramnya 'inah. Sebagaimana diketahui, bahwa 
'inah disebut jual beli oleh orang-orang yang mempraktekkannya, 
padahal hakikatnya adalah riba yang nyata sebelum akad, kemudian 
mereka merubah namanya dan tekniknya menjadi jual beli yang 
sebenarnya sama sekali tidak mengandung maksud jual beli, akan 
tetapi hanya untuk mengelabui dan menipu Allah Ta'ala.” 


Bab: Keterangan tentang Perkara-Perkara yang Samar 
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2930. Dari An-Nu'man bin Basyir, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Yang halal sudah jelas dan yang haram sudah jelas pula, sedangkan 
antara keduanya adalah perkara-perkara yang samar. Barangsiapa 
meninggalkan dosa yang samar maka untuk yang lebih jelas ia akan 
lebih meninggalkan. Barangsiapa yang banyak melakukan hal-hal 
yang dikhawatirkan berdosa, maka dikhawatirkan akan 
menjerumuskan diri ke dalam dosa yang sudah jelas. Kemaksiatan 
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adalah batasan-batasan Allah. Barangsiapa menggembala di sekitar 
area terlarang, maka dikhawatirkan akan masuk ke dalamnya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2931. Dari “Athiyah As-Sa'di, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba mencapai derajat orang-orang yang 
bertakwa sehingga ia meninggalkan sesuatu yang dibolehkan karena 
khawatir mengandung hal yang tidak dibolehkan.” (HR. At-Tirmidzi) 
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2932. Dari Anas, ia mengatakan, “Suatu ketika Nabi SAW mendapat 
kurma, lalu beliau berkata, “Seandainya aku tidak merasa khawatir 


bahwa kurma ini kurma zakat, tentu aku telah memakannya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2933. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian masuk ke tempat saudaranya 
sesama muslim, lalu saudaranya itu memberinya makanan, maka 
hendaklah ia memakan dari makanannya itu dan janganlah 
menanyakan status makanan itu. Dan apabila ia diberi minum, maka 
hendaklah ia meminum dari minumannya itu dan janganlah 
menanyakan status minuman tersebut.'” (HR. Ahmad) 
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2934. Dari Anas bin Malik, ia mengatakan, “Apabila engkau masuk 
ke tempat seorang muslim yang tidak tertuduh, maka makanlah dari 
makanannya dan minumlah dari minumannya.” (Disebutkan oleh Al 
Bukhari di dalam kitab Shahihnya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ulama berbeda 
pendapat mengenai penafsiran syubhat (perkara yang samar), di antara 
.mereka ada yang mengatakan, “Yaitu hal-hal yang bertolak belakang 
dengan dalil-dalil yang ada.” Ada juga yang mengatakan, “Yaitu hal- 
hal yang diperselisihkan oleh ulama.” Ini di luar definisi pertama. Ada 
juga yang mengatakan, “Yang dimaksud itu adalah bagian yang 
makruh, karena memungkinkan dilakukan dan ditinggalkan.” Ada 
juga yang mengatakan, “Yaitu hal-hal yang mubah.” Ibnu Al Munir 
menukil pendapat dari salah seorang gurunya, bahwa ia mengatakan, 
“Hal yang makruh adalah yang di antara hamba dan hal yang haram, 
barangsiapa banyak melakukan hal makruh maka ia tengah menuju 
kepada yang haram. Hal mubah adalah yang di antara hamba dan hal 
makruh, barangsiapa banyak melakukan hal mubah maka ia tengah 
menuju kepada yang makruh.” Hal ini diperkuat oleh riwayat Ibnu 
Hibban: Jadikanlah di antara kalian dan keharaman suatu pembatas 
dari yang halal. Barangsiapa melakukan itu maka ia telah 
memelihara kehormatan dirinya dan kemurnian agamanya.” 
Disebutkan di dalam Al Fath setelah mengemukakan sejumlah 
penafsiran tentang syubhat: “Menurutku, pendapat yang kuat adalah 
yang pertama. Setiap definisi tidak jauh dari yang dimaksud, hanya 
saja ada sedikit perbedaan karena perbedaan manusia.” Al Khithabi 
mengatakan, “Sesuatu yang diragukan lebih baik dihindari, dan itu ada 
tiga macam: Wajib, sunnah dan makruh. Yang wajib adalah 
menghindari sesuatu yang bisa mengantarkan kepada yang haram. 
Yang sunnah adalah menghindari bergaul (berinteraksi) dengan orang 
yang mayoritas hartanya haram. Yang makruh adalah menghindari 
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rukhshah yang disyariatkan.” Pensyarah mengatakan: Nabi SAW telah 
memberikan petunjuk untuk meninggalkan sesuatu yang tidak 
diyakini kehalalannya, yaitu sabda beliau, “Tinggalkanlah apa yang 
meragukanmu dan beralih kepada yang tidak meragukanmu” Al 
Bukhari mengisyaratkan, bahwa waswas dan serupanya tidak 
termasuk syubhat, karena itu ia mencantumkan suatu judul dengan 
redaksi “Bab: Orang yang tidak menganggap waswas dan serupanya 
sebagai syubhat.” Selanjutnya Al Bukhari mengemukakan hadits 
Najjad bin Tamim, dari pamannya, ia mengatakan, “Ditanyakan 
kepada Nabi SAW tentang seseorang yang merasakan sesuatu ketika 
sedang shalat, apakah ia perlu membatalkan shalatnya? Beliau 
menjawab, “Tidak, sampai ia mendengar bunyi atau mencium bau. '” 
Hadits Aisyah RA: Bahwa sekelompok orang mengatakan, “Wahai 
Rasulullah, ada beberapa orang yang memberi kami daging, kami 
tidak tahu apakah mereka menyebut nama Allah atau tidak (saat 
menyembelihnya).” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sebutlah nama 
Allah padanya (yakni daging tersebut), lalu makanlah.” 


BAB-BAB SEPUTAR HUKUM AIB (CACAT) 
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2935. Dari Ugbah bin Amir, ia mengatakan, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya. 
Tidak dihalalkan bagi seorang muslim menjual suatu barang kepada 
saudaranya yang di dalamnya mengandung cacat, kecuali setelah ia 
menjelaskannya kepadanya.” (HR. Ibnu Majah) 
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2936. Dari Watsilah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidaklah halal bagi seseorang menjual sesuatu kecuali setelah 


menjelaskan kondisinya, dan tidaklah halal seseorang yang 
mengetahui hal itu kecuali ia menjelaskannya.” (HR. Ahmad) 
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2937. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW melewati seorang 
laki-laki yang tengah menjual makanan, lalu beliau memasukkan 
tangannya (ke dalam tampukan makanan), ternyata basah, maka 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang menipu kami, maka ia tidak 


termasuk golongan kami.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan An- 
Nasa'1) 
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2938. Dari Al '“Ada' bin Khalid bin Haudzah, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW mengirim suatu surat kepadaku (yang isinya): Ini 
yang dibeli oleh Al “Ada” bin Khalid bin Haudzah dari Muhammad 
Rasulullah SAW. Ia membeli darinya seorang budak laki-laki -atau 
seorang budak perempuan- yang tidak berpenyakit, tidak buruk 
perangai dan tidak ada keharaman. Jual beli antar sesama muslim.” 
(HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
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(Tidak dihalalkan bagi seorang muslim ... dst.) juga sabda beliau 
(Tidaklah halal bagi seseorang ... dst), keduanya menunjukkan 
haramnya menyembunyikan aib (cacat barang) dan wajibnya 
menjelaskan kondisi barang kepada calon pembeli. 

Sabda beliau (tidak termasuk golongan kami) menunjukkan 
haramnya menipu (curang), dan ini disepakati oleh ulama. 

Sabda beliau (tidak berpenyakit), Al Mathrazi mengatakan, 
“Maksudnya adalah yang tersembunyi, baik tampak darinya mapun 
tidak, seperti penyakit paru-paru atau batuk.” Ibnu Al Munir 
mengatakan, “(tidak berpenyakit) yakni tidak ada yang disembunyikan 
oleh si penjual. Kalaupun memang ada, lalu dijelaskan oleh si penjual, 
maka itu juga termasuk jual beli antar sesama muslim.” 
Kesimpulannya, bahwa yang dimaksud dengan redaksi (tidak 
berpenyakit) bukan mutlak menyatakan tidak ada penyakit, akan tetapi 
menyatakan tidak adanya penyakit yang disembunyikan. 

Sabda beliau (tidak buruk perangai), ada yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah bahwa budak itu tidak suka melarikan diri 
(dari majikannya). Ibnu Baththal mengatakan, “Yaitu memperdayai 
lalu mengambil harta.” 

Sabda beliau (tidak ada keharaman), ada yang mengatakan, 
“Yakni tidak berperangai buruk, seperti: melarikan diri dari 
majikannya.” Ada juga yang mengatakan, “Maksudnya adalah haram 
(yakni tidak haram). Sebagaimana halal yang diungkapkan dengan 
redaksi “baik”.” Ada juga yang mengatakan, “Penyakit akhlak. Karena 
keburukan itu adalah berkenaan dengan akhlak. Sedangkan ghaailah 
adalah diamnya penjual tanpa menjelaskan kondisi buruk yang ada 
pada barang yang dijualnya.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnul 
“Arabi. 


Bab: Adanya Penghasilan dari Sesuatu yang Telah Dibeli Tidak 
Menghalangi untuk Mengembalikannya Karena Aib (Cacat) 
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2939. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW menetapkan bahwa hasil 
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adalah milik si pembeli. (HR. Imam yang lima) 
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2940. Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwa seorang laki-laki 
membeli budak, lalu ia mempekerjakannya, kemudian ia menemukan 
aib padanya, maka ia mengembalikannya karena aib tersebut. Si 
penjual berkata, “Penghasilan budakku?” Maka Nabi SAW bersabda, 
“Hasil adalah milik si pembeli.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 

Hadits ini merupakan argumen bagi yang berpendapat bahwa 
cacat pada budak yang dibeli, yang mana cacat itu terjadi sebelum 
diterima, maka penghasilan yang diperoleh budak tersebut merupakan 
milik pembeli. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(bahwa hasil adalah milik si pembeli). Kharaj adalah pemasukan dan 
manfaat, artinya, bahwa penghasilan atau manfaat yang dihasilkan 
oleh sesuatu yang telah dibeli adalah milik si pembeli, karena 
terlahirnya itu adalah upaya si pembeli. Jadi, bila seseorang membeli 
sebidang tanah lalu ia memanfaatkannya, atau membeli seekor 
tunggangan lalu menungganginya, atau membeli seorang budak lalu 
mempekerjakannya, kemudian ia menemukan aib (yakni aib yang 
sebenarnya sudah ada sebelum dibelinya dan baru diketahuinya 
setelah ia memanfaatkannya), maka ia berhak mengembalikannya 
kepada si penjual dan ia berhak mengambil apa yang dihasilkan oleh 
sesuatu yang telah dibelinya itu sebagai konpensasi atas 
tanggungannya ketika memanfaatkannya. Konteks hadits 
menunjukkan tidak ada perbedaan antara manfaat utama dan manfaat 
sampingan. Demikian pendapat 'Asy-Syafi'i. Namun Malik 
merincikan, ia mengatakan, “Pembeli berhak terhadap bulu namun 
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tidak berhak terhadap anak.” (yakni bila ia membeli hewan lalu 
mengambil manfaat bulunya, maka ia berhak atas bulu itu. Tapi bila 
hewan itu melahirkan anak maka tidak berhak terhadap anaknya). 
Golongan Al Hadi membedakan antara manfaat sampingan dan 
manfaat utama, mereka mengatakan, “Pembeli berhak terhadap 
manfaat sampingan, seperti: rumput (dalam jual beli tanah), tapi tidak 
berhak terhadap manfaat asal, seperti: anak hewan dan buah-buahan. 
Perbedaan ini bila manfaat-manfaat itu (yakni manfat utama dan 
manfaat sampingan) terpisah, tapi bila saling terkait ketika 
dikembalikan, maka harus dikembalikan semuanya.” Ada juga yang 
mengatakan, “Hukum ini berlaku khusus bagi si pemilik yang 
mengambil manfaat dari yang dihasilkannya, seperti si pembeli yang 
menjadi sebab keluarnya hadits ini.” Jumhur cenderung dengan 
pendapat ini. Golongan Hanafi berpendapat, bahwa orang yang 
mengosob (merampas) adalah seperti pembeli bila dikiaskan. Tapi 
pengkiasan ini agak janggal, karena kepemilikannya berbeda, 
sehingga saat digunakan oleh si penggosob, barang itu tidak bisa 
disebut sebagai miliknya. Yang lebih tepat adalah, bahwa orang yang 
menggosob termasuk konsekwensi keumuman lafazh pembeli, dan 
kekhususan sebabnya tidak berlaku sebagaimana dinyatakan dalam 
ilmu ushul. Al Muwaffag menyebutkan di dalam 41 Mugni': Bila 
barang yang digosob bertambah (yakni menghasilkan), maka harus 
dikembali beserta tambahannya, baik itu bersambung, seperti lemak 
yang masih dalam tubuh hewan, maupun terpisah, seperti anak hewan 
yang telah dilahirkan. Inilah pendapat yang benar. 


Bab: Musharrah" (Jual Beli Kambing, Sapi atau Unta dengan 
Menahan Air Susunya Pada Ambingnya) 
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Jual beli musharrah ialah jual beli kambing, sapi atau unta dengan menahan air 
susunya tetap berada di dalam ambingnya selama beberapa hari supaya hewan 
itu terlihat seakan-akan air susunya subur sehingga orang-orang tertarik untuk 
membelinya. Cara ini dilarang karena di dalamnya mengandung unsur penipuan. 
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2941. Dari Abu Hurairah RA, kahwusana Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian menahan air susu di dalam ambing unta dan 
jangan pula kambing. Barangsiapa yang membelinya setelahnya 
(yakni setelah penahan air susunya), maka setelah memerah air 
susunya, ia berhak memilih (salah satu di antara) dua pilihan: jika ia 
rela maka ia dapat menahannya, dan jika ia tidak suka maka ia boleh 


mengembalikannya disertai dengan satu sha' kurma.” (Muttafag 
“Alaih) 
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2942. Dalam riwayat Al Bukhari dan Abu Daud disebutkan: 
“Barangsiapa membeli kambing dengan manahan air susunya lalu 
memerahnya, bila ia rela maka boleh menahannya, dan bila tidak rela 
maka untuk pemerahan susunya diganti dengan satu sha' kurma.” 


Ini menunjukkan bahwa satu sha' kurma sebagai konpensasi 
air susu, dan itu diperkirakan dari harganya (nilainya) 
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2943. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Apabila seseorang di 
antara kalian membeli unta yang air susunya ditahan atau kambing 
yang air susunya ditahan, maka setelah memerahnya ia berhak 
memilih antara dua pilihan, ia boleh terus memilikinya atau jika tidak 
rela maka ia boleh mengembalikannya diserta dengan satu sha' 
kurma.” (HR. Muslim) 
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2944. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Barangsiapa yang membeli 
hewan yang ditahan air susunya, maka ia berhak menentukan pilihan 
dalam tiga hari. Bila mau ia boleh menahannya, dan bila mau ia 


boleh mengembalikannya disertai dengan satu sha' kurma, bukan 
gandum.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 


2.5 
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2945. Dari Abu Utsman An-Nahdi, ia berkata, “Abdullah 
mengatakan, “Barangsiapa membeli (kambing) penghasil susu lalu 
mengembalikannya, maka hendaklah ia mengembalikannya disertai 
dengan satu sha'.'” (Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Al Bargani 
sesuai dengan syarat Al Bukhari dengan tambahan redaksi “kurma”) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Janganlah kalian menahan air susu di dalam ambing), Abu 
Ubaidah mengatakan, “Yaitu menahan air susu di dalam ambingnya. 
Beliau hanya menyebutkan unta dan kambing tanpa menyebutkan 
sapi, karena rata-rata ternak mereka saat itu adalah unta dan kambing, 
tapi untuk sapi hukumnya juga sama.” 

Sabda beliau (Barangsiapa yang membelinya setelahnya), 
yakni setelah ditahannya air susu pada ambingnya. 

Sabda beliau (maka setelah memerah air susunya, ia berhak 
memilih (salah satu di antara) dua pilihan), konteksnya 
menunjukkan bahwa hak memilihnya itu adalah setelah memerah. 
Jumhur menyatakan, bahwa bila si pembeli mengetahui penahanan air 
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susu itu, maka ia boleh langsung menetapkan pilihan (jadi 
membelinya atau tidak jadi), walaupun belum memerah susunya. 
Namun bila tidak mengetahui bahwa air susu itu sebenarnya hasil 
penahanan beberapa hari sebelumnya, dan baru diketahui setelah 
diperah, sehingga baru mengetahui bahwa hewan itu tidak subur 
susunya, maka saat itulah ia berhak memilik untuk melanjutkan atau 
mengembalikan. 

Sabda beliau (jika ia rela maka ia dapat menahannya) 
menunjukkan sahnya pembelian hewan yang ditahan air susunya 
walaupun ada hak memilih setelah diketahui hakikatnya. 

Sabda beliau (dan jika ia tidak suka maka ia boleh 
mengembalikannya disertai dengan satu sha? kurma), berdasarkan 
penetapan satu sha' kurma bisa difahami bolehnya mengembalikan 
susu yang telah diperahnya bila masih tetap seperti kondisi saat 
diperah, dan si penjual tidak harus menerimanya karena kwalitas air 
susu telah berkurang ketika masih di tangan si pembeli. 

Sabda beliau (tiga hari) menunjukkan tenggang waktu untuk 
menentukan pilihan. | 

Sabda beliau (disertai dengan satu sha? kurma, bukan 
gandum), dalam lafazh Muslim dan Abu Daud menggunakan redaksi: 
“satu sha' makanan, bukan gandum.” Jumhur berpatokan pada 
konteks hadits sehingga tidak membedakan apakah susu yang diperah 
itu sedikit atau banyak, dan tidak membedakan apakah kurma itu 
sebagai makanan pokok di negeri bersangkutan atau bukan. Menurut 
pendapat yang diriwayatkan dari Malik dan sebagian ulama Syafi'i 
mengatakan, “Harus berupa makanan pokok negeri bersangkutan 
sebagai kiasan dari zakat fithrah.” Al Baghawi mengemukakan, bahwa 
tidak ada perbedaan pendapat dalam madzhab Syafi'i, bahwa bila . 
penjual dan pembeli sama-sama rela dengan selain kurma, maka itu 
sudah cukup. Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Hadits ini termasuk salah 
satu dasar larangan penipuan, salah satu dasar penetapan hak pilih 
bagi yang tertipu dengan adanya cacat, salah satu dasar penetapan 
bahwa masa hak memilih adalah tiga hari, dan salah satu dasar 
pengharaman menahan air susu hewan pada ambingnya serta 
ketetapan hak memilih pada kasus ini.” 
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Bab: Larangan Menetapkan Harga Pasar 
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2946. Dari Anas, ia menuturkan, “Pernah terjadi kenaikan harga 
barang pada masa Nabi SAW, lalu orang-orang berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau engkau tetapkan harga?' Maka beliau 
menjawab, “Sesungguhnya Allah adalah Maha Menyempitkan, Maha 
Melapangkan, Maka Pemberi Rezeki dan Yang Menetapkan Harga. 
Dan sungguh aku berharap akan berjumpan dengan Allah “Azza wa 
Jalla tanpa ada seorang pun yang menuntutku karena suatu 
kezhaliman yang aku lakukan terhadapnya pada darah ataupun 


harta.” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i, dishahihkan oleh 
At-Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penetapan harga 
adalah: penguasa atau wakilnya  (pembantunya/menterinya) 
memerintahkan kepada para pelaku pasar agar tidak menjual barang- 
barang mereka kecuali dengan harga sekian (ditentukan harganya), 
sehingga mereka melarang penambahan atau pengurangan dari harga 
yang telah ditetapkan untuk kemaslahatan. Hadits ini dan hadits-hadits 
lainnya yang semakna menunjukkan haramnya menetapkan harga 
seperti itu, dan ini merupakan suatu kezhaliman, karena dengan begitu 
berarti orang-orang tidak berkuasa terhadap harta mereka sendiri, 
sebab penetapan harga menjadi beban bagi mereka, padahal pemimpin 
diperintahkan untuk memelihara kemasalahatan kaum muslimin. 
Pertimbangan pemimpin untuk kemaslahatan pembeli dengan 
merendahkan harga tidak lebih utama daripada pertimbangannya 
untuk kemaslahatan penjual dengan menaikkan harga. Jika kedua 
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kelompok saling bersitegang, maka perdamaian antara kedua belah 
pihak harus dilakukan dengan ijtihad mereka sendiri. Bila pemilik 
barang memaksakan penjualan dengan harga yang tidak disepakati 
oleh pembeli, maka itu bertentangan dengan firman Allah Ta'ala, 
“kecuali dengan jalan perniagaanyang berlaku dengan suka sama 
suka diantara kamu.” (Os. An-Nisaa' (4): 29). Demikian pendapat 
Jumhur. Diriwayatkan dari Malik, bahwa pemimpin boleh 
menetapkan harga, namun hadits di atas dan hadits-hadits semakna 
lainnya telah membantahnya. Konteks hadits-hadits tersebut tidak 
membedakan antara kondisi mahal maupun kondisi murah, tidak juga 
membedakan antara kondisi sedang banyak barang maupun sedang 
langka. Demikian kecenderungan pendapat Jumhur. Salah satu 
pendapat golongan Syafi'i menyatakan bolehnya menetapkan harga, 
namun pendapat ini telah dibantah. 


Bab: Menahan (Menimbun) Barang Dagangan 
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2947. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Ma'mar bin Abdullah Al 
'Adawi, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak ada orang yang 
menahan barang (dagangan) kecuali orang yang durhaka (salah).” 
Sa 'id sendiri pernah menahan minyak. (HR. Ahmad, Muslim dan Abu 
Daud) 
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2948. Dari Ma'gal bin Yasar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
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“Barangsiapa mencampuri suatu urusan dari harga-harga barang 
kaum muslimin dengan maksud untuk memahalkan harga pada 
mereka, maka adalah hak Allah untuk mendudukannya pada tulang 
api di hari kiamat.” (HR. Ahmad) 
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2949. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa menahan suatu barang (dagangan) dengan maksud 
agar harganya mahal terhadap kaum muslimin, maka ia telah 
durhaka. '” (HR. Ahmad) 
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2950. Dari Umar, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
'Barangsiapa menahan makanan (keperluan) kaum muslimin, maka 
Allah akan menimpakan padanya kerugian dan kebangkrutan. '” (HR. 
Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Konteks hadits- 
hadits di atas menunjukkan haramnya menahan barang dagangan, 
tanpa membedakan apakah itu makanan manusia atau makanan hewan 
ternak. Golongan Syafi'i berpendapat, bahwa yang diharamkan adalah 
khusus penahanan makanan, tidak yang lainnya, dan tidak ada 
standarnya. Ibnu Ruslan mengatakan, “Tidak ada perbedaan pendapat 
tentang dibolehkannya menimbun makanan dan barang-barang lain 
yang biasa dibutuhkan manusia, seperti: minyak, madu dan 
sebagainya. Rasulullah SAW pernah menyimpan makanan 
keluarganya untuk satu tahun, yaitu berupa kurma dan yang lainnya.” 
Abu Daud mengatakan, “Dikatakan kepada Sa'id —yakni Sa'id bin Al 
Musayyab—, “Engkau sendiri menimbun.” Abu Daud juga 
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mengatakan, “Ma'mar juga pernah menimbun.” Demikian juga yang 
disebutkan di dalam Shahih Muslim. Ibnu Abdil Barr dan yang 
lainnya mengatakan, “Yang mereka timbun itu adalah minyak.” 
Mereka memahami hadits ini, bahwa larangan penimbunan makanan 
adalah ketika dibutuhkan oleh masyarakat. Demikian juga penafsiran 
Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan yang lainnya. Karena penimbunan 
dalam kondisi dibutuhkan mengindikasikan untuk menaikkan harga 
terhadap kaum muslimin. 

Sabda beliau pada hadits Ma'gal (Barangsiapa mencampuri 
suatu urusan dari harga-harga barang kaum muslimin dengan 
maksud untuk memahalkan harga pada mereka), Abu Daud 
mengatakan, “Aku bertanya kepada Ahmad, “Apa yang dimaksud 
dengan penimbunan itu?” Ia menjawab, “Yaitu yang terkait dengan 
penghidupan manusia.” Maksudnya adalah kehidupan dan makanan 
mereka.” Al Atsram mengatakan, “Aku mendengar Abu Abdillah - 
maksudnya Ahmad bin Hanbal- ditanya, “Apa yang dianggap 
penimbunan?” Ja menjawab, “Jika itu merupakan makanan manusia, 
maka itu penimbunan yang dimakruhkan. Ini merupakan pendapat 
Ibnu Umar.” Al Auza'i mengatakan, “Penimbun adalah pelaku pasar, 
yaitu yang bolak balik ke pasar untuk membeli makanan yang 
dibutuhkan manusia kemudian menahannya.” As-Subki mengatakan, 
“Yang pantas disebut demikian adalah, bila ia menghalangai orang 
lain untuk membeli sehingga terjadi kesempitan, maka itu haram. Jika 
harganya murah, dan jumlah yang dibelinya (dikumpulkannya) itu 
tidak dibutuhkan orang lain (yakni kebutuhan orang lain masih 
terpenuhi), maka dengan tindakannya itu tidak berarti ia mencegah 
orang lain membelinya. Adapun bila maksudnya untuk menahannya 
sebagai persediaan kelak bila orang-orang membutuhkan, maka ada 
pengertian lain.” Al Oadhi Husain dan Ar-Rauyani mengatakan, “Itu 
malah baik, karena akan memberi manfaat kepada orang lain.” 
Bahkan Al Mahamili di dalam Al Mugni' menyatakan anjurannya. 
Menurutku: Melarang para pedang membeli barang import atau 
lainnya akan menimbulkan bahaya bagi masyarakat, karena biasanya, 
bila diketahui masih ada barang import tersebut maka tidak 
didatangkan lagi yang lainnya, bila para pedagang membeli barang 
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import itu, maka itu akan bermanfaat bagi mereka ketika mereka 
membutuhkannya, karena saat itu sudah tersedia. Nabi SAW telah 
bersabda, “Biarkanlah manusia, Allah lah yang memberi rezeki 
kepada sebagian mereka dari sebagian lainnya.” Wallahu a'lam. 


Bab: Larangan Memecah Uang Logam Kaum Muslimin Kecuali 
Bila Rusak 
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2951. Dari Abdullah bin Amr Al Mazini, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW telah melarang pemecahan uang logam kaum muslimin yang 
biasa digunakan sebagai alat tukar di antara mereka, kecuali bila 
telah rusak.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hikmah 
pelarangan ini adalah, karena memecahkankan uang logam itu berarti 
menyia-nyiakan harta, sebab dengan begitu akan mengurangi nilai 
uang dinar dan dirham sehingga tidak bisa digunakan sebagai alat 
tukar. 

Sabda beliau (kecuali bila telah rusak), misalnya sudah 
terkikis. Ini jelas menunjukkan bahwa Nabi SAW melarang 
memecahkan uang logam kecuali bila telah rusak. 


Larangan memecah uang logam kaum muslimin, yaitu berupa dinar (terbuat dari 
emas) dan dirham (terbuat dari perak). Kedua uang ini biasa digunakan sebagai 
sebagai alat tukar, karena pada masa awal Islam, yang berlaku adalah nilainya 
yang dihitung dari jumlahnya, bukan timbangannya. Kerusakan yang 
dikecualikan itu misalnya telah terkikis sehingga dikhawatirkan sudah tidak 
berlaku sebagai alat tukar. Larangan ini juga karena pada uang tersebut 
disebutkan nama Allah. 


108 — Mukhtashar Nailul Authar 


Bab: Bila Penjual dan Pembeli Berselisih 
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2952. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila pembeli dan penjual berselisih dan tidak ada bukti di antara 
keduanya, maka klaim yang diterima adalah klaim dari si pemilik 
barang atau keduanya saling mengembalikan.'” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan An-Nasa'1) 
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2953. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dengan tambahan: 
“sementara barangnya tetap seperti semula.” 
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2954. Begitu juga yang diriwayatkan Ahmad pada riwayat lainnya: 
“sementara barangnya tetap seperti semula.” 
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2955. Dalam riwayat Ad-Daraguthni disebutkan: Dari Abu Wail, dari 

Abdullah, ia mengatakan, “Apabila penjual dan pembeli berselisih, 


sementara barangnya sudah rusak, maka klaim yang diterima adalah 
klaimnya si penjual.” Ta menyandarkan hadits ini kepada Nabi SAW. 


o # 9 


Ja dak . Par OS sel, can S g Kar IN, 


Mukhtashar Nailul Authar — 109 





LT atas Jas HK Ha Sia J3 Nag Ka Ca Ken 


. 3 yg P2 03 0. -— 0Jo - Jo — - 0. 
datengin TANYA 2 MAAN ang 


Ne 


2956. Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i disebutkan: Dari Abu 
Ubaidah, ia didatangi oleh dua orang laki-laki yang telah 
melangsungkan jual beli suatu barang. Salah seorang di antara 
mereka mengatakan, “Aku beli seharga sekian dan sekian.” Yang 
satunya lagi mengatakan, “Aku jual dengan harga sekian dan 
sekian.” Maka Abu Ubaidah berkata, “Pernah diadukan kasus seperti 
ini kepada Ibnu Mas 'ud, lalu ia mengatakan, "Pernah diadukan kasus 
seperti ini kepada Rasulullah SAW, lalu beliau menyuruh si penjual 
untuk bersumpah, kemudian si pembeli diberi hak memilih, bila mau 
ia boleh mengambil dan bila mau ia boleh meninggalkan. '” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ibnu Abil Barr 
mengatakan, “Hadits ini mata rantai periwayatannya terputus, namun 
asal hadits ini masyhur di kalangan para perawi hadits sehingga 
mereka menerimanya dan menjadikannya sebagai landasan utama 
untuk cabang-cabangnya.” Al Khithabi mengatakan, “Para ahli fikih 
telah menyatakan diterimanya hadits ini, sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa hadits ini ada asalnya, walaupun hadits ini 
sendiri mengandung catatan mengenai mata rantai periwayatannya. 
Diterimanya hadits ini sama seperti diterimanya hadits “Tidak ada 
wasiat untuk warisan” yang mana mengenai hadits ini pun ada 
catatan.” Hadits di atas dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat 
bahwa klaim yang diterima adalah klaim si penjual bila terjadi 
perselisihan dengan pembelinya mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan akad jual beli, namun harus disertai dengan sumpah, demikian 
ini bila tidak adanya kerelaan untuk saling mengembalikan. Namun 
bila keduanya rela untuk saling mengembalikan, maka itu boleh, dan 
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tidak ada perbedaan pendapat. Jadi, ketika terjadi perselisihan antara 
penjual dan pembeli mengenai hal-hal yang berkaitan dengan akad 
jual beli, tidak ada jalan lain kecuali dengan pembatalan (yakni 
masing-masing saling mengembalikan) atau dengan sumpah si penjual 
yang kemudian pernyataan si penjual yang diterima. Konteksnya 
menunjukkan tidak ada perbedaan antara tetapnya kondisi barang dan 
telah rusaknya barang, karena tidak kuatnya riwayat yang menyatakan 
tetapnya kondisi barang sehingga tidak bisa dijadikan argumen. 
Pengembalian barang dalam keadaan rusak memungkinkan dilakukan, 
yaitu masing-masing menanggung nilainya. Setelah anda yakin hadits 
ini menunjukkan, bahwa klaim yang diakui adalah klaim penjual tanpa 
membedakan kondisi barang, menurutku, tidak ada seorang pun yang 
mengamalkannya dalam semua bentuk perselisihan, bahkan mereka 
saling berbeda pendapat yang sangat panjang dalam semua rinciannya, 
sehingga kadang terjadi kesamaan pendapat pada sebagiannya dan 
kadang berbeda pendapat pada masalah lainnya. Sebab perbedaan 
tersebut adalah sabda Nabi SAW, “Pembuktian adalah kewajiban 
yang mengklaim, sedangkan sumpah adalah kewajiban yang 
mengingkari.” Jadi kedua hadits ini bersifat umum dan sekaligus 
khusus. 

Disebutkan di dalam “Uyun Al Masail: Yang didengar adalah 
pembuktian dari pengklaim sementara penjual bersumpah bahwa ia 
menjualnya dengan harga sekian kemudian pembeli menyatakan 
bahwa ia membelinya sekian. Pendapat yang masyhur, bahwa bila 
keduanya mengklaim dan menyangkal, keduanya mulai diminta untuk 
menyatakan sangkalan kemudian menyatakan klaim, kemudian 
keduanya membatalkan jual beli. Ada juga yang mengatakan, “Hakim 
yang membatalkan transaksi bila ada pihak yang tidak rela. Adapun 
yang memaksa, bila yang memaksa itu pembeli, maka ditetapkan 
untuknya, dan klaim penjual diterima bila disertai sumpah. Abu Daud 
menyatakan bahwa yang diterima adalah pernyataan penjual atau 
keduanya saling mengembalikan. Bagaimana bila keduanya membawa 
bukti? Ia menjawab, “Sama juga.” (yakni klaim penjual yang diterima 
atau keduanya saling mengembalikan). 
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SLS 
KITAB SALAM" (PESANAN) 
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2957. Dari Ibnu Abbas RA, ia menuturkan, “Ketika Nabi SAW tiba di 
Madinah, orang-orang biasa memesan buah-buahan untuk satu atau 
dua tahun, maka beliau bersabda, “Barangsiapa memesan buah- 
buahan, maka ia harus memesannya dalam takaran yang diketahui 
dan timbangan yang diketahui serta jangka waktu yang ditentukan. '” 
(HR. Jama'ah) 


Ini sebagai argumen dalam pemesanan mengenai keharusan 
menetapkan jenis barang yang dipesan ketika akad. 


Oo 0. 
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4 Pengertian Salam atau salaf adalah jual beli barang berdasarkan penyifatan yang 
masih dalam jangkauan (yang memungkinkan untuk didapat), di mana seorang 
Muslim membeli suatu barang dengan menetapkan sifat-sifatnya, baik barang itu 
berupa makanan, binatang ataupun yang lainnya, yang penyerahannya 
ditangguhkan hingga batas waktu tertentu. Pemesan harus menyerahkan uang 
ketika melakukan transaksi, kemudian ia menunggu penyerahan barang yang 
dipesannya hingga batas waktu yang telah ditentukan. Ketika waktunya telah 
tiba, maka penjual harus menyerahkan barang pesanan kepada pemesannya. 
Tetapi dalam jual beli cara salam (pemesanan), bahwa bayarannya didahulukan, 
sedang penyerahan barangnya dapat ditangguhkan hingga batas waktu tertentu. 
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2958. Dari Abdurrahman bin Abza dan Abdullah bin Abu Aufa, 
keduanya mengatakan, “Ketika kami memperoleh harta rampasan 
perang bersama Rasulullah SAW, lalu datang kepada kami orang 
Arab campuran dari Syam, kami memesan kepada mereka tepung, 
gandum dan minyak untuk waktu tertentu.” Ditanyakan, “Apakah 
mereka memiliki tanamannya atau tidak?” Keduanya menjawab, 


“Kami tidak pernah menanyakan hal itu kepada mereka.” (BR. 
Ahmad dan Al Bukhari) 
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2959. Dalam riwayat lain disebutkan: “Dulu, pada masa Nabi SAW, 
Abu Bakar dan Umar, kami biasa memesan tepung, gandum, kismis 


dan kurma, walaupun kami tidak melihat barang itu pada mereka.” 
(Diriwayatkan oleh Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 
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2960. Dari Abu Sa'id” ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Barangsiapa memesan sesuatu, maka janganlah ia mengalihkannya 
kepada yang lainnya.'” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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2961. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa memesan sesuatu, maka janganlah mensyaratkan 
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kepada orang yang dipesannya selain memenuhinya.” (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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2962. Dalam lafazh lain disebutkan: “Barangsiapa memesan sesuatu, 
maka janganlah ia mengambil kecuali apa yang telah dipesannya 
atau uang mukanya.” (HR. Ad-Daraguthni) 

Lafazh pertama (hadits nomor 2961) menunjukkan larangan 
penggadaian disertai jaminan, sedangkan lafazah kedua (hadits nomor 
2962) melarang igalah'? (pembatalan jual beli) sebagian. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: As-Salam 
semakna dengan as-salaf. Dikemukakan di dalam Al Fath: Dari Al 
Mawardi, bahwa istilah salaf adalah bahasa orang-orang Irak, 
sedangkan salam adalah bahasa orang-orang Hijaz. Salam adalah jual 
beli barang yang dirincikan sifat-sifatnya yang masih dalam jangkauan 
si penjual. Ulama telah sepakat bahwa pada cara ini boleh disyaratkan 
apa yang biasa disyaratkan dalam jual beli, sedangkan uang muka 
(persekot) diserahkan ketika akad. 

Sabda beliau (dalam takaran yang diketahui), yakni 
menetapkan jumlah yang dipesan sehingga dengan begitu berarti 
pesanan itu diketahui jumlahnya (takarannya atau timbangannya). 

Sabda beliau (serta jangka waktu yang ditentukan), ini 
menunjukkan berlakunya penetapan waktu dalam pemesanan, 
demikian menurut pendapat Jumhur, dan mereka mengatakan, “Tidak 
boleh memesan untuk waktu itu juga.” Namun golongan Syafi'i 
berpendapat boleh, mereka mengatakan, “Karena dibolehkan 
pemesanan yang ditangguhkan waktu penyerahannya, padahal itu 
memungkinkan terjadinya penipuan, maka pemesanan secara 
langsung (waktu itu juga) tentu lebih boleh.” Jumhur berbeda 


15 Jgalah ialah membatalkan transaksi jual beli dengan mengembalikan uang 
kepada pembeli dan barang kepada penjual jika salah satunya atau keduanya 
merasa menyesal. 
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pendapat dalam hal kadar waktu penangguhan penyerahan barang 
yang dipesan, Abu Hanifah mengatakan, “Tidak ada perbedaan antara 
waktu yang dekat dengan waktu yang lama.” Para sahabat Malik 
mengatakan, “Jangka waktunya adalah jangka waktu di mana pasar- 
pasar telah mengalami fluktuasi harga.” Menurut mereka, minimalnya 
tiga hari, sedangkan menurut Ibnu Al Oasim minimal lima belas hari, 
sementara Imam Malik membolehkan pemesanan hingga musim 
panen dan tibanya para jema'ah haji. Pendapat yang benar dalam hal 
ini adalah pendapat golongan Syafi'i, yaitu tidak membatasi waktu, 
karena tidak adanya dalil yang menunjukkan pembatasan waktu. 
Sedangkan pendapat yang menyatakan bahwa tidak adanya 
pembatasan waktu bisa termasuk jual beli barang yang tidak ada, 
padahal cara ini tidak diperbolehkan kecuali pada cara salam 
(pemesanan), sehingga dengan tidak adanya pembatasan waktu itu 
menjadi tidak ada bedanya dengan jual beli biasa, karena yang 
membedakannya adalah jangka waktu. Pendapat ini dibantah, bahwa 
redaksi akadnya yang berbeda. 

Perlu diketahui, bahwa salam (pemesanan) mempunyai syarat- 
syarat yang tidak semuanya disebutkan di dalam hadits di atas, akan 
tetapi telah dikemukakan di dalam kitab-kitab fikih. Kita tidak perlu 
mengungkap hal-hal yang tidak ada dalilnya di sini, kecuali 
mengemukakan hal-hal yang telah disepakati (telah terjadi ijma”) 
mengenai pensyaratan diketahuinya sifat barang yang dipesan, 
sehingga dengan begitu bisa dibedakan dengan yang lainnya. 

Ucapan perawi (Kami tidak pernah menanyakan hal itu 
kepada mereka) menunjukkan bahwa tidak disyaratkan barang yang 
dipesan itu ada pada orang yang menerima pesanan, hal ini 
disimpulkan dari persetujuan Nabi SAW pada cara mereka yang 
melakukan pesanan tanpa mengetahui apakah barang itu ada pada 
mereka atau tidak. 

Ucapan perawi (walaupun kami tidak melihat barang itu 
pada mereka), dalam riwayat Abu Daud disebutkan dengan redaksi: 
“memesan kepada orang-orang yang mana barang itu tidak ada pada 
mereka”, yakni mereka tidak memiliki sumber terigu, gandum, kurma 
dan kismis. Ulama berbeda pendapat mengenai bolehnya memesan 
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barang ketika sedang tidak musim untuk diserahkan pada musimnya, 
dalam hal ini Jumhur membolehkannya. 

Sabda beliau (Barangsiapa memesan sesuatu, maka 
janganlah ia mengalihkannya kepada yang lainnya), pensyarah 
mengatakan: Di dalam mata rantai periwayatannya terdapat “Athiyah 
bin Sa'd Al “Aufi yang menurut Al Mundziri hadits yang 
diriwayatkannya tidak dapat dijadikan argumen. Pengertian sabda 
beliau (maka janganlah ia mengalihkannya kepada yang lainnya), 
konteksnya, bahwa kata ganti itu adalah untuk “barang yang dipesan”, 
bukan harganya yang telah dibayarkan (uang mukanya). Artinya, 
barang yang dipesan itu tidak boleh dihargakan sebelum diterimanya 
dan tidak boleh dijual kembali sebelum diserahterimakan, yaitu tidak 
boleh dialihkan kepada selain akad pemesanan. Ada juga yang 
berpendapat, bahwa kata ganti dimaksud adalah uang muka pesanan, 
demikian penjelasan Ibnu Ruslan di dalam Syarh As-Sunnah dan 
lainnya. Maksudnya, si pemesan tidak boleh mengalihkan uang muka 
itu untuk barang lainnya, misalnya dinyatakan sebagai pembayaran 
untuk barang lainnya. Hal ini tidak boleh dilakukannya sampai ia 
menerima barang pesanannya. Demikian pendapat Malik, Abu 
Hanifah, Al Hadi dan Al Muayyid Billah. Sementara Asy-Syafi'i dan 
Zafr mengatakan, “Hal itu boleh dilakukan, karena nilai itu sebagai 
pengganti jangka waktu di mana itu sudah berada di dalam tanggung 
jawabnya, maka ia boleh menggunakannya sebagaimana pinjaman. 
Karena nilai itu akan kembali kepadanya bila transaksi dibatalkan. 

Sabda beliau (maka janganlah mensyaratkan kepada orang 
yang dipesannya selain memenuhinya) menunjukkan tidak bolehnya 
mensyaratkan sesuatu dalam akad pemesanan selain memenuhi 
pesanannya. Penulis berdalih dengan hadits ini untuk membedakannya 
dengan penggadaian. Telah diriwayatkan pendapat dari Sa'id bin 
Jubair, bahwa penggadaian di dalam pesanan adalah riba yang 
dijamin. Dan telah diriwayatkan pula pendapat seperti itu dari Ibnu 
Umar, Al Auza'i dan Al Hasan serta salah satu riwayat dari Ahmad. 
Selain mereka menyatakan adanya rukhshah, mereka berdalih dengan 
riwayat yang disebutkan di dalam Ash-Shahih dari hadits Aisyah, 
bahwasanya Nabi SAW membeli makanan dari seorang yahudi 
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dengan penangguhan pembayaran dan beliau menggadaikan baju 
perangnya yang terbuat dari besi. Untuk hadits ini, Al Bukhari 
mencantumkannya dengan sub judul “Bab: Gadaian dalam 
pemesanan” juga dicantumkan pada sub judul “Bab: Jaminan dalam 


pesanan.” 
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SAS 


KITAB OARDH 
(PINJAMAN YANG DIPAKAI HABIS) 


Bab: Keutamaan Memberi Pinjaman 


(5 Cal a G A3 pln Uya LC 1JE EP Ol yaa jl GP 
(Mba SL AG) Lia WEKAS US YI urip 
2963. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim memberikan pinjaman dua kali, kecuali baginya 
(pahala) seperti menyodagahkannya satu kali.” (HR. Ibnu Majah) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada banyak 
hadits yang menyebutkan tentang keutamaan memberikan pinjaman, 
dan umumnya ayat Al Ouran dan hadits-hadits yang 
menyinggungnya menunjukkan keutamaan saling membantu dan 
memenuhi kebutuhan sesama muslim, meringankan beban 
kesulitannya dan menutupi kekurangannya. 


Bab: Peminjaman Hewan dan Pengembaliannya dengan Hewan 
Sejenis 
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2964. Dari Abu Hurairah RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
pernah meminjam seekor unta muda lalu beliau mengembalikan unta 


yang lebih baik usianya dari yang dipinjamnya, dan beliau bersabda, 
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“Sebaik-baik kalian adalah yang paling dalam mengembalikan 
(hutangnya). '” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia menilainya shahih) 
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2965. Dari Abu Rafi', ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah 
meminjam unta muda, lalu datanglah unta shadagah, lalu beliau 
memerintahkanku untuk membayarkan hutang unta muda kepada 
orang yang telah dipinjaminya, lalu aku katakan, “Aku tidak 
menemukan pada kumpulan unta itu kecuali unta dewasa (usia tujuh 
tahunan) yang bagus.' Beliau bersabda, “Berikanlah itu kepadanya. 
Karena sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah yang paling baik 
dalam mengembalikan hutangnya.” (HR. Jama'ah kecuali Al 
Bukhari) 
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2966. Dari Abu Sa'id, ia merhakan “Seorang Badui daan kepada 
Nabi SAW untuk menagih hutangnya, lalu beliau mengutus utusan 
kepada Khaulah binti Oais dan mengatakan kepadanya, Jika engkau 
memiliki kurma, maka pinjamkanlah kepada kami hingga kami 
mendapatkan kurma lainnya lalu kami bayarkan kepadamu.” 
(Ringkasan dari riwayat Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits 
pertama menunjukkan bolehnya menambah pengembalian dari jumlah 
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pinjaman. Mengenai hal ini insya Allah akan dibahas kemudian. 
Kedua hadits itu juga menunjukkan bolehnya meminjam binatang, 
demikian menurut pendapat Jumhur, namun Malik, Asy-Syafi'i dan 
segolongan ulama mengecualian peminjaman hewan pejantan, mereka 
mengatakan, “Itu tidak boleh, karena hal itu akan menyebabkan 
habisnya hewan kejantanan.” Sedangkan hadits Abu Sa'id 
menunjukkan bolehnya seseorang yang mempunyai hutang untuk 
melunasi dengan hutang lainnya. Sejauh yang aku ketahui, tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini. 


Bab: Bolehnya Memberikan Tambahan Pada Saat Pengembalian, 
Namun Dilarang Menetapkan Tambahan Sebelum Pengembalian 


Babad HN ae BD IE AJ OS nb an ia 
Ia B3 Ca pg iB An AS Abe JS oU 
SE Sa ya LA Us Ma na dak 
(Ae Gan M3 


- 
- 


2967. Dari Abu Hurairah RA, ia menuturkan, “Seorang laki-laki 
menghutangkan kepada Nabi SAW seekor unta dengan umur tertentu, 
pada suatu hari ia datang untuk menagihnya, maka beliau berkata, 
Berikan kepadanya." Lalu para sahabat mencarikan unta dengan 
umur tersebut namun tidak menemukannya kecuali yang lebih tua dari 
itu, maka beliau berkata, “Berikan itu kepadanya. ' Lalu laki-laki itu 
berkata, “Engkau telah melunasi padaku, semoga Allah melunasi 
padamu." Maka Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya sebaik-baik 
kalian adalah yang paling baik di antara kalian dalam 
mengembalikan hutangnya.” (Mutafag “Alaih) 
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2968. Dari Jabir RA, ia menuturkan, “Aku mendatangi Nabi SAW, 
sementara beliau mempunyai suatu hutang kepadaku, lalu beliau 
melunasinya dan menambahinya.” (Muttafag “Alaih) 
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2969. Dari Anas, ia ditanya, “Seseorang di antara kami 
meminjamkan uang kepada saudaranya, lalu si peminjam memberi 
hadiah kepada yang meminjaminya?” Anas menjawab, “Rasulullah 
SAW telah bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian memberi 
pinjaman, lalu yang diberi pinjaman memberi hadiah kepadanya atau 
membawanya di atas kendaraan, maka janganlah ia menaikinya dan 


Jangan menerimanya, kecuali jika hal itu memang biasa ia lakukan 
antara si peminjam dan si pemberi pinjaman.” (HR. Ibnu Majah) 
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2970. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila 
meminjamkan, maka janganlah menerima hadiah.” (Diriwayatkan 


oleh Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya) 
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2971. Dari Abu Burdah bin Abu Musa, ia menuturkan, “Ketika aku 
sampai di Madinah, aku berjumpa dengan Abdullah bin Salam, lalu ia 
berkata kepadaku, 'Kini engkau berada di sebuah negeri yang mana 
riba telah merebak. Bila engkau mempunyai hak atas seseorang, lalu 
ia memberimu hadiah sekantung rumput atau sekatung gandum atau 
sekantung makanan hewan, maka janganlah engkau menerimanya, 
karena sesungguhnya itu adalah riba.'” (Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari di dalam kitab Shahihnya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Abu 
Hurairah menunjukkan: Bolehnya menagih hutang bila telah jatuh 
tempo, Baiknya akhlak Nabi SAW, Rendah hati dan santunnya beliau, 
Bolehnya meminjam hewan ternak, Bolehnya mengembalikan 
pinjaman dengan yang lebih baik kepada yang memberi pinjaman bila 
tidak disyaratkan di dalam akad ketika meminjam. Demikian yang 
dikatakan oleh Jumhur. Adapun bila tambahan itu telah disyaratkan 
ketika akad, maka disepakati haramnya. Bolehnya memberikan 
tambahan ketika mengembalikan tidak menunjukkan bolehnya 
memberikan hadiah atau serupanya sebelum pengembalian, karena 
yang dilakukan sebelum pengembalian statusnya sebagai sogokan 
sehingga tidak halal, hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh kedua 
hadits Anas di atas dan atsar Abdullah bin Salam. Tapi bila hal ini 
memang tradisi yang biasa terjadi antara peminjam dan pembeli, maka 
tidak apa-apa. Di antara yang menunjukkan tidak halalnya pinjaman 
yang memberikan bunga kepada si pemberi pinjaman adalah riwayat 
yang dikeluarkan oleh Al Baihagi di dalam Al Ma 'rifah: Dari 
Fadhalah bin Ubaid secara mauguf dengan redaksi: “Setiap pinjaman 
yang melahirkan bunga, maka itu adalah salah satu jenis riba.” 
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2972. Dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW menggadaikan baju 
besinya kepada seorang yahudi di Madinah, kemudian beliau 
mengambil gandum dari orang yahudi tersebut untuk keluarga beliau.” 
(HR. Ahmad, Al Bukhari, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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2973. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW membeli makanan dari 


seorang yahudi dengan pembayaran tempo hingga waktu tertentu, 
dan beliau menggadaikan baju besinya. (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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2974. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Ketika beliau meninggal, 

baju besinya masih digadaikan pada seorang yahudi dengan nilai 
gadaian tiga puluh sha' gandum.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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2975. Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits 
serupa yang bersumber dari Ibnu Abbas. 
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Bisa difahami dari riwayat ini tentang bolehnya menggadaikan 
dalam kondisi mendekati kematian dan bolehnya bertransaksi dengan 
ahlu dzimmah (non muslim yang berada di wilayah kekuasaan kaum 
muslimin). 
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2976. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Hewan tunggangan yang  digadaikan boleh 
ditunggangangi dengan menanggung biaya (pemeliharaan)nya, dan 
susu hewan yang digadaikan boleh diminum dengan menanggung 
biaya (pemeliharaan)nya. Orang yang menungganginya dan 


meminumnya menanggung biaya (pemeliharaan)nya.” (HR. Jama'ah 
kecuali Muslim dan An-Nasa'i) 
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2977. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Bila hewan itu telah 
digadaikan, maka penerima gadaian menanggung makanannya. Susu 
hewan yang digadaikan boleh diminum, dan yang meminumnya 
menanggung biaya (pemeliharaan)nya.” (HR. Ahmad) 
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20978. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barang 
gadaian tidak hilang dari pemiliknya yang telah menggadaikannya, 
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, 


karena keuntungan baginya dan kerugian pun untuknya. 
(Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dan Ad-Daraguthni, ia mengatakan, 
“Isnadnya baik dan bersambung.”) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(kepada seorang yahudi), yaitu Abu Asy-Syahm, sebagaimana 
dijelaskan oleh Asy-Syafi'i dan Al Baihagi dari jalur Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, bahwasanya Nabi SAW menggadaikan 
baju besinya kepada Abu Asy-Syahm, seorang laki-laki yahudi dari 
Bani Zhafar, untuk mendapatkan gandum. Hadits-hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya penggadaian, dan telah disepakati 
bolehnya penggadaian. Allah Ta'ala telah berfirman, Vika kalian 
dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang 
kalian tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).” (Os. Al 
Bagarah (2): 283). Pembatasan dengan perjalanan dalam ayat ini 
semata-mata dimaksudkan untuk menunjukkan keumuman, bahwa 
diduga ketika sedang di perjalanan tidak ada penulis atau saksi, 
sehingga biasanya tidak diperlukan jaminan (barang gadaian) kecuali 
di dalam perjalanan. Hadits di atas juga menunjukkan bolehnya 
bermu'amalah dengan orang kafir dalam hal-hal yang tidak 
diharamkan. Juga menunjukkan bolehnya menggadaikan senjata 
kepada ahlu dzimmah, tapi tidak kepada musuh. Selain itu, hadits di 
atas juga menunjukkan bolehnya membeli dengan pembayaran 
ditangguhkan. Tentang mu'amalah Nabi SAW dengan orang yahudi 
dalam kasus ini, yang mana beliau tidak melakukannya dengan 
sahabat, ulama mengatakan, “Bisa jadi hal ini untuk menunjukkan 
bolehnya hal tersebut, atau mungkin karena saat itu sahabat pun 
sedang tidak memiliki barang yang beliau butuhkan, atau beliau 
khawatir para sahabat tidak mau menghargakannya atau tidak mau 
menerima gantinya, karena beliau tidak mau menyulitkan mereka.” 

Sabda beliau (Hewan tunggangan yang digadaikan boleh 
ditunggangangi dengan menanggung biaya (pemeliharaan)nya ... 
dst.) menunjukkan bolehnya penerima gadaian untuk memanfaatkan 
barang gadaian bila ia memenuhi biaya yang dibutuhkannya walaupun 
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tanpa seizin pemiliknya. Demikian pendapat Ahmad, Ishag, Al-Laits 
dan Al Hasan. 

Sabda beliau (Barang gadaian tidak hilang dari pemiliknya), 
maksudnya tidak menjadi milik orang yang menerima gadaian, yaitu 
selama belum jatuh tempo yang telah disepakati. Abdurrazag 
meriwayatkan dari Ma'mar, bahwasanya ia menafsirkan kalimat itu 
sebagai berikut: Yaitu bila seseorang mengatakan, “Jika aku belum 
mengembalikan hartamu, maka barang gadaian itu menjadi milikmu.” 
Ada riwayat lain darinya bahwa ia menafsirkannya: Bila barang itu 
rusak, maka hak si penerima gadaian tidak hilang, adapun yang rusak 
itu menjadi tanggungan orang yang menggadaikan, karena keuntungan 
baginya dan kerugian pun untuknya. Diriwayatkan, bahwa pada masa 
jahiliyah, orang yang menerima gadaian sebagai pemilik barang bila 
orang yang menggadaikan barangnya itu tidak mengembalikan haknya 
pada waktu yang telah disepakati, lalu Nabi SAW menggugurkannya. 
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okalbata AS 


KITAB HAWALAH" (PEMINDAHAN HUTANG) 
DAN DHAMAN" (PENJAMINAN) 


Bab: Wajibnya Menerima Pemindahan Hutang Kepada Orang 
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2979. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Penundaan pembayaran hutang tanpa udzur oleh orang kaya adalah 
suatu kezhaliman. Jika seseorang di antara kalian diminta supaya 
menagih hutang kepada orang kaya, hendaklah ia menagihnya.” (HR. 
Jama'ah) 


Hawalah ialah mengalihkan atau memindahkan hutang dari satu penghutang 
kepada penghutang yang lainnya. Misalnya: A mempunyai piutang pada B, 
sementara itu B juga mempunyai piutang pada C yang jumlahnya sama dengan 
hutangnya kepada A. Ketika A menagih kepada B, ia mengatakan, “Aku 
pindahkan pembayaran hutangku kepada C, karena ia pun mempunyai hutang 
kepadaku dalam jumlah yang sama dengan hutangku kepadamu, maka tagihlah 
pembayarannya kepadanya.” Jika C menerima pengalihan tersebut, maka hutang 
B dianggap lunas. 

Dhaman adalah menanggung hak atas seseorang yang wajib menunaikannya. 
Misalnya: seseorang wajib menunaikan sesuatu hak, lalu orang lain yang berhak 
mengelola hartanya sendiri berkata, “Ia menjadi tanggung jawabku dan aku yang 
menjadi penjaminnya.” Jadi kewajiban penunaian hak itu kini menjadi 
tanggungannya, karena ia yang menjadi penjaminnya. Pemilik hak berhak 
menuntut penjamin supaya menunaikan hak tersebut jika orang yang diwajibkan 
menunaikan hak yang kini berada dalam tanggungan tidak dapat 
menunaikannya. 
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2980. Dalam lafazh Ahmad disebutkan: “dan barangsiapa diminta 


supaya memindahkan hutang pada orang kaya, hendaklah ia 
memindahkannya.” 
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2981. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Penundaan pembayaran hutang tanpa udzur oleh orang kaya adalah 


suatu kezhaliman. Jika engkau diminta supaya memindahkan hutang 
pada orang kaya, hendaklah engkau menagihnya.” (HR. Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits di 
atas menunjukkan wajibnya orang yang memindahkan hutang pada 
orang kaya untuk menagihnya. Demikian pendapat golongan Zhahiri, 
mayoritas golongan Hanbali, Abu Tsaur dan Ibnu Jarir. Sedangkan 
Jumhur pendapat sunnah. 


Bab: Menjamin Hutang Mayat yang Tidak Berpunya 
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2982. Dari Salamah bin Al Akwa', ia menuturkan, “Kami sedang 
bersama Nabi SAW, lalu didatangkan jenazah, kemudian mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, shalatkanlah jenazah ini. Beliau 
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bertanya, “Apa ia meninggalkan sesuatu?” Mereka menjawab, 
Tidak.” Beliau bertanya lagi, “Apa ia mempunyai hutang?” Mereka 
menjawab, “Tiga dinar. ' Beliau berkata, “Shalatkanlah teman kalian 
ini.” Maka Abu Oatadah berkata, “Sahalatkanlah dia wahai 
Rasulullah. Hutangnya menjadi tanggunganku.' Maka beliau pun 
menyalatkannya. ” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan An-Nasa'1i) 
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KP Ng 20 Papan Da pangoa - 8 Hae MA 8. 
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2983. Imam yang lima selain Abu Daud juga meriwayatkan kisah ini 
yang bersumber dari Abu Oatadah. Riwayat ini dishahihkan oleh At- 
Tirmidzi. Dalam riwayat ini, An-Nasa'i dan Ibnu Majah 
menyebutkan: “Abu Oatadah berkata, 'Aku  menjaminnya 
(hutangnya). 
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2984. Dari Jabir, ia menuturkan, “Rasulullah SAW tidak menyalatkan 
orang yang meninggal dengan meninggalkan hutang. Lalu 
didatangkan mayat, beliau pun bertanya, "Apakah ia punya hutang?” 
Mereka menjawab, “Ya, dua dinar.' Beliau berkata, “Shalatkanlah 
teman kalian ini.' Maka Abu Oatadah berkata, "Dua dinar itu menjadi 
tanggunganku wahai Rasulullah. ' Maka beliau pun menyalatkannya. 
Kemudian setelah Allah memberikan kemenangan kepada Rasul-Nya, 


beliau bersabda, "Aku lebih berhak terhadap setiap mukmin daripada 
dirinya sendiri. Barangsiapa yang meninggalkan hutang, maka 
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menjadi tanggunganku, dan barangsiapa meninggalkan harta maka 
menjadi hak para ahli warisnya. '” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An- 
Nasa'i) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan sahnya menjamin hutang orang yang telah 
meninggal, dan jaminan itu mewajibkan si penjamin memenuhinya, 
baik mayat itu orang miskin ataupun orang kaya. Demikian pendapat 
Jumhur. Adapun Nabi SAW menyalatkan orang yang berhutang 
setelah Allah memberikan kemenangan kepada beliau, itu adalah 
karena beliau melunasinya dari harta yang diperoleh dari kemenangan 
itu. Ibnu Baththal mengatakan, “Begitulah seharusnya yang dilakukan 
oleh mereka yang mengurusi perkara kaum muslimin terhadap hutang 
muslim yang meninggal.” 
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2985. Dari Jabir, ia menuturkan, “Seorang laki-laki meninggal, lalu 
kami memandikannya, memberinya wewangian dan mengafaninya, 
kemudian kami bawakan kepada Rasulullah SAW, lalu kami 
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mengatakan, "Engkau akan menyalatkannya?” Beliau pun melangkah 
satu langkah, lalu beliau bertanya, “Apa ia mempunyai hutang?” 
Kami menjawab, “Dua dinar. ' Beliau pun berbalik. Lalu Abu Gatadah 
menanggung hutang dua dinar itu. Kemudian kami menemui beliau, 
lalu Abu Oatadah mengatakan, 'Dua dinar itu menjadi 
tanggunganku. ' Maka Rasulullah SAW bertanya (menegaskan), “Allah 
telah menutupi hak pemberi hutang, dan si mayat telah terbebas 
darinya?” Abu Oatadah menjawab, “Ya Maka beliau pun 
menyalatkannya. Satu hari setelah itu, beliau bertanya, “Bagaimana 
nasibnya yang dua dinar itu?” Abu Oatadah menjawab, “Ia baru 
meninggal kemarin. ' Keesokan harinya Abu Oatadah datang kepada 
beliau lalu berkata, "Aku telah melunasinya.' Maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Sekarang kulitnya sudah terasa dingin olehnya.” (HR. 
Ahmad) 

Maksud sabda beliau (dan si mayat telah terbebas darinya) 
adalah penjaminan itu tidak diniati untuk ditarik kembali. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Sekarang kulitnya sudah terasa dingin olehnya) menunjukkan 
bahwa terbebasnya si mayat dari ikatan hutang dan terbebasnya ia dari 
kewajibannya yang sesungguhnya serta terlepasnya dari siksaan 
adalah ketika dilunasinya hutang tersebut, bukan pada saat 
ditanggungnya hutang dengan penjaminan. Karena itulah Nabi SAW 
segera menanyakan kepada Abu Oatadah pada hari berikutnya tentang 
pelunasan hutang mayat tersebut. Hadits ini juga menunjukkan 
dianjurkannya pemimpin untuk ikut mendukung penanggungan 
hutang mayat dengan segera. Juga menunjukkan dianjurkannya hal 
tersebut kepada semua kaum muslimin, karena perbuatan ini termasuk 
saling menolong dalam kebaikan. Lain dari itu, menunjukkan pula 
sahnya menyumbangkan jaminan untuk hutang mayat. 
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2986. Dari Al Hasan, dari Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menemukan hartanya masih utuh pada 
seseorang, maka ia lebih berhak terhadapnya, dan ia berhak 
menuntut (sewa/biaya) pemanfaatannya dari yang menjualnya.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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2987. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Jika suatu barang dicuri 
dari seseorang, atau hilang darinya, lalu ia menemukannya masih 
utuh pada seseorang, maka ia lebih berhak terhadapnya, sedangkan si 
pembeli menuntut harganya kepada orang yang telah menjual 
kepadanya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa menemukan hartanya pada seseorang), yakni hartanya 
yang digosob (dirampas) atau dicuri, lalu ia mendapatinya pada 
seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, maka ia lebih berhak 
terhadapnya daripada orang lain bila ja bisa memastikan 
kepemilikannya dengan menunjukkan bukti, atau orang yang 
memegangnya itu mempercayai pengakuannya. Kemudian bila harta 
itu merupakan harta yang bisa menghasilkan, maka di samping berhak 
mengambil kembali harta itu, ia juga berhak menuntut yang 
dihasilkannya selama keberadaan harta itu di tangan orang tersebut, 
baik orang tersebut memanfaatnya maupun tidak selama berada di 
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tangannya. Jika harta itu telah berkurang bukan karena digunakan, 
misalnya lusuh (bila harta itu berupa pakaian), buta atau putus 
tangannya (bila harta itu berupa hamba sahaya), maka menurut suatu 
pendapat, ia berhak menuntut konpensasinya di samping upahnya 
selama dalam kondisi normal dan setelah terjadinya kekurangan. 
Begitu juga bila kekurangan tersebut diakibatkan penggunaan 
(pemanfaatan). 

Sabda beliau (sedangkan si pembeli menuntut harganya 
kepada orang yang telah menjual kepadanya), yakni si pembeli 
menuntut kembali uangnya dari orang yang telah menjual barang itu 
kepadanya. Namun menurut golongan Al Haduwiyah bahwa si 
pembeli tidak menuntut kembali uangnya kepada orang yang telah 
menjual barang itu kepadanya, kecuali bila penyerahan barang 
tersebut kepada pemilik aslinya itu atas seizin si penjual atau 
berdasarkan keputusan hakim karena adanya bukti atau 
sepengetahuannya, bukan berdasarkan keputusan hakim yang 
berpatokan pada pengakuan si pembeli atau tekanannya, bila hakim 
memutuskan berdasarkan hal itu maka si pembeli tidak boleh 
menuntut kepada penjualnya. Kemudian bila si pembeli mengetahui 
bahwa barang itu barang yang digosob (dirampas), maka diajukan 
pula tuntutan kepadanya sebagaimana yang biasa diajukan kepada 
penggosob, yaitu berupa upah dan konpensasinya. Namun bila ia tidak 
mengetahui status barang itu, maka kepemilikannya selama ini adalah 
sebagai amanat seperti titipan. Ada juga yang mengatakan, sebagai 
penjamin, namun dalam kondisi ini ia berhak menuntut kerugian 
kepada orang yang telah menjual barang itu kepadanya. 
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2988. Dari Amr bin Asy-Syarid, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Penundaan pembayaran hutang tanpa udzur oleh orang 
kaya adalah suatu kezhaliman, maka halal mengadukannya dan 


menahannya (memenjarakannya).” (HR. Imam yang lima kecuali At- 
Tirmidzi) | 
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2989. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Seorang laki-laki di masa 
Rasulullah SAW mengalami musibah pada buah-buahan yang telah 
dibelinya sehingga ia menanggung banyak hutang, maka beliau 
bersabda, “Bershadagahlah kalian kepadanya. ' Lalu orang-orang pun 
bershadagah kepadanya, namun jumlahnya belum mencukupi untuk 





18 Tagflis adalah hutang seseorang yang menghabiskan seluruh hartanya hingga 
tidak ada yang tersisa sedikit pun baginya karena digunakan untuk membayar 
hutang-hutangnya. 
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melunasi semua hutangnya. Kemudian Rasulullah SAW berkata 
kepada orang-orang yang menghutanginya, “Ambillah apa kalian 
dapatkan, tidak ada lagi yang bisa kalian terima selain itu.” (UR. 
Jama'ah kecuali Al Bukhari) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Penundaan pembayaran hutang tanpa udzur oleh orang kaya 
adalah suatu kezhaliman, maka halal mengadukannya dan 
menahannya (memenjarakannya)), hadits ini menunjukkan bolehnya 
memenjarakan orang berhutang yang tidak membayar hutangnya 
sampai ia melunasi hutangnya bila ia orang yang sebenarnya mampu 
melunasi hutangnya, hal ini sebagai didikan dan hukuman baginya, 
tapi hal itu tidak dilakukan terhadap orang yang memang tidak mampu 
membayarnya. Mereka yang membolehkan memenjarakan orang yang 
tidak membayar hutangnya padahal ia mampu membayarnya adalah 
golongan Hanafi dan Zaid bin Ali. 

Sabda beliau (Seorang laki-laki di masa Rasulullah SAW 
mengalami musibah pada buah-buahan yang telah dibelinya 
sehingga ia menanggung banyak hutang), ini menunjukkan bahwa 
bila buah-buahan terkena musibah (terkena hama), maka menjadi 
tanggungan si pembeli. Telah dikemukakan pada bagian yang lalu, 
hadits yang menunjukkan bahwa penjual harus menggugurkan 
tanggungan pembeli senilai barang yang terkena musibah (hama atau 
penyakit tanaman lainnya). Kemudian kedua hadits itu dipadukan 
yang kesimpulannya, bahwa pengguguran itu dimaknai sebagai 
anjuran. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu khusus berlaku pada 
buah-buahan yang dijual sebelum tampak bagusnya (sebelum layak 
dipetik). Ada juga yang mengatakan, hadits Abu Sa'id ini ditafsiri 
bahwa dianjurkan bershadagah kepada orang yang berhutang (yang 
tidak mampu melunasinya), juga bahwa pelunasan hutang kepada 
orang-orang yang telah menghutanginya merupakan akhlak terpuji, 
namun shadagah itu tidak bersifat wajib dan juga penulasan itu tidak 
bersifat wajib. Itulah yang tersirat dari hadits tersebut. Pandangan ini 
diperkuat oleh hadits yang menyebutkan tentang pengguguran hutang 
dari orang yang terkena musibah: “Bila engkau menjual buah kepada 
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saudaramu lalu terkena hama, maka tidak halal bagimu untuk 
mengambil sedikit pun dari (pembayaran)nya. Dengan alasan apa 
engkau mengambil harta saudaramu secara tidak benar?” (HR. 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah), juga diperkuat oleh 
sabda beliau pada hadits tadi, “tidak ada lagi yang bisa kalian terima 
selain itu” Ini menunjukkan bahwa (dalam kondisi tersebut) 
pelunasan hutangnya tidaklah wajib, seandainya wajib, maka hutang 
itu tidak gugur hanya karena kesulitan tersebut, bahkan ditangguhkan 
hingga si penghutang mempunyai kelapangan. 


Bab: Orang yang Mendapati Barang yang Telah Dibeli dari 
Seseorang Ternyata Ada Padanya Namun Ia Telah Bangkrut 
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2990. Dari Al Hasan, dari Samurah, dari Nabi SAW, pena bersabda, 

“Barangsiapa mendapati barangnya masih utuh (seperti semula) 

pada seseorang yang bangkrut, maka ia lebih berhak terhadapnya. sa 
(HR. Ahmad) 


PKn 050 Tya 2 85 ag ben fa: 
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2991. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mendapati hartanya masih utuh (belum berubah) pada 
seorang laki-laki yang bangkrut —atau seseorang yang bangkrut—, 
maka ia lebih berhak terhadap harta itu daripada orang lain.” (HR. 
Jama'ah) 


3 d3 AA oke 253 5S pai CI Pu Bal PI 
BN, Hawa 9) Ah BN aa | 
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2992. Dalam lafazh lain disebutkan: Beliau bersabda tentang 
seseorang yang kehilangan barangnya, lalu ia mendapati barangnya 
pada seseorang dan barang itu belum mengalami perubahan, “Itu 
menjadi hak orang yang telah menjualnya.” (HR. Muslim dan An- 
Nasa'i) 
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2993. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Laki-laki manapun yang 
mengalami kebangkrutan, lalu ada orang lain yang mendapati 


hartanya ada padanya, sementara ia tidak menerima sedikit pun dari 
harta itu, maka harta itu adalah miliknya.” (UR. Ahmad) 
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2994. Dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Laki-laki manapun yang 
menjual barang lalu mengalami kebangkrutan ketika membeli barang 
sementara si penjualnya belum menerima sedikit pun dari harganya, 
lalu ia mendapati barangnya itu dalam keadaan utuh, maka ia lebih 
berhak terhadapnya. Bila si pembeli telah meninggal, maka pemilik 
barang adalah sebagai pemberi hutang.” (HR. Malik di dalam Al 
Muwaththa'" dan Abu Daud. Hadits ini mursal, Abu Daud telah 
menyandarkannya dari sisi yang lemah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
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(masih utuh) menunjukkan bahwa syarat hak kepemilikan itu adalah 
harta itu masih utuh seperti semula, belum berubah dan belum 
berganti. Bila harta itu telah berubah dzatnya, misalnya berkurang, 
atau berubah salah satu sifatnya, maka itu sebagai hutang. Hal ini 
ditegaskan oleh sabda beliau pada riwayat kedua (belum mengalami 
perubahan). Sementara golongan Syafi'i dan para pengikut Al Hadi 
berpendapat bahwa penjual lebih berhak terhadap barang setelah 
terjadinya perubahan atau berkurang. 

Sabda beliau (maka ia lebih berhak terhadap harta itu), yakni 
daripada yang lainnya, baik yang lainnya pewarisnya atau pemberi 
hutang. Demikian pendapat Jumhur. Al Hafizh mengatakan: Yang 
serupa dengan penjualan (dalam kasus ini) adalah peminjaman barang 
yang habis pakaian, peminjaman barang untuk dimanfaatkan (tidak 
habis pakai) dan titipan. 

Sabda beliau (sementara ia tidak menerima sedikit pun dari 
harta itu) menunjukkan, bahwa bila si pembeli telah membayar 
sebagian harganya kepada si penjual, maka si penjual tidak lebih 
berhak, karena ia telah menerima sebagian harga barang itu dari si 
pembeli, sehingga ia menjadi pemberi hutang karena adanya sisa 
pembayaran. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Jumhur. 

Sabda beliau (Bila si pembeli telah meninggal ... dst) 
menunjukkan, bahwa bila si pembeli meninggal sementara barang 
yang belum dibayarnya masih utuh, maka si penjual tidak lebih berhak 
terhadap barang itu, tapi ia statusnya menjadi pemberi hutang (senilai 
harga yang belum dibayar). Demikian pendapat Malik dan Ahmad. 
Sementara Asy-Syafi'i mengatakan, “Si penjual lebih berhak terhadap 
barang itu.” Ia berdalih dengan hadits Abu Hurairah: “Barangisapa 
yang meninggal atau bangkrut.” Disebutkan di dalam Al Fath: Ini 
berlaku, karena ini merupakan tambahan dari orang tsigah sehingga 
bisa diterima. Asy-Syafi'i telah memadukan kedua hadits itu, lalu 
menyimpulkan bahwa hadits Abu Bakar untuk kasus si pembeli 
meninggal dalam keadaan mampu melunasi, sedangkan hadits Abu 
Hurairah untuk kasus bila si pembeli meninggal dalam keadaan 
bangkrut. 
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Bab: Hajr” (Larangan Mengelola Harta) terhadap Orang yang 
Berhutang, dan Penjualan Hartanya (Asetnya) untuk Melunasi 
Hutangnya 
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2995. Dari Ka'b bin Malik, bahwasanya Nabi SA w melarang Mu 'adz 


mengelola hartanya, dan ia menjual hartanya untuk melunasi 
hutangnya. (HR. Ad-Daraguthni) 
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2996. Dari Abdurrahman bin Ka'b, ia menuturkan, “Mu'adz bin 
Jabal adalah seorang pemuda yang baik, dulunya ia tidak mempunyai 
apa-apa, namun ia tetap mencari hutangan hingga semua hartanya 
habis untuk melunasi hutang, lalu ia menemui Nabi SAW, kemudian 
berbicara kepada beliau agar beliau berbicara kepada orang-orang 
yang menghutanginya, yaitu kalau mereka bisa membebaskan 
seseorang (dari hutang) tentu mereka juga bisa membebaskan Mu 'adz 
karena Rasulullah SAW. Maka Rasulullah SAW menjual harta Mu 'adz 
untuk mereka, sehingga Mu'adz tidak lagi mempunyai apa-apa.” 
(Diriwayatkan oleh Sa'id di dalam kitab Sunannya secara mursal 
seperti itu) 


' Hajr ialah larangan bagi seseorang untuk mengelola hartanya sendiri: karena 


masih kecil, gila, akalnya kurang sempurna, boros atau bangkrut. 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Larangan 
Rasulullah SAW kepda Mu'adz untuk mengelola hartanya 
menunjukkan bolehnya hajr terhadap setiap orang yang berhutang dan 
bolehnya hakim (pengadilan) menjual asetnya untuk melunasi 
hutangnya, tidak ada perbedaan antara orang yang harta bisa habis 
untuk melunasi hutang ataupun yang tidak seperti itu kondisinya. 
Demikian pendapat yang dikemukakan penulis Al Bahr dari Al Utrah, 
Asy-Syafi'i, Malik, Abu Musa dan Muhammad. Mereka membatasi 
bolehnya hal itu dengan adanya permintaan dari pemilik hutang 
(pemberi hutang) kepada hakim (pengadilan) untuk memberlakukan 
hajr. Dan menurut pendapat yang diriwayatkan dari Asy-Syafi'i, 
boleh memberlakukan hajr sebelum adanya permintaan demi 
kemaslahatan. 


Bab: Hajr terhadap Orang yang Boros 
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2997. Dari Urwah bin Az-Zubair, ia menuturkan, “Abdullah bin 
Ja'far membeli suatu barang, lalu Ali RA berkata, “Sungguh aku akan 
menghadap Utsman agar ia memberlakukan hajr terhadapmu. ' Lalu 
Ibnu Ja'far memberitahukan hal itu kepada Az-Zubair, maka ia pun 
berkata, “Aku mitramu dalam perniagaan.' Kemudian Ali mendatangi 
Utsman RA, Utsman berkata, 'Mari kita berlakukan hajr 
terhadapnya.” Az-Zubair berkata, “Aku mitranya.' Maka Utsman 
berkata, “Berlakukan hajr terhadap orang yang Az-Zubair 
mitranya. ” (Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Peristiwa ini 
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menunjukkan bolehnya memberlakukan hajr terhadap orang yang 
buruk dalam menggunakan hartanya. Disebutkan di dalam 41 Fath: 
Jumhur membolehkannya. 


Bab: Tanda Baligh 
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2998. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, “Aku ingat dari 
Rasulullah SAW, “Tidak lagi yatim setelah bermimpi (mimpi basah, 


yakni baligh), dan tidak boleh diam (tidak berbicara sama sekali) dari 
siang sampai malam (yakni seharian). ”” (HR. Abu Daud) 
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2999. Dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Aku mengajukan diri kepada 
Nabi SAW untuk ikut perang Uhud, saat itu aku baru berusia empat 
belas tahun, namun beliau tidak mengizinkanku. Kemudian aku 
mengajukan diri kepada beliau untuk ikut perang Khandak, saat itu 
aku telah berusia lima belas tahun, maka beliau pun 
membolehkanku.” (HR. Jama'ah) 
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3000. Dari '“Athiyyah, ia menuturkan, “Kami dihadapkan kepada 
Nabi SAW pada hari Ouraizhah, lalu orang yang telah tumbuh bulu 
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kemaluannya dibunuh, sedangkan yang belum tumbuh dibebaskan. 
Saat itu aku termasuk orang yang belum tumbuh bulu kemaluannya 
sehingga beliau membebaskanku.” (HR. Imam yang lima dan 
dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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3001. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Orang yang telah mimpi 
(yakni baligh) atau telah tumbuh bulu kemaluannya, maka ia dibunuh. 
Adapun yang belum, maka dibiarkan.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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3002. Dari Samurah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Bunuhlah 


orang-orang dewasa dari kaum musyrikin, dan biarkan hidup anak- 
anak yang belum baligh.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidak lagi yatim setelah bermimpi (mimpi basa, yakni baligh)) 
menunjukkan bahwa mimpi basah itu sebagai salah satu tanda baligh. 
Yang lebih jelas dari ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Daud dan Al Hakim: “dan dari anak sehingga ia bermimpi 
(basah).” Hadits ini juga dikuatkan oleh hadits “Athiyyah (nomor 
3001) (Orang yang telah mimpi). Hadits Ibnu Umar dijadikan dalil 
oleh mereka yang berpendapat, bahwa balighnya seseorang adalah 
setelah berusia lima belas tahun. Demikian pendapat Jumhur. 

Sabda beliau (lalu orang yang telah tumbuh bulu 
kemaluannya ... dst.) sebagai dalil bagi yang berpendapat bahwa 
salah satu tanda baligh adalah telah tumbuhnya bulu kemaluan. 

Sabda beliau (syarkhahum), disebutkan di dalam Al Uamus, 
“Yaitu awal masa muda.” Ada juga yang mengatakan, bahwa itu 
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adalah anak-anak yang belum baligh. Penulis mengemukakannya di 
sini dengan penafsiran, bahwa mereka adalah anak-anak yang belum 
tumbuh bulu kemaluannya. Sebagai kesimpulan dari pengertian- 
pengertian tadi, bahwa “awal masa muda” adalah yang baru tumbuh 
bulu kemaluannya, sedangkan yang dimaksud “telah tumbuh bulu 
kemaluannya” pada hadits tadi adalah tumbuhnya bulu hitam pada 
sekitar kemaluan, bukan sekadar bulu, karena jika hanya sekadar bulu, 
maka itu sudah ada pada anak-anak. 


Bab: Yang Dihalalkan Bagi Wali Anak Yatim dari Hartanya 
dengan Syarat Ia Memeliharanya dan Karena Adanya 
Kebutuhan 
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3003. Dari Aisyah RA mengenai firman Allah Ta'ala, #Huranpsiapa 
(di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka 
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.” (Os. An-Nisaa” (4): 
6), “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan wali anak yatim yang 
miskin, yaitu ia boleh memakan dengan cara yang baik dari harta 
anak yatim sebagai pengganti atas pemeliharaannya.” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 
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3004. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan wali anak yatim yang memeliharanya dan 


mengurus hartanya, bila ia seorang yang miskin maka boleh 
memakan dari harta anak yatim itu dengan cara yang baik.” (HR. 
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Al Bukhari dan Muslim) 
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3005. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Aku ini 
orang fakir, aku tidak mempunyai apa-apa, tapi aku memelihara anak 
yatim.” Maka beliau bersabda, “Makanlah dari harta anak yatimmu 
itu dengan cara yang tidak berlebihan, tidak boros dan tidak untuk 
disimpan.” (HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidz) 
Al Atsram meriwayatkan di dalam kitab Sunannya: Dari Ibnu 
Umar, bahwasanya ia menzakati harta anak yatim, meminjam darinya 
dan mengembangkannya. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ayat di atas 
menunjukkan bolehnya wali anak yatim untuk makan dari harta anak 
yatimnya dengan cara yang baik bila ia seorang yang fakir, juga 
menunjukkan wajibnya menahan diri dari memakan hartanya bila ia 
seorang yang kaya. Konteks ayat dan hadits di atas menunjukkan 
bolehnya orang fakir memakan dari harta anak yatim yang 
dipeliharanya sekadar yang dibutuhkannya dengan tidak berlebihan, 
tidak boros dan tidak untuk disimpan. Adanya izin ini menunjukkan 
tidak wajib mengembalikan ketika telah berkemampuan. 

Ucapan perawi (bahwasanya ia menzakati harta anak yatim 
... dst.) menunjukkan bahwa wali anak yatim mengeluarkan zakat 
pada harta anak yatim yang harus dizakati, dan memelihara harta anak 
yatim itu dengan mengembangkannya dan sebagainya. 
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Bab: Wali Anak Yatim Menggabungkan Makanan dan 
Minumannya dengan Milik Anak Yatim 
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3006. Dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan, “Ketika diturunkan ayat: 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfa'at' (Os. Al An'aam (6): 152) mereka menjauhi 
harta anak-anak yatim, sehingga makanan menjadi rusak dan daging 
pun membusuk. Lalu hal itu disampaikan kepada Nabi SAW, maka 
turunlah ayat: “dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka 
adalah saudaramu, dan Allah mengetahui siapa yang membuat 
kerusakan dari yang mengadan perbaikan.' (Os. Al Bagarah (2): 
220)” Lalu mereka pun bergaul dengan mereka.” (HR. Ahmad, An- 
Nasa'i dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari jalur As-Suddi, dari seseorang yang menceritakan 
kepadanya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Mukhaalatah (bergaul 
yang dimaksud) adalah, engkau minum dari susunya dan ia pun 
minum dari susumu, engkau makan dari rotinya dan ia pun makan dari 


20 Ayat itu adalah: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 
katakanlah, "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 
bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu, dan Allah mengetahui 
siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadan perbaikan. Dan jikalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al Bagarah (2): 
220). 
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rotimu. Dan yang dimaksud dengan “Allah mengetahui siapa yang 
membuat kerusakan dari yang mengadan perbaikan,” yakni orang 
yang sengaja memakan harta anak yatim dan orang yang 
menghindarinya.” Abu Humaid mengatakan, “Yang dimaksud dengan 
mukhaalatah adalah, anak yatim itu berada di tengah keluarga si wali 
(pemeliharanya), sehingga sulit untuk menyendirikan makanannya, 
lalu ia mengambil dari harta anak yatim tersebut sekadar kira-kira 
yang akan dimakan olehnya lalu disatukan dengan biaya keluarganya. 
Mungkin dalam hal ini ada kelebihan atau kekurangan secara tidak 
sengaja, maka Allah melonggarkannya.” 
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Bab: Bolehnya Berdamai Mengenai Sesuatu yang Diketahui dan 
Sesuatu yang Tidak Diketahui Serta Solusinya 
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3007. Dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Dua laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW, mereka berselisih mengenai pembagian 


21 Shulh adalah akad di antara dua orang yang berselisih atau berperkara untuk 
menyelesaikan perselisihan di antara keduanya. Misalnya: Seseorang menuduh 
orang lain mengambil suatu hak yang diklaimnya sebagai miliknya, lalu tertuduh 
mengakui karena ketidaktahuannya terhadap penuduh, kemudian tertuduh 
mengajak penuduh berdamai dengan tujuan menjauhi atau menghindari suatu 


permusuhan dan sumpah yang diwajibkan atas tertuduh yang menyangkal 
tuduhan. 
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warisan di antara mereka yang telah berlalu, dan ternyata tidak ada 
bukti pada mereka, maka Rasulullah SAW bersabda, “Kalian 
mengadukan persoalan kepadaku, sementara aku hanyalah manusia 
biasa. Mungkin ada di antara kalian yang lebih pandai 
mengemukakan argumentasi daripada yang lainnya, sementara aku 
memutuskan sesuatu beradasarkan apa yang aku dengar. Maka 
barangsiapa yang telah aku menangkan dengan mengalahkan 
saudaranya yang benar, maka janganlah ia menerimanya, karena 
berarti aku telah memberinya sebagian dari api neraka. Pada hari 
kiamat nanti ia akan datang dengan besi panas pada lehernya. ' Maka 
kedua laki-laki itu menangis, lalu masing-masing mengatakan, 
'Hakku untuk saudaraku." Maka Rasulullah SAW bersabda, “Bila 
kalian telah mengatakan begitu, maka pergilah kalian, berbagilah, 
carilah kebenaran, lalu berundilah, kemudian masing-masing kalian 
saling. menghalalkan untuk saudaranya.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 
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3008. Dalam riwayat Abu. Daud disebutkan dengan redaksi: 

“Sesungguhnya aku menetapkan dengan pendapatku selama tidak ada 

wahyu yang diturunkan kepadaku mengenai persoalan yang 
diadukan.” 


San Wana 


aa PNG Ama Gil SIS Gal ago) MA JA YYS apa el 


Pa Te Kok bu ta. 2 2 o A 0 0 Nana 
Al - Ha 3 YY- e- LX Y) Aga & O palunal! 2153 
ig Din Ma BaBe ra Tam ... an 

(ae Spm Tayan Li Gea Ju 

3009. Dari Amr bin Auf, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Diperbolehkan perdamaian (jalan damai) di antara kaum muslimin, 
kecuali perdamaian untuk mengharamkan sesuatu yang halal atau 
menghalalkan sesuatu yang haram.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan 
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At-Tirmidzi, ia menambahkan: “Orang-orang muslim itu wajib 
menepati persyaratan yang telah disepakati di antara mereka, kecuali 
syarat untuk mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 
haram.” At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits hasan shahih.”) 
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3010. Dari Jabir, bahwa ayahnya gugur sebagai syahid pada perang 
Uhud dengan meninggalkan hutang, lalu para pemberi hutang 
menuntut hak mereka, maka aku mendatangi Nabi SAW, lalu beliau 
meminta mereka agar mau menerima pembayaran dengan kurma dari 
kebunku dan menghalalkan ayahku, namun mereka menolak, dan 
Nabi SAW pun tidak menyerahkan hasil kebunku kepada mereka. Lalu 
beliau berkata, “Kami akan datang kepadamu.” Keesokan harinya 
beliau datang kepada kami ketika masih pagi, lalu beliau berkeliling 
di kebun kurma dan mendoakan keberkahan pada buahnya. Kemudian 
aku memanennya, lalu membayarkan kepada mereka, dan masih 
tersisa untukku dari hasil panen itu.” (HR. Al Bukhari) 
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Man. 
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Cape 3) An ab an Sa, 


3011. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Bahwa ayahnya meninggal 
dengan meninggalkan hutang sebesar tiga puluh wasag kepada 
seorang laki-laki yahudi, lalu Jabir minta penangguhan, namun orang 
yahudi itu tidak mau menangguhkan. Kemudian Jabir berbicara 
dengan Rasulullah SAW untuk menyampaikan itu kepadanya, maka 
Rasulullah SAW pun berbicara dengan orang yahudi itu agar mau 
mengambil buah kurma Jabir sebagai pembayarannya, namun ia 
menolak. Kemudian Nabi SAW masuk ke kebun kurma, lalu beliau 
berjalan-jalan di dalamnya, kemudian berkata kepada Jabir, 
“Petikkanlah untuknya, lalu serahkan kepadanya bagiannya.” Maka 
Jabir pun memetiknya setelah Rasulullah SAW pulang, lalu 
membayarkan tiga puluh wasag, dan masih tersisa tujuh belas wasag. 
(HR. Al Bukhari) 
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Pad 


3012. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang pernah berbuat aniaya terhadap saudaranya, baik 
itu yang berhubungan dengan kehormatan diri (harga diri) maupun 
yang berhubungan dengan hal lainnya, maka hendaklah ia minta 
dihalalkan (minta maaf) sekarang juga, sebelum datanganya saat di 
mana dinar dan dirham tidak lagi berguna, dimana saat itu, bila ia 
mempunyai amal shalih maka amal itu akan diambil sesuai dengan 
kadar penganiayaannya, dan bila ia tidak mempunyai kebaikan maka 
keburukan orang yang dianiayanya itu dibebankan kepadanya.” (HR. 
Al Bukhari) 
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3013. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, 


dan ia menshahihkannya, keduanya menyebutkan dengan redaksi: 
“berbuat aniaya terhadap harta atau kehormatan diri (harga diri).” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(alhan (lebih pandai mengemukakan argumentasi)), yakni lebih 
cerdas dan lebih berpengetahuan. Bisa juga bermakna, lebih pandai 
dalam mengemukakan argumentasi dan lebih logis, sehingga 
pemaparannya terdengar seolah-olah benar walaupun sebenarnya 
salah. Pengertian yang benar adalah lebih mendalam sebagaimana 
yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain, yakni lebih bagus dalam 
menyampaikan. Makna asalnya adalah condong dari yang lurus. 

Sabda beliau (sementara aku memutuskan sesuatu 
beradasarkan apa yang aku dengar) menunjukkan, bahwa hakim 
menetapkan putusan berdasarkan pengakuan secara lahiriyah 
walaupun di dalam batinnya berbeda. 

Sabda beliau (maka janganlah ia menerimanya) 
menunjukkan bahwa keputusan hakim itu tidak berarti menghalalkan 
yang haram. 

Sabda beliau (dengan besi panas pada lehernya), yakni selain 
panas juga berat. 

Ucapan perawi (lalu masing-masing mengatakan, “Hakku 
untuk saudaraku.”) menunjukkan sahnya menghibahkan sesuatu yang 
belum diketahui, sahnya menghibagkan barang yang diklaim sebelum 
pasti kebenaran klaimnya, dan sahnya seseorang menghibahkan 
kepada mitranya. 

Sabda beliau (berbagilah) menunjukkan bahwa hibah adalah 
kepemilikan yang diterimakan, karena Nabi SAW memerintahkan 
mereka untuk berbagi setelah masing-masing mereka menghibahkan 
bagiannya kepada yang lainnya. 

Sabda beliau (carilah kebenaran), yakni carilah kebenaran 
dalam pembagian. 
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Sabda beliau (lalu berundilah), yakni untuk menentukan 
bagian masing-masing. Ini juga menunjukkan perintah untuk 
mengundi untuk sesuatu yang sama atau setara. Tentang mengundi 
telah disebutkan di dalam Kitabullah di dua tempat, dan disebutkan di 
dalam lima hadits. 

Sabda beliau (kemudian masing-masing kalian saling 
menghalalkan untuk saudaranya ... dst.), yakni hendaknya masing- 
masing dari kalian berdua meminta kerelaan hati dari saudaranya 
untuk memaafkannya dari kesalahan. Ini menunjukkan sahnya 
meminta meminta maaf untuk sesuatu yang tidak diketahui, karena 
dalam kasus ini, hal yang minta dimaafkan itu tidak diketahui. Ini juga 
menunjukkan sahnya berdamai dengan sesuatu yang diketahui 
terhadap sesuatu yang tidak diketahui, namun harus disertai dengan 
solusinya. 

Sabda beliau (dengan pendapatku sendiri), para ahli ilmu 
ushul berpatokan dengan hadits dalam membolehkan keputusan 
berdasarkan giyas (analogi), dan giyas itu sebagai argumen. 

Sabda beliau (Diperbolehkan perdamaian), konteksnya 
bersifat umum sehingga mencakup semua perdamaian selain yang 
dikecualikan itu. Orang yang membolehkan jalan damai dalam hal 
yang sudah dikecualikan di dalam hadits ini, maka harus 
mengemukakan dalil. Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan Jumhur 
berpendapat bahwa hadits ini bersifat umum (selain yang dikecualikan 
itu). 

Sabda beliau (di antara kaum muslimin), ini di luar ketentuan 
umumnya, karena perdamaian antara orang-orang kafir juga 
dibolehkan, dan juga antara muslim dengan kafir. Disebutkannya 
secara khusus dalam hadits ini, karena biasanya yang diajak bicara itu 
adalah kaum muslimin, dan merekalah yang akan mengamalkannya. 
Perdamaian dengan mengharamkan yang halal adalah seperti 
perdamaian istri pada suaminya agar ia tidak menceraikannya atau 
agar ia tidak memadunya dengan wanita lain atau agar suaminya itu 
tidak menginap di rumah madunya, sedangkan perdamaian dengan 
menghalalkan yang haram adalah seperti menghalalkan untuk 
menggauli hamba sahaya yang tidak tidak digaulinya atau memakan 
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harta yang tidak halal dimakannya atau lainnya. 

Sabda beliau (Orang-orang muslim itu wajib menepati 
persyaratan yang telah disepakati di antara mereka), yakni 
menjalani kesepakatan itu dan tidak keluar darinya. Al Mundziri 
mengatakan, “Ini berkenaan dengan persyaratan yang dibolehkan, 
bukan dalam persyaratan yang rusak. Hal ini ditegaskan oleh lanjutan 
hadits ini, “kecuali syarat untuk mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram.”” Ditegaskan pula oleh hadits Buraidah, 
yaitu sabda beliau SAW, “Setiap syarat yang tidak sesuai dengan 
Kitabullah, maka itu syarat yang batil”” dan hadits: “Barangsiapa 
melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, maka amal itu 
ditolak.” Syarat yang menghalalkan yang haram adalah seperti syarat 
untuk menolong orang zhalim atau pelaku kesewenang-wenangan atau 
memerangi kaum muslimin, sedangkan syarat yang mengharamkan 
yang halal adalah seperti mensyaratkan agar tidak menggauli budak 
perempuannya atau istrinya, dan sebagainya. 

Ucapan perawi (Kemudian aku memanennya, lalu 
membayarkan kepada mereka, dan masih tersisa untukku dari hasil 
panen itu), hadits ini menunjukkan bolehnya berdamai dengan 
sesuatu yang belum diketahui untuk sesuatu yang telah diketahui. 
Demikian ini, karena Nabi SAW meminta pemberi hutang itu agar 
mengambil buah dari kebun itu, padahal belum diketahui banyaknya, 
sedangkan hutangnya sudah diketahui (yakni tiga puluh wasag). Al 
Muhlib mengatakan, “Menurut seorang ulama, bahwa orang yang 
menghutangkan kurma tidak boleh mengambil kurma pengganti 
kurma yang dipinjamkan dengan cara itu karena adanya resiko 
(kemungkinan rugi), karena hal itu belum diketahui dan mengandung 
unsur penipuan. Yang dibolehkan adalah mengambil dengan resiko 
kemungkinan rugi namun ia mengetahui kemungkinan itu dan rela.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Ad-Dimyathi lalu dikomentari 
oleh Ibnu Al Munir, “Menjual sesuatu yang diketahui dengan sesuatu 
yang tidak diketahui adalah muzabanah?”', jika hal ini dilakukan pada 
kurma, maka itu muzabanah dan riba, namun hal itu dibolehkan untuk 


2 Lihat hadits nomor 2907. 
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pembayaran hutang.” Mengenai ini, Al Hafizh mengomentari, “Ini 
dibolehkan untuk pembayaran hutang, tapi tidak boleh dilakukan bila 
sebagai permulaan transaksi. Karena menjual kurma basah dengan 
kurma kering tidak dibolehkan selain 'araya”, namun dibolehkan 
sebagai pengganti dalam melunasi hutang.” Kesimpulannya, bahwa 
hadits ini mengkhususkan ketentuan-ketentuan umum yang telah 
dikemukakan mengenai jual beli yang berlaku, yaitu dengan 
mengharuskan diketahuinya kesamaan kedua barang yang 
dipertukarkan, baik jenis maupun jumlahnya, sehingga dibolehkan 
transaksi (dalam pengkhususan ini) dengan sesuatu yang belum 
diketahui bila ada kerelaan. Hadits ini dikuatkan oleh hadits Ummu 
Salamah yang menyebutkan perdamaian dengan sesuatu yang 
diketahui untuk sesuatu yang belum diketahui. Pembagian warisan 
yang telah lalu yang dimaksud dalam hadits ini diperkirakan mengenai 
barang riba dan yang lainnya, sehingga dengan keumumannya 
mengindikasikan bolehnya berdamai dengan tidak diketahuinya salah 
satu barang yang dipertukarkan, walaupun barang pengganti atau 
barang yang diganti itu merupakan barang riba, hanya saja harus 
disertai dengan solusinya sebagaimana dinyatakan dalam kedua hadits 
di atas. 

Sabda beliau (maka hendaklah ia minta dihalalkan (minta 
maaf) sekarang juga), hadits ini menunjukkan sahnya secara mutlak 
meminta maaf untuk sesuatu yang tidak diketahui. 


23 Yang dimaksud dengan jual beli “araya adalah: seorang Muslim menghibahkan 


satu pohon atau beberapa pohon kurma yang buahnya tidak lebih dari 5 (lima) 
wasag, tetapi penerima hibah tidak dapat memasuki kebun kurma itu untuk 
memanen buah kurmanya, lalu pemberi hibah atau lainnya membeli buah kurma 
itu dari si penerima hibah dengan takaran yang diterka dengan kurma yang 
kering. 5 wasag - 330 sha”, 1 sha” — 3,1 liter. Jadi 5 wasag - 930 liter atau 
sekitar 750 kg. Demikian salah satu pengertiannya. 
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Bab: Berdamai terhadap Pembunuhan yang Disengaja dengan 
Harta yang Lebih Banyak atau Lebih Sedikit dari Diyat (Denda 
Membunuh) 
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3014. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa membunuh dengan 
sengaja maka ia dibawakan kepada para wali orang yang terbunuh 
itu'', jika mau mereka boleh membunuhnya dan bila mau mereka 
mengambil diyat itu, yaitu tiga puluh ekor higgah (unta betina yang 
telah berusia tiga tahun dan memasuki tahun keempat, yang layak 
dikawinkan), tiga puluh ekor jadza'ah (unta betina yang telah berusia 
empat tahun dan memasuki tahun ke lima) dan empat puluh ekor unta 
yang sedang hamil. Itulah denda untuk pembuhan disengaja. Adapun 
damai yang mereka upayakan, maka itu hak mereka. Itu adalah diyat 
yang berat.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Pembahasan 
tentang hadits ini insya Allah akan dikemukakan dalam pembahasan 
tentang diyat. Penulis mengemukakannya di sini untuk mengambil 
dalil dari sabda beliau (Adapun damai yang mereka upayakan, maka 
itu hak mereka) yang menunjukkan bolehnya jalan damai mengenai 
pembunuhan dengan jumlah yang lebih banyak dari diyat. 


4 Yakni yang berhak menuntut pelaku, yakni membunuhnya juga karena gishah, 
atau meminta diyat, atau memaafkannya. 
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Bab: de ka Kayu pada Dinding Dan Hana Ia 
Tidak Suka...” Lek 
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3015. Dari Abu Hurairah, bakau Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah seorang tetangga melarang tetangganya yang akan 
menancapkan kayu pada dindingnya.” Kemudian Abu Hurairah 
mengatakan, “Mengapa aku masih melihat kalian mengabaikan 
tuntunan ini. Demi Allah, aku akan memikulkan tanggung Jawa? ini di 
bahu kalian.” (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'1) 
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3016. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh 
menimbulkan bahaya (bagi orang lain). Seseorang boleh 
menyandarkan kayu pada dinding tetangganya, dan bila kalian 
berselisih mengenai jalanan, maka buatlah (jarak) selebar tujuh 
hasta.'”” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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3017. Dari Ikrimah bin Salamah bin Rabi'ah, bahwa ada dua orang 
bersaudara dari Bani Al Mughirah, yang mana salah seorang di 
antara mereka bersumpah akan memerdekakan budak bila sampai 
ada orang yang menyandarkan kayu pada dindingnya. Lalu kedua 
orang itu berjumpa dengan Mujammi' bin Yazid Al Anshari dan 
banyak orang lainnya, lalu mereka berkata, "Kami bersaksi bahwa 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Janganlah seorang tetangga 
melarang tetangganya yang akan menancapkan kayu pada 
dindingnya.” Maka orang yang telah bersumpah itu berkata, Wahai 
saudaraku, aku sudah tahu bahwa engkau tidak akan melakukan itu 
padaku, tapi aku sudah terlanjur bersumpah. Karena itu, buatlah 
tiang di luar dindingku.' Maka saudaranya itu melakukannya, lalu ia 
pun menancapkan kayu pada ang itu.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Janganlah seorang tetangga melarang tetangganya yang akan 
menancapkan kayu pada dindingnya). Hadits-hadits di atas 
menunjukkan bahwa seseorang tidak boleh melarang tetangganya 
menancapkan kayu pada dindingnya, dan hakim boleh memaksanya 
bila ia menghalangi. Demikian pendapat Ahmad, Ishag, Ibnu Habib 
dari golongan malik, Asy-Syafi pada pendapat lamanya dan para ahli 
hadits. Sedangkan golongan Hanafi, Al Haduwiyah, Malik, Asy- 
Syafi'i dalam salah satu pendapatnya dan Jumhur bependapat 
disyaratkan adanya izin dari si pemilik, bila si pemilik menolak maka 
tidak boleh dipaksa. Mereka mengartikan larangan di atas sebagai 
makruh tanzih, sebagai kesimpulan dari penggabungan dengan hadits- 
hadits lainnya yang menyatakan bahwa tidaklah halal harta seorang 
muslim kecuali dengan kerelaannya. Al Baihagi mengatakan, “Kami 
tidak menemukan di dalam sunnah yang shahih riwayat yang bertolak 
belakang dengan hukum ini, yakni bahwa keumuman tidak diingkari 
hanya karena adanya kekhususan.” Ada yang mengatakan, “Si 
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tetangga diharuskan benar-benar memerlukan hal itu dan tidak 
menimbulkan madharat bagi si pemilik. 

Sabda beliau (Tidak boleh membahayakan (diri sendiri) dan 
tidak boleh menimbulkan bahaya (bagi orang lain)) menunjukkan 
haramnya menimbulkan madharat dalam bentuk apa pun, baik 
terhadap tetangga maupun lainnya. Ada riwayat yang menyebutkan 
ancaman bagi yang membahayakan bagi orang lain, di antaranya 
adalah yang diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi 
yang dinilainya sebagai hadits hasan, yaitu dari hadits Abu Sharmah 
Malik bin Oais Al Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menimbulkan bahaya maka Allah akan 
membahayakannya dengan itu. Dan barangsiapa menimbulkan 
kesulitan maka Allah akan mempersulitnya”” Mereka berbeda 
pendapat mengenai makna adh-dharr dan adh-dhiraar, ada yang 
mengatakan bahwa adh-dharr adalah perbuatan satu orang sedangkan 
adh-dhiraar perbuatan dua orang atau lebih. Ada juga yang 
mengatakan bahwa adh-dhiraar adalah anda membahayakannya dan 
anda tidak mendapat manfaat apa pun, sedangkan adh-dharr adalah 
anda membahayakannya dan anda mendapat manfaatnya. Ada juga 
yang mengatakan bahwa adh-dhiraar adalah balasan dari adh-dharr. 
Adh-dharr adalah permulaan. Ada juga yang mengatakan bahwa 
keduanya satu makna. 

Sabda beliau (Seseorang boleh menyandarkan kayu pada 
dinding tetangganya) menunjukkan bolehnya menyandarkan kayu 
pada dinding tetangga. Dengan dibolehkannya menancapkan, maka 
sekadar menyandarkan lebih boleh lagi, karena bebannya lebih ringan. 


Bab: Bila Ada Perselisihan Mengenai Jalanan, Berapa 
Ukurannya? 
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3018. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Dan 
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bila kalian berselisih mengenai jalanan, maka buatlah Garak) selebar 
tujuh hasta.” (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'1) 
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3019. Dalam lafazh Ahmad disebutkan dengan redaksi: “Apabila 
kalian berselisih mengenai jalanan, maka dilonggarkan di antara 
mereka selebar tujuh hasta.” 
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3020. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, bahwasanya Nabi SAW telah 
menetapkan lebar pada jalanan, lalu pemiliknya hendak membuat 
bangunan di atasnya, maka beliau menetapkan agar dibiarkan untuk 
Jalanan selebar tujuh hasta. Jalanan itu disebut dengan mita" 
(Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam Musnad ayahnya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ibnu Adiy juga 
mengeluarkan hadits yang bersumber dari Anas: “Rasulullah SAW 
menetapkan mita" untuk jalanan, yaitu yang didapat dari setiap 
tempat (yakni urunan).” 

Sabda beliau (tujuh hasta), disebutkan di dalam Al Fath: 
“Yang tampak dari hadits ini, bahwa yang dimaksud dengan hasta di 
sini adalah hasta manusia, sehingga itu dianggap sebagai ukuran yang 
cukup.” Ukuran ini adalah untuk jalanan yang biasa dilalui oleh kaum 
muslimin dengan menggunakan unta dan tunggangan lainnya, bukan 
jalanan yang dibangun antar kerajaan dan bukan jalan yang hanya 
dilalui oleh manusia saja. Kesimpulan ini ditunjukkan oleh kata 
“miitaa” (yaitu yang didapat dari setiap tempat, yakni urunan dari 
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setiap lahan yang dilalui jalanan tersebut). Hikmah penetapan ukuran 
jalanan dengan tujuh hasta adalah agar bisa dilalui oleh unta-unta yang 
membawa barang atau lainnya yang biasa dimasukkan ke dalam 
rumah. 


Bab: Mengarahkan Saluran Air Hujan ke Jalanan 
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3021. Dari Abdullah bin Abbas, ia menuturkan, “Al Abbas 
mempunyai saluran air (sefungsi dengan paralon) yang mengarah 
pada jalanan (yang biasa dilalui) Umar. Ketika hari Jum'at, Umar 
telah mengenakan pakaiannya, sedangkan Al Abbas baru saja 
disembelihkan dua burung. Karena ada saluran air, Al Abbas 
menumpahkan air bercampur darah dua burung (pada saluran itu 
sehingga mengenai Umar), maka Umar menyuruh untuk 
menanggalkannya, kemudian ia kembali pulang, mencampakkan 
pakaiannya itu, lalu mengenakan pakaian lainnya, lalu ia datang (ke 
masjid), kemudian shalat bersama orang-orang. Selanjutnya Al Abbas 
menemuinya, lalu berkata, “Demi Allah, itu tempat yang telah 
diletakkan oleh Nabi SAW.' Maka Umar berkata kepada Al Abbas, 
“Aku tegaskan kepadamu, engkau naik ke atas punggungku, lalu 
engkau pasang lagi di tempat yang Rasulullah SAW 
menempatkannya. ' Maka Al Abbas pun melakukannya.” 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis tidak 
menyebutkan siapa yang mengeluarkan riwayat ini, demikian juga 
yang terdapat di dalam naskah aslinya. Namun dalam naskah lainnya 
didapatkan bahwa riwayat ini dikeluarkan oleh Ahmad yang terdapat 
di dalam Musnad Ahmad, yaitu dengan lafazh: “Al Abbas mempunyai 
saluran air (sefungsi dengan paralon) yang mengarah pada jalanan 
(yang biasa dilalui) Umar. Ketika hari Jum'at, Umar telah 
mengenakan pakaiannya, lalu ia terkena air bercampur dari darah 
saluran itu, kemudian ia dihampiri oleh Al Abbas lalu berkata, "Demi 
Allah, itu tempat yang telah diletakkan oleh Nabi SAW.' Maka Umar 
berkata kepada Al Abbas, “Aku tegaskan kepadamu, engkau naik ke 
atas punggungku, lalu engkau pasangkan di tempat yang Rasulullah 
SAW menempatkannya. ' Maka Al Abbas pun melakukannya.” Hadits 
ini menunjukkan bolehnya mengeluarkan saluran air hujan ke jalanan, 
namun dengan syarat tidak boleh ada kotoran agar tidak menimulkan 
madharat bagi kaum muslimin. Bila mengandung kotoran, maka itu 
terlarang oleh hadits-hadits yang melarang menimbulkan madharat. 
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KASUS 


KITAB SYIRKAH” (KERJA SAMA USAHA/SERIKAT) 
DAN MUDHARABAF” (PERMODALAN) 
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3022. Dari Abu Hurairah, ia menyandarkannya kepada Nabi SAW, ia 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah berfirman, “Aku menjadi 
pihak ketiga dari dua orang yang berserikat, selama salah seorang 
dari keduanya tidak mengkhianati sahabatnya (mitranya). Apabila ia 
mengkhianatinya, maka Aku keluar dari antara mereka.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Daud)” 





Syirkah adalah persekutuan dua orang atau lebih dalam harta yang diperoleh 
melalui warisan dan lain-lain, atau harta yang dikumpulkan di antara mereka 
menurut bagian yang telah ditentukan untuk dikelola dan dikembangkan di 
bidang perdagangan, perindustrian, atau pertanian. Syirkah terdiri dari beberapa 
macam, yaitu: syirkah “inan (serikat modal), syirkah abdan (serikat kerja), 
syirkah wujuh (serikat kedudukan), syirkah mufawadhah (serikat dagang dengan 
hak serta kewajiban yang sama di antara anggotanya). 

Mudharabah ataupun giradh adalah seseorang menyerahkan modal tertentu 
kepada orang Jain untuk dikelola dalam usaha perdagangan, di mana 
keuntungannya dibagi di antara keduanya menurut persyaratan yang telah 
ditentukan. Adapun kerugian hanya ditanggung pemodal, karena pelaksana telah 
menanggung kerugian tenaganya sehingga tidak perlu dibebani oleh kerugian 
lainnya. 

Abu Daud tidak berkomentar apa-apa mengenai hadits ini, tetapi Ibnu Al- 
@aththan memu'allalkannya (hadits yang setelah diadakan penelitian dengan 
seksama terlihat adanya kesalahan persepsi dari perawinya dengan menganggap 
bersambung sanadnya —pent), sedangkan Al-Hakim (2/60) menshahihkannya. 
Adapun lafadz lengkapnya, “Jika ia mengkhiantinya, maka Aku keluar dari 
keduanya.” Yakni menghilangkan keberkahan dari harta keduanya. 
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3023. Dari As-Saib bin Abu As-Saib, bahwasanya ia berkata kepada 
Nabi SAW, “Engkau adalah mitraku pada masa jahiliyah, engkaulah 


sebaik-baik mitra. Engkau tidak pernah menyelisihiku dan engkau 
tidak pernah bertentangan denganku.” (HR. Abu Daud) 
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3024. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dengan redaksi: “Engkau 
mitraku, engkaulah sebaik-baik mitra. Engkau tidak pernah 
menyelisihi dan engkau tidak pernah bertentangan.” 
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3025. Dari Abu Al Minhal, bahwa Zaid bin Argam dan Al Barra" bin 
Azib menjalin kemintraan, lalu keduanya membeli perak dengan tunai 
dan tempo dengan tambahan harga, lalu hal itu sampai kepada Nabi 
SAW, maka beliu pun memerintahkan mereka berdua, bahwa yang 
dibeli secara tunai dibolehkan dan yang dibeli secara tempo dengan 
tambahan harga agar dikembalikan. (HR. Ahmad dan Al Bukhari 


dengan maknanya) 
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3026. Dari Abu Ubaidah, dari Sidik ia mengatakan, “Aku 
bermitra dengan Ammar dan Sa'd pada bagian dari perang Badar. 
Sa'd membawa dua tawanan namun aku dan Ammr tidak membawa 
apa-apa.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah)? 
Ini sebagai argumen mengenai syirkah abdan?” (serikat kerja) 
dan kepemilikan yang dibolehkan. 
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3027. Dari Ruwaifi' bin Tsabit, ia menuturkan, “Pada masa 
Rasulullah SAW, salah seorang di antara kami membawa unta kurus 
saudaranya dengan kesepakatan bahwa ia memperoleh setengah dari 
harta rampasan, ada juga salah seorang di antara kami yang 
menyerahkan mata panah dan bulu panah sementara yang lainnya 
bermodal busur panah.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud) 
Dari Hakim bin Hizam, salah seorang sahabat Rasulullah 
SAW, bahwa ia mensyaratkan pada seseorang ketika ia memberinya 


2 Dalam riwayat Abu Daud (33881, bahwa Abdullah bin Mas'ud, Sa'ad dan 
Ammar berserikat mengenai harta rampasan perang Badar yang mereka peroleh 
dari harta kaum musyrikin, di mana saat itu Ammar dan Abdullah datang tanpa 
membawa sesuatu apapun, sedang Sa'ad datang sambil membawa dua tawanan, 
kemudian Rasulullah SAW memperserikatkan mereka, di mana hal itu terjadi 
sebelum disyariatkannya ketentuan hukum pembagian ghanimah (harta 
rampasan perang). 

Syirkah abdan adalah persekutuan dua orang atau lebih mengenai sesuatu yang 
hendak diusahakan mereka dengan badan (tenaga) mereka. Sebagai contoh: Dua 
orang berserikat dalam memproduksi sesuatu, atau menjahit pakaian, atau 
mencucinya dan lain-lain. Kemudian keuntungan yang diperoleh mereka yang 
berserikat dibagi di antara mereka atau sesuai dengan kesepakatan di antara 
mereka. 
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harta pinjaman untuk modal, “Janganlah engkau menggunakannya 
untuk yang mempunyai hati yang basah (yakni hewan), jangan pula 
engkau membawanya mengarungi lautan dan jangan pula pada 
lembah-lembah yang dialiri air. Jika engkau melakukan salah satunya, 
maka engkau menanggung hartaku.” (Diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Firman Allah 
—dalam hadits Gudsi— (Aku menjadi pihak ketiga dari dua orang 
yang berserikat), maksudnya bahwa Allah "Azza wa Jalla 
menganugerahkan keberkahan pada harta mereka bila tidak terjadi 
pengkhianatan di antara mereka dan memberikan perlindungan dan 
pertolongan pada mereka serta memelihara harta mereka. 

Firman-Nya (Apabila ia mengkhianatinya, maka Aku keluar 
dari antara mereka), yakni menghilangkan keberhakan harta tersebut. 
Razin menambahkan, “dan datanglah syetan.” Dalam riwayat Ad- 
Daraguthni disebutkan: “Bila salah satunya mengkhianati mitranya, 
maka Allah menghilangkan (keberkahan) dari keduanya.” 

Ucapan perawi (Engkau tidak pernah menyelisihiku dan 
engkau tidak pernah bertentangan denganku). Dalam lafazh Abu 
Daud dan Ibnu Majah disebutkan: “Bahwa As-Saib Al Makhzumi 
pernah bermitra dengan Nabi SAW sebelum beliau diangkat menjadi 
nabi. Kemudian pada hari penaklukan (Makkah), ia datang dan 
mengucapkan. “Selamat datang saudaraku dan mitraku. Engkau tidak 
pernah menyelisihi dan engkau tidak pernah bertentangan.” Dalam 
lafazh lainnya disebutkan: “Aku mendatangi Nabi SAW, lalu orang- 
orang mengelu-elukanku dan menyebut-nyebut namaku, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku lebih mengetahui di antara kalian 
mengenai dirinya. ' Lalu aku katakan, “Engkau benar. Ayah dan ibuku 
tebusannya. Engkau dulu mitraku, engkaulah sebaik-baik mitra. 
Engkau tidak pernah menyelishi dan engkau tidak pernah 
bertentangan.” Hadits ini menjelaskan baiknya mu'amalah Nabi 
SAW baik sebelum menjadi nabi maupun setelahnya. Hadits ini juga 
menunjukkan bolehnya membiarkan orang yang memuji dirinya bila 
itu benar. 
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Ucapan perawi (bahwa yang dibeli secara tunai dibolehkan 
dan yang dibeli secara tempo dengan tambahan harga agar 
dikembalikan). Dalam lafazh Al Bukhari disebutkan: “Transaksi yang 
dilakukan secara tunai maka ambillah, sedangkan yang dilakukan 
secara tempo dengan tambahan harga maka kembalikanlah.” Hadits 
ini sebagai dalil yang menunjukkan bolehnya membedakan jenis 
transaksi, sehingga yang sah dibenarkan dan yang tidak sah 
dibatalkan. Kemungkinannya bahwa mereka (Zaid dan Al Bara”) 
melakukan dua transaksi yang bereda. Hal ini dikuatkan oleh hadits 
yang terdapat di dalam riwayat Al Bukhari pada bab hijrah ke 
Madinah, yang mana Al Bukhari menyebutkan hadits ini yang di 
antaranya disebutkan: “Nabi SAW tiba di Madinah, sedangkan kami 
biasa melakukan jual beli ini. Lalu beliau bersabda, “Yang dilakukan 
secara tunai tidak apa-apa, adapun yang dilakukan secara tempo 
dengan tambahan maka tidak dibenarkan.” Hadits tadi juga 
menunjukkan bolehnya berserikat (kerja sama permodalan) dengan 
dinar dan dirham. Bolehnya hal ini sudah merupakan ijma ', hanya saja 
modal dari masing-masing yang berserikan harus sama, kemudian 
digabungkan sehingga tidak lagi dapat dibedakan, kemudian 
semuanya dipergunakan, namun yang menggunakan hanya salah 
satunya dengan mewakili yang lainnya. Ibnu  Baththal 
mengemukakan, bahwa syarat ini disepakati ulama, namun mereka 
berbeda pendapat bila dinar berasal dari salah satunya dan dirham dari 
yang satunya lagi, cara ini dilarang oleh Malik, Asy-Syafi'i menurut 
riwayat yang masyhur darinya, dan golongan ulama Kufah selain Ats- 
Tsauri. Mereka juga berbeda pendapat, apakah sah berserikat (kerja 
sama permodalan) dengan selain dinar dan dirham? Jumhur 
berpendapat sah dengan segala yang dimiliki. Kesimpulannya, bahwa 
hukumnya asalnya adalah boleh dengan semua jenis harta, sehingga 
tidak ada yang dikecualikan selain dengan adanya dalil. 

Ucapan perawi (Aku bermitra dengan Ammar dan Sa'd pada 
bagian dari perang Badar). Hadits Abu Ubaidah ini menunjukkan 
bolehnya syirkah abdan (kerjasama usaha dengan tenaga) 
sebagaimana yang telah disebutkan oleh penulis. Yaitu: Persekutuan 
dua orang atau lebih mengenai sesuatu yang hendak diusahakan 
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mereka dengan badan (tenaga) mereka, yang mana masing-masing 
mereka telah mewakilkan kepada mitranya untuk menerima dan 
bekerja atas namanya pada kadar tertentu yang menghasilkan 
upah, dan masing-masing saling membantu. Hadits setelahnya 
menunjukkan bolehnya salah satu pihak memodali mitranya 
dengan kendaraan untuk berjihad dengan kesepakatan bahwa 
bagian hasil rampasan perang utuknya dibagi berdua di antara 
mereka. 

Ucapan perawi (bahwa ia mensyaratkan pada seseorang 
ketika ia memberinya harta pinjaman untuk modal ... dst.). 
Mengenai mudharabah (pemberian modal usaha) ada atsar 
lainnya, di antaranya: Dari Ali RA yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazag, bawa Ali mengatakan, “Mudharabah yang gagal 
menjadi tanggungan pemodal, sedangkan keuntungan dibagi 
bersama sesuai kesepakatan.” Dari Ibnu Mas'ud yang 
diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i: “Bahwasanya ia pernah 
memberikan modal usaha kepada Zaid bin Khalidah.” Dari Ibnu 
Abbas, dari ayahnya: “Bahwasanya Ia (Al Abbas) memberikan 
modal usaha, lalu ia menyebutkan kisahnya yang di antaranya 
menyebutkan bahwa ia mengajukan syarat kepada Nabi SAW, 
lalu beliau membolehkannya.” Dari Umar: Bahwasanya ia pernah 
memberikan harta seorang anak yatim sebagai modal usaha.” 
Atsar-atsar ini menunjukkan bahwa mudharabah dilakukan oleh 
para sahabat dan tidak ada yang mengingkari, sehingga hal ini 
disimpulkan sebagai jjma' mereka mengenai bolehnya 
mudharabah. 

Ucapan perawi (Janganlah engkau menggunakannya untuk 
yang mempunyai hati yang basah), yakni janganlah engkau 
gunakan untuk membeli hewan. Ia melarangnya karena 
diperkirakan bahwa makhluk bernyawa itu bisa binasa karena 
terancam kematian. 


Mukhtashar Nailul Authar — 167 


SBS 


| KITAB WAKALAH" 
(MEWAKILKAN / MEMBERIKAN KUASA) 


Bab: Bolehnya Mewakilkan dalam Akad Nikah, Pemenuhan Hak, 
Pengeluaran Zakat, Pemberlakuan Hukuman dan Sebagainya 
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3028. Dari Abu Rafi': “Nabi SAW meminjam unta, lalu ketika telah 


datang unta zakat, beliau menyuruhku untuk membayarkan unta yang 
telah beliu pinjam kepada orang yang memberikan pinjaman. 3 
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3029. Ibnu Abi Aufa mengatakan, “Aku datang kepada Nabi SAW 

dengan membawakan zakat harta ayahku, lalu beliau mendoakan, “Ya 
Allah, limpahkanlah keberkahan pada keluarga Abu Aufa.'” 
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Wakalah adalah seseorang menguasakan kepada orang lain untuk mewakilinya 
di dalam sesuatu urusan yang di dalamnya membolehkan adanya pelimpahan 
kekuasaan seperti: jual beli, mengajukan perkara (ke pengadilan) dan lain-lain. 
Catatan: Tidak diperbolehkan menguasakan transaksi jual beli kepada orang 
kafir, karena dikhawatirkan akan melakukan hal-hal yang diharamkan. Juga tidak 
diperbolehkan menguasakan penerimaan barang dari seorang muslim kepadanya, 
karena dikhawatirkan ia akan berlaku sombong terhadapnya. 
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3030. Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya petugas penjaga harta 
yang Jujur, yang mengeluarkan apa yang diperintahkan kepadanya 
secara sempurna lagi lengkap dengan kerelaan hatinya hingga 
menyerahkannya kepada orang yang ia diperintahkan untuk 
menyerahkan kepadanya, maka ia termasuk salah seorang pemberi 
sShadagah.” 
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3031. Beliau bersabda, “Wahai Unas berangkatlah engkau kepada 
perempuan Anu, bila ia mengakui perbuatannya (zina), maka 
rajamlah dia.” 
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3032. Ali RA mengatakan, “Nabi SAW menyuruhku untuk mengurusi 
hewan kurbannya dan membagi-bagikan kulit dan jeroannya.” 
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3033. Abu Hurairah mengatakan, “Nabi SAW mewakilkan kepadaku 
untuk menjaga zakat Ramadhan.” 
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3034. Nabi SAW menyerahkan kambing kepada Ugbah bin Amir untuk 
dibagi-bagikan kepada para sahabatnya. 
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3035. Dari Sulaiman bin Yasar, bahwasanya Nabi SAW mengutus 
Abu Rafi” —mantan budaknya— dan seorang laki-laki Anshar, lalu 
keduanya menikahkannya dengan Maimunah binti Al Harits, yang 
mana saat itu beliau berada di Madinah sebelum keluar (untuk 
ihram). (Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al Muwaththa”) 
Ini menunjukkan bahwa menikahnya beliau itu sebelum ihram, 
dan itu tidak diketahui oleh Ibnu Abbas. 
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3036. Dari Jabir, ia mengatakan, "Ketika aku hendak berangkat ke 
Khaibar, Nabi SAW bersabda, Jika engkau mendatangi wakilku, 
maka ambillah darinya lima belas wasag, bila ia meminta bukti 


darimu, maka letakkan tanganmu pada tulang lehernya. ii, 
(Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 
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3037. Dari Ya'la bin Umayyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila para utusanku datang kepadamu, maka berikanlah kepada 
mereka tiga puluh baju besi dan tiga puluh ekor unta.” Ia berkata, 
“Ini pinjaman yang akan dikembalikan wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Ya.” (HR. Ahmad) 


“ 
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3038. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, pada riwayat ini ia 
menyebutkan: “Aku berkata, Wahai Rasulullah. Ini pinjaman yang 
akan diganti atau pinjaman yang akan dikembalkan?' Beliau 
menjawab, “Pinjaman yang akan dikembalikan. ”” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis tidak 
menyebutkan perawi yang mengeluarkan hadits-hadits di atas pada 
judul ini. Hadits Rafi” telah dikemukakan pada bahasan tentang 
meminjam hewan terjanak fyaitu hadits nomor 2967). Penulis 
mengemukakannya di sini sebagai dalil bolehnya mewakilkan untuk 
membayar hutang. Hadits Ibnu Abi Aufa sebagai dalil yang 
menunjukkan bolehnya seseorang yang berkewajiban membayar zakat 
untuk mewakilkan untuk kepada orang lain guna mengantarkan 
zakatnya kepada imam (pemimpin/penguasa). Hadits tentang petugas 
penjaga harta untuk menunjukkan bolehnya mewakilkan untuk 
menyalurkan zakat. Sabda beliau (Wahai Unais, berangkatlah 
engkau) menunjukkan bolehnya imam (penguasa) mewakilkan 
kepada seseorang untuk memberlakukan hukuman terhadap orang 
yang harus dihukum. Hadits Ali menunjukkan bolehnya orang yang 
berkurban mewakilkan kepada orang lain untuk membagikan kulit dan 
jeroannya. Hadits Abu Hurairah dikeluarkan oleh Al Bukhari pada 
Kitab Al Wakalah dan memberinya judul dengan “Bab: Apabila 
seseorang mewakilkan sesuatu kepada orang lain, lalu yang 
mewakilinya itu melaksanakannya, maka hal itu dibolehkan, dan bila 
ja menundanya hingga waktu tertentu, maka itu juga dibolehkan” yang 
mana dalam riwayat ini disebutkan datangnya pencuri kepada Abu 
Hurairah, lalu Abu Hurairah menangkapnya, namun pencuri itu 
mengeluhkan kebutuhannya sehingga Abu Hurairah membiarkannya 
mengambil, seolah-olah ia meminjamkannya hingga waktu tertentu, 
yakni hingga waktu penyaluran zakat fitrah. Hadits Ugbah bin Amir 
menunjukkan bolehnya mewakilkan dalam membagikan hewan 
kurban. Hadits-hadits di atas menunjukkan sahnya wakalah, yaitu 
memberi kuasa, dalam terminologi syari' adalah seseorang meminta 
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orang lain untuk menggantikan posisinya baik secara mutlak maupun 
terbatas. Dalil dari Al Our'an yang menunjukkan bolehnya wakalah 
adalah firman Allah Ta'ala, “Maka suruhlah salah seorang di antara 
kalian pergi ke kota dengan membawa uang perak kalian ini, dan 
hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka 
hendaklah dia membawa makanan itu untukmu.” (Os. Al Kahfi (18): 
19) dan firman-Nya, “Berkata Yusuf, Jadikanlah aku bendaharawan 
negara (Mesir): sesungguhnya aku adalah orang yang pandai 
menjaga lagi berpengetahuan.” (Os. Yuusuf (12):55). 

Ucapan perawi (bahwasanya Nabi SAW mengutus Abu Rafi” 
— mantan budaknya— dan seorang laki-laki Anshar, lalu keduanya 
menikahkannya dengan Maimunah binti Al Haritsy menunjukkan 
bolehnya calon suami mewakilkan untuk akad nikah. 

Sabda beliau (Jika engkau mendatangi wakilku, maka 
ambillah darinya lima belas wasag, bila ia meminta bukti darimu, 
maka letakkan tanganmu pada tulang lehernya) menunjukkan 
sahnya wakalah, dan bahwa imam (pemimpin) boleh mewakilkan dan 
mengangkat petugas untuk mengambil zakat dan menyalurkannya 
kepada yang berhak, dan orang menerima utusannya hendaknya 
menanyakan bukti. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya bertindak 
berdasarkan bukti dan menerima pengakuan utusan bila pengakuan 
utusan itu diketahui kebenarannya. Hadits ini juga menunjukkan 
dianjurkannya membuat tanda antara orang yang mewakili dan orang 
mewakilkan, yang mana tanda itu tidak diketahui kecuali oleh 
keduanya, sehingga orang yang mewakili bisa berpatokan padanya 
ketika menjalankan tugasnya, karena hal ini lebih mudah daripada 
tulisan, lagi pula adakalanya di antara mereka tidak bisa menulis, 
selain itu, kadang bentuk tulisan hampir mirip sehingga sulit 
dibedakan. Hadits ketiga menunjukkan bolehnya orang yang 
meminjam mewakilkan kepada orang lain untuk menerima barang 
yang dipinjam. 
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Bab: Orang yang Mewakili untuk Membeli Sesuatu, Lalu Ia Bisa 
Membeli Lebih Banyak Kemudian Mengembangkannya 
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3039. Dari Urwah bin Abu Al Ja'd Al Barigi: Bahwasanya Nabi SAW 
memberinya satu dinar untuk membelikannya seekor domba, lalu 
dengan itu ia bisa membeli dua ekor domba, kemudia ia menjual 
salah satunya dengan harga satu dinar. Kemudian ia kembali dengan 
membawa satu dinar dan seekor domba. Maka beliau mendoakan 
keberkahan pada jual belinya. Sehingga, seandainya pun ia membeli 
debu, ia pasti memperoleh keuntungan. (HR. Ahmad, Al Bukhari dan 
Abu Daud) 
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3040. Dari Habib bin Tau Tsabit dari Hakim bin PEN RA, 
bahwasanya Rasulullah SAW mengutusnya untuk membelikan hewan 
kurban dengan uang satu dinar. Maka ia pun membeli hewan kurban, 
lalu ia mendapat keuntungan satu dinar. Lalu ia membelikan lagi 
hewan kurban lainnya, kemudian ia datang kepada Rasulullah SAW 
dengan membawa hewan kurban dan satu dinar. Maka beliau 
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bersabda, “Kurbankanlah domba itu dan shadagahkanlah dinar itu.” 
(HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Kami tidak mengetahui riwayat ini 
kecuali dari jalur ini. Menurutku, Habib bin Abu Tsabit tidak pernah 
mendengar dari Hakim.”) 


RA JAN La dea IP yA AN AH Uya Ogan 593 AN 
3041. Abu Daud juga meriwayatkan hadits serupa yang bersumber 
dari Abu Hushain, dari seorang syaikh warga Madinah, dari Hakim. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan, bahwa bila pemilik mengatakan kepada wakilnya, 
“Belilah seekor domba dengan dinar ini,” lalu ia menyebutkan 
kriterianya, maka wakilnya itu boleh membeli dua ekor domba yang 
kriterianya sama dengan uang tersebut, karena maksud orang yang 
mewakilkan terlah tercapai, lalu orang yang mewakili itu menbahkan 
kebaikan. Contoh yang sama dengan ini adalah, bila pemilik uang 
menyuruhnya untuk menjual seekor domba dengan harga satu dinar, 
lalu ia menjualnya dengan harga dua dinar, atau menyuruhnya untuk 
membeli seekor domba dengan harga satu dinar lalu ia membelinya 
dengan harga setengah dinar, maka hal ini sah menurut para ulama 
golongan Syafi'i. 

Ucapan perawi (kemudia ia menjual salah satunya dengan 
harga satu dinar) menunjukkan sahnya menjual yang kelebihan dari 
yang dipesankan, demikian menurut Malik, Ahmad dalam salah satu 
riwayat darinya, Asy-Syafi'i dalam pendapat lamanya dan dikuatkan 
oleh An-Nawawi. Pendapat ini juga diriwayatkan dari segolongan 
salaf. 

Ucapan perawi (Lalu ia membelikan lagi hewan kurban 
lainnya) menunjukkan bahwa hewan kurban tidak menjadi hewan 
kurban hanya dengan membeli, juga menunjukkan bolehnya membeli 
hewan lainnya yang serupa atau lebih baik sebagai gantinya. 

Sabda beliau (dan shadagahkanlah dinar itu), segolongan 
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ahli ilmu menjadikan hadits ini sebagai pokok, mereka mengatakan, 
“Barangsiapa menerima uang yang diragukan, yaitu ia tidak 
mengetahui apakah ia berhak terhadap uang itu atau tidak, maka 
hendaklah ia menyodagohkannya. Inti keraguan di sini adalah karena 
beliau belum mengizinkan kepada Urwah untuk menjual hewan 
kurbannya. Bisa juga bahwa beliau menyodagohkannya adalah karena 
telah mengeluarkannya untuk tujuan mendekatkan diri kepada Allah 
melalui kurban, sehingga beliau tidak mau mengambil keuntungan.” 


Bab: Mewakilkan Untuk Menyalurkan Shadagah, Lalu Wakilnya 
Menyerahkan Kepada Anak Orang yang Bershadagah Itu 
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3042. Dari Ma'an bin Yazid RA, ia menuturkan, “Ayahku keluar 
untuk menyerahkan beberapa dinar sebagai shadagah, lalu ia 
menyerahkannya kepada seorang laki-laki di masjid, lalu aku datang, 
kemudian aku mengambilnya. Kemudian aku membawanya. Maka 
ayahku berkata, “Demi Allah, aku tidak bermaksud memberikannya 
kepadamu. ' Lalu aku mengadukannya kepada Nabi AW, maka beliau 
bersabda, "Bagimu apa yang telah engkau niatkan wahai Yazid, dan 
bagiku wahai Ma'an, adalah apa yang telah engkau terima.” (UR. 
Ahmad dan Al Bukhari) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Bagimu apa yang telah engkau niatkan), yakni bahwa engkau telah 
meniatkan untuk disalurkan kepada orang yang membutuhkannya, dan 
anakmu adalah orang yang membutuhkan. Maka shadagah itu telah 
sampai kepada tujuannya, walaupun tidak terdetik di benakmu bahwa 
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shadagah itu akan diterima oleh anakmu. Dan anakmu juga tidak 
sengaja menerima shadagahmu, ia hanya menerima shadagah karena 
butuh yang kebetulan ternyata itu adalah shadagah darimu. Hadits ini 
menunjukkan bolehnya mewakilkan untuk menyalurkan shadagah, 
karena itulah penulis mencantumkannya di sini. 
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3043. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi mempekerjakan 
penduduk Khaibar untuk menggarap lahan di Khaibar dengan upah 
separoh buah kurma dan tanaman yang dihasilkan dari lahan itu. 
(HR. Jama'ah) 
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3044. Diriwayatkan juga darinya, bahwa ketika Nabi SAW 
memperoleh kemenangan atas Khaibar, orang-orang yahudi meminta 
agar ditetapkan di sana untuk mengerjakan lahannya dengan upah 
separuh hasil buah-buahannya. Maka beliau berkata kepada mereka, 
“Kami akan menetapkan kalian atas penggarapannya sesuai dengan 


kehendak kami.” (Muttafag “Alaih) 
Ini menunjukkan bolehnya akad tersebut. 





3! Musagah adalah seseorang menyerahkan pohon kurma atau pohon buah lainnya 


kepada orang lain yang sanggup menyiraminya dan mengerjakan segala 
kebutuhan yang berkaitan dengan pengurusannya dengan upah yang telah 
ditentukan dari buahnya. 

Muzara'ah adalah seseorang menyerahkan tanah kepada orang lain untuk 
ditanami dengan upah yang telah ditentukan dari hasilnya. 


32 
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3045. Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Beliau menyerahkan 
Khabar kepada orang-orang yahudi untuk digarap dan ditanami, dan 


bagi mereka separuh hasilnya.” 
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3046. Dalam riwayat Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i disebutkan: 

“Beliau menyerahkan kebun kurma di Khabar dan tanah garapan 

Khaibar kepada orang-orang yahudi untuk digarap dengan biaya dari 

mereka sendiri, dan bagian untuk Rasulullah SAW adalah separuh 

buah-buahannya.” 

Aku katakan: Konteksnya menunjukkan bahwa bibitnya dari 

mereka (orang-orang yahudi). Penyebutan bagian untuk penggarap 
saja sudah cukup, yang berarti sisanya adalah untuk si pemilik. 
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3047. Dari Umar RA, bahwasanya Nabi SAW mempekerjakan orang- 

orang yahudi untuk menggarap lahan di Khaibar dengan kesepakatan 

bahwa kami boleh mengeluarkan mereka kapan saja kami kehendaki. 
(Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari dengan maknanya) 


- 
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3048. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW menyerahkan 
Khaibar, lahannya dan kebun kurmanya, dengan pembagian 
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setengah-setengah. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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3049. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Orang-orang Anshar 
berkata kepada Nabi SAW, 'Bagikan kepada kami dan saudara- 
sadara kami kebun kurma itu. ' Beliau menjawab, Tidak. & Kemudian 
mereka (kaum muhajirin) berkata, "Kalian membantu pekerjaan kami 
dan kami sertakan kalian pada pendapatan buahnya.' Maka mereka 
berkata, "Kami mendengar dan kami patuh.” (HR. Al Bukhari) 
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3050. Dari Thawus: “Bahwa Mu'adz bin Jabat mempekerjakan 
orang-orang pada lahannya di masa Rasulullah SAW, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman dengan memperoleh sepertiga dan seperempat, 
dan ia masih melakukannya hingga kini.” (HR. Ibnu Majah) 
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5 e Jo 2. 04.0. 


JI Ian ee P3 KATA obb Ja sya Y Lan 


?8 Karena beliau tahu bahwa kemenangan-kemangan akan mereka raih, sehingga 
beliau tidak mau mereka keluar sekarang. Setelah mereka memahami itu, maka 
mereka pun mengerti bahwa dengan begitu mereka memadukan dua 
kemaslahatan, yaitu mematuhi apa yang diperintahkan kepada mereka dan 
mendahulukan saudara-saudara mereka kaum muhajirin. Lalu kaum muhajirin 
mengajak mereka untuk membantu bekerja sehingga bisa ikut memperoleh 
hasilnya. 
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Al Bukhari menyebutkan: Oais bin Muslim mengatakan, “Dari Abu 
Ja'far, ia berkata, “Tidak ada seorang pun penduduk Madinah yang 
mendiami rumah hijrah, kecuali mereka menanami sepertiga dan 
seperempat lahannya. Ali, Sa'd bin Malik, Ibnu Mas'ud, Umar bin 
Abdul Aziz, Al Oasim, Urwah, keluarga Abu Bakar, keluarga Umar, 
keluarga Ali dan Ibnu Sirin menanami lahannya. ' Abdurrahman bin 
Al Aswad mengatakan, “Aku bermitra dengan Abdurrahman bin Yazid 
dalam penanaman.” Ia juga mengatakan, "Umar mempekerjakan 
orang-orang dengan ketentuan, bila bibitnya dari Umar maka ia 
memperoleh separuh, dan bila bibitnya dari mereka maka bagi 
mereka sekian. '” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Musagah 
(pengurusan tanaman) bisa dilakukan pada pohon kurma, pohon 
anggur dan pohon-pohon lainnya yang berbuah, yaitu dengan 
memberikan bagian tertentu dari buahnya sebagai upah. Demikian 
pendapat Jumhur. 

Ucapan perawi (dengan upah separoh buah kurma dan 
tanaman yang dihasilkan dari lahan itu) menunjukkan bolehnya 
muza'ah (penanaman lahan) dengan upah sebanyak jumlah tertentu, 
misalnya setengahnya, seperempatnya, seperdelapannya dan 
sebagainya. 

Sabda beliau (Kami akan menetapkan kalian atas 
penggarapannya sesuai dengan kehendak kami), maksudnya, kami 
akan menetapkan kalian di sana hingga ketika kami menghendaki 
kalian keluar, maka kalian harus keluar dari sana. Karena sebenarnya 
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Rasulullah SAW hendak mengeluarkan mereka (orang-orang yahudi) 
dari jazirah Arab, sebagaimana yang beliau perintahkan menjelang 
wafat. Hadits ini menunjukkan bolehnya musagah untuk waktu yang 
tidak ditetapkan. Demikian pendapat golongan Zhahiriyah, namun 
Jumhur menakwilkan, bahwa maksudnya adalah selama masa 
perdamaian, dan bila telah selesai masa itu, maka kami berhak 
mengeluarkan kalian, namun tidak menolak kemungkinan dilanjutkan 
setelahnya. 

Ucapan perawi (Tidak ada seorang pun penduduk Madinah 
yang mendiami rumah hijrah ... dst.). Berdasarkan hadits-hadits di 
atas, segolongan salaf mengatakan, “Muazara'ah (penanaham lahan) 
dan musagah (pengurusan tanaman) boleh diupah dengan buah atau 
tanaman.” Mereka juga mengatakan, “Akad muzara'ah dan musagah 
boleh digabungkan, namun masing-masing dirincikan.” Mereka 
membantah hadits-hadits yang melarang muzara'ah, bahwa 
pengertian larangan itu adalah bila si pemilik lahan mensyaratkan 
bagiannya dari bagian tertentu dari lahannya. 


Bab: Rusaknya Akad Bila Salah Satu Pihak Mensyaratkan 
: Jumlah Tertentu atau Bagian Tertentu dari Lahan Dimaksud 
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3051. Dari Rafi' bin Khudaij, ia menurutkan, “Kami ieimlisuk 
golongan Anshar yang paling banyak memiliki kebun. Dulu kami 
biasa mempekerjakan orang untuk menggarap tanah dengan 
kesepakatan bahwa bagian kami yang sebelah sini dan bagian mereka 
yang sebelah sina. Sehingga ada kalanya yang sebelah sini 
menghasilkan, namun yang sebelah sana tidak. Kemudian kami 
dilarang melakukannya. Adapun (pengupahan) dengan perak, kami 
tidak dilarang. ” (Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim) 
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3052. Dalam lafazh lain disebutkan: “Kami adalah penduduk 
Madinah yang paling banyak memiliki lahan perkebunan, kami biasa 
mempekerjakan orang untuk menggarap dengan menetapkan salah 
satu bagiannya sebagai bagian untuk pemilik tanah. Adakalanya 
bagian itu gagal panen dan yang lainnya berhasil, dan adakalanya 
bagian lainnya gagal dan bagian itu berhasil. Kemudian kami 
dilarang melakukan itu. Adapun (pengupahan) dengan emas dan 
perak tidak dilarang.” (Diriwayatkan oleh Al Bukhari) 


BBW In ara Je Ol LAIN AS US) JB sai 1 
di eibag Kh BAG (II Ga HER) dam JG SUSU 
. 2 ? - “ 2 PJ Sa 7 . 5 5 
AS pe MAN IA Ye ae SS bb ia LG NAD lag 
5 KAA id Ra d g 5 


CAN SS lp (AA pny Ma Lela SG Ogan Fla sya LL 
3053. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Orang-orang biasa 
dipekerjakan pada masa Rasulullah SAW dengan memperoleh upah 
berupa bagian yang tumbuh di pinggir saluran air dan pangkal- 
pangkal kali serta sebagian tanaman. Kadang yang ini gagal, yang itu 
berhasil, yang ini berhasil dan yang ini gagal. Saat itu orang tidak 
dapat bekerja kecuali dengan cara itu, maka mereka pun 
menanaminya. Adapun dengan upah yang pasti maka tidak apa-apa.” 
(Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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3054. Dalam suatu riwayat dari Nafi', ia berkata, “Dua pamanku 
menceritakan kepadaku, bahwa mereka mempekerjakan orang untuk 
menggarap tanahnya pada masa Rasulullah SAW dengan upah 
bagian yang tumbuh di pinggir sungai dan sebagian yang 
dikecualikan oleh pemilik tanah. Lalu Nabi SAW melarang hal itu.” 
(HR. Ahmad, Al Bukhari dan An-Nasa'1) 
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3055. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Dari Rafi', bahwa orang- 
orang biasa dipekerjakan untuk menggarap tanah pada masa Nabi 
SAW dengan memperoleh upah berupa bagian yang tumbuh di 
pinggir saluran air, tumbuhan yang disirami dari kali dan sebagian 
yang tumbuh dari penyiraman gandum. Kemudian Rasulullah SAW 
tidak menyukai penggarapan seperti itu dan beliau melarangnya.” 
(HR. Ahmad) 
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3056. Dari Usaid bin Zhahir, ia menuturkan, “Apabila ada salah 
seorang kami yang tidak lagi memerlukan tanahnya, atau ia 
membutuhkannya, maka ia menyerahkan setengahnya, sepertiganya 
atau seperempatnya, dan mensyaratkan tiga saluran air, sisa biji yang 
masih menempel pada tangkainya setelah dirontokkan dan tumbuhan 
yang disirami dari kali. Lalu ia bekerja keras lalu memperoleh 
banyak manfaat. Kemudian Rafi' bin Khudaij datang kepada kami, 
lalu ia berkata, Nabi SAW telah melarang cara yang kalian anggap 
bermanfaat. Menaati Rasulullah SAW adalah lebih baik bagi kalian. 
Beliau telah melarang pengerjaan kebun dengan cara seperti itu. La 
(Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah) 
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3057. Dari Jabir, ia menuturkan, “Kami melakukan mukhabarah” 
pada masa Rasulullah SAW, sehingga kami bisa memperoleh sisa biji 
yang masih menempal pada tangkainya setelah dirontokkan, serta 
memperoleh anu dan anu. Lalu Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
mempunyai tanah maka hendaklah ia menanaminya, atau agar 
digarap oleh saudaranya, bila tidak juga, maka hendaklah 
membiarkannya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


BM 3 GA OMA ad pb Pa ena 
at Tata Ci SAI Ie DG Ca AG ONSU NAS 


Mi DS AR enakan 3 IN Iyan Ver AN 


- 


s Na 2 OILE ie Aa 0. » da” Y 2 ko £ 0 PA 
Aa AAN, SL PIN 1G) Mia NS OB AI Sepah 





3 Mukhabarah ialah menanami tanah milik orang lain dengan benih dari si 
pengarap. 
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3058. Dari Sa'd bin Abu Waggash, bahwa para pemilik lahan 
perkebunan pada masa Nabi SAW biasa mempekerjakan orang yang 
menggarapnya dengan upah tumbuhan yang tumbuh di pinggir 
saluran air dan yang tumbuh sendiri karena terairi di sekitar tanaman 
pokok. Lalu mereka mendatangi Rasulullah SAW dan berselisih pada 
sebagian tananam itu, maka beliau melarang cara tersebut, dan 
beliau bersabda, 'Pekerjakanlah untuk menggarap tanah dengan 
upah emas dan perak.'” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
Riwayat yang menyebutkan larangan mutlak mukhabarah dan 
muzara'ah adalah yang mengandung kerusakan, yaitu sebagaimana 
dijelaskan oleh hadits-hadits berikut. Atau diartikan sebagai anjuran 
untuk menghindarinya. Di antaranya: 
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3059. Amr bin Dinar meriwayatkan, ia mengatakan, “Aku katakan 
kepada Thawus, “Sebaiknya engkau meninggalkan mukhabarah, 
karena mereka menyatakan bahwa Nabi SAW telah melarangnya. ' Ia 
menjawab, “Orang yang paling mengetahi hal itu -maksudnya Ibnu 
Abbas- telah memberitahuku, bahwa Nabi SAW tidak melarangnya, 
beliau hanya mengatakan, “Bila seseorang di antara kalian 
memberikan saudaranya, maka hal tersebut lebih baik baginya 
daripada menetapkan pajak tertentu padanya.”” (Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Al Bukhari, Ibnu Majah dan Abu Daud) 
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3060. Dari Ibnu Abbas: “Bahwasanya Nabi SAW tidak 

mengharamkan muzara'ah, hanya saja beliau memerintahkan agar 

masing-masing saling bersikap santun. " (HR. At-Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya) 
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3061. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa mempunyai tanah maka hendaklah ia menanaminya, 
atau agar digarap oleh saudaranya, bila tidak mau, maka hendaklah 
menahan tanahnya.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 

Menurut ijma' ulama, untuk kondisi ini boleh disewakan dan 


tidak wajib dipinjamkan. Dengan begitu disimpulkan, bahwa hal 
tersebut adalah sebagai anjuran. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Maka kami dilarang melakukannya), yakni mempekejakan orang 
untuk menggarap tanah dengan ketentuan bahwa hasil dari bagian 
yang ini untuk kami (pemilik lahan) dan hasil dari bagian ini untuk 
mereka (penggarap). Hadits ini sebagai dalil bahwa yang dilarang 
dalam penggarapan tanah adalah cara seperti ini. Disebutkan di dalam 
Al Fath dari Jumhur, bahwa larangan dimaksud adalah yang mengarah 
kepada hal-hal yang mengandur unsur penipuan (ketidakjelasan) dan 
hal-hal yang tidak diketahui. Jadi larangan itu bukan larangan 
mempekerjakan orang untuk menggarap lahan dengan upah dari 
sebagian hasilnya. Selanjutnya pensyarah mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan haramnya muzara 'ah yang mengandung unsur penipuan 
atau hal yang tidak diketahui sehingga bisa menimbulkan perselisihan. 
Demikianlah kesimpulan dari hadits-hadits yang melarang 
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mukhabarah. Jadi secara umum muzara'ah dibolehkan, namun 
dibatasi oleh hadits-hadits yang mengkhususkannya, yaitu hadits- 
hadits yang melarangnya adalah sebagai pengecualian. Maka 
mukhabarah yang dilakukan oleh Nabi SAW pada lahan Khaibar terus 
dilanjutkan hingga setelah beliau meninggal, juga sebagian sahabat 
melanjutkannya. Ditegaskan juga oleh pernyataan Rafi' pada hadits 
ini tentang bolehnya muzara 'ah dengan upah yang diketahui. 

Sabda beliau (Pekerjakanlah untuk menggarap tanah dengan 
upah emas dan perak) menunjukkan bolehnya mempekerjakan orang 
untuk menggarap lahan dengan upah emas dan perak. Bisa juga 
ditambah dengan hal lainnya yang diketahui (bukan yang samar), 
karena yang dilarang itu adalah bila upahnya berupa sesuatu yang 
tidak diketahui atau tidak terjamin. 
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3062. Dari Aisyah RA —pada hadits hijrah—, ia menuturkan, “Nabi 
SAW dan Abu Bakar menyewa seorang laki-laki dari Bani Ad-Dil 
sebagai pemandu yang pandai menunjukkan jalan, laki-laki tersebut 
menganut agama orang-orang kafir OGuraisy, lalu keduanya 
menjaminnya, kemudian menyerahkan kendaraan mereka kepadanya, 
selanjutnya keduanya menjanjikan untuk bertemu di gua Tsaur setelah 
lewat tiga malam. Kemudian laki-laki itu datang dengan membawa 
kendaraan mereka pada pagi hari setelah tiga malam itu, kemudian 
keduanya berangkat.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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3063. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi kecuali ia menggembalakan 
kambing.” Maka para sahabat beliau bertanya, “Dan engkau 
sendiri?” Beliau menjawab, “Ya. Aku juga dulu menggembalakan 
kambing dengan upah beberapa girath!, yaitu milik penduduk 
Makkah.” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan Ibnu Majah) 

Suwaid bin Sa'id mengatakan, “Yakni setiap kambing diupah 
satu girath.” 

Ibrahim Al Harbi mengatakan, “Oararith adalah nama suatu 
tempat.” 
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3064. Dari Suwaid bin Oais, ia menuturkan, “Aku dan Makhrafah Al 
Abdi mendatangkan (mengimport) pakaian dari Hajar (suatu tempat 
dekat Bahrain), lalu kami membawanya ke Makkah. Kemudian 
Rasulullah SAW mendatangi kami dan menawar celana kepada kami, 
maka kami pun menjualnya. Sementara di sana ada seorang laki-laki 
yang biasa menimbang dengan diupah, lalu beliau berkata kepada 
orang tersebut, “Timbanglah dan tepatkanlah (timbangannya).” (UR. 
Imam yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 

Ini menunjukkan bolehnya mewakilkan untuk menyerahkan 
sesuatu kepada seseorang tapi belum ditetapkan, namun bisa 
diperkirakan berdasarkan kebiasaan yang diketahui orang mengenai 
hal yang semacam itu. Ini diperkuat oleh hadits Jabir yang 
menceritakan ketika menjual untanya: 


| @irath adalah bagian dari dinar. 
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3065. Bahwa Nabi SAW bersabda, “Wahai Bilal, bayarkanlah dan 

berilah tambahan. ' Lalu Bilal memberinya empat dinar ditambah satu 


girath. (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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3066. Dari Rafi' bin Rifa'ah, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 
kami menyewakan hamba sahaya perempuan kecuali yang dikerjakan 
oleh tangannya, -sambil menunjukkan jari-jarinya ke arah roti-, 
memintal dan menenun.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Nabi SAW dan Abu Bakar menyewa seorang laki-laki dari Bani 
Ad-Dil sebagai pemandu yang pandai menunjukkan jalan), asalnya 
dari hadits panjang yang dikemukakan oleh Al Bukhari pada kisah 
hijrahnya Nabi SAW. Hadits ini menunjukkan bolehnya seorang 
muslim menyewa orang kafir untuk menunjukkan jalan bila dapat 
dipercaya. Al Bukhari menyebutkan hadits ini pada kitab Al Ijarah 
dan memberinya judul “Bab: Menyewa orang musyrik dalam kondisi 
terpaksa bila tidak ada yang muslim.” Seolah-olah Al Bukari hendak 
menggabungkannya dengan sabda beliau SAW, “Aku tidak akan 
meminta bantuan kepada orang musyrik.” (Dikeluarkan oleh Muslim 
dan para penyusun kitab Sunan). Ibnu Baththal mengatakan, “Para 
ahli fikih membolehkan menyewa mereka, yakni orang-orang 
musyrik, baik dalam kondisi terpaksa maupun tidak, karena hal ini 
mengandung perendahan mereka. Adapun yang dilarang adalah 
seorang muslim menyewakan dirinya kepada orang musyrik, karena 
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dengan begitu berarti ia telah merendahkan dirinya sendiri.” 

Sabda beliau (dengan upah beberapa girath). Dalam riwayat 
Ibnu Majah disebutkan: “Aku menggembalakan kambing milik 
penduduk Makkah dengan upah beberapa girath.” Begitu juga yang 
diriwayatkan oleh Al Isma'ili. Ibnul Jauzi dan Ibnu Nashir 
membenarkan penafsiran yang disebutkan oleh Ibrahim Al Harbi dan 
melemahkan penafsiran Suwaid, karena warga Makkah mengenal 
suatu tempat yang bernama Oararith. An-Nasa'i meriwayatkan dari 
hadits Nashr bin Hazm, ia menuturkan: “Para pemilik unta dan 
kambing membanggakan diri, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Musa 
diutus dan ia menjadi penggembala kambing. Daud diutus dan ia 
menjadi penggembala kambing, dan aku pun diutus dan aku 
menggembala kambing keluargaku di Jiyad.” Sebagian mereka 
menyatakan, bahwa hadits ini membantah penakwilan Suwaid bin 
Sa'id, karena beliau tidak menggembalakan kambing keluarganya 
dengan menerima upah. Maka jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 
Oararith di sini adalah nama tempat, sehingga beliau pernah 
menyebutkan dengan kata Jiyad dan pernah juga dengan kata Oararith. 
Namun tidak menolak kemungkinan keduanya benar, yaitu bahwa 
beliau menggembalakan kambing keluarganya tanpa upah, dan 
menggembalakan kambing milik orang lain dengan upah, yaitu yang 
tersirat dari ucapan beliau, “milik penduduk Makkah”, ini menguatkan 
penafsiran Suwaid pada kalimat “ala gararith (dengan upah 
beberapa girath)”, karena kalimat yang disebutkan setelah “ala 
menunjukkan kalimat yang disebutkan sebelumnya. Ulama 
mengatakan, “Hikmah diilhamkannya menggembala kambing 
sebelum menjadi nabi adalah sebagai latihan untuk menghadapi tugas 
mengurus umat. Karena berinteraksi dengan kambing-kambing bisa 
mendatangkan pengetahuan dan kasih sayang, yaitu bisa bersabar 
menghadapi yang digembalakanya dan menyatukan kawanannya 
setelah tercerai berai di tempat gembalaan, lalu memindahkannya dari 
satu tempat gembalaan ke tempat lainnya, serta menghalau musuhnya, 
yakni binatang buas yang akan menerkamnya atau pencuri, di samping 
juga mengetahui karakternya dan buruknya tercerai berai karena akan 
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melemahkan kesatuannya, serta mengetahui kebutuhannya akan 
perlindungan, maka dari situ akan melahirkan kesabaran dalam 
menghadapi umat, akan mengetahui perbedaan karakter mereka dan 
perbedaan jalan pemikiran mereka, sehingga berupaya untuk 
memecahkan dilemanya, mengasihi golongan lemahnya dan 
melindunginya. Maka, berbekal ketabahannya itulah akan 
memudahkannya bila telah biasa mengemban beban itu sejak semula. 
Dikhususkannya kambing (bukan yang lainnya), karena kambing 
termasuk yang paling lemah, dan tercerai berainya lebih sering 
daripada unta dan sapi. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya 
menyewa orang untuk menggembalakan kambing, dan dari sini 
disimpulkan bolehnya menyewa orang untuk menggembalakan hewan 
lainnya. 

Ucapan perawi (bazzan), yakni pakaian. (Hajar), yaitu suatu 
kota dekat Bahrain yang berjak sepuluh marhalah dari Bahrain. 

Ucapan perawi (yang biasa menimbang dengan diupah) 
menunjukkan bolehnya mengambil upah dari menimbang, karena 
Nabi SAW menyuruh tukang timbang itu untuk menimbang harga 
celana-celana tersebut. Para sahabat Asy-Syafi'i mengatakan, “Upah 
tukang timbang itu menjadi tanggungan pembeli, sebagaimana upah 
tukang timbangan menjadi tanggungan penjual bila si penjual yang 
memerlukannya.” 

Ucapan perawi (menyewakan hamba sahaya perempuan). Di 
dalam A1 Muwaththa disebutkan: Dari Utsman, bahwa ia berkhutbah, 
“Janganlah kalian memberi pekerjaan kepada anak kecil, karena bila 
ia tidak mendapatkannya, maka ia akan mencuri.” 


Bab: Upah Bekam 
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3067. Dari Abu Hurairah: “Bahwasanya Nabi SAW melarang 
mengambil upah bekam, upah pelacur dan harga anjing.” (HR. 
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Ahmad) 
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3068. Dari Rafi' bin Khudaij, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Upah bekam itu haram, upah pelacur itu haram, dan harga anjing 
itu haram.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 
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3069. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dengan redaksi: “Seburuk- 
buruk penghasilan adalah harga anjing, upah bekam dan upah 
pelacur.” 
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3070. Dari Muhayyishah bin Mas'ud, bahwasanya ia mempunyai 
seorang budak tukang bekam, lalu Rasulullah SAW mencela 
pekerjaannya, maka ia berkata, “Apa boleh aku memberi makan 
anak-anak yatimku dengan itu?” Beliau menjawab, “Tidak.” Ia 
berkata lagi, “Apa boleh aku menyodagohkannya?” Beliau 
menjawab, “Tidak.” Lalu beliau memberinya rukhshah untuk 
memberi makan pembawa airnya. (HR. Ahmad) 
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3071. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Bahwasanya ia meminta izin 
kepada Rasulullah SAW untuk menggunakan upah bekam, maka 
beliau melarangnya. Namun ia masih terus meminta izin kepada 
beliau, hingga akhirnya beliau mengatakan. “Jadikan makanan untuk 
pembawa airmu, atau jadikan makanan untuk budakmu. ” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan.”) 
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3072. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW berbekam, beliau 
dibekam oleh Abu Thaibah, lalu beliau memberinya dua sha' 
makanan, kemudian beliau berbicara kepada para pemiliknya, maka 
mereka meringankan upetinya. (Muttafag “Alaih) 
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3073. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau memanggil seorang 
budak dari kami untuk membekamnya, lalu beliau memberi upahnya 
sebanyak satu sha' atau dua sha', kemudian beliau berbicara kepada 


para pemiliknya agar meringankan upetinya.” (HR. Ahmad dan Al 
Bukhari) 
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3074. Dari Ibnu Abbas RA, ia menuturkan, “Nabi SAW berbekam dan 
beliau memberi upahnya kepada tukang bekam. Seandainya itu 
haram, tentu beliau tidak memberinya.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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3075. Diriwayatkan juga oleh Muslim dengan redaksi: “Seorang 
budak milik Bani Bayadhah membekam Nabi SAW, lalu beliau 
memberi upahnya, lalu beliau berbicara kepada tuannya agar 
meringankan upetinya. Seandainya itu haram, tentu Nabi SAW tidak 
memberinya.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas dijadikan dalil oleh mereka yang mengharamkan upah bekam, 
yaitu sebagian ahli hadits, karena larangan itu mengindikasikan 
haram, sebab makna khabiits adalah haram. Penyebutan haram ini 
dikuatkan oleh kata “suhtan” (haram) pada hadits Abu Hurairah di 
atas. Namun Jumhur berpendapat halal, mereka berdalih dengan hadits 
Anas dan Ibnu Abbas, lalu mengartikan larangan itu sebagai larangan 
yang mengindikasikan makruh, karena mencari upah dengan 
berbekam mengandung kehinaan, sedangkan Allah menyukai perkara 
yang luhur. Lain dari itu, karena bekam termasuk yang diwajibkan 
atas setiap muslim untuk menolong sesama muslim ketika 
membutuhkannya. Hal ini dikuatkan oleh izinnya Nabi SAW untuk 
menggunakan upah bekam, yaitu untuk memberi makan tukang 
pembawa air dan budak. 

Ucapan perawi (walau kaana suhtan (seandainya itu 
haram), dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Sendainya diketahui 
makruhnya, tentu tidak memberinya” yakni makrum tahrim. Dalam 
riwayat Al Bukhari yang lainnya disebutkan: “Walau kaana haraaman 
lam yu 'thihi (seandainya itu haram, tentu beliau tidak memberinya)). 
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Ini jelas menunjukkan boleh. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila seseorang 
membutuhkan pekerjaan ini (untuk mencari nafkah), maka tidak boleh 
meminta-minta kepada orang, karena pekerjaan ini lebih baik daripada 
meminta-minta, sebagaimana dikatakan oleh sebagian salaf, 
“Pekerjaan yang mengandung kehinaan lebih baik daripada meminta- 
minta kepada orang lain.” 


Bab: Mengambil Upah dari Ibadah 
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3076. Dari Abdurrahman bin Syibl RA. dari Nabi SAW, “Bacalah Al 
Our 'an dan janganlah kalian berlebihan padanya tapi jangan pula 


kendur terhadapnya. Janganlah kalian makan dari (upahnya), dan 
janganlah banyak meminta dengannya.” (HR. Ahmad) 


3 Pena Ta AO 1 ya 2 8 - o- 0 0 0. 
(A—3 al Ill, ola basal SIB yan Ole 
.. £.. - td sa Bam Oa AS sasa 3 Daan An 
HA Ng AI d4 Ojlay INA OA VP Sa ya Ob 


Bo. 92 

SA 

3077. Dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Bacalah Al Our'an dan memohonlah kepada Allah dengannya, 
karena sesungguhnya setelah kalian akan ada kaum yang membaca Al 


Our 'an meminta kepada manusia dengannya.” (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi) 
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3078. Dari Ubay bin Ka'b, ia menuturkan, “Aku mengajarkan Al 
Our an kepada seorang laki-laki, lalu ia memberiku hadiah busur 
panah, lalu aku ceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, 'Bila engkau mengambilnya, maka engkau telah mengambil 


busur dari neraka.” Maka aku pun mengembalikannya.” (HR. Ibnu 
Majah) 
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3079. Abu Daud dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits seperti itu 
yang bersumber dari Ubadah bin Ash-Shamit. 
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3080. Nabi SAW berkata kepada Utsman bin Abu Al "Ash, “Janganlah 
engkau mengangkat muadzdzin yang mengambil upah dari 
adzannya.” 
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3081. Dari Ibnu Abbas, bahwa beberapa orang sahabat Nabi SAW 
melewati suatu sumber air yang mana di sana ada suatu kaum yang di 
antara mereka terdapat seseorang yang tersengat binatang beracun 
—gtau Salim—, lalu salah seorang dari mereka yang berada di 
sumber air itu menghampiri, kemudian berkata, “Adakah seseorang 
di antara kalian yang bisa merugyah. Di sumber air itu ada seorang 
laki-laki yang tersengat —atau Salim—. Maka salah seorang mereka 
(di antara para sahabat) berangkat, lalu ia membacakan surah Al 
Faatihah dengan mendapat upah daging kambing, kemudian ia 
membawakan daging kambing kepada para sahabatnya, namun 
mereka tidak menyukainya, dan mereka berkata, “Engkau mengambil 
upah pada Kitabullah.” Ketika mereka sampai di Madinah, mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah. Telah diambil upah pada Kitabullah.” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya, yang paling berhak 
untuk kalian ambil upah padanya adalah Kitabullah.” (HR. Al 
Bukhari) 
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3082. Dari Abu Sa'id RA, ia menuturkan, “Beberapa orang sahabat 
Nabi SAW berangkat untuk menempuh suatu perjalanan, ketika 
mereka sampai di suatu perkampungan di antara perkampungan- 
perkampungan Arab, mereka minta izin untuk bertamu, namun 
mereka menolak menerima tamu. Lalu tetua kampung itu disengat 
binatang berbisa, maka mereka (warga kampung) itu berusaha 
mengobatinya dengan berbagai cara namun tidak berhasil. Kemudian 
salah seorang mereka berkata, “Bagaimana kalau kalian menemui 
orang-orang yang hendak mampir tadi, siapa tahu ada seseorang di 
antara mereka mempunyai sesuatu? ' Maka mereka pun menemui para 
sahabat tersebut, lalu berkata, Wahai kawan, tetua kami tersengat 
binatang, dan kami telah berusaha mengobatinya dengan berbagai 
cara, namun tidak berhasil. Apa ada seseorang di antara kalian yang 
mempunyai sesuatu?” Salah seorang di antara para sahabat 
menjawab, “Ya. Demi Allah aku bisa merugyah. Namun, demi Allah 
kami telah meminta kalian untuk menerima kami sebagai tamu tapi 
kalian menolak. Maka aku tidak mau merugyah untuk kalian kecuali 
kalian memberi kami upah.' Maka mereka mencapai kesepakatan 
upah beberapa potong daging kambing. Lalu sahabat itu beranjak 
lalu meniupnya dan membaca, “Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin” 
(yakni surah Al Faatihah). Setelah itu tetua kampung itu langsung 
bangkit segar bugar seolah-olah bangun dari pingsan, lalu ia 
berjalan dan seolah tidak pernah terjadi apa-apa. Kemudian mereka 
pun membayarkan upah yang telah disepakati. Seorang sahabat 
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bertanya, “Bagikan itu.' Orang yang merugyah menjawab, “Jangan, 
sampai kita bertemu Nabi SAW, lalu kita ceritakan hal ini kepada 
beliau, lalu kita lihat apa yang beliau perintahkan kepada kita. ' 
Ketika mereka sampai kepada Nabi SAW, mereka menceritakan hal 
itu kepada beliau, maka beliau berkata, "Bagaimana engkau bisa tahu 
bahwa itu adalah rugyah?' Kemudian beliau berkata, "Kalian benar. 
Bagikanlah dan berilah aku bagian bersama kalian. ' Lalu Nabi SAW 
tertawa.” (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'i. Ini adalah lafazh Al 
Bukhari) 
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3083. Dari Kharijah bin Ash-Shalt, dari pamannya: Bahwasanya ia 
datang kepada Nabi SAW, kemudian ia kembali pulang setelah dari 
beliau, lalu ia melewati suatu kaum yang mana pada mereka terdapat 
seorang laki-laki gila yang dipasung dengan besi. Keluarganya 
mengatakan, “Telah diceritakan kepada kami bahwa sahabat kalian 
itu (yakni Nabi SAW) telah membawakan kebaikan. Apakah engkau 
mempunyai sesuatu untuk mengobatinya?” Ia mengisahkan, “Lalu 
aku merugyahnya dengan.surah Al Faatihah selama tiga hari, setiap 
harinya dua kali. Lalu laki-laki itu sembuh, maka mereka memberiku 
dua ratus ekor kambing. Kemudian aku menemui Nabi SAW dan 
menyampaikan hal itu kepada beliau, maka beliau pun bersabda, 
“Ambillah. Sungguh, barangsiapa memakan dari rugyah yang bathil 


(maka ia berdosa), sedangkan engkau memakan dari rugyah yang 
hag. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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3084. Telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi SAW, bahwasanya 
beliau menikahkan seorang wanita dengan seorang laki-laki dengan 
mahar si laki-laki mengajarinya surah-surah Al Our'an. 

Mereka yang menganggap rukhshah —berdasarkan hadits- 
hadits ini— mengartikan hadits Ubay dan. Ubadah, bahwa 
mengajarkan Al Our'an adalah sebagai tugas mereka, sedangkan 
riwayat lainnya yang mengandung perintah diartikan sebagai anjuran 
dan yang mengandung larangan diartikan makruh. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas dijadikan dalil oleh mereka yang menganggap tidak halalnya 
mengambil upah dari mengajarkan Al Ouran. Adapun Jumhur 
berpendapat halalnya mengambil upah dari mengajarkan Al Our'an. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Mengambil upah dari 
sekadar membaca Al Our'an tidak pernah dikatakan oleh seorang 
imam pun. Adapun yang mereka perselisihkan adalah mengambil 
upah dari mengajarkan Al Our'an. Dan tidak apa-apa mengambil upah 
dari rugyah. 

Pensyarah mengatakan: Ucapan perawi (meniupnya), 
maksudnya adalah meniup disertai dengan sedikit ludah. Ibnu Abi 
Hamzah mengatakan, “Meniup ketika merugyah adalah setelah selesai 
membaca untuk mendapatkan berkah dari bacaan.” 

Kedua hadits di atas menunjukkan bolehnya merugyah dengan 
Kitabullah, dan dikiaskan pada ini bolehnya merugyah dengan dzikir 
dan doa yang ma Isur (yang ada riwayatnya dari Nabi SAW), juga 
dengan doa yang tidak ma'tsur namun dengan syarat tidak 
bertentangan dengan yang ma tsur. Hadits Abu Sa'id menunjukkan 
disyariatkan meminta bertamu kepada warga pedalaman dan singgah 
di sumber air orang Arab serta meminta kepada mereka dengan cara 
menukar atau membeli. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya 
membalas orang yang tidak mau menghormati dengan cara serupa. 
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Juga menunjukkan bolehnya meminta hadiah dari orang yang 
diketahui mau memberikannya. 

Ucapan perawi (selama tiga hari). Dalam lafazh Abu Daud 
disebutkan dengan redaksi: “selama tiga hari, pagi dan sore. Setiap 
kali selesai, ia kembali mengumpulkan ludahnya kemudian 
ditiupkan.” 

Sabda beliau (rugyah yang bathil), yakni rugyah yang 
mengandung perkataan bathil, yaitu yang mengandung kekufuran atau 
yang tidak dapat difahami. Hadits-hadits di atas menunjukkan 
bolehnya seseorang meminta dirugyah. Sedangkan hadits yang 
menyebutkan bahwa orang-orang yang masuk surga tanpa dihisab 
adalah mereka yang tidak pernah merugyah dan tidak pernah minta 
dirugyah, menunjukkan keutamaan dan anjuran tawakkal, sedangkan 
adanya izin menunjukkan boleh. Bisa juga disimpulkan dari 
penggabungan hadits-hadits tersebut, bahwa yang menunjukkan untuk 
meninggalkan rugyah adalah bagi orang-orang yang meyakini bahwa 
pengaruhnya adalah berkat tabeat rugyah, yaitu sebagaimana yang 
diklaim oleh kaum jahiliyah dalam banyak hal. 


Bab: Larangan Menyewa Pekerja dengan Upah yang Tidak 
Diketahui, dan Bolehnya Menyewa Pekerja dengan Upah Berupa 
Makanannya atau Pakaiannya 


0 £ 0. 


SAN Ka 3 3 Mo JG as bln NP 
3-0 #3. - maa 
(Kelola) PE Hg JAN P3 AA 

3085. Dari Abu Sa'id RA, ia mengatakan, “Rasulullah Sena 

menyewa pekerja peran menjelaskan upaya Beliau juga melarang 


jual beli secara najsy', mulamasah' dan dengan cara melempar 
batu.” (HR. Ahmad) 


Lihat keterangan dari hadits nomor 2839 dan 2840. 


3 Lihat hadits nomor 2779 dan keterangannya. 
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3086. Dari Abu Sa'id RA juga, ia mengatakan, “Beliau melarang 
menghargakan pencampuran (pemijahan) pejantan' dan gantang 


tukang tepung (tukang tumbuk tepung). ” (HR. Ad-Daraguthni) 
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3087. Dari Utbah bin An-Naddar, ia menuturkan, “Ketika kami 
sedang bersama Nabi SAW, beliau membacakan "Thaa Siin' (surah 
Al Oashsash), hingga ketika sampai pada kisah Musa AS, beliau 
bersabda, "Sesungguhnya Musa telah menyewakan dirinya selama 
delapan atau sepuluh tahun untuk memelihara kemaluannya dan 
untuk mendapatkan makanan perutnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(kecuali menjelaskan upahnya) sebagai dalil mereka yang 
berpendapat wajibnya menetapkan jumlah upah, yaitu Al Utrah, Asy- 
Syafi'i, Abu Yusuf dan Muhammad. Sedangkan Malik, Ahmad bin 
Hanbal dan Ibnu Syubrumah mengatakan tidak wajib namun menurut 
kebiasaan dan sikap baik terhadap sesama muslim. Pendapat pertama 
dikuatkan oleh kias terhadap harga dalam jual beli barang. 

Ucapan perawi (wa “an gafiiz ath-thahhan (dan gantang 
tukang tepung|), Al Hafizh mengemukakan di dalam At-Talkhish dari 
Ibnu Al Mubarak, salah seorang yang meriwayatkan hadits ini, bahwa 
prakteknya adalah: Dikatakan kepada penumbuk, “Tumbuklah dengan 





4 Lihat hadits nomor 2785 dan keterangannya. 
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upah anu dan anu serta tambahan satu takar dari tepung ini.” Abu 
Hanifah, Asy-Syafi'i, Malik, Al-Laits dan An-Nashir berdalih dengan 
ini dalam menyatakan tidak bolehnya memberi upah dengan sebagian 
dari yang telah dikerjakan setelah selesai dikerjakan. Sedangkan 
golongan Al Haduwiyah, Imam Yahya dan Al Mazani mengatakan 
sahnya memberi upah dari itu dengan jumlah yang ditentukan. Mereka 
membatah, bahwa yang sebutkan di dalam hadits itu adalah takaran 
yang tidak diketahui, atau bahwa upah penumbukan gandum itu 
adalah satu takar dari tepungnya (yakni dari gandum itu juga yang 
sudah jadi tepung), dan ini mu'amalah yang rusak menurut mereka. 
Saya katakan: Pada mata rantai periwayatan hadits ini terdapat 
Hisyam Abu Kulaib, menurut Adz-Dzahabi, ia tidak dikenal dan 
haditsnya mungkar, namun Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam 
Ats-Tsigat. 

Sabda beliau (dan untuk mendapatkan makanan perutnya) 
adalah sebagai dalil bagi mereka yang berpendapat bolehnya 
menyewa pekerja dengan upah berupa nafkah. Dan dikiaskan padanya 
upah dengan pemberian pakaian. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Adalah sah menyewa 
pekerja atau ibu susu dengan upah berupa makanan dan pakaian 
mereka, demikian menurut segolongan ulama. Sah juga menyewa 
binatang tunggangan dengan upah berupa makanannya, demikian 
menurut salah satu riwayat dari Ahmad dan dipastikan oleh Al Oadhi 
di dalam At-Ta'lig. Sah juga menyewa binatang untuk diambil 
susunya bila upahnya berupa biaya pemeliharaannya. Malik telah 
menyatakan bolehnya menyewa binatang untuk diambil susunya, di 
antara para sahabatnya ada yang membolehkannya karena mengikuti 
pernyataannya, ada juga yang melarangnya dan ada juga yang 
mensyaratkan sejumlah syarat. Bila menyewa hewan untuk diambil 
susunya, lalu ternyata susunya kurang dari yang biasanya, maka si 
penyewa berhak membatalkan. Boleh juga menyewa saluran air untuk 
masa tertentu. Boleh juga menyewa pohon untuk diambil buahnya. 
Dan boleh juga menyewa lampu untuk dinyalakan. Bila suatu kaum 
membutuhkan tempat tinggal di dalam rumah seseorang, yang mana 
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mereka tidak menemukan rumah lain selainnya, atau tidak 
menemukan tempat singgah di tenda bertuan atau gudang 
penumbukan atau tempat singgah lainnya, maka wajib atas mereka 
membayar sewa, tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. Jika 
pekerja cenderung kepada seorang penyewa, maka penyewa lainnya 
tidak boleh menawarinya dengan bayaran lebih. Upah standar bukan 
sesuatu yang ditetapkan kadarnya, akan tetapi yang biasa berlaku, dan 
kondisi meningkat atau menurunnya pekerjaan yang terjadi pada masa 
kontrak tidak mempengaruhi upah yang telah disepakati berdasarkan 
waktu. Bila pekerja yang disewa meninggal sebelum selesai, menurut 
salah satu pendapat yang kuat, para ahli warisnya tidak boleh 
menuntut upahnya. Bila barang yang sedang dikerjakan dijual, dan ia 
mengetahui cacatnya namun tidak membicarakannya, maka si penjual 
tidak berhak menuntut harganya karena rusaknya jual beli ini, sebab 
memberitahukan kondisi barang adalah kewajiban penjual 
berdasarkan As-Sunnah, yaitu sabda Nabi SAW, “Dan tidak halal 
bagi yang mengetahuinya kecuali ia menjelaskannya.” Sehingga 
menyembunyikannya berarti penipuan, dan penipu yang menanggung 
resikonya. Konteks ungkapan Imam Ahmad yang diriwayatkan oleh 
Al Maimuni menyatakan, bahwa orang yang menjual barang sewaan 
namun tidak menjelaskannya kepada pembelinya bahwa barang itu 
barang sewaan, maka jual beli ini tidak sah. 


Bab: Menyewa Pekerja dengan Upah Harian, Bulanan, Tahunan 
atau Berdasarkan Jumlah yang Dikerjakan 
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3088. Dari Ali RA, ia menuturkan, “Suatu ketika aku merasa sangat 
lapar, maka aku keluar untuk mencari pekerjaan di pinggiran 
Madinah. Tiba-tiba aku mendapati seorang wanita sedang 
mengumpulkan tanah kering, aku menduga bahwa ia hendak 
membasahinya, lalu aku menawarkan jasa padanya untuk setiap 
ember satu butir kurma. Lalu aku mengerjakan enam belas ember 
hingga kedua tanganku terasa pegal. Lalu ia pun memberiku enam 
belas butir kurma. Kemudian aku datang kepada Nabi SAW dan 
menceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau pun makan dari 
kurma itu.” (HR. Ahmad) 
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3089. Dari Anas, ia menuturkan, “Ketika kaum muhajirin dari 
Makkah sampai di Madinah, mereka datang tanpa membawa apa- 
apa, sedangkan kaum anshar adalah para pemilik tanah dan rumah, 
maka kaum anshar pun berbagi dengan mereka dengan kesepakatan 


mendapat separuh hasil buahnya setiap tahun dan mereka membantu 
bekerja dan biaya.” (Dikeluarkan oleh Al Bukhari dan Muslim) 
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3090. Al Bukhari menyebutkan: Ibnu Umar mengatakan, “Nabi SAW 
menyerahkan penggarapan lahan Khaibar dengan upah separuh 
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hasilnya, dan itu berlangsung pada masa Nabi SAW. Abu Bakar dan 
permulaan masa khilafah Umar. Ia tidak menyebutkan bahwa Abu 
Bakar dan Umar memperbaharui sewa setelah wafatnya Nabi SAW.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Ali RA 
menunjukkan tentang kondisi para sahabat yang sangat membutuhkan 
namun tetap bersabar menghadapi lapar, Bekerja pada orang lain 
untuk mendapatkan makanan agar bisa menahan diri dari meminta- 
minta kepada orang lain: Bahwa menawarkan diri (untuk bekerja) 
tidak dianggap hina, walaupun si penyewa bukan orang mulia atau 
orang kafir sedangkan yang disewa adalah orang mulia atau pembesar. 
Penulis mengemukakannya di sini sebagai dalil bolehnya ijarah 
mu 'adadah (penyewaan sesuai jumlah), yaitu penyewa mengerjakan 
sejumlah pekerjaan tertentu yang diupah sesuatu sebanyak jumlah 
pekerjaan itu, walaupun sebelumnya tidak dijelaskan jumlah pekerjaan 
dan upahnya (jadi yang diupah adalah sesuai yang dikerjakan). Hadits 
Anas menunjukkan bolehnya menyewakan tanah dengan harga sewa 
separuh hasilnya setiap tahun, begitu juga hadits Ibnu Umar. 


Bab: Akad Sewa yang Dilafazhkan dengan Akad Jual Beli 
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3091. Dari Sa'id bin Maina, dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa mempunyai kelebihan tanah maka hendaklah 
menanaminya, atau agar ditanami oleh saudaranya, dan janganlah 
kalian menjualnya.” Ditanyakan kepada Sa'id “Apakah maksud 
dengan janganlah kalian menjualnya" adalah agar disewakan?” Ia 
menjawab, “Ya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini telah 
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dibahas di muka pada bahasan tentang muzara'ah, penulis 
mengemukakannya di sini sebagai dalil sahnya melafazhkan penjualan 
untuk maksud penyewaan. Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Apakah 
sah penyewaan dengan akad penjualan? Ada dua pendapat yang 
keduanya berpatokan pada kaidah bahwa ini termasuk kategori jenis 
jual beli atau serupa dengan jual beli. 


Bab: Kapan Pekerja Berhak Terhadap Upahnya? 
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3092. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Allah “Azza wa Jalla berfirman, “Tiga golongan manusia di mana 
Aku akan menjadi seteru (musuh) mereka pada hari kiamat, dan 
barangsiapa yang Aku seterunya, maka Aku akan menyangkalnya, 
yaitu: Orang yang memberi dengan bersumpah atas nama-Ku lalu 
berkhianat, Orang yang menjual orang merdeka lalu memakan 
uangnya, dan orang yang menyewa (mempekerjakan) seorang pekerja 
lalu pekerja memenuhinya, tetapi ia tidak memberikan upahnya.” 
(HR. Ahmad dan Al Bukhari) 


- 
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3093. Dari Abu Hurairah -dalam salah satu haditsnya-, dari Nabi 


SAW, “Sesungguhnya Allah mengampuni umat-Nya di akhir malam 
Ramadhan.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apa itu pada malam 
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gadar?” Beliau menjawab, “Tidak. Akan tetapi, pekerja berhak 
menerima upah setelah ia menyelesaikan pekerjaannya.” (HR. 
Ahmad) 


Ip AE 1 IN EA gp dn ye al jp kb gl app Ip 
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3094. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang melakukan pengobatan, 
padahal ia tidak dikenal sebagai orang yang mengerti masalah 
pengobatan, maka ia harus bertanggung jawab.” (HR. HR. Abu 


Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Firman Allah 
dalam hadits gudsi di atas (tetapi ia tidak memberikan upahnya), ia 
semakna dengan seseorang yang menjual orang merdeka lalu 
memakan hasil penjulannya, karena ia telah mengambil manfaatnya 
tanpa memberikan upahnya, jadi seolah-olah ia memakannya, dan 
karena ia telah mempekerjakannya tanpa upah, maka seolah-olah ia 
telah memperbudaknya. 

Sabda beliau (Akan tetapi, pekerja berhak menerima upah 
setelah ia menyelesaikan pekerjaannya) menunjukkan bahwa upah 
itu berhak diterima karena selesainya pekerjaan. 

Sabda beliau (maka ia harus bertanggung jawab) 
menunjukkan, bahwa orang bukan praktisi pengobatan yang 
melakukan praktek pengobatan harus bertanggung jawab atas 
kesalahan dalam prakteknya, adapun orang yang memang diketahui 
sebagai tabib (dokter atau lainnya), maka tidak bertanggung jawab, 
yaitu orang yang mengerti gejala penyakit, dampak dan obatnya. 


5 Yang dimaksud dengan orang yang mengetahui hal pengobatan (ahli medis) 


ialah orang yang mengetahui penyakit dan obat-obatan dan memiliki sejumlah 
guru yang memberikan pengakuan atas keahliannya di bidang pengobatan serta 
mengizinkannya membuka praktek pengobatan. 
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KITAB TITIPAN DAN PINJAMAN 
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3095. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 


bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak ada jaminan (kewajiban 
mengganti) atas seseorang yang dipercayai.” (HR. Ad-Daraguthni) 


LAS YG UB 3 NASI Ju BD ab ia A3 
Pn? Una Sen . 7. 9 2. Oa 
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3096. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tunaikanlah amanat' kepada orang yang mempercayakan kepadamu 


dan janganlah engkau mengkhianati orang yang mengkhianatimu.” 
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan.”) 


& 0. 28. - T- g #3 aa 2 - bea ... PA aa . 
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(MAN LAS 7) AP 





Pinjaman yang dimaksud di sini adalah 'ariyah, yaitu suatu barang yang 
diberikan kepada seseorang yang dapat memanfa'atkannya hingga jangka waktu 
tertentu, lalu setelah itu dikembalikan kepada pemiliknya. Sedangkan bahasan 
pinjaman sebelum ini adalah giradh, yaitu peminjaman sesuatu yang kemudian 
dikembalikan dengan yang sama, tapi yang dikembalikan itu bukan barang yang 
dipinjam, karena barang yang dipinjam itu dipakai habis. 

Karena wadi 'ah (titipan) itu termasuk jenis amanat. 
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3097. Dari Al Hasan, dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tangan berkewajiban atas apa yang telah diambilnya hingga ia 
menunaikannya.” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 

Abu Daud dan At-Tirmidzi menambahkan: Oatadah 
mengatakan, “Kemudian Al Hasan lupa, lalu ia mengatakan, “Itu 
adalah yang dipercayakan kepadamu. Tidak ada kewajiban mengganti 
padanya.” Yakni pada pinjaman.” 
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3098. Dari Shafwan bin Umayyah, bahwasanya Rasulullah SAW 
meminjam beberapa baju besi darinya ketika perang Hunain (saat itu 
ia belum memeluk Islam), Shafwan berkata, “Apakah ini perampasan, 
hai Muhammad?” Beliau menjawab, “Bahkan pinjaman yang 
dijamin.” Lalu sebagian baju besi itu hilang, kemudian Rasulullah 
SAW menyatakan kepada Shafwan tentang jaminannya, tapi Shafwan 
mengatakan, “Kini aku telah menyukai Islam.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 
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3099. Dari Anas bin Malik, ia menuturkan, “Ketika terjadi 
kekhawatiran di Madinah, Nabi SAW meminjam seekor kuda dari 
Abu Thalhah yang dinamai al mandub, lalu beliau menungganginya. 





8 Yakni takut terhadap musuh. 
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Ketika kembali beliau mengatakan, "Kami tidak menemukan apa-apa, 
kalaupun kami mendapatinya mungkin kuda yang larinya kencang. '” 
(Muttafag “Alaih) 


LB Io AG IE OA Aa US JB Salah NP 
dan aa Ann Lai da 
3100. Dari Abu Mas'ud, ia menuturkan, “Di masa Rasulullah SAW, 
kami menganggap al maa 'uun? (barang-barang yang berguna) 
adalah peminjaman ember dan panci.” (HR. Abu Daud dan Ahmad) 
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3101. Dari Aisyah, bahwa ketika ia sedang mengenakan baju tebal 

yang berharga lima dinar, ia berkata, “Dulu pada masa Rasulullah 

SAW aku mempunyai baju tebal dari mereka. Dan tidaklah seorang 


wanita berhias di Madinah, kecuali ia mengirim utusan kepadaku 
untuk meminjamkannya.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 


bh D5 IS Pp ea aa gp da gn 3g 
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9 Yakni yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, “dan enggan (menolong 
dengan) barang yang berguna.” (Os. Al Maa'uun (107): 7). 
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3102. Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pemilik onta, 
atau pemilik sapi, atau pemilik kambing yang tidak menunaikan 
hak hewannya, niscaya ia akan didudukkan pada hari kiamat di 
sebuah lapangan yang luas, kemudian ia diinjak-injak dan ditanduk 
dengan hewan-hewan tersebut: di mana pada hari itu tidak ada 
seekor binatang pun yang tidak bertanduk ataupun tanduknya pecah 
(patah).” Mendengar hal tersebut, maka kami (para sahabat) 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah hak dari hewan-hewan itu?” 
Beliau menjawab, “Hak dari hewan-hewan itu adalah hewan jantan 
dipinjamkan untuk dikawinkan dengan hewan betina, meminjamkan 
embernya, meminjamkannya untuk menolong, dibawa ke tempat 
pengambilan air serta dinaiki di jalan Allah.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidak ada jaminan (kewajiban mengganti) atas seseorang yang 
dipercayai) menunjukkan bahwa tidak ada kewajiban mengganti atas 
orang yang dipercayai untuk memegang barang, seperti orang yang 
dititipi dan peminjam. Ada yang mengatakan bahwa pendapat ini 
merupakan jjma' ulama. Kecuali bila terjadi kerusakan akibat 
kesengajaan atau kecerobohan. Disebutkan di dalam A41 Bahr, bahwa 
ijma' ulama menyatakan demikian. Al Hasan Al Bashri menakwilkan, 
bahwa orang yang dititipi tidak diharuskan mengganti kecuali bila 
disyaratkan (ketika dititipi), hal ini dimaknai, bahwa kewajiban 
mengganti itu bila kerusakan itu terjadi karena kesengajaan. Status 
terjadinya kerusakan karena kesengajaan adalah seperti khianat, dan 
orang yang berkhianat harus bertanggung jawab berdasarkan sabda 
Nabi SAW, “Dan tidak ada jaminan atas orang yang dititipi kecuali 
yang berkhianat.” Demikian juga pada orang yang dititipi bila ia tidak 
menjaga barang yang dititipkan kepadanya, karena hal itu termasuk 
bentuk khianat. Adapun pinjaman, Al Utrah, golongan Hanafi dan 
golongan Maliki berpendapat, bahwa peminjam tidak harus menjamin 
bila bukan karena kesengajaan. Ibnu Abbas, Abu Hurairah, “Atha', 
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Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishag dan Jumhur menyatakan, bila barang itu 
rusak di tangan peminjam, maka ia menjamin, kecuali kerusakan itu 
pada bagian yang diizinkan. Menurut Al Hasan Al Bashri, An- 
Nakha'i, Al Auza'i, Suraih dan golongan Hanafi, bahwa ia tidak 
menjamin walaupun disyaratkan menjamin. Menurut Al Utrah, 
Oatadah dan Al “Anbari, bila disyaratkan menjamin maka titipan (atau 
pinjaman itu) menjadi dijamin. Disebutkan di dalam Al Bahr, dari 
Malik dan Al Batti, bahwa selain binatang harus dijamin. Orang yang 
berpendapat tidak ada jaminan kecuali karena kesengajaan, berdalih 
dengan sabda Nabi SAW, “Tidak ada jaminan atas peminjam kecuali 
yang berkhianat.” dan sabda beliau “Tidak ada jaminan (kewajiban 
mengganti) atas seseorang yang dipercayai.” Disebutkan di dalam Al 
Ikhtiyarat: Memberikan pinjaman hukumnya wajib bila si pemilik 
memang sedang tidak membutuhkannya, demikian menurut salah satu 
pendapat Ahmad, dan itu dijamin bila disyaratkan, pendapat ini juga 
diriwayatkan dari Ahmad. 

Sabda beliau (dan janganlah engkau mengkhianati orang 
yang mengkhianatimu), menunjukkan tidak bolehnya membalas 
orang yang berkhianat dengan perbuatan serupa. Hadits ini 
mengkhususkan firman Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan, (mendapat) balasan yang setimpal.” (Os. 
Yuunus (10): 27), “Dan jika kamu memberikan balasan, maka 
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu.” (Os. An-Nahl (16): 126) dan “Oleh sebab itu, barang 
siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan 
serangannya terhadapmu.” (Os. Al Bagarah (2): 194). 
Kesimpulannya, bahwa dalil-dalil yang menyatakan haramnya harta 
manusia, darahnya dan kehormatannya adalah dalil-dalil yang bersifat 
umum yang dikhususkan oleh ketiga ayat ini, sedangkan hadits di atas 
mengkhususkan ayat-ayat ini, sehingga haramnya harta, darah dan 
kehormatan manusia adalah selama tidak melanggar, adapun bila 
melanggar maka menjadi halal, kecuali khianat, tetap tidak halal. 
Akan tetapi, khianat itu hanya terjadi pada amanat, maka tidak pas 
bila berdalih dengan keumuman hadits ini untuk menyatakan bahwa 
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seseorang yang tidak memenuhi hak orang lain maka orang itu tidak 
boleh menahan hak seterunya itu. Karena ada dalil yang menguatkan 
pembolehannya, yaitu izinnya Nabi SAW kepada istrinya Abu Sufyan 
untuk mengambil dari harta suaminya (yakni Abu Sufyan) sekadar 
yang mencukupi kebutuhan dirinya dan anaknya. 
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3103. Dari Jabir RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang menghidupkan (menggarap) tanah yang mati (tidak bertuan), 


maka tanah itu menjadi miliknya.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, dan 
ja menshahihkannya) 


Gan an Ab da bae bet bd 35 
3104. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Barangsiapa mendirikan 
pagar di atas tanah (tidak bertuan), maka ia menjadi pemiliknya.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


aa ne Pa ad o Pa ... Er 
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3105. Ahmad juga meriwayat hadits serupa yang bersumber dari 
Samurah. 
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Ihya'ul mawat ialah seorang muslim menempati tanah yang tidak ada pemiliknya 
dan memakmurkannya dengan menanaminya atau mendirikan bangunan di 
atasnya atau menggali sebuah sumur di dalamnya, lalu tanah itu dikhususkan 
baginya dan menjadi miliknya. 
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3106. Dari Sa'id bin Zaid, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa memakmurkan tanah yang telah mati, maka tanah itu 
menjadi miliknya, dan tidak ada hak bagi yang menyerobotnya secara 
zhalim.”” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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IU US Ga aa EPA Sa) JE IU 3 Tile 3 
g k 3 PAN OSN PG ATP Ps KE 

(SIS Karl ol) la Ga ya 
3107. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Barangsiapa memakmurkan tanah 
yang bukan milik siapa pun, maka ia lebih berhak atas tanah 
tersebut.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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3108. Dari Asmar bin Mudharras, ia menuturkan, “Aku menghadap 
Nabi SAW, lalu aku berbai'at (berjanji setia) kepada beliau, lalu 
beliau bersabda, "Barangsiapa yang lebih dahulu atas sesuatu (lahan) 
yang belum diraih oleh seorang muslim pun, maka ia lebih berhak 
terhadapnya.” Maka orang-orang pun keluar dengan bersegera dan 
menyatakan kepemilikannya dengan membuat garis (batas 
tanahnya).” (HR. Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa yang menghidupkan (menggarap) tanah yang mati), 
yakni tanah mati yang tidak digarap. Tanah yang dimakmurkan 
disebut sebagai tanah hidup, sedangkan tanah yang tidak digarap 
disebut tanah mati. Yang dimaksud menghidupkan adalah seseorang 
menggarap suatu lahan yang tidak dimiliki orang lain, lalu ia 
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menghidupkannya dengan menyiraminya atau menanaminya atau 
mendirikan bangunan, sehingga dengan begitu ia menjadi pemiliknya 
sebagaimana ditunjukkan oleh hadits-hadits di atas. Demikian 
pendapat Jumhur. Konteks hadits menunjukkan bolehnya 
menghidupkan tanah yang mati, baik dengan seizin imam (pemimpin/ 
penguasa) atau pun tanpa izinnya. Abu Hanifah mengatakan, “Harus 
seizin imam.” Menurut Malik, “Perlu adanya izin dari imam bila lahan 
itu di dekat pedesaan yang mana warga desa tersebut biasa 
menggembalakan ternaknya di sana atau keperluan lainnya.” 
Demikian juga yang dikemukakan oleh Al Haduwiyah. 

Sabda beliau (Barangsiapa mendirikan pagar) menunjukkan, 
bahwa mendirikan pagar di atas tanah tak bertuan termasuk cara yang 
menyebabkan tanah itu menjadi milik pemagarnya. Kadar pagar itu 
adalah sebagaimana diakui menurut definisi bahasa. 

Sabda beliau (dan tidak ada hak bagi yang menyerobotnya 
secara zhalim). Rabi'ah mengatakan, “Bentuknya ada yang tampak 
dan ada yang tidak tampak. Yang tidak tampak adalah, seseorang 
menggali sumur atau mengeluarkan barang tambangnya. Sedangkan 
yang tampak adalah membuat bangunan di atasnya atau 
menanaminya.” Yang lainnya mengatakan, “Penyerobotan itu adalah 
menanami atau menggali pada tanah milik orang lain secara tidak hag 
dan tanpa adanya keraguan.” 

Sabda beliau (“Barangsiapa yang lebih dahulu atas sesuatu 
yang belum diraih oleh seorang muslim pun, maka ia lebih berhak 
terhadapnya.” Maka orang-orang pun keluar dengan bersegera dan 
menyatakan kepemilikannya dengan membuat garis (batas 
tanahnya)), yang dimaksud dengan yatakhaaththuun adalah membuat 
tanda pada tanah dengan garis. 

Al Muwaffag menyebutkan di dalam Al Mugni”: Barangsiapa 
menandai tanah tak bertuan, maka ia lebih berhak terhadapnya dan 
diwarisi oleh yang setelahnya dan yang dipindahkannya ke situ, 
namun ja tidak berhak menjualnya. Tapi ada juga yang berpendapat 
bahwa ia berhak menjualnya. Bila belum sempurna penggarapannya, 
maka boleh melanjutkan menghidupkannya atau meninggalkannya. 


218 — Mukhtashar Nailul Authar 


Jika diberi penangguhan, maka waktunya adalah dua bulan atau tiga 
bulan. Jika kemudian dihidupkan oleh orang lain, apakah ia tetap 
memilikinya? Ada dua pendapat mengenai hal ini. Disebutkan di 
dalam Asy-Syarh Al Kabir: Menandai lahan mati yang disyariatkan 
adalah mengitari lahan dengan tanah atau bebatuan atau pagar atau 
dinding kecil, yaitu pada tanah yang tidak bertuan, namun dengan 
begitu ia tidak langsung menjadi pemiliknya, karena yang menjadi 
pemilik adalah yang menghidupkannya. Jadi, dengan cara seperti itu 
ia hanya menjadi orang yang paling berhak (bukan pemilik), 
sebagaiman sabda Nabi SAW, “Barangsiapa yang lebih dahulu atas 
sesuatu (lahan) yang belum diraih oleh seorang muslim pun, maka ia 
lebih berhak terhadapnya.” Jika orang yang telah menandainya itu 
meninggalkan selama beberapa waktu dan tidak memakmurkannya 
(tidak menggarapnya), maka orang lain berhak memakmurkannya dan 
memilikinya, karena masa itu telah diperolehnya untuk mendapatkan 
haknya namun telah berlalu. 


Bab: Larangan Menjual Kelebihan Air 
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3109. Dari Abu Hurairah RA, “Janganlah kalian melarang 

(pemanfaatan) kelebihan air, sehingga karenanya kalian menghalangi 
rerumputan.” (Muttafag “Alaih) 





1 Karena di masa Rasulullah SAW para penggembala melarang penggembala 
lainnya untuk memberi minum hewan ternak mereka dari sumur/mata air yang 
ditemukan oleh penggembala pertama sehingga menyebabkan hewan gembalaan 
lainnya kehausan setelah memakan rumput-rumputan. Hal ini dimaksudkan agar 
mereka menjauh dari tempat tersebut untuk mencari sumber air lain dan 
rerumputan lain, sehingga di daerah tersebut hanya dimakan oleh hewan ternak 


penggembala yang pertama. oleh karena itu. hal tersebut dilarang oleh 
Rasulullah SAW. 
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3110. Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi: “Kelebihan 
air tidak boleh dijual: sehingga karenanya rumput dijual.” 
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3111. Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Janganlah kalian 
melarang (pemanfaatan) kelebihan air, sehingga karenanya kalian 


melarang (pemanfaatan) kelebihan rumput.” 
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3112. Dari Aisyah RA, ia mengatakan, “Nabi SAW melarang 
menghalangi (pemanfaatan) kelebihan air.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 
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3113. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa melarang (pemanfaatan) 

kelebihan airnya atau kelebihan rumputnya, maka Allah “Azza wa 

Jalla mencegahnya dari anugerah-Nya pada hari kiamat.” (HR. 
Ahmad) 
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3114. Dari Ubadah bin Ash Shainit: Bahkusinya kasukiilah SAW 
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menetapkan tentang kebun kurma kepada penduduk Madinah agar 
kelebihan air tidak ditahan. Dan beliau menetapkan kepada penduduk 
pedalaman agar tidak menahan kelebihan air sehingga karenanya 
kelebihan rumput tertahan. (HR. Abdullah bin Ahmad di dalam 
Musnadnya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(kelebihan air) maksudnya adalah kelebihan dari yang dibutuhkan. 
Hal ini ditegaskan oleh riwayat yang dikeluarkan oleh Ahmad dari 
hadits Abu Hurairah dengan redaksi: “Kelebihan air setelah tidak lagi 
diperlukan tidak boleh ditahan.” Disebutkan di dalam Al Fath: 
Menurut persepsi Jumhur, bahwa yang dimaksud adalah air sumur 
yang digali di dalam tanah bertuan, juga pada sumur di dalam tanah 
mati (tak bertuan) dengan maksud untuk memiliki tanah. Yang benar 
menurut golongan Syafi'i dan menurut pendapat lama Asy-Syafi'i, 
bahwa penggali sumur itu sebagai pemilik airnya. Adapun sumur yang 
digali pada tanah mati dengan maksud tinggal sementara, bukan untuk 
memiliki tanahnya, maka penggalinya tidak sebagai pemilik airnya, 
tapi hanya sebagai orang yang paling berhak terhadapnya hingga 
meninggalkan tanah tersebut. Pada masing-masing dari kedua kondisi 
tadi, si penggali wajib membiarkan kelebihan air (setelah memenuhi 
kebutuhannya) untuk dimanfaatkan oleh orang lain. Yang dimaksud 
dengan kebutuhannya adalah kebutuhan dirinya sendiri, keluarganya, 
tanamannya dan ternaknya, inilah pendapat yang benar menurut 
golongan Asy-Syafi'i. Namun golongan. Maliki mengkhususkan 
ketentuan ini pada tanah mati. Disebutkan di dalam A1 Bahr: Status air 
bermacam-macam, yaitu: Hak menurut ijma', seperti sungai alami 
(bukan buatan) dan saluran-saluran air alami. Milik menurut ijma', 
seperti air yang dimasukkan ke dalam gentong atau sejenisnya. 
Diperdebatkan statusnya, seperti air sumur, air mata air dan air kali 
yang berada di tanah yang telah dimiliki. 

Sabda beliau (sehingga karenanya kalian melarang 
(pemanfaatan) kelebihan rumput), yaitu tanaman kering maupun 
basah. Pengertiannya, bahwa di sekitar sumur terdapat rerumputan 
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namun tidak ada sumber air lainnya selain sumur itu, dan para 
penggembala tidak mungkin menggembalakan ternaknya di sekitar itu 
kecuali apabila ia dapat memberi minum ternaknya setelah merumput 
agar tidak kehausan. Maka, melarang mereka mengambil air di situ 
berarti melarang mereka menggembalakan ternaknya di sekitar itu. 
Demikian penafsiran Jumhur. 


Bab: Manusia Bersekutu dalam Tiga Hal, dan Penyiraman Tanah 
yang Letaknya Lebih Tinggi Dilakukan Lebih Dulu Daripada 
yang Letaknya Lebih Rendah Bila Airnya Sedikit dan Terjadi 


Perselisihan 
5 0 3 Bea Hem Nm ba MT AL ym Ba GE Le03 0 Ea 
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3115. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Air, 
rumput dan api tidak boleh ditahan.” (HR. Ibnu Majah) 
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3116. Dari Abu Kharrasy, dari salah seorang sahabat Nabi SAW, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kaum muslimin bersekutu 
dalam tiga hal, yaitu: air, rumput dan api.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


BA ai 3 AE Has Ia EU GA ny 
3117. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari hadits Ibnu Abbas 
dengan tambahan: “dan harga (hasil penjualannya) haram.” 
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3118. Dari Ubadah, bahwasanya Nabi SAW memutuskan tentang 
penyiraman kebun dari air kali: “Bahwa yang letaknya lebih tinggi 
disirami lebih dulu daripada yang letaknya lebih rendah, lalu air 
dibiarkan mengaliri hingga setinggi mata kaki, kemudian selebihnya 
dialirkan kepada lahan berikutnya. Demikian seterusnya hingga 
mengenai semua kebun atau airnya habis.” (HR. Ibnu Majah dan 
Abdullah bin Ahmad) 
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3119. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya Rasulullah SAW memutuskan pada sungai mahzur 
(saluran yang membagi aliran air): “Ditahan airnya hingga sebatas 
mata kaki, setelah itu dari lahan yang lebih tinggi dialirkan kepada 
yang lebih rendah.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(rumput), yaitu tanaman yang kering dan yang basah. Ada yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud di sini adalah yang tumbuh di 
tempat-tempat tidak bertuan, seperti di lembah dan di pegunungan di 
lahan-lahan tidak bertuan. Adapun rumput yang dipelihara setelah 
dipotong, maka tidak termasuk yang dinyatakan milik bersama, 
demikian menurut ijma'. Sedangkan rerumputan yang terdapat di 
tanah bertuan dan yang telah dipagari, mengenai hal ini ada perbedaan 
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pendapat. Ada yang mengatakan boleh secara mutlak. Ada juga yang 
mengatakan bahwa kepemilikannya mengikuti status tanahnya. Perlu 
diketahui, bahwa keseluruhan hadits-hadits di atas menguatkan bahwa 
kebersamaan dalam tiga hal tersebut secara mutlak, dan tidak ada 
yang dikecualikan dari itu selain dengan dalil yang 
mengkhususkannya. 

Ucapan perawi (mahzur), yaitu lembah Bani Ouraizhah di 
Hijaz. Hadits-hadits di atas menunjukkan, bahwa lahan yang letaknya 
lebih tinggi berhak disirami air sungai, air hujan atau air sumur lebih 
dulu daripada lahan yang berada lebih rendah darinya, dan lahan yang 
lebih tinggi itu berhak menahan air hingga setinggi mata kaki. Ath- 
Thabari mengatakan, “Kondisi tanah berbeda-beda, maka setiap lahan 
boleh menahan sekadar yang mencukupinya.” Disebutkan di dalam Al 
Bahr: “Orang yang menggali sumur atau membuat sungai, maka 
menurut ijma' ulama, ia lebih berhak terhadap airnya walaupun letak 
tanahnya jauh dari sumber air itu atau diselingi oleh lahan orang lain.” 
Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Orang yang memiliki sumber air, 
seperti sumur yang digali di tanah miliknya, atau mata air yang berada 
di tanah miliknya, maka ia berhak menjual sumur dan mata air itu, dan 
boleh juga menjual sebagiannya, misalnya sebatas satu atau dua jari 
pada saluran air bila saluran itu berada di tanah tak bertuan. Lalu 
bagaimana bila saluran air itu juga berada di tanahnya? Menurut Abu 
Al Abbas, “Mengenai hal ini tidak ada perbedaan pendapat.” 


Bab: Hima" (Perlindungan Lahan) untuk Kepentingan Ternak 


Baitul Mal (Kas Negara) 
1) aral ya JA TB BD 3 
(Aa 


Hima ialah sebuah lahan mati yang dilindungi dari para penggembala yang akan 
menggembalakan binatang ternaknya di dalamnya supaya rumputnya banyak, 
kemudian digembalakan di dalamnya binatang ternak tertentu. Perlindungan ini 
dilakukan oleh imam (pemimpin kaum muslimin). 
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3120. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW melindungi Nagi' 
untuk kuda, yaitu kudanya kaum muslimin. (HR. Ahmad) 


AV SE) HI AE BN aa HA 
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3121. Dari Ash-Sha'b bin Jatstsamah, bahwasanya Nabi SAW 
melindungi Nagi', dan beliau bersabda, “Tidak ada hima 
(perlindungan lahan) kecuali bagi Allah "Azza wa Jalla.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


(3 IT aa - 4 30 PN nara 
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3122. Al Bukhari juga meriwayatkan darinya dengan redaksi: “Tidak 
ada hima (perlindungan lahan) kecuali bagi Allah dan Rasul-Nya.” 


KE ab BD OA JG, 
3123. Al Bukhari juga mengatakan, “Telah sampai kepada kami, 
bahwasanya Nabi SAW melindungi Nagi”.” 
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Dan Umar pun telah melindungi Syaraf dan Rabdzah. 
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Dari Aslam —mantan budak  Umar—: Bahwasanya Umar 
menugaskan salah seorang mantan budaknya yang bernama Hunay 
untuk melindungi lahan penggembalaan (di Rabdzah). Umar berkata, 
“Wahai Hunay, tahanlah tanganmu dari berbuat zhalim terhadap 
kaum muslimin, dan takutlah terhadap doanya orang yang teraniaya, 
karena sesungguhnya doanya orang yang teraniaya itu mustajab. 
Masukkan (ke dalam lahan itu) pemilik unta yang sedikit dan pemilik 
domba yang sedikit. Aku akan membelakangkan ternak Ibnu Auf, dan 
ternak Ibnu Affan", kedua orang itu, bila ternak mereka binasa, 
mereka bisa kembali ke kebun dan bercocok tanam. Sedangkan 
pemilik unta yang sedikit dan pemilik domba yang sedikit, bila ternak 
mereka binasa, akan datang kepadaku dengan membawa anaknya, 
lalu berkata, Wahai Amirul Mukminin, haruskah aku meninggalkan 
mereka? Apa engkau tidak punya nurani?” Rerumputan itu lebih 
mudah daripada emas dan perak. Demi Allah, mereka mengira bahwa 
aku telah menzhalimi mereka. Lahan itu berada di negeri mereka, 
mereka telah berperang mempertahannya pada masa jahiliyah, dan 
mereka menyerahkannya setelah memeluk Islam. Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya. Seandainya bukan karena harta itu 
akan membawa (digunakan) di jalan Allah, tentu aku tidak akan 
melindungi lahan gembalaan sejengkal pun dari mereka di negeri 





Disebutkannya kedua sahabat ini karena termasuk sahabat yang kaya, hanya 
sebagai contoh, bukan berarti melarang memasukkan ternak mereka ke dalam 
lahan gembalaan, tapi sekadar perbandingan, bahwa mendahulukan selain 
keduanya dalam hal ini adalah lebih baik. 
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mereka ini.” (Diriwayatkan oleh Al Bukhari) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidak ada hima (perlindungan lahan) kecuali bagi Allah dan 
Rasul-Nya), Asy-Syafi'i mengartikan, bahwa hadits ini mengandung 
dua makna: Pertama, tidak seorang muslim pun berhak melindungi 
lahan gembalaan kecuali yang telah dilindungi oleh Nabi SAW. 
Kedua, kecuali seperti yang telah dilindungi oleh Nabi SAW. Al 
Hafizh mengatakan, “Bolehnya melindungi lahan gembalaan adalah 
mutlak selama tidak menimbulkan madharat bagi kaum muslimin.” 


Bab: Igtha”"" (Penetapan Lahan) Penambangan 
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3124. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW menetapkan 
untuk Bilal bin Al Harits Al Muzani lahan penambangan di wilayah 
Oabaliyah", dataran tingginya dan dataran rendahnya, yang mana 
dataran tingginya layak ditanami, dan beliau tidak memberinya hak 
muslim.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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3125. Ahmad dan Abu Daud juga meriwatkan hadits ini dari Amr bin 


Igtha' adalah penetapan seorang hakim atau seorang imam (pemimpin) atas 
suatu lahan mati dari lahan umum yang tidak ada pemiliknya kepada seseorang 
yang hendak memanfaatkannya dengan menanami berbagai macam tanaman 
atau menjadikannya sebagai tempat menggembala yang dipelihara rumputnya 
atau mendirikan sebuah bangunan dengan status hak guna pakai atau hak milik, 
atau mengambil barang tambangnya. 

Disebutkan di dalam Al Majma', yaitu daerah pipir pantai yang berjarak 
lima hari perjalanan dari Madinah. 
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3126. Dari Abyadh bin Hammad, bahwasanya ia diutus kepada 
Rasulullah SAW, lalu ia minta diberi lahan penambangan garam' 5 
maka beliau menetapkan suatu wilayah untuknya. Ketika laki-laki itu 
telah pergi, seorang laki-laki yang ada di majlis berkata, “Apa 
engkau tahu apa yang telah engkau berikan kepadanya? Engkau telah 
memberinya sumber air yang subur (tidak putus-putus). 7” Maka 


beliau pun mencabutnya kembali'?, lalu ia bertanya kepada beliau 


tentang apa yang boleh dilindungi dari arok?'” Beliau menjawab, 
“Yang tidak dapat dijangkau oleh unta.” (HR. At-Tirmidzi dan Abu 
Daud) 


. 
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Ia meminta fatwa untuk diberi lahan penambangan garam setelah menjelaskan 
kondisinya. 

Yakni bahwa pemberian lahan garam itu laksana memberikan sumber air yang 
tidak putus-putus sehingga bisa diperoleh tanpa kerja dan susah payah. Karena 
ternyata tidak seperti yang terangkan oleh yang meminta. 

Menunjukkan bahwa penetapan lahan dibolehkan bila lahan itu tidak 
menghasilkan kecuali dengan kerja keras. Adapun yang sudah tampak jelas 
gampang diperolehnya maka tidak boleh diigiha'. Karena wilayah seperti itu 
menjadi milik semua orang seperti halnya rumput dan air. Dan bahwa hakim bila 
telah memutuskan suatu perkara lalu diketahui bahwa yang benar adalah selain 
itu, maka ia menarik kembali keputusannya. 

Arok (yakni wilayah yang ditumbuhi arok). Arok yaitu pohon yang di antaranya 
digunakan untuk membuat siwak. Sedangkan wilayah yang dilindungi itu tidak 
boleh dikhususkan untuk seseorang. 
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Dalam riwayat Abu Daud yang lainnya disebutkan dengan redaksi 
“akhfaaful ibi?”. Muhammad bin Al Hasan mengatakan, “Yang tidak 
dapat dijangkau oleh unta adalah: unta memakan tanaman dengan 
menjulurkan lehernya, lalu apa yang di atasnya (yang tidak dapat 
dijangkau), itulah yang dilindungi.” 
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3127. Dari Buhaisah ia menuturkan, “Ayahku meminta izin kepada 
Nabi SAW, lalu ia menghampirinya dan mendekat kepadanya, 
kemudian ia berkata, “Wahai Nabiyullah. Apa yang tidak dihalal 
untuk ditahan?' Beliau menjawab, Air." Ia berkata lagi, Wahai 
Rasulullah, Apa lagi yang tidak dihalal untuk ditahan?” Beliau 
menjawab, “Garam. ' Ia berkata lagi, “Wahai Rasulullah, Apa lagi 
yang tidak dihalal untuk ditahan?” Beliau menjawab, “Engkau 
melakukan kebaikan adalah lebih baik bagimu.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bahwasanya Nabi SAW dan para imam berhak 
menetapkan wilayah penambangan. Yang dimaksud dengan igtha” 
adalah menetapkan lahan mati untuk sebagian orang, baik itu untuk 
penambangan ataupun lahan garapan (perkebunan), sehingga orang 
yang ditetapkan itu lebih berhak terhadap wilayah tersebut daripada 
yang lainnya, namun dengan syarat bahwa lahan itu adalah mulanya 
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lahan mati yang tidak dikhususkan bagi seseorang. Ini pendapat yang 
disepakati. 

Ucapan perawi (Muhammad bin Al Hasan mengatakan ... 
dst.), Al Khithabi menyebutkan redaksi lainnya: “Wilayah arok yang 
dilindungi adalah yang jauh dari hijaunya kemakmuran sehingga tidak 
dapat tercium oleh unta bila sedang dibiarkan merumput.” 


Bab: Igtha” (Penetapan Lahan) Garapan 
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3128. Dari Asma" binti Abu Bakar RA —dalam sebuah hadits yang 
dituturkannya—, ia mengatakan, “Aku memindahkan bibit kurma di 
atas kepalaku dari tanah Az-Zubair yang ditetapkan Rasulullah SAW 
untuknya, yaitu dari tempatku berjarak dua pertiga Jarsakh.” 
(Muttafag “ Alaih) 
Riwayat ini juga sebagai argumen bolehnya wanita bepergian 
dalam jarak dekat tanpa disertai mahrom. 


2... set 9 Er 2 9 o3 Ja 5 GB Aa Nih 0 - 
yo Spb Camp pam Hj BP ga alas "JB PS US 
4.0 #3... ? sg 

il 


Kel ola) HA a Canggu 2 sales 


- 


£ 241 - 4 
HIU cab img 0 AU 

C3 3 
3129. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Nabi SAW menetapkan lahan 
garapan untuk Az-Zubair sejauh lompatan kudanya, lalu ia pun 
memacu kudanya hingga berdiri kemudian melempar dengan 
cambuknya, lalu beliau bersabda, “Tetapkan untuknya sejauh yang 
dicapai oleh cambuknya.”” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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3130. Dari Amr bin Huraits, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 

membuatkan garis dengan busur untuk aku membuat rumah di 

Madinah, lalu beliau berkata, “Aku menambahi untukmu.” (UR. Abu 
Daud) 
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3131. Dari Wail bin Hujr, bahwasanya Nabi SAW menetapkan lahan 


garapan untuknya di Hadhramaut, beliau mengutus Mu'awiyah untuk 
menetapkannya. (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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3132. Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwasanya Abdurrahman bin Auf 
mengatakan, “Rasulullah SAW dan Umar bin Khaththab menetapkan 
untukku lahan garapan sekian dan sekian. Lalu Az-Zubair pergi ke 
keluarga Umar, lalu ia membeli bagiannya dari mereka. Setelah itu ia 
menemui Utsman, lalu ia berkata, “Sesungguhnya Abdurrahman 
mengklaim bahwa Rasulullah SAW dan Umar bin Khaththab telah 
menetapkan untuknya lahan garapan sekian dan sekian, dan aku telah 
membeli bagian keluarga Umar.' Maka Utsman berkata, “Kesaksian 
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Abdurrahman diterima. Ia berhak dan berkewajiban.” (HR. Ahmad) 
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3133. Dari Anas, ia menuturkan, “Nabi SAW memanggil orang-orang 
Anshar untuk menetapkan lahan garapan bagi mereka di Bahrain. 
Mereka berkata, Wahai Rasulullah, bila engkau melakukan itu, maka 
tuliskan pula untuk saudara-sudara kami dari suku Ouraisy seperti 
itu' Namun usulan itu tidak diterima oleh Nabi SAW, lalu beliau 
bersabda, Nanti kalian akan melihat ketamakan setelah ketiadaanku. 


Maka bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku. '” (HR. Ahmad 
dan Al Bukhari) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan, bahwa Nabi SAW dan para imam setelahnya 
berhak menetapkan lahan garapan dan berhak mengkhususkan 
sebagiannya dari sebagian yang lain bila dipandang maslahat. Telah 
diriwayatkan secara pasti dari Nabi SAW tentang penetapan lahan 
garapan selain hadits-hadits pada bab ini dan bab sebelumnya. Di 
antaranya adalah hadits yang dikeluarkan oleh Sabrah bin Ma'bad Al 
Juhanni: “Bahwasanya Nabi SAW singgah di tempat bakal masjid di 
bawah sebuah pohon, lalu tinggal di sana selama tiga hari. Setelah 
itu beliau berangkat menuju Tabuk, sedangkan orang-orang Juhainah 
menjumpai beliau di Rahbah, lalu beliau bertanya kepada mereka, 
Siapa warga Dzulmarwah?” Mereka menjawab, 'Bani Rifa'ah dari 
Juhainah.' Maka beliau bersabda, “Aku telah menetapkannya untuk 
Bani Rifa'ah.' Maka mereka pun membaginya, di antara mereka ada 
yang menjualnya dan ada pula yang mempertahankannya dan 
menggarapnya.” 
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Bab: Duduk-Duduk di Tepi Jalan untuk Berjualan atau Lainnya 
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3134. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jauhilah 
oleh kalian duduk-duduk di tepi jalan.” Para sahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami tidak bisa meninggalkan tempat-tempat itu 
karena di situ kami biasa membicarakan sesuatu.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kalian merasa tidak bisa untuk meninggalkan 
duduk-duduk di sana, maka penuhilah hak jalan itu.” Para sahabat 
bertanya, “Apa hak jalanan itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Menundukkan pandangan, tidak mengganggu, menjawab salam 
serta amar ma'ruf dan nahyi munkar (menyuruh berbuat kebaikan 
dan mencegah perbuatan mungkar). p (Muttafag “Alaih) 
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3135. Dari Az-Zubair bin Al “Awwam, bahwasanya pasututah SAW 
bersabda, “Bila seseorang di antara kalian pergi membawa tali untuk 
mencari kayu bakar, kemudian ia kembali dan membawanya ke pasar 
lalu menjualnya, kemudian dengan itu ia merasa cukup sehingga bisa 
menafkahi dirinya, maka itu lebih baik baginya daripada meminta- 
minta kepada orang lain, (dengan resiko) mereka memberinya atau 
menolak memberinya.” (HR. Ahmad) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan para 
sahabat (kami tidak bisa meninggalkan tempat-tempat itu) 
menunjukkan, bahwa peringatan itu adalah sebagai bimbingan, bukan 
wajib. Hadits ini dijadikan pedoman oleh mereka yang berpendapat, 
bahwa mengantisipasi keburukan adalah lebih baik, tapi tidak wajib. 
Dari hadits ini juga disimpulkan, bahwa mencegah keburukan lebih 
baik dari pada mengupayakan kemaslahatan. Hadits Az-Zubair telah 
dibahas pada kitab zakat. Penulis mengemukakannya di sini karena 
ada redaksi “dan membawanya ke pasar lalu menjualnya.” 


Bab: Orang yang Menemukan Ternak yang Dilepaskan 
Pemiliknya Karena Tidak Menyukainya 
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3136. Dari Ubaidillah bin Humaid bin Abdurrahman Al Himyari, dari 
Asy-Sya'bi, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
menemukan binatang tunggangan, yang mana pemiliknya sudah tidak 
lagi mampu memberinya makan, lalu mereka melepaskannya, 
kemudian ia mengambilanya dan menghidupinya, maka binatang itu 
menjadi miliknya.” Ubaidillah berkata, “Lalu aku katakan kepadanya 
(Asy-Sya 'bi), “Dari siapa riwayat ini?” Ia menjawab, “Lebih dari satu 
orang sahabat Nabi SAW.” (HR. Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 
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3137. Dari Asy-Sya'bi —ia menyandarkan hadits ini kepada Nabi 
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SAW—, beliau bersabda, “Barangsiapa membiarkan hewan 
lunggangan hingga hampir mati, lalu ada seseorang yang 
menghidupinya, maka hewan itu menjadi milik orang yang 
menghidupinya. ” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(maka binatang itu menjadi miliknya). Ahmad, Al-Laits, Al Hasan 
dan Ishag menyimpulkan dari konteksnya, mereka mengatakan, 
“Barangsiapa meninggalkan binatang hingga hampir mati, lalu ada 
orang lain yang mengambilnya dan memberinya makanan dan 
minuman serta merawatnya hingga menjadi kuat berjalan, mengangkat 
beban dan ditunggangi, maka binatang itu menjadi miliknya. Kecuali 
bila pemiliknya meninggalkannya bukan karena ketidak sukaannya, 
tapi dengan maksud agar pulang sendiri atau karena lepas darinya 
(hilang darinya).” 
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KITAB GHOSB (MERAMPAS HARTA ORANG 
LAIN) DAN DHAMANAT (GANTI RUGI) 


Bab: Larangan Merampas Baik Sungguhan Maupun Bercanda 
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3138. Dari As-Saib bin Yazid, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian mengambil 
barang saudaranya, baik sungguhan maupun bercanda, dan apabila 
seseorang di antara kalian telah mengambil tongkat saudaranya maka 
hendaklah ia mengembalikannya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi) 
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3139. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidaklah halal 
harta seorang muslim kecuali dengan kerelaan hatinya.” (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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3140. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia menuturkan, “Para 
sahabat Nabi SAW menceritakan kepada kami, bahwa suatu ketika 
mereka bepergian bersama Nabi SAW. lalu salah seorang mereka 
tertidur, kemudian seseorang di antara mereka menghampirinya 
talinya lalu mengambilnya sehingga mengagetkannya, maka Nabi 
SAW bersabda, “Tidaklah halal bagi seorang muslim manakuti dan 
mengagetkan sesama muslim.” (HR. Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Janganlah seseorang di antara kalian mengambil barang 
saudaranya, baik sungguhan maupun bercanda), hadits ini 
menunjukkan tidak bolehnya mengambil barang seseorang walaupun 
dengan maksud bergurau. 

Sabda beliau (Tidaklah halal harta seorang muslim kecuali 
dengan kerelaan hatinya), ini merupakan perintah yang telah 
dinyatakan di dalam Al Gur'anul Karim, “Dan Janganlah sebagian 
kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu dengan 
jalan yang batil.” (Os. Al Bagarah (2): 188), juga telah dinyatakan 
oleh sejumlah hadits. Ketetapan ini disepakati oleh semua kaum 
muslimin, dan ini berkesesuaian antara akal dan syariat. Keumuman 
ini telah dikhususkan dengan beberapa kondisi, di antaranya: 
Mengambil zakat secara paksa, syuf'ah?, mengambil makanan karena 
terpaksa (kelaparan), kerabat yang kesulitan, istri, pembayaran hutang 
dan hak-hak perekonomian lainnya. 

Sabda beliau (Tidaklah halal bagi seorang muslim manakuti 
dan mengagetkan sesama muslim) menunjukkan tidak bolehnya 
menakuti dan mengagetkan sesama muslim walaupun dengan maksud 
bercanda. 





“ Syuf'ah ialah pengambilan yang dilakukan salah seorang mitra (sekutu/serikat) 


terhadap bagian sekutu lainnya yang telah dijualnya dengan membayar harga 
sesuai dengan harga jualnya. 
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Bab: Hukum Perampasan Tanah 
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3141. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa berbuat zhalim walaupun hanya (dengan mengambil) 
sejengkal tanah, maka pada hari kiamat nanti Allah akan memikulkan 
tujuh lapis bumi kepadanya.” (Muttafag “Alaih) 
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3142. Dari Sa'id bin Zaid RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa merampas sejengkal tanah secara zhalim, maka pada 


hari kiamat nanti Allah akan memikulkan tujuh lapis bumi 
kepadanya. ” (Muttafag “Alaih) 
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3143. Dalam lafazh Ahmad yang lainnya disebutkan dengan redaksi: 
“Barangsiapa mencuri” 
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3144. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mengklaim sejengkal tanah yang bukan haknya, maka 


pada hari kiamat nanti Allah akan memikulkan tujuh lapis bumi 
kepadanya.” (HR. Ahmad) 
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3145. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa mengambil tanah yang bukan haknya walaupun hanya 


sedikit, maka pada hari kiamat nanti ia akan ditenggelamkan ke 
dalam tujuh lapis bumi.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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3146. Dari Al Asy'ats bin Oais, bahwa seorang laki-laki dari Kindah 
dan seorang laki-laki dari Hadhramaut mengadukan perselisihan 
mereka kepada Rasulullah SAW mengenai sebidang tanah di Yaman. 
Orang Hadhrami berkata, “Wahai Rasulullah, tanahku telah 
dirampas oleh orang ini dan ayahnya.” Orang Kindi pun berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku mewarisinya dari ayahku.” Orang Hadhrami 
berkata, “Wahai Rasulullah, suruhlah agar bersumpah bahwa ia 
tidak mengetahui kalau itu adalah tanahku dan tanah ayahku yang 
telah dirampas oleh ayahnya.” Lalu orang Kindi itu hendak 
mengucapkan sumpahnya, namun Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya, tidaklah seorang hamba atau seorang laki-laki 
mengklaim harta (orang lain), kecuali ia akan berjumpa dengan Allah 
dalam keadaan buntung —pada saat ia berjumpa dengan-Nya—” 
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Maka orang Kindi itu berkata, “Tanah itu tanahnya dan tanah 
ayahnya.” (HR. Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa berbuat zhalim walaupun hanya (dengan mengambil) 
sejengkal tanah), dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dengan 
redaksi: “mematok sejengkal tanah”. Seolah-olah beliau 
mengisyaratkan bahwa sejengkal itu adalah kadar yang sangat sedikit, 
namun ancamannya sangat besar. Hadits-hadits di atas menunjukkan 
besarnya siksaan kezhaliman dan perampasan, dan bahwa perbuatan 
itu termasuk perbuatan yang berdosa besar. Hadits di atas juga 
menunjukkan bahwa barang tambang menjadi hak pemilik tanah, 
sehingga si pemilik berhak melarang orang lain menambang atau 
menggali di bawah tanahnya. Disebutkan di dalam Al Fath: Hadits ini 
menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki tanah, maka ia juga 
memiliki apa yang dibawahnya (yang dikandungnya) hingga akhir 
tanah, dan ia berhak melarang orang lain membuat galian di bawahnya 
tanpa kerelaannya. Hadits ini juga menunjukkan, bahwa orang yang 
menjadi pemilik permukaan tanah, maka ia juga sebagai pemilik apa 
yang dikandungnya, yaitu berupa bebatuan, barang tambang dan 
sebagainya, dan ia berhak untuk membuat galian pada tanahnya 
sesukanya selama tidak menimbulkan madharat terhadap tanah 
sebelahnya. Hadits yang mengisahkan orang Hadhrami dan orang 
Kindi insya Allah akan dibahas pada bahasan tentang sumpah. Hadits 
ini menunjukkan bahwa bila diminta untuk bersumpah, maka sumpah 
itu berlaku. Dan hakim hendaknya menasihati orang yang hendak 
bersumpah. 


Bab: Perampas Tanah Menanggung Biaya Tanaman dan 
Penanggalan Kepemilikannya terhadap Tanaman Tersebut 
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3147. Dari Rafi' bin Khudaij RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa menanami tanah milik suatu kaum tanpa seizin mereka 
(pemiliknya), maka ia tidak berhak sedikit pun terhadap tanaman itu, 
dan ia berhak terhadap biayanya.” (HR. Imam yang lima kecuali An- 
Nasa'i. Al Bukhari mengatakan, “Hadits hasan.”) 
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3148. Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menghidupkan tanah (menanami lahan mati 
yang tak bertuan), maka tanah itu menjadi miliknya, sedangkan 
perampas tidak berhak atas apa-apa.” Ja mengatakan, “Orang yang 
menceritakan hadits ini kepadaku telah memberitahuku, bahwa ada 
dua laki-laki yang bersengketa lalu mengadu kepada Rasulullah SAW. 
yang mana salah satunya telah menanam pohon kurma di tanah milik 
yang satunya lagi. Lalu beliau memenangkan si pemilik tanah karena 
tanahnya dan memerintahkan si pemilik pohon untuk mengeluarkan 
pohonnya dari tanah itu.” Ia melanjutkan, “Aku telah melihatnya, 
pohon itu telah ditebangi dengan kapak, sungguh itu pohon kurma 


tinggi yang telah tumbuh sempurna.” (HR. Abu Daud dan Ad- 
Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(maka ia tidak berhak sedikit pun terhadap tanaman itu, dan ia 


Mukhtashar Nailul Authar — 241 


berhak terhadap biayanya) menunjukkan bahwa orang yang 
merampas tanah orang lain lalu menanaminya adalah seperti orang 
yang menanaminya untuk si pemilik tanah, maka si perampas berhak 
menerima biaya tanaman dari pemilik tanah. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits ini diamalkan oleh sebagian ahli ilmu. Demikian menurut 
pendapat Ahmad dan Ishag.” Ibnu Ruslan mengatan, “Ahmad berdalih 
dengan hadits ini dalam menyatakan, bahwa barangsiapa menanam 
benih di tanah milik orang lain, lalu si pemilik tanah meminta 
tanahnya, maka ada dua alternatif: Pemilik tanah meminta 
pengembalian tanahnya dan mengambilnya setelah panen, atau 
meminta pengembalian tanahnya sementara tanamannya tetap berada 
di tanahnya. Bila ia mengambilnya setelah panen, maka tanaman itu 
milik si perampas, tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini, 
karena itu adalah pengembangan hartanya, dan ia berkewajiban 
membayar sewa tanah ketika menyerahkannya serta bertanggung 
jawab atas pengurangan tanahnya dan meratakannya kembali. Bila si 
pemilik mengambilnya dari si perampas ketika tanaman masih di 
tanahnya, maka ia tidak boleh memaksa si perampas untuk 
menebangnya, demikian menurut Abu Ubaid. Sedangkan menurut 
Asy-Syafi'i dan mayoritas ahli fikih, bahwa pemilik tanah berhak 
memaksa si perampas untuk menebangnya. Mereka berdalih dengan 
sabda Nabi SAW, “sedangkan perampas tidak berhak atas apa-apa.” 
Menurut mereka bahwa tanaman itu menjadi hak si pemilik benih, dan 
ia wajib membayar sewa tanah. Hadits “sedangkan perampas tidak 
berhak atas apa-apa” berkaitan dengan pohon yang sudah besar, 
sedangkan hadits Rafi” berkenaan dengan penanaman benih, sehingga 
kedua hadits ini diamalkan sesuai dengan kondisinya.” 

Sabda beliau (Lalu beliau memenangkan si pemilik tanah ... 
dst.) menunjukkan bolehnya menetapkan terhadap orang yang 
menanami tanah milik orang lain tanpa seizinnya untuk menebangnya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila muzara'ah atau 
musagah atau mudharabah gagal, maka pekerja berhak memperoleh 
bagian standar, yaitu yang biasa berlaku terhadap orang yang 
sepertinya, bukan upah standar. Bila pada kasus perampasan tanah 
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kami mengatakan, bahwa bila ia menanamnya untuk pemilik tanah, 
maka pemilik tanah menanggung biayanya, maka kami pun 
mengatakan demikian pada muzara 'ah yang gagal, karena tanaman itu 
menjadi milik si pemilik tanah, apalagi bila benihnya dari orang lain 
(penggarap). Wallahu a'lam. 


Bab: Tentang Orang yang Merampas Kambing Lalu 
Menyembelihnya Kemudian Membakarnya atau Memasaknya 
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3149. Dari Ashim bin Kulaib, bahwa seorang laki-laki Anshar 
mengabarinya, ia menuturkan, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW. Ketika kembali, beliau diundang oleh utusan seorang wanita, 
maka beliau pun datang, lalu disuguhkan makanan. Kemudian beliau 
meletakkan tangannya (pada makanan), dan orang-orang pun 
meletakkan tangannya, lalu mereka makan. Selanjutnya bapak-bapak 
kami melihat Rasulullah SAW mengunyah suapan di mulutnya, 
kemudian beliau berkata, “Aku merasakan daging kambing yang 
diambil tanpa izin pemiliknya." Maka si wanita berkata, “Wahai 
Rasulullah. Aku telah menyuruh seseorang pergi ke Bagi' agar 
membelikan seekor kambing untukku, namun aku tidak 
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mendapatkannya. Kemudian aku menyuruh kepada seorang 
tetanggaku yang telah membeli kambing agar mengirimkannya 
kepadaku untuk aku bayar harganya, namun orang itu sedang tidak 
ada, maka aku menyuruh menemui istrinya, lalu istrinya 
mengirimkannya kepadaku.' Maka Rasulullah SAW bersabda, 
Berikanlahlah kepada para tawanan (yakni orang kafir)” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 


3150. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Kemudian beliau berkata, 
Sungguh aku merasakan daging kambing yang disembelih tanpa izin 
pemiliknya. ' Maka wanita itu berkata, “Wahai Rasulullah. Saudaraku 
dan aku sangat tidak ingin melakukan itu. Seandainya itu baik 
seyogyanya tidak mengecewakanku, dan aku akan meminta 
kerelaannya dengan memberikan yang lebih baik dari ini." Namun 
beliau menolak memakannya dan memerintahkan agar diberikan 
kepada para tawanan.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukan disyariatkannya memenuhi undangan, walaupun yang 
mengundang itu seorang wanita dan yang diundangnya laki-laki yang 
bukan mahrom bila hal itu tidak mengandung kerusakan atau 
keburukan. Hadits ini juga menunjukkan mur'jizat Rasulullah SAW 
ketika merasakan daging tersebut, dan beliau memberitahukan 
kejadian yang sebenarnya, yaitu pengambilan kambing tanpa seizin 
pemiliknya. Hadits ini juga menunjukkan keharusan menjauhi 
makanan yang haram atau yang meragukan, dan tidak berpatokan 
pada kemungkinan diizinkan oleh pemiliknya setelah dimakan. Hadits 
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ini juga menunjukkan untuk mengalihkan makanan yang statusnya 
seperti itu kepada orang yang memungkinkan memakannya, seperti 
para tawanan (orang kafir) dan yang semisalnya. Penulis 
mengemukakan hadits ini sebagai dalil tetang hukum orang yang 
merampas kambing lalu menyembelihnya kemudian memasaknya. 
Para ulama telah berbeda pendapat mengenai kasus ini: Disebutkan di 
dalam A4! Bahr: Dari para pengikut Al Gasim dan dari Abu Hanifah, 
bahwa si pemilik berhak memilih antara menerima harganya atau 
mengambil kembali kambingnya seadanya dan tidak menerima 
konpensasi. Sedangkan menurut Al Muayyid Billah, An-Nashir, Asy- 
Syafi'i dan Malik, bahwa si pemilik mengambil kembali kambingnya 
apa adanya disertai konpensasi. Misalnya bila telah dipotong 
telinganya atau lainnya, maka bagian itu yang dihargakan. Dan 
menurut Muhammad, bahwa si pemilik memilih antara menerima 
harganya atau mengambil kembali disertai konpensasi. 


Bab: Mengganti yang Rusak dengan yang Sama 


Aa SB LA IL) A ai Gan SAM 1JE al 2 
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3151. Dari Anas, ia menuturkan, “Salah seorang istri Nabi SAW 
menghadiahkan makanan kepada beliau pada sebuah piring, lalu 
Aisyah memukul piring itu dengan tangannya sehingga menumpahkan 
isinya, maka Nabi SAW bersabda, "Makanan diganti dengan makanan 
dan wadah diganti dengan wadah.” (HR. At-Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya) 


Makna YP USS PU Aan ya 


3152. Diriwayatkan juga hadits yang semakna oleh Jama'ah kecuali 
Muslim. 
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3153. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Aku tidak pernah mendapati 
wanita pembuat makanan yang seperti Shafiyyah. Suatu ketika ia 
menghadiahkan sewadah makanan kepada Nabi SAW, tapi aku tidak 
dapat menahan diriku sehingga memecahkannya, lalu aku berkata, 
Wahai Rasulullah, apa tebusannya?” Beliau menjawab, “Wadah 
dengan wadah, dan makanan dengan makanan.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan An-Nasa'1) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Wadah dengan wadah) menunjukkan bahwa penggantian harus 
dengan yang sama dan tidak boleh dengan nilainya, kecuali bila yang 
sama tidak ada. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa penggantian 
harus dengan yang sama. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Barang yang dirampas 
harus diganti dengan yang sama, baik takarannya maupun 
timbangannya, bila memungkinkan, bila tidak memungkinkan maka 
diganti dengan harganya. Demikian pendapat Abu Musa dan 
segolongan ulama. Bila harganya telah berubah, dan barang yang 
sama sudah tidak ada (tidak dipasarkan lagi atau tidak ada di pasaran), 
maka beralih kepada harganya ketika dirampas. Demikian menurut 
pendapat yang kuat. 


Bab: Kerusakan yang Ditimbulkan oleh Binatang Ternak 


LN 0. 2 In ya 8 4 
Ky Y- AAN Ha P3) Ju 
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3154. Nabi SAW bersabda, “Hewan tidak harus mengganti apa yang 
dirusaknya.” 


(S3 B9) IE IE  JE aa ole 3 A & ng 
3155. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


“Kaki hewan itu tidak wajib mengganti apa yang dirusaknya.” (HR. 
Abu Daud) 


Ae AS da la oa S9 Senen 
Sa ea, OA Alai Jaa Yaf Je Of Up AI Tag 


((rla ag 515 Pig Tea 233) Agt Ie eat Ja, Paya 
3156. Dari Haram bin Muhayyishah: Bahwa untanya Al Bara" masuk 
ke dalam kebun lalu merusak tanamannya. Kemudian Nabi SAW 
memutuskan, “Bahwa pemilik kebun harus menjaga kebunnya pada 
siang hari. Dan apa yang dirusak oleh ternak pada malam hari 


menjadi tanggungan pemiliknya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 


cs 
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3157. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa menghentikan binatang ternak di salah satu 

Jalanan kaum muslimin, atau salah satu pasar mereka, lalu binatang 

itu menginjak dengan kaki depan atau kaki belakangnya, maka ia 

(pemiliknya) bertanggung jawab (mengganti kerusakan). ” (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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Menurut sebagian ulama, bahwa hal ini bila ia menghentikan 
binatang itu di jalanan sempit, atau membahayakan orang yang lalu 
lalang. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Hewan tidak harus mengganti apa yang dirusaknya), konteksnya 
menunjukkan bahwa kerusakan yang ditimbulkan oleh hewan tidak 
menjadi tanggungan pemiliknya. namun maksudnya adalah bila 
hewan itu melakukannya sendiri, tidak tunggangi dan tidak dilepaskan 
oleh pemiliknya, karena kewajiban pemilik adalah menjaganya, 
seperti pada malam hari sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits 
Haram bin Muhayyishah, begitu juga di pasar-pasar kaum muslimin, 
jalanan dan tempat-tempat umum mereka sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh hadits An-Nu'man bin Basyir. 

Sabda beliau (kaki hewan), yakni tidak ada tanggungan atas 
kerusakan yang dilakukan oleh kaki hewan, namun dengan syarat 
bahwa bukan sebab dari pemiliknya, adapun yang disebabkan oleh 
pemiliknya, misalnya ia menghentikannya di pasar, jalanan atau 
tempat-tempat umum lainnya, lalu ia melepaskannya di tempat-tempat 
tersebut, sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits An-Nu'man. Juga 
itu bukan pada waktu-waktu yang semestinya si pemilik barang 
menjaga barangnya, seperti pada malam hari. Walaupun hadits ini ada 
catatan, namun dikuatkan oleh hadits muttafag “alaih, yaitu sabda 
beliau, “Hewan tidak harus mengganti apa yang dirusaknya” yang 
mana keumuman hadits ini mengindikasikan tidak membedakan 
antara yang dilakukan dengan kakinya atau lainnya. 

Sabda beliau (menjadi tanggungan pemiliknya), yakni 
pemilik binatang bertanggung jawab mengganti kerusakan yang 
dilakukan oleh hewannya. Disebutkan di dalam hadits Al Bara': 
“Bahwa menjaga ternak pada malam hari adalah kewajiban 
pemiliknya, dan pemilik ternak menanggung kerusakan yang 
ditimbulkan oleh ternaknya di malam hari.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Orang yang diserahi untuk 
memegang binatang agar tidak lepas, tapi kemudian binatang itu 
melakukan kerusakan, maka ia menanggung kerusakan itu walaupun 
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ia tidak mengetahuinya. Demikian juga kerusakan yang ditimbulkan 
oleh anak binatang itu bila dilepaskan (tidak diikat). Binatang yang 
dilepaskan oleh pemiliknya pada malam hari adalah kecerobohan, 
sama halnya bila melepaskan binatang itu di dekat tanaman, walaupun 
ditunggangi, dikendalikan atau digiring, maka apa yang dirusak oleh 
mulutnya atau kakinya menjadi tanggungan pemiliknya, karena 
tindakan ini merupakan kecerobohannya. Demikian menurut Ahmad. 


Bab: Melawan Penyerang Walaupun dengan Resiko Terbunuh, 
dan Bila yang Diserang Terbunuh Maka Ia Syahid 


Al do—, Gd 33 Aa Ips Si Jang el JB NA Pn) ng 
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3158. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW lalu berkata, Wahai Rasulullah, bagaimana 
bila ada seseorang yang hendak mengambil hartaku?” Beliau 
menjawab, “Jangan engkau serahkan hartamu kepadanya.” Ia 
bertanya lagi, “Bagaimana bila ia menyerangku? ' Beliau menjawab, 
Engkau melawannya.' Ja bertanya lagi, “Bagaimana kalau aku 
lerbunuh?' Beliau menjawab, “Engkau syahid,” Ia bertanya lagi, 
Bagaimana kalau aku membunuhnya? ' Beliau menjawab, "Ia masuk 
neraka.” (HR. Muslim) 


jg Eu Je ng ago) mai Ai den aka 3 Pony 


Las 236 Kab Il op JG At asi Ju be Td up Uu Ai 
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3159. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan redaksi: “Wahai 
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Rasulullah, apa menurutmu, bila hartaku dijarah? " Beliau menjawab, 
“Persumpahkan pada Allah.” Ia bertanya lagi, “Bagaimana bila 
mereka tidak peduli.” Beliau menjawab, “Persumpahkan pada 
Allah” Ia bertanya lagi, “Bagaimana bila mereka tidak peduli 
juga?” Beliau menjawab, “Lawanlah. Bila engkau terbunuh maka 
engkau masuk surga. Dan bila engkau membunuh, maka (yang 
dibunuh itu) masuk neraka.” 

Difahami dari sini, nshes untuk mencegah diupayakan cara 
yang lebih mudah dulu. 


LA IR op 3 ABBAS ie 
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(ae any sea 

3160. Dari Abdullah bin Amr RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 

“Barangsiapa terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka ia 
syahid.” (Muttafag “Alaih) 


z ola) mapan “ 2 NO nd (aa aa Lg Jaa) "5 
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3161. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Barangsiapa yang hartanya 

hendak dirampas secara tidak hag lalu ia melawan kemudian 

terbunuh, maka ia syahid” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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3162. Dari Sa'id bin Zaid RA, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa terbunuh karena mempertahankan 
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agamanya, maka ia syahid. Barangsiapa terbunuh karena 
mempertahankan nyawanya, maka ia syahid. Barangsiapa terbunuh 
karena mempertahankan hartanya, maka ia syahid. Barangsiapa 
terbunuh karena mempertahankan keluarganya, maka ia syahid.” 
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bolehnya melawan orang yang hendak mengambil 
harta seseorang, bila pengambilan itu tidak hag. Demikian pendapat 
Jumhur. Hadits-hadits di atas tadi, selain menunjukkan bolehnya 
melawan orang yang hendak mengambil harta secara tidak hag, juga 
menunjukkan bolehnya melawan orang yang hendak menumpahkan 
darah (membunuh), dan membuat kerusakan terhadap agama dan 
keluarga. Ibnu Al Mundzir menuturkan pendapat Asy-Syafi'i, bahwa 
ia mengatakan, “Orang yang hendak diambil hartanya, atau hendak 
dibunuh atau istrinya (atau keluarganya) hendak dinodai, maka ia 
berhak melawan, dan tidak ada hukuman atasnya, tidak pula diyat 
(denda membunuh) dan tidak pula kaffarah (tebusan).” Ibnu Al 
Mundzir mengatakan, “Menurut para ahli ilmu, bahwa orang yang 
diperlakukan begitu hendaknya mempertahankan bila hal tersebut 
dilakukan secara zhalim, dan para ahli ilmu tidak merincikannya, 
hanya saja para ahli hadits seolah telah sepakat mengecualikan 
tindakan yang dilakukan oleh penguasa berdasarkan atsar-atsar yang 
memerintahkan untuk bersabar terhadap kelaliman penguasa dan tidak 
melawannya. Menurutku: Hal itu bila berkaitan dengan harta dan 
darah, namun bila menyangkut kehormatan (istri, anak dan 
serupanya), maka harus melawan. 


Bab: Mempertahankan Tidak Diwajibkan Atas Orang yang 
Diserang, dan Diwajibkan Atas yang Lainnya Bila Mampu 


1 2 Es... Pp ta » oa rat ni kt 223 0 0. 0. 
BP SIA abg PURA Jon SU JE ES bi Al ae 3 
SAN, Gg ja TN NA OA IA 
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(SA 3) 
3163. Dari Abdullah bin Umar RA. ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apa yang menghalangi seseorang di antara kalian bila 
didatangi oleh seseorang yang hendak membunuhnya untuk menjadi 


seperti dua anak Adam? Yang membunuh di neraka dan yang 
terbunuh di surga.” (HR. Ahmad) 


"2 bg. 032 2 22 LL TE yg 2 3 - . 02 0 0 
Wales, (aa NS sa 3 JO 21 PN A3 
Ap Sa Ie j3 Ob Had j4 Aan Ng Ing GS YEN 
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3164. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda mengenai 
fitnah (huru hara), “Patahkan busur-busur kalian, putuskan tali-tali 
kalian dan pecahkan pedang-pedang kalian dengan batu. Bila rumah 
seseorang di antara kalian dimasuki, maka hendaklah menjadi seperti 
salah seorang anak Adam yang baik. " (HR. Imam yang lima kecuali 
An-Nasa'i) 
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3165. Dari Sa'd bin Abu Waggash, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Sungguh kelak akan datang kepada kalian huru hara, di mana yang 
duduk lebih baik daripada yang berdiri, yang berdiri lebih baik 
daripada yang berjalan, dan yang berjalan lebih baik daripada yang 
lari.” Seseorang bertanya, “Bagaimana bila ada seseorang yang 
masuk ke rumahku dan mengacungkan tangannya ke arahku untuk 
membunuhku?” Beliau menjawab, “Jadilah seperti anak Adam." 
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(HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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3166. Dari Sahal bin Hunaif, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang seorang mukmin dihinakan di dekatnya namun ia 
tidak menolongnya padahal ia mampu menolongnya, maka kelak pada 
hari kiamat nanti Allah “Azza wa Jalla akan menghinakannya di 
hadapan para makhluk.” (HR. Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan disyariatkannya tidak melawan dan tidak wajib 
mempertahankan jiwa dan harta. Hadits Sahl bin Hanif dan hadits- 
hadits lainnya yang semakna menunjukkan wajibnya menolong orang 
yang dizhalimi dan mencegah orang yang hendak menghinakannya. 


Bab: Memecahkan Tempat Penyimpanan Khamer 
(Minuman Keras) 
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3167. Dari Anas, dari Abu Thalhah RA, ia berkata, “Wahai 

Rasulullah, aku telah membeli khamer untuk anak-anak yatim yang 


aku pelihara.” Beliau bersabda, “Tumpahkan khamernya dan 
percahkan gentongnya.” (HR. At-Tirmidzi dan Ad-Daraguthni) 
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3168. Dari Ibnu Umar RA, ia menuturkan, “Nabi SAW menyuruhku 
untuk membawakan pisau —yakni pisau yang tajam— kepada beliau, 
maka aku pun membawakannya. Kemudian beliau mengasahnya, lalu 
diberikan lagi kepadaku, kemudian beliau berkata, “Datanglah 
kepadaku besok pagi sambil membawanya." Maka aku pun 
melakukannya. Kemudian beliau keluar bersama para sahabatnya 
menuju pasar-pasar Madinah, sementara di sana terdapat banyak 
kantong khamer yang didatangkan (diimport) dari Syam. Lalu beliau 
meraih pisau dariku, kemudian menyobek kantong itu dengan mata 
pisaunya, lalu beliau menyerahkannya kembali kepadaku. Selanjutnya 
beliau menyuruh orang-orang yang bersamanya untuk berangkat 
bersamaku dan membantuku, beliau menyuruhku agar mendatangi 
semua pasar dan agar tidak melewatkan satu kantong khamer pun 
yang aku temukan kecuali aku menyobeknya. Maka aku pun 
melakukannya, sehingga tidak ada satu kantong khamer pun di pasar- 
pasar tersebut kecuali aku merobeknya.” (HR. Ahmad) 


AB en na BA OS Un AP gi Man 
UK oh 0 GIA dis Hb ap BS Ipa 
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3169. Dari Abdullah bin Abu Al Hudzail, ia menuturkan, “Abdullah 
pernah bersumpah dengan menyebut nama Allah, bahwa yang 
diperintahkan oleh Rasulullah SAW —-setelah “diharamkannya 
khamer— adalah memecahkan gentongnya dan menumpahkan kurma 
dan kismis yang sedang diproses untuk menjadi khamer.” 
(Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bolehnya menumpahkan khamar dan memecahkan 
tempatnya serta merobek kantongnya walaupun pemiliknya bukan 
mukallaf. 
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KENA 


KITAB SYUF'AH' (HAK MITRA LAMA UNTUK 
MEMILIKI DENGAN MEMBERIKAN GANTI) 
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| , agama 2 TG Pa 
Giaa Sa any ini SG Tah Te) Spa aa 

3170. Dari Jabir RA, “Bahwasanya Rasulullah telah menetapkan 
syuf 'ah pada setiap barang yang belum dibagi, tetapi jika batas-batas 


telah ditetapkan dan cara-cara telah ditentukan, maka tidak ada lagi 
syuf'ah (di dalamnya).” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 


2 
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3171. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Nabi SAW telah menetapkan 


syuf'ah” (Al Hadits, diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, Abu 
Daud dan Ibnu Majah) 
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3172. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Rasulullah SAW bersabda, 


2 


Syufah ialah Hak mitra lama untuk memiliki dengan memberikan ganti. 
Misalnya: A bermitra dengan B dalam kepemilikan rumah, lalu B menjual 
bagiannya kepada C tanpa seizin A, maka A berhak mengambil bagian rumah 
yang telah dijual B kepada C tadi dengan paksaan, sekalipun cara itu tidak 
disukai oleh C. Hanya saja A harus membayar kepada C sesuai dengan harga 
penjualan B. 
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“Jika batas-batasnya telah ditetapkan dan cara-caranya telah 
ditentukan, maka tidak ada syuf'ah (di dalamnya). ja At-Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) 
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3173. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila tanah telah dibagi maka telah dipisah, sehingga tidak ada 


lagi syuf'ah padanya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu majah dengan 
maknanya) 
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3174. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW menetapkan @ufah pada 
setiap persekutuan (kepemilikan sesuatu) yang belum dibagikan, baik 
itu tanah (rumah atau tempat tinggal) maupun kebun. Sehingga, tidak 
boleh menjualnya kecuali diizinkan oleh mitranya. Bila mau ia boleh 
mengambilnya dan bila mau ia boleh meninggalnya. Bila terlanjur 


menjualnya dan mitranya itu tidak mengizinkan, maka ia lebih berhak 
terhadapnya. (HR. Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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3175. Dari Ubadah bin Ash-Shamit bahwasanya Nabi SAW 
menetapkan syuf'ah di antara orang-orang yang bermitra pada 


kepemilikan tanah dan rumah. (Diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Ahmad di dalam A! Musnad) 
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Keumuman riwayat ini dijadikan dalil oleh mereka yang 
berpendapat bahwa bagian yang terlanjur dijual lebih berhak dimiliki 
oleh mitra lama bila pembagian itu menimbulkan madharat. 
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3176. Dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tetangga 


rumah lebih berhak terhadap rumah itu daripada yang lainnya.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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3177. Dari Asy-Syarid bin Suwaid, ia menuturkan, “Aku berkata, 
'Wahai Rasulullah, bagaimana tentang tanah yang dimiliki seseorang 
tanpa mitra lain, dan tidak perlu pembagian, kecuali ada tetangga?' 


Beliau menjawab, “Tetangga lebih berhak karena kedekatannya. 
Apapun hasilnya. '” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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3178. Riwayat Ibnu Majah secara ringkas: “Mitra lebih berhak karena 
kedekatannya. Apapun hasilnya.” 


ia . 1 8,9 z 8 .- ah Ye Saga 0 5, e .c .. 
lom AS gi An de 3) 2IU Jay 0 oa 

aa y tar 5 ..- ... 9 & si T-.9 . 2 “0 4 
cha GI - aa) dr ata pi slr & Kapan Up gama 
3. n PeNa Pak LI AE Yo mas “UT - 0, BS. o3 a09 
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9 Fx. - -. 55 Le PEN Ted A0 af oK GI PA Ca 
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En mi ..i 25 ea - dng 8. 2 Plan Ja 8S DA 0 
SIT AI GEET UU Leni GE ml Sah BS 
s . 2. 2. - - - 


(SAI A5) La) alas Ls AU 3 dasi uh, 
3179. Dari Amr bin Asy-Syarid. ia menuturkan, “Aku sedang berdiri 
dengan Abu Sa'id bin Abu Waggash, lalu datanglah Al Miswar bin 
Makhramah, kemudian datang pula Abu Rafi' —mantan budak Nabi 
SAW— lalu berkata, Wahai Sa'd, belilah dariku kedua rumahku di 
tanahmu. ' Sa'd berkata, "Demi Allah aku tidak akan membelinya. ' Al 
Miswar berkata, “Demi Allah engkau akan membelinya. Sa'd 
berkata, “Demi Allah aku tidak akan melebihi empat ribu dengan 
tempo, atau cicil.' Abu Rafi' berkata, “Aku telah mendapat tawaran 
lima ratus dinar. Seandainya aku tidak mendengar Nabi SAW 
mengatakan, “Tetangga lebih berhak karena kedekatannya, ' tentu aku 
tidak akan menyerahkannya dengan empat ribu, karena aku telah 
ditawari lima ratus dinar." Maka ia. pun memberikan kepadanya.” 
(HR. Al Bukhari) 


.e EN EA PSA 4 1 1 # 9 LL ar Oi 
de du "JB Ui Gp cellas op cO Laga Br Ma os 
JS II MIE IS IN olga PAS ta aa Taka GT Oi 3 Ii 

JB Kh 8) Mn Ke 
3180. Dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari “Atha”, dari Jabir, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tetangga lebih berhak karena 
syuf ahnya, maka ia ditunggu (keputusannya), walaupun sedang tidak 
ada (bepergian), apabila jalanan keduanya sama.” (HR. Imam yang 
lima kecuali An-Nasa'i) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 


(pada setiap barang yang belum dibagi), keumuman konteksnya 
menunjukkan adanya syuf'ah pada segala sesuatu, baik itu binatang, 
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benda tetap (seperti tanah dan rumah) atau barang bergerak (yang bisa 
dipindah-pindah) atau lainnya. 

Sabda beliau (jika batas-batas telah ditetapkan), yakni telah 
dibagikan dengan penetapan batas-batasnya sehingga bagian masing- 
masing telah jelas. 

Sabda beliau (dan cara-cara telah ditentukan), yakni telah 
dijelaskan. Ibnu Al Mubarak mengatakan. “Telah terpisah dan telah 
jelas.” 

Sabda beliau (maka tidak ada lagi syufPah), ini dijadikan dalil 
oleh mereka yang berpendapat. bahwa syuf'ah itu tidak berlaku 
kecuali pada sesuatu yang masih bercampur, bukan karena 
bertetangga (berdekatan). Inilah pendapat yang benar. 

Sabda beliau (Sehingga, tidak boleh menjualnya kecuali 
diizinkan oleh mitranya), konteksnya menunjukkan bahwa bila 
seorang mitra hendak menjualnya maka harus meminta izin kepada 
mitranya. 

Sabda beliau (Bila terlanjur menjualnya dan mitranya itu 
tidak mengizinkan, maka ia lebih berhak terhadapnya) 
menunjukkan, bahwa syuf'ah merupakan hak mitra yang tidak 
mengizinkan penjualan itu. Adapun bila mitra pertama telah 
memberitahu mitra kedua tentang rencana penjualan itu, lalu mitra 
kedua mengizinkannya, lalu mitra pertama menjualnya, kemudian 
mitra kedua hendak mengambil syuf'ah, maka menurut Malik, Asy- 
Syafi'i, Abu Hanifah, Al Hadiwiyah, Ibnu Abi Laila, Al Batti dan 
Jumhur ahli ilmu mengatakan, “Ia boleh mengambilnya dengan 
syuf'ah, dan izinnya itu tidak membatalkan syuf'ahnya.” Namun 
menurut Ats-Tsauri, Al Hakam, Abu Ubaid dan segolongan ahli 
hadits, “Bahwa ia tidak boleh mengambilnya dengan syuf'ah setelah 
adanya izin darinya untuk penjualan.” Asy-Syaikh Tagiyyuddin 
memilih pendapat yang tidak menggugurkan syuf'ahnya. Menurutku: 
Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah, bila mencabut 
izinnya (persetujuannya) setelah ditetapkannya harga maka 
syuf ahnya gugur, adapun bila sebelumnya maka tidak gugur. 

Ucapan perawi (dengan tempo, atau cicil), ini keraguan dari 


260 — Mukhtashar Nailul Authar 


perawinya. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya menawarkan 
kepada mitra. 

Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Makna khabar di 
atas —wallahu a'lam—, adalah anjuran untuk menawarkan 
tanah/rumah yang hendak dijual kepada tetangga sebelum menjualnya 
(sebelum menawarkan kepada orang lain) dan lebih mendaulukan 
tetangga daripada penawar lainnya. Demikian sebagaimana yang 
difahami oleh perawinya, karena ia lebih mengerti tentang apa yang 
didengarnya. 

Sabda beliau (Tetangga lebih berhak karena syufPahnya ... 
dst.), hadits ini dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Kami 
tidak mengetahui seorang pun yang meriwayatkan hadits ini selain 
Abdul Malik bin Abu Sulaiman dari “Atha' dari Jabir. Syu'bah telah 
membicarakan tentang Abdul Malik berkenaan dengan hadits ini. 
Abdul Malik sendiri seorang yang dipandang tsigah ma 'mun menurut 
para ahli hadits.” Penulis Rahimahullah mengatakan, “Abdul Malik 
adalah perawi yang tsigah ma 'mun, namun pada hadits ini diingkari. 
Syu'bah mengatakan, “Abdul Malik lupa pada hadits ini. Bila ia 
meriwayat hadits seperti itu, maka  haditsnya dikesampingkan.' 
Kemudian Syu'bah tidak lagi membicarakannya. Ahmad mengatakan, 
“Ini hadits Munkar.' Ibnu Ma'in mengatakan, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya selain Abdul Malik, dan ia telah diingkari 
karenanya.” Aku katakan: Kelemahannya dikuatkan oleh riwayat 
Jabir yang shahih lagi masyhur, yaitu yang disebutkan pada awal bab 
ini. 

Pensyararah mengatakan: Tentunya yang terjadi seperti itu 
tidak akan lepas dari komentar para ahli hadits. Kendati demikian, 
Muslim di dalam kitab Shahihnya telah berdalih dengan hadits Abdul 
Malik bin Abu Sulaiman dan mengeluarkan hadits-haditsnya. Al 
Bukhari juga menguatkan dengan riwanyatnya, namun Al Bukhari dan 
Muslim tidak mengeluarkan hadits tadi. 

Sabda beliau (walaupun sedang tidak ada) menunjukkan 
bahwa syuf'ahnya orang yang sedang tidak ada (bepergian) tidak 
gugur, walaupun waktunya lama. 
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Sabda beliau (apabila jalanan keduanya sama) menunjukkan, 
bahwa tidak samanya jalanan yang biasa mereka gunakan 
menyebabkan tidak berlakunya syuf'ah, karena syuf'ah itu bisa 
berlaku dengan kesamaan jalanan. Pengertian ini dikuatkan oleh 
hadits Jabir dan Abu Hurairah, “jika batas-batas telah ditetapkan dan 
cara-cara telah ditentukan, maka tidak ada lagi syuf'ah.” 

Catatan: Di antara hadits-hadits tentang syuf'ah adalah hadits 
Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Bazzar: “Tidak 
ada syuf'ah bagi orang yang tidak ada dan tidak pula bagi yang 
masih kecil (belum baligh). Syuf'ah itu seperti membukakan ikatan.” 
Di dalam mata rantai periwayatannya terdapat Muhammad bin 
Abdurrahman Al Bailamani, ia meriwayat banyak hadits munkar. Al 
Hafizh mengatakan, “Isnadnya lemah sekali dan dilemahkan juga oleh 
Ibnu Adiy. Sementara Ibnu Hibban mengatakan, “Tidak ada asalnya.” 
Abu Zur'ah mengatakan, “Munkar.' Al Baihagi mengatakan, “Tidak 
valid.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Syuf'ah berlaku untuk 
rumah yang bisa dibagi sehingga mitra berhak memaksa, demikian 
menurut kesepakatan para imam. Bila rumah itu tidak bisa dibagi, ada 
dua pendapat, yang benar adalah berlaku. Demikian pendapat Abu 
Hanifah dan pilihan Ibnu Suraij dari golongan Syafi'i dan Abu Al 
Wafa' dari para sahabat kami. Syuf'ah berlaku pada tetangga yang 
bermitra dalam kepemilikan jalanan, sumber air atau lainnya. 
Demikian pendapat Ahmad yang diriwayatkan oleh Abu Thalib dan 
demikian juga yang dikemukakan oleh segolongan ulama. Dan tidak 
dibenarkan memperdayai untuk menggugurkan syuf'ah. 
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3181. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW memberikan 
keringanan kepada kami tentang tongkat, cambuk, tali dan yang 
serupanya yang ditemukan seseorang untuk dimanfaatkannya.” (UR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


8 3 & Ia ar UI At 9. 5. ya 5 &, 39 So. 

aU AYI JW GL dah HB Ao aa 

in eka ERA en ka Ce 

(eh MAU SI 2 0G 

3182. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW melewati sebutir kurma di 

jalanan, lalu beliau berkata, “Seandainya aku tidak khawatir kurma 

itu kurma shadagah, niscaya aku memakannya.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 


Ini menunjukkan bolehnya memanfaatkan barang temuan yang 
tidak berharga. 


& 


2-5. ia Ne PE An Ta - o SAN OP 
hg—aali Alai A2 RAI Jah JG JB lam yi Kol Lp 
Pa Lan 





2 Lugathah adalah barang yang ditemukan di tempat yang bukan milik perorangan. 
Misalnya: seorang Muslim menemukan uang atau pakaian di jalanan, karena ia 


merasa khawatir uang atau pakaian itu akan tersia-siakan, maka ja 
mengambilnya. 
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3183. Dari Iyadh bin Himar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
“Barangsiapa menemukan suatu barang temuan, hendaklah 
dipersaksikan kepada dua orang yang adil, dan hendaklah ia 
mengenali wadahnya dan tali pengikatnya. Jika pemiliknya datang, 
maka janganlah ia menyembunyikannya, karena orang itu lebih 
berhak terhadapnya. Bila pemiliknya tidak datang, maka itu adalah 
harta Allah yang diberikan kepada yang dikehendaki-Nya.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 


t “ . aa -X Ka oa. 
HE Yg Ju 8 Dae 


(ny 2s 275) BA 


3184. Dari Zaid bin Khalid, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak 
ada yang memungut binatang yang hilang (tersesat), kecuali binatang 
itu (setatusnya tetap) sebagai binatang yang hilang selama ia 
(penemunya) belum mengumumkannya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


os 90. 
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3185. Dari Zaid bin Khalid, ia menukaka “Rasulullah SA w ditanya 


tentang penemuan emas dan perak, beliau menjawab, 'Kenalilah 
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wadahnya dan tali pengikatnya, kemudian umumkanlah selama satu 
tahun. Jika engkau tidak mengetahui pemiliknya maka gunakanlah, 
dan hendaklah itu menjadi titipan padamu. Jika suatu hari dalam 
masa satu tahun itu pemiliknya datang, maka serahkanlah 
kepadanya.' Beliau juga ditanya tentang penemuan unta. Beliau 
menjawab, “Ada apa denganmu dan unta itu? Biarkanlah (jangan 
diambil), karena bersamanya ada sepatu dan tempat minumnya, Ia 
bisa pergi ke tempat air dan memakan daun pohon sehingga 
pemiliknya menemukannya. ' Beliau juga ditanya tentang penemuan 
kambing. Beliau menjawab, “Ambillah, karena kambing itu bisa 
menjadi milikmu, atau milik saudaramu, atau milik srigala.” 
(Muttafag “Alaih) 


PA £ Pri .. 5 an Maa 

“Iya 3 —HBli "Kabel da Jaa Ng 

3186. Dalam riwayat Ahmad tidak sebutkan redaksi: “emas atau 
perak”. 


AA 


Ga an Pa 
3187. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Bila pemiliknya Haa 
dan mengetahui tali pengikatnya, jumlahnya dan wadanya, maka 
serahkanlah kepadanya. Bila tidak, maka itu menjadi milikmu.” (UR. 
Muslim) 


Ol BJ Bo an san Kd 


5. Ang ea 


Germma YI, Ga Sy tele) Lea Yaa Ia Naa 
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3188. Dari Ubay bin Ka'b, dalam hadits Bintang penemuan barang, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Umumkanlah. Bila seseorang 
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datang memberitahumu jumlahnya, wadahnya dan tali pengikatnya, 
maka serahkaniah kepadanya. Jika tidak, maka manfaaikanlah.” 
(Diringkas dari riwayat Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi) 


z NA aa ena Yo Pa Pa NP Pt 0 -..& - .. 
Ci 3 BD Ipa) HP IJU Oleta op Ea aa LE 

(aing Ka A5) 
3189. Dari Abdurrahman bin Utsman, ia mengatakan, “Nabi SAW 
melarang mengambil barang temuan haji.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


SARAN Ea Jai Sp Kal g Hp Ga 
3190. Telah dikemukakan sabda beliau tentang negeri Makkah: “dan 
tidak halal barang temuannya kecuali bagi orang yang hendak 
mengumumkannya.” 
Berdasarkan kedua hadits ini, ada yang berpendapat, bahwa 
barang temuan di tanah suci tidak boleh dimiliki, bagaimana pun 
keadaannya, akan tetapi harus terus menerus diumumkan selamanya. 
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BIA Ba anne EU NN ba SU KEL PI Set ANA 
ANN GAB cah CU JB BI TA ap AN NG 
“re - e 2 £ 23 02. - 0 - aa - Pa 3 “- 9 2 

I—n Chan JB & NP sn jas 3 3 Gaal Ki 
3 2. Na 3.0 £ 3. Sa 2 Haa at. An sa , 
ih, » 3 Il ola) dk Y) PW) S3 Y da 3 al 

(re 
3191. Dari Mundzir bin Jarir, ia menuturkan, “Aku bersama ayahku, 
Jarir, di Bawazij pada malam hari, lalu sapi-sapinya berangkat 
(pulang sendiri), kemudian ia melihat seekor sapi yang diingkarinya 
(yakni bukan miliknya), maka ia bertanya, “Mengapa sapi ini? 
Mereka menjawab, “Itu sapi yang mengikuti rombongan sapi lainnya. ' 
Maka ia menyuruh mengusirnya agar terpisah, lalu ia mengatakan, 
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“Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah binatang 
yang tersesat dipungut (dan digabungkan dengan yang lainnya), 
kecuali statusnya tetap sebagai binatang yang hilang. '”” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan Ibnu Majah) 


IG MSI AE MY AE ARP Alb 3 AS 
Ane bu Rn ob Toe UE ST AT AAS ae Sa BB K Tna Ba 
Merasa ed Lelo gbr bp NN lada pay ya COlas Un Olaic 
Riwayat Malik di dalam A1 Muwaththa": Dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
“Unta-unta yang hilang (karena tersesat). pada masa Umar bin 
Khaththab, dibiarkan begitu saja sehingga berkembang biak sendiri 
tanpa diurus oleh seorang pun. Lalu ketika masa Utsman, ia 
memerintahkan agar diumumkan, kemudian dijual. Apabila 
pemiliknya datang, maka diserahkan hasil penjualannya.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Bila seseorang datang memberitahumu jumlahnya, wadahnya dan 
tali pengikatnya, maka serahkanlah kepadanya) menunjukkan, 
bahwa orang yang menemukan barang boleh menyerahkan barang 
temuan itu kepada orang yang mengklaimnya dengan menyebutkan 
ciri-cirinya tanpa harus menunjukkan bukti. 

Ucapan perawi (Nabi SAW melarang mengambil barang 
temuan haji), Jumhur menakwilkan larangan ini adalah larangan 
memungutnya untuk dimiliki, adapun memungutnya untuk 
diumumkan, maka tidak apa-apa. Hal ini ditunjukkan oleh oleh sabda 
Nabi SAW pada hadits lainnya, “dan tidak halal barang temuannya 
kecuali bagi orang yang hendak mengumumkannya.” 

Sabda beliau (Tidaklah binatang yang tersesat dipungut (dan 
digabungkan dengan yang lainnya), kecuali statusnya tetap sebagai 
binatang yang hilang), yang dimaksud dengan binatang yang tersesat 
di sini adalah yang bisa melindungi dirinya sendiri, yaitu unta atau 
sapi, dan diperkirakan hilangnya itu karena terlalu jauh dari 
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kandangnya ketika mencari rumput atau air. Hal ini berbeda dengan 
kambing, karena binatang yang bisa melindungi diri dari pemangsa 
kecil tidak boleh dipungut kecuali oleh imam (pemimpin) atau 
wakilnya. Bisa juga keumuman hadits ini dibatasi oleh hadits Zaid bin 
Khalid, yaitu sabda beliau, “selama tidak mengumumkannya”. Adapun 
memungut unta atau sejenisnya, telah cukup larangannya dari sabda 
Nabi SAW, “Ada apa denganmu dan unta itu? Biarkanlah angan 
diambil). 
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3192. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. beliau bersabda, 
“Seandainya aku diundang untuk makan kikil atau lengan kambing, 


tentu aku penuhi, dan seandainya aku dihadiahi kikil atau lengan 
kambing, tentu aku terima.” (HR. Al Bukhari) 


ko 
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3193. Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersiihda: 
“Seandainya aku dihadiahi kikil tentu aku terima, dan seandainya aku 
diundang untuk memakannya tentu aku penuhi.” (HR. Ahmad dan 
At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


iga dat Ia deler Uh SEA oi SA 3 MG 3 
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. 


23 Hibah adalah pemberian yang diberikan oleh seseorang yang berakal sehat yang 
diambil dari harta miliknya yang berupa uang atau barang yang dibolehkan. 
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3.0... 


(bl 0197) 


3194. Dari Khalid bin Adiy, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang diberi kehaikan dari saudaranya tanpa 
menantikannya dan tidak memintanya. maka hendaklah menerimanya 
dan tidak menolaknya, karena sesungguhnya itu adalah rezeki yang 
diantarkan Allah kepadanya.” (HR. Ahmad) 


BD IA 3 Aa HA JB Ani yi Sab 


ai sanad & ja 


3195. Dari Abdullah bin Busr, ia menuturkan, “Saudariku 
mengutusku untuk membawakan sesuatu kepada Nabi SAW untuk 


diberikan kepada beliau, lalu beliau menerimanya dariku.” (HR. 
Ahmad) 


KE 3) aa Be AD Ni ad 33 


3196. Dalam lafazh fainaya disebutkan: “Ja mengutusku kepada Nabi 
SAW dengan membawakan hadiah. lalu beliau menerimanya dariku.” 
(HR. Ahmad) 

Ini menunjukkan diterimanya hadiah yang diserahkan oleh 
anak kecil, karena saat itu, yakni ketika Rasulullah SAW masih hidup, 
Abdullah bin Busr masih kecil. 


eta. 
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3197. Dari Ummu Kultsum binti Abu Salamah, ia menuturkan, 
“Ketika Rasulullah SAW menikahi Ummu Salamah, beliau berkata 
kepadanya, "Aku telah memberikan hadiah kepada An-Najasyi berupa 
pakaian dan beberapa ugiyah misk, dan aku tidak melihat An-Najasyi 
kecuali ia sudah meninggal, dan aku tidak melihat hadiahku kecuali 
dikembalikan. Bila itu dikembalikan kepadaku, "maka itu menjadi 
milikmu. '” Selanjutnya ia mengisahkan, “Ternyata memang seperti 
yang dikatakan oleh Rasulullah SAW. Hadiah itu dikembalikan 
kepada beliau, lalu beliau memberikan kepada setiap istrinya satu 
ugiyah misk, dan memberi Ummu Salamah sisa misk dan pakaian 
itu.” (HR. Ahmad) 
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3198. Dari Anas, ia menuturkan, “Dibawakan kepada Nabi SAW 
harta dari Bahrain, lalu beliau berkata, “Tebarkan di masjid, Itu 


adalah harta terbanyak yang pernah dibawakan kepada Nabi SAW. 
Tiba-tiba Al “Abbas RA datang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
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bagilah aku, karena aku telah menebus diriku dan “Agil. Beliau 
berkata, “Ambillah.” Lalu ia meraup sepenuh kedua telapak 
tangannya dengan kain bajunya, lalu ia berusaha bangkit untuk 
mengangkatnya namun tidak bisa, maka ia berkata, “Suruhlah 
sebagian mereka untuk mengangkatkannya kepadaku.' Beliau 
menjawab,  “Tidak.' Ia berkata lagi, 'Engaku saja yang 
mengangkatnya kepadaku. ' Beliau menjawab, “Tidak. ' Selanjutnya ia 
menebarkan darinya (yakni meninggalkan sebagian dari yang telah 
diraupnya itu), lalu ia berusaha mengangkatnya namun tidak kuat 
mengangkatnya. Ia pun berkata lagi, 'Suruhlah sebagian mereka 
untuk mengangkatkannya kepadaku.' Beliau menjawab, “Tidak.' Ia 
berkata lagi, “Engaku saja yang mengangkatnya kepadaku. ' Beliau 
menjawab, Tidak." Setelah itu ia menebarkan darinya 
(menguranginya lagi), kemudian ia memanggulnya di atas 
pundaknya, lalu ia beranjak. Nabi SAW masih terus mengikutinya 
dengan pandangannya hingga ia hilang dari pandangan kami karena 
belau heran akan ketamakannya. Dan tidaklah Nabi SAW berdiri, 
kecuali di sana masih ada dirham.” (HR. Al Bukhari) 

Hadits ini menunjukkan bolehnya mengutamakan kerabat dan 
yang lainnya dengan meninggalkan seperlima harta rampasan perang, 
dan bahwa bila pada rampasan perang itu terdapat tawanan dari 
kerabat dekat yang dimiliki oleh sebagian penerima, maka tidak 
ditebus dengan harta itu. 
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3199. Dari Aisyah RA, bahwasanya Abu Bakar Ash-Shiddig RA 


pernah memberinya buah kurma sebanyak dua puluh wasag dari 
hartanya yang di hutan. Ketika ia hampir meninggal, ia berkata, 
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“Wahai putriku, dulu aku pernah memberimu buah kurma dua puluh 
wasag. Seandainya engkau memetiknya dan menerimakannya maka 
itu menjadi milikmu. Tapi kini harta itu adalah haknya ahli waris, 
maka berbagilah kalian sesuai dengan ketentuan Kitabullah.” 
(Diriwayatkan oleh Malik di dalam 41 Muwaththa) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(maka hendaklah ia menerimanya) merupakan perintah untuk 
menerima hibah. Hibah dan yang serupanya adalah pemberian yang 
diberikan seseorang kepada saudaranya seagama (yakni sesama 
muslim). Hadits ini juga menunjukkan larangan menolak hibah, 
karena hal itu bisa menimbulkan kekecewaan dan ketidaksukaan, 
sementara saling memberi termasuk sebab saling mengasihi dan saling 
mencintai, berdasarkan sabda Nabi SAW, “Hendaklah kalian saling 
memberi, niscaya kalian akan saling mencintai.” 

Sabda beliau (karena sesungguhnya itu adalah rezeki yang 
diantarkan Allah kepadanya) menunjukkan, bahwa segala sesuatu 
yang sampai kepada seorang hamba melalui hamba lainnya, pada 
hakikatnya itu adalah rezeki dari Allah yang dianugerahkan 
kepadanya. Allah menjadikan rezeki itu datang melalui tangan orang 
lain untuk memberi pahala kepada orang tersebut. Sehingga yang 
wajib dipuji dalam hal ini adalah Allah Ta'ala. 

Ucapan perawi (lalu beliau menerimanya) menunjukkan 
status penerimaan, karena itulah penulis mencantumkannya. Demikian 
juga hadits Ummu Kultsum, hadits itu menunjukkan status 
penerimaan, karena ketika Nabi SAW menerimakan hadiah yang 
dikirimkan kepada An-Najasyi setelah pembawanya kembali (dari An- 
Najasyi) menunjukkan bahwa hadiah itu tidak menjadi hak milik 
hanya sekadar penghadiahan, akan tetapi harus diterimakan. 

Ucapan perawi (sebanyak dua puluh wasag), yakni dari buah 
yang dihasilkannya. Atsar ini menunjukkan bahwa hibah itu menjadi 
hak milik setelah diterimakan, hal ini ditunjukkan oleh ucapan Umar, 
“Seandainya engkau memetiknya dan menerimakannya maka itu 
menjadi milikmu.” Demikian ini, karena penerimaan buah itu adalah 
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dengan memetiknya, sedangkan penerimaan lahan adalah dengan 
menanaminya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Boleh menghibahkan 
sesuatu yang belum ada, misalnya menghibahkan buah atau susu 
selama satu tahun. Ada catatan mengenai disyaratkannya mampu 
menyerahkan dalam masalah hibah, karena hibah berbeda dengan jual 
beli. Menghibahkan sesuatu yang belum diketahui hukumnya sah, 
yaitu seperti ucapan seseorang, “Apa yang engkau ambil dari hartaku, 
maka itu menjadi milikmu.” Atau “Siapa yang menemukan sesuatu 
dari hartaku, maka itu menjadi miliknya.” Pada semua pernyataan ini 
benar-benar menjadi hak milik dengan penerimaan atau serupanya, 
dan bagi yang membolehkan kepemilikan itu (yakni yang 
menghibahkan dengan cara itu) boleh menariknya kembali sebelum 
terjadinya kepemilikan (yakni sebelum diambil atau sebelum 
ditemukan). 


Bab: Menerima Hadiah dari Orang Kafir dan Memberi Hadiah 
Kepada Orang Kafir 
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3200. Dari Ali RA, ia menuturkan, “Kisra memberikan hadiah kepada 
Rasulullah SAW dan beliau menerimanya. Kaisar juga memberikan 
hadiah kepada beliau dan beliau menerimanya. Selain itu, sejumlah 


raja memberikan hadiah kepada beliau dan beliau menerimanya.” 
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 
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(293 
3201. Dalam sebuah hadits yang bersumber dari Bilal sang muadzdzin 
disebutkan: Ja menuturkan, “Aku berangkat hingga aku menjumpai 
beliau —yakni Nabi SAW—, ternyata ada empat ekor unta yang 
sedang istirahat, di atasnya terdapat banyak barang-barang, lalu aku 
meminta izin, maka beliau pun berkata, “Bergembiralah. Allah telah 
memberimu untuk melunasi hutangmu.' Selanjutnya beliau 
mengatakan, “Tidakkah engkau melihat keempat ekor unta yang 
sedang istirahat?” Aku menjawab, “Tentu.' Beliau berkata lagi, 
Untukmu para pembawanya dan apa yang diatasnya. Sesungguhnya 
di atasnya itu terdapat pakaian dan makanan yang dihadiahkan 
pembesar Fadak kepadaku. Terimakanlah itu dan lunasilah 
hutangmu.' Maka aku pun melakukannya.” (Diringkas dari riwayat 
Abu Daud) 
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3202. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia menuturkan, “Ibuku datang 

kepadaku semasa Ouraisy untuk meminta sesuatu kepadaku, saat itu 

ia masih musyrik. Lalu aku bertanya kepada Nabi SAW, 'Apa boleh 


aku menyambung tali kekeluargaan dengannya? ' Beliau menjawab, 
Ya.'” (Muttafag “Alaih) 
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3203. Al Bukhari menambahkan: Ibnu Uyainah mengatakan, 
“Berkenaan dengan itu Allah menurunkan ayat, “Allah tiada 
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melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tiada memerangimu karena agama. ' (Os. Al Mumtahanah 
(60): 8). 


ap SA IE ls bai JB Sa Ae 
Hg PI Lah AAN Id JS gp SNN ia SA 
an en an 
Ag 9S 5 LN NAK Lae Ia AE ani 
kian Ja ot Ge AN Pa Gn Shabu 


(KI 833) Ara Ia al 
3204. Dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, ia menuturkan, 
“Outailah binti Abdul Uzza bin Abdi As'ad dari Bani Malik bin Hasal 
datang kepada putrinya, yakni Asma" binti Abu Bakar, dengan 
membawakan hadiah-hadiah yang berupa daging dhabb (sejenis 
biawak), keju dan minyak, saat itu ia seorang musyrik, maka Asma' 
menolak menerima hadiahnya dan tidak mau memasukkannya ke 
dalam rumahnya. Lalu Aisyah bertanya kepada Nabi SAW, maka 
turunlah ayat, “Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama. (Os. Al Mumtahanah (60): 8 hingga akhir ayat. Lalu beliau 
menyuruh Asma' agar menerima hadiahnya dan memasukkan ibunya 
ke dalam rumahnya.” (HR. Ahmad) 
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3205. Dari Iyadh bin Himar: Bahwasanya ia memberikan suatu 
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hadiah atau seekor unta kepada Nabi SAW, lalu Nabi SAW bertanya, 
“Apakah engkau telah memeluk Islam?” Ia menjawab, “Belum.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku dilarang menerima hadiah 
orang-orang musyrik.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan 
ia menshahihkannya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bolehnya menerima hadiah dari orang kafir, namun 
hadits Iyadh membantahnya. Kesimpulan dari penggabungannya insya 
Allah akan dijelaskan. Ayat yang disebutkan di dalam hadits 
menunjukkan bolehnya memberikan hadiah kepada orang kafir, baik 
yang kerabat maupun bukan, dan hal ini tidak bertolak belakang 
dengan ayat, “Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka.” (Os. Al Mujaadilah (58): 22), karena ayat 
ini bersifat umum berkaitan dengan yang memerangi dan yang tidak 
memerangi, sedangkan ayat tadi khusus berkenaan dengan yang tidak 
memerangi. Lagi pula, berbakti, silaturahmi, dan berbuat baik tidak 
menyebabkan kecintaan dan kasih sayang yang dilarang itu. Di antara 
dalil yang menunjukkan bolehnya hal tersebut adalah firman Allah 
Ta'ala, “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
Janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 
dunia dengan baik.” (Os. Lugmaan (31): 15), juga hadits Ibnu Umar 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan lainnya: Bahwasanya Nabi 
SAW memberi pakaian kepada Umar, lalu Umar mengirimkannya 
kepada seorang saudaranya yang tinggal Makkah sebelum saudaranya 
itu memeluk Islam. 

Ucapan perawi (Lalu beliau menyuruh Asma” agar 
menerima hadiahnya dan memasukkan ibunya ke dalam rumahnya) 
menunjukkan bolehnya menerima hadiah orang musyrik dan 
mempersilakanya masuk ke dalam rumah kaum muslimin. 
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Sabda beliau (Sesungguhnya aku dilarang menerima hadiah 
orang-orang musyrik). Al Khithabi mengatakan, “Tampaknya hadits 
ini telah dihapus hukumnya, karena Nabi SAW telah menerima hadiah 
dari banyak orang musyrik.” Ada yang mengatakan, bahwa beliau 
menolaknya adalah untuk mendorongnya masuk Islam. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa beliau menolaknya, karena hadiah itu berkesan di 
dalam hati, padahal tidak boleh menerima hadiah karena 
kecenderungan hati kepadanya, sehingga beliau menolaknya karena 
kecenderungan itu. 


Bab: Membalas Pemberian Hadiah dan Hibah 
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3206. Dari Aisyah RA, ia mengatakan, “Nabi SAW biasa menerima 

hadiah dan membalasnya.” (HR. Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud dan 
At-Tirmdzi) 
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3207. Dari Ibnu Abbas: Bahwa seorang baduy menghibahkan sesuatu 
kepada Nabi SAW, lalu beliau membalasnya. Beliau berkata, 
“Apakah engkau rela?” Ia menjawab, “Tidak.” — Beliau 
menambahinya, lalu berkata, “Apakah engkau rela?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Beliau menambahinya, lalu berkata, “Apakah engkau 


rela?” Ia menjawab, “Ya.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh aku telah bertekad untuk tidak menerima hibah kecuali dari 


278 — Mukhtashar Nailul Authar 


orang Ouraisy, orang Anshar atau Orang Tsagif ” (HR. Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(dan membalasnya), yakni memberikan gantinya kepada si pemberi 
hadiah. Yang dimaksud dengan membalas adalah dengan memberikan 
yang lebih baik, dan minimal adalah dengan yang setara nilainya. 


Bab: Adil dalam Pemberian Kepada Anak dan Larangan 
Mengambil Kembali Pemberian Kecuali Pemberian Ayah kepada 
Anaknya 
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3208. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
Berlaku adillah kalian terhadap anak-anak kalian. Berlaku adillah 


kalian terhadap anak-anak kalian. Berlaku adillah kalian terhadap 
anak-anak kalian.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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3209. Dari Jabir, ia menuturkan, “Istrinya Basyir berkata (kepada 
Basyir), “Berikanlah budakmu kepada anakku dan persaksikanlah 
kepada Rasulullah SAW.' Kemudian Basyir menemui Rasulullah 
SAW, lalu berkata, “Putrinya Fulan memintaku agar memberikan 
seorang budak kepada anaknya, dan ia mengatakan kepadaku, 
Persaksikanlah kepada Rasulullah SAW." Beliau bertanya, “Apa ia 
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(anak tersebut) mempunyai saudara?” Basyir mejawab, 'Ya.' Beliau 
berkata lagi, 'Mereka semua akan engkau beri seperti yang engkau 
berikan kepadanya?” Basyir menjawab, Tidak." Maka beliau 
bersabda, “Ini tidak benar. Dan aku tidak akan bersaksi kecuali 
terhadap yang hag.”” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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3210. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari hadits An-Nu'man bin 
Basyir dengan redaksi: “Kalau begitu jangan memintaku bersaksi, 
karena aku tidak akan bersaksi atas kezhaliman. Sesungguhnya 
anakmu mempunyai hak terhadapmu untuk berlaku adil pada 
mereka.” 
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3211. Dari An-Nu'man bin Basyir, bahwa ayahnya membawanya 
kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Sesungguhnya aku telah 
memberikan budak kepada anakku ini." Rasulullah SAW bertanya, 
“Apakah semua anakmu engkau beri seperti ini? la menjawab, 
“Tidak.” Maka beliau bersabda, “Kalau begitu, tariklah kembali.” 
(Muttafag “Alaih) 
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3212. Dalam lafazh Muslim disebutkan: Ia menuturkan, “Ayahku 
memberiku shadagah dari sebagian hartanya, lalu ibuku, 'Amrah 
binti Rawahah berkata, “Aku tidak rela sehingga engkau 
mempersaksikan kepada Rasulullah SAW.' Maka. ayahku berangkat 
menemui Nabi SAW untuk mempersaksikan shadagahnya kepadaku. 
Maka Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Apakah engkau 
melakukan ini pada setiap anakmu?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau 
bersahda, “Bertakwalah kepada Allah, dan berlaku adillah terhadap 


anak-anakmu." Lalu ayahku kembali pulang kemudian mengambil 
kembali shadagah itu.” 
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3213. Al Bukhari juga meriwayat -seperti itu, namun disebutkan 
dengan kata “pemberian” bukan dengan kata “shadagah”. 
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3214. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Orang 


yang meminta kembali hibahnya seperti orang yang menelan kembali 
muntahannya. ” (Muttafag “Alaih) 
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3215. Ahmad dan Al Bukhari menambahkan: “Tidak boleh ada 
contoh buruk pada kami.” 


Dalam riwayat Ahmad yang lainnya: Gatadah mengatakan, 
“Aku tidak mengetahui kecuali bahwa muntahan itu haram.” 
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3216. Dari Thawus, bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 
—-menyandarkannya kepada Nabi SAW— berkata, “Tidaklah halal 
seseorang memberikan suatu pemberian, kemudian menariknya 
kembali, kecuali seorang bapak yang memberikan sesuatu kepada 
anaknya. Perumpamaan orang yang memberikan pemberian lalu 
menariknya kembali adalah seperti anjing yang makan hingga 
kekenyangan — lalu — muntah, kemudian — memakan — kembali 
muntahannya.” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At- 
Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Berlaku adillah kalian terhadap anak-anak kalian), hadits ini 
dijadikan dasar oleh mereka yang mewajibkan berlaku sama dalam 
pemberian kepada anak. Demikian juga yang dinyatakan oleh Al 
Bukhari. 

Sabda beliau (Orang yang meminta kembali hibahnya seperti 
orang yang menelan kembali muntahannya), disebutkan di dalam Al! 
Fath: Jumhur ulama berpendapat haramnya mengambil kembali 
pemberian yang telah diterima, kecuali pemberian ayah kepada 
anaknya. Ath-Thabari mengatakan, “Dikecualikan dari keumuman 
hadits ini: Orang yang memberi dengan syarat dibalas: Bila pemberi 
itu adalah seorang ayah kepada anaknya: dan bila pemberian itu belum 
diterima: serta pemberian yang dikembalikan oleh pewaris kepada 
pemberi karena kepastian keterangan yang mengecualikan semua itu. 
Adapun selain itu, seperti: orang kaya yang membalas pemberian 
orang miskin, atau seseorang yang menjalin tali keluarganya 
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(silaturahmi), maka tidak boleh diminta kembali.” Selanjutnya Ia 
mengatakan, “Bentuk pemberian lainnya yang tidak boleh ditarik 
kembali adalah shadagah yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
pahala akhirat.” 

Pensyarah mengatakan: Ada perbedaan pendapat mengenai 
pemberian ibu kepada anaknya, apakah hukumnya sama dengan 
pemberian ayah kepada anaknya dalam hal bolehnya menarik kembali 
pemberian itu? Mayoritas ahli fikih berpendapat sama, karena 
pengertian kata “waalid” adalah mencakup keduanya (yakni ayah dan 
ibu). 

Disebutkan di dalam A1 Ikhtiyarat: Bila sang ayah memberikan 
pemberian pada semua anaknya dengan sama (adil), maka ia tidak 
boleh menarik kembali pemberian dari sebagian anaknya. Bila salah 
seorang anaknya membutuhkan sementara yang lainnya tidak, maka 
yang membutuhkan itu diberi nafkah sekadar yang dibutuhkannya, 
adapun selebihnya adalah pemberian. Bila salah seorang anaknya 
fasik, lalu ayahnya berkata, “Aku tidak akan memberimu seperti yang 
aku berikan kepada saudara-saudaramu kecuali engkau bertaubat.” 
Maka ini baik karena jelas pengecualiannya. 
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3217. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya, sebaik-baik yang kalian makan adalah dari hasil 


kerja kalian sendiri, dan anak-anak kalian termasuk hasil kerja 
kalian.” (HR. Imam yang lima) 
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3218. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Anak seseorang termasuk 
sebaik-baik hasil kerjanya, maka makanlah dari harta mereka dengan 
penuh manfaat.” (HR. Ahmad) 
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3219. Dari Jabir, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Rasulullah. Aku mempunyai harta dan anak, namun ayahku ingin 
membelanjakan hartaku.” Maka beliau bersabda, “Engkau dan 
hariamu adalah milik ayahmu.” (HR. Ibnu Majah) 
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3220. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya: Bahwa 
seorang baduy datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, 
“Sesungguhnya ayahku ingin membelanjakan hartaku.” Maka beliau 
bersabda, “Engkau dan hartamu adalah milik ayahmu. 
Sesungguhnya, sebaik-baik yang kalian makan adalah dari hasil kerja 
kalian, dan sesungguhnya harta anak-anak kalian termasuk hasil 
kerja kalian, maka makanlah dengan penuh manfaat. ” (HR. Ahmad) 
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3221. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, ia menyebutkan: “Seorang 
laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Aku memiliki harta 
dan anak, namun ayahku ...” (al hadits) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dengan 
banyaknya jalur periwayatan, maka hadits-hadits di atas layak 
dijadikan argumen, maka menunjukkan bahwa seseorang menyertai 
kepemilikan harta anaknya, sehingga ia boleh makan darinya, baik 
seizin anaknya ataupun tidak, dan ia pun boleh menggunakannya 
sebagaimana menggunakan hartanya sendiri selama tidak boros dan 
tidak dilakukan dengan cara yang bodoh. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila sang ayah telah 
mengambil dari harta anaknya, lalu kepemilikan si anak gugur karena 
suatu sebab, maka sang ayah harus mengembalikan harta itu kepada 
pemilik yang sebenarnya. Misalnya, sang ayah telah mengambil 
mahar anaknya namun anaknya dicerai yang mengharuskan 
pengembaliannya, atau ia telah mengambil hasil penjualan barang 
anaknya namun barang itu dikembalikan karena cacat, atau ia telah 
mengambil barang yang dibeli anaknya namun si anak bangkrut dan 
tidak dapat membayarnya sehingga barang harus dikembalikan, dan 
sebagainya. Menurut pendapat yang kuat, pada semua kasus itu si 
pemilik menuntut pengembalian kepada sang ayah. Ayah berhak 
memiliki sesukanya dari harta anaknya selama tidak berkaitan dengan 
hak. Sabda beliau, “Engkau dan hartamu adalah milik ayahmu” 
mengindikasikan pembolehan terhadap dirinya sebagaimana terhadap 
hartanya, hal ini sama dengan ucapan Musa AS yang kisahkan di 
dalam Al Our'an, “Ya Rabbku, aku tidak menguasai kecuali diriku 
sendiri dan saudaraku.” (Os. Al Maaidah (5): 25), ini menunjukkan 
bolehnya sang ayah meminta anak membantunya (melayaninya), dan 
si anak wajib berbakti kepada ayahnya. Hal ini ditegaskan oleh 
riwayat yang menyebutkan bahwa ayah boleh melarang anaknya 
berjihad, bepergian dan sebagainya, walaupun larangannya itu bisa 
menyebabkan hilangnya manfaat dari berjihad atau bepergian tersebut, 
namun dalam hal ini harus dari keduanya (ayah dan ibu). Sehingga 
disimpulkan, bahwa ayah dikhususkan berkaitan dengan harta, 
sedangkan manfaat badan adalah hak kedua orang tua. 
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Bab: “Umra” (Pemakmuran) dan Rugba (Saling Menanti)” 
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3222. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Umra adalah warisan pelakunya,” atau beliau mengatakan. 
“Dibolehkan. ” (Muttafag “Alaih) 
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3223. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Rasulullah SA W bersabda, 

Barangsiapa meng 'umrakan (menyerahkan pemakmuran) suatu 

pemakmuran, maka barang itu menjadi milik yang memakmurkannya, 

selama hidupnya dan setelah mati. Janganlah merugbakan, karena 

orang yang merugbakan sesuatu, maka hal itu jalan pewarisan.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'1) 





2 'Umra adalah pemakmuran (rumah atau tanah) selama masa hidup. Misalnya 
seorang Muslim berkata kepada saudaranya sesama Muslim, “Aku memintamu 
agar memakmurkan rumahku (atau kebunku) selama hidupmu”, atau ia berkata, 
“Aku hibahkan kepadamu pemakaian rumahku (atau hasil kebunku) sepanjang 
hidupmu.” 

Rugba adalah seorang Muslim berkata kepada saudaranya sesama Muslim, “Jika 
aku meninggal dunia sebelummu, maka rumahku atau kebunku menjadi 
milikmu, akan tetapi jika engkau meninggal lebih dahulu dariku, maka rumahmu 
menjadi milikku.” Atau ia berkata, “Rumah ini untukmu sepanjang hidupmu: 
sehingga jika engkau meninggal dunia sebelumku, maka rumah tersebut harus 
dikembalikan kepadaku, tetapi jika aku meninggal dunia lebih dahulu darimu, 
maka rumah itu menjadi milikmu.” Jadi rumah tersebut menjadi milik siapa saja 
yang meninggal dunia paling akhir dari keduanya. 
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3224. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau menetapkan bahwa 
rugba dibolehkan.” (HR. An-Nasa'1) 
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3225. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Bahwa Nabi SAW bersabda. 


“Rugha adalah milik orang yang menerima rugba.” (HR. Ahmad dan 
An-Nasa'1) 
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3226. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau menetapkan rugba 
untuk pewaris.” (HR. Ahmad) 
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3227. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Umra dibolehkan bagi yang diberi 'umra, dan rugba dibolehkan 
bagi yang diberi rugba. '” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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3228. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kalian meng'umrakan dan jangan pula kalian 
merugbakan. Barangsiapa diberi suatu 'umra atau diberi suatu 
rugba, maka itu menjadi miliknya selama masa hidupnya dan setelah 
matinya.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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3229. Dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW menetapkan 
umra bagi yang diberinya.” (Muttafag " Alaih) 
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3230. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Beliau bersabda, “Hendaklah 
kalian memegang harta kalian dan janganlah kalian merusaknya. 
Barangsiapa meng 'umrakan sesuatu, maka hal itu menjadi milik yang 


menerimanya baik hidup maupun mati dan untuk penggantinya 
(pewarisnya).” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3231. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Beliau bersabda, “'Umra 


dibolehkan untuk pelakunya, dan rugba dibolehkan untuk pelakunya.” 
(HR. Imam yang lima) 
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3232. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Barangsiapa 
meng 'umrakan sesuatu kepada seseorang dan penggantinya, maka 
ucapannya telah telah memutuskan haknya terhadap barang tersebut, 
karena barang itu telah menjadi milik penerima “umra dan yang 
menggatikannya.” (HR. Ahmad, Muslim. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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3233. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Beliau bersabda “Laki-laki 
manapun yang diberi 'umra (hak memakmurkan) kepadanya dan 
penggantinya (pewarisnya), maka barang itu menjadi milik yang 
diberinya. Tidak kembali kepada yang memberikannya, karena ia 
(pemberi) telah memberikan suatu pemberian yang bisa diwariskan." 
(HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. dan ia 
menshahihkannya) 
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5234. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Dari Jabir, “ 'Umra yang 
dibolehkan Rasulullah SAW adalah, seseorang mengatakan (kepada 
orang lain), “Ini untukmu dan penggantimu.' Adapun bila ia 
mengatakan, “Ini untukmu selama hidupmu. ' Maka barang itu kembali 
kepada pemiliknya.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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3235. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Bahwa Nabi SAW 
menetapkan '“umra: Bila seseorang menghibahkan sesuatu kepada 


orang lain dan penggantinya dengan mengecualikan, “Bila engkau 
dan penggantimu meninggal, maka itu kembali kepadaku dan 
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penggantiku,” maka itu ,menjadi milik yang diberinya dan 
penggantinya. (HR. An-Nasa'i) 
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3236. Dari Jabir juga: Bahwa seorang laki-laki Anshar memberikan 
sebuah kebun kurma kepada ibunya selama masa hidupnya. Lalu 
ibunya meninggal, kemudian saudara-saudara laki-laki itu datang 
lalu berkata, “Kami mempunyai hak pada kebun itu.” Namun laki- 


laki itu menolak, akhirnya mereka mengadu kepada Nabi SAW, lalu 
beliau membagikan kepada mereka sebagai warisan. (HR. Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(“(Umra), berasal dari kata 'umr, yakni hidup. Disebut demikian 
karena pada masa jahiliyah, mereka biasa melakukan mu'amalah 
dimana seorang laki-laki memberikan rumah kepada laki-laki lainnya 
dengan mengatakan, “Aku menetapkanmu untuk memakmurkannya.” 
Atau “Aku membolehkannya bagimu sepanjang hidupnmu.” Karena 
itulah disebut 'umra. Sedangkan rugba diambil dari kata muraagabah 
(penantian), karena masing-masing pihak saling menanti kematian 
sehingga kepemilikan kembali kepadanya. demikian juga para ahli 
warisnya menempati status yang sama. Demikian pengertiannya 
menurut bahasa. Disebutkan di dalam A/ Fath: “Jumhur berpendapat, 
bila terjadi "umra, maka menjadi milik yang lainnya dan tidak kembali 
kepada orang pertama, kecuali bila disyaratkan, dan ini sah serta 
dibolehkan.” Pensyarah mengatakan: Berdasarkan riwayat-riwayat 
yang ada disimpulkan tiga hal: Pertama, seseorang berkata kepada 
yang lainnya, “Aku menetapkanmu untuk memakmurkannya” tanpa 
batasan, ini merupakan pernyataan hibah kepada orang kedua, 
hukumnya berlaku selamanya, tidak kembali lagi kepada orang 
pertama (yang telah menghibahkan). Demikian pendapat Jumhur. 
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Kedua, Ya mengatakan, “Itu menjadi milikmu selama hidupmu. Bila 
engkau meninggal maka itu kembali kepadaku.” Ini pernyataan 
pinjaman yang ditentukan waktunya, sehingga rumah itu 
dikembalikan kepada yang menyerahkannya ketika yang 
memakmurkannya itu meninggal. Demikian menurup pendapat 
mayoritas ulama. Ketiga, ia mengatakan, “Itu menjadi milikmu dan 
ahli warismu setelah ketiadaanmu.” Atau dengan pernyataan lainnya 
yang mengisyaratkan selamanya. Ini hukumnya sebagai hibah 
menurut Jumhur. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: "Umra hukumnya sah, dan 
menjadi milik orang yang memakmurkannya dan para ahli warisnya, 
kecuali bila yang menyerahkan itu mensyaratkan pengembaliannya, 
maka syarat itu sah. Demikian menurut pendapat segolongan ulama 
dan salah satu riwayat dari Ahmad. Pasangan suami istri tidak 
termasuk dalam ungkapan “dan para ahli warismu.” 
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3237. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila wanita memberikan nafkah dari makanan suaminya tanpa 
menimbulkan kerusakan'S, maka baginya pahala atas apa yang ia 
nafkahkan, bagi suaminya juga pahala atas apa yang telah 
diusahakannya, dan bagi penjaga hartanya juga seperti itu. Masing- 
masing tidak saling mengurangi pahala yang lainnya.” (HR. 


?' Yang dimaksud kerusakan di sini adalah menjadi tidak terpenuhinya kebutuhan 
keluarganya dan tidak adanya kerelaan yang dikarenakan banyaknya harta yang 
dishadagahkan atau lainnya. 
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3238. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila wanita memberikan nafkah dari hasil usaha suaminya tanpa 


perintahnya, maka bagi sang suami setengah pahalanya.” (Muttafag 
“Alaih. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud) 
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3239. Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah secara mauguf, tentang 
wanita yang bershadagah dari harta di rumah suaminya, ia 
mengatakan, “Tidak boleh. Kecuali dari makanannya (makanan istri), 
dan pahalanya untuk mereka berdua (suami dan istri), dan ia tidak 
boleh bershadagah dari harta suaminya kecuali dengan seizinnya.” 
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3240. Dari Asma' binti Abu Bakar, bahwasanya ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku tidak mempunyai apa-apa kecuali yang dibawakan 
oleh Az-Zubair kepadaku. Apakah aku berdosa bila aku memberikan 
kepada yang sedikit (hartanya) dari yang dibawakannya kepadaku? ” 
Beliau menjawab, “Memberilah kepada yang sedikit (hartanya) 
semampumu, dan janganlah engkau memendamnya dalam wadah, 
sehingga Allah pun akan menaham pemberian kepadamu. ” (Muttafag 
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3241. Dalam lafazh lainnya yang juga diriwayatkan dari Asma': 
Bahwasanya ia bertanya kepada Nabi SAW, “Bahwa Az-Zubair itu 
orang yang keras. Ketika datang orang miskin kepadaku, aku 
bershadagah kepadanya dari harta di rumahnya tanpa seizinnya. " 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Memberilah kepada yang sedikit 
(hartanya) dun janganlah engkau memendamnya dalam wadah, 
sehingga Allah pun akan menaham pemberian kepadamu.” (HR. 
Ahmad) 
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3242. Dari Sa'd, ia berkata, “Ketika kaum wanita berbai'at (berjanji 
setia) kepda Nabi SAW, seorang wanita yang berperawakan besar 
berkata, tampaknya ia dari kalangan wanita Bani Madhar, “Wahai 
Nabiyullah, kami adalah tanggungan bapak-bapak kami dan anak- 
anak kami —Abu Daud mengatakan, “Tampaknya ia juga mengatakan 
dan para suami kami'—. Apa yang dihalalkan bagi kami dari harta 
mereka (tanpa seizin mereka)?” Beliau menjawab, “Ruthab yang 
kalian makan dan kalian hadiahkan” (HR. Abu Daud. Ia 
mengatakan, “Yang dimaksud dengan ruthab di sini adalah: roti, 
sayuran dan kurma muda.”) 


- 
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3243. Dari Jabir, ia menuturkan, “Aku mengikuti Shalat id bersama 
Rasulullah SAW. Beliau melaksanakan shalat sebelum khutbah, tanpa 
adzan dan igamah. Kemudian beliau berdiri sambil bertelekan pada 
Bilal, lalu beliau memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah dan 
menganjurkan untuk menaati-Nya. Baliau menasihati manusia dan 
mengingatkan mereka. Setelah itu beliau beranjak menuju kaum 
wanita, lalu beliau menasihati dan mengingatkan mereka, dan beliau 
mengatakan, “Bershadagahlah kalian, karena kebanyakan kalian 
menjadi bahan bakar neraka Jahannam. ' Maka seorang wanita yang 
berada di tengah kaum wanita berdiri, sementara pada pipinya 
tampak perubahan rona wajah karena ketakutan, lalu ia berkata, 
'Mengapa begitu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Karena 
kalian banyak mengeluh dan mengingkari kebaikan suami.” Maka 
serta merta mereka bershadagah dengan perhiasan mereka. Mereka 
menyerahkannya ke pakaian Bilal, yaitu berupa anting dan cincin." 
(Muttafag “Alaih) 
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3244. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
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"Seorang wanita tidak boleh memberikan suatu pemberian kecuali 
dengan seizin suaminya.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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3245. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Seorang wanita tidak boleh 


memberi dari hartanya bila sang suami memegang akad nikahnya.” 
(HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Apabila wanita memberikan nafkah dari makanan suaminya tanpa 
menimbulkan kerusakan). Ibnul “Arabi mengatakan, “Ulama berbeda 
pendapat bila seorang istri bershadagah dari harta suaminya. Di antara 
mereka ada yang membolehkan, tapi berupa sesuatu yang sedikit yang 
tidak membebani dan tidak tampak mengurangi. Ada juga yang 
mengartikan bahwa maksudnya adalah dengan seizinnya, walaupun 
secara global, inilah pendapat yang dipilih oleh Al Bukhari. Adapun 
batasan tanpa menimbulkan kerusakan, hal ini disepakati oleh ulama. 
Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan nafkah untuk 
istri, budak dan penjaga harta adalah nafkah yang wajib diberikan oleh 
pemilik harta untuk kemaslahatannya. 

Ucapan perawi (kami adalah kaum yang menjadi 
tanggungan bapak-bapak kami ... dst.). yakni kami adalah 
tanggungan mereka, dan kami tidak memiliki harta yang bisa kami 
manfaatkan. Hadits ini menunjukkan bolehnya wanita makan dari 
harta anaknya, ayahnya dan suaminya tanpa izin mereka, namun ini 
dikhususkan berupa makanan yang cepat rusak, yakni makanan yang 
tidak bisa disimpan lama. Sehingga, ia tidak boleh menghadiahkan 
berupa pakaian, dirham, dinar, biji-bijian dan serupanya yang bisa 
disimpan lama. 

Ucapan perawi (Maka serta merta mereka bershadagah 
dengan perhiasan mereka). Hadits ini mengandung banyak 
kesimpulan, di antaranya adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh 
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penulis, yaitu bolehnya wanita bershadagah dari hartanya tanpa harus 
menunggu izin dari suaminya, atau kadar tertentu dari hartanya, 
misalnya sepertiganya. 

Sabda beliau (Seorang wanita tidak boleh memberikan suatu 
pemberian kecuali dengan seizin suaminya), hadits ini menunjukkan 
bahwa wanita tidak boleh memberikan suatu pemberian dari hartanya 
tanpa seizin suaminya, walaupun wanita itu cukup berakal. Ada 
perbedaan pendapat mengenai hal ini. Al-Laits mengatakan, “Tidak 
boleh secara mutlak. tidak sepertiga dan tidak pula kurang dari itu. 
Kecuali sesuatu yang tidak berharga.” Thawus mengatakan, “Ia boleh 
memberikan dari hartanya sendiri tanpa seizin suaminya hingga 
sepertiganya, tapi tidak boleh lebih dari itu, kecuali dengan seizin 
suaminya.” Jumhur berpendapat boleh secara mutlak tanpa seizin 
suaminya bila si wanita tidak bodoh, tapi bila ia wanita yang bodoh, 
maka tidak boleh. Disebutkan di dalam Al! Fath: Dalil yang digunakan 
Jumhur sangat banyak. yaitu dari Al Kitab dan As-Sunnah. 


Bab: Pemberian yang Diberikan oleh Budak 
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3246. Dari Umair. mantan budak Abu Al-Lahm, ia menuturkan, 
“Ketika aku sebagai budak, aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Apa boleh aku bershadagah sesuatu dari harta tuanku?' Beliau 
menjawab, 'Ya, dan pahalanya untuk kalian berdua.” (HR. Muslim) 


or. 
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SA BA ane KA Ae 
( Ai , Ha 9 kan! 
3247. Dari Umair juga, ia menuturkan, “Tuanku menyuruhku untuk 
memotong daging, lalu ada seorang miskin mendatangiku, maka aku 
pun memberinya makan dari itu. Lalu tuanku memukulku. Karena itu 
aku mendatangi Rasulullah SAW, lalu aku ceritakan hal itu kepada 
beliau, maka beliau pun memanggil tuanku, lalu bertanya kepadanya, 
'Mengupa engkau memukulnya?” Ia menjawab, 'Ia memberikan 
makananku tanpa perintahku.' Beliau bersabda, 'Pahalanya untuk 
kalian bedua. '” (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i) 
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3248. Dari Salman Al Farisi, ia menuturkan, “Aku membawakan 
makanan kepada Nabi SAW, saat itu aku seorang budak, lalu aku 
katakan, 'Ini shadagah.” Maka beliau menyuruh para sahabatnya 
untuk memakannya, mereka pun memakannya namun beliau sendiri 
tidak memakannya. Kemudian aku datang lagi dengan membawakan 
makanan, lalu aku katakan, “Ini hadiah yang aku hadiahkan untukmu. 
Aku memuliakanmu dengannya. Karena aku telah melihatmu tidak 
mau memakan shadagah.' Maka beliau menyuruh para sahabatnya, 
lalu mereka pun makan dan beliau pun makan bersama mereka.” 
(HR. Ahmad) 


5 Ma Inna - JG Anna 
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3249. Dari Salman, ia menuturkan, “Aku meminta izin Pesan tuanku 
dalam hal itu, ia pun menyetujui, lalu aku mencari kayu bakar 


Mukhtashar Nailul Authar — 297 


kemudian aku menjualnya, lalu aku membeli makanan itu.” (HR. 
Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Ya, dan pahalanya untuk kalian berdua) menunjukkan bahwa 
budak boleh bershadagah dari harta tuannya, dan ia ikut mendapat 
pahalanya. Al Bukhari memberi judul pada kitab Shahihnya dengan: 
Bab Orang yang menyuruh pelayannya untuk bershadagah dan tidak 
dilakukannya sendiri. Lalu menyebutkan, Abu Musa meriwayatkan: 
Dari Nabi SAW, “Ia termasuk salah seorang yang bershadagah.” 
Lalu ia mengeluarkan hadits Aisyah: Ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “Apabila seorang wanita memberikan nafkah dari makanan 
rumahnya tanpa menimbulkan kerusakan, maka baginya pahala atas 
apa yang ia nafkahkan, bagi suaminya juga pahala atas apa yang 
telah diusahakannya, dan bagi penjaga hartanya juga seperti itu. 
Masing-masing tidak saling mengurangi pahala yang lainnya.” 
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3250. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jika 
anak cucu Adam (manusia) telah meninggal dunia, maka amal 
perbuatannya terputus, kecuali tiga hal, yaitu shadagah jariah atau 


ilmu yang bermanfaat atau anak shalih yang selalu mendoakannya. " 
(HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Ibnu Majah) 
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3251. Dari Ibnu Umar: “Bahwasanya Umar memperoleh bagiaa 
tanah di Khaibar, lalu ia berkata, Wahai Rasulullah, aku mendapat 
tanah di Khaibar. Aku tidak pernah mendapatkan harta yang lebih 
berharga daripada itu. Apa yang engkau perintahkan kepadaku? 
Beliau bersabda, “Bila mau engkau mewakafkan pokoknya dan 
menyodagohkan (hasilnya). Maka Umar pun menyodagohkannya 
dengan syarat tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak 


2... 
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boleh diwariskan, yaitu shadagah untuk orang-orang fakir, kaum 
kerabat dan mantan budak, golongan lemah dan ibnu sabil. Tidak 
mengapa bagi yang mengurusinya untuk makan darinya dengan cara 
yang baik, dan memberi makan orang lain tanpa menyimpannya.” 
(HR. Jama'ah) | 


AG Na HA na aa Una 


Ba AP TA oa Ie FE ya Sat In JS 
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3252. Disebutkan dalam hadits Amr bin Dinur: la mengatakan 
tentang shadagahnya Umar, “Tidak mengapa orang yang 
mengurusinya makan darinya dan memberi makan temannya tanpa 
menyimpannya.” Ia juga mengatakan, “Ibnu Umar adalah yang 
menangani shadagah Umar dan memberikan hadiah kepada orang- 
orang dari penduduk Makkah yang singgah pada mereka." 
(Dikeluarkan oleh Al Bukhari) 

Dari sini difahami, bahwa orang yang mewakafkan sesuatu 
untuk keperluan golongan manusia tertentu, maka anak-anak mereka 
termasuk juga. 
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3253. Dari Utsman, bahwasanya Nabi SAW tiba di Madinah, saat itu 
tidak ada air yang bagus selain dari sumur Rumah, lalu beliau 
bersabda, “Siapa yang mau membeli sumur Rumah, lalu menjadikan 
embernya bersama ember-ember kaum muslimin (yakni diwakafkan) 
maka (digantikan) baginya dengan yang lebih baik darinya di surga 
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kelak?” Maka aku membelinya dengan pokok hartaku. (HR. An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan.”) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(kecuali tiga hal) menunjukkan, bahwa pahala ketiga hal tersebut 
tidak terhenti setelah kematian. Ulama mengatakan. “Makna hadits 
ini, bahwa amal seseorang terputus karena kematiannya dan berhenti 
pula pembaruan pahalanya, kecuali pada ketiga hal tersebut, karena 
dialah yang telah mengusahakannya. Maka, anak adalah merupakan 
usahanya, demikian juga penggantinya dalam hal keilmuan, seperti 
mengarang dan mengajar, dan demikian juga shadagah jariyah, seperti 
wakaf.” 

Sabda beliau (Bila mau engkau mewakafkan pokoknya dan 
menyodagohkan (hasilnya)), yakni menyodagohkan manfaatnya 
(hasilnya). Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Wuakafkan 
pokoknya dan salurkan di jalan Allah buahnya.” 

Ucapan perawi (makan darinya dengan cara yang baik). Al 
Ourthubi mengatakan, “Biasanya, pekerja (pelaksana) ikut makan dari 
hasil tanah wakaf, bahkan sekalipun pewakafnya mensyaratkan agar 
pelaksananya tidak ikut makan dari hasilnya.” Disebutkan di dalam A1 
Fath: Hadits Umar ini merupakan dasar pensyariatan wakaf. 
Pensyarah mengatakan: Jumhur ulama membolehkan wakaf. Ath- 
Thahawi mengemukakan pendapat dari Abu Yusuf, bahwa ia 
mengatakan, “Seandainya Abu Hanifah mengetahui, tentu ia 
berpendapat begitu.” Al Ourthubi mengatakan, “Orang yang menolak 
wakaf, berarti bertentangan dengan ijma', sehingga tidak perlu 
diperdulikan.” 

Sabda beliau (Siapa yang mau membeli sumur Rumah). 
Disebutkan dalam riwayat Al Baghawi di dalam Ash-Shahabah, dari 
jalur Busyr bin Basyir Al Aslami, dari ayahnya, bahwa dulu seorang 
laki-laki dari Bani Ghifar mempunyai mata air yang biasa disebut 
Rumah, ia biasa menjual airnya satu wadah dengan satu mud 
(makanan), lalu Nabi SAW bersabda, “Maukah engkau menjualnya 
dengan mata air di surga?” Ia menjawab, “Wahai Rasulullah, aku dan 
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keluargaku tidak lagi mempunyai yang lainnya.” Lalu hal itu sampai 
kepada Utsman, maka ia pun membelinya dengan harga tiga puluh 
lima ribu dirham, lalu ia menemui Nabi SAW, kemudian berkata, 
“Apakah akan engkau tetapkan untukku sebagaimana yang engkau 
tawarkan kepadanya?” Beliau menjawab. “Ya.” Utsman berkata lagi, 
“Aku telah menjadikannya untuk kaum muslimin.” 

Sabda beliau (Yalu menjadikan embernya bersama ember- 
ember kaum muslimin) menunjukkan bahwa orang yang telah 
mewakafkan boleh ikut memanfaatkan bersama kaum muslimin 
lainnya. 


Bab: Wakaf Barang Bergerak dan Barang Tidak Bergerak 
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3254. Dari Ibnu Umar RA, ia menuturkan, “Umar berkata kepada 
Nabi SAW, “Sesungguhnya seratus bagianku yang di Khaibar, tidak 
pernah aku mendapatkan harta yang lebih aku sukai daripada itu. 
Aku punya keinginan untuk menyodagohkannya. ' Maka Nabi SAW 
bersabda, “Wakafkan pokoknya dan salurkan di jalan Allah 
hasilnya. '” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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3255. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa mewakafkan seekor kuda untuk kepentingan fi sabilillah 
karena keimanan dan mengharapkan pahala, maka makanannya, 
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kotorannya dan air kencingnya akan berada dalam timbangannya 
pada hari kiamat nanti menjadi kebaikan-kebaikan. ”” (HR. Ahmad 
dan Al Bukhari) 
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“Ju Ai ame G (gate es bakalan 


2... 


pik dusta jl agus at Hua 


(233 eta) AI 
3256. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah 
melaksanakan haji, seorang wanita berkata kepada suaminya, 
'Hajikan aku bersama Rasulullah SAW.' Suaminya menjawab, “Aku 
tidak mempunyai (tunggangan) untuk menghajikanmu.' Wanita itu 
berkata lagi, “Hajikan aku dengan mengendai untamu, si fulan.' Sang 
suami menjawab, “Itu wakaf fi sabilillah “Azza wa Jalla." Kemudian 
laki-laki itu menemui Rasulullah SAW lalu menanyakan hal tersebut, 
maka beliau bersabda, “Bila engkau menghajikannya dengan unta itu, 
maka itu adalah fi sabilillah.”” (HR. Abu Daud) 
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3257. Telah diriwayatkan secara shahih, bahwa Nabi SAW berkata 
mengenai hak Khalid (bin Al Walid), “Ja telah mewakafkan baju-baju 
perangnya dan peralatan perangnya fi sabilillah.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Umar 
(Sesungguhnya seratus bagianku yang di Khaibar ... dst.). Penulis 
berdalih dengan hadits ini dalam menyatakan sahnya mewakafkan 
barang tidak bergerak. Al Bukhari juga dalam menyatakan sahnya 
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mewakafkan barang tidak bergerak telah berdalih dengan hadits Anas 
yang mengisahkan tentang pembangunan masjid. Juga sabda Nabi 
SAW, “Tetapkanlah untukku harga kebun kalian.” Namun mereka 
menjawab, “Kami tidak meminta harganya kecuali kepada Allah 
“Azza wa Jalla.” Ini jelas menunjukkan bolehnya mewakafkan benda 
tidak bergerak. 

Sabda beliau (Barangsiapa mewakafkan seekor kuda untuk 
kepentingan fi sabilillah) menunjukkan bolehnya mewakafkan 
binatang. Demikian menurut Jumbur. Hadits wakafnya Khalid juga 
menunjukkan bolehnya mewakafkan benda bergerak (yakni yang bisa 
dipindah-pindah). 


Bab: Mewakafkan atau Bershadagah Kepada Kerabat atau 
Berwasiat Kepada Mereka, Siapa yang Termasuk di dalamnya? 
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3258. Dari Anas, bahwa Abu Thalhah berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah telah berfirman, Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebagian harta yang kamu cintai.” (Os. Aali “Imraan (3): 92), dan 
sesungguhnya hartaku yang paling aku cintai adalah Bairuha, itu 
shadagh untuk Allah, aku mengaharapkan manfaatnya dan kebaikan 
di akhirat di sisi Allah. Maka salurkanlah wahai Rasulullah sesuai 
dengan yang diperlihatkan Allah kepadamu.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Wah wah, itu harta yang menguntungkan. Itu harta yang 
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menguntungkan. Aku telah mendengarnya, dan menurutkan engkau 
bagikan kepada kerabat.” Abu Thalhah berkata, “Aku akan 
melakukannya wahai Rasulullah.” Selanjutnya Abu  Thalhah 
membagikannya kepada kerabatnya dan anak-anak pamannya. 
(Muttafag “Alaih) 
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3259. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Ketika diturunkannya ayat, 
'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai." (Os. 
Aali “Imraan (3): 92), Abu Thahlah berkata, “Menurutku, Rabb kita 
meminta dari harta kita. Maka aku persaksikan kepadamu bahwa aku 
serahkan tanahku di Bairauha untuk Allah.” Maka beliau bersabda, 
“Berikanlah itu untuk kerabammu.” Maka Abu Thalhah pun 
membagikannya kepada Hassan bin Tsabit dan Ubay bin Ka'b. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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3260. Al Bukhari meriwayatkan maknanya, dan ia menyebutkan di 
dalam riwayatnya: “Jadikan itu untuk orang-orang fakir kerabatmu.” 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari menuturkan, “Abu 
Thalhah Zaid bin Sahl bin Al Aswad bin Haram bin Amr bin Zaid 
Manat bin Adiy bin Amr bin Malik bin An-Najjar, dan Hassan bin 
Tsabit bin Al Mundzir bin Haram, keduanya sama-sama keturunan 
Haram, yaitu bapak ketiga. Ubay bin Ka'b bin Oais bin “Utaik bin 
Zaid bin Mw'awiyah bin Amr bin Malik bin An-Najjar. Jadi Amr satu 
keturunan dengan Hassan, Abu Thalhah dan Ubay. Antara Ubay dan 
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Abu Thalhah ada enam bapak. 
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3261. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Ketika diturunkan ayat, 
'Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. 
(Os. Asy-Syu 'araa' (26): 214), Rasulullah SAW mengundang orang- 
orang Ouraisy, maka mereka pun berkumpul. Lalu beliau berbicara 
kepada mereka secara umum lalu secara khusus, beliau mengatakan, 
Wahai Bani Ka'b bin Luay, selamatkanlah diri kalian dari neraka. 
Wahai Bani Murrah bin Ka'b, selamatkanlah diri kalian dari neraka. 
Wahai Bani Abdi Syams, selamatkanlah diri kalian dari neraka. 
Wahai Bani Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari neraka. 
Wahai Bani Hasyim. selamatkanlah diri kalian dari neraka. Wahai 
Bani Abdul Muththalib, selamatkanlah diri kalian dari neraka. Wahai 
Fathimah, selamatkanlah dirimu dari neraka. Karena sesungguhnya 
aku tidak mempunyai hak apa-apa terhadap kalian di sisi Allah. 
kecuali bahwa kalian adalah kerabat, sehingga aku menyambung tali 
kekerabatan itu.” (Muttafag “Alaih. Ini lafazh Muslim) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Beberapa 
kesimpulan dari kisah Abu Thalhah, di antaranya: Bahwa sahnya 
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wakaf tidak perlu menerimakan barang yang diwakafkan: 
Mendahulukan kerabat terdekat daripada yang lainnya: Bolehnya 
pewakaf membagikan wakafnya, Bolehnya orang kaya menerima 
shadagah bila bukan karena permintaannya. 

Ucapan perawi (secara umum lalu secara khusus), yakni 
terlebih dahulu secara umum, setelah itu secara khusus. Ini 
menunjukkan bahwa semua yang disebutkan oleh Rasulullah SAW itu 
adalah termasuk kerabat. Berdasarkan ini, maka wanita pun termasuk 
kategori kerabat. 


Bab: Wakaf untuk Anak, Berarti Termasuk Juga Cucu 
(Keturunannya) 
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3262. Dari Anas, ia menuturkan, “Ketika sampai khabar kepada 
Shafiyyah bahwa Hafshah mengatakan, “Putri yahudi,” Shafiyyah 
menangis. Lalu Nabi SAW masuk ke tempatnya dan ia sedang 
menangis, maka beliau bertanya, “Mengapa engkau menangis?” 
Shafiyyah menjawab, “Shafiyyah mengatakan, bahwa aku ini putri 
yahudi." Maka Nabi SAW bersabda, “Engkau ini putri seorang nabi, 
pamanmu adalah seorang nabi, dan engkau istri seorang nabi. Lalu 
dengan apa ia membanggakan diri padamu?' Kemudian beliau 
berkata, “Bertakwalah kepada Allah wahai Hafshah.'” (HR. Ahmad 
dan At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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3263. Dari Abu Bakrah, bahwasanya Nabi SAW naik ke atas mimbar, 
lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya anakku ini adalah seorang 
pemimpin. Allah akan mendamaikan antara dua kelompok besar kaum 


muslimin di tangannya.” Yang beliau maksud adalah Al Hasan bin 
Ali. (HR. Ahmad, Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 
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3264. Disebutkan dalam sebuah hadits yang bersumber dari Usamah 
bin Zaid, bahwa Nabi SAW berkata kepada Ali, “Adapun engkau 
wahai Ali, engkau adalah mertuaku dan ayah anakku.” (HR. Ahmad) 
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3265. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi SAW bersabda —saat itu 

Hasan dan Husain sedang di pangkuan beliau—, “Kedua anakku ini, 

dan kedua anak putriku ini, ya Allah, sungguh aku mencintai mereka. 


Maka cintailah mereka dan cintailah yang mencintai mereka.” (HR. 
At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits hasan gharib.”) 
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3266. Al Bara' mengatakan, dari Nabi SAW, “Aku adalah nabi, tidak 
ada kedustaan. Aku adalah putra Abdul Muththalib.” (Muttafag 
“Alaih) 
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3267. Dari Zaid bin Argam, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Ya Allah, ampunilah kaum Anshar, anak-anak kaum 
Anshar dan anak-anaknya dari anak-anak kaum Anshar.'” (HR. 
Ahmad dan Al Bukhari) 
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3268. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Ya Allah, ampunilah kaum 


Anshar, keturunan kaum Anshar dan keturunan dari keturunan kaum 
Anshar.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Engkau ini putri seorang nabi), beliau mengatakan begitu kepada 
Shafiyyah, karena Shafiyyah merupakan keturunan Nabi Harun, dan 
pamannya adalah Nabi Musa, Bani Ouraizah adalah keturunan Nabi 
Harun, sehingga Rasulullah SAW menyebut Nabi Harun sebagai 
bapaknya, padahal antara Shafiyyah dan Nabi Harun ada beberapa 
generasi. Demikian juga beliau menyebut Al Hasan sebagai anaknya 
dan anak putrinya, begitu juga Al Husain sebagaimana disebutkan 
dalam hadits-hadits lainnya. Beliau juga menyebut dirinya putra 
Abdul Muththalib, walaupun sebenarnya Abdul Muththalib adalah 
kakeknya. Beliau menetapkan untuk anak-anak kaum Anshar dan 
cucu-cucu mereka seperti kaum Anshar itu sendiri. Semua itu 
menunjukkan bahwa anaknya anak (yakni keturunan) adalah sama 
hukumnya dengan anak. Orang yang mewakafkan kepada anaknya, 
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maka termasuk di dalamnya adalah cucunya dan keturunan 
berikutnya. Demikian juga anak dari anak perempuan, namun dalam 
hal ini ada perbedaan pendapat. Di antara yang menegaskan masuknya 
anak dari anak perempuan adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, dari Abu 
Musa Al Asy'ari, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Anaknya 
saudari suatu kaum adalah termasuk mereka. '” 


Bab: Apa yang Dilakukan terhadap Kelebihan Harta Ka'bah? 
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3269. Dari Abu Wail, ia menuturkan, “Aku duduk di dekat Syaibah di 
masjid ini, lalu ia berkata, “Dulu Umar duduk di dekatku di tempat 
dudukmu ini, lalu ia mengatakan, “Aku berkeinginan untuk tidak 
meninggalkan yang kuning (emas) maupun yang putih (perak) di 
dalamnya, kecuali aku membagikannya kepada kaum muslimin. ' Lalu 
aku katakan, “Engkau tidak akan melakukannya.” Umar bertanya, 
'Mengapa?” Aku jawab, “Kedua sahabatmu tidak melakukannya. ' 


Umar berkata, "Mereka itu dua orang panutan yang harus diikuti.” 
(HR. Ahmad dan Al Bukahri) 
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3270. Dari Aisyah RA, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW hersabda, “Seandainya kaummu itu bukan kaum yang baru saja 
keluar dari jahiliyah —atau beliau mengatakan, “keluar dari 
kekufuran —, niscaya aku gunakan pundi Ka'bah untuk kepentingan 
Ii sabilillah, aku jadikan pintunya menyentuh tanah, dan aku 
masukkan hijir ke dalamnya.” (HR. Muslim) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang dimaksud 
dengan yang kuning adalah emas dan yang dimaksud dengan yang 
putih adalah perak. Ibnu Baththal mengatakan, “Maksud Umar, karena 
banyaknya manfaat bila dibagikan kepada kaum muslimin, namun 
ketika diingatkan bahwa Nabi SAW (dan Abu Bakar setelahnya) tidak 
melakukan itu, maka Umar pun tidak melakukannya.” Disebutkan di 
dalam Al Fath: Diperkirakan bahwa Nabi SAW tidak melakukan itu 
adalah untuk menjaga perasaan kaum Ouraisy, sebagaimana dalam 
pembangunan Ka'bah sesuai dengan pondasi yang dibuat oleh Nabi 
Ibrahim. Pensyarah mengatakan: Berdasarkan ini, maka menggunakan 
dananya hukumnya boleh, sebagaimana Ibnu Az-Zubair telah 
membolehkan pembangunan Ka'bah sebagaimana pondasi yang 
dibuat oleh Nabi Ibrahim karena telah hilangnya sebab yang 
menghalanginya ketika Nabi SAW tidak melakukannya. 
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KITAB WASIAT 


Bab: Anjuran Berwasiat, Larangan Menunda-Nunda Wasiat dan 
Keutamaan Melaksanakannya Ketika Masih Hidup 
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3271. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah pantas seorang muslim melewatkan hingga dua malam 
sementara ia mempunyai sesuatu yang ingin diwasiatkannya, kecuali 
(semestinya) wasiat ilu telah tertulis di dekat kepalanya. " (HR. 
Jama'ah) 
Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa 
wasiat itu harus ditulis bila pemberi wasiat mengerti tulis menulis. 
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3272. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
(kepada Nabi SAW), lalu berkata, Wahai Rasulullah, shadagah apa 


yang paling utama —atau yang paling besar— pahalanya? ' Beliau 
menjawab, “Sungguh, ayahmu tebusannya, kuberitahu engkau, engkau 
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bershadagah sementara engkau sendiri pelit ketika sehat, engkau 
takut miskin dan ingin tetap hidup. Janganlah engkau menunda-nunda 
hingga ketika ajal telah dikerongkongan engkau berkata begini 
kepada si fulan dan begini kepada si fulan, padahal takdir telah 
ditetapkan untuk si fulan.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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3273. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya laki-laki atau perempuan beramal dengan menaati 
Allah selama enam puluh tahun, kemudian ketika ajal hampir 
menjemputnya, mereka menimbulkan madharat dalam berwasiat, 
maka wajiblah neraka untuk mereka.” Selanjutnya Abu Hurairah 
membacakan ayat, “sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya 
atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat 
(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) 
syariat yang benar-benar dari Allah.” hingga “dan itulah 
kemenangan yang besar.” (Os. An-Nisaa' (4): 12-13)”. (HR. Abu 
Daud dan At-Tirmidzi) 


2 : 2 . : , $ 
Ayat dimaksud adalah: “Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 


sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli 
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar 
dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (Hukum-hukum 
tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Allah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai- 
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya: dan itulah kemenangan yang besar.” 
(Os. An-Nisaa' (4):12-13) 
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3274. Ahmad dan Ibnu Majah juga meriyatkan maknanya, dan 
menyebutkan di dalamnya: “tujuh puluh tahun.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidaklah pantas seorang muslim ... dst). yakni tidak baik. Asy- 
Syafi'i mengatakan, “Makna hadits ini, bahwa langkah kehati-hatian 
seorang muslim adalah hendaknya wasiatnya telah tertulis di sisinya.” 
Hadits ini dan firman Allah, “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang 
diantara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan 
harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya 
secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertagwa.” (Os. Al Bagarah (2): 180) menunjukkan wajibnya 
berwasiat. Demikian pendapat segolongan salaf. Sedangkan Jumhur 
berpendapat sunnah, bukan wajib. Mereka menjawab, bahwa ayat 
tersebut telah dihapus dengan ayat warisan. Abu Tsaur mengatakan, 
“Wajibnya berwasiat pada ayat dan hadits tersebut dikhususkan atas 
orang yang mempunyai kewajiban syar'i yang dikhawatirkan bisa 
mengakibatkan hilangnya hak orang lain bila ia tidak 
mewasiatkannya. Umpanya. ia memegang titipan dari orang lain atau 
mempunyai hutang kepada orang lain, dan sebagainya.” Disebutkan di 
dalam Al Fath: Kesimpulannya adalah sebagaimana dikatakan oleh 
Jumhur, bahwa wasiat tidaklah wajib secara mutlak. Adapun yang 
berhukum wajib adalah bila ada hak-hak orang lain yang belum 
ditunaikan. Berdasarkan keterangan yang dikemukakan, maka 
diketahui bahwa wasiat itu ada yang berhukum wajib, ada yang 
berhukum sunnah, yakni bagi yang mengharapkan banyaknya pahala, 
ada yang berhukum makruh, yaitu yang sebaliknya, ada yang 
berhukum mubah, yakni bila statusnya berimbang, dan ada juga yang 
berhukum haram, yaitu wasiat yang menimbulkan madharat 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Menimbulkan 
madharat dalam wasiat termasuk perbuatan yang berdosa besar.” 

Sabda beliau (dan ingin tetap hidup). hadits ini menunjukkan, 
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bahwa melunasi hutang dan bershadagah dalam keadan sehat adalah 
lebih utama daripada ketika dalam keadaan sakit. Sejalan dengan 
hadits ini adalah firman Allah Ta'ala, “Dan belanjakanlah sebagian 
dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datangnya 
kematian kepada salah seorang di antara kamu.” (Os. Al 
Munaafiggun (63): 10), juga hadits yang dikeluarkan oleh Abu Daud 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban yang bersumber dari Abu Musa 
secara marfu', “Seorang laki-laki yang bershadagah satu dirham 
ketika masih hidup dan dalam keadaan sehat adalah lebih baik 
daripada ia bershadagah seratus dirham setelah mati.” 

Sabda beliau (maka wajiblah neraka untuk mereka), ini 
merupakan ancaman yang sangat keras, karena menimbulkan 
madharat dalam berwasiat bisa menyebabkan masuk neraka walaupun 
telah beribadah selama bertahun-tahun. Maka tidak diragukan lagi, 
bahwa hal ini termasuk dosa-dosa besar. Sehingga, wasiat yang 
menimbulkan madharat lebih berhak untuk dibatalkan. baik yang 
diwasiatkan itu sepertiga hartanya, kurang dari itu ataupun lebih 
banyak dari itu. 


Bab: Makruhnya Mewasiat Harta Lebih dari Sepertiga Hartanya 
dan Hukum Mewasiatkan Harta untuk Ahli Waris 
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3275. Dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan, “Sebaiknya manusia 

(mewasiatkan) — kurang dari sepertiga — (hartanya) — hingga 


seperempatnya, karena Rasulullah SAW telah bersabda, “Sepertiga, 
dan sepertiga itu sudah banyak. '" (Muttafag “Alaih) 
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3276. Dari Sa'd bin Abu Waggash, ia menceritakan, “Rasulullah 
SAW datang menjengutkku ketika aku menderita sakit keras, lalu aku 
berkata, Wahai Rasulullah, aku sedang menderita sakit sebagaimana 
yang engkau lihat, dan aku mempunyai harta, tidak ada yang 
mewarisiku kecuali seorang putriku. Apa boleh aku bershadagah 
dengan dua pertiga hartaku? Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Aku 
katakan lagi, “Bagaimana kalau setengahnya wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab, “Tidak.” Aku berkata lagi, 'Sepertiga?” Beliau 
menjawab, “Sepertiga, dan sepertiga itu sudah banyak -atau besar-. 
Engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan 
(kaya) lebih baik bagimu daripada engkau meninggalkan mereka 
dalam keadaan menjadi beban bagi orang lain. "”" (HR. Jama'ah) 
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3277. Dalam riwayat sebagian besar mereka menggunakan redaksi: 

“ Beliau datang menjengukku ketika haji wada'.” 
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3278. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Rasulullah SAW 


menjengukku ketika aku sakit, lalu beliau bertanya, “Apakah engkau 
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telah berwasiat?' Aku jawab, “Ya.' Beliau bertanya lagi, 'Berapa?' 
Aku jawab, “Dengan semua hartaku, semuanya untuk fi sabilillah. 
Beliau bertanya lagi, “Lalu apa yang engkau tinggalkan untuk 
anakmu? ' Aku jawab, “Mereka itu orang-orang kaya. ' Beliau berkata, 
Wasiatkanlah — sepersepuluhnya.' Selanjutnya — beliau terus 
menyarankan dan aku terus menawar, hingga akhirnya beliau 
bersahda, “Wasiatkanlah sepertiganya, dan seperliga itu sudah 
banyak -atau besar-.'” (HR. An-Nasa'i) 
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3279. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan Mekinya. hanya saja ia 
menyebutkan: “Aku jawab, “Ya. Aku jadikan semua hartaku untuk 
kaum fakir, kaum miskin dan ibnu sabil.'” 

Ini dalil yang menunjukkan dihapuskannya kewajiban 
berwasiat untuk kerabat. 
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3280. Dari Abu Darda, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah bershadagah kepada kalian dengan sepertiga 
harta kalian ketika kalian meninggal sebagai tambahan pada 
kebaikan-kebaikan kalian, untuk dijadikan tambahan pada amal-amal 
kalian.” (HR. Ad-Daraguthni) 
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3281. Dari Amr bin Kharijah, bahwasanya Nabi SAW berkhutbah di 
alas untanya, saat itu aku berada di bawah lehernya, sementara unta 
itu sedang mengunyah makanannya dan air liurnya menetes di kedua 
bahuku. Saat itu aku mendengar beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah "Azza wa Jalla telah memberikan hak kepada setiap yang 


mempunyai hak, maka tidak ada wasiat untuk pewaris.” (HR. Imam 
yang lima kecuali Abu Daud dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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3982. Dari Abu Umamah, ia mengatakan. “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, "Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap 


yang mempunyai hak, maka tidak ada wasiat untuk pewaris.” (HR. 
Imam yang lima kecuali An-Nasa'i) 
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3283. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak boleh mewasiatkan untuk seorang pewaris, kecuali bila ahli 
waris lainnya menghendaki.” (HR. Ad-Daraguthni) 
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3284. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak boleh berwasiat untuk 


seorang pewaris, kecuali para ahli waris lainnya membolehkan.” 
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(HR. Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(sepertiga itu sudah banyak) menunjukkan bolehnya mewasiatkan 
sepertiga harta, dan yang lebih utama adalah kurang dari itu dan tidak 
lebih dari itu. Disebutkan di dalam Al Fath: Ijma' ulama menunjukkan 
dilarangnya mewasiatkan lebih dari sepertiga. Namun mereka berbeda 
pendapat mengenai orang yang tidak mempunyai ahli waris. 
Mengenai hal ini Jumhur melarang lebih dari sepertiga. Sementara 
golongan Hanafi, Ishag, Syarik dan Ahmad dalam salah satu riwayat 
darinya membolehkan, dan ini juga merupakan pendapat Ali dan Ibnu 
Mas'ud, serta pendapat yang dikemukakan oleh Al Utrah di dalam Al 
Bahr. 

Sabda beliau (kecuali bila ahli waris lainnya menghendaki), 
ini merupakan bantahan bagi yang berpendapat tidak boleh berwasiat 
lebih dari sepertiga, yaitu bila ahli waris lainnya membolehkan. 
Jumhur berpendapat, bila mereka membolehkan ketika pemberi wasiat 
masih hidup, maka mereka boleh menarik kembali. 


Bab: Shadagahnya Orang yang Sedang Sakit adalah dari yang 
Sepertiga 
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3285. Dari Abu Zaid Al Anshari: Bahwa seorang laki-laki 
memerdekakan enam budak ketika ia meninggal, padahal ia tidak 
mempunyai harta lainnya selain itu. Maka Rasulullah SAW mengundi 
mereka, lalu memerdekakan yang dua dan yang empat lainnya tetap 
dijadikan sebagai budak. (HR. Ahmad) 
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3286. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan maknanya, dan ia 
menyebutkan di dalam riwayatnya: « Bila aku mengetahuinya sebelum 
dikuburkan, tentu ia tidak akan dikuburkan di pekuburan kaum 
muslimin.” 
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3287. Dari Imran bin Hushain: Bahwa seorang laki-laki 
memerdekakan keenam budaknya ketika ia meninggal, dan ia tidak 
memiliki — harta lainnya selain itu. maka Rasulullah memanggil 
mereka, lalu membagi tiga mereka, kemudian mengundi mereka. 
Selanjutnya beliau memerdekakan yang dua dan yang empat lainnya 
tetap dijadikan sebagai budak. Lalu beliau mengucapkan kata-kata 


yang keras terhadapnya (orang yang telah memerdekakan itu). (HR. 
Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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3288. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Bahwa seorang laki-laki 
memerdeka keenam budaknya ketika ia meninggal, lalu datanglah 
para ahli warisnya dari kalangan orang-orang Arab, kemudian 
mereka memberitahu Rasulullah SAW' tentang apa yang telah 
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dilakukan orang tersebut. Beliau pun bertanya, “Benarkan ia 
melakukan itu? Seandainya kami mengetahuinya, insya Allah kami 
tidak akan menyalatkannya.” Selanjutnya beliau mengundi para 
budak itu, lalu memerdekakan yang dua dan tetap menjadi budak 
yang empat lainnya. (HR. Ahmad) 

Hadits ini sebagai dalil yang menunjukkan samanya status 
shadagah yang lebih dulu dan yang kemudian, karena pada riwayat ini 
tidak dirincikan apakah orang tersebut memerdekakan para budak itu 
dengan satu kalimat (yakni sekaligus) atau beberapa kalimat. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(nemerdeka keenam budaknya ketika ia meninggal), Al Ourthubi 
mengatakan, “Konteksnya menununjukkan bahwa ia memerdekakan 
para budak itu ketika ia sedang sakit.” 

Ucapan perawi (Selanjutnya beliau mengundi para budak 
itu), ini menunjukkan disyariatkannya mengundi. 

Sabda beliau (Seandainya kami mengetahuinya, insya Allah 
kami tidak akan menyalatkannya) merupakan penafsiran dari ucapan 
perawi (pada hadits 3287) (Lalu beliau mengucapkan kata-kata yang 
keras terhadapnya), ini menunjukkan bahwa perbuatan itu sangat 
buruk, demikian ini karena Allah tidak mengizinkan orang sakit 
menggunakan hartanya lebih dari sepertiganya. Bila ia menggunakan 
lebih dari sepertiganya, maka itu bertolak belakang dengan hukum 
Allah Ta'ala, sehingga seolah-olah ia telah menggunakan harta milik 
orang lain. Kedua hadits tadi menunjukkan, bahwa shadagahnya orang 
yang sedang sakit adalah dari yang sepertiga, walaupun dilaksanakan 
ketika ia masih hidup. 
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3289. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya: Bahwa Al 
Ash bin Wail telah berwasiat untuk memerdekakan seratus budak 
atas namanya. Lalu Hisyam, anaknya, memerdekakan lima puluh 
budak. Kemudian anaknya yang lain, yaitu Amr, hendak 
memerdekakan lima puluh sisanya, maka ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, — sesungguhnya ayahku telah berwasiat — untuk 
memerdekakan — seratus — budak. Sementara Hisyam — telah 
memerdekakan lima puluh budak atas namanya, sehingga tinggal 
lima puluh lagi. Apa boleh aku memerdekakan atas namanya?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Seandainya ia seorang muslim, lalu 
kalian memerdekakan budak atas namanya, atau bershadagah atas 
namanya, atau berhaji atas namanya, maka (pahalanya) akan sampai 
kepadanya.” (HR. Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa bila orang kafir mewasiatkan amal kebaikan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka hal itu tidak dapat 
dicapainya, karena kekufurannya telah menghalangi pahalanya. 
Demikian juga yang dilakukan atas namanya oleh kerabatnya yang 
muslim. Lain dari itu, tidak ada dalil yang menunjukkan sahnya wasiat 
orang kafir. 
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3290. Dari Ibnu Umar, ia menuurkan “Aku ikut hadir ketika ayahku 
telah ditikam. Orang-orang memuji kebaikannya, dan mereka 
mengatakan, "Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan. "Ia (yakni 
Umar) berkata, "Mengharap dan takut? ' Mereka berkata, “Tunjuklah 
pengganti.' Ia berkata, “Aku memikul urusan kalian dalam keadaan 
hidup dan mati. Sungguh aku menginginkan agar nasibku padanya 
telah cukup. Tidak ada lagi beban bagiku walau tidak ada lagi 
(kebaikan bagiku) setelah itu. Bila aku menunjuk pengganti, maka 
orang yang lebih baik dariku -maksudnya adalah Abu Bakar- telah 
menunjuk pengganti, dan bila aku membiarkan kalian (yakni tidak 
menunjuk pengganti), maka orang yang lebih baikku, Rasulullah 
SAW, telah meribiarkan kalian.'” Abdullah (Ibu Umar) mengatakan, 
“Ketika ia menyebutkan Rasulullah SAW, tahulah aku bahwa ia tidak 
akan menunjuk pengganti.” (Muttafag “Alaih) 
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28 Maksudnya adalah khilafah. Bahwa manusia ada dua jenis, yaitu 
mengharapkannya sehingga aku mau mengajukannya karena keinginannya itu, 
dan yang lainnya adalah tidak menginginkannya sehingga aku khawatir ia tidak 
mampu. 
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3291. Dari Aisyah: Bahwasanya Abd bin Zam'ah dan Sa'd bin Abu 
Waggash mengajukan perselisihan mereka kepada Nabi SAW 
mengenai anaknya budak Zam'ah. Sa'd berkata, “Wahai Rasulullah, 
saudaraku (yakni Utbah bin Abu Wagash) telah berwasiat kepadaku, 
bahwa bila aku datang. agar aku melihat anaknya budak Zam 'ah, lalu 
agar aku mengambilnya, karena dia adalah anakku.” Abd bin Zam 'ah 
berkata, “(Anak itu) adalah saudaraku, anaknya budak ayahku. Ia 
Jahir di tempat tidur ayahku. » Kemudian Nabi SAW melihat 
keserupaan yang jelas dengan Utbah (bin Abu Waggash), namun 
beliau pun bersabda, “Ia milikmu wahai Abd bin Zam'ah. Anak 


adalah milik si pemilik tempat tidur. Bertabirlah darinya wahai 
Saudah?”.” (HR. Al Bukhari) 
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3299. Dari Asy-Syarid bin Suwaid Ats-Tsagafi: Bahwa ibunya 
berwasiat agar ia memerdekakan seorang budak mukminah atas 


namanya, lalu ia bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal itu, 
lalu ia mengatakan, “Aku mempunyai seorang budak perempuan 





Beliau memerintahkan Saudah bin Zam'ah untuk berhijab darinya sebagai jaga- 
jaga, walaupun secara syar'i ia adalah saudaranya, namun beliau melihat 
keserupaannya dengan Utbah bin Abu Waggash, sehingga khawatir kalau-kalau 
ia adalah anaknya Utbah, sehingga statusnya sebagai bukan mahrom. Karena 
itulah beliau memerintahkan Saudah untuk berhijab darinya. 
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hitam.” Beliau bekata, “Bawalah kemari.” Maka ia pun memanggil 
budak itu, lalu budak itu datang, kemudian beliau bertanya 
kepadanya, “Siapa tuhanmu?” Budak itu menjawab, “Allah.” Beliau 
bertanya lagi, “Siapa aku?” Budak itu menjawab, “Engkau utusan 
Allah.” Beliau bersabda, “Merdekakanlah dia, karena dia 
mukminah.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Umar 
(orang yang lebih baik dariku -maksudnya adalah Abu Bakar- telah 
menunjuk pengganti). Penulis berdalih dengan ini mengenai 
bolehnya mewasiatkan khilafah. 

Ucapan perawi (Dari Aisyah: Bahwasanya Abd bin Zam'ah 

. dst.). Penulis menyebutkannya di sini sebagai dalil bolehnya 
mewasiatkan perwakilan dalam mengklaim nasab dan mengajukan 
perkara kepada hakim. 

Ucapan perawi (Dari Asy-Syarid bin Suwaid Ats-Tsagafi ... 
dst.). Penulis berdalih dengan ini mengenai bolehnya mewakilkan 
dengan wasiat untuk memerdekakan budak. 
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3293. Dari Amr bin Maimun, ia menuturkan, “Aku melihat Umar bin 
Khaththab RA di Madinah (yakni sepulang dari haji) beberapa hari 
sebelum ia dibunuh. Saat itu ia tengah berbicara dengan Hudzaifah 
bin Al Yaman dan Utsman bin Hunaif, Umar berkata, “Bagaimana 
dengan tugas kalian? Apakah kalian khawatir membebani negeri yang 
tidak mempu memenuhi?" Keduanya menjawab, "Kami menetapkan 
perkara (upeti) yang disanggupinya. Di sana banyak kebaikan. ' Umar 
berkata, “Pertimbangkanlah, kalau-kalau kalian telah menetapkan 
pada negeri itu apa yang tidak mampu dipenuhinya.'" Keduanya 
mengatakan, Tidak.” - Umar berkata, Seandainya Allah 
memperkanankanku, sungguh aku akan meninggalkan para janda irak 
tidak lagi membutuhkan bantukan laki-laki setelahku selamanya. ' 
Setelah itu, tidak lebih dari empat hari, akhirnya Umar dibunuh. Saat 
itu, antara aku dan Umar hanya ada Abdullah bin Abas, yaitu pada 
pagi ia dibunuh. Saat itu, Umar melintas di antara dua shaf lalu 
berkata, “Rapikan.' Setelah merasa tidak ada lagi celah, Umar maju 
lalu bertakbir. Kemudian ia membaca surah Yusuf, atau surah An- 
Nah! atau lainnya pada raka'at pertama hingga orang-orang 
(jama'ah) bertambah banyak. Ia hanya sempat bertakbir, lalu aku 
mendengarnya mengucapkan, “Aku dibunuh anjing” atau ia 
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mengatakan, “Aku dimakan anjing' ketika ia ditikam. Lalu tampak 
seorang budak bertubuh kekar (non Arab) melarikan diri sambil 
menyabet-nyabetkan pisau yang kedua sisinya tajam, sehingga 
tidaklah ia melewati orang, baik di sebelah kanan maupun di sebelah 
kirinya kecuali ia menikamnya, sehingga ada tiga belas orang yang 
ditikamnya, tujuh di antaranya meninggal. Ketika salah seorang kaum 
muslimin melihatnya, ia melemparkan baju kurung (baju yang 
bersambung dengan tutup kepala) kepadanya, maka tatkala budak itu 
merasa terkepung, ia bunuh diri. Sementara itu, Umar langsung 
meraih tangan Abdurrahman bin Auf. kemudian memajukannya 
(untuk menggantikannya imam shalat). Siapa pun orang yang berada 
di dekat Umar saat itu, tentu melihat apa yang aku lihat. Adapun 
orang-orang yang berada di sisi-sisi masjid, mereka tidak 
mengetahui, mereka hanya merasa kehilangan suara Umar, sehingga 
mereka mengucapkan, 'Suahaanallaah. Subhaanallaah. ' Selanjutnya 
Abdurrahman melanjutkan shalat dengan singkat. Setelah selesai 
shalat Umar berkata, "Wahai Ibnu Abbas, lihatlah siapa yang telah 
mebunuhku." Ibnu Abbas beranjak sebentar, lalu ia kembali lagi 
kemudian berkata, 'Budaknya Al Mughirah.' Umar berkata, “Dia 
yang melakukannya? ' Ibnu Abbas menjawab, “Benar.” Umar berkata, 
“Semoga Allah membunuhnya. Aku telah memerintahkan kebaikan 
padanya. Alhamdulillaah, segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan kematianku bukan di tangan orang yang mengaku Islam. 
Engkau dan ayahmu suka mendatangkan banyak budak kafir non 
Arab di Madinah." Memang Al Abbas merupakan orang yang paling 
banyak memiliki budak. Ibnu Abbas berkata, Bila engkau mau, aku 
akan melakukannya.” Maksudnya, Bila engkau mau, kami akan 
membunuh (mereka).' Umar berkata, “Engkau bohong." Setelah 
mereka bisa berbicara dengan lisan kalian, melaksanakan shalat 
kalian, melaksanakan haji kalian?” Selanjutnya Umar dibawa ke 
rumahnya, dan kami turut serta bersamanya. Seolah-olah orang- 
orang itu tidak pernah mendapat musibah sebelum itu. Seseorang 





30 Yakni karena memang Umar tidak pernah memerintahkan untuk membunuh 
mereka, sebab pada zhahirnya mereka itu muslim sehingga tidak boleh dibunuh. 
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berkata. “Aku mengkhawatirkannya." Kemudian Umar diberi sari 
buah lalu ia meminumnya, namun keluar lagi dari tenggorokannya. 
Lalu ia diberi susu kemudian ia meminumnya, tapi keluar lagi dari 
lukanya itu. Akhirnya mereka pun tahu bahwa ia telah mati (vakni 
tidak ada harapan sembuh). Kemudian kami masuk, dan orang-orang 
pun memuji-memuji kebaikannya. Lalu seorang pemuda datang 
kemudian berkata, “Bergembiralah wahai Amirul Mukminin dengan 
kegembiraan yang telah diberikan Allah kepadamu, yaitu engkau 
telah menyertai Rasulullah SAW dan termasuk golongan pertama 
yang memeluk Islam sebagaimana yang engkau ketahui. Kemudian 
engkau menjadi wali (yakni khalifah) dan engkau telah bertindak adil, 
kemudian engkau syahid.” Umar menjawab, “Aku berharap itu cukup 
bagiku, tidak mengurangi walau tidak menambahi. ' Setelah pemuda 
itu beranjak, ternyata kainnya menyentuh tanah (lantai), maka Umar 
berkata, “Pangilkan anak itu kemari." Lalu Umar berkata, “Wahai 
anak saudaraku, angkatlah kainmu, karena hal itu akan lebih bersih 
untuk pakaianmu dan lebih terpelihara di hadapan Tuhanmu. 
Selanjutnya Umar berkata, Wahai Abdullah bin Umar. periksalah 
hutang-hutangku.' Lalu mereka pun menghitungnya, dan mereka 
mendupatinya sebanyak delapan puluh enam ribu, atau sekitar itu. 
Umar pun berkata, “Jika bisa dilunasi dengan harta keluarga Umar, 
maka lunasilah dari harta mereka. Jika tidak, maka mintakan kepada 
Bani Adiy bin Ka'b. Jika belum cukup dari harta mereka, maka 
mintalah kepada kaum Ouraisy, dan jangan kepada selain mereka. 
Tunaikanlah harta itu atas namaku. ' Selanjutnya Umar mengatakan, 
Berangkatlah kepada Aisyah, Ummul Mukminin, lalu katakan 
padanya bahwa Umar menyampaikan salam kepadamu. Jangan 
engkau ucapkan Amirul Mukminin, karena sekarang aku bukan lagi 
amirnya kaum mukminin. Katakan kepadanya, bahwa Umar. bin 
Khaththab meminta izin untuk dikuburkan bersama kedua 
sahabatnya." Maka Abdullah bin Umar pun melaksanakannya, ia 
mengucapkan salam lalu meminta izin, kemudian ia pun masuk. 
Didapatinya Aisyah tengah duduk sambil menangis. Abdullah 
berkata, “Umar bin Khaththab menyampaikan salam kepadamu. Ia 
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meminta izin untuk dikuburkan bersama kedua sahabatnya. ' Aisyah 
menjawab, “Aku menginginkannya untuk diriku, dan aku tidak lagi 
mewarisinya (yakni rumahnya). ' Ketika Abdullah kembali, dikatakan, 
Ini dia Abdullah bin Umar sudah datang.” Umar berkata, “Angkatlah 
aku 3' Lalu seorang laki-laki menyandarkannya. Umar berkata, 
Bagaimana hasilnya?” Abdullah menjawab, “Sebagaimana yang 
engkau inginkan wahai Amirul Mukminin. Aisyah mengizinkan. ' 
Umar berkata, 'Alhamdu lillaah. Tidak ada yang lebih penting bagiku 
selain itu. Bila aku telah mati, bawalah aku (ke sana), lalu 
ucapkanlah salam, kemudian ucapkan bahwa Umar bin Khaththab 
minta izin masuk. Bila Aisyah mengizinkan, maka bawalah aku masuk. 
Bila Ia menolak, maka kembalikan aku ke pekuburan kaum muslimin. ' 
Kemudian datanglah Hafshah Ummul Mukminin, sementara kaum 
wanita berjalan bersamanya. Ketika kami melihatnya, kami berdiri, 
lalu ia masuk, kemudian ia menangis sesaat di sisi Umar. Lalu kaum 
laki-laki minta izin, maka Hafshah masuk (ke dalam kamar) karena 
mereka hendak masuk. Kami mendengar tangisannya dari dalam. 
Mereka berkata, “Berwasiatlah wahai Amirul Mukminin. Pilihlah 
pengganti." Umar berkata, "Aku tidak menemukan seorang pun yang 
lebih berhak terhadap urusan ini selain orang-orang itu. Yaitu mereka 
ketika Rasulullah SAW wafat, beliau ridha kepada mereka. ' 
Selanjutnya Umar menyebut Ali, Utsman, Az-Zubair, Thalhah, Sa'd 
dan Abdurrahman. Lalu ia berkata, “Kalian disaksikan oleh Abdullah 
bin Umar, ia tidak mempunyai urusan dengan perkara ini. ' Seolah- 
olah itu ungkapan ta'ziyah baginya. Bila kesepakatan jatuh pada 
Sa'd, maka begitulah, tapi jika tidak, maka mintalah bantuannya, 
siapa di antara kalian yang akan diangkat, sesungguhnya aku tidak 
mengucilkannya karena kelemahan dan tidak pula pengkhianatan. ' 
Selanjutnya Umar mengatakan, “Aku berwasiat kepada khalifah 
setelahku tentang kaum muhajirin pertama (yakni mereka yang 
pernah melaksanakan shalat ke dua kiblat), hendaknya ia mengetahui 
hak mereka dan menjaga kehormatan mereka. Aku juga berwasiat 
agar bersikap baik terhadap kaum Anshar, yakni mereka “yang telah 
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Kemungkinannya saat itu Umar tengah berbaring, lalu minta agar didudukkan. 


332 — Mukhtashar Nailul Authar 





menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin)” , yaitu hendaknya ia menerima 
dari mereka yang baik dan memaafkan dari mereka yang tidak baik. 
Aku juga berwasiat kepadanya agar bersikap baik terhadap penduduk 
negeri, karena mereka itu adalah bantuan yang turut membela Islam 
dan mengumpulkan harta serta yang membuat musuh kesal karena 
banyaknya mereka. Hendaknya ia tidak mengambil dari mereka 
kecuali dengan kerelaan mereka. Aku juga berwasiat kepadanya agar 
bersikap baik terhadap bangsa Arab, karena mereka adalah asalnya 
bangsa Arab. Sementara ajaran Islam adalah mengambil dari harta 


pertengahan mereka untuk disalurkan kepada kaum miskin mereka. 


Aku juga berwasiat kepadanya tentang jaminan Allah dan Rasul-Nya 
SAW, agar ia melaksanakan janji pada mereka, yaitu membela 
mereka bila diperangi oleh musuh mereka, dan tidak membebani 
mereka kecuali yang sanggup mereka laksanakan.” Setelah Umar 
meninggal, kami membawanya keluarnya, kami berangkat dengan 
berjalan kaki, lalu Abdullah bin Umar berkata, “Umar bin Khaththab 
meminta izin.' Aisyah menjawab, “Masukkanlah.” Maka Jenazah 
Umar pun dibawa masuk, lalu dikuburkan di sana bersama kedua 
sahabatnya (yakni Nabi SAW dan Abu Bakar). Setelah selesai 
menguburkan Umar, orang-orang yang disebutkan Umar berkumpul. 
Abdurrahman berkata, "Jadikanlah perkara kalian pada tiga orang di 
antara kalian.' Az-Zubair berkata, “Aku menyerahkan perkaraku 
kepada Ali." Thalhah berkata, “Aku serahkan perakaraku kepada 
Utsman." Sa'd berkata, “Aku serahkan perkaraku kepada 
Abdurrahman bin Auf. ' Selanjutnya Abdurrahman berkata, “Siapa di 
antara kalian berdua yang berlepas diri dari ini maka kami akan 
menetapkan perkara ini padanya. Allah menyaksikan dan juga Islam. 
Hendaklah melihat yang terbaik pada dirinya." Keduanya (yakni 
Utsman dan Ali) diam. Selanjutnya Abdurrahman berkata, “Apakah 
kalian akan menyerahkannya kepadaku? Allah menyaksikan, bahwa 
aku tidak akan beralih dari yang paling utama di antara kalian.” 
Keduanya menjawab, “Ya.' Selanjutnya Abdurrahman memegang 





2 Os. Al Hasyr (59): 9. 
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tangan keduanya lalu berkata, “Engkau mempunyai hubungan kerabat 
dengan Rasulullah SAW dan lebih dulu memeluk Islam sebagaimana 
yang telah kau ketahui. Allah menyaksikan, bila Aku mengangkatmu 
engkau akan bersikap adil, dan bila aku mengangkat Utsman, maka 
engkau akan mendengar dan mematuhi." Kemudian ia pun 
mengatakan seperti itu kepada Utsman. Setelah mengambil sumpah, 
Abdurrahman berkata, “Angkat tanganmu wahai Utsman. ' Lalu ia 
berbai 'at kepadanya, lalu Ali pun berbai'at kepadanya. Setelah itu 
mereka masuk lalu berba'iat kepadanya.” (Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari) 

Riwayat ini sebagai dalil bagi yang berpendapat bahwa orang 
yang berwasiat dan wakilnya boleh mewakilkan. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Aisar ini 
menunjukkan bolehnya khilafah dimusyawarahkan oleh segolongan 
orang yang utama, ahli ilmu dan ahli kebaikan, dan bolehnya 
menunjuk khalifah pengganti, serta bolehnya pengangkatan khalifah 
oleh para wakil umat. An-Nawawi mengatakan, “Ulama telah sepakat 
tentang sahnya khilafah dengan penunjukkan, dan sahnya 
pengangkatan oleh para wakil umat, dimana tidak ada penunjukkan 
selainnya. Juga bolehnya menetapkan khilafah melalui musyawarah 
sejumlah orang saja atau lainnya. Mereka juga telah sepakat tentang 
wajibnya menegakkan khilafah. 


Bab: Wali Mayat Melunasi Hutangnya Bila Diketahui 
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3294. Dari Sa'd Al Athwal: Bahwa saudaranya meninggal dengan 
meninggalkan tiga ratus dirham dan keluarga. Ia menuturkan, “Lalu 
aku hendak membagikannya kepada keluarganya, namun Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya saudaramu itu tertahan dengan hutangnya. 
Karena itu, lunasilah hutangnya.' Aku berkata, Wahai Rasulullah, 
telah aku lunasi kecuali dua dinar yang diklaim oleh seorang wanita, 
tapi ia tidak mempunyai bukti” Beliau bersabda, “Berikanlah 
kepadanya, karena wanita itu benar.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan keharusan mendahulukan pembayaran hutang daripada 
nafkah untuk anak-anak si mayit dan lainnya. Tidak ada perbedaan 


pendapat mengenai hal ini. Jadi, pelunasan hutang harus didahulukan 
daripada wasiat harta. 
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3295. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Pelajarilah faraid dan ajarkanlah, karena sesunggunya Jaraidh 
adalah setengah ilmu, ia akan dilupakan dan yang pertama kali 
dicabut dari umatku.”” (HR. Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni) 
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3296. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Jimu ada tiga macam, selain itu adalah tambahan", yaitu: ayat 


muhkamah”', atau sunnah yang berlaku”, atau faridhah (pembagian 
warisan) yang adil.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


La 


Yakni lebihan dari yang ditubuhkan. 

Yakni ayat hukum yang jelas, tidak ada keraguan dan hanya menunjukkan satu 
pengertian. 

Yakni tuntunan Nabi SAW yang berupa ucapan, perbuatan, sifat dan pesetujuan 
beliau. 


34 
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3297. Dari Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Belajarlah Al Gur'an dan ajarkanlah kepada 
manusia. Belajarlah faraidh dan ajarkanlah kepada manusia. Karena 
sesungguhnya aku ini manusia yang akan mati dan ilmu akan 
diangkat. Dikhawatirkan ketika terjadi perselisihan di antara dua 
orang tentang faridhah (pembagian warisan) dan masalah, mereka 
tidak menemukan orang yang dapat memberitahu mereka” 
(Disebutkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam riwayat anaknya, 
Abdullah) 
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3298. Dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Umatku 
yang paling mengasihi umatku adalah Abu Bakar, yang paling keras 
dalam agama Allah adalah Umar, yang paling tulus rasa malunya 
adalah Utsman, yang paling mengetahui tentang halal dan haram 
adalah Mu 'adz bin Jabal, yang paling pandai membaca Kitabullah 
Azza wa Jalla adalah Ubay dan yang paling mengerti faraidh adalah 
Zaid bin Tsabit. Setiap umat ada orang kepercayaan, dan orang 
kepercayaan umat ini adalah Abu Ubaidah bin Al Jarah.'” (HR. 
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Ahmad, Ibnu Majah, At-Tirmidzi dan An-Nasa'1) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(karena sesunggunya faraidh adalah setengah ilmu), Ibnu Ash- 
Shalah mengatakan, “Kata “setengah” di sini adalah bagian dari satu 
walaupun tidak sama.” Ibnu Uyainah mengatakan, “Dikatakan 
setengah ilmu karena semua manusia terkait dengannya.” Hadits ini 
merupakan anjuran untuk mempelajari faraidh dan mengajarkannya 
serta memeliharanya, karena bila telah dilupakan, maka itulah ilmu 
yang pertama kali diangkat, sehingga memeliharanya lebih penting 
dan dengan mengetahuinya akan lebih mempertahankannya. 

Sabda beliau (selain itu adalah tambahan) menunjukkan 
bahwa ilmu yang harus dipelajari dan diajarkan adalah tiga ilmu 
tersebut, adapun selain itu hanya merupakan keutamaan. 

Hadits Anas dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Al Hakim dan Ibnu 
Hibban, namun hadits ini ma'lul (mengandung cacat tersembunyi) 
karena mursal. Mendengarnya Abu Oilabah dari Anas adalah benar, 
hanya saja ada yang mengatakan bahwa ia tidak mendengarnya dari 
Anas. Demikian perbedaan pendapat tentang illahnya (cacatnya) Abu 
Oilabah yang dikemukakan oleh Ad-Daraguthni, sementara ia sendiri 
menilainya kuat, demikian juga penilaian Al Bahagi dan Al Khatib di 
dalam Al: Mudraj, yaitu bahwa maushulnya (bersambungnya) karena 
penyebutan Abu Ubaidah, sedangkan yang lainnya mursal. Ada jalur 
periwayatan lain dari Anas yang dikeluarkan oleh At-Tirmidzi. 
Terkait dengan judul ini, ada hadits lain yang bersumber dari Jabir 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir dengan 
isnad yang lemah, juga yang bersumber dari Abu Sa'id yang 
disebutkan oleh Al Ugaili di dalam Adh-Dhu'afa, serta yang 
bersumber dari Ibnu Umar yang diriwayatkan Ibnu Adiy namun di 
dalamnya terdapat Kautsar yang riwayatnya ditinggalkan. Hadits ini 
menunjukkan keutamaan masing-masing sahabat yang disebutkan 
oleh Nabi SAW, di antaranya, bahwa Zaid bin Tsabit adalah sahabat 
yang paling mengetahui tentang faraidh, sehingga merujuk kepadanya 
ketika terjadinya perselisihan lebih utama daripada merujuk kepada 
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yang lainnya, dan pendapatnya lebih diutamakan daripada pendapat 
sahabat lainnya. Karena itulah Asy-Syafi'i bersandar kepadanya 
dalam masalah faraidh. 


Bab: Pembagian Warisan Dimulai dari Dzawil Furudh (Ahli 
Waris Utama) dan Sisanya untuk “Ashabah” 
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3299. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Berikanlah warisan itu kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya, sedangkan sisanya diberikan kepada (ahli waris) laki- 
laki yang paling berhak (menerimanya).” (Muttafag “Alaih) 
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3300. Dari Jabir, ia menuturkan, “Istrinya Sa'd bin Ar-Rabi' datang 
kepada Rasulullah SAW dengan membawa kedua putri Sa'd, lalu ia 
berkata, Wahai Rasulullah, ini kedua putri Sa'd bin Ar-Rabi', ayah 


3 P-awil Furudh adalah ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu. 

37 “4shabah bentuk jamak dari kata “ashib, yaitu orang yang mendapatkan seluruh 
harta warisan jika ia sendirian, atau mendapatkan sisa warisan jika ada ahli waris 
yang lainnya, atau tidak mendapatkannya apa-apa jika harta warisan tidak 
tersisa. 
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mereka gugur bersamamu ketika perang Uhud sebagai syahid. Paman 
mereka telah mengambil harta mereka dan tidak meninggal harta 
untuk mereka, dan mereka tidak bisa menikah kecuali memiliki harta. ' 
Beliau bersabda, “Allah akan memberi keputusan mengenai itu. Lalu 
turunlah ayat warisan, kemudian Rasulullah SAW mengirim utusan 
kepada paman mereka, lalu mengatakan kepadanya, “Berikan kepada 
kedua putri Sa'd dua pertiganya dan ibu mereka seperdelapannya. 
Adapun sisanya menjadi milikmu.” (HR. Imam yang lima kecuali 
An-Nasa'1) 
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3301. Dari Zaid bin Tsabit, bahwasanya ia ditanya tentang (bagian 
warisan untuk) suami dan saudari perempuan seibu sebapak. (Ia 
menjawab), bahwa suami diberi setengahnya dan saudari perempuan 
itu setengahnya, dan ia mengatakan, “Aku menyaksikan Rasulullah 
SAW menetapkan begitu.” (HR. Ahmad) 
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3302. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang mukmin pun kecuali aku lebih berhak 
terhadapnya di dunia dan di akhirat. Bacalah bila kalian mau ayat, 
Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri. (Os. Al Ahzaab (33): 0). Karena itu, mukmin mana 
pun yang meninggal dan ia meninggalkan harta, maka diwarisi oleh 


340 — Mukhtashar Nailul Authar 


para ahli warisnya, siapa pun mereka, sedangkan yang meninggalkan 
hutang atau tanggungan (keluarga), maka hendaklah datang 
kepadaku, karena akulah maulanya.” (Muttafag “Alaih) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Berikanlah warisan itu kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya). Faraidh adalah bagian-bagian yang telah ditentukan. 
Yang berhak menerimanya adalah yang telah ditetapkan oleh nash. 
Hadits ini menunjukkan, bahwa setelah diberikannya bagian-bagian 
warisan kepada yang berhak menerimanya (pewaris utama), maka 
sisanya diberikan kepada 'ashabah laki-laki yang paling dekat 
hubungannya dan tidak disertai oleh yang hubungannya jauh. 

Ucapan perawi (lalu turunlah ayat warisan), yakni ayat: 
“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka/warisan 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan.” (Os. An-Nisaa' (4): 11). Hadits 
ini menunjukkan bahwa anak perempuan mendapat bagian sebanyak 
dua pertiga. 

Ucapan perawi (bahwasanya ia ditanya tentang (bagian 
warisan untuk) suami dan saudari perempuan seibu sebapak) 
menunjukkan bahwa suami berhak mendapatkan setengah, dan 
saudara perempuan mendapat setengah dari harta yang ditinggalkan 
oleh si mayit bila ia tidak meninggalkah ahli waris yang lain selain 
mereka. Demikian yang dinyatakan di dalam Al Our'an. 

Sabda beliau (sedangkan yang meninggalkan hutang atau 
tanggungan (keluarga)), Al Khithabi mengatakan, “Ini adalah 
kondisi yang ditinggalkan oleh si mayat. Maksudnya adalah orang- 
orang yang biasa menjadi tanggungannya dalam keadaan tidak 
berharta.” 
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Bab: Gugurnya Anak dari Bapak Karena Keberadaan Saudara 
Seibu Sebapak 
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3303. Dari Ali RA, ia mengatakan, “Sesungguhnya kalian telah 
membaca ayat: “sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 
atau sesudah dibayar hutangnya" (Os. An-Nisaa” (4): 12) dan 
sesungguhnya Rasulullah SAW telah menetapkan agar melunasi 
hutang sebelum pelaksanaan wasiat. Saudara-saudara kandung seibu 
mewarisi, namun saudara-saudara sebapak (tidak seibu) tidak. 
Seseorang mewariskan kepada saudaranya yang seibu sebapak dan 
tidak kepada saudaranya yang sebapak saja (tidak seibu).” (HR. 
Ahmad, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
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3304. Al Bukhari juga meriwayatkan darinya secara mu 'allag: “Beliau 
telah menetapkan agar melunasi hutang sebelum pelaksanaan 
wasiat.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Ali 
(Saudara-saudara kandung seibu mewarisi), yakni saudara seibu 
sebapak. | 

Ucapan Ali (rnamun saudara-saudara sebapak (tidak seibu) 
tidak), yakni anak-anak dari ibu-ibu yang lain dari satu bapak. Adapun 
saudara seibu saja disebut akhyaf. Hadits ini menunjukkan 
didahulukannya saudara seibu sebapak daripada saudara sebapak saja. 
Mengenai hal ini tidak ada perbedaan pendapat. 
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Bab: Saudara Perempuan Statusnya Sebagai “Ahsabah dengan 
Keberadaan Anak Perempuan 
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3305. Dari Huzail bin Syurahbil, ia menuturkan, “Abu Musa ditanya 
tentang (bagian warisan untuk) anak perempuan, anak perempuan 
dari anak laki-laki dan saudara perempuan. Ia menjawab, “Anak 
perempuan mendapat setengah dan "saudara perempuan mendapat 
setengah. Lalu temuilah Ibnu Mas 'ud, ia akan mengikuti pendapatku. ' 
Kemudian Ibnu Mas'ud pun ditanya, dan disampaikan kepadanya 
tentang pendapat Abu Musa, maka ia pun berkata, “Kalau begitu 
(yakni mengikuti pendapatnya), berarti aku telah sesat dan tidak 
tergolong orang-orang yang mendapat petunjuk. Aku menetapkan 
dengan apa yang telah ditetapkan oleh Nabi SAW? Bagian untuk anak 
perempuan setengah, untuk anak perempuan dari anak laki-laki 
seperenam, sebagai pelengkap dari dua pertiga, sedangkan sisanya 
untuk saudara perempuan.'” (HR. Jama'ah kecuali Muslim dan An- 
Nasa '1) 
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3306. Ahmad dan Al Bukhari menambahkan: “Setelah itu kami 
menemui Abu Musa, lalu kami sampaikan perkataan Ibnu Mas'ud, 
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maka ia pun berkata, "Janganlah kalian bertanya kepadaku selama 
orang alim ini masih ada di tengah kalian. '” 


5 
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3307. Dari Al Aswad: Bahwasanya Mu'adz bin Jabal menetapkan 
bagian warisan untuk saudara perempuan dan anak perempuan, yaitu 
masing-masing mendapat bagian setengah. Saat itu ia sedang di 
Yaman dan Nabi SAW masih hidup. (HR. Abu Daud dan Al Bukhari 
dengan maknanya) 


Pensyarah Rahimahuliah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa saudara perempuan dengan keberadaan anak 
perempuan, maka statusnya sebagai 'ashabah, yaitu yang mengambil 
sisa warisan, dan ini merupakan ijma' ulama. 


Bab: Bagian Warisan untuk Kakek dan Nenek 


“ 7.0 
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3308. Dari Oabishah bin Dzuaib, ia menuturkan, “Seseorang nenek 
datang kepada Abu Bakar menanyakan tentang bagian warisan untuk 
dirinya. Abu Bakar berkata, “Menurut Kitabullah engkau tidak 
mendapat bagian apa-apa, namun aku tidak tahu menurut Sunnah 
Rasulullah SAW. Kembalilah sampai aku tanyakan kepada orang- 
orang." Kemudian Umar bertanya kepada orang-orang, lalu Al 
Mughirah bin Syu'bah berkata, "Aku menyaksikan Rasulullah SAW 
memberinya seperenam. ' Abu Bakar bertanya, "Apa ada orang lain 
bersaumamu?' Muhammad bin Salamah Al Anshari berdiri, lalu ia 
mengatakan seperti yang dikatakan oleh Al Mughirah bin Syu'bah. 
Maka Abu Bakar menetapkan itu kepada nenek tersebut. Setelah itu, 
datang lagi nenek yang lain dan menanyakan bagian warisan untuk 
dirinya, maka ia berkata, “Menurut Kitabullah engkau tidak 
mendapatkan apa-apa. Tapi (menurut sunnah Rasulullah SAW) 
mendapat seperenam. Bila ternyata kalian berdua sama-sama 
mewarisi harta yang sama, maka bagian itu dibagi berdua. Tapi siapa 
pun di antara kalian yang mewarisi sendirian, maka bagian itu untuk 
dirinya sendiri.'” (Diriwayatkan oleh Imam yang lima kecuali An- 
Nasa'i. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 


yk NA ya . Pa ai 5 ea oi abal ci Pale aa 

ah Sp Fa 5 olah) Lagi 
3309. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwasanya Nabi SAW 
menetapkan untuk dua nenek seperenam bagian dari warisan yang 
kemudian dibagi berdua. (Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di 
dalam Al Musnad) 


Be 3 


1 AB SES AN AT Ja BA Oh arang 
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633 
3310. Dari Buraidah, bahwasanya Nabi SAW menetapkan bagian 
untuk nenek seperenam bila tidak ada ibu. (HR. Abu Daud) 


Hi SEE Ig BA ENI HA A8 5 

: 23 na Se s2 9 2 .. PN aa aa: e 53 

FA ol3)) HD J3 gp Adela) SI J3 JS al 
Op Nisa 


3311. Dari Abdurrahman bin Yazid, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
memberikan bagian kepada tiga nenek sebanyak seperenam, yaitu dua 
nenek dari pihak bapak dan satu nenek dari pihak ibu.” 
(Diriwayatkan oleh Ad-Daraguhtni secara mursal seperti itu) 


OB, ES oz £ 


nb aa KA Ja AJE SA H3 el ye 
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Ta Hay 
3312. Dari Al Oasim bin Muhammad, ia menuturkan, “Dua orang 
nenek datang kepada Abu Bakar Ash-Shiddig, lalu Abu Bakar hendak 
menetapkan seperenam untuk nenek dari pihak ibu, namun seorang 
laki-laki dari golongan Anshar berkata, 'Kalau begitu engkau 
melewatkan nenek yang apabila ia meninggal sementara orang itu 
masih hidup maka ia mewarisinya. 38 Maka Abu Bakar menetapkan 


seperenam itu untuk mereka berdua.” (Diriwayatkan oleh Malik di 
dalam Al Muwaththa 


5 Maksudnya, bahwa nenek dari pihak bapak juga mendapat hak warisan yang 
sama dengan nenek dari pihak ibu. Sebab, bila nenek dari pihak bapak itu 
meninggal sementara orang tersebut masih hidup, maka ia akan mewarisi. 
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3313. Dari Imran bin Hushain: Bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Anak laki-laki dari anak laki-lakiku 
meningal, berapa bagianku dari warisannya?” Beliau menjawab, 
“Seperenam.” Setelah orang itu beranjak, beliau memanggilnya, lalu 
beliau berkata, “Engkau mendapat seperenam lainnya.” Setelah 
orang itu beranjak, beliau memanggilnya lalu berkata, “Seperenam 
lainnya itu adalah pemberian.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


A3 ASN BAJA nj pb pt ol PA yg 
JB SBU Ju 3 2 IA G3 AJ ra Te 
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3314. Dari Al Hasan: Bahwa Umar menanyakan tentang pembagian 
warisan yang ditetapkan Rasulullah SAW untuk kakek”, maka Ma gil 
bin Yasal Muzani berdiri lalu berkata, “Rasulullah SAW telah 
menetapkan itu.” Umar bertanya, “Apa (ketetapannya)?” Ia 
menjawab, “Seperenam.” Umar bertanya lagi, “Dengan siapa?” Ia 
menjawab, “Aku tidak tahu.” Umar berkata, “Engkau tidak tahu. 
Berarti tidak cukup (jawaban itu).” (Diriwayatkan oleh Ahmad) 


39 


Maksudnya bagian kakek dengan keberadaan saudara laki-laki. Apakah 
keberadaan kakek menghalangi saudara laki-laki untuk mendapatkan bagian atau 
dibagi bersama. 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bahwa bagian seorang nenek adalah seperenam. 
Demikian juga dua dan tiga nenek (yakni seperenam dibagikan di 
antara mereka). 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Nenek yang mewarisi 
hanya tiga, yaitu: Ibunya ibu (nenek dari pihak ibu), ibunya bapak 
(nenek dari pihak bapak), ibu dari bapaknya bapak (ibunya kakek dari 
bapak). 

Pensyarah mengatakan: Hadits Imran menunjukkan bahwa 
kakek mendapat bagian sesuai yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW. 
Oatadah mengatakan, “Aku tidak tahu dengan siapa ia mewarisi.” 
Selanjutnya ia mengatakan, “Bagian minimal untuk kakek adalah 
seperenam. Gambaran permasalahan adalah sebagai berikut: 
Seseorang mati dengan meninggalkan dua anak perempuan dan orang 
yang bertanya itu (yakni kakeknya orang yang meninggal itu), maka 
bagian untuk kedua anak perempuan adalah dua pertiga sehingga 
tersisa sepertiga. Lalu Nabi SAW menyerahkan seperenam untuk 
kakek tersebut, dan seperenamnya tidak langsung beliau serahkan agar 
tidak mengira bahwa bagiannya adalah sepertiga. Setelah ia pergi, 
beliau memanggilnya lalu berkata, “Engkau mendapat seperenam 
lainnya” (yakni sisanya), lalu beliau memberitahunya bahwa yang 
seperenam terakhir ini adalah pemberian, yakni tambahan dari bagian 
yang telah ditentukan, karena ia sebagai 'ashib, dan yang tersisa 
setelah dibagikannya yang pokok tidaklah wajib seperti yang pokok.” 
Para sahabat telah berbeda pendapat dengan perdebatan yang panjang 
mengenai bagian kakek. Al Bukhari menyebutkan keputusan yang 
beragam dari Ali, Umar, Zaid bin Tsabit dan Ibnu Mas'ud tentang 
bagian kakek. Sementara Ibnu Abbas menetapkannya seperti bagian 
bapak, sebagaimana diriwayatkan oleh Al Baihagi darinya dan dari 
yang selainnya. Diriwayatkan juga dari jalur Asy-Sya'bi, ia 
mengatakan, “Pendapat Abu Bakar dan Umar, bahwa kakek lebih 
didahulukan daripada saudara laki-laki.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bagian kakek menjadi 
gugur dengan keberadaan saudara laki-laki dari pihak ibu, demikian 
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juga saudara seibu sebapak atau saudara sebapak saja. Demikian 
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad dan dipilih oleh 
sebagian sahabatnya, dan ini merupakan pendapatnya Abu Bakar Ash- 
Shiddig dan para sahabat lainnya. 


Bab: Dzawil Arham", Maula" dan Keturunannya, Orang yang 
Memeluk Islam Melalui Seseorang Muslim dan Sebagainya 


Hp “na Yu Ba BD O Sada 0 akal 55 
s0 IN SONA DR singa 3 2 
Ne Bp ja ON aa Sh 


(PL 395 tg Kat al) 83 Ce Ja 
3315. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan harta, maka itu untuk para 
ahli warisnya. Dan aku adalah pewaris bagi yang tidak mempunyai 
ahli waris, aku membayar diyatnya. dan aku mewarisinya. Paman 
(dari pihak ibu) adalah pewaris bagi yang tidak mempunyai ahli 
waris, ia membayar diyatnya dan mewarisinya.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah) 


De Ai pln IE LG IG 0 c : 
3 pa SA aa Ifan den, 
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"0 Dzawil arham: Mereka adalah kerabat yang tidak termasuk dzawil furudh dan 
tidak juga 'ashabah, seperti, paman dari pihak.ayah, paman dari pihak ibu, bibi 
dari pihak ayah, bibi dari pihak ibu, anak laki-laki saudara perempuan, anak 
perempuan dari saudara perempuan, cucu laki-laki dari anak perempuan dan 
kerabat lain yang bukan ahli waris, karena mereka tidak termasuk ashabul 
Jurudh (dzawil furudh) dan tidak pula “ashabah. 


Maula bisa berarti: Budak, Budak yang dimerdekakan (mantan budak), Orang 
yang memerdekakan budak. 
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3316. Dari Abu Umamah bin Sahal: Bahwa seorang laki-laki 
melempar seorang laki-laki dengan anak panah sehingga 
membunuhnya, sedangkan orang yang terbunuh itu tidak mempunyai 
ahli waris selain pamannya (dari pihak ibu). Lalu Abu Ubaidah bin Al 
Jarah menulis surat kepada Umar untuk menanyakan hal itu, maka 
Umar membalas: Sesungguhnya Nabi SAW telah bersabda, “Allah 
dan Rasul-Nya adalah maulanya orang yang tidak punya maula. 
Paman (dari pihak ibu) adalah pewaris bagi orang yang tidak 
mempunyai ahli waris.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah) 


HS as IE) BA Ta Gan AN, 
3317. At-Tirmidzi juga meriwayatkan darinya secara marfu', dan ia 
mengatakan, “Hadits hasan.” 
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3318. Dari Ibnu Abbas: Bahwa seorang laki-laki meninggal aa 

masa Rasulullah SAW. Ia tidak mempunyai ahli waris kecuali seorang 


budak yang telah dimerdekakannya. Lalu beliau memberikan 
warisannnya. (Diriwayatkan oleh Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 


Au Ba ala JB JW pai Pa laa 
pa IL Kh Aa Jp EA Ji AL AN Ja La YEN 
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3319. Dari Oabishah, dari Tamim Ad-Dari, ia Kenakan “Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Bagaimana sunnahnya tentang 
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seorang musyrik yang memeluk Islam melalui seorang muslim?” 
Beliau menjawab, Ia orang yang paling berhak terhadapnya semasa 
hidup dan setelah kematiannya.” (Hadits ini mursal, karena Oabisah 
tidak pernah berjumpa dengan Tamim Ad-Dari. Diriwayatkan oleh 
Imam yang lima kecuali An-Nasa'i) 


s2 SA Ba Nee na ag SB UE Ke PEN ng 
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3320. Dari Aisyah: Bahwa seorang mantan budak Nabi SAW terjatuh 
dari dahan pohon kurma lalu meninggal, kemudian dibawakan 
kepada Nabi SAW. Beliau bertanya, “Apakah ia mempunyai keluarga 
seketurunan?” Mereka menjawab, “Tidak” Beliau bersabda, 


“Berikan  warisannya — kepada sebagian warga desanya.” 
(Diriwayatkan oleh Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 


“. 
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3321. Dari Buraidah, ia menuturkan, “Seorang laki-laki dari Azd 

meninggal dan tidak meninggalkan ahli waris, maka Rasulullah SAW 

bersahda, “Berikanlah (warisannya) kepada orang Khuza'ah yang 
paling tua.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


5 
. 


at jata ain oo 0 -. £. 0. 1. ja 3 TE a Ci) - 
Bi Op NAS Cam Am STB NO ee il ya 
2 | - 8 & ma ra £ 83. 0. - 0 2 To « o , Kg 
Ku ae Re DD Pa di Han AINI Ira, SP 
(PAI Sy 133 


3322. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW mempersaudarakan 
antar para sahabatnya, dan mereka saling mewarisi karena 
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persaudaraan itu, hingga turunnya ayat, “Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.” 
(Os. Al Anfaal (8): 75), lalu mereka mewarisi berdasarkan nasab. 
(Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Paman (dari pihak ibu) adalah pewaris bagi yang tidak mempunyai 
ahli waris), kedua hadits di atas dan yang semaknya dengannya 
menunjukkan bahwa paman (dari pihak ibu) termasuk pewaris. At- 
Tirmidzi mengatakan, “Para sahabat Nabi SAW telah berbeda 
pendapat. Sebagian mereka menyatakan bahwa bahwa paman (dari 
pihak ibu), bibi (dari pihak ibu) dan bibi (dari pihak bapak) mewarisi. 
Berdasarkan hadits ini mayoritas ahli ilmu berpendapat bahwa dzawil 
arham mewarisi. Adapun Zaid bin Tsabit tidak berpendapat demikian, 
namun ia memasukkan warisan ke baitul mal (kas negara). Di antara 
dalil yang menguatkan bahwa dzawil arham mewarisi adalah hadits 
yang dikeluarkan oleh Abu Daud yang bersumber dari Abu Musa: 
Bahwa Nabi SAW bersabda, “Putra saudari suatu kaum adalah 
bagian dari mereka.” 

Sabda beliau (Ia orang yang paling berhak terhadapnya 
semasa hidup dan setelah kematiannya) menunjukkan bahwa orang 
memeluk Islam melalui seorang muslim, lalu orang itu meninggal 
tanpa meninggalkan pewaris, maka ia (muslim yang 
mengislamkannya) itu memiliki warisannya. 

Sabda beliau (Apakah ia mempunyai keluarga seketurunan?) 
menunjukkan bahwa dzawil arham mewarisi. 

Sabda beliau (Berikan warisannya kepada sebagian warga 
desanya) menunjukkan bolehnya membagikan warisan orang yang 
tidak mempunyai ahli waris kepada salah seorang warga negerinya. 

Sabda beliau (Berikanlah (warisannya) kepada orang 
Khuza'ah yang paling tua), konteksnya menunjukkan bahwa yang 
dimaksud adalah pewarisan, karena bila seseorang dan kabilahnya 
bertemu nasabnya pada satu kakek, sementara ia sendiri tidak 
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mempunyai ahli waris yang diketahui secara pasti, maka orang yang 
paling tua di antara kaum itu adalah yang paling dekat nasabnya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Ijma' ulama menunjukkan 
bahwa sebab pewarisan adalah nasab, nikah dan wala' dari orang yang 
dimerdekakan. 


Bab: Warisan Anak Wanita yang Me/i'an dan Warisan Anak 
Wanita Pezina, Warisan Wanita yang Meli'an dan Warisan 
Wanita Pezina, Serta Keterputusan Nasab Anak Mereka dari 
Bapaknya 
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3323. Disebutkan dalam hadits yang menyebutkan tentang dua orang 
yang saling meli'an yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sa'd ia 
mengatakan, “Si wanita hamil, dan anaknya dinasabkan kepada 
ibunya. Lalu sunnah pun berlaku, bahwa si anak mewarisi ibu dan 
ibunya pun mewarisinya sebagaimana yang telah ditetapkan Allah 
untuknya.” (Dikeluarkan oleh Al Bukhari dan Muslim) 
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3324. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak ada pelacuran” dalam Islam. Barangsiapa melakukan 


42 Al Asma'i menyebutkan, bahwa pelacuran ini yang dilakukan oleh budak 


perempuan, bukan wanita merdeka. Karena pada masa jahiliyah ada budak- 
budak perempuan yang melacurkan diri untuk mendapatkan upah karena 
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pelacuran pada masa jahiliyah, maka anaknya dinasab kepada 
maulanya. Barangsiapa mengaku anak tanpa pernikahan yang sah, 
maka ia tidak mewarisi dan tidak mewariskan.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 


0£.0. 2 - 0. 
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3325. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, “dai “Takemya 
bauasnasa Nabi SAW bersabda, “Laki-laki mana pun yang berzina 
dengan wanita merdeka atau budak perempuan, maka anaknya 
adalah anak zina, tidak mewarisi dan tidak mewariskan.” (HR. At- 
Tirmidzi) 


Ao Ja MB ge Ha POP sea yi aph ip 
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3326. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 
SAW: Bahwasanya beliau menetapkan warisan dari orang yang 


meli'an, untuk ibunya dan para ahli waris ke bawahnya. (HR. Abu 
Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bahwa anak dari wanita yang telah mel/i'an tidak 
mewarisi dari laki-laki yang telah meli'an dan tidak pula dari 
kerabatnya, dan mereka pun tidak mewarisi anak tersebut. Demikian 
juga anak zina. Demikian menurut kesepakatan ulama. Maka, 
warisannya adalah untuk ibunya dan kerabat ibunya, dan 'ashabahnya 
adalah “ashabah dari pihak ibunya. 


ma am 


perintah tuannya. 
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Bab: Warisan Bayi yang Baru Lahir Kemudian Meninggal 
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3327. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila 

bayi yang dilahirkan menangis, maka ia mewarisi.” (HR. Abu Daud) 


- 
2.9 - 
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3328. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Jabir bin Abdullah dan Al 
Miswar bin Makhramah, keduanya mengatakan, “Rasulullah SAW 
menetapkan, "Seorang bayi tidak mewarisi kecuali ia menangis (saat 


dilahirkan).'” (Disebutkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam riwayat 
anaknya, Abdullah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Bila bayi yang dilahirkan menangis), Ibnu Al Atsir mengatakan, 
“Ini menunjukkan bahwa bayi yang dilahirkan itu hidup. Begitu juga 
bila tidak menangis namun ditemukan tanda yang menunjukkan 
bahwa bayi itu hidup.” Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa bila 
bayi yang dilahirkan menangis atau serupanya (yang menunjukkan 
bahwa saat dilahirkan ia hidup), kemudian setelah itu bayi tersebut 
meninggal, maka ia mewarisi kerabatnya dan kerabatnya 
mewarisinya. Mengenai hal ini tidak ada perbedaan pendapat. 
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Bab: Warisan Karena Wala' (Hubungan Orang yang 
memerdekakan dengan Budak yang Dimerdekakan) 


SEAL NY JET BD ye ae 
3329. Telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi SAW, “Wala itu 
milik orang yang memerdekakan.” | 


SA S2 Pa Toto. Bae ma 0. Pn ru 
3330. Al Bukhari menyebutkan dalam riwayat lainnya: “Wala ' adalah 
milik orang yang membayar (yakni memerdekakannya) dan 
menanggung biaya hidup(nya)." 
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3331. Dari Oatadah, dari Salma binti Hamzah, bahwa maulanya 
meninggal dengan meninggalkan seorang anak perempuan. Lalu Nabi 
SAW memberikan warisannya kepada anak perempuannya sebanyak 
setengah bagian, dan memberikan maulanya setengah bagian, yaitu 
Ibnu Salma. (HR. Ahmad) 
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3332. Dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, bahwa maula Hamzah 
meninggal, ia meninggalkan putrinya dan putri Hamzah. Maka Nabi 


SAW memberikan (warisannya) kepada putrinya setengah bagian, dan 
kepada putri Hamzah setengah bagian. (Diriwayatkan oleh Ad- 
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Daraguthni) 

Ahmad berdalih dengan khabar ini pada riwayat Abu Thalib, 
dan berpendapat seperti itu. 

Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, 
Yahya bin Adam, Ishag bin Rahawiyah, bahwa wala" itu milik 
Hamzah. Dan telah diriwayatkan bahwa wala” itu menjadi milik 
putrinya Hamzah. 
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3333. Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila meriwayatkan dari 
Al Hakam, dari Abdullah bin Syaddad, dari Putri Hamzah, yakni 
saudari seibu Ibnu Syaddad, ia mengatakan, “Maulaku meninggal 
dengan. meninggalkan seorang anak perempuan. Lalu Rasulullah 
SAW membagikan hartanya peninggalannya antara aku dan anak 
perempuannya. ' Beliau menetapkan setengahnya untukku dan 
setengahnya untuk dia.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Catatan: 
Ibnu Abi Laila dinilai ada kelemahan padanya) 

Bila riwayat ini shahih, tentu tidak ada cacat pada riwayat 
pertama, karena kemungkinannya adalah berbedanya kejadian. Ada 
juga kemungkinan lainnya, yaitu maula ayah ditambahkan kepada 
anak berdasarkan pendapat bolehnya pemindahan hak itu atau karena 
diwarisi. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Baihagi 
mengatakan, “Para perawi telah sepakat bahwa putri Hamzah adalah 
yang memerdekakan.” Ia juga mengatakan, “Pendapat Ibrahim An- 
Nakha'i yang menyatakan bahwa ia maula Hamzah adalah pendapat 
yang keliru.” Yang lebih baik adalah memadukan antara kedua 
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riwayat itu sebagaimana yang disebutkan oleh penulis Rahimahullah. 
Hadits putri Hamzah -yang menyatakan bahwa ia yang memedekakan- 
menunjukkan bahwa bila seorang maula meninggal dan meninggalkan 
seseorang yang berhak mendapat warisannya dan orang yang 
memerdekakannya, maka bagian untuk kerabatnya (yang berhak 
mendapat warisannya) adalah sebanyak yang telah ditentukan, 
sedangkan sisanya untuk orang yang memerdekakan, baik laki-laki 
maupun perempuan. Hal ini ditegaskan oleh keumuman sabda Nabi 
SAW, “Wala adalah milik orang yang memerdekakan.” dan “Wala' 
adalah milik orang yang membayar (yakni memerdekakannya) dan 
menanggung biaya hidup(nya).” Ada perbedaan pendapat bila maula 
itu meninggalkan dzawil arham dan orang yang memerdekakannya. 
Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, 
Zaid bin Ali dan An-Nashir, bahwa maula orang yang 
dimerdekakannya tidak mewarisi kecuali setelah dzawil arham. Yang 
lainnya berpendapat, bahwa orang yang memerdekakan didahulukan 
daripada dzawil arham dan mengambil sisa setelah dzawil arham serta 
gugur bila ada 'ashabah. Riwayat yang berasal dari Oatadah 
menunjukkan, bahwa bila orang yang dimerdekakan itu meninggal 
dengan meninggalkan ahli waris dan 'ashabah maulanya, maka ahli 
waris mendapatkan sesuai ketentuan dan sisanya untuk 'ashabah 
maulanya. Yang ditegaskan oleh para ahli faraidh (pembagian 
warisan), bahwa ahli waris menggugurkan bagian orang yang 
memerdekakan. Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah yang bersumber dari Amr bin Syw'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Warisan 
wala ' adalah untuk laki-laki yang paling tua. Wanita tidak mewarisi 
dari wala' kecuali wala' orang yang memerdekakan.” Al Baihagi 
mengeluarkan riwayat dari Ali, Umar dan Zaid bin Tsabit, bahwa 
mereka memberikan warisan kepada wanita dari wala' kecuali wala' 
orang yang memerdekakan. 
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Bab: Larangan Menjual Wala' atau Menghibahkannya, dan 
Keterangan Tentang Saibah"” (Budak yang Dimerdekakan 
Tanpa Wala”) 
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3334. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau melarang 
menjual wala' dan menghibahkannya. (HR. Jama'ah) 
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3335. Dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
mengklaim wala' suatu kaum tanpa seizin maulanya (yang 
memerdekakannya dan membiayainya), maka laknat Allah, para 
malaikat dan semua manusia atasnya. Dan para hari kiamat nanti, 
tidak akan diterima taubat dan tebusan darinya.” (Muttafag “Alaih, 
namun dalam lafazh Muslim tanpa redaksi: tanpa seizin maulanya) 
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3336. Namun Muslim mempunyai riwayat seperti itu dengan 
tambahan redaksi tersebut dari hadits Abu Hurairah. 
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"8 Saibah ialah budak yang dimerdekakan tanpa wala". Misalnya seseorang 
membebaskan budaknya dengan mengatakan, “Tidak seorang pun memegang 
wala atas dirimu.” 
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3337. Dari Huzail bin Syurahbil, ia menuturkan, Seorang laki-laki 
datang kepada Abdullah (Ibnu Mas'ud), lalu berkata, “Aku telah 
memerdekakan budakku, dan aku menjadikannya saibah (merdeka 
tanpa wala'), lalu ia meninggal dengan meninggalkan harta dan tidak 
meninggalkan pewaris.” Maka Abdullah berkata, “Sesungguhnya 
orang-orang Islam tidak memerdekakan budak tanpa wala, 
sedangkan orang-orang jahiliyah memerdekakan budak tanpa wala 2 
Sementara engkau adalah penanggung biayanya, maka engkau 
mewarisinya. Jika engkau merasa berdosa dan merasa bersalah 
mengenai sesuatu, maka kami menerimanya, dan kami serahkan harta 


itu ke baitul mal.” (Diriwayatkan oleh Al Bargani sesuai dengan 
syarat Ash-Shahih) 
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3338. Al Bukhari juga meriwayatkan darinya: “Sesungguhnya orang- 
orang Islam tidak memerdekakan budak tanpa wala', sedangkan 
orang-orang jahiliyah memerdekakan budak tanpa wala '” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(beliau melarang menjual wala' dan  menghibahkannya) 
menunjukkan bahwa menjual wala" atau menghibahkannya hukumnya 
tidak sah, karena wala' sifatnya abstrak, seperti nasab, sehingga tidak 
bisa dipindahkan. Ibnu Baththal mengatakan, “Ulama telah sepakat 
tidak bolehnya memindahkan nasab, sementara hukum wala' adalah 
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seperti nasab bedasarkan hadits, “Wala” adalah keterkaitan seperti 
keterkaitan nasab (keturunan). Tidak bisa dijual dan tidak pula 
dihibahkan.” 

Sabda beliau (tidak akan diterima taubat dan tebusan 
darinya), hadits ini menunjukkan haramnya mengklaim wala" 
terhadap seseorang tanpa seizin maulanya. 

Ucapan perawi (dan aku menjadikannya saibah), saibah 
artinya terbuang, yakni budak yang dimerdekakan tanpa wala'. Dulu 
kaum jahiliyah melakukannya, kemudian Islam menghapusnya. 


Bab: Apakah Wala' Diwariskan Atau Mewarisi Karenanya? 
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3339. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
menuturkan, “Rabab bin Hudzaifah bin Sa'id bin Sahm menikahi 
Ummu Wail binti Ma'mar Al Jumahiyyah. Lalu ia melahirkan tiga 
anak darinya. Kemudian ibu mereka meninggal, maka anak-anaknya 
mewarisinya, yaitu berupa tempat tinggal dan wala” maulanya. 
Kemudian Amr bin Al Ash membawa mereka ke Syam bersamanya 
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(yakni Rabab), tapi mereka meninggal karena Tha'un di 'Amwas, 
maka Amr mewarisi mereka karena ia sebagai “ashabah mereka. 
Ketika Amr. bin Al “Ash kembali, Bani Ma'mar bin Habib 
menggugatnya mengenai wala" saudari mereka kepada Umar bin 
Khaththab. Umar berkata, “Aku akan memutuskan pada - kalian 
berdasarkan yang aku dengar dari Rasulullah SAW. Aku mendengar 
beliau bersabda, “Apa yang dimiliki anak atau bapak (dari pewarisan 
bapak atau ibu), maka menjadi milik 'ashabah, siapa pun dia.” 
Selanjutnya Umar menetapkan itu untuk kami, dan ia membuatkan 
surat pernyataan untuk kami yang didalamnya dicantumkan kesaksian 
Abdurrahman bin Auf dan Zaid bin Tsabit.” (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan Abu Daud dengan maknanya) 
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3340. Ahmad meriwayatkan bagian tengahnya yaitu: “Ketika Amr bin 
Al “Ash kembali, Bani Ma'mar bin Habib menggugatnya” hingga 
“Selanjutnya Umar menetapkan itu untuk kami.” | 

Ahmad mengatakan pada riwayat anaknya, Shalih, “Hadits 
Umar dari Nabi SAW, “Apa yang dimiliki anak atau bapak (dari 
pewarisan bapak atau ibu), maka menjadi milik “ashabah, siapa pun 
dia.” Demikian yang diriwayatkan Amr bin Syu'aib.” 

Diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ali, Zaid dan Ibnu Mas'ud, 
bahwa mereka mengatakan, “Wala' itu milik yang tua.” Ini pendapat 
yang kami pegang, dan sejauh yang kami ketahui, bahwa ini 
merupakan pendapat kebanyakan orang . 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(“Amwas) adalah sebuah desa yang terletak di antara Ramlah dan 
Baitul Magdis. 

Ucapan perawi (Wala' itu milik yang tua ... dst.), maksud 
Ahmad bin Hanbal, bahwa madzhab Jumhur mengindikasikan, bahwa 
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wala' para maula Ummu Wail binti Ma'mar menjadi milik saudara- 
saudaranya, bukan anak-anaknya. Pengertian ini disebutkan di dalam 
Nihayat Al  Mujtahid. Hadits Umar yang keputusannya 
mengindikasikan pendahuluan anak-anaknya, tapi kemudian 
dikembalikan kepada saudara-saudaranya. Ini merupakan pendapatnya 
Syuraih dan segolongan ulama. Alasan mereka adalah khabar Umar, 
karena anak-anak itu adalah “ashabahnya, sedangkan Amr bin Al 
“Ash bukan 'ashabahnya, maka wala" itu dikembalikan kepada 
saudara-saudaranya karena mereka adalah 'ashabahnya. Ini 
menunjukkan, bahwa wala' itu tidak diwariskan, bila diwariskan, 
tentu Amr lebih berhak daripada mereka. Pengertian redaksi “Wala" 
itu milik yang tua”, bahwa pada wala tidak berlaku kaidah pewarisan, 
akan tetapi pewarisannya dikhususkan bagi yang tua dari anak-anak 
orang yang memerdekakan atau lainnya. Bila seseorang mempunyai 
dua anak laki-laki, yang mana sebelumnya ia telah memerdekakan 
budak, lalu salah satu anak itu meninggal dan meninggalkan seorang 
anak laki-laki (yakni cucunya orang yang memerdekakan), kemudian 
orang yang memerdekakan itu meninggal, maka wala 'nya 
dikhususkan bagi anak orang yang memerdekakan tanpa menyertakan 
cucunya. Begitu juga bila seorang laki-laki memerdekakan budak, dan 
ia mempunyai dua saudara laki-laki, lalu salah satu saudaranya itu 
meninggal dengan meninggalkan seorang anak laki-laki, kemudian 
orang yang memerdekakan itu meninggal, maka wala nya untuk 
saudara orang yang memerdekakan tanpa menyertakan anak 
saudaranya. 

Al Muwaffag menyebutkan di dalam Al Mugni ': Kaum wanita 
tidak mewariskan wala' kecuali yang mereka merdekakan, atau yang 
dimerdekakan oleh orang yang mereka merdekakan, atau yang mereka 
mukatabkan"', atau yang dimukatab oleh orang yang dimukatab oleh 
mereka. Wala' tidak diwariskan akan tetapi mewarisi karenanya. 


4 Mukatab adalah perjanjian antara seorang budak dengan tuannya untuk 


kemerdekaan dirinya dengan cara menebus dirinya. Di antara caranya adalah, 
setelah ditetapkan harganya, budak itu mencicil harga tersebut, sehingga ketika 
telah selesai maka ia merdeka. 
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Wala” tidak dapat dijual dan tidak pula dihibahkan. Wala' menjadi 
-milik yang tua. Bila orang yang memerdekakan meninggal dengan 
meninggalkan orang yang telah dimerdekakannya dan dua anak laki- 
laki, lalu salah satu anak itu meninggal dengan meningalkan seorang 
anak laki-laki (yakni cucunya orang yang memerdekakan), maka 
wala nya menjadi milik anaknya. Bila kedua anak itu meninggal, yang 
mana salah satunya meninggalkan seorang anak laki-laki dan yang 
satunya lagi meninggalkan sembilan anak, maka wala nya milik 
mereka bersama. Bila seorang laki-laki dan saudarinya membeli ayah 
mereka, atau saudara mereka, lalu memerdekakannya, kemudian si 
ayah, atau si saudara itu membeli seorang budak kemudian 
memerdekakannya, lalu ia meninggal, dan maulanya juga meninggal, 
maka si laki-laki mewarisinya tanpa menyertakan saudarinya. Dalam 
catatan kakinya disebutkan: Pengertian redaksi “milik yang tua”, 
yakni orang yang dimerdekakan diwarisi oleh ashabah tuannya yang 
lebih dekat hubungannya dan lebih didahulukan terhadap warisannya 
ketika si budak meninggal. Ini pendapat mayoritas ahli ilmu, 
diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ali, Zaid dan Ibnu Mas'ud. 


Bab: Warisan Orang yang Telah Merdeka Sebagian 
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3341. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Budak 

mukatab telah merdeka sekadar dengan yang telah dibayarkannya. 

Diberlakukan hukuman padanya berdasarkan kadar yang telah 

merdeka dari dirinya, dan mewarisi berdasarkan kadar yang telah 
merdeka dari dirinya.” (HR. An-Nasa'1) 
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3342. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan At- 
Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits hasan.” Redaksinya: “Bila 
budak mukatab menerima suatu hukuman atau warisan, maka ia 
mewarisi senilai dengan kadar yang telah merdeka dari dirinya.” 
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3343. Ad-Daraguthni juga meriwayatkan seperti keduanya, dengan 
tambahan: “Diberlakukan hukuman atasnya berdasarkan kadar yang 
telah merdeka dari dirinya.” 
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3344. Ahmad mengatakan pada riwayat Muhammad bin Al Hakam, 
“Bila seorang budak setengah dirinya meredeka dan setengah dirinya 


budak, maka ia mewarisi sesuai dengan kadar merdekanya. Demikian 
Juga yang diriwayatkan dari Nabi SAW.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada perbedaan 
pendapat mengenai hukum budak mukatab"” yang telah menyerahkan 
sebagian cicilannya. Abu Thalib dan Al Muayyid Bilah berpendapat, 
bahwa bila budak mukatab itu telah menyerahkan sebagian dari total 
nilai dalam perjanjian, maka sesuai dengan kadar itu berlaku padanya 
hukum orang merdeka, baik semasa hidup maupun setelah mati, yaitu 
untuk hal-hal yang bisa dibagi, misalnya: wasiat, warisan, tebusan dan 
denda. Adapun yang tidak bisa dibagi, seperti: hukuman rajam, 
digauli, maka berlaku hukum budak. Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i 
berpendapat, bahwa tidak berlaku padanya hukum orang merdeka, 
akan tetapi hukum-hukum yang berlaku padanya adalah hukum budak 


48 Mukatab adalah perjanjian antara seorang budak dengan tuannya untuk 
kemerdekaan dirinya dengan cara menebus dirinya. Di antara caranya adalah, 
setelah ditetapkan harganya, budak itu mencicil harga tersebut, sehingga ketika 
telah selesai maka ia merdeka. 
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hingga selesai penebusan kemerdekaan dirinya. Al Hafizh 
mengemukakan pendapat ini dari Jumhur. Disebutkan di dalam Al 
Bahr: Pendapat Umar, Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, Aisyah, Ummu 
Salamah, Al Hasan Al Bashri, Sa'id bin Al Musayyab, Az-Zuhri, Ats- 
Tsauri, Al Utrah, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Malik, bahwa 
mukatab tidak merdeka sehingga ia telah melunasi semuanya, dan ia 
belum merdeka walaupun telah menyerahkan sebagian besar dari 
perjanjian. Mereka berdalih dengan hadits yang dikeluarkan oleh Abu 
Daud, An-Nasa'i dan Al Hakim yang juga dishahihkannya, dari jalur 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, secara marfu': “Budak 
mukatab stautsnya masih tetap sebagai budak selama masih tersisa 
walaupun satu dirham.” Hadits pada judul ini menunjukkan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Muayyid Billah. Ada 
pendapat lain mengenai masalah ini, yaitu bahwa budak mukatab telah 
merdeka dengan adanya perjanjian itu. Alasannya, bahwa hukum 
mukatabah (perjanjian merdeka dengan tebusan) sama dengan jual 
beli. Namun pendapat Jumhur lebih mengena, karena kepemilikan 
majikan tidak gugur kecuali setelah menerima cicilan yang 
diridhainya. Bila tidak memungkinkan untuk memadukan kedua 
hadits tadi, maka berpatokan pada hadits yang dipegang oleh Jumhur 
adalah lebih tepat daripada hadits yang disebutkan pada judul ini. 


Bab: Terhalanginya Warisan Karena Perbedaan Agama dan 
Hukum Orang yang Memeluk Islam Sebelum Dibagikannya 
Warisan 
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3345. Dari Usamah bin Zaid, dari Nabi SAW, “Orang Islam tidak 


mewarisi orang kafir, dan orang kafir juga tidak mewarisi orang 
Islam.” (HR. Jama'ah kecuali Muslim dan An-Nasa'1) 
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3346. Dalam riwayat lain disebutkan: Usamah berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah nanti engkau akan singgah di rumahmu di 
Makkah?” Beliau balik bertanya, “Apakah Agil meninggalkan 
temput singgah atau rumah untuk kita?” “Agil dan Thalib mewarisi 
Thalib, namun Ja'far dan Ali tidak mewarisi apa-apa, karena 
keduanya muslim sedangkan 'Agil dan Thalib kafir. (HR. Al Bukhari 
dan Muslim) 
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3347. Dari Abdullah bin Amr, katwgsunya Nabi SAW bersabda, 
“Pemeluk dua agama yang berbeda tidak saling mewarisi apa pun.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 


3348. At-Tirmidzi juga meriwayat hadits serupa yang bersumber dari 
Jabir. 
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3349. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Orang Islam 


tidak mewarisi orang nashrani, kecuali bila ia budaknya.” (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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3350. Diriwayatkan juga dari jalur lainnya yang mauguf pada Jabir, 
dan ia mengatakan, “Mauguf namun terpelihara.” 
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3351. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Setiap pembagian yang telah dibagikan pada masa jahiliyah, maka 
tetap sebagaimana yang telah dibagikan. Dan setiap pembagian 


setelah datangnya Islam, maka dibagikan sesuai dengan pembagian 
Islam.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Usamah 
bin Zaid, yakni hadits pertama, yang disertai dengan pengecuali Imam 
Muslim sebagaimana klaim penulis, sebenarnya tidak seperti yang 
diklaimnya. Al Hafizh mengatakan, “Ibnu Taimiyah merasa heran 
terhadap Al Muntaga (yakni kitab yang disyarah ini), yang mana 
penulisnya menyatakan bahwa Imam Muslim tidak mengeluarkan 
hadits ini. Kesimpulannya, hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa 
seorang muslim tidak mewarisi orang kafir, baik itu kafir harbi (orang 
kafir yang memerangi) atau kafir dzimmi (non muslim yang berada di 
wilayah yang dilindungi kaum muslimin) ataupun murtad (keluar dari 
Islam). Tidak ada pengecualian tanpa dalil yang mengecualikannya. 
Konteks sabda beliau (Pemeluk dua agama yang berbeda tidak 
saling mewarisi apa pun) menunjukkan, bahwa seorang pemeluk 
agama kafir tidak mewarisi pemeluk agama kafir lainnya. Demikian 
pendapat Al Auza'i, Malik, Ahmad dan para pengikut Al Hadi. 
Jumhur mengartikan, bahwa yang dimaksud dengan “dua agama yang 
berbeda” adalah Islam dengan agama lain. Adapun mengenai warisan 
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orang murtad, ada pendapat-pendapat lainnya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Seorang muslim mewarisi 
kerabatnya yang kafir dzimmi dan sebaliknya, sehingga kerabatnya itu 
tidak anti terhadap Islam karena adanya pertolongan bagi mereka 
walaupun mereka tidak menolong kita. Orang murtad yang terbunuh 
atau mati dalam keadaan murtad, maka harta miliknya diwarisi oleh 
pewarisnya yang muslim. Ini pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad 
dan yang dikenal dari para sahabat, karena murtadnya itu seperti 
sakitnya yang mengantarkannya kepada kematiannya. Orang zindig 
munafik mewarisi dan mewariskan, karena Nabi SAW tidak 
mengambil peninggalan orang munafik dan tidak menjadikannya 
sebagai fa'i LS Dengan demikian diketahui, bahwa pewarisan 
ditetapkan berdasarkan kondisi lahir yang tampak, sehingga sebutan 
Islam secara lahiriyah tetap berlaku pada orang munafik. Demikian 
menurut ijma' ulama. 
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3352. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 


SAW, beliau bersabda, “Pembunuh tidak mewarisi apa-apa.” (HR. 
Abu Daud) 
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3353. Dari Umar, ia berkata, “Aku nasa Nabi SAW persakan 


“6 Yaitu harta yang didapat dari non muslim dengan jalan damai (tidak melalui 
peperangan). 
“ Diyat adalah denda harta karena membunuh atau melukai. 
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“Pembunuh tidak berhak terhadap warisan.” (Diriwayatkan oleh 
Malik di dalam Al Muwaththa', Ahmad dan Ibnu Majah) 
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3354. Dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Umar berkata, “Diyat itu 
untuk kerabat terbunuh. Dan istri tidak mewarisi diyat suaminya. $, 
Maka Adh-Dhahhak bin Sufyan Al Kilabi berkata kepadanya, bahwa 
Rasulullah mengirim surat kepadaku: “Berikan warisan kepada 
istrinya Asy-yam Adh-Dhbabi dari diyat suaminya.” Maka Umar 
menarik ucapannya. (HR. Ahmad, Abu Daud dan At- Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 
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3355. Diriwayatkan juga oleh Malik dari riwayat Ibnu Syihab dari 
Umar dengan tambahan: Ibnu Syihab mengatakan, “Pembunuhan 
Asy-yam itu adalah pembunuhan tidak sengaja. 5 
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3356. Dari Aap bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya Rasulullah SAW menetapkan: Bahwa denda pembunuhan 
diwarisi oleh para ahli waris orang yang terbunuh sesuai dengan 
ketetapan pembagian warisan. (HR. Imam yang lima kecuali At- 
Tirmidzi) 
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3357. Dari Ourrah bin Da'mush, ia menuturkan, “Aku dan pamanku 
(dari pihak bapak) menemui Nabi SAW, lalu aku berkata, Wahai 
Rasulullah, ia memiliki diyat ayahku. Suruhlah ia agar 
memberikannya kepadaku. Ayahku dulu terbunuh pada masa 
Jahiliyah. ' Beliau bersabda, “Berikan kepadanya diyat ayahnya. Aku 
juga bertanya, "Apakah ibuku mempunyai hak terhadap diyat itu?” 
Beliau menjawab, “Ya. Diyatnya adalah seratus ekor unta.” 
(Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Pembunuh tidak mewarisi apa-apa), hadits ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang berpendapat, bahwa pembunuh tidak mewarisi, baik 
pembunuhan itu sengaja maupun tidak disengaja. Demikian pendapat 
Asy-Syafi'i, Abu Hanifah beserta para sahabatnya, dan mayoritas ahli 
ilmu. Mereka juga mengatakan, “Tidak mewarisi harta dan tidak pula 
diyat.” 

Sabda beliau (Berikan warisan kepada istrinya Asy-yam Adh- 
Dhbabi dari diyat suaminya) menunjukkan bahwa istri mewarisi diyat 
suaminya sebagaimana mewarisi hartanya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Jika dua orang yang saling 
mewarisi meninggal, dan tidak diketahui siapa yang lebih dulu 
meninggal, maka masing-masing tidak saling mewarisi. Demikian 
pendapat Malik, Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i. Orang yang menyuruh 
untuk membunuh orang yang akan diwarisinya, tidak mewarisinya. 
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Bab: Para Nabi Tidak Meninggalkan Warisan 
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3358. Dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Kami (para nabi) tidak meninggalkan warisan. Apa yang 


kami tinggalkan adalah shadagah.” (Muttafag “Alaih) 
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3359. Dari Umar: Bahwasanya ia berkata kepada Utsman, 
Abdurrahman bin Auf, Az-Zubair, Sa'd, Ali dan Al Abbas, “Aku 
persaksikan kalian kepada Allah, yang dengan seizin-Nya langit dan 
bumi berdiri. Apakah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Kami (para nabi) tidak meninggalkan warisan. Apa yang 
kami tinggalkan adalah shadagah'?” Mereka menjawab, “Ya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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3360. Dari Aisyah RA: Bahwa ketika Nabi SAW meninggal, para istri 
beliau ingin mengutus Utsman kepada Abu Bakar untuk menanyakan 
warisan mereka, namun Aisyah berkata, “Bukankah Nabi SAW telah 
bersabda, “Kami (para nabi) tidak meninggalkan warisan. Apa yang 
kami tinggalkan adalah shadagah”?” (Muttafag “Alaih) 
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3361. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Para ahli warisku tidak berbagi dinar. Apa yang aku tinggalkan 


setelah nafkah para istriku dan upah pekerjaku, maka itu adalah 
shadagah.” (Muttafag “Alaih) 
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3362. Dalam salah satu lafazh Ahmad disebutkan dengan redaksi: 
“Para ahli warisku tidak berbagi dinar dan tidak pula dirham.” 
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3363. Dari Abu Hurairah: Bahwa Fathimah RA bertanya kepada Abu 
Bakar, “Siapa yang akan mewarisimu bila engkau meninggal?” Ia 
menjawab, “Anakku dan keluargaku.” Ia bertanya lagi, “Mengapa 
kami tidak mewarisi Nabi SAW?” Abu Bakar menjawab, “Aku telah 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya nabi itu tidak 
mewariskan. ' Akan tetapi aku menganggung orang yang ditanggung 
oleh Rasulullah SAW, dan aku memberi nafkah kepada orang yang 
biasa diberi nafkah oleh Rasulullah SAW.” (Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Konteks hadits- 
hadits di atas menunjukkan bahwa para nabi tidak mewariskan, dan 
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bahwa semua harta yang ditinggalkannya adalah shadagah. Hal ini 
tidak bertentangan dengan firman Allah Ta'ala, “dan Sulaiman telah 
mewarisi Daud” (Os. An-Naml (27): 16), karena yang dimaksud 
warisan pada ayat ini adalah warisan ilmu, sebagaimana dinyatakan 
oleh segolongan ahli tafsir. 

Ucapan Abu Bakar (Akan tetapi aku menganggung orang 
yang ditanggung oleh Rasulullah SAW, dan aku memberi nafkah 
kepada orang yang biasa diberi nafkah oleh Rasulullah SAW) 
menunjukkan, bahwa kewajiban khalifah yang bertugas setelah 
Rasulullah SAW adalah menanggung orang yang biasa ditanggung 
oleh Rasulullah SAW dan menafkahi orang yang biasa dinafkahi oleh 
beliau. 
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3364. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa memerdekakan budak yang muslim, maka Allah akan 
membebaskannya anggota tubuhnya dengan anggota tubuh budak 


tersebut dari neraka, hingga Allah membebaskan kemaluannya 
dengan kemaluan budak tersebut.” (Muttafag “Alaih) 
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3365. Dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Abu Umamah dan sahabat 
Nabi SAW yang lainnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Muslim 
mana pun yang memerdekakan orang muslim, maka orang yang 
dimerdekakan itu akan menjadi pembebasnya dari neraka, setiap 


anggota tubuh orang yang dimerdekakannya itu membebaskan setiap 
anggota tubuhnya. Dan muslim mana pun yang memerdekakan dua 
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wanita muslimah, maka kedua wanita itu menjadi pembebasnya dari 
neraka, yang mana setiap anggota tubuh mereka membebaskan setiap 
anggota tubuhnya.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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3366. Ahmad dan Abu Daud juga meriwayatkan maknya dari riwayat 
Ka'b bin Murrah atau Murrah bin Kab As-Sulami, dengan tambahan: 
“Dan wanita muslimah mana pun yang memerdekakan seorang 
wanita muslimah, maka wanita yang dimerdekakannya itu menjadi 
pembebasnya dari neraka, yang mana setiap anggota tubuh wanita 
yang dimerdekakannya membebaskan setiap anggota tubuhnya.” 
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3367. Dari Abu Dzar, ia menuturkan, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, amal apakah yang paling utama?' Beliau menjawab, 
'Beriman kepada Allah dan berjihad fi sabilillah.' Aku bertanya lagi, 
'Memerdekakan budak yang bagaimanakah yang paling utama? ' 
Beliau menjawab, “Yang paling berharga bagi pemiliknya dan paling 
tinggi harganya.” (Muttafag “Alaih) 
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3368. Dari Maimunah binti Al Harits RA: Bahwasanya ia 
memerdekakan budak perempuannya, namun ia belum meminta izin 
kepada Nabi SAW. Ketika tiba hari gilirannya, Maimunah berkata, 
“Apakah engkau tahu wahai Rasulullah, bahwa aku telah 
memerdekakan budak perempuanku?” Beliau balik bertanya, 
“Engkau sudah melakukannya?” Ia menjawab, “Ya. Beliau 
bersabda, “Seandainya engkau memberikannya kepada paman- 
pamanmu, tentu itu akan lebih besar pahalanya bagimu.” (Muttafag 
“Alaih) 
Hadits ini menunjukkan bolehnya wanita bershadagah tanpa 
seizin Suaminya, dan bahwa menjalin hubungan tali keluarga adalah 
lebih utama daripada memerdekakan budak. 
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3369. Dari Hakim bin Hizam, ia menuturkan, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah. Bagaimana menurutmu tentang ibadah-ibadah yang telah 
aku lakukan pada masa jahiliyah, yaitu yang berupa shadagah, 
memerdekakan budak dan menjalin tali kekeluargaan, apakah aku 
mendapatkan pahala dari itu?' Beliau menjawab, “Engkau menerima 
kebaikan yang telah lalu.” (Muttafag “Alaih) 

Hadits ini sebagai alasan bahwa pemerdekaan budak yang 
dilakukan oleh orang kafir hukumnya sah, dan bila itu terjadi maka ia 
berhak terhadap wala nya (hubungan kekerabatan dengan budak yang 
dimerdekakannya). 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 


atas menunjukkan bahwa memerdekakan budak termasuk ibadah yang 
bisa melepaskan pelakunya dari api neraka, dan bahwa memerdekakan 
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budak laki-laki lebih utama daripada budak perempuan. 

Sabda beliau (Yang paling berharga bagi pemiliknya) yakni 
kecenderungan mereka lebih kuat terhadapnya, sehingga 
memerdekakan budak yang seperti itu biasanya terjadi karena 
ketulusan, yaitu sejalan dengan firman Allah Ta'ala, “Kamu sekali- 
kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.” (Os. Aali “Imraan 
(3): 92). 

Sabda beliau (Engkau menerima kebaikan yang telah lalu) 
menunjukkan bahwa amal kebaikan yang dilakukan oleh orang kafir 
ketika masih kafir, maka akan dicatat sebagai pahalanya bila ia 
memeluk Islam, sehingga hadits ini mengkhususkan hadits, “Islam itu 
menutup apa yang telah lalu.” Tertutupnya dosa-dosa orang kafir 
dengan keislamannya juga disyaratkan ia berlaku baik setelah Islam. 
Hal ini berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh Muslim di dalam 
kitab Shahihnya dari hadits Abdullah bin Mas'ud, ia menuturkan, 
“Kami berkata, Wahai Rasulullah. Apakah kami akan disiksa karena 
apa yang telah kami lakukan pada masa jahiliyah? ' Beliau menjawab, 
Siapa yang berlaku baik di dalam Islam, maka tidak akan disiksa 
atas apa yang telah dilakukannya pada masa jahiliyah. Sedangkan 
orang yang berlaku buruk di dalam Islam maka akan disiksa karena 
amal yang lalu dan yang lainnya. Hadits Hakim menunjukkan 
sahnya pemerdekaan budak yang dilakukan oleh orang kafir ketika 
masih kafir dan ia akan mendapatkan pahalanya setelah memeluk 
Islam, begitu juga shadagah dan silaturahminya. 
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3370. Dari Safinah Abu Abdirrahman, ia menuturkan, “Aku 


dimerdekakan oleh Ummu Salamah, dan ia mensyaratkan agar aku 
melayani Nabi SAW sepanjang hidupnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
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3371. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Dulu aku sebagai kuaknya 
Ummu Salamah, kemudian ia berkata, "Aku memerdekakanmu dengan 
syarat engkau melayani Rasulullah SAW selama hidupmu. ' Maka aku 
Jawab, “Walaupun engkau tidak mensyaratkan itu padaku, aku tidak 
akan meninggalkan Rasulullah SAW selama hidupku." Lalu ia 
memerdekakanku dan mensyaratkan itu padaku.” (HR. Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan sahnya pemerdekaan budak yang dikaitkan dengan 
persyaratan. Ibnu Rusyd mengatakan, “Mereka tidak berbeda 
pendapat mengenai budak yang dimerdekakan tuannya dengan syarat 
mengabdi kepadanya selama beberapa tahun, karena kemerdekaan itu 
tidak sempurna kecuali dengan pengabdiannya.” Ibnu Ruslan 
mengatakan, “Mereka berbeda pendapat mengenai hal ini. Ibnu Sirin 
menetapkan berlakunya syarat dalam hal ini. Ketika Ahmad ditanya 
tentang hal ini ia menjawab, “Pengabdian ini dibeli dari pemilik yang 
mensyaratkannya.' Ditanyakan lagi, “Dibeli dengan uang?” Ia 
menjawab, “Ya.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila penjual mensyaratkan 
bolehnya memanfaatkan barang yang dijualnya untuk orang lain 
selama masa tertentu, maka hal itu boleh menurut para sahabat kami. 
Mereka berdalih dengan hadits Ummu Salamah, bahwa ia 
memerdekakan Safinah dan mensyaratkannya untuk mengabdi kepada 
Nabi SAW selama hidupnya. Pengecualian mengabdi kepada orang 
lain (selain orang yang memerdekakannya) adalah seperti 
pengecualian dalam penjualan. 
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3372. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidaklah seorang anak dianggap berbakti? kepada ayahnya kecuali 


ia mendapatinya sebagai budak, lalu ia membelinya kemudian 
memerdekakannya.”” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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3373. Dari Al Hasan, dari Samurah. bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa memiliki budak yang statusnya kerabat 


mahrom, maka budak itu merdeka.” (HR. Imam yang lima kecuali 
An-Nasa'1) 
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3374. Dalam lafazh Ahmad disebutkan dengan redaksi: “maka ia 
dimerdekakan.” 
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3375. Abu Daud juga meriwayatkan dari Umar bin Khaththab secara 
mauguf seperti hadits Samurah. 
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3376. Anas RA meriwayatkan: Bahwa beberapa laki-laki dari 
golongan Anshar meminta izin kepada Rasulullah SAW, lalu mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan kami untuk membebaskan putra 
saudari kami, Abbas, dari tebusannya.” Namun beliau menjawab, 
“Janganlah kalian meninggalkan darinya magu Un satu dirham.” 
(HR. Al Bukhari) 

Ini menunjukkan, bahwa bila di antara para tawanan perang 
terdapat kerabat, namun kerabat itu belum menjadi miliknya (yakni 
para tawanan belum dibagikan, atau ketika pembagian para tawanan 
kerabat itu tidak diberikan kepadanya), maka tidak dimerdekakan 
dengan hubungan kekerabatan itu, walaupun Al Abbas memang 
kerabat mahrom Nabi SAW dan juga Ali RA. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidaklah seorang anak dianggap berbakti kepada ayahnya kecuali 
ia mendapatinya sebagai budak, lalu ia membelinya kemudian 
memerdekakannya), yakni tidak dianggap telah memenuhi hak- 
haknya kecuali dengan membelinya lalu memerdekakannya. 
Konteksnya menunjukkan bahwa sang ayah tidak langsung merdeka 
hanya dengan pembelian itu, akan tetapi harus dimerdekakan. 
Demikian menurut golongan Zhahiri,: namun ulama lainnya tidak 
sependapat, mereka mengatakan, bahwa sang ayah langsung merdeka 
dengan pembelian itu. 

Sabda beliau (yang statusnya kerabat mahrom), yakni orang 
yang mempunyai hubungan kekeluargaan berdasarkan garis 
keturunan, yang mana hubungan ini menyebabkan haram menikah. 
Ibnu Al Atsir mengatakan, “Yang berpendapat demikian adalah 
mayoritas ahli ilmu dari kalangan sahabat dan tabi'in. juga Abu 
Hanifah serta para sahabatnya dan Ahmad. Yakni bahwa orang yang 
memiliki budak yang statusnya sebagai kerabat mahrom, maka budak 
itu dimerdekakan, baik laki-laki maupun perempuan. 

Ucapan mereka (putra saudari kami), maksudnya bahwa 
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mereka adalah paman ayahnya, yakni Abdul Muththalib. 


Bab: Orang yang Merusak Tubuh Budaknya, Maka Budaknya 
Merdeka 
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3377. Dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, yakni Abdullah bin Amr: Bahwa Zinba" -Abu Rauh- 
mendapati budak laki-lakinya sedang bersama budak perempuannya, 
maka ia menghukumnya dengan memotong hidungnya. Lalu budak itu 
menghadap Nabi SAW lalu beliau bertanya, “Siapa yang melakukan 
ini padamu?” Budak itu menjawab, “Zinba'.” Nabi SAW pun 
memanggilnya, lalu beliau bertanya, “Apa yang membuatmu 
melakukan ini?” Zinba' menjawab, “Budak itu melakukan anu dan 
anu” Maka Nabi SAW berkata kepada budak itu, “Pergilah, engkau 
merdeka.” Budak itu berkata, “Wahai Rasulullah, maula siapa aku 
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ini?” Beliau menjawab, “Maula Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian 
Rasulullah SAW mewasiatkannya kepada kaum muslimin. Ketika 
Rasulullah SAW meninggal, orang itu mendatangi Abu Bakar, lalu ia 
berkata, “Wasiat Rasulullah SAW.” Abu Bakar menjawab, “Ya. Kami 
berikan nafkah kepadamu dan keluargamu.” Selanjutnya Abu Bakar 
memberlakukan itu hingga meninggal. Ketika Umar binKhaththab 
menggantikannya, orang itu mendatanginya, lalu ia berkata, “Wasiat 
Rasulullah SAW.” Umar berkata, “Ya. Engkau mau ke mana?” Ia 
menjawab, “Mesir.” Maka Umar pun menulis surat kepada gubernur 
Mesir untuk memberinya tanah agar ia bisa makan dari 
penghasilannya. (HR. Ahmad) 
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3378. Dalam riwayat Abu Hamzah Ash-Shairafi disebutkan: 
Diceritakan kepadaku oleh Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia menuturkan, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW sambil berteriak-teriak, maka Rasulullah SAW bertanya, “Ada 
apa denganmu?' Ia menjawab, “Tuanku melihatku mencium budak 
perempuannya, lalu ia memotong kemaluanku.' Nabi SAW berkata, 
Panggilkan orang itu kemari.” Maka orang itu pun dicari namun 
tidak ditemukan. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Pergilah. 
Engkau merdeka.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


2 - o£. £ Ag 2 ik - v To - 10.9 3 9 - Te -. 5 2 
OI 3 1 AI S2) UTS Ya IE dB 2313 
0 3 0£ as” 2 Ta ta Maa CA na Ea ON RA 

Aa op IS ERA Sirah J3 KENA AA 


Mukhtashar Nailul Authar — 383 








3379. Dalam riwayat Ibnu Majah ada tambahan: Orang itu berkata, 
“Siapa penanggungku wahai Rasulullah?” Lalu ia mengatakan, 
“Bagaimana bila mantan tuanku memperbudakku lagi?” Rasulullah 
SAW bersabda, “(Engkau) tanggungan setiap mukmin atau muslim.” 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki mendudukkan budak 
perempuannya di atas tungku panas sehingga membakar pantatnya, 
maka Umar memerdekakannya dan memukul laki-laki tersebut. 
Riwayat ini dikemukakan oleh Ahmad dalam riwayat Abu Manshur. 
Lalu ia mengatakan, “Begitu juga yang aku katakan.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan, bahwa merusak tubuh budak termasuk sebab 
kemerdekaan si budak. Ada perbedaan pendapat, apakah kemerdekaan 
itu langsung terjadi karena perusakan itu? Disebutkan di dalam Al 
Bahri, dari Ali, Al Hadi, Al Muayyid Billah dan para ulama Irak, 
bahwa kemerdekaan itu tidak langsung terjadi, akan tetapi tuannya 
diperintahkan untuk memerdekakan, bila ia menolak maka 
diberlakukan oleh hakim. Malik, Al-Laits, Daud dan Al Auza'i 
mengatakan, “Langsung merdeka karena perusakan itu.” Disebutkan 
di dalam Al Bahr juga, bahwa bila yang melakukan kerusakan itu 
'bukan tuannya, maka tidak menyebabkan kemerdekaannya. Namun 
menurut Al Auza'i bahwa budak itu merdeka (yang dibayar oleh 
pelakunya), dan harganya diberikan kepada pemiliknya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila pemilik memaksa 
budaknya melakukan perbuatan keji, maka budak itu merdeka karena 
pemaksaan itu. Ini salah satu pendapat di dalam madzhab kami. 


Bab: Memerdekakan Budak yang Dimiliki Bersama 
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3380. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa memerdekakan bagian budak yang dimiliki bersama, 
sementara ia mempunyai uang yang mencapai (sisa) harganya, maka 
sisa harganya ditanggung olehnya dengan harga yang adil, kemudian 
ia memberikan harga itu kepada para pemilik yang lain, selanjutnya 
budak itu dimerdekakan. Jika tidak, maka ia telah merdeka senilai 
bagian yang telah dimerdekakan.” (HR. Jama'ah) 


a Le 9 353 J3, 
3381. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthni dengan tambahan: “dan 
sisa (nilai)nya masih sebagai budak.” 
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3382. Dalam riwayat muttafag “alaih disebutkan: “Barangsiapa 
memerdekakan budak yang dimilikinya bersama orang lain, maka sisa 
harga budak itu dibebankan pada hartanya dengan harga yang adil, 
tidak ada kecurangan dan tidak ada kezhaliman. Lalu ia 
memerdekakannya dengan hartanya bila ia berkecukupan harta.” 
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3383. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Barangsiapa 
memerdekakan seorang budak yang dimiliki oleh dua orang, bila ia 
berkecukupan harta, maka sisa harganya dibebankan kepadanya, 
kemudian budak itu dimerdekakan.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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3384. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Barangsiapa 
memerdekakan bagian budak yang dimiliki bersama, maka ia harus 
dimerdekakannya secara utuh. Bila ia mempunyai harta yang senilai 
harganya, maka dibebankan kepadanya dengan harga yang adil, lalu 


diberikan sisa bagian para pemilik lainnya, selanjutnya budak itu 
merdeka (secara utuh).” (HR. Al Bukhari) 
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3385. Dalam riwayat lainnya disebutkan: — “Barangsiapa 
memerdekakan bagiannya dalam kepemilikan seorang budak, atau 
perserikatannya (yakni bagiannya), sementara ia memiliki harta yang 


mencapai harganya dengan harga yang adil. Maka budak tersebut 
merdeka (secara utuh).” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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3386. Dalam riwayat lainnya disebutkan: — “Barangsiapa 
memerdekakan perserikatannya (yakni bagiannya) dalam kepemilikan 
seorang budak, maka sisa (nilai) budak itu dimerdekakan dengan 


hartanya sendiri bila ia mempunyai harta yang mencapai (sisa) nilai 
budak tersebut.” (HR. Muslim dan Abu Daud) 
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3387. Dari Ibnu Umar RA: Bahwasanya ia memberikan fatwa tentang 
budak laki-laki atau budak perempuan yang dimiliki bersama, lalu 
salah seorang pemiliknya memerdekakan bagiannya. Ibnu Umar 
berkata, “Ia wajib memerdekakannya secara utuh. Bila orang yang 
memerdekakan itu memiliki harta yang cukup (untuk menutupi sisa 
harganya), maka ditutupi dari hartanya dengan harga yang adil, lalu 
sisa harga itu diberikan kepada para pemilik lainnya sesuai dengan 
bagian masing-masing, lalu orang yang dimerdekakan itu dilepaskan. 
Ibnu Umar memfatwakan ini dari Nabi SAW. (Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari) 
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3388. Dari Abu Al Malih, dari ayahnya: Bahwa seorang fakilaki dari 
kaum kami memerdekakan bagiannya pada kepemilikian seorang 
budak. Kemudian ia menyampaikan hal itu kepada Nabi SAW, maka 
beliau menetapkan kebebasan budak tersebut pada hartanya. Dan 


beliau bersabda, “Allah “Azza wa Jalla tidak mempunyai sekutu.” 
(HR. Ahmad) 


(KI 055) bip di as Sad 39 
3389. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Ia bebas seutuhnya. Allah 
tidak mempunyai sekutu.” (HR. Ahmad) 
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3390. Abu Daud juga mempunyai riwayat yang semakna. 
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3391. Dari Isma'il bin Umayyah, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
menuturkan, “Dulu mereka mempunyai seorang budak yang bernama 
Thahman, atau  Dzakwan, lalu kakeknya memberdekakan 
setengahnya. Kemudian budak itu menemui Nabi SAW, lalu Nabi SAW 
bersabda, “Engkau merdeka pada bagian yang dimerdekakan, dan 
engkau budak pada bagian budakmu. ' Selanjutnya budak itu melayani 
tuannya hingga meninggal.” (HR. Ahmad) 


. 
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3392. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada kepemilikan 
seorang budak, maka ia harus memerdekakannya (secara utuh) 
dengan hartanya. Bila ia tidak mempunyai harta, maka budak itu 
dihargakan dengan adil, kemudian ia berusaha menutupi harga yang 


belum dimerdekakan dengan tidak menyulitkan dirinya sendiri.” (HR. 
Jama'ah kecuali An-Nasa'1) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Baihagi telah 
memadukan hadits Ibnu Umar dan hadits Abu Hurairah dengan 
kesimpulan, bahwa pengertiannya adalah: Orang yang tidak berharta, 
bila ia memerdekakan bagiannya, maka budak itu tidak merdeka 
secara utuh karena masih ada kepemilikan terhadap dirinya, yaitu 
kepemilikan sekutu yang lainnya. Kemudian budak itu berusaha untuk 
memerdekakan sisa dirinya yang belum merdeka. Bila ia telah 
mendapatkan harta senilai harga yang tersisa, maka ia membayarkan 
harta itu kepada tuannya dan ia merdeka. Mereka menganggap budak 
yang seperti itu termasuk mukatab (budak yang mencicil kemerdekaan 
dirinya). Pendapat ini juga ditegaskan oleh Al Bukhari. Al Hafizh 
mengatakan, “Yang tampak, bahwa hal itu adalah berdasarkan 
pilihannya sendiri, berdasarkan sabda beliau, “dengan tidak 
menyulitkan dirinya sendiri.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila salah seorang mitra 
(serikat) membebaskan bagiannya, sementara ia sendiri orang kaya 
(berkecukupan harta), maka ia memerdekakan bagiannya dan 
memerdekakan bagian mitranya dengan membayarkan nilainya. 
Demikian menurut pendapat segolongan ulama. Bila ia orang yang 
kesulitan harta, maka ia memerdekakan secara utuh dan berusaha 
melunasi sisa" nilainya. Demikian menurut pendapat yang 
diriwayatkan dari Ahmad yang dipilih oleh sebagian sahabatnya. 


Bab: Tadbir (Kemerdekaan Budak yang Dikaitkan dengan 
Kematian Pemiliknya) 
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3393. Dari Jabir, bahwa seorang laki-laki memerdekakan budaknya 


secara  tadbir (setelah kematiannya). Tapi kemudian ia 
membutuhkannya, maka Nabi SAW mengambilnya lalu berkata, 
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“Siapa yang mau membelinya dariku?” Lalu budak itu dibeli oleh 
Nu'aim bin Abdullah dengan harga sekian dan sekian. Kemudian 
beliau menyerahkannya kepada laki-laki tersebut. (Muttafag “Alaih) 
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3394. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Ia menuturkan, “Seorang 
laki-laki dari golongan Anshar memerdekakan budaknya secara 
tadbir (setelah kematiannya), tapi kemudian ia membutuhkannya 
karena mempunyai hutang. Maka Rasulullah SAW menjual budak itu 
dengan harga delapan ratus dirham, lalu beliau menyerahkannya 
kepada laki-laki tersebut, lalu beliau berkata, “Lunasilah hutangmu, 
dan nafkahilah keluargamu. '” (HR. An-Nasa'i) 

Dari Muhammad bin Oais bin Al Ahnaf, dari ayahnya, dari 
kakeknya: Bahwasanya ia memerdekakan budaknya secara fadbir 
(setelah kematiannya), lalu ia menjadikannya mukatab”, sehingga 
budak itu telah mencicil sebagian dan masih tersisa sebagian. 
Kemudian tuannya itu meninggal, lalu mereka (keluarganya) 
mendatangi Ibnu Mas'ud. Ia pun berkata, “Apa yang telah diambilnya 
adalah miliknya, sedangkan sisanya tidak ada hak bagi kalian.” 
(Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(secara tadbir), yaitu memerdekakan budak setelah kematian pemilik. 
Misalnya seorang pemilik budak mengatakan kepada budaknya, 
“Engkau merdeka bila aku mati.” atau “Bila aku mati maka engkau 
merdeka.” Hadits ini menunjukkan bolehnya secara mutlak menjual 
budak yang telah ditadbir (dinyatakan merdeka bila pemiliknya 


19 Yakni budak itu mencicil kemerdekaan dirinya sehingga bila lunas, maka ia 
merdeka walaupun pemiliknya belum meninggal. 
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meninggal), tidak ada batasannya, misalnya karena fakir atau darurat. 
Demikian menurut pendapat Asy-Syafi'i, ahli hadits dan mayoritas 
ulama sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Baihagi di dalam Al 
Ma 'rifah. An-Nawawi menuturkan pendapat Jumhur, bahwa tidak 
boleh menjual budak yang telah ditadbir (dinyatakan merdeka bila 
pemiliknya meninggal). Namun hadits di atas membantah pendapat 
Jumhur ini. Malik dan para sahabatnya mengatakan, “Tidak boleh 
menjualnya, kecuali bila tuannya mempunyai hutang maka boleh 
dijual untuk melunasi hutangnya.” Ia berdalih dengan hadits yang 
disebutkan pada judul ini dan hadits-hadits lainnya yang semakna, 
yaitu yang menunjukkan disyariatkannya tadbir yang padanya tidak 
ada perbedaan pendapat. Adapun perbedaan pendapat yang terjadi 
adalah, apakah dilunasi dari pokok harta atau dari yang sepertiga. 
Tidak diragukan lagi bahwa ini lebih mirip dengan wasiat. 

Ucapan Ibnu Mas'ud (Apa yang telah diambilnya adalah 
miliknya, sedangkan sisanya tidak ada hak bagi kalian) 
menunjukkan bahwa perjanjian merdeka dengan cara mencicil tidak 
menggugurkan tadbir, dan si budak merdeka dengan yang lebih dulu. 
Bila tuannya meninggal sebelum lunas cicilan, maka ia merdeka 
karena kematian tuannya. Dan bila ia sudah lunas sebelum tuannya 
meninggal, maka ja merdeka karena telah selesai cicilannya. 


Bab: Mukatab (Budak yang Mencicil Kemerdekaan Dirinya) 
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3395. Dari Aisyah: Bahwasanya Barirah datang kepadanya untuk 
meminta tolong mengenai pencicilan kemerdekaan dirinya, sementara 
ia sendiri belum mencicil sedikit pun. Aisyah berkata kepadanya, 
“Kembalilah kepada pemilikmu. Bila mereka mau aku melunasi 
perjanjianmu dan wala'mu menjadi milikku, maka aku akan 
melakukannya.” Maka Barirah pun menyampaikan hal itu kepada 
pemilik dirinya, namun mereka menolak dan mengatakan, “Bila ia 
(Aisyah) mau menolongmu maka silakan melakukannya, tapi wala mu 
menjadi milik kami.” Aisyah menyampaikan hal itu kepada Rasulullah 
SAW. maka Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Belilah dia lalu 
merdekakanlah, karena sesungguhnya wala' itu milik orang yang 
memerdekakan.” Kemudian Rasulullah SAW berdiri lalu berkata, 
“Mengapa ada orang-orang yang mensyaratkan suatu persyaratan 
yang terdapat di dalam Kitabullah? Barangsiapa mensyaratkan suatu 
persyaratan yang tidak terdapat di dalam Kitabullah, maka tidak 
berhak terhadap syarat itu (yakni syaratnya batal), meskipun ia 
mensyaratkan seratus kali. Syarat Allah lebih hag dan lebih benar.” 
(Muttafag “Alaih) 
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3396. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Aisyah menuturkan, 
“Barirah datang lalu berkata, “Aku telah melakukan perjanjian 


mukatab dengan pemilikku sebanyak sembilan ugiyah, setiap tahun 
satu ugiyah. '” —al hadits— (Muttafag “Alaih) 
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3397. Dari Amr bin Syu'aih, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Budak mana pun yang mukatab 
dengan seratus ugiyah, lalu ia telah membayarnya kecuali tinggal 
sepuluh ugiyah, maka statusnya tetap sebagai budak.” (HR. Imam 
yang lima kecuali An-Nasa'i) 
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3398. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Budak mukatab adalah 


budak selama masih ada yang tersisa dari perjanjiannya walaupun 
hanya satu dirham.” (HR. Abu Daud) 
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3399. Dari Ummu Selama. bahwasanya Nabi Saw bersabda, 
“Apabila salah seorang kalian memiliki budak mukatab, dan budak 
itu memiliki harta yang mencukupinya, maka hendaklah ia berhijab 


darinya.” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i dan dishahihkan 
oleh At-Tirmidzi) 
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3400. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Diyat 
budak mukatab berdasarkan nilai yang telah dicicil adalah menurut 


diyat orang merdeka, sedangkan sisanya adalah menurut diyat 
budak.” (HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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3401. Dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Diayat mukatab 
sesuai dengan yang telah dicicilnya.” (HR. Ahmad) 
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Dari Musa bin Anas: Bahwasanya Sirin meminta mukatabah 
(perjanjian merdeka dengan cara mencicil) kepada Anas bin Malik, 
sementara ia mempunyai banyak harta, maka ia menolak. Selanjutnya 
Sirin menemui Umar, lalu Umar berkata, “Lakukan mukatabah itu.” 
Anas menolak. Maka Umar memukulnya dengan cambuk, lalu Umar 
membacakan ayat, “(Dan budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian|, hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka.” (Os. An- 
Nuur (24): 33). (Dikeluarkan oleh Al Bukhari) 

Dari Abu Sa'id Al Magburi, ia menuturkan, “Seorang wanita 
dari Bani Laits membeliku di pasar Dzulmajaz dengan harga tujuh 
ratus dirham. Kemudian ia datang, lalu mengadakan mukatabah 
(perjanjian merdeka dengan cicilan) kepadaku seharga empat puluh 
ribu dirham. Lalu aku serahkan kepadanya semua harta, kemudian aku 
masih menanggung sisanya. Aku berkata, “Ini hartamu. Terimalah.” Ia 
menjawab, “Tidak. Demi Allah. Aku hanya akan mengambilnya setiap 
bulan dan setiap tahun.” Lalu aku membawa harta itu kepada Umar 
bin Khaththab dan menceritakan hal tersebut kepadanya, maka Umar 
berkata, “Bawakan itu ke baitul mal. Selanjutnya Umar mengirim 
utusan kepada wanita itu (untuk menyampaikan), “Hartamu ada di 
baitul mal. Abu Sa'id telah merdeka. Bila mau silakan engkau 
mengambilnya setiap bulan dan setiap tahun.” Maka wanita itu 
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mengutus utusannya untuk mengambilnya.” (Diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Aisyah 
(Bila mereka mau aku melunasi perjanjianmu dan wala'mu 
menjadi milikku, maka aku akan melakukannya). Konteksnya 
menunjukkan bahwa Aisyah meminta agar wala” Barirah menjadi 
miliknya bila ia melunasi semua nilai dalam mukatabah (perjanjian 
merdeka) itu, namun hal itu tidak terjadi. Bila terjadi, mungkin ada 
cela terhadap Aisyah karena meminta wala' yang dimerdekakan oleh 
orang lain. Abu Usamah meriwayatkannya dengan redaksi: “Bila 
dijanjikan kepada mereka suatu perjanjian dan aku memerdekakanmu 
lalu wala 'mu menjadi milikku, maka aku akan melakukannya.” Dari 
sini diketahui bahwa Aisyah ingin membelinya dengan pembelian 
yang sah kemudian memerdekakannya. Hal ini ditegaskan oleh 
ucapan Nabi SAW, “Belilah dia lalu merdekakanlah.” 

Sabda beliau (Budak mana pun yang mukatab dengan 
seratus ugiyah, lalu ia telah membayarnya kecuali tinggal sepuluh 
ugiyah, maka statusnya tetap sebagai budak), yakni berlaku padanya 
hukum-hukum budak. Ini menunjukkan bolehnya menjual budak 
mukatab, karena ia masih berstatus sebagai budak yang dimiliki, dan 
setiap yang dimiliki boleh dijual, dihibahkan dan diwasiatkan. Ini 
pendapat lama Asy-Syafi'i yang juga merupakan pendapat Ahmad dan 
Ibnu Al Mundzir. Selanjutnya ia mengatakan, “Barirah dibeli dengan 
sepengetahuan Nabi SAW, yang mana saat itu Barirah adalah budak 
mukatab, dan beliau tidak mengingkari itu.” Ini lebih menjelaskan 
lagi, bahwa menjual budak mukatab hukumnya boleh. Lebih jauh ia 
mengatakan, “Aku tidak mengetahui khabar yang menyelisihi ini.” Ia 
juga mengatakan, “Aku tidak mengetahui suatu dalil pun yang 
melemahkannya.” Asy-Syafi'i dalam pendapat barunya, Malik dan 
yang lainnya mengatakan, “Budak mukatab tidak boleh dijual.” 
Demikian juga yang dikemukakan oleh Al Utrah. Mereka juga 
mengatakan, “Karena budak itu telah keluar dari kepemilikan dengan 
dalil diharamkan menggaulinya dan menjadikannya sebagai 
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pelayannya.” Takwil Asy-Syafi'i terhadap hadits Barirah, bahwa ia 
tidak mampu mencicil, sedangkan penjual dirinya akan menggugurkan 
status mukatabnya. Namun penakwilan ini perlu dilandasi dalil. 

Sabda beliau (maka hendaklah ia berhijab darinya), 
konteksnya menunjukkan wajib, namun bila dipadukan dengan hadits 
Amr bin Syu'aib menunjukkan bahwa ini sebagai anjuran, karena 
hadits Amr menunjukkan bahwa hukum budak mukatab sebelum ia 
melunasi semua harga yang telah disepakati maka statusnya tetap 
sebagai budak. Sedangkan budak dibolehkan melihat kepada tuannya 
(pemiliknya) sebagaimana dinyatakan oleh mayoritas salaf. Jumhur 
ahli ilmu berpatokan dengan hadits Amr bin Syu'aib, mereka 
mengatakan, “Hukum budak mukatab sebelum menyelesaikan semua 
cicilannya adalah hukum budak, hal ini berlaku pada semua hukum, 
yaitu pewarisan, ganti rugi, diyat, hukuman dan sebagainya.” Ada 
yang berpendapat, bahwa sebagian dari diri budak mukatab telah 
merdeka senilai cicilan yang telah dibayarkannya, lalu hukum-hukum 
diberlakukan sesuai dengan kadar tersebut berdasarkan hadits Ibnu 
Abbas dan hadits Ali. 

Ucapan perawi (Bahwasanya Sirin meminta mukatabah), 
yaitu ayahnya Muhammad bin Sirin, seorang ahli fikih kenamaan. 
Ayat yang disebutkan dalam atsar ini menunjukkan wajibnya 
mukatabah. Demikian yang dikemukakan Ibnu Hazm dari Masrug dan 
Adh-Dhahhak, lalu Al Gurthubi menambahkan bahwa pendapat ini 
juga berasal dari Ikrimah. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Asy- 
Syafi'i dan golongan Zhahiri, dipilih oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari dan 
dikemukakan di dalam Al Bahr bahwa ini pendapat ini juga berasal 
dari “Atha' dan Umar bin Dinar. Sementara Ishag bin Rahawiyah 
mengatakan, “Mukatabah wajib dilaksanakan bila diminta oleh si 
budak.” Namun Jumhur ulama menyatakan tidak wajib, mereka 
menjawab ayat tersebut dengan sejumlah jawaban, di antaranya adalah 
apa yang dikatakan oleh Abu Sa'id Al Usthukhari, bahwa redaksi 
yang disebutkan pada akhir ayat tersebut, yakni “jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka” menunjukkan adanya ijtihad 
yang dilakukan oleh si pemilik, yakni bila menurutnya tidak ada 
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kebaikan maka tidak wajib melakukannya, sehingga hal itu 
menunjukkan tidak wajib. Sikap Umar dalam kisah Abu Sa'id Al 
Magburi dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat tidak 
disyaratkannya — jadwal pembayaran dalam mukatabah. 
Kesimpulannya: Bahwa penjadwalan dibolehkan menurut ijma' ulama 
sebagaimana disebutkan di dalam Al Fath, namun tidak wajib dan 
tidak sebagai syarat. 


Bab: Ummul Walad (Budak Perempuan yang Melahirkan Anak 
Tuannya) 
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3402. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa menggauli budak perempuannya lalu budak itu 


melahirkan anak darinya, maka "budak itu merdeka setelah 
kematiannya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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3403. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Budak perempuan mana pun 
yang melahirkan anak tuannya, maka ia merdeka setelah 
kematiannya.” Atau beliau mengatakan, “Setelah ketiadaannya.” (UR. 
Ahmad) 
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3404. Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Ketika disebutkan tentang 
Ummu Ibrahim di hadapan Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
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Ja dimerdekakan oleh anaknya.” (HR. Ibnu Majah dan Ad- 
Daraguthni) 
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3405. Dari Abu Sa'id RA, ia menuturkan, “Seorang laki-laki dari 
golongan Anshar datang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
memperoleh tawanan, dan kami ingin menjualnya, bagaimana 
menurutmu tentang 'azl (mengeluarkan sperma di luar kemaluan istri 
atau budak)?" Nabi SAW bersabda, “Kalian melakukan itu? Tidak ada 
pengaruhnya kalian tidak melakukan itu, karena hal itu bukanlah jiwa 


yang ditetapkan Allah untuk keluar kecuali ia tercipta?” (HR. 
Ahmad dan Al Bukhari) 
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3406. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bawasanya beliau melarang 
menjual ummul walad, dan beliau bersabda, “Mereka tidak boleh 
dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak boleh diwariskan. Tuannya 
boleh bersenang-senang dengannya selama hidupnya. Bila ia mati, 
maka budak itu merdeka.” (HR. Ad-Daraguthni) | 
Malik meriwayatkan di dalam Al Muwaththa' dan juga Ad- 


50 Yakni bahwa 'az! itu tidak menentukan jadi atau tidaknya kehamilahn. Karena 
yang akan terjadi adalah apa yang telah ditetapkan Allah. Sehingga, ada atau 
tidak adanya "az! bukan penyebab jadi atau tidak jadinya kehamilan. 
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Daraguthni, dari jalur lainnya, dari Ibnu Umar, dari Umar, bahwa itu 
adalah ucapan Umar. Ini riwayat yang lebih shahih. 
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3407. Dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwasanya ia mendengarnya 
mengatakan, “Kami pernah menjual para tawanan kami yang 
statusnya ummul walad kami, saat itu Nabi SAW masih hidup. Biliau 


memandang hal itu tidak apa-apa.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ibnu Majah) 
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3408. Dari 'Atha', dari Jabir, ia menuturkan, “Kami menjual ummul 
walad kami pada masa Rasulullah SAW dan Abu Bakar. Ketika masa 
Umar, ia melarang kami. Maka kami pun tidak lagi melakukannya.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Daud) 

Sebagian ulama mengatakan, “Ini menunjukkan, bahwa 
dulunya dibolehkan, kemudian dilarang. Larang penjualan itu pada 
mulanya belum ada, dan pada masa Abu Bakar pun tidak diketahui 
adanya larangan itu karena singkatnya masa khilafah Abu Bakar dan 
kesibukannya dengan urusan-urusan agama yang lebih penting. 
Kemudian masalah ini tampak pada masa khilafah Umar, lalu 
keluarlah larangan itu.” 

Ini serupa dengan hadits Jabir juga yang menyebutkan tentang 
Mut'ah, ia menuturkan: 
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3409. “Dulu kami bersenang-senang dengan segenggam kurma dan 
tepung untuk beberapa hari pada masa Rasulullah SAW dan Abu 
Bakar, hingga akhirnya Umar melarang kami karena kasus Amr bin 
Huraits.” (Diriwayatkan oleh Muslim) 
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3410. Dari Al Khaththab bin Shalih, dari ibunya, ia mengatakan, 
“Diceritakan kepada kami oleh Salamah binti Ma 'gil, ia menuturkan, 
Dulu aku budaknya Al Hubab bin Amr, dan aku mempunyai anak 
darinya. Lalu istrinya mengatakan kepadaku, “Sekarang engkau akan 
dijual untuk melunasi hutangnya." Maka aku menemui Rasulullah 
SAW, lalu aku menceritakan hal itu kepada beliau, beliau pun 
berkata, “Siapa pewaris harta Al Hubbab bin Amr?' Mereka 
menjawab, “Saudaranya, Abu Al Yusr Ka'b bin Amr.' Lalu beliau 
memanggilnya, kemudian berkata, “Janganlah kalian menjualnya, 
tapi merdekakanlah dia. Apabila kalian mendengar ada budak yang 
telah mendatangiku, maka datangkan kepadaku untuk aku ganti. 
Maka mereka pun melakukannya. Setelah Rasulullah SAW wafat, 
mereka berselisih. Seseorang berkata, “Ummul walad adalah budak. 
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Seandainya tidak begitu, tentu Rasulullah SAW tidak akan memberi 
ganti kepada kalian.' Yang lainnya berkata, “Ummul walad itu 
merdeka. Rasulullah SAW telah memerdekakannya.' Jadi statusku 
diperselisihkan. '” (Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa menggauli budak perempuannya lalu budak itu 
melahirkan anak darinya, maka budak itu merdeka setelah 
kematiannya) dan sabda beliau (ia dimerdekakan oleh anaknya). 
Kedua hadits ini menunjukkan, bahwa budak perempuan menjadi 
merdeka bila ia melahirkan anak tuannya. Insya Allah perbedaan 
pendapat mengenai hal ini akan dibahas. Ummul walad adalah budak 
perempuan yang digauli oleh tuannya, lalu ia hamil lalu melahirkan 
bayi yang telah sempurna bentuknya. 

Ucapan perawi (kami memperoleh tawanan ... dst.) 
menunjukkan bolehnya 'az/ terhadap budak. Insya Allah 
penjelasannya akan dibahas pada bab 'az/. Mungkin maksud penulis 
mencantumkannya di sini untuk mengambil dalil pada kalimat “dan 
kami ingin menjualnya” yang menunjukkan larangan menjual ummul 
walad. 

Ucapan penulis (Sebagian ulama mengatakan ... dst.). Telah 
diriwayatkan seperti ini dari Al Khithabi, “Kemungkinannya 
penjualan ummul walad dulunya dibolehkan, kemudian Nabi SAW 
melarangnya pada akhir hayat beliau, namun larangan itu tidak banyak 
diketahui orang. Ketika Umar mengetahuinya, maka ia pun 
melarangnya.” Hadits Ibnu Abbas dan hadits Ibnu Umar dijadikan 
dalil oleh mereka yang berpendapat tidak bolehnya menjual ummui 
walad. Mereka yang berpendapat demikian adalah Jumhur, Ibnu 
Ouddamah pun mengungkapkan ijma' sahabat mengenai tidak 
bolehnya menjual ummul walad, namun hal ini tidak menodai 
kebenaran khabar yang diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas dan Az- 
Zubair yang membolehkannya, karena telah diriwayatkan juga dari 
mereka bahwa mereka menarik pendapat yang menyelishi itu, 
sebagaimana yang dituturkan oleh Ibnu Ruslan di dalam Syarh As- 
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Sunan, dan sebagaimana yang dikeluarkan oleh Abdurrazag dari Ali 
dengan isnad shahih, bahwa ia menarik pendapatnya yang berbeda 
dengan mayoritas pendapat. 
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Bab: Anjuran Menikah dan Makruhnya Tidak Menikah Bagi 
yang Mampu 
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3411. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Wahai sekalian pemuda! Barangsiapa di antara kalian yang telah 
mampu ba'ah (memberikan nafkah lahir dan nafkah batin), maka 
hendaklah ia menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat 
menjaga pandangan dan memelihara kemaluan, dan barangsiapa 
yang belum mampu maka hendaknya ia berpuasa, karena 
sesungguhnya puasa itu adalah pengekang baginya.” (HR. Jama'ah) 
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3412. Dari Sa'd bin Abu Waggash, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
menolak Utsman bin Mazh'un untuk membujang. Seandainya beliau 
mengizinkan, tentulah kami telah mengebiri.” (Muttafag “Alaih) 
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3413. Dari Anas, bahwa ada beberapa orang sahabat Rasulullah 
SAW yang salah seorang di antara mereka berkata, “Aku tidak akan 
menikah.” Yang lainnya berkata, “Aku akan selalu shalat malam dan 
tidak tidur.” Yang lainnya lagi mengatakan, “Aku akan selalu 
berpuasa dan tidak berbuka.” Kemudian hal itu sampai kepada Nabi 
SAW. maka beliau bersabda, “Mengapa ada orang-orang yang 
mengatakan begini dan begini? Padahal aku sendiri berpuasa dan 
juga berbuka, aku shalat malam dan juga tidur, dan aku juga 
menikahi wanita. Barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku maka 
bukan dari golonganku.” (Muttafag “Alaih) 
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3414. Dari Sa'id bin Jubair, ia menuturkan, “Ibnu Abbas berkata 

kepadaku, “Apakah engkau telah menikah? ' Aku jawab, Belum." Ia 


berkata lagi, "Menikahlah. Karena sebaik-baik umat ini adalah yang 
paling banyak istrinya.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari) 
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3415. Dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Samurah, bahwasanya 
Rasulullah SAW telah melarang membujang. Lalu Oatadah membaca 


ayat: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul 
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan 
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keturunan.” (Os. Ar-Ra'd (13): 38). (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(melarang membujang), larangan ini serta sabda beliau pada hadits 
pertama (maka hendaklah ia menikah), sabda beliau (Barangsiapa 
yang tidak menyukai sunnahku maka bukan dari golonganku) dan 
semua perintah serta yang serupanya yang terdapat pada hadits-hadits 
di atas menunjukkan wajibnya menikah. Disebutkan di dalam Al Fath: 
Ulama membagi hukum menikah bagi laki-laki menjadi beberapa 
bagian, yaitu: Yang memerlukannya dan ia mampu serta 
mengkhawatirkan dirinya, untuk laki-laki seperti ini maka 
disunnahkan menikah menurut semua ulama. Kemudian golongan 
Hanbali menambahkan pendapat lain dalam suatu riwayat, bahwa 
hukumnya wajib bagi laki-laki seperti itu. Pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Abu “Awwanah Al Isfrayaini dari golongan Syafi'i 
di dalam kitab Shahihnya, juga dinukil oleh Al Mash'abi di dalam 
Mukhtashar Al Jauni sebagai salah satu pendapat. Pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Daud dan para pengikutnya. Pensyarah 
mengatakan: Pendapat ini juga dilontarkan oleh golongan Al 
Haduwiyah, yaitu bila laki-laki tersebut merasa khawatir dirinya akan 
terjerumus ke dalam perbuatan maksiat. Ibnu Hazm mengatakan, 
“Nikah diwajibkan atas setiap orang yang mampu menggauli wanita, 
yaitu pada saat ia menemukan wanita yang bisa dinikahinya atau 
mendapat hamba sahaya perempuan, maka ia melakukan salah 
satunya. Bila tidak mampu maka hendaknya ia memperbanyak puasa, 
demikian menurut para ulama salaf.” Pensyarah mengatakan: 
Pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad, bahwa hukumnya tidak 
wajib bagi laki-laki yang mampu kecuali bila ia mengkhawatirkan 
keteguhan dirinya. Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Hubairah. Al 
Ourthubi mengatakan, “Laki-laki yang mampu menikah yang 
mengkhawatirkan keburukan terhadap dirinya dan agamanya bila 
membujang, maka tidak ada jalan lain baginya kecuali menikah, dan 
tidak ada perbedaan pendapat mengenai wajibnya menikah atasnya.” 
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Ibnu Dagig Al “Id menuturkan pendapat dari Al Maziri yang 
menyatakan wajibnya menikah atas orang mengkhawatirkan 
keteguhan dirinya, Al Maziri juga berpendapat haramnya menikah 
atas laki-laki yang tidak mau menggauli istri dan tidak mau memberi 
nafkah padahal ia mampu, dan makruh hukumnya bagi yang tidak 
membutuhkan karena akan menimbulkan madharat bagi istri, 
kemudian bertambah makruh bila hal itu dapat mengakibatkan 
terkuranginya ketaatan karena ditinggalkan (haknya). Nikah 
disunnahkan bila untuk mencapai tujuan memenuhi syahwat, 
memelihara diri dan kemaluan, serta berhukum mubah bila dorongan 
dan halangannya seimbang. Al Oadhi “Iyadh mengatakan, 
“Hukumnya sunnah bagi setiap orang yang diharapkan mempunyai 
keturunan, walaupun dalam menggauli istri tidak disertai syahwat, 
demikian juga bagi orang yang ingin bersenang-senang dengan istri 
tanpa bersetubuh. Adapun bagi orang yang mandul dan tidak suka 
bersenang-senang dengan wanita, maka hukum menikah baginya 
adalah mubah bila si wanita mengetahui kondisinya dan rela.” 
Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Enggan terhadap keluarga 
dan anak tidak termasuk yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, dan itu 
bukan tuntunan para nabi, Allah Ta'ala telah berfirman, “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.” (Os. 
Ar-Ra'd (13): 38). Namun orang tua tidak boleh memaksa anaknya 
untuk menikah bila si anak tidak menginginkannya sehingga tidak 
menyebabkannya berbuat durhaka terhadap orang tuanya, 
sebagaimana halnya mereka tidak boleh memaksa anaknya untuk 
memakan makanan yang tidak disukainya. Jika seseorang 
membutuhkan pernikahan dan mengkhawatirkan kesucian dirinya bila 
tidak menikah, maka ia harus mendahulukan menikah daripada haji 
yang wajib, namun bila tidak disertai kekhawatiran maka ia 
mendahulukan haji yang wajib. Imam Ahmad merekomendasikannya 
dalam salah satu riwayatnya yang kemudian pendapat ini dipilih oleh 
Abu Bakar. Bila ibadah itu termasuk fardhu kifayah, seperti menuntut 
ilmu dan berjihad, maka lebih didahulukan daripada menikah bila 
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tidak ada kekhawatiran terhadap kesucian dirinya. 


Bab: Sifat Wanita yang Dianjurkan untuk Dinikahi 
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3416. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW memerintahkan ba'ah dan 
melarang keras membujang, dan beliau bersabda, “Menikahlah 
kalian dengan wanita yang penuh cinta dan subur (bisa beranak 
banyak), karena sesungguhnya aku membanggakan banyaknya jumlah 
kalian di hadapan para nabi kelak di hari kiamat.” (HR. Ahmad) 
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3417. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Nikahilah wanita-wanita yang bisa melahirkan banyak anak, karena 


sesungguhnya aku akan membanggakan (jumlah) kalian pada hari 
kiamat.” (HR. Ahmad) 


IA Sa AU BR AN NI JR Ae JB AL ai Jia 5 


DER RON An KPI B LA Puan 3 Pn. Pa Aa NA 
AI OI 03 NY SE KST CE Y GI) JUS LS 
FN ob anon Lon Lag. 5 Be2 Kena 2 Pee. go. 
ola) SP sp Ol pl Ira Jt JI OLI — Lola 


CAN, 33 “pal 
3418. Dari Ma'gal bin Yasar, ia menuturkan, “Seorang laki-laki 


datang kepada Nabi SAW lalu berkata, "Sesungguhnya aku telah 
menemukan wanita dari keturunan yang baik lagi cantik, namun ia 
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tidak bisa melahirkan anak (mandul), apa boleh aku menikahinya? 
Beliau menjawab, “Tidak. ' Kemudian laki-laki itu datang lagi, namun 
beliau tetap melarangnya. Kemudian untuk ketiga kalinya laki-laki itu 
datang lagi, maka beliau bersabda, 'Menikahlah kalian dengan 
wanita yang penuh cinta dan banyak anak (subur), karena 
sesungguhnya aku akan membanggakan jumlah kalian.” (HR. Abu 
Daud dan An-Nasa'1) 
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3419. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW berkata kepadanya, “Wahai 
Jabir, apakah engkau menikahi wanita parawan atau janda?” Jabir 
menjawab, “Janda.” Beliau berkata lagi, “Mengapa engkau tidak 


menikahi gadis perawan? Engkau bisa bercengkrama dengannya dan 
ia pun bisa bercengkrama denganmu. " (HR. Jama'ah) 
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3420. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita 
itu dinikahi karena empat hal: Karena hartanya, karena garis 
keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya, maka 


pilihlah wanita yang taat beragama niscaya engkau selamat.” (HR. 
Jama'ah kecuali At-Tirmidzi). 
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3421. Dari Jabir RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya wanita itu dinikahi karena agamanya, hartanya dan 
kecantikannya. Maka hendaklah engkau memilih wanita yang taat 
beragama, niscaya engkau selamat.” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
ini dan hadits-hadits lainnya yang semakna menunjukkan 
disyariatkannya menikah dan disyariatkannya untuk menikahi wanita 
yang subur (bisa melahirkan banyak anak). Hadits di atas juga 
menunjukkan dianjurkannya menikahi gadis perawan dan lebih 
mengutamakan wanita yang taat beragama. 


Bab: Melamar Gadis Perawan Kepada Walinya, dan Melamar 
Janda Langsung Kepada yang Bersangkutan 


P1 


ox 


SA SIB KG Ie ES NYA Lp Il 


ta 3 LS & C3 P3 Ea aj J3 kaya Tj Ls) XX 
Lag 3 - 3. 

Oa IS MEI IG) Jt 

3422. Dari Irok, dari Urwah, bahwasanya Nabi SAW melamar Aisyah 

kepada Abu Bakar, lalu Abu Bakar berkata kepada beliau, 

“Sesungguhnya aku ini saudaramu.” Maka beliau bersabda, “Engkau 

adalah saudaraku dalam agama Allah dan ketetapan-Nya, maka ia 


(disyah) halal untuk aku nikahi.” (Diriwayatkan oleh Al Bukhari 
secara mursal seperti itu) 
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3423. Dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Setelah Abu Salamah 
meninggal, Nabi SAW mengutus Hathib bin Abu Balta'ah melamarku 
untuk beliau, maka aku berkata, “Aku mempunyai seorang putri, dan 
aku adalah wanita pencemburu.' Maka beliau bersabda, “Mengenai 
putrinya, kita berdoa kepada Allah agar tidak lagi membutuhkannya, 
dan aku memohon kepada Allah agar menghilangkan kecemburuan 
itu.” (Diringkas dari riwayat Muslim) 


Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits pertama 
menunjukkan, bahwa melamar gadis perawan yang masih kecil adalah 
kepada walinya. Ibnu Baththal mengatakan, “Hadits ini 
mengindikasikan bahwa larangan menikahkan gadis perawan kecuali 
setelah meminta persetujuannya adalah untuk yang sudah baligh yang 
bisa menggambarkan persetujuannya, adapun gadis yang masih kecil 
maka tidak perlu dimintai izinnya (persetujuannya).” Mengenai 
pembahasan ini akan dikemukakan pada judul lainnya insya Allah. 

Ucapan Ummu Salamah (dan aku adalah wanita 
pencemburu), yakni cemburu bila suaminya menikah lagi dengan 
wanita lain. Hadits ini menunjukkan bahwa melamar wanita janda 
adalah langsung kepada yang bersangkutan. 


Bab: Larangan Melamar Wanita yang Sedang Dilamar oleh 
Saudaranya (Sesama Muslim) 
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3424. Dari Ugbah bin Amir, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


“Seorang mukmin adalah saudara mukmin lainnya, maka tidak halal 
bagi seorang mukmin untuk membeli atas pembelian saudaranya dan 
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tidak halal pula melamar wanita yang sedang dilamar oleh 
saudaranya, kecuali saudaranya itu meninggalkannya.” (HR. Ahmad 
dan Muslim) 
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3425. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah seorang laki-laki melamar wanita yang dilamar oleh 


saudaranya sehingga ia menikahi atau meninggalkan.” (HR. Al 
Bukhari dan An-Nasa'1) 
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3426. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 

“Janganlah seorang laki-laki melamar wanita yang dilamar oleh 

saudaranya (sesama muslim) sehingga pelamar sebelumnya telah 


meninggalkannya atau mengizinkannya.” (HR. Ahmad, Al Bukhari 
dan An-Nasa'1) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(dan tidak halal pula melamar wanita yang sedang dilamar oleh 
saudaranya), hadits ini menunjukkan haramnya mengajukan lamaran 
terhadap wanita yang sedang dilamar, kesimpulan ini tersirat dari 
ucapan beliau (dan tidak halal), sedangkan yang terdapat pada hadits 
Abu Hurairah dan hadits Ibnu Umar menunjukkan larangan, demikian 
pendapat Jumhur. 

Sabda beliau (sehingga pelamar sebelumnya telah 
meninggalkannya) menunjukkan bahwa laki-laki lain boleh melamar 
setelah mengetahui pelamar pertama itu tidak jadi menikahi. 
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Bab: Menyampaikan Sindiran Lamaran Pada Masa Iddah 
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3427. Dari Fathimah binti Oais, bahwa ia ditalak tiga oleh suaminya, 
lalu Rasulullah menetapkan bahwa ia tidak mendapatkan tempat 
tinggal dan tidak pula nafkah darinya. Fathimah menuturkan, 
“Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Bila engkau telah halal (telah 
selesai iddah), maka beritahulah aku." Maka (setelah. selesai) aku 
memberi tahu beliau.” Kemudian ia dilamar oleh Mu'awiyah, Abu 
Jahm dan Usamah, maka Rasulullah SAW bersabda, “Mu 'awiyah 
adalah laki-laki miskin yang tidak berharta. Sedangkan Abu Jahm, 
adalah laki-laki yang suka memukul istri, tapi Usamah.” Fathimah 
menyela sambil berisyarat dengan tangannya, “Usamah? Usamah?” 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Taat kepada Allah dan taat 
kepada Rasul-Nya.” Fathimah mengisahkan, “Maka aku pun menikah 
dengannya dan aku merasa senang dan gembira.” (HR. Jama'ah 
kecuali Al Bukhari) 
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Dari Ibnu Abbas RA tentang penkajkinan ayat: “Dan tidak ada dosa 
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bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran.” (Os. Al 
Bagarah (2): 235), yaitu mengatakan, “Aku ingin menikah. Semoga 
aku dimudahkan mendapatkan wanita yang shalihah.” (Diriwayatkan 
oleh Al Bukhari) 
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3428. Dari Sakinah binti Hanzalah, ia menuturkan, “Muhammad bin 
Ali meminta izin masuk kepadaku, padahal saat itu masa iddahku 
karena ditinggal mati suamiku belum selesai, lalu ia mengatakan, 
“Engkau telah mengetahui kekerabatanku dengan Rasulullah SAW 
dan kekerabatanku dengan Ali serta kedudukanku pada bangsa Arab. 
Aku jawab, "Semoga Allah mengampunimu wahai Abu Ja far, engkau 
ini orang yang bisa dipersalahkan, dan kini engkau melamarku pada 
masa iddahku?' Ia berkata, “Aku hanya memberitahumu tentang 
kekerabatanku dengan Rasulullah dan Ali. Dulu Rasulullah SAW 
pernah masuk ke tempat Ummu Salamah, yang mana saat itu Ummu 
Salamah adalah jandanya Abu Salamah. Lalu beliau mengatakan, 
Engkau telah mengetahui bahwa aku ini utusan Allah dan telah 
memilihku di antara para makhluk-Nya, serta (engkau telah 
mengetahui). kedudukanku di hadapan kaumku.' Dan itu adalah 
lamaran beliau.” (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Ibnu 
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Abbas —dalam penafsiran ayat— (Aku ingin menikah) adalah 
penafsiran “sindiran” yang disebutkan di dalam ayat tersebut. Bentuk 
sindiran lainnya adalah yang disebutkan di dalam hadits Fathimah 
binti Oais yang diriwayatkan oleh Abu Daud, bahwasanya Nabi SAW 
berkata kepadanya, “Janganlah engkau membiarkan kami tentang 
dirimu.” Bentuk lainnya adalah sebagaimana yang disebutkan di 
dalam hadits di tadi (nomor 3428). Disebutkan di dalam Al Fath: 
Ulama telah sepakat, bahwa yang dimaksud dengan sindiran ini adalah 
bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, sedangkan untuk 
wanita yang ditalak bain, para ulama berbeda pendapat, demikian juga 
tentang wanita yang menunda keputusan nikahnya. Adapun tentang 
wanita yang ditalak raj'iy (yang bisa dirujuk oleh suaminya), Asy- 
Syafi'i mengatakan, “Tidak boleh seorang pun menyampaikan 
sindiran lamaran terhadapnya.” Kesimpulannya, bahwa pernyataan 
secara jelas tentang lamaran adalah haram terhadap semua wanita 
yang tengah menjalani masa iddah, sedangkan sindiran lamaran hanya 
boleh untuk yang pertama (yakni wanita yang tengah menjalani iddah 
karena ditinggal mati suaminya) namun haram untuk yang lainnya, 
dan mengenai wanita yang ditalak bain ada perbedaan pendapat. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Wanita yang menjalani 
iddah yang disertai istibra' (pengosongan rahim dari janin), seperti 
ummul walad (hamba sahaya yang melahirkan anak tuannya), atau 
hamba sahaya yang ditinggal mati oleh tuannya atau 
dimerdekakannya, maka wanita tersebut statusnya seperti wanita 
lainnya yang ditinggal mati oleh suaminya. Wanita yang ditalak tiga 
atau yang digugurkan pernikahannya karena mempunyai hubungan 
susuan (dengan suaminya) atau karena li'an, maka boleh 
menyampaikan sindiran lamaran tanpa menyatakannya dengan terang- 
terangan. 


Bab: Melihat Wanita yang Dilamar 
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3429. Dalam hadits yang mengisahkan tentang wanita yang 
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menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW, yaitu hadits yang muttafag 
“alaih (diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahmad) 
disebutkan: “Lalu beliau mengangkat pandangannya ke arah wanita 
tersebut, lalu meluruskan pandangannya.” 
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3430. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwasanya 'ia melamar 
seorang wanita, lalu Nabi SAW berkata kepadanya, “Lihatlah 
kepadanya, karena hal itu lebih bisa melanggengkan hubungan 
antara kalian berdua.” (HR. Imam yang lima kecuali Abu Daud) 
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3431. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Seorang laki-laki 
melamar seorang wanita (dari golongan Anshar), maka Nabi SAW 


bersabda, “Lihatlah kepadanya, karena sesungguhnya pada mata 
orang-orang Anshar ada sesuatu.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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3432. Dari Jabir, ia mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian melamar wanita, lalu 
ia bisa melihat kepada wanita itu apa yang bisa menariknya untuk 
menikahinya, maka hendaklah ia melakukannya. '” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 
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3433. Dari Musa bin Abdullah, dari Abu Humaid, atau Humaidah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian melamar seorang wanita, maka tidak apa-apa ia 
melihat kepadanya, karena melihatnya itu adalah untuk keperluan 
melamar, walaupun wanita itu tidak mengetahuinya.” (HR. Ahmad) 
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3434. Dari Muhammad bin Maslamah, ia mengatakan, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila Allah telah 
menganugerahkan ke dalam hari seseorang untuk melamar seorang 


wanita, maka tidak mengapa ia melihat kepada wanita tersebut.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan, bahwa tidak apa-apa laki-laki melihat wanita yang 
hendak dinikahinya, demikian pendapat Jumhur ulama. Diriwayatkan 
dari Muhammad bin Al Hanafiyah yang dituturkan oleh Abdurrazag 
dan Sa'id bin Manshur, bahwasanya Umar melamar putrinya Ali, 
yakni Ummu Kultsum, lalu Ali menceritakan ketika kecilnya, 
kemudian mengatakan, “Aku akan membawakannya kepadamu, bila 
engkau rela, maka ia menjadi istrimu.” Lalu ia membawanya, 
kemudian Umar menyingkapkan betisnya, namun wanita itu berkata, 
“Seandainya engkau ini bukan Amirul Mukminin, tentu aku akan 
mencongkel kedua matamu.” 
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Bab: Larangan Berduaan dengan Wanita yang Bukan Mahrom 
dan Perintah Menundukkan Pandangan serta Keterangan 
tentang Dimaafkannya Pandangan yang Tidak Disengaja 
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3435. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah ia bersepi- 
sepian dengan seorang wanita yang tidak disertai mahromnya, karena 
yang ketiganya adalah syetan.” (HR. Ahmad) 
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3436. Dari Amir bin Rabi'ah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seorang laki-laki bersepi-sepian dengan seorang wanita 


yang tidak halal baginya, karena yang ketiganya adalah syetan, 
kecuali mahrom.” (HR. Ahmad) 
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3437. Telah dikemukakan maknanya yang bersumber dari Ibnu Abbas 
dalam hadits muttafag “alaih.! 
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| Hadits dimaksud adalah: Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah seorang laki-laki bersepi-sepian dengan seorang wanita, dan 
janganlah seorang wanita bepergian kecuali bersama mahramnya.” Lalu 
seorang laki-laki berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, isteriku pergi untuk 
melaksanakan haji, sementara aku tercantum sebagai salah seorang peserta 
dalam perang anu dan anu.” Beliau berkata, “Pergilah dan berhajilah bersama 
isterimu. ” (Muttafag “Alaih) 
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3438. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
seorang laki-laki melihat kepada aurat sesama laki-laki dan jangan 
pula seorang wanita melihat kepada aurat sesama wanita. Jangan 
pula seorang laki-laki bersama-sama dengan sesama laki-laki dalam 
satu pakaian, dan jangan pula seorang wanita bersama-sama dengan 
sesama wanita dalam satu pakaian.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu 
Daud dan At-Tirmidzi) 
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3439. Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang pandangan spontan (pandangan yang tidak 


disengaja), maka beliau menjawab, “Palingkan pandanganmu.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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3440. Dari Buraidah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW berkata 
kepada Ali, "Wahai Ali, janganlah engkau mengikuti suatu pandangan 
dengan pandangan lainnya, karena pandangan yang pertama adalah 
untukmu, sedangkan yang lainnya bukan untukmu.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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3441. Dari Ugbah bin Amir, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian masuk ke tempat kaum wanita.” Lalu seorang laki- 
laki Anshar bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu 
tentang saudara ipar?” Beliau menjawab, “Saudara ipar adalah 
maut.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari, dan ia menshahihkannya. fa 
mengatakan, “Pengertian sabda beliau “saudara ipar?” adalah 
saudaranya suami.”) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Bersepi-sepian 
dengan wanita yang bukan mahrom telah disepakati haramnya, namun 
ulama berbeda pendapat mengenai, apakah ada golongan wanita lain 
yang statusnya seperti mahrom, misalnya para wanita yang 
terpercaya? Mengenai hal ini, ada yang berpendapat boleh karena 
lemahnya tuduhan. Ada juga yang berpendapat tidak boleh, dan ini 
sesuai dengan konteks hadits. Hadits Buraidah menunjukkan, bahwa 
pandangan yang terjadi secara tiba-tiba (spontan) dan tidak sengaja 
tidak menyebabkan dosa, karena hal semacam ini di luar batas 
kemampuan. 

Sabda beliau (Saudara ipar adalah maut), yakni kekhawatiran 
terhadap saudara ipar melebihi terhadap yang lainnya. Muslim 
meriwayatkan pendapat dari Al-Laits, bahwa ia mengatakan, “Ipar 
adalah saudara suami dan kerabat lainnya dari suami, yaitu termasuk 
anak paman suami dan sebagainya.” 


Bab: Seluruh Tubuh Wanita adalah Aurat Kecuali Wajah dan 
Telapak Tangannya, serta Keterangan Bahwa Hamba Sahaya 
Milik Seseorang Statusnya Seperti Mahromnya dalam Hal 
Dibolehkannya Melihat yang Biasa Tampak Padanya 
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3442. Dari Khalid bin Duraik, dari Aisyah RA, bahwasanya Asma 
binti Abu Bakar masuk ke tempat Rasulullah SAW dengan 
mengenakan pakaian tipis yang menampakkan tubuhnya, maka beliau 
bersabda, “Wahai Asma, sesungguhnya seorang wanita itu, bila ia 
telah haid (baligh), maka tidak boleh ada yang tampak darinya 
kecuali ini dan ini.” Seraya beliau menunjuk wajah dan kedua telapak 
tangannya. (HR. Abu Daud, ia mengatakan, “Ini hadits mursal, karena 
Khalid bin Duraik tidak mendengarnya langsung dari Aisyah.”) 
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3443. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW mendatangi Fathimah 
dengan membawa seorang budak laki-laki yang telah beliau berikan 
kepada Fathimah. Saat itu Fathimah mengenakan pakaian yang 
apabila ditutupkan ke kepalanya maka akan tampak kedua kakinya, 
dan bila diulurkan untuk menutup kedua kakinya kepalanya tidak 
tertutup. Ketika Nabi SAW melihat hal tersebut, beliau bersabda, “Itu 


tidak apa-apa bagimu, karena ia (budak tersebut) adalah (seperti) 
bapakmu dan sebagai budakmu.” (HR. Abu Daud) 
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3444. Hadits di atas dikuatkan oleh sabda beliau, “Apabila salah 
seorang kalian (kaum wanita) memilik mukatab (budak yang hendak 
dimerdekakan dengan cara mencicil kemerdekaan dirinya), dan budak 
tersebut memiliki sesuatu untuk memenuhi (menebus 
kemerdekaannya), maka hendaklah berhijab darinya.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(kecuali ini dan ini) dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat 
bolehnya melihat kepada wanita yang bukan mahrom. Ibnu Ruslan 
mengatakan, “Hal ini dalam kondisi yang diperkirakan terjaga dari 
fitnah yang bisa menimbulkan syahwat yang berupa persetubuhan atau 
lainnya. Adapun dalam kondisi dikhawatirkan terjadinya fitnah, maka 
keumuman ayat dan hadits menunjukkan larangan secara mutlak dan 
tidak terikat dengan syarat adanya keperluan. Dan yang menunjukkan 
terikatnya dengan kebutuhan adalah kesepakatan kaum muslimin 
untuk melarang kaum wanita keluar dengan menampakkan wajah, 
terutama ketika telah merebaknya kefasikan.”” Al Gadhi Iyadh 
menuturkan pendapat dari ulama, bahwa wanita tidak diwajibkan 
menutup wajahnya ketika melalui jalanannya, sedangkan kaum laki- 
laki harus menundukkan pandangan karena adanya perintah di dalam 
ayat Al Our'an. ' 

Sabda beliau (Itu tidak apa-apa bagimu, karena ia (budak 
tersebut) adalah (Seperti) bapakmu dan sebagai budakmu) 
menunjukkan bahwa budak laki-laki boleh melihat kepada tuannya 
(wanita) dan ia termasuk kategori mahromnya sehingga boleh bersepi- 
sepian dengannya, boleh bepergian bersamanya dan boleh melihat 
kepadanya sebagaimana mahromnya. Demikian pendapat Aisyah, 
Sa'id bin Al Musayyab, Asy-Syafi'i dalam salah satu pendapatnya, 
para sahabat Syafi'i dan pendapat mayoritas kalangan salaf. 
Sedangkan Jumhur berpendapat bahwa budak laki-laki sama dengan 
yang bukan mahrom, dalilnya adalah, bahwa ia boleh menikahinya 
setelah merdeka. 


Es 
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Bab: Laki-Laki yang Tidak Mempunyai Kecenderungan (Hasrat) 
Terhadap Wanita 
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3445. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ketika Nabi SAW sedang di 
tempatnya, di rumah itu terdapat laki-laki waria (bencong), lalu 
beliau berkata kepada Abdullah bin Abu Umayyah, yakni saudaranya 
Ummu Salamah, “Wahai Abdullah, bila Allah menaklukkan Thaif 
untuk kalian, maka aku akan menunjukkan kepada kalian putrinya 
Ghailan, dia itu bila datang lipatannya empat dan bila pergi 
lipatannya delapan.” Kemudian Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
mereka itu masuk ke tempat kalian.” (Muttafag “Alaih) 
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3446. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Ada seorang waria (bencong) 
yang biasa masuk ke tempat para istri Nabi SAW. Mereka 
menganggapnya sebagai laki-laki yang tidak mempunyai hasrat 
terhadap wanita. Suatu hari, Nabi SAW masuk, saat itu waria tersebut 


sedang berada di tempat salah seorang istri beliau, lalu beliau 
menyebutkan kriteria wanita, “Bila ia datang, maka ia datang dengan 
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empal lipatan, dan bila ia pergi, maka ia pergi dengan delapan 
lipatan.' Maka Nabi SAW bersabda, “Tampaknya ia sudah dikenal 
seperti itu di sini. Tidak boleh lagi orang ini masuk ke tempat kalian. ' 
Setelah itu mereka menghijabinya.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu 
Daud) 
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3447. Abu Daud menambahkan dalam salah satu riwayatnya: “dan 
beliau mengeluarkannya (dari negeri tersebut), yang mana 
sebelumnya ia tinggal di Baida”, lalu ia (dibolehkan) datang (ke 
wilayah tersebut) setiap Jum'at (setiap pekan) untuk meminta 
makanan.” 
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3448. Dari Al Auza'i -berkenaan dengan kisah ini-: Dikatakan, 
“Wahai Rasulullah, kalau begitu ia bisa mati karena kelaparan.” 
Maka beliau mengizinkannya masuk dua kali dalam satu Jum'at (satu 
pekan) untuk meminta (makanan) kemudian kembali pulang. (HR. 
Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(waria) adalah laki-laki yang perkataannya lembek dan jalannya 
gontai serta bersikap seperti wanita, bisa jadi karena karakternya 
demikian dan bisa juga karena dibuat-buat akibat kefasikannya. Laki- 
laki yang memang karakternya begitu, biasanya tidak mempunyai 
kecenderungan (hasrat) terhadap wanita, karena itulah para istri Nabi 
SAW menganggap orang tersebut sebagai laki-laki yang tidak 
mempunyai kecenderungan terhadap wanita, sehingga saat itu mereka 
tidak berhijab terhadapnya hinngga terjadinya perbicangan tersebut 
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dengan Nabi SAW. 

Sabda beliau (Tampaknya ia sudah dikenal seperti itu di 
sini), Al Ourthubi mengatakan, “Ini menunjukkan bahwa mereka 
mengira bahwa orang tersebut tidak mengerti apa-apa tentang perihal 
wanita dan tidak pernah terlintas di benaknya, sehingga seolah-olah 
kondisinya itu adalah merupakan karakter dan tabeatnya, dan tidak 
ada yang diketahui darinya kecuali itu, karena itulah mereka 
menganggapnya sebagai laki-laki yang tidak — mempunyai 
kecenderungan terhadap wanita. 

Ucapan perawi (dan beliau mengeluarkannya), yaitu 
mengusir waria tersebut. Pengeluaran beliau ini mengandung tiga 
makna: Pertama, beliau mengiranya termasuk laki-laki yang tidak 
mempunyai kecenderungan terhadap wanita. Namun ketika terjadi 
percakapan tersebut, sirnalah dugaan beliau itu. Kedua, karena orang 
tersebut menyebutkan tentang keindahan dan aurat wanita. Ketiga, 
tampak darinya bahwa ia mengamati tubuh dan aurat wanita, tidak 
seperti yang biasa tampak dari sikap seorang wanita. Hadits ini 
menunjukkan bolehnya menghukum dengan diusir dari negerinya bagi 
orang yang dikhawatirkan menimbulkan kerusakan atau karena 
kefasikannya, dan bolehnya masuk (ke negeri tersebut) pada waktu- 
waktu tertentu karena adanya keperluan. 


Bab: Hukum Wanita Memandang Laki-Laki 
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3449. Dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Ketika aku sedang 
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bersama Rasulullah SAW dan Maimunah, datanglah Ibnu Ummi 
Maktum, lalu ia masuk ke tempat beliau, saat itu telah diturunkan 
perintah berhijab, lalu Rasulullah SAW bersabda, 'Berhijablah kalian 
darinya. ' Maka kami berkata, Wahai Rasulullah, bukankah ia orang 
buta, ia tidak dapat melihat kami dan tidak dapat mengenali kami?” 
Beliau bersabda, “Apakah kalian juga buta? Bukankah kalian bisa 
melihatnya?” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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3450. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Aku melihat Nabi SAW 
menutupiku dengan sorbannya, sementara aku bisa melihat kepada 
orang-orang Habasyah yang tengah bermain-main di masjid, sampai 
aku sendiri yang merasa bosan. Kalian tentu bisa membayangkan 
anak gadis belia yang masih senang bermain.” (Muttafag “Alaih) 
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3451. Dalam riwayat Ahmad disebutkan: HOrinebnan: Habusyah 
sedang bermain-main di dekat Rasulullah SAW pada hari Id. Aisyah 
mengisahkan, “Lalu aku melihat dari atas pundak beliau, lalu beliau 
merendahkan pundaknya sehingga aku bisa leluasa melihat mereka 


dari atas pundak beliau hingga aku puas kemudian pulang. ” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Ummu 
Salamah dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa 
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diharamkan bagi wanita melihat laki-laki sebagaimana laki-laki 
diharamkan melihat wanita. Demikian menurut salah satu pendapat 
Asy-Syafi'i, Ahmad dan golongan Al Haduwiyah. An-Nawawi 
mengatakan, “Inilah pendapat yang benar berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, “Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka.” (Os. An-Nuur (24): 31). Adapun yang 
membolehkan, mereka berdalih dengan hadits Aisyah dan hadits 
Fathimah binti Oais yang menyebutkan bahwa beliau menyuruhnya 
untuk menjalani masa iddahnya di tempat Ibnu Ummi Maktum. Abu 
Daud telah memadukan antara hadits-hadits tersebut, lalu 
menyimpulkan, bahwa hadits Ummu Salamah adalah pengkhususan 
bagi para istri Nabi SAW. Al Hafizh mengatakan, “Ini logika 
pemaduan yang bagus.” Lebih jauh ia mengatakan, “Tentang bolehnya 
hal tersebut diperkuat oleh bolehnya wanita keluar untuk ke masjid 
dan ke pasar dengan mengenakan penutup wajah dan kepala agar tidak 
dapat dilihat oleh kaum laki-laki. Sedangkan kaum laki-laki tidak 
diperintahkan untuk menutup wajah supaya tidak dilihat wanita. Hal 
ini menunjukkan perbedaan hukum.” 

Ucapan perawi (bermain-main di masjid) menunjukkan 
bolehnya hal tersebut dilakukan di dalam masjid dan bolehnya 
menyaksikan permainan yang mubah. Hadits ini juga menunjukkan 
baik dan mulianya sikap Nabi SAW terhadap istrinya. 
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3452. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 


ada (tidak sah) pernikahan tanpa wali.” (HR. Imam yang lima kecuali 
An-Nasa'1) 
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3453. Dari Sulaiman bin Musa, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Wanita mana pun yang 
menikah tanpa izin walinya, maka pernikahannya batal (tidak sah), 
maka pernikahannya batal, maka pernikahannya batal. Bila si laki- 
laki telah menggaulinya, maka ia berhak mendapatkan mahar untuk 
menghalalkan kemaluannya. Bila mereka berselisih, maka penguasa 
adalah sebagai wali bagi yang tidak mempunyai wali.” (HR. Imam 
yang lima kecuali An-Nasa'i) 
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3454. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud Ath-Thayalisi 
dengan redaksi: “Tidak ada (tidak sah) pernikahan kecuali dengan 
wali. Wanita mana pun yang menikah tanpa izin walinya, maka 
pernikahannya batal (tidak sah), batal, batal. Bila ia tidak mempunyai 
wali, maka penguasa adalah sebagai wali bagi yang tidak mempunyai 
wali.” 


Dalam Syarh At-Tirmidzi disebutkan, bahwa bila si wanita mempunyai wali, 
akan tetapi karena satu dan lain hal, walinya tidak mau menikahkan, lalu hal itu 
menimbulkan perselisihan, maka permasalahannya diserahkan kepada penguasa, 
sehingga si wanita dianggap tidak mempunyai wali, dan penguasa berhak 
bertindak sebagai wali. Lain dari itu, sesuai dengan konteks hadits ini, bahwa 
wanita yang memang tidak mempunyai wali, maka penguasa bertindak sebagai 
wali. 
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3455. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Wanita tidak boleh menikahkan wanita, dan wanita tidak 
boleh menikahkan dirinya sendiri, karena wanita pezina adalah yang 
menikahkan dirinya sendiri.” (HR. Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni) 

Dari Ikrimah bin Khalid, ia menuturkan, “Ketika aku sedang 
menempuh perjalanan, ada seorang wanita janda yang menyerahkan 
perkaranya di tangan seorang laki-laki yang bukan walinya, lalu laki- 
laki menikahkannya. Kemudian hal itu sampai kepada Umar, lalu 
Umar mencambuk laki-laki yang menikahkan dan laki-laki yang 
menikahi, kamudian Umar membatalkan pernikahan tersebut.” 
(Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dan Ad-Daraguthni) 

Dari Asy-Sya'bi, ia menuturkan, “Tidak ada seorang pun dari 
antara para sahabat Nabi SAW yang lebih keras tindakannya terhadap 
pernikahan tanpa wali daripada Ali, ia memukul pelakunya.” 
(Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidak ada (tidak sah) pernikahan tanpa wali), pernyataan “tidak 
ada” di sini bisa berarti secara syar'i dan bisa juga mengenai 
keabsahannya, sehingga pernikahan tanpa wali itu hukumnya batal 
sebagaimana yang nyatakan secara jelas dalam hadits Aisyah. 
Demikian pendapat mayoritas ahli ilmu. Mereka juga mengatakan, 
“Tidak sah akad nikah tanpa wali.” Ibnu Al Mundzir mengatakan, 
“Tidak ada seorang pun sahabat yang berbeda pendapat mengenai hal 
ini.” Dikemukakan di dalam Al Bahr, dari Abu Hanifah, bahwa hadits 
tersebut tidak berarti mutlak harus dengan wali, pendapat ini dilandasi 
oleh hadits, “Wanita janda lebih berhak terhadap dirinya daripada 
walinya.” Lalu pendapat ini dibantah, bahwa maksudnya adalah 
mengenai kerelaannya (bukan akad nikahnya). Demikian kesimpulan 
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dari hadits-hadits tersebut. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila orang yang berhak 
menjadi wali nikah berhalangan, maka perwalian itu berpindah kepada 
orang yang paling layak di antara yang ada, yaitu orang yang juga 
memegang perwalian selain wali nikah, misalnya kepala desa. 


Bab: Memaksa dan Meminta Persetujuan 
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3456. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW menikahinya ketika ia 

berusia enam tahun dan ia dibawa ke tempat beliau ketika telah 

berusia sembilan tahun, lalu ia tinggal bersama beliau setelah berusia 
sembilan tahun. (Muttafag “Alaih) 
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3457. Dalam riwayat lain disebutkan: Beliau menikahinya ketika ia 
berusia tujuh tahun, dan malam pertamanya bersama beliau ketika 
telah berusia sembilan tahun. (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3458. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Wanita janda lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya, 
sedangkan gadis perawan dimintai izin (persetujuan) mengenai 
dirinya, dan izinnya itu adalah diamnya.”” (UR. Jama'ah kecuali Al 
Bukhari) 
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3459. Dalam riwayat Minang Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i 


disebutkan: “sedangkan gadis perawan dimintai pendapat oleh 
ayahnya.” 
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3460. Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i disebutkan: “sedangkan 
gadis yatim dimintai izin tentang dirinya.” 


, SEA 5 & Pri Pa ear 593 AU lg) 3 
: : AT 3 

Ia abah 

3461. Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i disebutkan: “Tidak 
ada hak perintah pada wali terhadap wanita janda, sedangkan gadis 


yatim dimintai pendapatnya, dan diamnya adalah keputusannya 
(persetujuannya).” 
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3462. Dari Khansa' binti Khidam Al dushartyati bahwa ayahnya 
menikahkannya, saat itu ia seorang janda, lalu ia tidak menyukai 
pernikahan tersebut, maka ia pun datang menghadap Rasulullah 
SAW, lalu beliau membatalkan pernikahannya. (Dikeluarkan oleh 
Jama'ah kecuali Muslim) 
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3463. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Wanita janda tidak boleh dinikahkan sehinga dimintai 
persetujuannya terlebih dahulu, dan tidak pula gadis perawan 
sehingga dimintai izin.” Para sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, 
bagaimana izinnya?' Beliau menjawab, Bila ia diam.” (UR. 
Jama'ah) 
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3464. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah wanita dimintai pendapat mengenai kehormatan 
mereka? ' Beliau menjawab, “Ya.' Aku berkata lagi, “Gadis perawan 
itu bila dimintai pendapat suka malu sehingga diam saja." Maka 
beliau bersabda, “Diamnya itu adalah izinnya. ”” (Muttafag “Alaih) 
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3465. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Aisyah berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Gadis perawan itu dimintai izin” Aku katakan, 
Sesungguhnya gadis perawan itu bila dimintai izin akan malu.” 
Beliau bersabda, “Izinnya itu adalah diamnya. '” (Muttafag “Alaih) 
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3466. Dari Abu Musa, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Gadis 


yatim dimintai pendapat mengenai dirinya, bila ia diam saja berarti 
telah mengizinkan, dan bila ia menolak maka tidak boleh dipaksa.” 
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(HR. Ahmad) 
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3467. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Gadis yatim dimintai pendapat mengenai dirinya, bila ia 


diam saja berarti itu adalah izinnya, dan bila ia menolak maka tidak 
boleh dipaksa.” (HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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3468. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya seorang gadis perawan datang 
kepada Rasulullah SAW, lalu gadis itu menceritakan bahwa ayahnya 
telah menikahkannya padahal ia tidak suka. Maka Nabi SAW 
memberinya hak pilih. (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Ad- 
Daraguthni) 
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3 Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthni dari Ikrimah, dari Nabi 


SAW secara mursal, dan ia menyebutkan bahwa riwayat ini lebih 
shahih. 
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3470. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Ketika Utsman bin Mazh'un 
meninggal, ia meninggalkan seorang putri dari Khaulah binti Hakim 
bin Umayyah bin Haritsah bin Al Augash. Sebelumnya ia telah 
berwasiat kepada saudaranya, yakni Oudamah bin Mazh'un. 
Abdullah mengatakan, “Keduanya adalah pamanku (dari pihak ibu), 
lalu aku melamar putri Utsman bin Mazh'un kepada Oudamah bin 
Mazh 'un. Kemudian ia menikahkanku dengannya. Kemudian Al 
Mughirah bin Syu'bah datang, yakni kepada ibunya putri Utsman 
(yang telah dinikahkan denganku), lalu ia menawarkan harta 
kepadanya, maka ia pun cenderung kepadanya, dan putri Utsman pun 
cenderung dengan keinginan ibunya, sehingga keduanya menolak 
(pernikahanku), akhirnya perkara mereka diadukan kepada 
Rasulullah SAW. Oudamah bin Mazh'un berkata, Wahai Rasulullah, 
putri saudaraku, saudaraku itu telah mewasiatkannya kepadaku, lalu 
aku menikahkannya dengan anak bibinya. Aku tidak melihat adanya 
kekurangan dalam keshalihan dan tidak pula tentang kesetaraan. 
Namun ia hanyalah wanita, ia cenderung dengan keinginan ibunya. ' 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Dia itu anak yatim, ia tidak boleh 
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dinikahkan kecuali dengan izinnya.' Maka, demi Allah, wanita itu 
dilepaskan dariku setelah aku memilikinya, lalu mereka 
menikahkannya dengan Al Mughirah bin Syu 'bah.” (HR. Ahmad dan 
Ad-Daraguthni) 

Ini menunjukkan, bahwa gadis yatim tidak boleh dipaksa oleh 
penerima wasiat ataupun lainnya. 
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3471. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Mintailah 

pendapat dan izin para wanita mengenai anak-anak gadis mereka.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(bahwasanya Nabi SAW menikahinya ketika ia berusia enam tahun 
dan), penulis mengemukakan hadits ini untuk berdalih, bahwa seorang 
ayah boleh menikahkan putrinya yang masih kecil tanpa seizinnya, 
demikian juga yang dilakukan oleh Al Bukhari ketika mencantumkan 
hadits ini (yang tersirat dari judul babnya). Hadits ini juga 
menunjukkan bolehnya menikahkan gadis yang masih kecil dengan 
laki-laki dewasa. Di dalam Al Fath disebutkan terjadinya ijma' 
mengenai bolehnya hal ini. Penulisnya menyebutkan, “Walaupun anak 
itu masih di dalam buaian, namun tidak mungkin memperistrinya 
hingga mencapai usia yang memungkinkannya untuk digauli.” 

Sabda beliau (sedangkan gadis perawan dimintai pendapat 
oleh ayahnya), pensyarah mengatakan: isti maar adalah meminta 
perintah (keputusan). Pengertiannya: Tidak boleh dinikahkan kecuali 
setelah meminta keputusan darinya. 

Sabda beliau (Wanita janda tidak boleh dinikahkan sehinga 
dimintai persetujuannya terlebih dahulu, dan tidak pula gadis 
perawan sehingga dimintai iziny menunjukkan bahwa sebelum 
dinikahkan, wanita janda harus dimintai persetujuannya dan gadis 
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perawan harus dimintai izinnya. Jadi, ada perbedaan antara keduanya, 
yang mana untuk wanita janda dimintai pendapat dengan cara 
musyawarah lalu keputusannya diserahkan kepada wanita janda 
tersebut, sehingga dalam hal ini wali perlu mendapat pernyataan yang 
jelas mengenai izinnya. Sedangkan gadis perawan tidak demikian, 
karena izinnya (persetujuannya) bisa dengan ucapan dan bisa juga 
dengan diamnya. 

Hadits-hadits di atas sebagai dalil keharusan memberlakukan 
kerelaan wanita yang hendak dinikahkan, dan dalam hal ini harus 
berupa pernyataan izin yang jelas dari wanita janda, sedangkan dari 
gadis perawan cukup dengan diam. Konteks hadits-hadits di atas 
menunjukkan, bahwa bila gadis yang telah baligh dinikahkan tanpa 
izinnya, maka nikahnya tidak sah, demikian pendapat Al Auza'i, Ats- 
Tsauri, Al Utrah dan golongan Hanafi, demikian juga yang 
dikemukakan oleh At-Tirmidzi dari mayoritas ahli ilmu. Sedangkan 
Malik, Asy-Syafi'i, Al-Laits, Ibnu Abi Laila, Ahmad dan Ishag 
berpendapat, bahwa seorang ayah boleh menikahkan anak gadisnya 
yang perawan tanpa meminta izinnya. Namun pendapat mereka ini 
dibantah dengan dalih sabda Nabi SAW, “Sedangkan gadis perawan 
dimintai persetujuannya oleh ayahnya.” Pendapat golongan pertama 
diperkuat oleh hadits Ibnu Abbas: “Bahwasanya seorang gadis 
perawan datang kepada Rasulullah SAW, lalu gadis itu menceritakan 
bahwa ayahnya telah menikahkannya padahal ia tidak suka. Maka 
Nabi SAW memberinya hak pilih.” Sedangkan sabda beliau (wanita 
janda lebih berhak terhadap dirinya) konteksnya tidak membedakan 
antara yang masih kecil dengan yang sudah besar. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Kedudukan kakek seperti 
ayah dalam hal menikahkan, demikian menurut salah satu pendapat 
dari Imam Ahmad. Seorang ayah tidak boleh memaksa anak gadisnya 
yang masih berusia sembilan tahun, baik masih perawan maupun 
janda, demikian pendapat dari Ahmad yang dipilih oleh Abu Bakar. 
Kerelaan wanita janda berupa perkataan, sedangkan kerelaan gadis 
perawaan berupa diam. 
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Bab: Anak Laki-Laki Menikahkan Ibunya 
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3472. Dari Ummu Salamah: Ketika Nabi SAW mengutus seseorang 
untuk melamarnya, Ummu Salamah berkata, “Tidak ada seorang pun 
dari para waliku yang hadir.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang pun di antara para walimu, baik yang hadir 
maupun yang sedang tidak ada, yang tidak menyukai itu. ” Ummu 
Salamah berkata kepada anak laki-lakinya, “Wahai Umar, berdirilah, 


dan nikahkanlah Rasulullah SAW.” Maka ia pun menikahkan beliau. 
(HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
sebagai dalil bagi yang berpendapat bahwa anak laki-laki termasuk 
wali nikah. Mereka yang berpendapat demikian adalah Jumhur. 
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3473. Dari Ma'gal bin Yasar, ia menuturkan, “Aku mempunyai 
saudari (perempuan) yang dilamar kepadaku, kemudian putra 
pamanku datang kepadaku, lalu aku menikahkan saudariku 
dengannya. Kemudian ia menjatuhkan talak raj 'iy kepadanya, lalu 
meninggalkannya hingga habis masa iddahnya. Ketika saudariku itu 
ada yang melamarnya kepadaku, anak pamanku itu mendatangiku 
untuk melamarnya, maka aku katakan, “Demi Allah, aku tidak akan 
menikahkannya selamanya. ' Lalu berkenaan denganku turunlah ayat, 
“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, maka 
Janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya, fapabila telah terdapat kerelaaan di antara mereka 
dengan cara yang ma'ruf).' (Os. Al Bagarah (2): 232) Maka aku pun 
menebus sumpahku dan aku menikahkan saudariku itu dengannya 
(anak pamanku).” (HR. Al Bukhari, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya, namun dalam riwayatnya tidak menyebutkan 
tentang penebusan sumpah) 


3474. Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Ja seorang laki-laki 
yang tidak ada masalah, sedangkan wanita itu sendiri mau kembali 
kepadanya.” 

Riwayat ini sebagai argumen mengenai peranan wali. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Ma'gal 
ini menunjukkan, bahwa penguasa tidak boleh menikahkan seorang 
wanita kecuali setelah ia memerintahkan walinya untuk tidak 
menghalangi. perkawinan anaknya, bila wali itu mau 
melaksanakannya, maka itulah yang diharapkan, namun bila tetap 
pada pendiriannya, maka penguasa boleh menikahkannya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Imam Ahmad mengatakan 
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dalam riwayat Al Marwazi, mengenai kondisi di suatu negeri yang ada 
seorang wali (penguasa) namun tidak ada gadhi (hakim) yang bisa 
menikahkan: Bila si wanita setuju dengan mahar dan keseteraan calon 
suaminya, maka aku harap itu tidak apa-apa. Menikahkan para wanita 
janda adalah fardhu kifayah menurut ijma . Bila hakim menolak 
kecuali dipaksa, sehingga seolah-olah ia menetapkan sesuatu kepada 
yang tidak berhak, maka keberadaannya sama saja dengan 
ketiadaannya. 


Bab: Saksi Pernikahan 
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3475. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Para 

wanita pelacur adalah para wanita yang menikahkan dirinya sendiri 

tanpa bukti.” (HR. At-Tirmidzi) 

At-Tirmidzi menyebutkan, bahwa riwayat ini tidak dinilai 
marfu' (riwayatnya bersambung hingga kepada Nabi SAW) kecuali 
oleh Abdul A'la, namun ia pun menilainya mauguf. Penilaian mauguf 
(terhenti pada sahabat) lebih benar, dan ini tidak menyebabkan hadits 
ini cacat, karena Abdul A'la adalah seorang yang tsigah (kredible) 
sehingga penilaian marfu 'nya dan tambahannya dapat diterima. 
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3476. Dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada (tidak sah) pernikahan kecuali dengan wali dan dua 


orang saksi yang adil.” (Disebutkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam 
riwayat anaknya, Abdullah) 
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3477. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada (tidak sah) pernikahan kecuali dengan wali dan dua 
orang saksi yang adil. Bila mereka enggan (keberatan), maka 
penguasa adalah wali bagi yang tidak mempunyai wali.” (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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Malik meriwayatkan di dalam Al Muwaththa': Dari Abu Az-Zubair Al 
Makki, bahwasanya dihadapkan kepada Umar bin Khaththab suatu 
pernikahan yang tidak disaksikan kecuali oleh seorang laki-laki dan 
seorang wanita, maka Umar berkata, “Ini pernikahan rahasia (nikah 
sembunyi-sembunyi), dan aku tidak membolehkannya. Bila dulu aku 
mendapatinya, niscaya aku merajam.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas dijadikan dalil oleh mereka yang bependapat bahwa kesaksian 
dalam pernikahan adalah syarat. At-Tirmidzi mengatakan, “Ini 
diamalkan oleh para ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi SAW, 
tabi'in dan generasi setelah mereka. Mereka mengatakan, “Tidak sah 
pernikahan tanpa saksi. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal 
ini di antara mereka, kecuali segolongan ahli ilmu kontemporer. 
Perbedaan pendapat ahli ilmu dalam hal ini adalah bila pernikahan itu 
disaksikan oleh satu orang setelah satu orang (tidak bersamaan). 
Mayoritas ahli ilmu Kufah dan lainnya mengatakan, “Tidak boleh ada 
pernikahan sehingga disaksikan oleh dua orang saksi bersamaan 
ketika dilangsungkannya akad nikah.” Diriwayatkan dari sebagian ahli 
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ilmu Madinah, “Bila seorang saksi menyaksikan setelah saksi lainnya, 
maka hal itu boleh, bila pernikahan itu diumumkan.” Ini merupakan 
pendapat Malik bin Anas dan yang lainnya. Ahli ilmu lainnya 
mengatakan, “Boleh persaksian seorang laki-laki dan dua orang wanita 
dalam pernikahan.” Ini pendapat Ahmad dan Ishag.” Demikian 
ungkapan At-Tirmidzi. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Hal yang tidak diragukan, 
bahwa pernikahan yang diumumkan adalah sah walaupun tidak 
disaksikan oleh dua orang saksi. Adapun pernikahan yang 
disembunyikan (dirahasiakan), walaupun ada saksi, maka ada catatan 
(tergantung kondisinya). Bila kesaksian dan pengumuman nikah itu 
bersamaan, maka tidak ada perbedaan pendapat mengenai sahnya, bila 
tidak ada saksi dan tidak diumumkan maka hukumnya batal menurut 
umumnya ulama, walaupun ada yang berbeda pendapat, namun 
jumlahnya sedikit. 


Bab: Tentang Kesepadanan dalam Pernikahan 
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3478. Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia menuturkan, 
“Seorang gadis datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Ayahku 
telah menikahkanku dengan anak saudaranya dengan maksud untuk 
mengangkat martabatnya melalui diriku.' Maka beliau menyerahkan 
putusan kepadanya, lalu gadis itu berkata, “Aku menerima apa yang 
telah dilakukan oleh ayahku. Tapi aku ingin agar para wanita tahu, 


bahwa para ayah tidak mempunyai hak memutuskan.” (HR. Ibnu 
Majah) 
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3479. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan An-Nasa'i dari hadits Ibnu 
Buraidah, dari Aisyah. | 
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Dari Umar, ia mengatakan, “Sungguh aku akan melarang pernikahan 


para gadis berkedudukan (berstatus sosial yang tinggi), kecuali 
dengan yang sepadan.” (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 
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3480. Dari Abu Hatim Al Muzani, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, Jika datang kepada kalian seseorang (laki-laki) yang 
kalian rela terhadap agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia 
(dengan putri kalian). Jika tidak kalian lakukan, niscaya akan terjadi 
Jitnah dan kerusakkan yang besar di bumi.' Para sahabat bertanya, 
Wahai Rasulullah, bagaimana bila ada padanya (sesuatu yang tidak 
diridhai)? Beliau bersabda lagi, Jika datang kepada kalian 
seseorang (laki-laki) yang kalian rela terhadap agama dan 
akhlaknya, maka nikahkanlah dia (dengan putri kalian). ' tiga kali.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Ini hadits hadits hasan 
gharib.”) 
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Ss 
Dari Aisyah, bahwasanya Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin 
Abdi Syams, salah seorang peserta perang Badar bersama Nabi SA W, 
mengangkat Salim sebagai anak dan menikahkannya dengan putri 
saudaranya, yakni Al Walid bin Utbah bin Rabi'ah. Salim adalah 
mantan budak seorang wanita Anshar. (Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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Dari Hanzhalah bin Abu Sufjan Al Jumahi, dari ibunya, ia 


menuturkan, “Aku melihat saudarinya Abdurrahman bin Auf dinikahi 
oleh Bilal.” (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(seseorang (laki-laki) yang kalian rela terhadap agama dan 
akhlaknya) menunjukkan bahwa kesepadanan adalah dalam masalah 
agama dan akhlak. Malik menegaskan bahwa yang dianggap adalah 
mengenai agama (taat beragama), demikian pendapat yang dinukilnya 
dari Umar dan Ibnu Mas'ud, juga dari kalangan tabi'in, yaitu 
Muhammad bin Sirin dan Umar bin Abdul Aziz. Hal ini ditunjukkan 
oleh firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertagwa di antara 
kamu.” (Os. Al Hujuraat (49): 13). Sedangkan Jumhur menganggap 
kesepadanan adalah dalam masalah nasab (keturunan). Disebutkan di 
dalam Al Fath: Kesepadanan dalam masalah agama telah disepakati, 
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sehingga seorang muslimah tidak boleh menikah dengan laki-laki 
yang kafir. Al Khithabi mengatakan, “Kesepadanan menurut 
mayoritas ulama adalah dalam empat hal, yaitu: Agama, 
kemerdekaan, nasab (keturunan) dan keahlian. Di antara mereka ada 
juga yang memasukkan kebebasan dari aib, yang lainnya memasukkan 
kelapangan (harta).” Pensyarah mengatakan: Di antara hal-hal yang 
pasti untuk menilai ketinggian keahlian adalah ilmu, hal ini 
berdasarkan hadits, “Ulama adalah pewaris para nabi.” 

Ucapan perawi (mengangkat Salim sebagai anak dan 
menikahkannya dengan putri saudaranya) menunjukkan bahwa 
kesepadanan itu dinilai dengan kerelaan yang lebih tinggi, bukan 
sekadar kesetaraan namun tidak disertai kerelaan. Nabi SAW pun 
telah memberikan hak pilih kepada Barirah karena suaminya tidak 
sepadan dengannya. 


Bab: Anjuran Melamar untuk Menikahi dan Hal-Hal yang 
Mendorong untuk Menikahi 
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3481. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
mengajari kami tasyahhud di dalam shalat dan tasyahhud di dalam 
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hajat, lalu beliau menyebutkan tasyahhud shalat, kemudian beliau 
mengatakan, “Tasyahhud di dalam hajat adalah: Innal hamda 
lillaah, nasta'iinuhu wa nastaghfiruh, wa na'uudzu billaahi min 
syuruuri anfusinaa wa sayyiaatu a'maalinaa. Man yahdihillaahu 
falaa mudhilla lah, wa man yudhlil falaa haadiya lah. Wa asyhadu 
allaa ilaaha illallaah wa asyhadu annaa muhammadan “abduhu wa 
rasuuluh. (Sesungguhnya segala puji bagi Allah, selayaknya kita 
memohon pertolongan kepada-Nya, memohon ampunan kepada- 
Nya, memohon perlindungan kepada-Nya dari keburukan diri kita 
dan kejelekkan amal kita. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah, niscaya tidak ada yang dapat menyesatkannya dan 
barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, niscaya tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi, bahwa tidak ada Tuhan 
yang hag selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya)” Kemudian beliau membacakan tiga 
ayat. Sufyan Ats-Tsauri menafsirkannya: (yaitu ayat) “Bertakwalah 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa kepada-Nya dan 
janganlah sekali-kali kalian mati, melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.” (Os. Aali “Imraan (3): 102), lalu membaca ayat: 
“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan mempergunakan nama- 
Nya kalian saling meminta satu sama lain dan peliharalah hubungan 
silaturahmi, sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kalian.” (Os. An-Nisaa" (4): 1), lalu membaca ayat: “Bertakwalah 
kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.” (Os. Al- 
Ahzaab (33): 70). (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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3482. Dari Isma'il bin Ibrahim, dari seorang laki-laki Bani Sulaim, 
ia menuturkan, “Aku melamar Umamah binti Abdul Muththalib 
kepada Nabi SAW, lalu beliau menikahkanku tanpa bertasyahhud.” 


444 — Mukhtashar Nailul Authar 





(HR. Abu Daud) 


Ax 


t 


PG IE “3 SL UUS G5 BI os BN Ol GA Lal 16 


AN TAS AG) IG US 5 dala IU, SI 

(SIA Knbnio 
3483. Dari Abu Hurairah, bahwasanya apabila Nabi SAW 
mengucapkan selamat dan mendoakan kepada seseorang yang baru 
menikah, beliau mengucapan, “Baarakallaahu laka wa baaraka 
'alaika wa jama'a bainakumaa fii khaiir. (Semoga Allah 
memberkahimu, memberkahi atasmu dan mengumpulkan kalian 


berdua di dalam kebaikan).” (HR. Imam yang lima kecuali An- 
Nasa'i. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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3484. Dari Agil bin Abu Thalib, bahwasanya ia menikahi seorang 
wanita dari Bani Jasym, lalu mereka mengucapkan, “Bir rafaa' wal 
baniin (semoga berbahagia dan mendapat banyak anak),” maka ia 
berkata, “Janganlah kalian mengucapkan begitu, akan tetapi 
ucapkanlah seperti yang diucapkan oleh Rasulullah SAW: 
Allaahumma baarik lahum wa baarik “alaihim. (Ya Allah berkahilah 


mereka dan curahkanlah keberkahan atas mereka).” (Diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad dengan maknanya) 
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3485. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Janganlah kalian 
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mengucapkan itu, karena sesungguhnya Nabi SAW telah melarang 
kami mengucapkan itu. ucapankanlah, “Baarakallaahu fiika wa 
baarakallahu laka fiihaa. (Semoga Allah memberkahimu dan semoga 
Allah memcurahkan keberkahan padamu dengannya) '.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tasyahhud di dalam hajat adalah: Innal hamda lillaah, 
nasta'iinuhu wa nastaghfiruh), dalam riwayat Al Baihagi 
disebutkan: “Jika salah seorang di antara kalian ingin berkhutbah 
untuk salah satu keperluan pernikahan atau keperluan lainnya, 
hendaklah ia mengucapkan, “Alhamdulillaah, nahmaduhu wa 
nasta'iinuhu ... dst.” Hadits Ibnu Mas'ud adalah sebagai dalil 
disyariatkannya khutbah ketika akad nikah dan keperluan lainnya. At- 
Tirmidzi mengatakan, “Para ahli ilmu mengatakan, bahwa pernikahan 
boleh dilangsungkan tanpa khutbah.” 

Diriwayatkan juga dari Hibar yang dikemukakan oleh Ath- 
Thabarani, bahwasanya Nabi SAW menyaksikan pernikahan seorang 
laki-laki, lalu beliau mengucapkan, ““Alal khair wal barakah wal 
ilfah wath thaairil maimuun was sa'ah war rizgi, baarakallaahu 
lakum (Semoga mendatangkan kebaikan, keberkahan, kesantunan, 
kesopanan, kedamaian, kelapangan dan rezeki. Semoga Allah 
memberkahi kalian semua).” 


Bab: Kedua Mempelai Mewakilkan Kepada Seseorang untuk 
Akad Nikah 
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3486. Dari Ugbah bin Amir, bahwasanya Nabi SAW bertanya kepada 
seorang laki-laki, “Apakah engkau rela aku . nikahkan dengan 
Fulanah?” Ia menjawab, “Ya.” Dan beliau juga bertanya kepada 
seorang wanita, “Apakah engkau rela aku nikahkan dengan Fulan?” 
Ia menjawab, “Ya.” Lalu beliau menikahkan mereka, kemudian laki- 
laki itu menggaulinya, saat itu ia belum menyebutkan mahar dan 
belum memberinya sesuatu, sedangkan ia termasuk peserta perjanjian 
Hudaibiyah, yang mana para peserta Hudaibiyah memiliki bagian 
tanah di Khaibar. Ketika laki-laki itu hampir meninggal, ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah menikahkanku dengan 
Fulanah. Aku belum menyebutkan maharnya dan belum memberinya 
sesuatu. Kini aku persaksikan kepada. kalian, bahwa aku memberinya 
mahar yang berupa tanah bagianku di Khaibar.” Lalu wanita itu 
mengambilnya kemudian menjualnya seharga seratus ribu. (HR. Abu 
Daud) 
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Abdurrahman bin Auf berkata kepada Ummu Hakim binti Oarizh, 
“Apakah engkau menyerahkan perkaramu kepadaku?” Ia menjawab, 
“Ya.” Abdurrahman berkata lagi, “Kalau begitu, aku telah 
menikahkanmu.” (Disebutkan oleh Al Bukhari di dalam kitab 
Shahihnya) 

Ini menunjukkan, bahwa madzhab Abdurrahman adalah, 
bahwa setiap orang yang mewakili untuk urusan pernikahan atau jual 
beli sesuatu, maka ia berhak menjual atau menikahkan, dan itu 
terlaksana dengan satu lafazh. 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Ugbah 
dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bolehnya mewakili 
kedua belah pihak. Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Al 
Auza'i, Rabi'ah, Ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah beserta mayoritas 
sahabatnya, Al-Laits, para pengikut Al Hadi dan Abu Tsaur. 
Dikemukakan di dalam 4! Bahr dari An-Nashir, Asy-Syafi'i dan Zafr, 
bahwa cara tersebut tidak boleh, berdasarkan sabda Nabi SAW, 
“Setiap pernikahan yang tidak dihadiri oleh empat orang ... dst.” 
yang telah dikemukakan. Asy-Syafi'i mengatakan, “Boleh dinikahkan 
oleh penguasa atau wali lainnya yang setingkat dengannya atau yang 
lebih tinggi.” Al Bukhari meriwayatkan dari Al Mughirah secara 
mu'allag, bahwanya ia melamar seorang wanita, sedangkan ia 
merupakan orang yang paling berhak terhadapnya, lalu ia menyuruh 
seorang laki-laki, kemudian menikahkannya. 

Disebutkan di dalam Al Mugni': Bila seseorang menikahkan 
budak laki-lakinya yang masih kecil dengan budak perempuannya, 
maka ia boleh memegang perkara kedua belah pihak dalam akad. 
Demikian juga wali wanita, seperti anak paman, mantan budak dan 
hakim, bila si wanita telah mengizinkan untuk menikahkan dirinya 
(dengan orang lain), maka ia boleh memegang perkara kedua belah 
pihak dalam akad. Pendapat lainnya menyatakan bahwa tidak boleh 
dilangsungkan akad nikah kecuali salah satu pihak diwakilkan kepada 
orang lain. Saya katakan: Yang lebih berhati-hati adalah mewakilkan 
kepada orang lain dalam perkara ini. Wallahu a'lam. 


Bab: Nikah Mut'ah (Pernikahan Hingga Waktu Tertentu) dan 
Penghapusan Hukumnya 
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3487. Dari Abdullah Ibnu Mas'ud, ia menuturkan, “Ketika kami 
berperang bersama Rasulullah SAW, kami tidak disertai istri, lalu 
kami berkata, “Apa boleh kami dikebiri?' Namun beliau melarang hal 
tersebut, kemudian beliau memberi rukhshah kepada kami untuk 
menikahi wanita hingga waktu tertentu.” Lalu Abdullah (Ibnu 
Mas'ud) membacakan ayat: “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 
halalkan bagi kamu.” (Os. Al Maaidah (5): 87) (Muttafag “Alaih) 


4 Aan an sa. LE 20 0 oi Oa ee 0 0. 
— Jas uap eluma Aaia GP cet al lh JB 3 jar Ca 
JA Ani IA AN Ap MAN JI SUS dh 

(SJ 0) Hi Hoales 
3488. Dari Abu Jamrah, ia menuturkan, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang nikah mut 'ah. Ia pun memberikan rukhshah. Kemudian 
seorang mantan budaknya berkata kepadanya, “Itu hanya boleh 
dalam kondisi terpaksa dan sangat sedikitnya wanita, atau serupa 
itu?” Ibnu Abbas menjawab, “Benar.” (Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari) 
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3489. Dari Muhammad bin Ka'b, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, 
“Mut'ah pernah dibolehkan pada masa awal Islam, di mana seorang 
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laki-laki datang ke suatu negeri yang ia tidak mempunyai kenalan di 
sana, lalu ia menikah dengan wanita (di sana) untuk jangka waktu 
selama ia tinggal sehingga wanita itu bisa menjaga barang- 
barangnya dan bisa memberikan kesenangan, hingga akhirnya 
turunlah ayat: “Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak-budak 
yang mereka miliki.” (Os. Al Mukminuun (23): 6).” Ibnu Abbas 
mengatakan, “Maka (setelah turunnya ayat ini) setiap kemaluan yang 
selain kedua itu (yang tersebut di dalam ayat) adalah haram.” 
(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi) 
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3490. Dari Ali RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah melarang 
nikah mut'ah dan daging keledai peliharaan pada saat perang 
Khaibar. (Muttafag “Alaih) 
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3491. Dalam riwayat lain: “Beliau melarang nikah mut'ah ketika 
perang Khaibar dan juga melarang memakan daging keledai 


peliharaan.” (Muttafag “Alaih) 
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3492. Dari Salamah bin Al Akwa', ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
memberikan rukhshah kepada kami untuk nikah mut'ah selama tiga 
hari ketika perang Authas. Kemudian setelah itu beliau 
melarangnya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3493. Dari Sabrah Al Juhanni, bahwasanya ia turut berperang 
bersama Rasulullah pada tahun penaklukan Makkah, ia menuturkan, 
“Lalu kami tinggal di sana selama lima belas hari, kemudian 
Rasulullah SAW mengizinkan kami untuk nikah mut 'ah.” 
dikemukakan hadits ini. Selanjutnya ia mengatakan— “Sebelum aku 
keluar (dari Makkah) Rasulullah SAW telah mengharamkannya.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 
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3494. Dalam nya lain disebutkan: Bahwa ketika ia bersama Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya aku pernah 
mengizinkan kalian bersenang-senang (mut 'ah) dengan kaum wanita, 
dan sesungguhnya kini Allah telah mengharamkan itu hingga hari 
kiamat, maka barangsiapa yang memiliki mereka (dengan cara itu) 
maka hendaklah melepaskannya, dan janganlah kalian mengambil 
kembali sedikit pun dari apa yang telah kalian berikan kepada 
mereka.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3495. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Dari Sabrah, ia menuturkan, 
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“Rasulullah SAW memerintahkan kami mut'ah pada tahun 
penaklukan (Makkah), yaitu ketika kami telah memasuki Makkah. 
Kemudian sebelum beliau keluar dari Makkah, beliau telah melarang 
kami melakukannya.” (HR. Muslim) 
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3496. Dalam riwayat lainnya yang juga bersumber darinya: “Bahwa 


ketika haji wada', Rasulullah SAW melarang nikah mut 'ah.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Banyak orang 
meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas telah menarik pendapatnya tersebut 
Inomor 3488). Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Orang-orang dulu 
pernah memberikan rukhshah untuk mut'ah. Namun kini tidak 
seorang pun yang membolehkannya selain golongan Rafidhah. Tidak 
ada artinya perkataan yang bertolak belakang dengan Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya.” Al Khithabi mengatakan, “Pengharaman mut'ah 
telah disepakati oleh semua ulama kecuali sebagian kalangan Syi'ah. 
Dan tidaklah benar pendirian mereka itu dirujukkan kepada Ali, 
karena telah diriwayatkan secara shahih dari Ali, bahwa mut'ah telah 
dihapus.” Al Baihag telah menukil riwayat dari Ja far bin Muhammad, 
ketika ia ditanya tentang mut'ah, Ja'far menjawab, “Itu adalah zina 
yang nyata.” Ibnu Dagig Al “Id mengatakan, “Apa yang dikemukakan 
oleh sebagian golongan Hanafi dari Malik tentang bolehnya mut'ah 
adalah salah, karena yang sebenarnya golongan Maliki telah melarang 
nikah terbatas, sehingga mereka membatalkan pembatasan waktu halal 
karenanya, mereka mengatakan, “Bila ditentukan dengan suatu waktu 
yang akan tiba, maka terjadilah talak saat itu juga (saat penentuan 
waktu yang akan tiba itu), karena itu adalah penentuan waktu halal 
sehingga termasuk dalam pengertian nikah mut'ah.” Iyadh 
mengatakan, “Mereka telah sepakat bahwa mensyaratkan pembatalan 
adalah menyatakan syarat. Bila ketika akad nikah seseorang 
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meniatkan untuk menceraikan setelah waktu tertentu, maka nikahnya 
sah, kecuali Al Auza'i menilainya batal. Kemudian mereka berbeda 
pendapat, apakah orang yang melakukan nikah mut'ah dihukum 
cambuk atau diasingkan. Mengenai hal ini ada dua pendapat.” 


Bab: Nikah T. ahliP (Menikahi Wanita yang Telah Ditalak Habis 
dengan Maksud agar Suami Sebelumnya Halal Menikahinya 
Lagi) 


29) AH JH, HE ED Spon Gal JB daan PN yp 

(San SEN PUN, Kal 
3497. Dari Ibnu Mas'ud, ia menuturkan, “Rasulullah SAW telah 
melaknat muhallif' (penghalal) dan muhallal lahu? (yang dihalalkan 
untuknya)” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 
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3498. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits 
serupa yang bersumber dari Ali. 
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3 Nikah tahlil adalah menikahi wanita yang telah ditalak habis oleh suaminya 


dengan tujuan untuk menghalalkan suami sebelumnya menikahi lagi wanita 
tersebut. Karena dengan talak habis tersebut (yakni talak tiga atau talak bain) 
mengharamkan sang suami untuk rujuk kepadanya kecuali setelah menikah 
dengan laki-laki lain, ha! ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Kemudian jika 
suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal 
lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.” (Os. Al Bagarah (2): 
230). 

Muhallil adalah laki-laki yang menikahi wanita yang telah ditalak habis oleh 
suaminya dengan maksud agar suami sebelumnya itu bisa rujuk lagi kepadanya. 


3 Muhallal lahu adalah suami yang sebelumnya. 
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3499. Dari Ugbah bin Amir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan tentang pejantan sewaan 

(laki-laki pelacur/gigolo)?” Mereka menjawab, “Tentu wahai 

Rasulullah?” Beliau bersabda, “Yaitu muhallil. Allah telah melaknat 

muhallil (penghalal) dan muhallal lahu (yang dihalalkan untuknya).” 
(HER: Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan haramnya tahlil, karena laknat itu adalah untuk 
suatu perbuatan yang berdosa besar. Al Hafizh menyebutkan di dalam 
At-Tahkshish: Mereka berdalih dengan hadits ini dalam membatalkan 
pernikahan yang ketika akad nikah sang suami mensyaratkan, bahwa 
bila ia menikahinya maka ia tertalak bain darinya, atau mensyaratkan, 
bahwa bila ia menikahinya maka ia tertalak, atau syarat lainnya yang 
serupa itu. Mereka menakwilkan hadits seperti itu. Tidak diragukan 
lagi, bahwa keumuman hukum dalam hadits ini mencakup bentuk- 
bentuk tersebut dan yang lainnya. Namun Al Hakim dan Ath-Tabarani 
meriwayatkan di dalam Al Ausath, “Dari Umar, bahwasanya seorang 
laki-laki datang kepadanya lalu menanyakan tentang laki-laki yang 
menalak tiga istrinya, lalu wanita itu dinikahi oleh saudaranya tanpa 
disertai dengan kesepakatan untuk menghalalkannya bagi saudaranya 
(suami sebelumnya), apakah nantinya wanita itu halal untuk 
dinikahinya lagi? Umar menjawab, “Tidak, kecuali dengan pernikahan 
karena keinginannya sendiri. Dulu pada masa Rasulullah SAW, kami 
menganggapnya sebagai penyewaan pejantan (laki-laki pelacur).” 
Ibnul Oayyim di dalam I'lam Al Muwaggi 'in mengatakan, “Pendapat 
yang diriwayatkan dari “Atha' tentang menikahi seorang wanita yang 
sebelumnya bertujuan untuk menghalalkan (bagi suami sebelumnya), 
tapi kemudian laki-laki kedua itu menyukainya sehingga tetap 
mempertahannya sebagai istrinya. “Atha' mengatakan bahwa itu tidak 
apa-apa.” Asy-Sya'bi mengatakan, “Tidak apa-apa nikah tahlil bila 
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bukan karena suruhan suami sebelumnya.” 


Bab: Nikah Syighar 
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3500. Dari Nafi', dari Ibnu Umar: Bahwasanya Rasulullah SAW telah 
melarang nikah syighar. Adapun yang dimaksud dengan nikah 
syighar adalah, seorang laki-laki menikahkan putrinya (dengan 
seseorang) dengan syarat orang itu harus menikahkan dirinya dengan 
putrinya, tanpa mahar di antara keduanya. (Diriwayatkan oleh 
Jama'ah, hanya saja At-Tirmidzi tidak menyebutkan tafsiran syighar, 
sementara Abu Daud menganggap penafsiran tersebut merupakan 
ungkapan dari Nafi”) 


Nge Gita ay s sis yg 
3501. Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat lain yang 
Muttafag “Alaih (diriwayatkan oleh Al Due har: Muslim dan Ahmad) 


2. 
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3502. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak ada 
nikah syighar dalam Islam.” (HR. Muslim) 
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35093. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
melarang nikah syighar. Adapun yang dimaksud dengan nikah 
syighar adalah seseorang berkata, Nikahkanlah aku dengan putrimu 
dan aku menikahkanmu dengan putriku,” atau ia berkata, 
'Nikahkanlah aku dengan saudara perempuanmu dan aku 
menikahkanmu dengan saudara perempuanku. '” (Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Muslim) 
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3504. Dari Abdurrahman bin Hurmuz Al A'raj, bahwasanya Al Abbas 
bin Abdullah bin Abbas menikahkan Abdurrahman bin Al Hakam 
dengan putrinya, dan Abdurrahman bin Al Hakam pun 
menikahkannya dengan putrinya, dan di antara keduanya ditetapkan 
ada mahar. Lalu Mu'awiyah bin Abu Sufyan menulis surat kepada 
Marwan bin Al Hakam untuk menyuruhnya memisahkan mereka, ia 
menyebutkan di dalam suratnya: “Ini adalah nikah syighar yang telah 
dilarang oleh Rasulullah SAW.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Daud) 
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3505. Dari Imran bin Hushain, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
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“Tidak jalab dan tidak janab' serta tidak ada syighar di dalam Islam. 
Barangsiapa yang merampas" maka bukan dari golongan kami.” 
(HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Nikah syighar 
ada dua macam: Pertama, adalah yang disebut di dalam hadits-hadits 
di atas, yaitu di antara keduanya tidak ada mahar. Kedua, masing- 
masing mensyaratkan untuk menikahkan dengan wanita yang di 
bawah perwaliannya. Di antara ulama ada yang hanya menganggap 
jenis pertama saja sebagai nikah syighar, itulah yang dilarang, namun 
jenis kedua tidak. Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Ulama telah sepakat, 
bahwa nikah syighar tidak diperbolehkan, namun mereka berbeda 
pendapat mengenai sah atau tidaknya pernikahan tersebut. Jumhur 
berpendapat bahwa pernikahan tersebut batal. Sementara pendapat 
yang diriwayatkan dari Malik menyebutkan bahwa mereka harus 
dipisahkan sebelum bercampur, bukan setelahnya. Sedangkan 
golongan Hanafi berpendapat sah dan wajib diberikan mahar.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Alasan batalnya nikah 
syighar adalah karena mensyaratkan tanpa mahar, namun bila mereka 
menyebutkan maharnya, maka pernikahan itu sah. 


Bab: Syarat Dalam Pernikahan dan Persyaratan yang Dilarang 
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3506. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah yang dengannya 
kalian menghalalkan kemaluan.” (HR. Jama'ah) 


S Jalab ialah pemilik harta membawakan harta kepada petugas pengumpul zakat 


untuk diambil zakatnya. Sedangkan janab adalah pemilik harta menjauhkan 
hartanya sehingga menyulitkan petugas pemungut zakat. 
Yakni merampas dengan terang-terangan, semacam merampok. 
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3507. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW telah melarang 
laki-laki melamar wanita yang tengah dilamar oleh saudaranya 
(sesama muslim) atau menjual pada penjualan saudaranya. Dan 
janganlah seorang wanita meminta (kepada suaminya) untuk 
menceraikan saudarinya (madunya) agar bisa memenuhi piringnya 


atau bejananya, karena sesunggunnya rezekinya ada pada Allah. 
(Muttafag “Alaih) 
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3508. Dalam lafazh lainnya yang juga muttafag “alaih disebutkan: 


“Beliau melarang wanita mensyaratkan (kepada suaminya) agar 
menceraikan saudarinya (madunya).” 
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3509. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


“Tidaklah halal wanita yang dinikahi dengan syarat talak untuk istri 
lainnya.” (HR. Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah yang dengannya 
kalian menghalalkan kemaluan), yakni, bahwa syarat yang paling 
berhak untuk dipenuhi adalah syarat dalam pernikahan. Al Khithabi 
mengatakan, “Syarat dalam pernikahan bermacam-macam, di 
antaranya adalah syarat yang disepakati untuk dipenuhi, yaitu yang 
telah diperintahkan Allah untuk menahan dengan cara yang baik atau 
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melepaskan dengan cara yang baik. Demikian sebagian ulama 
menafsirkan hadits ini. Macam lainnya adalah syarat yang disepakati 
tidak boleh dipenuhi, misalnya si wanita mensyaratkan dalam 
pernikahannya agar suaminya itu menceraikan istrinya yang lain. 
Macam lainnya adalah syarat yang diperdebatkan (ada yang 
mengatakan harus dipenuhi dan ada juga yang mengatakan tidak harus 
dipenuhi), misalnya si wanita mensyaratkan dalam akad nikahnya agar 
suaminya tidak menikah lagi dengan wanita lain atau mempunyai 
budak perempuan setelah menikah dengannya, atau si wanita 
mensyaratkan agar tidak memindahkannya dari rumahnya ke rumah 
suaminya. Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai wanita yang 
mensyaratkan dalam pernikahannya agar suaminya tidak 
memindahkannya dari negerinya. Mengenai masalah ini, At-Tirmidzi 
mengemukakan pendapat para ahli ilmu dari kalangan sahabat, di 
antaranya Umar, bahwa syarat itu tidak harus dipenuhi. Demikian juga 
yang dikatakan Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Jika suami dan istri telah 
sepakat di dalam akad atau telah mengadakan kesepakatan 
sebelumnya agar sang suami tidak — mengeluarkannya 
(memindahkannya) dari rumahnya atau negerinya, atau agar sang 
suami tidak menikah lagi dengan wanita lain, atau tidak mempunyai 
budak wanita, atau mensyaratkan bila sang suami menikah lagi 
(memadunya) maka ia berhak menalak dirinya, maka persyaratan itu 
sah. Demikian pendapat Imam Ahmad. Bila sang suami tidak 
memenuhinya, yaitu, ia pergi membawa istrinya itu keluar dari 
negerinya, lalu sang istri tidak menyukainya, maka sang suami tidak 
boleh memaksanya. Suami yang mensyaratkan pada istrinya untuk 
tinggal di rumah ayahnya (ayah sang suami), lalu si istri pun tinggal di 
sana, kemudian setelah itu ia minta tempat tinggal sendiri, sementara 
suaminya tidak mampu memenuhinya, maka sang suami tidak harus 
memenuhi apa yang tidak mampu dipenuhinya, bahkan menurut 
Malik, walaupun sang suami mampu, maka sang istri tidak berhak 
menuntut itu. Ini juga merupakan salah satu pendapat Ahmad dan 
lainnya untuk selain hal yang telah disyaratkan kepadanya. Jika suami 
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istri itu atau salah satunya telah mensyaratkan untuk memilih, maka 
akad dan syarat itu sah. Bila sang suami mensyaratkan istri yang akan 
dinikahinya itu harus perawan atau cantik atau janda, lalu didapatinya 
tidak demikian, maka pernikahannya berhak dibatalkan, demikian 
salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Imam Amad, pendapat 
Malik dan salah satu pendapat Asy-Syafi'i. Bila sang suami 
mensyaratkan agar istrinya memelihara pelaksanaan shalat yang lima 
waktu, kemudian sang istri meninggalkannya, maka ia berhak 
membatalkan pernikahan. 


Bab: Pernikahan Pezina 
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3510. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Pezina yang telah dicambuk tidak boleh menikah kecuali 
dengan orang yang seperti dirinya. '” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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3511. Dari Abdullah bin Pa bin Al "Ash, bahwa seorang lelaki dari 
golongan kaum muslimin meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk 
menikahi seorang wanita yang biasa dipanggil dengan nama Ummu 
Mahzul, yaitu seorang wanita pelacur, wanita itu mensyaratkan untuk 
memberi nafkah kepada calon suaminya itu. Kemudian laki-laki itu 
meminta izin kepada Nabiyullah SAW, atau ia menyebutkan perihal 
tersebut kepada beliau. Maka Nabiyullah SAW membacakan 
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kepadanya ayat: “dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik.” (Os. 
An-Nuur (24): 3). (HR. Ahmad) 
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3512. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya: Bahwa 
Martsad bin Abu Martsad Al Ghanawi biasa membawa para tawanan 
di Makkah. Sementara di Makkah ada seorang wanita pelacur yang 
dikenal dengan nama 'Anag, dulunya wanita itu adalah temannya 
Martsad. Martsad menuturkan, “Lalu aku datang kepada Nabi SAW 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku menikahi “Anag?' 
Beliau tidak menjawabku. Lalu turunlah ayat: 'dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau 
laki-laki musyrik.” (Os. An-Nuur (24): 3). Kemudian beliau 
memanggilku, lalu membacakan ayat tersebut dan berkata, 
Janganlah engkau menikahinya.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan 
At-Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Pezina yang telah dicambuk tidak boleh menikah kecuali dengan 
orang yang seperti dirinya), ini adalah kriteria umum pada orang 
yang diketahui berbuat zina. Hadits ini menunjukkan bahwa wanita 
tidak halal menikah dengan laki-laki yang diketahui telah berzina, dan 
juga laki-laki tidak halal menikahi wanita yang diketahui telah 
berzina. Ketetapan ini juga ditunjukkan oleh ayat tersebut, karena 
pada bagian akhir ayat tersebut disebutkan, “dan yang demikian itu 
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diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Wanita pezina diharamkan 
menikah sehingga ia bertaubat dan selesai menjalani iddahnya, 
demikian pendapat Imam Ahmad dan yang lainnya. Demikian juga 
laki-laki pezina dilarang menikahi wanita baik-baik sehingga ia 
bertaubat. Larangan itu adalah agar wanita pezina itu meninggalkan 
perbuatannya. Bila seorang wanita berzina, maka sang suami tidak 
boleh mempertahankannya, tapi harus menceraikannya, jika tidak 
maka ia akan terus-menerus dibakar cemburu. 


Bab: Larangan Memadu Seorang Wanita dengan Bibinya 
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3513. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Nabi SAW melarang untuk 


menikahi seorang wanita dengan bibinya (memadunya), baik bibi dari 
pihak ayahnya maupun dari pihak ibunya. " (HR. Jama'ah) 
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3514. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Beliau melarang memadu 
seorang wanita dengan bibinya dari pihak ayah, dan melarang 


memadu seorang wanita dengan bibinya dari pihak ibunya.” (HR. 
Jama'ah kecuali Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
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3515. Ahmad, Al Bukhari dan At-Tirmidzi juga meriwayatkannya 
yang bersumber dari Jabir dengan lafazh seperti lafazh hadits yang 


pertama. 
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Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia memadu seorang wanita yang 
telah diceraikan suaminya dengan putrinya yang bukan dari suami 
tersebut setelah ia ditalak dua dan khulu' (minta cerai dengan 
tebusan). (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 

Dari seorang laki-laki warga Mesir yang dikenal dengan 
panggilan Jabalah —ia pernah berjumpa dengan Nabi SAW—, 
bahwasanya ia memadu seorang wanita yang telah diceraikan 
suaminya dengan putrinya yang bukan dari suami tersebut. 
(Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 

Al Bukhari mengatakan, “Abdullah bin Ja'far memadu 
putrinya Ali dengan mantan istri Ali.” (bukan ibunya putri Ali 
tersebut). 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan haramnya memadu seorang wanita dengan bibinya, 
baik bibi dari pihak ayahnya maupun bibi dari pihak ibunya. At- 
Tirmidzi mengemukakan pendapat ini dari mayoritas ahli ilmu dan ia 
mengatakan, “Aku tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di 
antara mereka mengenai hal ini.” Ibnu Al Mundzir mengatakan, 
“Dibolehkannya hal ini untuk membedakan dengan apa yang 
dilakukan oleh golongan Khawarij.” Al Ourthubi mengatakan, 
“Perbedaan mereka itu tidak dianggap perbedaan pendapat dalam 
agama ini, karena sesungguhnya mereka itu telah keluar (melenceng 
jauh) dari ajaran agama ini.” 

Ucapan perawi (Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia memadu 
seorang wanita yang telah diceraikan suaminya dengan putrinya 
yang bukan dari suami tersebut setelah ia ditalak dua dan khulu' 
(minta cerai dengan tebusan)), pensyarah mengatakan: Al Bukhari 
meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwanya Ibnu Abbas pernah 
memakruhkannya, kemudian setelah itu ia mengatakan, “Tidak apa- 
apa.” 
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Bab: Jumlah Istri yang Dibolehkan Bagi Orang Merdeka dan 
Hamba Sahaya, serta Keterangan tentang Pengkhususan Jumlah 
Istri untuk Nabi SAW 
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3516. Dari Oais bin Al Harits, ia menuturkan, “Ketika aku memeluk 
Islam, aku memiliki delapan orang istri, lalu aku datang kepada Nabi 
SAW dan menyampaikan hal itu kepada beliau, maka beliau 


bersabda, “Pilihlah empat orang di antara mereka.” (HR. Abu Daud 
dan Ibnu Majah) 
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Dari Umar bin Khaththab, ia mengatakan, “Hamba sahaya laki-laki 
boleh menikahi hingga dua wanita, dan (maksimal) ia menalak dua 
kali talak, sementara hamba sahaya perempuan menjalani masa 
iddahnya dengan dua kali haid.” (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 
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3517. Dari Oatadah, dari Anas, bahwasanya Nabi SAW pernah 
menggilir para istrinya dalam satu malam. Saat itu beliau memiliki 


sembilan orang istri. (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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3518. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Nabi SAW pernah 
menggilir para istrinya pada satu waktu dalam satu malam, dan 
jumlah mereka sebelas orang.” Aku katakan kepada Anas, “Apakah 
beliau kuat?” Ia menjawab, “Kami pernah membicarakan, bahwa 
beliau diberi kekuatan tiga puluh orang.” Hn Ahmad dan Al 
Bukhari) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Pilihlah empat orang di antara mereka), Jumhur berdalih dengan 
hadits ini dalam mengharamkan kelebihan istri dari empat, sedangkan 
golongan Zhahiri menghalalkan laki-laki beristri hingga sembilan 
orang. Mungkin mereka menafsirkan firman Allah, “maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat.” (Os. 
An-Nisaa' (4): 3) dengan menjumlahkannya, karena ketiga angka itu 
bila dijumlah menjadi sembilan. Al Baghawi mengatakan, “Penafsiran 
ayat tersebut, yakni dihalalkan bagi kalian untuk menikahi wanita 
sebanyak dua orang, tiga orang dan empat orang secara adil, sehingga 
dengan begitu mereka tidak berpaling. Sedangkan kata sambung “dan? 
adalah sebagai 'pilihan, sebagaimana dalam firman Allah, “yaitu 
supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau 
sendiri-sendiri! (Os. Saba' (34): 36) dan firman-Nya, "yang 
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat.” 
(Os. Faathir (35): 1). Dan ini sudah merupakan ijma' ulama, bahwa 
tidak ada seorang pun dari umat ini yang dibolehkan beristri lebih dari 
empat orang, sedangkan tambahan itu hanya dikhususkan bagi Nabi 
SAW. 

Ucapan Umar (Hamba sahaya laki-laki boleh menikahi 
hingga dua wanita), atsar ini dijadikan pedoman oleh mereka yang 
berpendapat bahwa hamba sahaya laki-laki tidak boleh beristri lebih 
dari dua orang. Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ali, Zaid 
bin Ali, An-Nashir, golongan Hanafi dan golongan Syafi'i. Namun 
menurut pendapat yang diriwayatkan dari Abu Darda, Rabi'ah, 
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Mujahid, Abu Tsaur, Al Oasim bin Muhammad, Salim, dan para 
pengikut Al Gasim, bahwa hamba sahaya laki-laki boleh menikahi 
hingga empat wanita seperti halnya laki-laki merdeka. 


Bab: Hamba Sahaya Menikah Tanpa Izin Tuannya 
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3519. Dari Jabir RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
Hamba sahaya mana pun yang menikah tanpa izin tuannya, berarti 
ja berzina.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia menyatakan 
bahwa ini hadits hasan) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa pernikahan 
hamba sahaya tidaklah sah kecuali dengan seizin tuannya. Daud 
mengatakan, “Pernikahan hamba sahaya tanpa seizin tuannya adalah 
sah, karena nikah baginya adalah fardhu “ain, sedangkan fardhu “ain 
itu tidak perlu izin dari orang lain.” 


Bab: Hamba Sahaya Perempuan yang Merdeka Berhak Memilih 
Bila Sebelumnya Ia Sebagai Istri Hamba Sahaya Laki-Laki 
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3520. Dari Al Gasim, dari Aisyah RA, bahwasanya dulunya Barirah 
sebagai istri seorang budak laki-laki, ketika ia dimerdekakan, 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Silakan engkau memilih. Jika 
mau engkau boleh tetap menjadi istri budak tersebut, dan jika mau 
engkau boleh berpisah dengannya. ” (HR. Ahmad dan Ad-Daraguthni) 
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3521. Dari Al Oasim, dari Aisyah, bahwasanya Barirah diberi hak 
pilih oleh Nabi SAW, sedangkan suaminya adalah seorang budak. 
(HR. Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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3522. Dari Urwah, dari Aisyah, bahwasanya Barirah dimerdekakan, 
sedangkan suaminya adalah seorang budak, lalu Rasulullah SAW 
memberinya hak pilih. Seandainya suaminya itu laki-laki merdeka, 
beliau tidak akan memberinya hak pilih. (HR. Ahmad, Muslim, Abu 
Daud dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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3523. Dari Urwah, dari Aisyah, bahwasanya Barirah dimerdekakan, 
saat itu ia sebagai istrinya Mughits, budaknya keluarga Abu Ahmad, 
lalu Rasulullah SAW memberinya hak pilih, dan beliau bersabda, 
“Bila ia mendekatimu?, maka tidak ada lagi hak pilih bagimu.” (HR. 
Abu Daud) 
Ini menunjukkan, bahwa hak pilih itu berlaku selama belum 
digauli. 


8 Yakni menyetubuhi. 
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3524. Dari Ibnu Abbas RA, ia menuturkan, “Suaminya Barirah 
adalah seorang budak hitam yang biasa dipanggil dengan sebutan 
Mughits, seorang budak milik Bani Fulan, seolah-olah aku melihatnya 
mengitari Barirah di salah satu gang kota Madinah.” (Diriwayatkan 
oleh Al Bukhari) 
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3525. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Bahwa suaminya Barirah 
adalah seorang budak hitam, ia milik Bani Mughirah ketika Barirah 
dimerdekakan. Demi Allah, seolah-olah aku tengah melihatnya di 
jalanan Madinah sedang berada di dekat Barirah, sementara air 
matanya bercucuran membasahi janggutnya untuk meminta 
kerelaannya agar memilih dirinya, namun Barirah tidak 
melakukannya.” (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dinilainya 
shahih) 

Ini jelas menyatakan bahwa laki-laki tersebut tetap sebagai 

budak ketika Barirah merdeka. 
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3526. Dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah RA, ia mengatakan, 
“Suaminya Barirah adalah laki-laki merdeka. Ketika ia merdeka, 
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Rasulullah SAW memberikan hak pilih kepada Barirah, lalu Barirah 
memilih dirinya.” (HR. Imam yang lima) 

Al Bukhari mengatakan, “Perkataan Al Aswad terputus, 
sedangkan Aisyah adalah bibinya Al Gasim dan bibinya Urwah, maka 
riwayat Al Oasim dan Urwah dari Aisyah lebih utama daripada 
riwayat yang bukan mahromnya yang mendengar dari balik hijab.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Para ahli ilmu 
berbeda pendapat apabila sang suami sebagai laki-laki merdeka, 
apakah istri itu tetap mempunyai hak pilih atau tidak? Mengenai hal 
ini Jumhur berpendapat tidak ada lagi hak pilih. Mereka berdalih, 
karena alasan fasakh (pembatalan pernikahan) adalah karena tidak 
adanya kesepadanan. 


Bab: Memerdekakan Hamba Sahaya Lalu Menikahinya 
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3527. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Laki- 
laki mana pun yang mempunyai budak perempuan, lalu ia 
mengajarinya dengan pengajaran yang baik dan mendidiknya dengan 
pendidikan yang baik, lalu memerdekakannya kemudian menikahinya, 
maka baginya dua pahala. Laki-laki manapun dari ahli kitab yang 
beriman kepada nabinya dan beriman kepadaku, maka baginya dua 
pahala. Dan budak laki-laki mana pun yang melaksanakan hak-hak 
tuannya dan hak-hak Rabbnya, maka baginya dua pahala.” (UR. 
Jama'ah kecuali Abu Daud) 
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3528. Adapun yang diriwayatkan Abu Daud dari Abu Musa adalah: 
“Barangsiapa yang memerdekakan budak perempuan kemudian 
menikahinya, maka baginya dua pahala.” 
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3529. Dalam riwayat Ahmad disebutkan: Ja (Abu Musa) mengatakan, 
“Rasulullah — SAW bersabda, “Apabila seorang — laki-laki 
memerdekakan budak perempuannya lalu menikahinya dengan mahar 
baru, maka baginya dua pahala.” 
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3530. Dari Anas RA, bahwasanya Rasulullah SAW memerdekakan 
Shafiyyah dan menikahinya, lalu Tsabit bertanya kepada Anas, “Apa 
yang beliau maharkan untuknya?” Ia menjawab, “Dirinya 
(pemerdekaannya). Beliau memerdekakannya dan menikahinya.” 
(HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi dan Abu Daud) 
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3531. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau memerdekakan 


Shafiyyah dan menikahinya, dan beliau menjadikan pemerdekaannya 
sebagai maharnya.” (HR. Al Bukhari) 
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3532. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau memerdekakan 


Shafiyyah lalu menikahinya, dan beliau menjadikan pemerdekaannya 
sebagai maharnya.” (HR. Ad-Daraguthni) 
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3533. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau memerdekakan 


Shafiyyah dan menjadikan pemerdekaannya sebagai maharnya.” 
(HR. Ahmad, An-Nasa'i, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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3534. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Bahwasanya Nabi SAW 
memilih Shafiyyah binti Huyay, lalu beliau memilihnya untuk dirinya 
sendiri, lalu beliau memberinya pilihan untuk dimerdekakan dan 
menjadi istrinya atau dikembalikan kepada keluarganya, lalu 
Shafiyyah memilih untuk dimerdekakan dan menjadi istri beliau.” 
(HR. Ahmad) 

Ini menunjukkan bahwa orang yang memperoleh bagian 

tawanan yang diperoleh kaum muslimin boleh mengembalikannya 
kepada orang kafir bila tawanan itu telah menjadi miliknya. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Abu 
Musa menunjukkan disyariatkannya mengajari dan mendidik para 
budak dengan baik kemudian memerdekakan lalu menikahinya. 
Namun dalam hadits ini tidak ada yang menunjukkan bahwa 
pemerdekaannya itu bisa dijadikan sebagai maharnya, akan tetapi 
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yang menunjukkan itu adalah hadits Anas, yaitu ketika Tsabit 
menanyakan kepadanya, “Apa yang beliau maharkan untuknya?” 
Anas menjawab, “Dirinya (pemerdekaannya).” Juga lafazh-lafazh 
hadits lainnya yang disebutkan di atas. Sa'id bin Al Musayyab, 
Ibrahim An-Nakha'i, Thawus dan Az-Zuhri, juga Ats-Tsauri, Abu 
Yusuf, Ahmad, Ishag, Al Utrah, Al Auza'i, Asy-Syafi'i dan Al Hasan 
bin Shalih menyimpulkan dari konteks hadits, mereka mengatakan, 
“Bila seorang laki-laki memerdekakan budak perempuannya dengan 
menjadikan pemerdekaannya itu sebagai maharnya, maka akad, 
pemerdekaan dan mahar itu sah.” Adapun selain mereka berpendapat, 
bahwa tidak sah menjadikan pemerdekaan sebagai mahar. Namun 
pendapat kedua ini dibantah dengan landasan hadits-hadits tadi. 
Kesimpulannya, bahwa dalilnya menunjukkan demikian, adapun 
sekadar dugaan yang ringan tidak bisa dijadikan dalil, juga kias yang 
bertolak belakang dengan nash-nash yang shahih tidak bisa dijadikan 
argumen. Jadi, mereka yang menyatakan tidak sah itu tidak 
mempunyai argumen yang tepat. 


Bab: Mengembalikan Wanita yang Telah Dinikahi Karena 
Adanya Aib 
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3535. Dari Jumail bin Zaid, ia menuturkan, “Seorang Syaikh dari 
golongan Anshar menceritakan kepadaku, ia termasuk orang yang 


pernah hidup bersama Nabi SAW, yaitu yang bernama Ka'b bin Zaid 
atau Zaid bin Ka'b, “Bahwa Rasulullah SAW menikahi seorang 
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wanita dari Bani Ghifar. Ketika beliau masuk ke tempatnya dan 
menanggalkan pakaiannya serta duduk di atas tempat tidur, beliau 
melihat ada putih-putih pada pinggangnya, maka beliau menjauh dari 
tempat tidur, lalu berkata, “Kenakanlah pakaianmu. ' Dan beliau tidak 
mengambil kembali apa yang telah diberikan kepadanya.” (UR. 
Ahmad) 


Li Sy SPP yg AS NI GP IE) tail 13 Kala 29) 
Diriwayatkan juga oleh Sa'id di dalam Sunannya, ia menyebutkan: 
“Dari Zaid bin Ka'b bin “Ajrah” tanpa keraguan. 
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Dari Umar, bahwasanya ia mengatakan, “Wanita mana pun 
karenanya seorang laki-laki tertipu, yang mana wanita itu gila atau 
buntung atau sopak, maka wanita itu berhak mendapatkan maharnya 
karena apa yang telah dilakukan laki-laki itu terhadapnya, dan mahar 
dari laki-laki itu menjadi tanggungan orang yang telah menipunya.” 


(Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al Muwaththa” dan Ad- 
Daraguthni) 
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Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Umar memutuskan mengenai 


wanita yang sopak, buntung dan gila yang telah digauli, bahwa 
keduanya dipisahkan. Sedangkan mahar tetap menjadi hak si wanita 
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karena ia telah disentuh laki-laki itu (suaminya). Lalu laki-laki itu 
berhak menuntut mahar tersebut dari walinya (yang 
menikahkannya).” (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa sopak (bopeng), kegilaan dan buntung adalah 
aib, yang karena keberadaannya menyebabkan bolehnya membatalkan 
pernikahan, namun hadits Ka'b tidak secara jelas menyatakan 
pembatalan, karena ucapan beliau, “Kenakanlah pakaianmu” dan 
dalam riwayat lainnya disebutkan dengan redaksi, “Kembalilah 
kepada keluargamu” bisa berarti sebagai ungkapan talak. Mayoritas 
ahli ilmu dari kalangan sahabat dan generasi setelah mereka 
berpendapat bahwa pernikahan bisa dibatalkan karena adanya aib, 
namun ada perbedaan tentang detail aib yang menyebabkan bolehnya 
membatalkan pernikahan. Diriwayatkan dari Ali, Umar dan Ibnu 
Abbas, bahwa istri tidak boleh dikembalikan (dibatalkan 
pernikahannya) kecuali karena empat aib, yaitu: gila, buntung, sopak 
(bopeng) dan penyakit pada kemaluan. An-Nashir tidak sependapat 
mengenai sopak, ia tidak mengategorikannya sebagai aib yang boleh 
membatalkan pernikahan. Kondisi laki-laki juga sama seperti wanita, 
bila ternyata si laki-laki gila, buntung atau sopak, maka si wanita 
berhak membatalkan pernikahan. Az-Zuhri mengatakan, “Pembatalan 
nikah dibolehkan dengan alasan adanya penyakit berat.” 

Ucapan Umar (dan mahar dari laki-laki itu menjadi 
ftannggungan orang yang telah menipunya), Malik dan para sahabat 
Asy-Syafi'i dan para pengikut Al Hadi berpendapat demikian, mereka 
mengatakan, “Sang suami berhak menuntut kepada orang yang telah 
menipunya, yaitu yang telah menutupi aib wanita tersebut, namun 
ternyata wanita tersebut mempunyai salah satu aib tersebut. Hanya 
saja dengan syarat, bahwa orang tersebut memang mengetahui aib 
tersebut. Bila ternyata ia juga tidak mengetahuinya, tidak berarti telah 
menipunya.” 
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BAB-BAB PERNIKAHAN ORANG KAFIR 


Bab: Pernikahan Orang Kafir dan Pengakuannya 
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3536. Dari Urwah, bahwasanya Aisyah RA mengabarinya, 
“Pernikahan pada zaman jahiliyah terbagi menjadi empat macam: 
Pertama, pernikahan seperti yang ada zaman sekarang, yaitu seorang 
laki-laki datang kepada seorang laki-laki untuk melamar wanita yang 
di bawah perwaliannya, atau putrinya, lalu ia memberi maharnya 
kemudian menikahinya, Kedua, seorang laki-laki berkata kepada 
istrinya. “Bila engkau sudah bersih dari haid, datanglah kepada 
Fulan dan tidurlah bersamanya." Setelah itu sang suami tidak 
mendekatinya dan tidak menggaulinya hingga telah tampak 
kehamilan padanya dari orang tersebut yang menidurinya. Jika telah 
hamil maka sang suami akan menggaulinya bila mau, hal itu 
dilakukan karena ingin mendapatkan keturunan, sehingga pernikahan 
ini disebut dengan istilah nikah istibdha', Ketiga, sekelompok laki- 
laki yang berjumlah kurang dari sepuluh masuk ke rumah seorang 
perempuan, lalu satu per satu menggaulinya. Setelah perempuan 
tersebut hamil dan setelah beberapa hari dari masa kelahiran, semua 
yang menggaulinya diundang dan tidak seorang pun bisa menolak 
undangan itu, sehingga mereka semua berkumpul, lalu perempuan 
tersebut berkata kepada mereka, “Kalian sudah mengetahui urusan 
kalian dan aku telah melahirkan. Ini adalah anakmu wahai Fulan. ' Ia 
menunjuk salah satu dari laki-laki yang menggaulinya itu, lalu si anak 
dinasabkan kepadanya, dan orang yang ditunjuknya tidak bisa 
menolaknya. Keempat, sejumlah laki-laki mendatangi seorang wanita, 
sedangkan si wanita tidak menolak siapa pun yang mendatanginya. 
Sebetulnya mereka adalah pelacur, mereka mengibarkan bendera di 
depan rumah-rumah mereka sebagai tanda, sehingga siapa pun yang 
menginginkan mereka boleh mendatangi mereka. Bila ada yang hamil 
dan melahirkan, para laki-laki itu dikumpulkan, lalu mengundang 
seorang ahli nasab, lalu si anak dinasabkan kepada salah seorang 
yang diduga kuat sebagai ayahnya, maka si anak pun dinasabkan 
kepadanya dan dipanggil sebagai anaknya, laki-laki yang ditunjuk 
pun tidak bisa menolak hal tersebut. Ketika Muhammad SAW diutus 
dengan membawa kebenaran, beliau menghancurkan semua jenis 


476 — Mukhtashar Nailul Authar 


ku 


pernikahan jahiliyah itu, kecuali pernikahan manusia sekarang.” 
(Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini juga 
sebagai dalil disyaratkannya wali dalam pernikahan. 


Bab: Laki-Laki yang Baru Memeluk Islam, Sementara Ia 
Mempunyai Dua Istri yang Bersaudara, Atau Beristri Lebih Dari 
Empat Orang | 


ot ATA gate Sa JBS yi Sena ye 


. 


PI MAY hati) Gb oi 3 P-) pat 
3537. Dari Adh-Dhahhak bin Fairuz, dari “ydnnia: ia menuturkan, 
“Ketika aku memeluk Islam, aku mempunyai dua istri yang 
bersaudara, lalu Nabi SAW memerintahkanku agar menceraikan 
salah satunya.” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 


Tes CAT SA Haa da "3 
3538. Dalam .lafazh At-Tirmidzi disebutkan: (bahwa beliau 
bersabda), “Pilihlah salah satunya yang engkau mau.” 
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3539. Dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia menuturkan, 
“Ketika Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi memeluk Islam, ia 
mempunyai sepuluh orang istri yang dinikahi pada masa jahiliyah, 
lalu para istrinya itu juga memeluk Islam bersamanya, kemudian Nabi 
SAW menyuruhnya untuk memilih empat orang di antara mereka.” 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
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3540. Ahmad menambahkan dalam salah satu riwayatnya: “Pada 
masa pemerintahan Umar, ia menceraikan semua istrinya dan 
membagikan hartanya kepada anak-anaknya. Ketika berita ini sampai 
kepada Umar, ia berkata, “Sungguh aku menduga syetan —yang suka 
mencuri-curi berita langit— telah mendengar kematianmu, lalu ia 
menanamkannya di dalam jiwamu, sehingga engkau merasa tidak 
lama lagi hidup. Demi Allah, kembalilah kepada para istrimu dan 
ambil kembali hartamu atau untuk para ahli waris mereka darimu, 
atau aku akan memerintahkan untuk melempari kuburanmu, 
sebagaimana kuburan Abu Raghal. 

Ucapan Umar (kembalilah kepada para istrimu) menunjukkan 
bahwa itu adalah talak raj 'iy, dan bahwa talak raj 'iy itu menetapkan 
adanya hak waris, walaupun masa iddahnya telah selesai ketika sang 
suami sedang sakit (masih hidup), jika tidak, maka talak tarj 'iy tidak 
terputus sehingga bisa dijadikan alasan pada masa sakit. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Adh- 
Dhahhak menunjukkan diharamkannya memadu dua wanita yang 
bersaudara, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, karena ini 
merupakan nash Al Ouran, yaitu firman Allah Ta'ala, “dan 
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau.” (Os. An- 
Nisaa' (4): 23). Bila seorang laki-laki kafir memeluk Islam, sementara 
ia mempunyai dua istri yang bersaudara, maka ia dipaksa untuk 
menceraikan salah satunya. Tidak adanya perintah untuk nikah ulang 
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menunjukkan sahnya akad nikah orang kafir walaupun dilaksanakan 
tidak secara Islam, namun setelah memeluk Islam, maka diberlakukan 
padanya hukum-hukum pernikahan dalam Islam. Demikian menurut 
pendapat Malik, Asy-Syafi'i dan Daud. 


Bab: Salah Seorang dari Pasangan Suami Istri Memeluk Islam 
Lebih Dulu 
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3541. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW mengembalikan 
putrinya, yakni Zainab, kepada suaminya, yakni Abu Al “Ash bin Ar- 
Rabi' dengan pernikahan yang pertama (tidak mengulangi akad 


nikah), dan beliau tidak memperbaharui apa-apa. (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 
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3542. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau mengembalikan 
putrinya, yakni Zainab, kepada Abu Al 'Ash, suaminya, dengan 
pernikahan yang pertama yang telah berlalu dua tahun, yang mana 
saat itu tidak ditetapkan mahar.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 
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3543. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Beliau mengembalikan 
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putrinya, yakni Zainab, kepada Abu Al "Ash, suaminya, yang mana 
Islamnya Zainab enam tahun lebih dulu daripada Islamnya Abu Al 
“Ash, (beliau mengebalikan putrinya itu) berdasarkan pernikahan 
yang pertama, yang mana beliau tidak memperbaharui persaksian 
dan tidak pula mahar.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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3544. Demikian juga yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, ia 
mengemukakan di dalam riwayatnya: “Beliau tidak memperbaharui 
pernikahan tersebut.” Selanjutnya At-Tirmidzi mengatakan, “Ini 
hadits hasan, tidak ada masalah pada isnadnya.” 

| 
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3545. Telah diriwayatkan dengan isnad dha'if (mata rantai 
periwayatan yang lemah) dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya: “Bahwasanya Nabi SAW mengembalikan putrinya kepada 
Abu Al “Ash dengan mahar baru dan akad nikah baru.” 

At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits dha'if (lemah). Adapun 
hadits yang shahih adalah yang meriwayatkan, bahwa beliau 
mengakui mereka dengan pernikahan pertama.” Ad-Daraguthni 
mengatakan, “Ini hadits yang tidak valid. Yang benar adalah hadits 


Ibnu Abbas, yaitu yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
mengembalikannya dengan pernikahan yang pertama.” 
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Pa Na 


Ngino CI AS 2 03 ASIAN Ol AA 3 ul yg 


“ 2 Ta Na 3 .3 Ona... ot co... - Ya Es Ta o 
(AYI oa Aa Ol gkap Ueor 9) DA Tema 2 Cl e kal up 


. 


480 — Mukhtashar Nailul Authar 








NG AS GAY WAJAN ES 2433 MN II Ip AI 3 
ENG pita pl H5 dag 3D So) Tk ab can 
Wadi AA 2 OS eplg3 LAJU kai Uh IM 2nis 
- PLAN San Tana .., 9 B0, nat C0 Pane 
CA Un pad Ga pa) Ab UAP Many Ola ya 
3546. Dari Ibnu Syihab, bahwasanya telah sampai berita kepadanya: 
“Bahwa putrinya Al Walid bin Al Mughirah dulunya sebagai istrinya 
Shafwan bin Umayyah. Lalu wanita itu memeluk Islam ketika 
penaklukan Makkah, sedangkan suaminya, yakni Shafwan bin 
Umayyah, enggan memeluk Islam. Lalu Rasulullah SAW mengirimkan 
kepadanya jaminan keamanan, sehingga Shafwan turut serta dalam 
perang Hunain dan Thaif, yang mana saat itu ia masih kafir 
sedangkan istrinya telah memeluk Islam. Rasulullah SAW tidak 
memisahkan mereka, sampai akhirnya Shafwan memeluk Islam, dan 
wanita itu tetap sebagai istrinya dengan pernikahan pertama.” Ibnu 
Syihab mengatakan, “Jarak waktu antara Islamnya Shafwan dan 
Islamnya istrinya adalah sekitar satu bulan.” (Diringkas dari 
Muwaththa' Malik) 
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3547. Dari Ibnu Syihab: “Bahwasanya Ummu Hakim, putrinya Al 
Harits bin Hisyam, memeluk Islam ketika penaklukan Makkah, 
sementara suaminya, yaitu Ikrimah bin Abu Jahl, lari dari Islam, 
sehingga ia pergi melarikan diri ke Yaman. Kemudian Ummu Hakim 
menyusulnya hingga menjumpainya di Yaman, lalu mengajaknya 
memeluk Islam, maka Ikrimah pun memeluk Islam. Selanjutnya ia 
menghadap Rasulullah SAW lalu berbai'at kepada beliau, Kemudian 
beliau menetapkan keduanya dengan pernikahan pertama.” Ibnu 
Syihab mengatakan, “Tidak ada khabar yang sampai kepada kami 
tentang seorang wanita yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
sementara suaminya kafir dan tinggal di negeri kafir, kecuali 
hijrahnya itu memisahkannya dari suaminya (menggugurkan tali 
pernikahannya). Terkecuali bila suaminya datang berhijrah sebelum 
habis masa iddahnya (maka tali pernikahannya tidak gugur). Dan 
tidak ada khabar yang sampai kepada kami, bahwa wanita dipisahkan 
dari suaminya, bila suaminya itu datang sementara ia masih dalam 
masa iddahnya.” (Diriwayatkan dari Ibnu Syihab oleh Malik di dalam 
Al Muwaththa”) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ibnu Abdil Barr 
mengatakan, “Hadits Amr bin Syu'aib dikuatkan oleh riwayat asalnya, 
yang mana dinyatakan di dalamnya tentang terjadinya akad nikah 
baru, maka mengambil kesimpulan dari pernyataan ini lebih utama 
daripada berdasarkan dugaan. Dikuatkan juga oleh pengingkaran Ibnu 
Abbas ketika dikemukakannya riwayat ini, demikian sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Abbas.” Al Hafizh 
mengatakan, “Jalan terbaik untuk menetapkan kedua hadits tersebut 
adalah menguatkan hadits Ibnu Abbas, sebagaimana yang dikuatkan 
oleh para imam ahli hadits, yang mana perkiraannya adalah karena 
panjangnya masa iddah antara turunnya ayat pengharaman dan 
Islamnya Abu Al “Ash, sehingga tidak ada yang menghalangi selama 
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masa tersebut.” Ibnul Gayyim mengatakan di dalam 4! Huda yang 
intinya, “Hadits-hadits tersebut tidak menyinggung tentang masa 
iddah, dan Nabi SAW pun tidak menanyakan kepada si wanita apakah 
sudah habis masa iddahnya atau belum. Seandainya karena keislaman 
sang istri itu menyebabkan perceraian, maka tentunya itu adalah talak 
bain, bukan talak raj 'iy, sehingga ketika sang suami memeluk Islam, 
maka ia tidak berhak merujuknya (kecuali dengan akad nikah baru). 
Jadi ketetapan Nabi SAW adalah, bahwa pernikahannya itu terhenti, 
bila sang suami memeluk Islam sebelum habis masa iddah, maka si 
wanita tetap sebagai istrinya, namun bila telah habis masa iddahnya 
maka si wanita boleh menikah dengan laki-laki lainnya, namun bila 
mau ia boleh menunggunya, sehingga ketika suaminya itu memeluk 
Islam, maka ia tetap sebagai istrinya dan tidak perlu dengan akad 
nikah baru.” Lebih jauh Ibnul Oayyim mengatakan, “Kami tidak 
mengetahui seorang pun yang menyatakan harus memperbaharui 
pernikahan setelah keislaman. Bahkan yang berlaku hanya dua 
kemungkinan, yaitu memisahkan keduanya atau menetapkan 
keduanya dengan pernikahan pertama bila sang suami juga memeluk 
Islam. Adapun penetapan pisah atau menunggu masa iddah, tidak ada 
keterangan yang menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memutuskan 
perkara berdasarkan itu, padahal saat itu banyak sekali orang yang 
memeluk Islam. Ini pendapat yang sangat bagus dan tepat.” 
Selanjutnya ia mengatakan, “Ini adalah pendapat yang dipilih leh Al 
Khalal, Abu Bakar dan para sahabatnya, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu 
Hazm, juga merupakan pendapatnya Al Hasan, Thawus, Ikrimah, 
Oatadah dan Al Hakam. Ibnu Hazm mengatakan, “Ini adalah 
pendapat Umar bin Khaththab, Jabir bin Abdullah, Ibnu Abbas.” dan 
lain-lain yang ia sebutkan.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila si wanita memeluk 
Islam sementara suaminya masih kafir, lalu sang suami memeluk 
Islam sebelum menggauli atau setelahnya, maka pernikahannya tetap 
berlaku selama wanita itu belum dinikahi oleh laki-laki lainnya, dan 
perkaranya di tangan si wanita, sehingga laki-laki itu tidak lagi berhak 
terhadapnya, karena Nabi SAW tidak memisahkan, dan itu adalah 
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kemaslahatan. Begitu pula bila sang suami memeluk Islam lebih dulu, 
maka ia tidak boleh menahan istrinya (tetap memperistrinya), namun 
setelah sang istri memeluk Islam, baik setelah digauli ataupun belum, 
maka wanita itu tetap sebagai istrinya bila ia memilih demkian. Begitu 
juga bila keduanya atau salah satunya murtad (keluar dari Islam), 
kemudian keduanya atau salah satunya memeluk Islam. 


Bab: Istri Ditawan Sedangkan Suaminya di Negeri Kafir 
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3548. Dari Abu Sa'idd bahwa ketika perang Hunain, Nabi SAW 
mengirim pasukan ke Authas, lalu berjumpa dengan musuh, maka 
mereka pun bertempur lalu mengalahkan mereka dan mendapat 
sejumlah tawanan wanita. Beberapa sahabat Rasulullah SAW ragu 
tentang status mereka, karena para suami mereka adalah orang- 
orang musyrik, lalu Allah “Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Dan 
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki” (Os. An-Nisaa' (4): 24), yakni bahwa 
para wanita itu adalah halal bagi kalian bila telah habis masa 
iddahnya. (Diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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3549. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad, namun dalam 
riwayatnya tidak terdapat tambahan setelah menyebutkan akhir ayat 
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tersebut. 
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3550. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi secara ringkas dengan 
lafazh: “Kami memperoleh sejumlah tawanan wanita pada perang 
Authas, mereka itu para wanita yang bersuami yang tinggal di kaum 
mereka. Kemudian mereka menyampaikan hal itu kepada Rasulullah 
SAW, lalu turunlah ayat, “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 


wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki,” (Os. 
An-Nisaa' (4): 24)” 
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3551. Dari Irbadh bin Sariyah, bahwasanya Nabi SAW 
mengharamkan ' menggauli para wanita tawanan hingga mereka 
melahirkan apa yang ada di dalam rahim mereka. (HR. Ahmad dan 
At-Tirmidzi) 
Ini ketentuan umum yang berlaku terhadap para wanita yang 
bersuami dan lainnya. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Insya Allah akan 
dibahas pada bab istibra" (memastikan kekosongan rahim) hamba 
sahaya yang dimiliki, pada kitab iddah, dari hadits Abu Sa'id: “Wanita 
hamil tidak boleh digauli hingga ia melahirkan, dan selain wanita 
hamil tidak boleh digauli hingga haid satu kali.” Adapun maksud 
penulis Rahimahullah mengemukakannya di sini adalah sebagai dalil 
bahwa hamba sahaya wanita dari peperangan adalah halal digauli, 
baik itu bersuami ataupun tidak (setelah istibra”). Mengenai hal ini 
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tidak ada perbedaan pendapat, namun halalnya itu adalah setelah 


selesai iddah yang ditetapkan syariat. 


486 — Mukhtashar Nailul Authar 


sa 


KITAB MAHAR 
(MAS KAWIN) 


Bab: Bolehnya Menikahkan dengan Mahar Sedikit ataupun 
Banyak, dan Anjuran Mahar yang Pertengahan 
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3552. Dari Amir bin Rabi'ah, bahwa seorang wanita dari Bani 
Fazarah dinikahkan dengan mahar sepasang alas kaki, maka 
Rasulullah SAW bertanya, “Apakah engkau meridhakan dirimu dan 
hartamu dengan sepasang alas kaki itu?” wanita itu menjawab, “Ya”, 
maka beliau membolehkan hal itu. (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At- 
Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


La Blake SAN el S5 OP 2d HR AN Un Ola ae 


(obras SS ag. kane 2135) Bg Lis Maa pa 


3553. Dari Jabir RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Bila 
seorang laki-laki memberi mahar kepada seorang wanita dengan 
makanan sepenuh dua raupan tangan, maka wanita itu halal 
baginya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud dengan maknanya) 
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3554. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW melihat bekas warna 
kuning pada Abdurrahman bin Auf maka beliau bertanya, “Apa ini?” 
ia menjawab, “Aku telah menikahi seorang wanita dengan emas 
sebesar biji kurma.” Beliau bersabda, “Baarakallaahu laka (Semoga 
Allah memberikan keberkahan  kepadamu|. selenggarakanlah 
walimah walaupun hanya dengan (menyembelih) seekor domba.” 
(HR. Jama'ah, namun Abu Daud tidak menyebutkan redaksi 
“Baarakallaahu laka”) 
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3555. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya pernikahan yang paling besar keberkahannya adalah 
yang paling ringan biayanya.” (HR. Ahmad) 
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3556. Dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan, “Mahar kami, saat itu 


Rasulullah SAW masih ada di antara kami, adalah sepuluh ugiyah. dad 
(Diriwayatkan oleh An-Nasa'1) 





Ibnu Al “Arabi Al Maliky mengatakan, “Satu ugiyah menurut para ulama adalah 
empat puluh dirham, dan dua belas ugiyah berarti empat ratus delapan puluh 
dirham (atau senilai kira-kira 116 Real Saudi).” (Shahih At-Tirmidzi bi Syarh 
Ibnul “Arabi Al-Maliki, 5/36). 
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3557. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan menambahkan: “Seraya 
menumpukkan kedua tangannya. Dan itu artinya adalah empat ratus 
(dirham).” 
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3558. Dari Abu Salamah, ia Bea, “Aku bertanya kepada 
Aisyah, “Berapa mahar Rasulullah SAW?” Ia menjawab, “Mahar 
beliau untuk para istrinya adalah dua belas ugiyah dan satu nasysy.' 
Aisyah mengatakan, “Tahukah engkau nasysy?” Aku jawab, Tidak. 
Aisyah mengatakan, "Setengah ugiyah.” Jadi mahar itu adalah lima 
ratus dirham. ” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 
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3559. Dari Abu Al “Ajfa, ia menuturkan, “Aku mendengar Umar 
mengatakan, “Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memberi 
mahar kepada wanita, karena seandainya hal itu sebagai kehormatan 
di dunia dan ketagwaan di akhirat (di sisi Allah), tentu yang lebih 
dahulu melaksanakannya di antara kalian adalah Nabi SAW. Beliau 
tidak pernah memberi mahar kepada istri-istrinya dan juga putri-putri 
beliau tidak pernah menerima mahar lebih dari dua belas ugiyah,” 
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(Diriwayatkan oleh Imam yang lima dan dishahihkan oleh At- 
Tirmidzi) 
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3560. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, "Sesungguhnya aku telah menikahi 
seorang wanita dari golongan Anshar,” maka Nabi SAW bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau telah melihat kepada wanita itu? karena 
sesungguhnya pada mata orang-orang Anshar terdapat sesuatu.” 
Laki-laki itu menjawab, “Aku telah melihat wanita itu.' Beliau 
bertanya lagi, “Dengan mahar berapakah engkau menikahinya? 
Laki-laki itu menjawab, “Dengan empat ugiyah.' Maka Nabi SAW 
berkata kepada orang itu, “Dengan mahar empat ugiyah? Seakan- 
akan engkau memahat perak dari lereng gunung ini. Aku tidak 
memiliki sesuatu yang dapat aku berikan kepadamu, akan tetapi 
semoga aku bisa mengutusmu dalam suatu perang, sehingga engkau 
mendapat sesuatu darinya. ”” Selanjutnya Abu Hurairah mengisahkan, 
“Kemudian beliau mengutus pasukan kepada Bani “Abs dan beliau 
mengutus pula laki-laki itu bersama mereka.” (HR. Muslim) 


Pa 
Pas 
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2. 
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3561. Dari Urwah, dari Ummu Habibah, bahwasanya Rasulullah 
SAW menikahinya, saat itu ia di negeri Habasyah, ia dinikahkan oleh 
An-Najasyi dan ia memberinya mahar sebanyak empar ratus ribu 
serta memberi perbekalan darinya. Lalu ia mengirimkannya bersama 
Syurahbil bin Hasanah, sementara Rasulullah SAW tidak memberikan 


apa-apa kepadanya, dan mahar para istri beliau aadalah empat ratus 
dirham. (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bolehnya memberikan mahar dengan sesuatu yang 
sederhana, misalnya sepasang alas kaki, satu mud makanan, emas 
sebesar biji kurma. Al Oadhi Iyadh mengatakan, “Telah terjadi ijma', 
bahwa sesuatu yang tidak dapat berkembang dan tidak bernilai tidak 
bisa dijadikan mahar dan tidak halal untuk pernikahan.” 

Sabda beliau (Sesungguhnya pernikahan yang paling besar 
keberkahannya adalah yang paling ringan biayanya) menunjukkan 
bahwa keutamaan pernikahan adalah dengan ringannya mahar, dan 
bahwa pernikahan dengan mahar yang sedikit adalah dianjurkan, 
karena mahar yang sedikit tidak menyulitkan orang yang hendak 
menikah. Ijma' ulama menyatakan bahwa tidak ada batas maksimal 
mahar. 

Ucapan perawi (ia dinikahkan oleh An-Najasyi) menunjukkan 
bolehnya calon suami mewakilkan kepada orang yang bisa diterima 
pernikahannya. Saat itu Ummu Habibah adalah salah seorang yang 
ikut hijrah ke negeri Habasyah bersama suaminya, Ubaidillah bin 
Jahsy, lalu suaminya itu meninggal di sana, kemudian An-Najasyi 
menikahkannya dengan Nabi SAW. 
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Bab: Pengajaran Al Our'an Sebagai Mahar 
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3562. Dari Sahl bin Sa'd, bahwa seorang wanita datang kepada Nabi 
SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
memberikan diriku untukmu.” Lalu wanita itu berdiri lama sekali, 
kemudian seorang laki-laki berdiri lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
nikahkanlah wanita itu denganku jika engkau tidak mau menikah 
dengannya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Apakah engkau 
memiliki sesuatu yang dapat engkau berikan kepada wanita ini?” 
Laki-laki ka Gasa Kedok “Aku tidak memiliki sesuatu apa pun kecuali 
sarung ini.” Nabi SAW berkata lagi, “Jika engkau berikan kain 
sarung itu kepadanya, maka engkau tidak lagi memiliki kain sarung. 
Carilah sesuatu.” Laki-laki itu berkata, “Aku tidak menemukan 
sesuatu apa pun.” Nabi SAW berkata, “Carilah (sesuatu) walaupun 
hanya berupa cincin yang terbuat dari besi.” Kemudian laki-laki itu 
mencari, namun ia tidak menemukan apa-apa. Maka Nabi SAW 


berkata, “Apakah engkau mempunyai suatu hafalan dari Al Our an?” 
Ia menjawab, “Ya, aku hafal surah anu dan surah anu.” Ia 
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menyebutkan beberapa nama surah. Kemudian Nabi SAW berkata 
kepadanya, “Aku nikahkan engkau dengan wanita ini dengan mahar 
Al Our an yang ada padamu.” (Muttafag “arIn) 
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3563. Dalam riwayat lainnya yang jug muttafag “alaih disebutkan 


dengan redaksi: “Aku telah menyerahkan kepemilikannya kepadamu 
dengan mahar Al Our 'an yang ada padamu.” 


ny BI (33 Anti gala Gil Un 3 
3564. Dalam riwayat lainnya yang jug muttafag “alaih disebutkan 
dengan redaksi: “Lalu mengangkat pandangannya terhadap wanita 
tersebut, lalu meluruskannya.” 
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3565. Dari Abu An-Nu'man Al Azdi, ia menuturkan, “Nabi SAW 
menikahkan seorang wanita dengan mahar surah dari Al Our an, lalu 
beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun setelahmu yang 
menjadikannya sebagai mahar.” (Diriwayatkan oleh Sa'id di dalam 
kitab Sunannya. Riwayat ini mursal (tidak mencantumkan nama 
sahabat)) 


“ 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Abu An- 
Nu'man, selain mursal, juga ada perawi yang tidak dikenal, demikian 
disebutkan di dalam Al Fath. Hadits di atas menunjukkan bolehnya 
menjadikan sesuatu yang bermanfaat sebagai mahar, walaupun itu 
berupa pengajaran Al Our'an. Mereka yang berpendapat bolehnya 
menjadikan sesuatu yang bermanfaat sebagai mahar adalah Asy- 
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Syafi'i, Ishag, Al Hasan bin Shalih, dan juga dikemukakan oleh Al 
Utrah. Al Oadhi Iyadh mengutip pendapat dari para ulama selain 
golongan Hanafi tentang bolehnya mengambil upah untuk 
mengajarkan Al Gur'an. Hadits di atas juga mengandung faidah 
lainnya, di antaranya, berlakunya perwalian imam (penguasa) 
terhadap wanita yang tidak mempunyai kerabat. 


Bab: Menikah Tanpa Menyebutkan Maharnya 
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3566. Dari Algamah, ia menuturkan, “Abdullah diminta memutuskan 
tentang seorang wanita yang dinikahi oleh seorang laki-laki, 
kemudian laki-laki itu meninggal, dan ia belum menetapkan 
maharnya dan belum menggaulinya. Lalu mereka berbeda pendapat 
mengenai kasus ini. Maka ia menetapkan, "Menurutku, bahwa wanita 
itu berhak mendapat mahar senilai yang biasa diberikan kepada 
wanita kerabatnya, dan ia pun berhak mendapatkan warisan serta 
menjalani masa iddah.' Lalu Ma'gil bin Sinan Al Asyja'i bersaksi, 
bahwasanya Nabi SAW memutuskan perkara Birwa' binti Wasyig 
seperti yang diputuskan oleh Abdullah.” (Diriwayatkan oleh Imam 
yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa wanita yang ditinggal mati oleh suaminya setelah 
akad nikah, maka ia berhak mendapat maharnya secara penuh, 
walaupun belum pernah digauli dan belum pernah berduaan di suatu 
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tempat dengannya. Demikian pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Sirin, Ibnu 
Abi Laila, Abu Hanifah beserta para sahabatnya, Ishag dan Ahmad. Al 
Hakim menyebutkan di dalam Al Mustadrak: Dari Harmalah bin 
Yahya, bahwasanya ia berkata, “Aku mendengar Asy-Syafi'i 
mengatakan, “Jika hadits Birwa” binti Wasyig shahih, maka itu adalah 
pendapatku.'”” Al Hakim mengatakan, “Syaikh kami, yakni Abu 
Abdillah, mengatakan, “Seandainya (saat itu) aku menghadiri 
majisnya Asy-Syafi'i, tentu aku akan berdiri di hadapan orang-orang 
lalu aku katakan, “Hadits tersebut shahih, maka ucapkanlah itu.” 

Ucapan perawi (dan ia pun berhak mendapatkan warisan) 
merupakan ijma' ulama. 


Bab: Memberikan Sebagian Mahar Sebelum Digauli dan 
Rukhshah untuk Menangguhkannya 
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3567. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Ketika Ali menikahi 
Fathimah, Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlah kepadanya 
sesuatu. ' Ali berkata, “Aku tidak memiliki apa-apa. ' Beliau bersabda, 
'Mana baju besimu yang pecah (karena pedang) itu?” Ali menjawab, 
“Ada padaku.” Beliau berkata lagi, “Berikanlah baju besi itu 
kepadanya.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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3568. Dalam riwayat lain disebutkan: “Setelah Ali memikaji Fathimah 
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dan ia hendak masuk ke tempatnya, Rasulullah SAW menahannya 
hingga ia memberinya sesuatu, lalu Ali berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku tidak mempunyai apa-apa.” Beliau berkata kepadanya, 
Berikanlah baju besimu yang pecah (karena pedang) itu kepadanya. 
Lalu Ali memberikan baju besi itu kepada Fathimah, kemudian ia 
masuk ke tempatnya.” (HR. Abu Daud) 

Ini menunjukkan bolehnya menahan penyerahan mempelai 
wanita sebelum diterima maharnya. 
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3569. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah 
menyuruhkan untuk memasukkan seorang wanita ke tempat suaminya 


sebelum suami itu memberinya sesuatu.” (HR. Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Ibnu 
Abbas dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bolehnya 
menahan penyerahan mempelai wanita sebelum sang suami 
memberikan maharnya. Mempelai wanita juga boleh menolak digauli 
sebelum sang suami memberikan maharnya. Hadits Aisyah 
menunjukkan bahwa sahnya pernikahan tidak disyaratkan dengan 
penyerahan mahar dari sang suami kepada istrinya sebelum 
bercampur. Dan sejauh yang aku ketahui, mengenai hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat. 


Bab: Hukum Hadiah dari Suami untuk Istrinya dan Para 
Walinya 
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3570. Dari Amr bin Syu'aib, dari @saknsa dari kakeknya, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Wanita mana pun yang 
dinikahi dengan mahar atau pemberian selain mahar atau janji 
pemberian sebelum ikatan pernikahan, maka -harta itu adalah 
miliknya. Adapun setelah akad nikah, maka harta itu adalah milik 
orang yang diberi. Dan yang paling berhak untuk memberikan 
penghormatan kepada laki-laki adalah putrinya dan saudarinya.” 
(HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa sang istri berhak terhadap semua yang 
disebutkan sebelum akad, baik itu berupa mahar, atau pemberian 
selain mahar, atau suatu janji yang diucapkan, walaupun yang 
dijanjikan itu adalah untuk orang lain. Adapun yang disebutkan 
setelah akad nikah, maka itu menjadi hak orang yang diberinya, baik 
orang itu walinya, bukan walinya atau wanita itu sendiri. Demikian 
pendapat Umar bin Abdul Aziz, Ats-Tsauri, Abu Ubaid, Malik dan 
para pengikut Al Hadi. Abu Yusuf mengatakan, “Bila ia menyebutkan 
sebelum akad untuk orang lain (selain wanita itu), maka orang 
tersebutlah yang berhak.” Asy-Syafi'i mengatakan, “Bila disebutkan 
untuk selain wanita itu, maka penyebutan itu tidak sah, dan wanita itu 
berhak mendapat mahar mitsil (mahar senilai yang biasa diberikan 
kepada para wanita kerabat wanita itu).” 

Sabda beliau (Dan yang paling berhak untuk memberikan 
penghormatan kepada laki-laki adalah putrinya dan saudarinya) 
menunjukkan disyariatkannya menjalin hubungan baik dengan kerabat 
istri, menghormati mereka dan berbuat baik kepada mereka. 
Pemberian itu halal bagi mereka, dan tidak termasuk sogokan yang 
haram. Adapun yang haram adalah bila mereka enggan menikahkan 
wanita itu kecuali dengan adanya pemberian tersebut. 
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SA TARI 


KITAB WALIMAH, TINGGAL PERTAMA KALI 
DENGAN ISTRI YANG BARU DINIKAHI DAN 
ETIKA MEMPERLAKUKAN ISTRI 


Bab: Anjuran Menyelenggarakan Walimah Walaupun Hanya 
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3571. Rasulullah SAW bersabda kepada — Abdurrahman, 


“Selenggarakanlah walimah walaupun hanya dengan (menyembelih) 
seekor domba.” (HR. Jama'ah) 
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3572. Dari Anas, ia mengatakan, “Nabi SAW tidak pernah 

menyelenggarakan walimah ketika menikahi para istrinya seperti 

ketika beliau menikahi Zainab. Saat itu beliau menyelenggarakan 
walimah dengan (menyembelih) seekor domba.” (Muttafag “Alaih) 
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3573. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW menyelenggarakan walimah 


ketika menikahi Shafiyyah dengan kurma dan tepung terigu. (HR. 
Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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3574. Dari Shafiyyah binti Syaibah, bahwasanya ia mengatakan, 
“Nabi SAW menyelenggarakan walimah untuk salah seorang istrinya 
dengan dua mud gandum.” (Dikeluarkan oleh Al Bukhari secara 
mursal seperti itu) 
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3575. Dari Anas, ketika menuturkan kisah Shafiyyah, bahwa Nabi 


SAW menjadikan walimahnya dengan kurma, keju dan mentega. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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3576. Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwasanya Nabi SAW tinggal 
di antara Khaibar dan Madinah selama tiga malam, di sana beliau 
tinggal bersama Shafiyyah. Lalu aku mengajak kaum muslimin untuk 
menghadiri walimah beliau, saat itu tidak ada roti dan tidak pula 
daging, beliau hanya memerintahkan mengeluarkan tikar kulit lalu 
dihamparkan, kemudian dituangkan kurma, keju dan mentega. 
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(Sebagian) kaum muslimin berkata, “Salah seorang ummahatul 
mukminin atau hamba sahaya?” (Sebagian) mereka menjawab, “Bila 
beliau menghijabinya berarti salah seorang ummahatul mukminin, 
dan bila beliau tidak menghijabinya maka hamba sahaya.” Ketika 
beranjak, beliau berjalan di belakang dan menurunkan hijab. 
(Muttafag “Alaih) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Gadhi Iyadh 
mengatakan, “Mereka telah sepakat, bahwa tidak ada batasan 
maksimal untuk walimah, dan tidak juga batasan minimalnya. Seperti 
apa pun yang bisa dilaksanakan, maka itu sudah cukup. Adapun yang 
dianjurkan adalah sesuai dengan kemampuan suami.” 
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3577. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Seburuk-buruk makanan 
adalah makanan walimah yang mana orang-orang kaya diundang 
kepadanya namun orang-orang miskin ditinggalkan. Barangsiapa 


yang tidak memenuhi (undangan itu), maka ia telah durhaka terhadap 
Allah dan Rasul-Nya.” (Muttafag “Alaih) 
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3578. Dalam riwayat lain disebutkan: Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Seburuk-buruk makanan adalah 


makanan walimah yang mana orang yang ingin mendatanginya 
dicegah, sedangkan orang yang enggan malah diundang. 
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Barangsiapa yang tidak memenuhi undangan, maka ia telah durhaka 
terhadap Allah dan Rasul-Nya.”” (HR. Muslim) 


AN ai Oom 3 To Leog “2.9 EL ya 3S 2 2. -. o - 
OS) Ag 303 Il GEA aka Geri Ju DO Uas Ao 
2.2.8 3 0 


» 3 8 23 cor oa? oL- ox? “Leo. 3 
Gta) Takag B9 tsb, toll 3 PA » NAN wu El 
us 


3579. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Penuhilah 
undangan ini bila kalian diundang kepadanya.” Sementara Ibnu 
Umar biasa menghadiri undangan, baik pernikahan ataupun lainnya, 


dan kadang ia menghadirinya walaupun sedang berpuasa. (Muttafag 
“Alaih) 
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3580. Dalam riwayat lain disebutkan: “Apabila seseorang di antara 


kalian diundang ke walimah, maka hendaklah ia mendatanginya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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3581. Diriwayatkan juga oleh Abud Daud dengan tambahan: “Bila 


sedang tidak berpuasa maka hendaklah ia makan, dan bila sedang 
berpuasa maka hendaklah meninggalkan (makan).” 
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3582. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Rasulullah SAW bersabda, 

Barangsiapa yang diundang lalu tidak memenuhi, maka ia telah 

durhaka terhadap Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang 
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datang tanpa diundang, berarti ia datang sebagai pencuri dan keluar 
sebagai penipu. '” (HR. Abu Daud) 


8 E 8 3- 3-0 #3... dna Pe Pn DP "de Un Ne 
1 Ina) Kel ola) ada olah SA Les ta Hail -) 

(235 
3583. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Apabila seseorang di antara 
kalian diundang oleh saudaranya, maka hendaklah memenuhi.” (HR. 
Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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3584. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Apabila seseorang di antara 
kalian diundang ke walimah pernikahan, maka hendaklah memenuhi.” 


(HR. Muslim dan Abu Daud) 
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3585. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Barangsiapa diundang 
kepada walimah pernikahan atau lainnya, maka hendaklah 


memenuhi.” (HR. Muslim dan Abu Daud) 
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3586. Dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian diundang makan, maka 
hendaklah memenuhi. Bila mau maka ia makan, dan bila tidak mau 
maka tidak makan.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Ibnu 
Majah, dan ia menyebutkan di dalam riwayatnya: “ketika ia sedang 
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berpuasa”) 
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3587. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Apabila seseorang di antara kalian diundang, maka hendaklah 
memenuhi. Bila saat itu ia sedang berpuasa maka hendaklah 
melanjutkan (puasanya), dan bila sedang tidak berpuasa maka 
hendaklah makan. '” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 


Io JAB Ale pa Pala Ii SAM 3 BI bi 13 

CAN GIE VI LS 3) 
3588. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Apabila seseorang di antara 
kalian diundang makan ketika ia sedang berpuasa, maka hendaklah ia 


mengatakan, “Aku sedang berpuasa.” (HR. Jama'ah kecuali Al 
Bukhari dan An-Nasa'i) 


An Ta RS NN Naa Ke oa Ih 5 “Tema Ka 
— el cela SSH S3 II 3 CA au 
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3589. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 


seseorang di antara kalian diundang makan, lalu ia datang bersama 
utusan, maka itu berarti izin untuknya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(maka ia telah durhaka terhadap Allah dan Rasul-Nya), hadits ini 
dijadikan argumen oleh mereka yang mewajibkan menghadiri 
undangan walimah. Ibnu Abdil Barr, Al Gadhi Iyadh dan An-Nawawi 
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mencatat ijma' ulama tentang wajibnya memenuhi undangan walimah 
pernikahan. Disebutkan di dalam Al Fath: “Mengenai hal ini ada 
catatan. Memang benar, pendapat yang masyhur dari pada ulama 
adalah wajib, bahkah mayoritas ulama Syafi'i dan Hambali 
menyatakan fardhu “ain (kewajiban individu), demikian juga Malik.” 
Pensyarah mengatakan: Sabda beliau (Barangsiapa yang tidak 
memenuhi undangan, maka ia telah durhaka terhadap Allah dan 
Rasul-Nya) menunjukkan wajibnya memenuhi undangan termasuk 
yang bukan walimah pernikahan. Disebutkan di dalam Al Fath: 
Undangan dimaksud lebih umum daripada undangan walimah. 


Bab: Apa yang Harus Dilakukan Bila Ada Dua Undangan 
Bersamaan 
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3590. Dari Humaid bin Abdurrahman Al Himyari, dari seorang laki- 
laki sahabat Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Apabila 
ada dua undangan bersamaan, maka penuhilah yang lebih dekat 
pintunya. Karena yang lebih dekat pintunya adalah lebih dekat 
hubungan tetangganya. Apabila salah satunya lebih dulu maka 
penuhilah yang lebih dulu mengundang.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


. 
| 


Laga 


- 
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3591. Dari Aisyah RA, bahwasanya ia bertanya kepada Nabi SAW 
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dengan mengatakan, “Aku mempunyai dua tetangga. Kepada yang 
mana aku memberikan hadiah?” Beliau menjawab, “Kepada yang 
lebih dekat pintunya.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kesimpulan dari 
itu adalah, bahwa yang lebih dekat jaraknya adalah lebih berhak 
mendapat perlakukan baik daripada yang lebih jauh. Sehingga dengan 
begitu, yang lebih dekat lebih berhak dipenuhi undangannya dari pada 
yang jauh bila kedua undangan itu bersamaan. Tapi bila undangannya 
itu tidak bersamaan, maka lebih utama memenuhi yang lebih dulu 
mengundang. 


Bab: Memenuhi Pengundang yang Mengatakan Kepada 
Utusannya, “Undanglah Setiap Orang yang Kau Jumpai” dan 
Hukum Memenuhi Undangan Pada Hari Kedua dan Ketiga 


ora 303. Pa 
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3592. Dari Anas ia meraka “Setelah Rasulullah SAW Mentan 
beliau masuk ke tempat istrinya, lalu Ibuku, yakni Ummu Sulaim, 
membuatkan bubur hais, lalu dimasukkan ke dalam baskom besar, 
kemudia ia berkata, “Hai Anas, bawakah ini kepada Rasulullah SAW. 
Maka aku pun membawakannya. (Sesampainya di sana) beliau 
berkata, “Letakkanlah.' Lalu beliau berkata, “Berangkatlah engkau 
lalu enganelah untukku Fulan dan Fulan serta orang yang engkau 
jumpai.” Maka aku pun mengundang orang-orang yang disebutkan 
beliau dan orang yang aku jumpai.” (Muttafag “Alaih. Lafazh ini 
adalah yang diriwayatkan oleh Muslim) 
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3593. Dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Abdullah bin Utsman Ats- 
Tsagafi, dari seorang laki-laki dari Tsagif yang dikenal baik dan 
terpuji, Oatadah mengatakan, “Kalau namanya bukan Zuhair bin 
Utsman, maka aku tidak tahu namanya. ” Orang tersebut mengatakan, 
“Rasulullah SAW telah bersabda, Walimah hari pertama adalah hak, 
hari keduanya adalah baik, sedangkan hari ketiganya adalah sum 'ah 
dan riya 10 »” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Sara PA IL ep Sak ln 
3594. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi yang bersumber dari Ibnu 
Mas'ud. 


- P3 
a-0.3 0 £ PA IN Td 


02 & ea Ia del sila 
3595. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah yang bersumber dari Abu 
Hurairah. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(bubur hais), ialah bubur dari kurma yang dibuang bijinya, ditumbuk 
dengan keju dan diadoni dengan minyak samin kemudian digosok 


dengan tangan sampai menjadi seperti kuah. Hadits ini menunjukkan 


La 


10 Sum'ah adalah agar didengar orang lain, sedangkan riya adalah agar dilihat oleh 
orang lain. 
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boleh mengundang orang-orang untuk jamuan makanan seperti yang 
diperintahkan Rasulullah SAW kepada Anas. 

Sabda beliau (Walimah hari pertama adalah hak, hari 
keduanya adalah baik, sedangkan hari ketiganya adalah sum'ah 
dan riya”) menunjukkan disyariatkannya hari pertama, tidak 
makruhnya hari kedua dan makruhnya hari ketiga. An-Nawawi 
mengatakan, “Bila walimah itu dilaksanakan selama tiga hari, maka 
memenuhi undangannya pada hari ketiga adalah makruh. Sedangkan 
pemenuhan undangan pada hari kedua tidaklah wajib dan tidak 
dianjurkan sebagaimana dianjurkannya pemenuhan undangan pada 
hari pertama.” 


Bab: Orang yang Diundang Melihat Hal yang Makruh 
Hendaknya Mengingkarinya, Jika Tidak Bisa Maka Hendaklah 
Kembali 


Wa plang PI Ol con BAR KU KU ah Iya D3 3 6 
adas Hamid Op 
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3596. Telah disebutkan dimuka sabda beliau, “Barangsiapa di antara 
kalian melihat suatu kemungkaran maka hendaklah ia merubahnya 
dengan tangannya, bila tidak bisa maka dengan lisannya, dan bila 
tidak bisa juga maka dengan hatinya.” 


PS BB NIA DPS Ab 0 2 ba ja 5 
(ra a 05) SP nakas aa 

3597. Dari Ali RA, ia menuturkan, “Aku membuat makanan, lalu aku 
mengundang Rasulullah SAW. Beliau pun datang, lalu beliau melihat 


gambar-gambar di dalam rumah, maka beliau kembali lagi.” (HR. 
Ibnu Majah) 
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3598. Dari Ibnu Umar RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
melarang dua hal pada orang yang makan, yaitu: Duduk di tempat 
jamuan yang di dalamnya khamer diminum: dan makan sambil 
tengkurap.” (HR. Abu Daud) 


ah Ga OS aa ia A Jay Tana X2 JB 3 as 3S 
2 OS HA) LAI le jp BU je daa IA ea 
AL gp SS yag Job NI JAN NG CAN padi AL 
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3599. Dari Umar RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
janganlah ia duduk di tempat jamuan yang di dalamnya dihidangkan 
khamer. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
janganlah ia masuk ke pemandian umum kecuali dengan mengenakan 
kain. Dan barangsiapa (wanita) yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka janganlah ia masuk ke pemandian umum.” (HR. Ahmad) 


pp Sa 16 on la Le Sa LA aa 
3600. At-Tirmidzi juga meriwayatkan yang semakna dari riwayat 
Jabir, dan ia mengatakan, “Hadits hasan gharib.” 

Ahmad mengatakan, “Abu Ayyub berangkat (dari rumahnya) 
ketika diundang oleh Ibnu Umar, lalu ia melihat rumah (yang 
ditujunya) diberi tirai.” 

Hudzaifah diundang lalu ia pun berangkat, namun ia melihat 
hiasan asing. 
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Al Bukhari mengatakan, “Ibnu Mas'ud melihat sebuah gambar 
di dalam rumah (tempat undangan), lalu ia pun kembali lagi.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
dan atsar-atsar di atas menunjukkan tidak boleh masuk ke tempat 
undangan yang di dalamnya terdapat kemungkaran, yaitu yang telah 
dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya, karena keberadaan hal-hal 
tersebut menunjukkan kerelaan shahibul bait '(pemilik/penghuni 
rumah, yakni pengudang) terhadap kemungkaran tersebut. Disebutkan 
di dalam Al Fath: Kesimpulannya, bila ada sesuatu yang diharamkan 
di sana dan memungkinkan baginya untuk menghilangkannya, lalu ia 
menghilangkannya, maka itu tidak apa-apa. Namun bila tidak bisa, 
maka hendaklah ia kembali pulang. 


Bab: Argumen Mereka yang Memakruhkan Penaburan dan 
Perampasan 


Won ASI RI 3 HB HE aa 2 J8 ga 3 
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3601. Dari Zaid bin Khalid, bahwasanya ia mendengar Nabi SAW 
melarang perampasan! ! dan pencopetan' ? (HR. Ahmad) 
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3602. Dari Abdullah bin Zaid Al Anhari bahwasanya Pasulultah 
SAW melarang mencincang tubuh dan merampas. (HR. Ahmad dan 
Al Bukhari) 


"1 Yakni merampas dengan terang-terangan, semacam merampok. 
2 Yakni mengambil dengan cepat tanpa hak. 
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3603. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
merampas maka ia bukan dari golongan kami.” (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Aa yaa B2 ol an tas 9 ra 25, 
3604. Telah dikemukakan hadits serupa yang Pensumibar dari Imran 
bin Hushain. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kesimpulannya, 
bahwa hadits-hadits yang melarang perampasan adalah hadits-hadits 
yang valid dari Nabi SAW, sehingga memastikan haramnya setiap 
perampasan, di antaranya adalah penaburan. Ibnu Abi Syaibah di 
dalam Mushannafnya telah meriwayatkan dari Al Hasan dan Asy- 
Sya'bi, bahwa keduanya berpendapat tidak apa-apa. Ia juga 
mengeluarkan riwayat yang memakruhkannya, yaitu dari Ibnu Abbas, 
Ibrahim An-Nakha'i dan Ikrimah. Sementara itu, Asy-Syafi'i dan 
Malik mengatakan, “Hal itu dimakruhkan karena bertentangan dengan 
etika dan kesopanan.” Telah disebutkan suatu hadits pada bab tentang 
orang yang diizinkan penaburan, yang mana penulis menganggapnya 
sebagai argumen bagi yang memberikan rukhshah mengenai 
penaburan. 


Bab: Memenuhi Undangan Khitanan 
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3605. Dari Al Hasan, ia menuturkan, “Utsman bin Abu Al “Ash 
diundang menghadiri khitanan, namun ia menolak memenuhi, 
kemudian ditanyakan kepadanya (tentang alasannya), maka ia pun 
menjawab, “Dulu kami pada masa Rasulullah SAW tidak pernah 
mendatangi khitanan dan tidak ada undangan untuk khitanan.” 
(Diriwayatkan oleh Ahmad) 


Pensyarah — Rahimahullah Ta'ala — mengatakan: Ini 
menunjukkan tidak disyariatkannya memenuhi undangan walimah 
khitanan. Namun kami telah mengemukakan, bahwa pendapat Jumhur 
dari kalangan sahabat dan tabi'in adalah wajibnya memenuhi semua 
undangan walimah. 


Bab: Memukul Rebana dan Bermain-Main dalam Resepsi 
Pernikahan 
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3606. Dari Muhammia bin Hathib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Pembeda antara yang halal dan yang haram (antara 
suami istri) adalah (dibunyikannya) rebana dan adanya suara” 
dalam pernikahan. '” (HR. Imam yang lima kecuali Abu Daud) 


: “Is ah S3 Nia LA Je A 3 3 He 1g 
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3607. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Umumkanlah pernikahan ini dan pukullah genderang padanya.” 
(HR. Ibnu Majah) 


8 Yakni dengan maksud pengumuman nikah. 
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3608. Dari Aisyah, bahwasanya ia membawakan seorang wanita 
kepada seorang laki-laki Anshar (pada malam pertamanya), lalu Nabi 
SAW bersabda, “Wahai Aisyah, apakah ada permainan bersama 
kalian? Sesungguhnya kaum Anshar menyukai permainan. ” (HR. 
Ahmad dan Al Bukhari) 
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3609. Dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari kakeknya, yakni Abu 
Hasan, bahwasanya Nabi SAW tidak menyukai pernikahan rahasia 
(tertutup) hingga dibunyikan rebana dan dilantunkan, “Kami datang 
kepada kalian. Kami datang kepada kalian. Maka sambutlah kami, 
maka kami pun akan menyambut kalian.” (Diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Ahmad di dalam Al Musnad) 
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3610. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Aisyah menikahkan seorang 
wanita kerabatnya dari kalangan Anshar, lalu Rasulullah SAW 
berkata, “Kalian akan membawakan gadis itu?" Mereka menjawab. 
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'Benar.' Beliau berkata lagi, “Apakah kalian membawa seseorang 
yang akan bernyanyi?' Aisyah menjawab, “Tidak.” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya kaum Anshar itu pemilik puisi. 
Sebaiknya kalian membawa serta seseorang yang melantunkan, "Kami 
datang kepada kalian. Kami datang kepada kalian. Maka sambutlah 
kami, dan selamat atas kalian.” (HR. Ibnu Majah) 


aa 3 Gg Bo on 8.3 o 2:4 Oei anta o . 0. 
Be SS ES HD ANIS pb ye 
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3611. Dari Khalid bin Dzakwan, dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, 
ia menuturkan, “Nabi SAW datang ke tempatku di hari menjelang 
malam pertamaku. Lalu beliau duduk di tempat tidurku seperti tempat 
dudukmu dariku saat ini, sementara itu anak-anak perempuan 
memukul rebana dan menyebut-nyebut kebaikan para orang tuaku 
yang gugur pada perang Badar, sampai-sampai di antara mereka ada 
yang mengucapkan, “Padahal di tengah kami terdapat seorang Nabi 
yang mengetahi apa yang akan terjadi besok.' Maka segera Nabi 
SAW berkata, Janganlah engkau mengucapkan begitu, akan tetapi 
ucapkanlah sebagaimana yang biasa engkau ucapkan.” (HR. 
Jama'ah kecuali Muslim dan An-Nasa'i) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada riwayat lain 
berkenaan dengan judul ini, yaitu dari Amir bin Sa'd, ia menuturkan, 
“Aku masuk ke tempat Ourzhah bin Ka'b dan Abu Mas'ud Al Anshari 
ketika resepsi pernikahan. Di sana ada budak-budak wanita yang 
tengah bernyanyi, lalu aku katakan, Wahai kedua sahabat 
Rasulullah, apakah peserta perang Badar melakukan hal ini di 
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hadapan kalian?” Mereka berkata, “Duduklah bila engkau mau dan 
dengarkanlah bersama kami. Tapi bila mau engkau boleh pergi. 
Sesungguhnya telah diberikah rukhshah kepada kita bermain-main 
pada resepsi pernikahan.” (Dikeluarkan oleh An-Nasa'i dan Al 
Hakim, dan ia menshahihkannya) 

Sabda beliau ((dibunyikannya) rebana dan adanya suara- 
suara), yakni dipukulnya rebana dan dinyaringkannya suara. Ini 
menunjukkan bahwa di dalam resepsi pernikahan dibolehkan 
memukul rebana dan mengangkat suara, misalnya dengan 
mengalunkan “kami datang kepada kalian ...” dan sebagainya, bukan 
dengan nyanyian-nyanyian buruk dan ungkapan-ungkapan yang 
menyebut-nyebut tentang kemolekan, atau melakukan perbuatan keji 
ataupun meminum khamer, karena hal itu diharamkan di dalam 
resepsi pernikahan sebagaimana diharamkan di selain resepsi 
pernikahan, demikian juga semua permainan yang haram dilakukan. 

Ucapan perawi (yundibna) ialah menyebut-nyebut kebaikan 
orang yang telah mati dan memuji-mujinya. Al Mulhib mengatakan, 
“Hadits ini menunjukkan diumumkannya pernikahan dengan nyanyian 
yang dibolehkan.” Hadits ini juga menunjukkan perhatian imam 
(pemimpin) terhadap acara resepsi untuk berjaga-jaga, kalau-kalau ada 
permainan yang keluar dari batas yang dibolehkan. Mengenai 
nyanyian dan alat musik insya Allah akan dibahas secara gamblang 
pada bab-bab lainnya. 


Bab: Waktu-Waktu yang Dianjurkan untuk Malam Pertama dan 
Apa yang Diucapkan di Malam Pertama 
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3612. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW menikahiku 
pada bulan Syawwal, dan beliau mulai tinggal bersamaku pada bulan 
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Syawwal juga. Siapa di antara para istri Rasulullah yang lebih 
beruntung di sisinya daripada aku?” Aisyah berharap agar para 
wanita kerabatnya juga memulai malam pertamanya pada bulan 
Syawwal. (Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan An-Nasa'1) 
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3613. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian diserahi 
seorang wanita, atau budak pelayan, atau tunggangan, maka 
hendaklah ia memegang ubun-ubunnya lalu mengucapkan, 
Allaahumma innii as'aluka min khairihaa wa khairi maa 
Jabaltahaa “alaihi, wa @'uudiu bika min syarrihaa wa syarri maa 
jabaltahaa “alaihi' (Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu 
kebaikannya dan kebaikan yang Engkau sandangkan padanya, dan 
aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan yang 
Engkau sandangkan padanya).” (UR. Ibnu Majah dan Abu Daud 
dengan maknanya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis berdalih 
dengan hadits Aisyah, bahwa dianjurkan tinggal pertama kali dengan 
istri pada bulan Syawwal. Hadits ini menunjukkan demikian bila 
memang Nabi SAW memaksudkan demikian, namun selain itu, Nabi 
SAW menikahi istri-istri lainnya pada waktu yang berbeda-beda 
sesuai dengan kesepakatan. 

Hadits kedua menunjukkan dianjurkannya mengucapkan doa 
tersebut ketika menikahi wanita atau memiliki budak atau hewan 
tunggangan. 
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Bab: Menghias Pengantin Wanita yang Makruh dan yang Tidak 
Makruh 
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3614. Dari Asma" binti Abu Bakar, ia menuturkan, “Seorang wanita 
datang kepada Nabi SAW lalu berkata, Wahai Rasulullah, anak 
perempuanku akan menjadi pengantin, namun ia mengalami campak 
sehingga rambutnya rontok, apa boleh aku menyambung rambutnya? ' 
Nabi SAW bersabda, “Allah melaknat wanita yang menyambungkan 
rambut dan yang minta disambung rambutnya. '” (Muttafag “Alaih) 


An ae 02.9 Kg nu 
. . “ Pa aa 


3615. Hadits lain yang juga muttafag “alaih bersumber dari Aisyah. 


KAN In PA LAI DP DU 
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3616. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW melaknat wanita yang 
menyambungkan rambut dan yang minta disambung rambutnya serta 
wanita pentato dan yang minta dibuatkan tato. ” (Muttafag “Alaih) 
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3617. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia mengatakan, “Allah telah 
melaknat para wanita pentato dan yang minta dibuatkan tato, para 
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wanita yang merenggangkan gigi untuk kecantikan, serta para wanita 
yang merubah-rubah ciptaan Allah Ta'ala.” Lalu ia mengatakan, 
“Mengapa aku tidak melaknat juga orang yang telah dilaknat oleh 
Rasulullah SAW.” (Muttafag “Alaih) 
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3618. Dari Mu'awiyah, bahwasanya ia mengatakan —ketika 
menemukan potongan rambut—, “Aku mendengar Rasulullah SAW 


melarang yang seperti ini, dan beliau mengatakan, “Sesungguhnya 
binasanya Bani Israil itu ketika melakukan hal ini terhadap kaum 
wanita mereka. '” (Muttafag “Alaih) 
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3619. Dari Mu 'awiyah RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 

SAW bersabda, “Wanita mana pun yang memasukkan rambut lain 

yang bukan darinya pada rambutnya, maka ia telah memasukkan 
kedustaan dan kebatilan.” (HR. Ahmad) 


) ng o - 01 s0. 2 0. 8 , 9 20 iEe0 - Pro... 
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3620. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Wanita mana pun yang 
menambahkan pada rambutnya dengan rambut lain yang bukan 


darinya, maka itu adalah kebohongan yang ditambahkan padanya.” 
(HR. An-Nasa'1) 
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3621. Hadits semakna muttafag “alaih (diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim dan Ahmad) 
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3622. Dari Ibnu Mas 'ud, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW melarang mencabuti bulu wajah, mengikis gigi" 1 menyambung 


rambut dan membuat tato, kecuali karena suatu penyakit.” (HR. 
Ahmad) 
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3623. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Nabi SAW melaknat wanita yang 
mengangkat kulit ari wajahnya dan wanita yang diangkat kulit ari 
wajahnya", wanita pembuat tato dan yang dibuatkan tato, wanita 
yang menyambung rambut dan yang disambung rambutnya.” (HR. 
Ahmad) 
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Al wasyirah adalah yang mengikis giginya sehingga tampak kikisannya atau 
menajamkannya, biasanya dilakukan oleh wanita tua sehingga tampak seperti 
gigi baru. 

Al gaasyrah dan al magsyuurah adalah mengelupaskan kulit teratas (kulit ari) 
sehingga tampak kulit bawahnya, hampir mirip dengan pencabutan bulu wajah. 
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3624. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Dulu istrinya Utsman bin 
Mazh 'un menyemir rambutnya dan mengenakan wewangian, lalu ia 
meninggalkannya, kemudian ia datang kepadaku, maka aku bertanya, 
“Apakah ia (suamimu) ada atau tidak ada?' ia menjawab, “Ada tapi 
seperti tidak ada.' Aku bertanya lagi, “Ada apa denganmu?” Ia 
menjawab, “Utsman tidak menyukai keduniaan dan tidak 
menghendaki wanita.” Aisyah melanjutkan, “Kemudian Rasulullah 
SAW datang kepadaku, maka aku menyampaikan hal itu kepada 
beliau. Ketika beliau berjumpa dengan Utsman, beliau berkata, 
Wahai Utsman, apakah engkau beriman kepada apa yang kami 
beriman kepadanya? ' Ia menjawab, “Tentu wahai Rasulullah. ' Beliau 
pun bersabda, “Kalau begitu mengikuti contoh, ada apa engkau 
dengan kami.”” (HR. Ahmad) 
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3625. Dari Karimah binti Hammam, ia menuturkan, “Aku masuk ke 
Masjidil Haram, lalu mereka memberi jalan kepada Aisyah, kemudian 
seorang wanita bertanya kepadanya, “Bagaimana menurutmu tentang 
inai wahai Ummul Mukminin?” Aisyah menjawab, “Kekasihku SAW 
menyukai warnanya tapi tidak menyukai aromanya. Itu tidak 


diharamkan atas kalian antara dua haid atau setiap kali haid.” (UR. 
Ahmad) 
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3626. Dari Anas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW melaknat kaum 


laki-laki yang bertingkah seperti wanita dan kaum wanita yang 
beringkah seperti laki-laki.” 
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3627. Dalam riwayat lain disebutkan: “Rasulullah SAW melaknat 
kaum laki-laki yang berlagak seperti wanita (bencong) dan kaum 
wanita yang berlagak seperti laki-laki (tomboy), dan beliau 
mengatakan, “Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah kalian. ' 
' Bahkan Nabi SAW pernah mengeluarkan Fulanah (wanita yang 
berlagak seperti laki-laki), dan Umar pernah mengeluarkan Fulan 
(laki-laki yang berlagak seperti wanita)” (HR. Ahmad dan Al 
Bukhari) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Menyambung 
rambut huukumnya haram, karena adanya laknat hanya untuk sesuatu 
yang diharamkan. Al Gadhi Iyadh mengatakan, “Ulama berbeda 
pendapat mengenai masalah ini. Malik, Ath-Thabarani dan yang 
lainnya mengatakan, “Dilarang menyambung rambut dengan apa pun, 
baik sambungannya itu dengan rambut pula atau kapas ataupun kain.” 
Mereka berdalih dengan hadits Jabir, bahwasanya Nabi SAW mencela 
wanita yang menyambung rambut kepalanya dengan sesuatu.” 

Mencabuti bulu wajah juga hukumnya haram. An-Nawawi dan 
yang lainnya mengatakan, “Kecuali bila ada wanita yang wajahnya 
ditumbuhi janggut atau kumis, maka tidak haram ia 
menghilangkannya, bahkan dianjurkan untuk dhilangkan.” 
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Ucapan perawi (Rasulullah SAW melaknat kaum laki-laki 
yang bertingkah seperti wanita dan kaum wanita yang beringkah 
seperti laki-laki) menunjukkan haramnya kaum laki-laki menyerupai 
kaum wanita dan haramnya kaum wanita menyerupai kaum laki-laki, 
baik dalam cara berbicara, berpakaian, berjalan ataupun lainnya. 


Bab: Mengucap Basmalah dan Bertabir (Menutup Tirai/Kamar) 
Ketika Hendak Bersetubuh 
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3628. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian ketika hendak menggauli istrinya 
mengucapkan, 'Bisimillaahi alaahumma jannibnasy syaithaana wa 
jannibisy syaithaani ma razagtana' (Dengan menyebut nama Allah. 
Ya Allah, jauhkanlah kami dari syetan dan jauhkanlah syetan dari 
anak yang Engkau anugerahkan kepada kami), bila dengan 
persetubuhan itu ia dikaruni anak, maka anak itu tidak akan 
dicelakakan syetan selamanya.” (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'i) 
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3629. Dari Utbah bin Abd As-Sulami RA, ia berkata, “Rasulullah 

SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian mendatangi 

istrinya, maka hendaklah ia bertutup, dan janganlah menanggalkan 
pakaiannya dengan bertelanjang bulat.” (HR. Ibnu Majah) 
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3630. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Hendaklah kalian menghindari telanjang, karena bersama kalian 
ada yang tidak pernah memisahkan diri dari kalian, kecuali ketika 
sedang buang hajat dan ketika seorang laki-laki menggauli istrinya. 
Karena itu, malulah kalian terhadap mereka dan hormatilah mereka.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Ini hadits hasan gharib.”) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Keshahihan 
kedua hadits pertama di atas dikuatkan oleh hadits-hadits lainnya yang 
memerintahkan menutup aurat dan menegaskannya, di antaranya 
adalah hadits Bahz bin Hakim: Dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
mengatakan, “Aku berkata, Wahai Rasulullah, mengenai aurat kami, 
kapan ditutupi dan kapan dibiarkan?" Beliau menjawab, “Tutupilah 
auratmu kecuali terhadap istrimu atau hamba sahayamu.' Aku 
bertanya lagi, “Bagaimana kalau sesama jenis?' Beliau menjawab, 
Jika engkau bisa tidak ada yang melihatnya, maka hendaklah tidak 
ada yang melihatnya.' Aku bertanya lagi, “Bagaimana bila seseorang 
kami sedang sendirian?" Beliau menjawab, “Allah lebih berhak untuk 
merasa malu terhadap-Nya.” Ini lafazh yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits hasan.” Dalam hadits ini ada 
perintah untuk menutup aurat dalam semua keadaan, dan diizinkan 
untuk membukanya terhadap istri atau budak yang dimiliki ketika 
bersetubuh. 


Bab: Tentang “Az! (Mengeluarkan Sperma di Luar Kemaluan 
Istri/Budak Perempuan yang Dimiliki) 
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3631. Dari Jabir RA, ia mengatakan, “Kami melakukan 'azl pada 
masa Rasulullah SAW, sementara Al Our'an masih diturunkan.” 
(Muttafag “Alaih) 
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3632. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Kami melakukan 'azl pada 


masa Rasulullah SAW, dan hal itu sampai kepada beliau, namun 
beliau tidak melarang kami.” 
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3633. Dari Jabir RA, bahwa seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Sesungguhnya aku mempunyai budak 
perempuan, ia pelayan kami dan ia membantu kami menyirami pohon 
kurma, sementara aku menggilirnya, namun aku tidak mau ia hamil.” 
Maka beliau bersabda, “Lakukan 'azl terhadapnya bila engkau mau. 
Karena yang akan terjadi padanya adalah apa yang telah ditakdirkan 
padanya.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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3634. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, “Kami berangkat bersama 
Rasulullah ketika memerangi Bani Musthalig, lalu kami mendapatkan 
para wanita tawanan dari kalangan bangsa Arab, kemudian kami 
berminat terhadap wanita, karena sudah lama kami tidak bertemu 
istri, dan kami hendak melakukan 'azl. Kemudian kami tanyakan hal 
itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Mengapa kalian 
tidak melakukannya, Sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla telah 
menetapkan apa yang akan terjadi hingga hari kiamat.” (Muttafag 
“Alaih) 
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3635. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, “Orang-orang Yahudi 
mengatakan, bahwa 'azl adalah pembunuhan kecil. Maka Nabi SAW 
bersabda, “Orang-orang Yahudi itu telah berdusta, sesungguhnya 
Allah “Azza wa Jalla, apabila hendak menciptakan sesuatu, maka 


tidak seorang pun yang dapat memalingkan-Nya.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 
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3636. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW mengatakan 

tentang “azl, “Apakah engkau yang menciptakannya, apakah engkau 

yang memberinya rezeki? Ketetapannya telah ditentukan. 
Sesungguhnya itu tergantung takdir.” (UR. Ahmad) 
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3637. Dari Usamah bin Zaid RA, bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Sesungguhnya aku melakukan 
azl| terhadap istriku” Rasulullah SAW bertanya kepadanya, 
“Mengapa engkau melakukan itu?” Laki-laki itu menjawab, “Aku 
kasihan terhadap anaknya.” atau terhadap anak-anaknya. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya itu membayakan, tentu hal 
itu telah menyebabkan bahaya terhadap bangsa Persia dan Romawi.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 
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3638. Dari Judzamah binti Wahb Al Asadiyah, ia menuturkan, “Aku 
menghadiri majlis Rasulullah SAW di tengah orang banyak, saat itu 
beliau mengatakan, 'Aku pernah berkeinginan untuk melarang 
menggauli istri yang sedang menyusui. Namun aku lihat bangsa 
Romawi dan Persia, ternyata mereka menggauli istri yang sedang 
menyusui anak-anak mereka, dan itu tidak menimbulkan madharat 
apa pun terhadap anak-anak mereka. ' Kemudian mereka menanyakan 
tentang 'azl kepada beliau, maka Rasulullah SAW bersabda, “Itu 
adalah pembunuhan tersembunyi, yaitu “apabila bayi-bayi perempuan 
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ah 


yang dikubur hidup-hidup ditanya. (Os. At-Takwiir (8D): 8.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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3639. Dari Umar bin Khaththab, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
melarang 'azl terhadap wanita merdeka kecuali dengan seizinnya. si 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(kami melakukan 'azl). “Azl adalah mencabut kemaluan dengan 
maksud agar keluarnya sperma di luar kemaluan wanita. Para salaf 
berbeda pendapat mengenai “azl. Disebutkan di dalam Al Fath: Dari 
Ibnu Abdil Barr, bahwasanya ia mengatakan, “Tidak ada perbedaan 
pendapat mengenai tidak bolehnya melakukan “az! terhadap istri yang 
merdeka kecuali dengan seizinnya. Karena persetubuhan termasuk 
haknya dan ia berhak menuntutnya. Sedangkan persetubuhan yang 
dikenal adalah yang tidak disertai 'azl.” 

Sabda beliau (orang-orang yahudi itu telah berdusta) 
menunjukkan bolehnya melakukan 'azl, hanya saja keterangan ini 
bertentangan dengan hadits Judzamah yang menyebutkan pernyataan 
beliau bahwa “az! itu adalah pembunuhan tersembunyi. Ada ulama 
yang memadukan kedua hadits ini, lalu menyimpulkan bahwa hadits 
Judzamah ini menunjukkan bahwa 'az! hukumnya makruh tapi tidak 
sampai haram. Sementara itu, Ibnul Oayyim juga memadukan dan 
mengatakan, “Yang didustakan oleh Nabi SAW itu adalah pernyataan 
kaum yahudi bahwa “az! itu bisa menyebabkan tidak terjadinya 
kehamilan dan mereka menganggap bahwa 'az/ itu berarti 
memutuskan keturunan dengan pembunuhan, maka beliau 
mendustakan mereka dan menyatakan bahwa 'az! itu tidak mencegah 
kehamilan bila Allah menghendaki tercipatanya anak dari 
persetubuhan itu, namun bila Allah tidak menghendaki terjadinya 
anak, bukan berarti 'az! itu telah membunuh si anak. Sedangkan pada 
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hadits Judzamah beliau menyebutnya pembunuhan tersembunyi, 
karena biasanya laki-laki melakukan 'az/ adalah karena tidak 
menginginkan kehamilan, sehingga tujuannya itu seperti tujuan 
pembunuhan. Namun perbedaan antara keduanya, bahwa pembunuhan 
yang sebenarnya adalah yang terjadi dengan tujuan dan perbuatan, 
sedangkan “az! hanya dengan tujuan saja, karena itulah beliau 
mengebeli-embelinya dengan tersembunyi.” Ini cara pemaduan yang 
kuat mengenai kedua hadits tersebut. Lain dari itu, Ibnul Gayyim pun 
menilai lemahnya hadits Jadzamah, yakni tentang tambahan redaksi 
di bagian akhirnya. 


Bab: Larangan Suami Istri Menceritakan Apa yang Terjadi di 
Antara Mereka Ketika Bersetubuh 
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3640. Dari Abu Sa'id RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di antara seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi 
Allah pada hari kiamat nanti adalah laki-laki yang mendatangi 
istrinya dan wanita yang mendatangi suaminya kemudian ia 
menceritakan rahasianya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3641. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat, setelah selesai beliau menghadap kepada 
mereka dengan wajahnya, lalu berkata, “Tetaplah kalian di tempat 
kalian. Apakah di antara kalian ada laki-laki yang menggauli istrinya 
dengan menutup pintu dan menutupkan tirainya, kemudian ia keluar 
lalu bercerita dengan mengatakan, “Aku melakukan begini dan begitu 
dengan istriku?” Mereka semuanya diam. Kemudian beliau menoleh 
ke arah para wanita lalu berkata, “Apakah di antara kalian ada yang 
bercerita?” Tiba-tiba seorang gadis berjinjit dan berlutut pada salah 
satu lututnya dan menjulurkan diri agar dapat dilihat oleh Rasulullah 
SAW dan agar ucapannya bisa didengar oleh beliau, lalu ia berkata, 
“Ya, demi Allah, mereka (kaum laki-laki) bercerita dan mereka (kaum 
wanita) juga bercerita.” Maka beliau bersabda, “Tahukah kalian 
perumpamaan orang yang melakukan itu? Sesungguhnya 
perumpamaan orang yang melakukan itu adalah seperti syetan jantan 
dan syetan betina yang keduanya berjumpa di jalanan, lalu keduanya 
menunaikan hajatnya, sementara orang-orang melihatnya.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
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3642. Ahmad juga mengeluarkan riwayat serupa yang bersumber dari 
Asma' binti Yazid. 


Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Kedua hadits 
tadi menunjukkan haramnya suami istri menceritakan apa yang 
mereka lakukan seputar persetubuhan mereka. 
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3643. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Terlaknatlah laki-laki yang menggauli istri pada duburnya. '” (HR. 


Ahmad dan Abu Daud) 
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3644. Dalam lafazh lainnya: “Allah tidak akan memandang kepada 


laki-laki yang menyetubuhi istrinya pada duburnya.” (UR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) 
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3645. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menggauli wanita yang sedang haid atau menggauli 
wanita pada duburnya, atau mendatangi dukun lalu mempercayainya, 
maka ia telah kufur terhadap apa yang diturunkan kepada 
Muhammad SAW.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 
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3646. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, dan ia menyebutkan di 


dalam riwayatnya: “maka ia telah berlepas diri dari apa yang 
diturunkan.” 
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3647. Dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwasanya Nabi SAW melarang 


laki-laki menggauli istrinya pada duburnya. (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 


HA ASN Lanen saban TN KN 


3648. Dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


“Janganlah kalian menggauli para wanita pada anus mereka.” atau 
beliau mengatakan, “pada dubur mereka.” (HR. Ahmad) 


Je GAN an AN ab oht 


CO Sy kali Sby Ga Aaja SA 
3649. Dari Amr bin Syu'aib, dari Hua dari kakeknya, 


bahwasanya Nabi SAW bersabda —tentang orang yang menggauli 
istrinya pada duburnya—, “Itu adalah liwath kecil.” (HR. Ahmad) 
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3650. Dari Ali bin Thalg, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, Janganlah kalian menggauli para wanita pada dubur 
mereka, karena sesungguhnya Allah tidak malu terhadap yang hag.” 
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits hasan.”) 
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3651. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah tidak akan memandang kepada laki-laki yang menggauli laki- 


laki atau menggauli wanita pada duburnya.'” (HR. At-Tirmidzi, dan 
ia mengatakan, “Hadits gharib.”) 
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3652. Dari Jabir, bahwa orang-orang Yahudi mengatakan, “Bila 
wanita digauli dari belakang, kemudian ia hamil, maka anaknya 
Juling. Maka turunlah ayat, “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah 
lempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki." (Os. Al 
Bagarah (2): 223).” (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'i) 
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3653. Muslim menambahkan: “Bila mau ia boleh sambil berlutut, dan 


bila mau tanpa berlutut, hanya saja itu dilakukan di tempat yang 
sama (yakni kemaluannya).” 
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3654. Dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW mengenai firman Allah 
Ta'ala, “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 


Mukhtashar Nailul Authar — 531 








tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki.” (Os. Al Bagarah (2): 223), yakni 
pada gubulnya (kemaluannya).” (HR. Ahmad dan At-Tirmdizi, dan ia 
mengatakan, “Hadits hasan.”) 
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3655. Dari Ummu Salamah juga, ia mengatakan, “Ketika kaum 
Muhajirin datang ke Madinah kepada kaum Anshar, kaum muhajirin 
menikah dengan para wanita Anshar. Dulu kaum muhajirin biasa 
menunggingkan istri (menggauli dari arah belakang), sedangkan 
kaum Anshar tidak. Ketika seorang laki-laki dari golongan Muhajirin 
hendak melakukan itu terhadap istrinya (dari golongan Anshar), 
wanita itu menolak, hingga ia bertanya kepada Nabi SAW. Lalu 
wanita itu mendatangi beliau, namun ia malu untuk menanyakannya, 
maka Ummu Salamah menanyakannya, lalu turunlah ayat, “Isteri- 
isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki.” (Os. Al Bagarah (2): 223), dan beliau bersabda, “Tidak 
boleh, kecuali pada gubul (kemaluan).” (HR. Ahmad) 
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3656. Abu Daud juga meriwayat hadits yang semakna dari riwayat 
Ibnu Abbas RA. 
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3657. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Umar datang kepada 
Rasulullah SAW lalu berkata, Wahai Rasulullah, aku telah binasa.” 
Beliau bertanya, “Apa yang membinasakanmu?' Umar menjawab, 
Tadi malam aku membalikkan tungganganku (yakni istrinya). 
Namun beliau tidak mengatakan apa-apa. Kemudian Allah 
mewahyukan kepada Rasul-Nya ayat ini, “Isteri-isterimu adalah 
(seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. (Os. 
Al Bagarah (2): 223). (Lalu beliau bersabda), “Boleh dari depan 
boleh dari belakang, tapi hindari dubur dan haid.” (HR. Ahmad dan 
At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits hasan gharib.”) 
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3658. Dari Jabir, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Malulah 
kalian, karena sesungguhnya Allah tidak malu terhadap yang hag. 


Tidak halal kalian menggauli istri pada dubur mereka.” (HR. Ad- 
Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan haramnya menggauli wanita pada dubur. Demikian 
pendapat jumhur ahli ilmu. Ibnul Gayyim mengatakan, bahwa hal itu 
merusak keagamaan dan keduniaan. 
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3659. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya wanita itu seperti tulang rusuk. Bila engkau berusaha 
meluruskannya maka engkau akan mematahkannya, namun bila 


engkau membiarkannya maka engkau akan menikmatinya dengan 
kebengkokan. '” (Muttafag “Alaih) 
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3660. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Berwasiatlah kepada kaum 
wanita tentang kebaikan, sesungguhnya wanita itu diciptakan dari 
tulang rusuk, dan sesungguhnya bagian yang paling bengkok pada 
tulang rusuk adalah bagian paling atas. Bila engkau berusaha 
meluruskannya maka bisa patah dan bila engkau membiarkannya 
maka akan tetap bengkok. Karena itu, berwasiatlah kepada wanita 
tentang kebaikan.” (Muttafag “Alaih) 
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3661. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak boleh seorang Mukmin (suami) membenci seorang Mukminah 
(istrinya), jika ada sesuatu yang tidak menyenangkan dari wanita itu, 
maka (pada sisi lain) ia akan mendapatkan suatu yang 
menyenangkan.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3662. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Aku pernah bermain-main 
dengan boneka di dekat Rasulullah SAW di dalam rumahnya. Saat itu 
aku mempunyai banyak teman yang biasa bermain denganku, 
sementara Rasulullah SAW, apabila beliau masuk, mereka serentak 
ikut masuk bersama beliau lalu berhamburan kepadaku kemudian 
bermain-main denganku.” (Muttafag “Alaih) 
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3663. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap 
istrinya. '” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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3664. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik- 
baik kalian yang paling baik terhadap keluarganya, dan aku adalah 
orang yang paling baik di antara kalian terhadap keluargaku.” (HR. 
At-Tirmidzi dan ia menahshihkannya) 
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3665. Dari Ummu Salamah, bahwsanya Nabi SAW bersabda, 
“Wanita mana pun yang meninggal sementara suaminya ridha 
terhadapnya, maka wanita itu masuk surga.” (HR. Ibnu Majah dan 
At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits hasan gharib.”) 
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3666. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur lalu si istri 
enggan memenuhinya, lalu sang suami tertidur dalam keadaan kesal 
terhadapnya, maka wanita itu dilaknat oleh para malaikat hingga 
pagi.'” (Muttafag “Alaih) 
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3667. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 

“Seandainya aku (dibolehkan) memerintahkan seseorang untuk 

bersujud kepada orang lain, niscaya aku akan menyuruh wanita 

bersujud kepada suaminya.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, 
“Hadits hasan.”) 
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3668. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Manusia tidak boleh bersujud kepada sesama manusia. Seandainya 
dibenarkan manusia bersujud kepada sesama manusia, niscaya aku 
memerintahkan wanita untuk bersujud kepada suaminya, karena 
besarnya hak suami terhadapnya. Sungguh, demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, seandainya dari ujung kaki hingga ujung 
kepalanya terluka yang mengeluarkan nanah dan darah, kemudian si 
istri membersihkannya dengan menjilatinya, itu belum menunaikan 
(semua) haknya.” (HR. Ahmad) 
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3669. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Seandainya aku (dibolehkan) menyuruh seseorang bersujud kepada 
orang lain, niscaya aku akan menyuruh wanita bersujud kepada 
suaminya. Seandainya seorang laki-laki menyuruh istrinya untuk 
pindah dari gunung merah ke gunung hitam, dan dari gunung hitam 


ke gunung merah, maka kewajibannya adalah melaksanakannya.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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3670. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia menuturkan, “Ketika Mu'adz 
baru datang dari Syam ia bersujud kepada Nabi SAW, maka beliau 
berkata, “Apa ini wahai Mu'adz?' Ia menjawab, “Aku datang ke Syam, 
dan aku dapati mereka bersujud kepada para uskup dan para 
pembesar mereka, lalu terdetik di dalam hatiku untuk melakukan hal 
itu kepadamu." Maka Rasulullah SAW bersabda, Janganlah kalian 
melakukan itu. Sungguh, seandainya aku (dibolehkan) memerintahkan 
seseorang untuk bersujud kepada selain Allah, niscaya aku akan 
menyuruh wanita untuk bersujud kepada suaminya. Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah seorang wanita 
(dianggap) telah memenuhi hak Rabbnya hingga ia memenuhi hak 
suaminya. Walaupun sang suami meminta dirinya ketika ia sedang 
berkendaraan maka ia tidak boleh menolak.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 
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3671. Dari Amr bin Al Ahwash, bahwasanya ia turut melaksanakan 
haji wada bersama Nabi SAW. Saat itu beliau (berkhutbah), beliau 
memanjatkan puja dan puji kepada Allah, memberi peringatan dan 
nasihat, lalu beliau mengatakan, “Nasihatilah wanita dengan baik, 
karena sesungguhnya mereka itu membutuhkan perlindungan kalian, 
kalian tidak memiliki apa-apa dari mereka selain itu. Terkecuali bila 
mereka nyata-nyata melakukan perbuatan keji, jika mereka 
melakukan itu maka janganlah menemaninya tidur dan pukullah 
mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Jika mereka mematuhi 
kalian, maka janganlah kalian mencari-cari jalan untuk 
mencelakakan mereka. Sesungguhnya kalian mempunyai hak 
terhadap istri-istri kalian, dan istri-istri kalian pun mempunyai hak 
terhadap kalian. Hak kalian terhadap mereka adalah mereka tidak 
boleh memasukkan orang yang tidak kalian sukai ke dalam kamar 
kalian dan tidak boleh mereka mengizinkan orang yang tidak kalian 
sukai untuk masuk ke dalam rumah kalian. Ingatlah, hak mereka 
terhadap kalian adalah kalian memperlakukan mereka dengan baik 
dalam hal pemberian pakaian dan makanan.” (HR. Ibnu Majah dan 
At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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3672. Dari Mu'awiyah Al Ousyairi, bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi SAW, “Apa hak istri terhadap suaminya?” Beliau 
menjawab, “Engkau memberinya makan pada saat engkau makan, 
engkau memberinya pakaian pada saat engkau berpakaian, janganlah 
engkau memukul wajahnya, janganlah menjelekkannya dan janganlah 


engkau mendiamkan kecuali di rumah.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan 
Ibnu Majah) 
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3673. Dari Mu'adz bin Jabal, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Berikanlah nafkah kepada keluargamu dari hartamu, janganlah 
engkau menurunkan tongkat (pemukul) untuk mendidik, dan buatlah 
mereka takut terhadap Allah.” (HR. Ahmad) 
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3674. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak halal seorang istri berpuasa (sunnah) ketika suaminya ada di 
rumah kecuali dengan seizinnya.” (Muttafag “Alaih) 
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3675. Dalam riwayat lain disebutkan: “Seorang wanita tidak boleh 
berpuasa pada suatu hari selain Ramadhan ketika suaminya sedang 
berada di rumah, kecuali dengan seizinnya.” (HR. Imam yang lima 
kecuali An-Nasa'1) 

Ini sebagai argumen bagi yang melarang wanita melaksanakan 
puasa nadzar walaupun itu sebagai kewajiban, kecuali dengan seizin 
suami. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk), yakni dari 
tulang rusuk Adam, yang mana dari itu Allah menciptakan Hawwa. 
Hadits ini menunjukkan agar suami bersikap lembut terhadap istri dan 
sabar terhadap sikapnya yang kurang berkenan, serta agar selalu 
diingat, bahwa mereka memang diciptakan dengan tabeat seperti itu, 
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sehingga tidak ada gunanya bersikap keras terhadapnya, maka yang 
harus dilakukan adalah bersabar dan tetap bersikap baik terhadapnya 
serta tidak bersikap keras dan kasar terhadapnya. 

Sabda beliau (Tidak boleh seorang Mukmin (suami) 
membenci seorang Mukminah (istrinya)), hadits ini menunjukkan 
agar suami memperlakukan istri dengan baik. Hadits ini juga melarang 
suami membenci istrinya hanya karena ada sifat yang tidak 
disukainya, karena sebenarnya masih banyak sifat lainnya yang ia 
sukai darinya. 

Ucapan Aisyah (Aku pernah bermain-main dengan boneka 
di dekat Rasulullah SAW di dalam rumahnya), hadits ini 
menunjukkan bolehnya membiarkan anak-anak kecil bermain dengan 
boneka. Telah diriwayatkan dari Malik, bahwa ia memakruhkan 
seseorang membelikan boneka untuk anaknya. Sementara Al Gadhi 
Iyadh mengatakan, “Bermain dengan boneka merupakan rukhshah 
bagi anak-anak perempuan yang masih kecil.” 

Sabda beliau (Mukmin yang paling sempurna imannya 
adalah yang paling baik akhlaknya) menunjukkan, bahwa orang 
yang akhlaknya baik menandakan kesempurnaan imannya. 

Sabda beliau (dan sebaik-baik kalian adalah yang paling baik 
terhadap istrinya) dan sabda beliau dalam hadits lainnya (Sebaik-baik 
kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya) 
menunjukkan, bahwa manusia yang paling tinggi derajatnya dalam 
kebaikan dan paling berhak disebut sebagai orang baik, adalah orang 
yang paling baik terhadap keluarganya. Karena keluarga adalah yang 
paling berhak mendapat kegembiraan, perlakuan dan sikap baik serta 
pemberian manfaat dan pencegahan madharat. 

Sabda beliau (Seandainya aku (dibolehkan) memerintahkan 
seseorang untuk bersujud kepada orang lain, niscaya aku akan 
menyuruh wanita bersujud kepada suaminya), hadits ini dikuatkan 
oleh riwayat yang dikeluarkan oleh Abu Daud dari Oais bin Sa'id, ia 
mengatakan, “Aku tiba pada tengah hari, lalu aku dapati mereka 
bersujud kepada para pembesar mereka, lalu aku berkata, “Rasulullah 
SAW lebih berhak untuk disujudi.' Kemudian aku menghadap Nabi 
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SAW dan aku katakan, “Aku tiba pada tengah hari, lalu aku dapati 
mereka bersujud kepada para pembesar mereka. Sementara engkau 
wahai Rasulullah, engkau lebih berhak untuk disujudi.' Beliau 
bersabda, “Bagaimana menurutmu, bila engkau melintas pada 
kuburanku, apakah engkau akan bersujud kepadaku? ' Aku jawab, 
Tidak. ' Beliau berkata lagi, Karena itu, janganlah kalian lakukan. 
Seandainya aku (dibolehkan) memerintahkan seseorang untuk 
bersujud kepada orang lain, niscaya aku perintahkan para wanita 
untuk bersujud kepada suami mereka karena hak yang telah Allah 
berikan kepada para suami terhadap istri.” 

Sabda beliau (Wanita mana pun yang meninggal sementara 
suaminya ridha terhadapnya, maka wanita itu masuk surga), hadits 
ini mengandung anjuran yang mulia untuk menaati suami dan 
mengupayakan kerelaannya, karena hal itu bisa menyebabkan sang 
istri masuk surga. 

Sabda beliau (Apabila seorang suami mengajak istrinya ke 
tempat tidur), Ibnu Abi Jamrah mengatakan, “Yang tampak pada 
redaksi ini, bahwa tempat tidur itu sebagai kiasan bersebutuh.” 

Sabda beliau (maka wanita itu dilaknat oleh para malaikat 
hingga pagi), dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dengan redaksi: 
“hingga ia kembali”. Hadits ini menegaskan wajibnya mematuhi 
suami dan haramnya berbuat durhaka terhadapnya serta haramnya 
menimbulkan kemarahannya. 

Sabda beliau (jika mereka melakukan itu maka janganlah 
menemaninya tidur), di dalam Shahih Muslim disebutkan dengan 
redaksi (jika mereka melakukan itu maka pukullah mereka dengan 
pukulan yang tidak melukai). Konteks hadits menunjukkan tidak boleh 
menghindari tempat tidurnya dan memukul kecuali karena perbuatan 
keji yang dilakukannya, bukan karena hal lainnya. 

Sabda beliau (janganlah engkau memukul wajahnya) 
menunjukkan keharusan menghindari wajah ketika memukul. 

Sabda beliau (janganlah engkau menurunkan tongkat 
(pemukul) untuk mendidik) menunjukkan, bahwa seseorang yang 
mempunyai keluarga hendaknya membuat mereka takut dan 
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memperingatkan mereka dari hal-hal yang tidak layak, serta tidak 
terlalu longgar dan bermain-main karena akan menyebabkan sikap 
meremehkan dan akan menyebabkan mereka meninggalkan adab-adab 
yang baik lalu beralih kepada adab-adab yang buruk. 

Sabda beliau (Tidak halal seorang istri berpuasa (sunnah) 
ketika suaminya ada di rumah kecuali dengan seizinnya), yakni 
selain puasa Ramadhan dan puasa-puasa wajib lainnya. Hadits ini 
menunjukkan haramnya wanita melaksanakan puasa sunnah tanpa izin 
suaminya bila suami sedang ada di rumah. Demikian menurut 
pendapat Jumhur. Konteksnya menunjukkan, bahwa larangan ini 
terikat dengan keberadaan suami di rumah, sehingga apabila suami 
sedang tidak rumah, lalu sang istri berpuasa sunnah, kemudian sang 
suami datang ketika si istri masih berpuasa (yakni sebelum berbuka 
ketika Maghrib), maka suami berhak membatalkan puasanya. 


Bab: Larangan Bagi Musafir untuk Datang Kepada Istrinya Pada 
Malam Hari 
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3676. Dari Anas RA, ia mengatakan, “Sesungguhnya Nabi tidak 
pernah datang (dari bepergian) kepada keluarganya pada malam hari 


(dengan tiba-tiba), akan tetapi biasanya beliau datang pagi hari atau 
sore hari.” (Muttafag “Alaih) 


dat Baja SG ATA AA Jb Li SE A oi BA 
de 3) II 


3677. Dari Jabir RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian pergi dalam waktu lama, maka hendaklah ia 
tidak mendatangi keluarganya pada malam hari (dengan tiba-tiba)” 
(Muttafag “Alaih) 
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3678. Dari Jabir, ia menuturkan, “Kami bersama Rasulullah SAW 
dalam suatu peperangan, dan ketika kami telah kembali, kami hendak 
masuk (ke rumah kami), namun beliau bersabda, Perlahan-lahanlah 
kalian hingga kita masuk pada malam hari —yakni waktu Isya—, 
agar ia (istri yang ditinggalkan suaminya) berdandan (mencukur 
rambut kemaluan) dan menyisir rambutnya yang tidak teratur.” 
(Muttafag “Alaih) 
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3679. Dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW melarang suami 
datang kepada keluarganya pada malam hari untuk mengintai 


pengkhianatan atau mencari-cari kesalahan keluarganya.” (HR. 
Muslim) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Jika salah seorang di antara kalian pergi dalam waktu lama) 
mengisyaratkan, bahwa alasan pelarangan ini karena adanya hal 
tersebut, sehingga hukum itu diberlakukan atau tidak diberlakukan 
berdasarkan ada atau tidak adanya alasan pemberlakukan. 


Bab: Pembagian Giliran untuk Gadis Perawan dan Janda yang 
Baru Dinikahi 
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3680. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ketika Nabi SAW 
menikahinya, beliau tinggal bersamanya selama tiga hari, dan beliau 
mengatakan, “Tidak ada aib padamu terhadap keluargamu, bila 
engkau mau, aku bisa tinggal tujuh hari bersamamu, dan bila aku 
tinggal tujuh hari bersamamu, maka aku pun tinggal tujuh hari 
bersama para istriku (yang lain).” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud 
dan Ibnu Majah) 
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3681. Dirwayatkari juga oleh Ad-Daragutni dengan lafazh sebagai 
berikut: “Bahwasanya Nabi SAW berkata kepada Ummu Salamah 
ketika beliau masuk ke tempatnya, “Tidak ada aib padamu terhadap 
keluargamu, bila engkau mau, aku tinggal bersamamu selama tiga 
hari khusus bagimu, dan bila mau aku tinggal tujuh hari bersamamu 
lalu aku pun tinggal tujuh hari bersama para istriku (yang lain).” 
Lalu Ummu Salamah berkata, “Engkau tinggal bersamaku tiga hari 
khusus (untukku). '” 
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3682. Dari Abu Oilabah, dari Anas, ia mengatakan, “Termasuk 


sunnah apabila gadis perawan dinikahi oleh suami yang telah beristri 
untuk tinggal bersamanya selama tujuh hari, setelah itu dibagi 
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giliran. Apabila yang dinikahi ini seorang janda, maka tinggal 
bersamanya selama tiga hari, setelah itu dibagi giliran.” Abu Oilabah 
mengatakan, “Seandainya mau, tentu aku katakan, bahwa Anas 
menyandarkan pernyataannya ini kepada Rasulullah SAW.” 
(Dikeluarkan oleh Al Bukhari dan Muslim) 
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— AN AU dna SB 1SA BPM Sya) Tanam 1JB 0 GP 
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3683. Dari Anas, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Untuk gadis perawan tujuh hari dan untuk wanita janda 
tiga hari, kemudian kembali kepada (giliran) para istrinya.” (HR. 
Ad-Daraguthni) 
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3684. Dari Anas RA, ia mengatakan, “Ketika Nabi SAW menikahi 
Shafiyyah, beliau tinggal bersamanya selama tiga hari. Shafiyyah 
adalah wanita janda.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan, bahwa gadis perawan yang baru dinikahi mendapat 
jatah pertama kali sebanyak tujuh hari sedangkan wanita janda yang 
baru dinikahi mendapat jatah pertama kali sebanyak tiga hari. 
Disebutkan di dalam Al Fath: Selama masa tujuh hari atau tiga hari 
tersebut (sebagai pengantin baru), dimakruhkan menomor duakan 
shalat dan amal-amal shalih lainnya. 


Pa 
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Bab: Hal-Hal yang Diwajibkan Adil di antara Para Istri dan Hal- 
Hal yang Tidak Diwajibkan Adil 
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3685. Dari Anas RA, ia mengatakan, “Nabi SAW mempunyai 
sembilan orang istri, apabila beliau membagi giliran di antara 
mereka, beliau tidak murni menyendirikan dari yang pertama hingga 
yang kesembilan, tapi para istri beliau biasa berkumpul di rumah 


yang mendapat giliran.” (HR. Muslim) 
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3686. Dari Aisyah RA, ia mengatakan, “Tidak ada satu hari pun 

kecuali Rasulullah SAW mendatangi kami semua (para istri beliau) 

satu per satu, beliau mendekat dan menyentuh, tapi tidak menggauli, 

kecuali istri yang mendapat gilirannya, beliau tinggal bersamanya.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud seperti itu) 
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3687. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Apabila beliau selesai 


melaksanakan shalat Ashar, beliau masuk ke tempat para istrinya lalu 
mendekati salah seorang di antara mereka.” (Muttafag “Alaih) 
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3688. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mempunyai dua orang istri lalu ia lebih berat kepada 
salah satunya, maka pada hari kiamat nanti ia akan datang dengan 
salah satu bahunya jatuh atau miring. » (HR. Imam yang lima) 


- 
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3689. Dari Aisyah RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW membagi 
giliran dan beliau adil. Beliau juga mengatakan, "Ya Allah, inilah 
pembagianku terhadap yang aku miliki. Maka Janganlah Engkau 
mencelaku terhadap apa yang Engkau miliki tapi tidak aku milik” 


(HR. Imam yang lima kecuali Ahmad) 
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3690. Dari Umar RA, ia menuturkan, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, bagaimana menurutmu bila aku masuk ke tempat Hafshah 
lalu aku katakan, “Janganlah engkau terpedaya bila ternyata madumu 


lebih cantik daripadamu dan lebih dicintai oleh Nabi SAW.' 
—maksudnya adalah Aisyah— Maka Nabi SAW tersenyum.” 


ca 


16 Abu Daud mengatakan, “Maksudnya adalah hati (perasaan).” 
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(Muttafag “Alaih) 
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3691. Dari Aisyah, bahwasanya ketika Rasulullah SAW sedang sakit 
yang akhirnya meninggal, beliau bertanya, “Di mana aku besok? Di 
mana aku besok?” maksudnya adalah hari gilirannya Aisyah. Maka 
para istri beliau mengizinkannya untuk tinggal di mana saja, lalu 
beliau pun tinggal di rumah Aisyah, hingga beliau meninggal di 
tempatnya. (Muttafag “Alaih) 
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3692. Dari Aisyah, bahwasanya apabila Nabi SAW hendak keluar 
bepergian, beliau mengundi para istrinya, lalu yang namanya keluar 


berangkat bersama beliau. (Muttafag “Alaih) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa mengenai sikap adil terhadap para istri tidak 
disyaratkan untuk mengkhususkan malam bagi setiap istri tanpa 
disertai istri lainnya, akan tetapi para istri lainnya boleh menemani 
dan berbincang-bincang dengan suami di tempat istri yang mendapat 
giliran. Karena itulah para istri beliau setiap malam berkumpul di 
rumah istri beliau yang mendapat giliran. Suami juga boleh masuk ke 
rumah istri yang bukan gilirannya dan mendekatinya serta 
menyentuhnya, akan tetapi tidak menggaulinya. 

Sabda beliau (lebih berat kepada salah satunya) menunjukkan 
haramnya bersikap lebih berat (lebih royal) terhadap salah satunya 
dalam hal-hal yang dimiliki oleh suami, misalnya dalam hal giliran, 
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makanan dan pakaian. 

Sabda beliau (Maka Janganlah Engkau mencelaku terhadap 
apa yang Engkau miliki tapi tidak aku miliki), At-Tirmidzi 
mengatakan, “Maksudnya adalah rasa cinta dan kasih sayang.” 
Demikian juga penafsiran para ahli ilmu. Al Baihagi juga 
mengeluarkan riwayat dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala, “Dan kamu sekali-kali tidak 
akan dapat berlaku adil diantara isteri-isteri(mu).” (Os. An-Nisaa 
(H: 129), ia mengatakan, “yaitu dalam hal kecintaan dan 
persetubuhan.” 

Ucapan perawi (maksudnya adalah hari gilirannya Aisyah) 
menunjukkan, bahwa keinginan suami ketika sakit atau lainnya untuk 
tinggal di tempat salah seorang istrinya tidaklah haram baginya, 
bahkan itu dibolehkan, dan para istri boleh mengizinkan suami untuk 
tetap tinggal bersama salah satu dari mereka. 

Ucapan perawi (beliau mengundi para istrinya) menunjukkan 
disyariatkannya mengundi untuk giliran di antara para istri atau 
lainnya. 


Bab: Istri yang Menyerahkan Hari Gilirannya Kepada Madunya, 
atau Upaya Damai dengan Suaminya dengan Menggugurkan 
Hari Gilirannya 
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3693. Dari Aisyah, bahwasanya Saudah binti Zam'ah memberikan 
hari gilirannya kepada Aisyah, sehingga Nabi SAW tinggal bersama 
Aisyah pada hari gilirannya dan pada hari giliran Saudah. (Muttafag 
“Alaih) 
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3694. Dari Aisyah, mengenai firman Allah Ta'ala, “Dan jika seorang 
wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya.” 
(Os. An-Nisaa' (4): 128), Aisyah mengatakan, “Itu adalah wanita 
yang menjadi istri seorang laki-laki, namun ia tidak mempunyai 
banyak anak darinya sehingga ia hendak menceraikannya dan 
menikah lagi dengan wanita lainnya, lalu sang istri berkata, 
Tetaplah mempertahanku, dan engkau bebas dalam memberi nafkah 
kepadaku serta dalam pembagian giliran kepadaku.' Itulah makna 
Jirman-Nya, “maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya, “dan pedamaian itu lebih baik 
(bagi mereka). ' (Os. An-Nisaa' (4): 128).” (Muttafag “Alaih) 
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3695. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Aisyah mengatakan, “Yaitu 
seorang laki-laki yang melihat sesuatu pada istrinya yang tidak 
disukainya, yaitu karena sudah tua atau lainnya, lalu ia hendak 
menceraikannya, tapi kemudian sang istri berkata, “Tetaplah 
mempertahankanku dan bagilah giliran sesukamu.'” Selanjutnya 
Aisyah mengatakan, “Itu tidak apa-apa bila keduanya rela.” 
(Muttafag “Alaih) 
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3696. Dari “Atha” dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
mempunyai sembilan orang istri, beliau membagi giliran untuk 
delapan orang istri dan tidak memberi giliran kepada salah satunya.” 
“dtha” mengatakan, “Istri yang tidak mendapat giliran adalah 
Shafiyyah binti Huyay bin Akhthab.” (HR. Ahmad dan Muslim) 

Yang tidak mendapat giliran itu diperkirakan sebagai jalan 
damai dan berdasarkan kerelaannya, bisa juga sebagai pengkhususan, 
karena tidak adanya yang mewajibkan itu pada beliau, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, “Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki.” (Os. Al Ahzaab (33): 
51). 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(“Atha' mengatakan, “Istri yang tidak mendapat giliran adalah 
Shafiyyah binti Huyay bin  Akhthab.”). Ibnul Oayyim 
mengemukakan di awal bukunya Al Huda, yaitu ketika membahas 
tentang tuntunan Nabi SAW dalam pernikahan dan pembagian giliran, 
“Bahwa riwayat ini salah, karena yang benar adalah, bahwa hari 
giliran Shafiyyah hanya gugur satu kali.” Wallahu a Jam. 
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Bab: Bolehnya Talak Karena Diperlukan, Makruhnya Talak Bila 
Tidak Diperlukan, dan Keterangan tentang Menjatuhkan Talak 
Karena Mematuhi Orang Tua 
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3697. Dari Umar bin Khaththab RA, bahwasanya Nabi SAW menalak 


Hafshah kemudian merujuknya. (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah) 
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3698. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad yang bersumber dari 
Ashim bin Umar. 
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3699. Dari Lugaith bin Shabrah, ia menuturkan, “Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, aku mempunyai istri.” —Lalu aku menyebutkan 
keburukan perkataannya—. Beliau berkata, “Ceraikanlah dia.” Aku 
berkata lagi, “Tapi ia. sudah lama bersamaku dan mempunyai anak.” 
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Beliau berkata, “Suruhlah ia —atau, katakan kepadanya— bila ada 
kebaikan padanya maka engkau akan melakukannya, dan janganlah 
engkau memukul istrimu seperti engkau memukul budakmu.'” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
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3700. Dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Wanita 
mana pun yang meminta cerai kepada suaminya tanpa sebab, maka 


haram baginya aroma surga.” (HR. Imam yang lima kecuali An- 
Nasa'i) 
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3701. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Perkara 
halal yang paling dibenci Allah “Azza wa Jalla adalah talak.” (HR. 
Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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3702. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Aku mempunyai istri yang 
aku cintai, sementara ayahku membencinya, maka ia menyuruhku 
untuk menceraikannya, tapi aku menolaknya. Lalu ia menyampaikan 
hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, “Wahai 
Abdullah bin Umar, ceraikanlah istrimu.'” (HR. Imam yang lima 
kecuali An-Nasa'i dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hukum talak 
bisa haram, bisa makruh, bisa wajib, bisa sunnah dan bisa juga boleh 
(mubah). Talak yang haram adalah talak bid'ah. Talak yang makruh 
adalah bila terjadi tanpa sebab padahal situasinya baik-baik saja. Talak 
yang wajib ada beberapa macam, di antaranya adalah karena 
terjadinya percekcokan, lalu juru damai dari kedua belah pihak 
(utusan dari keluarga suami dan utusan dari keluarga istri) 
memutuskan untuk cerai. Talak yang sunnah adalah apabila si istri 
tidak menjaga nama baik dirinya. Sedangkan talak yang mubah adalah 
apabila suami tidak menghendakinya atau tidak menyukainya 
sehingga menjadi beban baginya namun ia sendiri tidak mendapat 
kesenangan. 

Ucapan perawi (bahwasanya Nabi SAW menalak Hafshah 
kemudian merujuknya), menunjukkan bahwa talak bisa dilakukan 
suami tanpa harus disertai dengan ketidaksukaan. 

Sabda beliau (Ceraikanlah dia), menunjukkan baiknya talak 
pada istri yang berlisan buruk, tapi boleh juga mempertahannya, 
hanya saja tidak boleh memukulnya seperti memukul budak. 

Sabda beliau (maka haram baginya aroma surga) 
menunjukkan bahwa permintaan talak istri kepada suaminya adalah 
sangat diharamkan. 

Sabda beliau (Perkara halal yang paling dibenci Allah “Azza 
wa Jalla adalah talak) menunjukkan bahwa tidak setiap yang halal itu 
dicintai. 

Sabda beliau (Wahai Abdullah bin Umar, ceraikanlah 
istrimu) menunjukkan dengan jelas wajibnya seseorang untuk patuh 
bila ayahnya menyuruhnya untuk menceraikan istrinya, walaupun ia 
sendiri mencintainya. 


Bab: Larang Talak Ketika Haid dan Ketika Suci Namun Telah 
Digauli dan Sebelum Jelas Kehamilannya 
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3703. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya ia menceraikan istrinya 
ketika sedang haid. Lalu Umar menyampaikan hal itu kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun bersabda, “Suruhlah ia agar merujuknya, 


kemudian ia menceraikannya ketika telah suci atau dalam keadaan 
hamil.” (HR. Jam'ah kecuali Al Bukhari) 
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3704. Dalam riwayat lainnya yang juga bersumber dari Ibnu Umar: 

Bahwasanya ia menceraikan istrinya ketika sedang haid. Lalu Umar 
menyampaikan hal itu kepada Nabi SAW, maka Rasulullah SAW 
marah, lalu beliau bersabda, “Suruhlah ia agar merujuknya, 
kemudian ia mempertahankannya hingga suci, lalu haid lagi, lalu suci 
lagi. Setelah itu, bila ia hendak menceraikannya maka silakan 
menceraikannya sebelum  menggaulinya. Itulah masa iddah 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala.” 


Uh 
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3705. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Itulah masa iddah yang telah 


Allah perintahkan sebagai saat dibolehkannya menceraikan istri.” 
(HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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3706. Muslim dan An-Nasai juga meriwayat hadits serupa, yang mana 
di bagian akhirnya disebutkan: Ibnu Umar mengatakan, “lalu Nabi 
SAW membacakan ayat: "Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri- 
istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar).' (Os. Ath-Thalaag (65): 
1). 
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3707. Dalam riwayat yang muttafag “alaih (diriwayatkan oleh Al 


Bukhari, Muslim dan Ahmad) disebutkan: “Abdullah menjatuhkan 
satu talak, lalu wanita itu tertahan dengan talaknya.” 
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3708. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Adalah Ibnu Umar, 
apabila ia ditanya mengenai hal itu, ia mengatakan kepada salah 
seorang mereka, “Bila engkau menalak istrimu satu kali atau dua kali, 
maka Rasulullah SAW pernah menyuruhku melakukan itu (yakni boleh 
rujuk). Tapi bila engkau telah mejatuhkan tiga talak, maka wanita itu 
haram bagimu sehingga ia menikah lagi dengan suami selainmu. Dan 
engkau telah durhaka terhadap Allah “Azza wa Jalla karena Allah 
telah memerintahkan kepadamu mengenai menjatuhkan talakmu pada 
istrimu.” (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'1i) 
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3709. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Bahwasanya ia menalak 
satu istrinya, saat itu ia sedang haid. Lalu Umar menghadap Nabi 
SAW kemudian menyampaikan hal tersebut, maka Nabi SAW berkata 
kepada Umar, “Suruhlah Abdullah agar merujuknya. Bila wanita itu 
telah mandi (telah selesai haid), maka hendaklah ia membiarkannya 
hingga wanita itu haid lagi, dan setelah wanita itu mandi dari 
haidnya, hendaklah ia tidak menggaulinya sehingga menceraikannya. 
Bila ia mau mempertahankannya maka silakan mempertahakannya. 
Itulah iddah yang telah diperintahkan Allah sebagai waktu untuk 
menceraikan istri.” (UR. Ad-Daraguthni) 

Ini menegaskan haramnya menggauli atau menceraikan 
sebelum mandi dari haid. 

Dari Ikrimah, ia berkata, “Ibnu Abbas mengatakan, “Talak ada 
empat macam: Dua macam halal dan dua lainnya haram. Dua macam 
yang halal adalah: Laki-laki menalak istrinya dalam keadaan suci 
sebelum digauli, atau menalaknya dalam keadaan hamil. Kedua talak 
ini halal. Sedangkan dua lainnya yang haram adalah: Menalaknya 
dalam keadaan haid, atau menalaknya setelah digauli, sehingga ia 
tidak tahu apakah dari itu terjadi anak di dalam rahimnya atau tidak?” 
(Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Suruhlah ia agar merujuknya), konteks perintah ini menunjukkan 
wajib. Malik dan Ahmad dalam salah satu pendapatnya menyatakan 
demikian. Sedangkan pendapat yang masyhur dari Ahmad yang juga 
merupakan pendapat Jumhur, bahwa perintah ini sebagai anjuran. 
Ulama telah sepakat, bahwa bila diceraikan dalam keadaan haid 
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namun sebelumnya (sejak dinikahi) tidak pernah digauli, maka tidak 
diperintahkan untuk dirujuk, kecuali pendapat Zafar. Ibnu Baththal 
dan yang lainnya menyatakan bahwa ulama juga telah sepakat bahwa 
bila masa iddah telah habis maka tidak boleh dirujuk. 

Sabda beliau (Setelah itu, bila ia hendak menceraikannya 
maka silakan — menceraikannya sebelum  menggaulinya) 
menunjukkan, bahwa talak dalam keadaan suci tapi pada masa suci itu 
digauli, maka talak itu haram. Demikian pernyataan Jumhur. 

Ucapan perawi (lalu wanita itu tertahan dengan talaknya) ini 
sebagai dalil bagi mereka yang berpendapat bahwa talak bid'ah itu 
berlaku (yakni talaknya sah). Demikian pendapat Jumhur. 


Bab: Talak Habis, Talak Tiga Sekaligus, dan Pilihan untuk 
Memisahkan Istri 
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3710. Dari Rukanah bin Abd Yazid, bahwasanya ia menalak habis 
istrinya, yaitu Suhaimah, lalu ia memberitahu Nabi SAW tentang hal 
tersebut, lalu ia mengatakan, “Demi Allah, aku hanya memaksud satu 
talak.” Rasulullah SAW bertanya, “Demi Allah, benarkan engkau 
hanya bermaksud satu talak?” Rukanah menjawab, “Demi Allah, aku 
hanya memaksudkannya satu talak.” Lalu Rasulullah SAW 
mengembalikan istrinya itu kepadanya. Kemudian pada masa Umar 
bin Khaththab ia menjatuhkan talak kedua, lalu pada masa Utsman ia 
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menjatuhkan talak ketiga. (Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Abu Daud 
dan Ad-Daraguthni. Abu Daud mengatakan, “Ini hadits shahih.”) 
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3711. Dari Sahl bin Sa'd, ia mengatakan, “Ketika saudaranya Bani 
'Ajlan meli'an istrinya, ia mengatakan, Wahai Rasulullah, aku 
menzhaliminya bila aku tetap mempertahankannya. Ia ditalak, ia 
ditalak, ia ditalak.'” (HR. Ahmad) 
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3712. Dari Al Hasan, ia berkata, “Abdullah bin Umar menceritakan 
kepada kami, bahwanya ia menalak satu istrinya ketika istrinya 
sedang haid, kemudian ia hendak menambahkan dengan dua talak 
pada dua masa sucinya, lalu hal itu sampai kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau pun bersabda, Wahai Ibnu Umar. Tidak seperti itu yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Engkau telah menyalahi sunnah. 
Sunnahnya adalah engkau menanti masa suci, lalu menalak pada 
setiap masa suci." Ibnu Umar mengatakan, Lalu Rasulullah SAW 
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menyuruhku, maka aku pun merujuknya, lalu beliau mengatakan, 
“Apabila ia telah suci, maka talaklah saat itu atau pertahankanlah. ' 
Lalu aku berkata, Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu bila aku 
menalaknya dengan talak tiga, apakah nantinya ia halal bagiku bila 
aku merujuknya?' Beliau menjawab, “Tidak. Ia sudah tertalak bain 
darimu. Sehingga itu menjadi kedurhakaan (bila dirujuk).'”” (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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3713. Dari Hammad bin Zaid: Aku katakan kepada Ayyub, “Apakah 
engkau mengetahui seseorang yang mengatakan tentang ucapan 
perkaramu di tanganmu' bahwa itu adalah talak tiga, selain Al 
Hasan?” Ia menjawab, “Tidak tahu.” Kemudian ia mengatakan, “Ya 
Allah, berilah ampunan. Kecuali apa yang telah diceritakan kepadaku 
oleh Oatadah dari Katsir mantan budak Ibnu Samurah, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
Itu talak tiga.'” Ayub menceritakan, “Kemudian aku berjumpa 
dengan Katsir mantan budak Ibnu Samurah, lalu aku menanyakan hal 
itu, tapi ia tidak mengetahuinya. Kemudian aku kembali kepada 
Oatadah dan aku memberitahukan hal tersebut. Oatadah berkata, “Ia 
(Katsir) lupa.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan 
ia mengatakan, “Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari jalur 
Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin Zaid.”) 
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Dari Zararah bin Rabi'ah, dari ayahnya, dari Utsman, tentang 
ucapan (suami kepada istrinya) “Perkaramu berada di tanganmu 
bahwa yang terjadi adalah apa yang diputuskannya (yakni yang 
diputuskan oleh sang istri). (Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam 
kitab Tarikhnya) 
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Dari Ali, ia mengatakan, “Wanita yang dinyatakan lepas, wanita jang 
dinyatakan bebas, wanita yang dinyatakan talak habis, wanita yang 
dinyatakan talak bain dan wanita yang dinyatakan haram, itu adalah 
talak tiga. Wanita itu tidak halal bagi suaminya itu hingga ia menikah 
lagi dengan suami lainnya.” (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 
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Dari Ibnu Umar, bahwanya ia mengadakan tentang wanita yang 
dinyatakan lepas dan yang dinyatakan bebas, bahwa masing-masing 
itu adalah talak tiga. (Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'1) 
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Dari Yunus bin Yazid, ia menuturkan, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Syihab mengenai laki-laki yang menetapkan perkara istrinya di 
tangan ayahnya (ayah sang suami) sebelum ia menggaulinya, lalu 
ayahnya mengatakan, “Ia ditalak tiga.” Bagaimana hukum As-Sunnah 
mengenai hal ini?' Ibnu Syihab menjawab, “Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban —mantan budak Bani Amir bin Luay— 
memberitahuku, bahwasanya Muhammad bin Iyas bin Al Bukair Al- 
Laitsi —ayahnya ikut serta dalam perang Badar— memberitahunya, 
bahwa Abu Hurairah mengatakan, Wanita itu tertalak bain darinya, 
maka ia tidak halal baginya sehingga menikah dengan suami 
lainnya. ' Ia juga menanyakan hal itu kepada Ibnu Abbas, lalu Ibnu 
Abbas pun mengatakan seperti yang dikatakan oleh Abu Hurairah. Ia 
juga menanyakannya kepada Abdullah bin Amr bin Al “Ash, lalu 
Abdullah pun mengatakan seperti perkataan keduanya.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Bargani di dalam kitabnya A4! 
Mukhraj 'ala Ash-Shahihain) 
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3714. Dari Mujahid, ia menuturkan, “Ketika aku sedang di tempat 
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Ibnu Abbas, tiba-tiba seorang laki-laki mendatanginya lalu berkata, 
bahwa ia telah menalak tiga istrinya. Ibnu Abbas diam saja, sampai- 
sampai aku menduga bahwa ia akan mengembalikan wanita itu 
kepadanya, kemudian ia mengatakan, “Seseorang di antara kalian 
pergi lalu menunggangi seperti orang dungu, lalu ia mengatakan, 
Wahai Ibnu Abbas. Padahal Allah telah berfirman, “Barangsiapa 
yang bertagwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan ke luar." (Os. Ath-Thalaag (05): 2), tapi engkau tidak bertakwa 
kepada Allah sehingga aku tidak menemukan jalan keluar darimu. 
Engkau telah durhaka kepada Rabbmu, maka istrimu itu telah tertalak 
bain darimu, sementara Allah pun telah berfirman, “Hai Nabi, apabila 
kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar). ' (Os. Ath-Thalaag (65): 1).” (Diriwayatkan oleh Abu Daud) 
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Dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia ditanya tentang 
seorang laki-laki yang menjatuhkan seratus talak kepada istrinya. 
Ibnu Abbas menjawab, “Engkau telah durhaka terhadap Rabbmu dan 
engkau telah menceraikan istrimu. Mengapa tidak bertakwa kepada 
Allah sehingga Allah memberimu jalan keluar.” (Diriwayatkan oleh 
Ad-Daraguthni) 
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Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwasanya seorang laki-laki 
menjatuhkan seribu talak kepada istrinya. Ibnu Abbas mengatakan, 
“Dalam hal ini, cukuplah bagimu dengan tiga talak dan mengabaikan 
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yang sembilan ratus sembilan puluh tujuh.” (Diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni) 
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Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia ditanya 
tentang seorang laki-laki menjatuhkan talak kepada istrinya sebanyak 
jumlah bintang-bintang. Ibnu Abbas mengatakan, “Ia telah menyalahi 
sunnah, dan diharamkan istrinya baginya.” (Diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni) 


Semua ini menunjukkan kesepakatan mereka mengenai 
berlakunya talak tiga dengan satu kalimat. 
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3715. Thawus telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Talak pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan dua tahun dari 
pemerintahan Umar, bahwa talak tiga adalah satu. Kemudan Umar 
bin Khaththab mengatakan, “Sesungguhnya orang-orang telah 
tergesa-gesa dalam perkara yang dulunya mereka perlahan-lahan. 
Bagaimana kalau kami berlakukan hal itu pada mereka?' Lalu ia 
memberlakukan itu pada mereka.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Muslim) 
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3716. Dalam riwayat lainnya disebutkan: Dari Thawus, bahwa Abu 
Ash-Shabha" berkata kepada Ibnu Abbas, “Sampaikanlah hal-hal 
yang engkau ketahui, bukankah talak tiga pada masa Rasulullah SAW 
dan Abu Bakar adalah talak satu?” Ibnu Abbas menjawab, “Dulu 
memang begitu. Kemudian pada masa Umar, orang-orang 
menyambung talak, maka Umar membolehkan hal itu pada mereka.” 
(Diriwayatkan oleh Muslim) 
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3717. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Apakah engkau tahu, 
bahwa bila seorang laki-laki menalak tiga istrinya sebelum ia 
menggaulinya, hal itu dianggap sebagai talak satu pada masa 
Rasulullah SAW, Abu Bakar dan permulaan pemerintahan Umar?” 
Ibnu Abbas menjawab, “Tentu. Bila seorang laki-laki menalak tiga 
istrinya sebelum menggaulinya, mereka menganggapnya sebagai satu 
talak pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan awal pemerintahan 
Umar. Namun ketika Umar melihat bahwa orang-orang menyambung 
talak, ia mengatakan, “Berlakukanlah hal itu pada mereka.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Rukanah 
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menunjukkan bahwa orang yang menalak istrinya dengan ucapan talak 
habis namun ia memaksudkannya satu talak, maka itu adalah satu 
talak, dan bila ia memaksudkan tiga talak maka itu adalah tiga talak. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW bertanya, “Demi Allah, 
benarkan engkau hanya bermaksud satu talak?” ... dst) 
menunjukkan, bahwa pengakuan orang yang menalak istrinya dengan 
ucapan talak habis, lalu ia mengaku bahwa itu dimaksudkan satu talak, 
maka pengakuannya itu tidak dapat diterima kecuali disertai sumpah. 
Seperti ini juga setiap pernyataan yang dinyatakan oleh suami yang 
merujuk talaknya bila itu bermanfaat baginya. 

Ada perbedaan pendapat mengenai laki-laki yang mengatakan 
kepada istrinya, “Perkaramu di tanganmu.” Apakah itu adalah redaksi 
talak takmlik'”' sehingga tidak diterima bila setelah itu sang suami 
menyatakan bahwa yang ia maksud adalah mewakilkan? Atau itu 
adalah kiasan talak tamlik sehingga diterima bila setelah itu sang 
suami menyatakan bahwa yang ia maksud adalah mewakilkan? 

Ucapan Ali (Wanita yang dinyatakan lepas, wanita yang 
dinyatakan bebas, wanita yang dinyatakan talak habis, wanita yang 
dinyatakan talak bain dan wanita yang dinyatakan haram, itu 
adalah talak tiga), itu adalah lafazh-lafazh talak yang jelas. Adapun 
kedudukannya dianggap sebagai talak tiga, pembahasannya telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang talak habis yang 
menunjukkan bahwa ucapan-ucapan itu mengandung arti talak tiga, 
kecuali bila sang suami bersumpah bahwa yang dimaksudnya itu 
adalah satu talak. Selain ini, mungkin Ali RA menyebutkan lafazh- 
lafazh lainnya yang mengandung arti talak tiga. Perlu diketahui, 
bahwa ada perbedaan pendapat mengenai talak tiga yang diucapkan 


I7 Talak tamlik adalah suami berkata kepada istrinya, “Aku serahkan sepenuhnya 
urusanmu kepadamu dan semua urusanmu ada di tanganmu.” Jika ia berkata 
seperti itu kepada istrinya, kemudian istrinya berkata, “Kalau begitu aku memilih 
talak”, maka istrinya tertalak dengan talak raj'iy, sehingga talak satu jatuh 
kepada istrinya.” Imam Malik dan sejumlah ulama berpendapat bahwa jika istri 
yang diberikan kepadanya talak tamlik berkata, “Aku memilih talak tiga”, maka 
istri tersebut tertalak ba'in, sehingga suaminya tidak boleh rujuk dan tidak boleh 
pula menikahinya kecuali setelah dinikahi laki-laki lain. 


Mukhtashar Nailul Authar — 567 





sekaligus, apakah itu berlaku semuanya, atau harus diikuti dengan 
ucapan talak, talak, atau tidak? Mengenai hal ini, Jumhur dan banyak 
sahabat serta keempat imam madzhab dan segolongan ahli bait, di 
antaranya adalah Amirul Mukminin Ali RA, berpendapat bahwa talak 
tersebut harus diikuti dengan talak. Sementara segolongan ahli ilmu 
berpendapat bahwa talak tersebut tidak perlu diikuti dengan talak, tapi 
langsung terjadi hanya dengan satu ucapan. Demikian pendapat 
segolongan ulama muta'akhir, di antaranya adalah Ibnu Taimiyah, 
Ibnul Gayyim dan segolongan ulama peneliti lainnya. Sebagian ulama 
golongan Imamiyah berpendapat, bahwa talak yang diikuti dengan 
talak lainnya (secara langsung) tidak terjadi apa-apa, demikian 
pendapat Abu Ubaidah dan sebagian pengikuti Azh-Zhahir serta 
semua yang menyatakan bahwa talak bid'ah tidak berlaku sebagai 
talak. Segolongan sahabat Ibnu Abbas dan Ishag bin Rahawiyah 
berpendapat, bahwa wanita yang ditalak seperti itu, yang mana ia telah 
digauli, maka yang berlaku adalah talak tiga, tapi bila ia belum pernah 
digauli, maka yang berlaku adalah talak satu. 

Penulis Rahimahullah mengatakan: Orang-orang berbeda 
pendapat mengenai penakwilan hadits ini, sebagian tabi'in 
berpendapat sesuai konteksnya bila ditujukan kepada istri yang belum 
pernah digauli sebagaimana yang ditunjukkan oleh riwayat Abu Daud. 
Sementara yang lainnya menakwilkan bahwa itu hanya berarti 
pengulangan lafazh talak, seperti ucapan, “Engkau ditalak, engkau 
ditalak, engkau ditalak” ini berarti talak satu bila si pengucap 
memaksudkan pengulangan. Maka orang-orang pada masa Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar dianggap sebagai satu talak, yang mana pada 
saat itu rata-rata orang bersikap jujur, mencari keutamaan dan 
kebaikan serta tidak tampak adanya penipuan, dan tampak pada 
mereka bahwa yang dimaksud hanyalah pengulangan. Namun pada 
masa Umar, ia melihat perkara-perkara yang telah berubah dan 
terjadinya talak tiga sekaligus dengan lafazh yang tidak mengandung 
penakwilan, maka ia memberlakukan talak tiga yang diucapkan 
dengan pengulangan, karena mayoritas mereka (pada masa itu) 
memang memaksudkan talak tiga. Hal ini tampak pada ucapan Umar, 
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“Sesungguhnya orang-orang telah tergesa-gesa dalam perkara yang 
dulunya mereka perlahan-lahan.” 

Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Semua sahabat Ibnu Abbas 
meriwayatkan darinya pendapat yang bertolak belakang dengan apa 
yang dikatakan oleh Thawus. Yaitu Sa'id bin Jubair, Mujahid dan 
Nafi” dari Ibnu Abbas yang bertolak belakang dengan itu.” 

Abu Daud menyebutkan di dalam kitab Sunannya: Ucapan 
Ibnu Abbas yang diceritakan kepada kami oleh Ahmad bin Shalih, 
yang mana ia mengatakan, “Aburrazag menceritakan kepada kami, 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Muhammad bin Iyas, 
bahwasa Ibnu Abbas, Abu Hurairah dan Abdullah bin Amr bin Al 
“Ash ditanya tentang gadis perawan yang ditalak tiga oleh suaminya, 
kemudian mereka semua mengatakan, “Wanita itu tidak lagi halal 
baginya sehingga menikah lagi dengan suami lainnya.” 


Bab: Ucapan Talak atau Lainnya dari Orang yang Bercanda, 
Orang yang Dipaksa dan Orang yang Sedang Mabuk 
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3718. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tiga hal yang kesungguhannya adalah sungguhan dan candanya 
adalah sungguhan, yaitu: Nikah, talak dan rujuk.” (HR. Imam yang 


lima kecuali An-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan 
Gharib.”) 
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3719. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada talak dan tidak ada pemerdekaan dalam 
keadaan tertutup (akal).'”” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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3720. Disebutkan dalam hadits Buraidah —yang menyebutkan kisah 
Ma'iz—, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, sucikanlah aku.” 
Beliau bertanya, “Dari apa aku mensucikanmu?” Ia menjawab, 
“Dari zina.” Rasulullah SAW berkata (kepada orang lain), “Apa dia 
itu gila?” Lalu beliau diberitahu bahwa Ma'iz itu tidak gila. Beliau 
bertanya lagi, “Apa ia minum khamer?” Seorang laki-laki berdiri lalu 
mencium-cium aromanya, namun ia tidak mencium bau khamer 
darinya. Lalu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Engkau telah 
berzina?” Ia menjawab, “Ya.” Maka beliau memerintahkan untuk 
dirajam. (Diriwayatkan oleh Muslim dan At-Tirmidz, dan ia 
menshahihkannya) 
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Utsman mengatakan, “Tidak ada talak dari orang gila dan tidak pula 
orang yang sedang mabuk.” (Disebutkan oleh Al Bukhari di dalam 
kitab Shahihnya) 
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Sos 
Ibnu Abbas mengatakan, “Talak dari orang yang sedang mabuk dan 
orang yang dipaksa tidak berlaku.” (Disebutkan oleh Al Bukhari di 


dalam kitab Shahihnya) 
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Ibnu Abbas mengatakan tentang orang yang dipaksa oleh kawanan 
perampok lalu ia menjatuhkan talak, “Itu tidak berlaku.” (Disebutkan 


oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahihnya) 
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Ali mengatakan, “Semua talak boleh, kecuali talaknya orang yang 
kurang akal” (Disebutkan oleh Al Bukhari di dalam kitab 
Shahihnya) 
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Dari Oudamah bin Ibrahim, bahwa seorang laki-laki pada masa 
Umar bin Khaththab bergelantungan pada tali untuk mengambil 


I8 Termasuk dalam kategori ini: Anak kecil, orang gila dan orang mabuk. 
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madu, tiba-tiba istrinya datang kemudian duduk di atas tali, lalu ia 
berkata agar laki-laki itu menalaknya dengan talak tiga, jika tidak, 
maka ia akan memotong tali ini. Laki-laki itu mengingatkannya pada 
Allah dan Islam, namun wanita itu tidak menerima, akhirnya laki-laki 
itu pun menalaknya dengan talak tiga. Setelah itu ia menemui Umar 
lalu menyampaikan hal itu kepadanya, maka Umar berkata, 
“Kembalilah kepada istrimu, karena hal itu bukanlah talak.” 
(Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Abu Ubaid Al Oasim bin 
Salam) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tiga hal yang kesungguhannya adalah sungguhan dan candanya 
adalah sungguhan, yaitu: Nikah, talak dan rujuk), hadits ini 
menunjukkan, bahwa pengucapan lafazh nikah atau talak atau rujuk 
atau memerdekakan yang diucapkan secara main-main (bercanda), 
maka hal itu terjadi (berlaku). 

Sabda beliau (ighlaag /Tertutup (akal))), ada ulama yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah dipaksa. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah gila, dan ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah dalam keadaan marah. Namun 
Ibnu As-Sayyid membantahnya, lalu ia mengatakan, “Jika demikian, 
maka tidak pernah terjadi talak pada seseorang, karena seseorang itu 
kadang tidak menjatuhkan talak kecuali saat ia marah.” Abu Ubaid 
mengatakan, “Ighlaag artinya tekanan.” Hadits ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang berpendapat tidak sahnya talak dari orang yang dipaksa. 
Demikian pendapat segolongan ahli ilmu. Pendapat ini diperkuat oleh 
hadits: “Dimaafkan dari umatku karena kesalahan, lupa, dan karena 
dipaksa”? Bahkan “Ahta" berdalih dengan firman Allah Ta'ala, 
“kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang 
dalam beriman (dia tidak berdosa).” (Os. An-Nahl (16): 106), lalu ia 
mengatakan, “Padahal syirik itu perkaranya lebih besar daripada 





19 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Maksudnya adalah suatu sikap 
atau perbuatan yang dilakukan karena dipaksa, atau lupa atau kesalahan (tidak 
sengaja), maka hal itu tidak dianggap. 
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Sabda beliau (Apa dia itu gila?) menunjukkan bahwa 
pengakuan orang gila tidak sah, begitu juga semua sikap dan 
perbuatannya. Mengenai hal ini, tidak ada perbedaan pendapat. 

Sabda beliau (Apa ia minum khamer?), juga menunjukkan 
bahwa pengakuan orang yang sedang mabuk tidak sah. Tampaknya 
penulis Rahimahullah mengiaskan talak dari orang yang sedang 
mabuk pada pengakuan orang yang sedang mabuk. Namun para ahli 
ilmu berbeda pendapat mengenai hal ini. Kesimpulannya, bahwa 
orang yang sedang mabuk sehingga kehilangan akal, maka talaknya 
tidak berlaku, karena pada kondisi itu hukum tidak berlaku padanya. 
Nabi SAW pun telah menetapkan hukumannya, maka kita tidak boleh 
melampauinya dengan pendapat kita sendiri. 


Bab: Talak dari Hamba Sahaya 
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3721. Dari Ibnu Abbas RA, ia menuturkan, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, tuanku telah 
menikahkanku dengan budak perempuannya, lalu ia hendak 
memisahkanku darinya?” Maka Rasulullah SAW naik mimbar 
kemudian bersabda, “Wahai manusia, mengapa ada seseorang di 
antara kalian yang menikahkan budak laki-lakinya dengan budak 
perempuannya, kemudian ia ingin memisahkan keduanya? 
Sesungguhnya talak itu di tangan suami (bukan hak majikan). '” (HR. 
Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni) 
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3722. Dari Umar bin Mu'attib, bahwa Abu Hasan —mantan budak 
Bani Naufal— memberitahunya, bahwa ia pernah meminta fatwa 
kepada Ibnu Abbas mengenai budak laki-laki yang mempunyai istri 
budak perempuan lalu ia menalaknya dua talak, kemudian kedua 
budak itu merdeka, apakah yang laki-laki itu boleh melamar 
perempuan itu? Ia menjawab, “Ya. Rasulullah SAW telah menetapkan 
begitu.” (Diriwayatkan oleh Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 


333 Ann EA IA Ka 3 BA DI ah) 
KAS LP NA ootasa “ih Jati Ia panah BIAN Gl JL) 
3723. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Masih tersisa satu padamu. 
Rasulullah SAW menetapkan begitu.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud. 
Ibnu Al Mubarak dan Ma'mar mengatakan, “Lalu hal ini dirasakan 
oleh Abu Al Hasan seperti memikul gunung yang sangat besar.”) 
Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan dalam riwayat yang 
dikemukakan oleh Ibnu Manshur mengenai budak laki-laki yang 
mempunyai istri budak perempuan lalu ia menalaknya dua talak, 
kemudian kedua budak itu merdeka, “Laki-laki itu boleh menikahinya 
dan ia masih mempunyai satu talak, berdasarkan hadits Umar bin 
Mu'attib.” Ia juga mengatakan mengenai masalah ini pada riwayat 
Abu Thalib, “Ia boleh menikahinya, baik perempuan itu masih dalam 
masa iddahnya ataupun setelah selesai masa iddahnya.” Kemudian ia 
mengatakan, “Ini merupaka pendapat Ibnu Abbas, Jabir bin Abdullah, 
Abu Salamah dan Gatadah.” 


574 — Mukhtashar Nailul Authar 


SERRNnata EN MA PE Rasta enam 





Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Sesungguhnya talak itu di tangan suami (bukan hak majikan)), 
banyaknya jalur periwayatan hadits ini saling menguatkan. Ibnul 
Oayyim mengatakan, “Walau hadits Ibnu Abbas (yakni nomor 3721) 
ma'lul (mengandung cacat tersembunyi), namun dikuatkan oleh Al 
Our'an dan telah diamalkan oleh manusia.” Ayat Al Our'an yang 
dimaksud oleh Ibnul Oayyim adalah: “apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka.” (@s. Al Ahzaab (33): 49) dan “Apabila kamu mentalak 
isteri-isterimu.” (Os. Al Bagarah (2): 231, 232, 236). Hadits Ibnu 
Abbas ini sebagai dalil, bahwa talaknya istri seorang budak tidaklah 
sah kecuali dari budak itu sendiri, bukan dari tuannya. Hadits Ibnu 
Abbas yang kedua (nomor 3722) menunjukkan bahwa hamba sahaya 
memegang tiga talak sebagaimana laki-laki yang merdeka. Asy- 
Syafi'i mengatakan, “Hamba sahaya hanya mempunyai dua talak, baik 
istrinya itu wanita merdeka mapun hamba sahaya juga.” Abu Hanifah 
dan An-Nashir mengatakan, “Hamba sahaya hanya mempunyai dua 
talak terhadap istrinya yang budak, adapun terhadap istrinya yang 
merdeka, maka ia memiliki hak tiga talak seperti laki-laki merdeka.” 
Disebutkan di dalam Al Mughni': “Hamba sahaya memiliki hak hinga 
tiga talak bila istrinya itu seorang hamba sahaya juga. Namun ia hanya 
mempunyai hak dua talak bila istrinya itu seorang wanita merdeka.” 
Az-Zarkasyi mengatakan, “Hadits-hadits di atas adalah hadits-hadits 
yang lemah, sedangkan yang dapat difahami dari ayat yang mulia: 
“Talak (yang dapat dirujuk) dua kali.” (@s. Al Bagarah (2): 229), 
bahwa setiap suami mempunyai tiga talak secara mutlak.” Disebutkan 
di dalam Al Inshaf. “Ini pandangan yang kuat.” 
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3724. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada nadzar bagi seseorang 
terhadap apa yang tidak dimilikinya, tidak ada pemerdekaan baginya 
terhadap budak yang tidak dimilikinya dan juga tidak ada talak 
baginya terhadap istri yang tidak dimilikinya.” (HR. Ahmad dan 
At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan. Ini riwayat paling baik 
dalam masalah ini.”) 
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3725. Diriwayatkan juga Sikh Atu Dari, yang mana di dalam 
riwayatnya ia menyebutkan: “dan tidak ada pemenuhan nadzar 
terhadap apa yang tidak dimilikinya.” 
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3726. Ibnu Majah juga mieryalkan darinya “Tidak ala talak 
baginya terhadap istri yang tidak dimilikinya.” 
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3727. Dari Al Miswar bin Makhramah, kokwasanya Nabi SAw 
bersabda, “Tidak ada talak sebelum nikah, dan tidak ada 
pemerdekaan sebelum memiliki.” (HR. Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Telah terjadi 
ijma', bahwa tidak berlaku talak yang dilontarkan oleh yang bukan 
pemegang haknya. Adapun mengaitkan talak, misalnya seorang laki- 
laki berkata, “Bila aku menikahi Fulanah, maka ia tertalak.” Maka 
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menurut mayoritas sahabat, tabi'in dan generasi setelah mereka, 
bahwa talak itu tidak berlaku. 


Bab: Talak dengan Ucapan Sindiran Bila Disertai Niat Talak 


: 1g £ Ja - 2 - ae 5. 
Ae Wang J3 du BA da L 


an CIA 
3728. Dari Aisyah RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW memberi 


kami pilihan, lalu kami memilih beliau, dan beliau tidak 
menganggapnya sebagai sesuatu (yakni bukan talak).” (HR. Jama'ah) 


83. 
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3729. Dalam riwayat lain disebutkan: Aisyah menuturkan, “Ketika 
Rasulullah SAW diperintahkan untuk memberikan hak piliih kepada 
para istrinya, beliau memulai dariku, beliau mengatakan, “Aku akan 
menyampaikan kepada suatu tawaran, maka janganlah engkau 
terburu-buru sampai engkau meminta pendapat kedua orang tuamu. 


Beliau telah mengetahui bahwa kedua orang tuanya tidak akan 
menyuruhku untuk berpisah dengan beliau. Selanjutnya beliau 
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mengatakan, “Sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla telah berfirman 
kepadaku, “Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia' al aayah “Dan jika kamu 
sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya' al aayah. 20 
Maka aku katakan, “Apakah mengenai hal ini aku harus minta 
pendapat kedua orang tuaku? Sungguh aku menginginkan Allah dan 
Rasul-Nya serta negri akhirat. '” Kemudian para istri Rasulullah SAW 
juga memberikan jawaban yang sama seperti yang dilakukan oleh 
Aisyah. (HR. Jama'ah kecuali Abu Daud) 
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3730. Dari Aisyah RA, bahwa putri Al Jaun, ketika dimasukkan ke 
tempat Rasulullah SAW (setelah beliau nikahi), dan beliau 
mendekatinya, ia berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu.” 
Maka beliau berkata kepadanya, “Engkau telah mengucapkan 
perlindungan yang besar. Kembalilah kepada keluargamu.” (HR. Al 
Bukhari, Ibnu Majah dan An-Nasa'i. Dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan: Al Kilabiyah pada redaksi putri Al Jaun) 

Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa 
redaksi untuk memberi hak memilih dan ucapan “kembalilah kepada 
keluargamu” sebagai talak satu, bukan talak tiga. Karena 
menggabungkan tiga talak adalah makruh. Dan yang tampak, bahwa 





20 Ayat dimaksud adalah: “Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, “Jika 
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut'ah (harta) dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya 
serta (kesenangan) di negri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan 
bagi siapa yang yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar.” (Os. Al 
Ahzaab (33): 28-29). 
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Nabi SAW tidak melakukannya. 
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3731. Dalam hadits yang mengisahkan ketidak ikut sertaannya Ka'b 
bin Malik (pada suatu peperangan) disebutkan: Ka'b menuturkan, 
“Setelah berlalu empat puluh hari dari yang lima puluh hari, selama 
itu tidak ada wahyu yang turun. Tiba-tiba datanglah utusan 
Rasulullah SAW kepadaku lalu mengatakan, “Rasulullah SAW 
memerintahkanmu agar menjauhi istrimu." Maka aku tanyakan, 
Apakah aku harus menceraikanya, atau apa yang harus aku 
lakukan?" Utusan itu mengatakan, “Menjauhinya dan tidak 
mendekatinya.' Maka aku katakan kepada istriku, “Kembalilah 
engkau kepada keluargamu.” (Muttafag “Alaih) 
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3732. Disebutkan tentang orang yang mengatakan kepada istrinya, 
“Engkau ditalak segini,” sambil berisyarat dengan jari-jarinya. 
(Jawabnya) yaitu yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar. Ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Satu bulan itu segini, dan segini dan 
segini." yakni tiga puluh hari. kemudian beliau mengatakan, Juga 
segini, dan segini dan segini.' yakni dua puluh sembilan hari. Jadi, 
sekali beliau mengatakan tiga puluh dan sekali dua puluh sembilan.” 
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(Muttafag “Alaih) 
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3733. Disebutkan mengenai masalah orang yang mengatakan kepada 
istri yang belum pernah digaulinya, “Engkau ditalak, ditalak, ditalak 
kemudian ditalak.” (Jawabnya) yaitu yang diriwayatkan oleh 
Hudzaifah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW besabda, “Janganlah 
kalian mengatakan, "Sesuai dengan kehendak Allah dan kehendak 
Fulan.' Akan tetapi ucapkanlah, “Sesuai dengan kehendak Allah 
kemudian kehendak Fulan. '”” (HR. Ahmad dan Abu Daud. Ibnu Majah 
juga merayakan yang semakna) 
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3734. Dari Outailah binti Shaifi, ia menuturkan, “Seorang pendeta 
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, Wahai Muhammad. 
Sungguh kalian ini kaum yang baik, seandainya saja kalian tidak 
menjadikan sekutu bagi Allah.' Beliau berkata, "Maha Suci Allah. Apa 
itu?” Orang itu menjawab, “Kalian mengatakan, “Sesuai dengan 
kehendak Allah dan kehendakmu.” Rasulullah SAW terdiam sejenak, 
lalu berkata, “Ada yang mengatakan begitu. Barangsiapa 
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mengucapkan 'Sesuai dengan kehendak Allah?” maka hendaklah 
memisahkan, lalu mengucapkan “kemudian sesuai dengan 
kehendakmu.'”” (HR. Ahmad) 
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3735. Dari Adiy bin Hatim, bahwa seorang khatib menyampaikan 
khutbah di hadapan Nabi SAW, orang itu mengatakan, “Barangsiapa 
menaati Allah dan Rasul-Nya maka ia telah berlaku lurus, dan 
barangsiapa durhaka terhadap keduanya maka ia telah sesat.” Maka 
Rasulullah SAW berkata, “Engkau khatib yang buruk, ucapkanlah, 


Dan barangsiapa durhaka terhadap Allah dan Rasul-Nya.” (HR. 
Ahmad, Muslim dan An-Nasa'1) 
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3736. Disebutkan tentang orang yang menalak istrinya di dalam hati. 
(Jawabnya) yaitu apa yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah melewatkan (yakni 
tidak menganggap) pada umatku apa-apa yang terdetik di dalam 
hatinya selama ia tidak melakukannya atau mengucapkannya.” 
(Muttafag “Alaih) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(dan beliau tidak menganggapnya sebagai sesuatu), yakni tidak 


menghitungnya. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “tidak 
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menganggapnya sebagai talak.” Hadits ini sebagai dalil bagi yang 
berpendapat bahwa pemberian hak pilih tidak dianggap sebagai talak 
bila si istri memilih tetap bersama suaminya. Demikian pendapat 
Jumhur sahabat, tabi'in dan para ahli fikih, namun mereka berbeda 
pendapat bila si istri memilih dirinya, apakah itu satu talak raj 'iy 
(talak yang bisa dirujuk) atau talak bain (talak yang tidak bisa dirujuk 
kecuali dengan akad nikah baru) atau talak tiga (talak yang tidak bisa 
dirujuk kecuali setelah si wanita menikah dengan suami lainnya)? At- 
Tirmidzi mengemukakan pendapat: Dari Ali RA: bahwa bila si wanita 
memilih dirinya, maka itu adalah talak satu bain. Namun bila si 
wanita memilih suaminya, maka itu adalah talak satu raj 'iy. Dari Zaid 
bin Tsabit: bahwa bila si wanita memilih dirinya, maka itu adalah 
talak tiga. Namun bila si wanita memilih suaminya, maka itu adalah 
talak satu bain. Dari Umar dan Ibnu Mas'ud: bila si wanita memilih 
dirinya, maka itu adalah talah satu bain. Ada juga riwayat lainnya dari 
mereka berdua yang menyatakan bahwa itu adalah talak raj 'iy. Bila si 
wanita memilih suaminya, maka tidak terjadi talak. Pendapat Jumhur 
diperkuat dari segi makna, yaitu bahwa memberikan hak pilih adalah 
karena adanya keraguan antara dua pilihan, bila si istri memilih talak, 
berarti keduanya telah menetapkan satu pilihan, sehingga ketika si istri 
memilih dirinya berarti itu adalah cerai, dan bila ia memilih suaminya 
berarti itu tetap dalam ikatan pernikahan (tidak terjadi perceraian). 
Abu Hanifah sependapat dengan Umar dan Ibnu Mas'ud, yaitu bila si 
istri memlih dirnya, maka itu adalah talak satu bain. 

Disebutkan di dalam Al Mugni': Bila suami mengatakan, 
“pilihlah dirimu” maka si istri tidak tertalak lebih dari satu talak, 
kecuali bila sang suami menyatakan lebih dari satu talak. Sang istri 
tidak berhak menyatakan talak (dalam kasus pemberian hak pilih ini) 
kecuali ketika ia masih di tempat (yakni di tempat perbincangan) dan 
selama keduanya belum melakukan aktifitas lain yang memutuskan 
perbincangan itu, kecuali bila suami memberikan lebih dari itu. Bila 
suami memberikan hak pilih selama hari ini, atau menyerahkan 
perkaranya pada istrinya, lalu si istri mengembalikan atau si suami 
menarik kembali atau menggaulinya, maka gugurlah pemberian hak 
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pilih itu. Kemudian disebutkan di dalam catatan kaki: Istri tidak 
berhak menyatakan talak kecuali ketika ia masih di tempat ... dst. Ini 
pendapat yang dikemukakan oleh mayoritas ahli ilmu. 

Ucapan  perawi (kembalilah kepada keluargamu) 
menunjukkan, bahwa orang yang mengatakan kepada istrinya, 
"kembalilah kepada keluargamu' dengan maksud talak, maka itu 
adalah talak. Namun bila ia tidak bermaksud talak maka wanita itu 
tidak tertalak dengan ucapan ini, sehingga ucapan ini merupakan 
sindiran talak, karena pernyataan yang sudah jelas tidak perlu 
dikaitkan dengan niat. Demikian menurut golongan Syafi'i, golongan 
Hanafi dan mayoritas golongan Al Utrah. 

Hadits Ibnu Umar tentang sabda Nabi SAW yang 
menyebutkan jumlah hari dalam satu bulan telah dibahas pada kitab 
puasa. Penulis mengemukakannya di sini adalah sebagai dalil sahnya 
penyebutan jumlah dengan isyarat jari dan itu berlaku walaupun tanpa 
diucapkan dengan lisan. Jadi, bila seorang suami mengatakan kepada 
istrinya, “Engkau ditalak segini” sambil mengisyaratkan tiga dengan 
jarinya, maka itu adalah talak tiga.” 

Penulis juga mengemukakan hadits Hudzaifah dan hadits 
Outailah sebagai dalil bahwa suami yang mengatakan kepada istrinya 
yang belum pernah digauli, “Engkau ditalak, dan ditalak” adalah 
sebagai satu talak. Karena sesuatu yang sudah pasti tidak perlu kepada 
yang lainnya, maka yang kedua itu sia-sia (tidak berarti). Berbeda 
artinya bila sang suami mengatakan, “Engkau ditalak, kemudian 
ditalak” maka ini berarti saat itu terjadi talak pertama kemudian 
disusul dengan talak kedua setelah ia menerima itu. Karena kata “dan” 
berfungsi sebagai penggabung, sehingga walaupun dua talak 
diucapkan tapi penggabungannya menggunakan kata “dan” maka 
keduanya menjadi setara, sehingga dianggap satu. Berbeda dengan 
kata “kemudian”, kata ini berfungsi untuk mengurutkan yang disertai 
tenggang, sehingga sang suami seolah berada di suatu posisi setelah 
menjatuhkan talak, kemudian disusul dengan talak lainnya. Inilah 
yang bisa saya tangkap dari maksud penulis mencantumkan kedua 
hadits ini. 
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Disebutkan di dalam Al Mugni': Bila suami mengatakan 
kepada istrinya yang sudah pernah digauli, “Engkau ditalak, engkau 
ditalak” maka ia tertalak dua, kecuali bila sang suami meniatkan 
bahwa ucapan keduanya itu sebagai penegasan atau untuk 
memahamkannya. Bila ia mengucapkan, “Engkau ditalak lalu ditalak” 
atau “kemudian ditalak” atau “ditalak satu bahkan talak dua” atau 
“bahkan talak satu” atau “ditalak satu lalu setelahnya talak satu” atau 
“sebelum talak satu”, maka itu berarti wanita itu ditalak dua. Bila 
ucapan itu ditujukan kepada istri yang belum pernah digauli, maka 
dengan talak pertama sudah bain, sehingga tidak memerlukan yang 
setelahnya. Bila sang suami mengatakan, “Engkau ditalak satu disertai 
satu talak” atau “beserta satu talak” atau “ditalak dan ditalak”, maka 
wanita itu tertalak dua. Begitu juga bila sang suami mengucapkan, 
“Engkau ditalak, ditalak dan ditalak” maka wanita itu tertalak tiga, 
baik sudah pernah digauli maupun belum pernah digauli. Demikian 
pendapat Malik, Al Auza'i, Al-Laits dan Rabi'ah serta Ibnu Abi Laila. 
Sedangkan Ats-Tsauri dan Asy-Syafi'i mengatakan, “Itu berarti satu 
talak. Karena ia telah memberlakukan yang pertama sebelum yang 
kedua. Sehingga yang kedua itu tidak terjadi talak lainnya. Karena 
kata “dan” berfungsi untuk menggabungkan, sehingga dengan kata 
“dan' tidak terjadi pengurutan.” 

Penulis juga mengemukakan hadits Abu Hurairah sebagai dalil 
bahwa suami yang menceraikan istrinya dengan hati tanpa 
mengucapkan dengan lisannya, maka tidak terjadi talak. Karena 
bisikan hati itu dimaafkan bila mengandung dosa, sehingga demikian 
pula dalam hal-hal yang mubah, sehingga tersiratnya talak di dalam 
hati atau munculnya keinginan talak di dalam hati tidak sama 
hukumnya dengan mengucapkan kalimat talak. Setelah menyebutkan 
hadits ini At-Tirmidzi mengatakan, “Pengamalan hadits ini menurut 
ahli ilmu, bahwa bila seorang laki-laki menyatakan talak di dalam 
hatinya, maka tidak terjadi talak selama ia belum mengucapkannya.” 
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3737. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Isteri Tsabit bin Oais bin 
Syammas datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, Wahai 
Rasulullah, aku tidak membenci Tsabit karena masalah agama dan 
tidak pula karena akhlak, hanya saja aku takut kekufuran dalam 
Islam”. maka Rasulullah SAW bersabda, “Apakah engkau mau 
mengembalikan kebunnya?' Wanita itu menjawab, “Ya.” Selanjutnya 


Rasulullah SAW berkata (kepada Tsabit), Terimalah kebun itu dan 
ceraikanlah ia dengan satu talak.” (HR. Al Bukhari dan An-Nasa'1) 
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2 Maksudnya: Akhlak kufur setelah Islam dan tidak sejalan dengan suami serta 
sering terjadinya percekcokan, karena hal itu seringkali terjadi, maka aku 
meminta cerai. 
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3738. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Jamilah binti Salul datang 

menemui Nabi SAW lalu berkata, “Demi Allah aku tidak mencela 

keagamaan maupun akhlak Tsabit, hanya saja aku takut terjadi 

kekufuran dalam Islam, dan aku tidak tahan dengan kemarahannya, 

maka Nabi SAW bertanya kepadanya, “Apakah engkau mau 

mengembalikan kebunnya?” wanita itu menjawab, “Ya.” Kemudian 

Rasulullah SAW menyuruhnya (Tsabit) untuk mengambil kembali 
kebun darinya dan tidak lebih dari itu. (HR. Ibnu Majah) 
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3739. Dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, bahwasanya Tsabit bin 
Oais bin Syammas memukul istrinya sehingga tangannya patah, 
istrinya itu yang bernama Jamilah binti Abdullah bin Ubay, lalu 
saudara istrinya menghadap Rasulullah SAW untuk mengadukan 
Tsabit, kemudian Rasulullah SAW mengirim utusan kepada Tsabit 
untuk menyampaikan, “Ambillah mahar yang telah engkau berikan 
kepadanya dan ceraikanlah ia.” Tsabit menjawab, “Ya.” Selanjutnya 
Rasulullah SAW menyuruh wanita itu untuk menunggu satu kali haid, 
setelah itu kembali kepada keluarganya. (HR. An-Nasa'i) 
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3740. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya istri Tsabit bin Oais meminta 
cerai dari suaminya, lalu Nabi SAW menyuruhnya untuk menjalani 
iddahnya selama satu kali haid. (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia 
mengatakan, “Hadits hasan gharib.”) 
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3741. Dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, bahwasanya ia pernah 
meminta cerai pada masa Nabi SAW, lalu Nabi SAW menyuruhnya — 
atau ia disuruh- untuk menjalani iddah selama satu kali haid. (HR. 
At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits Ar-Rubayyi” yang shahih 
adalah yang menyebutkan bahwa ia disuruh untuk menjalani iddah 
selama satu kali haid.”) 
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3742. Dari Abu Az-Zubatr. badan Tsabit bin Oais bin Syamisat 
memperistri putrinya Abdullah bin Ubay bin Salul, yang mana ia 


memberi mahar dengan kebunnya. Kemudian Nabi SAW berkata 
kepada wanita itu, “Apakah engkau mau mengembalikan kebunnya 
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yang telah diberikan kepadamu?” Wanita itu menjawab, “Ya, bahkan 
dengan tambahan.” Maka Nabi SAW bersabda, “Adapun 
tambahannya, tidak perlu, tapi cukup kebunnya saja.” Wanita itu 
menjawab, “Ya.” Kemudian beliau mengambal kebun itu dan 
menceraikannya (dari Tsabit). Ketika berita ini sampai kepada Tsabit 
bin Oais, ia berkata, “Aku menerima keputusan Rasulullah SAW.” 
(HR. Ad-Daraguthni dengan isnad shahih, dan ia mengatakan, “Abu 
Az-Zubair mendengarnya lebih dari seorang.”) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(istri Tsabit bin @ais), disebutkan pada riwayat Ibnu Abbas dan Ar- 
Rabyyi', bahwa namanya adalah Jamilah, sedangkan pada riwayat 
Abu Az-Zubair bahwa namanya adalah Zainab. Riwayat pertama lebih 
shahih. sedangkan pada riwayat Ibnu Abbas yang lainnya disebutkan 
Binti Salul (putrinya Salul), sedangkan pada riwayat Al Bukhari 
disebutkan Binti Ubay (putrinya Ubay), disebutkan pada riwayat ini, 
bahwa wanita itu adalah saudarinya Abdullah sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Ibnu Al Atsir dan dikuatkan oleh penelusuran An- 
Nawawi, keduanya menegaskan bahwa pendapat yang menyatakan 
bahwa wanita itu adalah Binti Abbdillah (putrinya Abdullah) adalah 
hanya dugaan perawinya. 

Sabda beliau kepada Tsabit (Terimalah kebun itu), disebutkan 
di dalam Al Fath: Ini merupakan petunjuk dan perbaikan, bukan 
wajib, karena tidak ada yang menunjukkan sesuatu yang mengalihkan 
maknanya dari makna hakiki. Sehingga dengan begitu menunjukkan, 
bahwa laki-laki boleh mengambil iwadh (harta pengganti) dari istrinya 
bila istrinya itu tidak mau melanjutkan berumah tangga bersamanya. 

Ucapan perawi (Selanjutnya Rasulullah SAW menyuruh 
wanita itu untuk menunggu satu kali haid), ini sebagai dalil orang- 
orang yang berpendapat bahwa khulu' (talak tebus) adalah fasakh 
(pengguguran tali pernikahan), bukan talak. Sebab, bila ini termasuk 
talak, tentu Nabi SAW tidak membatasinya hanya dengan satu kali 
haid. Mereka berdalih dengan ayat “Talak (yang dapat dirujuk) dua 
kali.” (@s. Al Bagarah (2): 229), kemudian Allah menyebutkan 


& 
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tebusannya setelah pernyataan tadi “Kemudian jika si suami 
mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak 
halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.” (Os. Al 
Bagarah (2): 230). Sedangkan orang-orang yang berpendapat bahwa 
khulu' adalah talak, berdalih dengan riwayat yang disebutkan pada 
hadits Ibnu Abbas, yaitu perintah Nabi SAW kepada Tsabit untuk 
menalak. Namun pendapat ini dibantah dengan hadits wanita yang 
mengalami sendiri pengalaman tersebut, yaitu yang disebutkan dalam 
riwayat Abu Daud, An-Nasa'i dan Malik dengan lafazh “wa khalli 
sabiilaha” (dan ceraikanlah ia), yang mana wanita yang mengisahkan 
pengalamannya itu lebih mengetahui tentang maksud redaksi tersebut. 
Lain dari itu ada juga riwayat lainnya yang menyebutkan perintah 
untuk melepaskannya, yaitu hadits Ar-Rubayyi' dan Abu Az-Zubair 
serta hadits Aisyah yang terdapat dalam riwayat Abu Daud dengan 
lafazh “wa faarighaa” (dan pisahkanlah ia). Juga hadits Ar-Rubayyi' 
dalam riwayat An-Nasa'i dengan lafazh “wa talhagu bi ahlihaa” (dan 
kembali kepada keluarganya). Riwayat orang banyak ini lebih kuat 
daripada riwayat satu orang. Kemudian dari itu, telah diriwayatkan 
juga dari Ibnu Abbas tanpa menyebutkan kata talak, karena Ibnu 
Abbas termasuk mereka yang berpendapat bahwa khulu' adalah 
Jasakh. | 

Sabda beliau (Adapun tambahannya, tidak perlu), ini sebagai 
dalil bagi yang berpendapat bahwa iwadh (harta pengganti) dari istri 
tidak lebih dari jumlah mahar yang telah diberikan suami kepadanya. 
Hal ini juga ditegaskan oleh riwayat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Majah dan Al Baihagi dari hadits Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW 
menyuruh Tsabit untuk mengambil kembali kebun itu dan tidak lebih 
dari itu. Dalam riwayat lainnya disebutkan, bahwa beliau tidak 
menyukai untuk mengambil lebih dari yang telah diberikan kepada 
istrinya itu. 
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3743. Dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, “Wana wanita 
yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru' 
Tidak boleh meraka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya.” (Os. Al Bagarah (2): 228), “Yaitu bila seorang 
laki-laki menalak istrinya, maka ia lebih berhak untuk merujuknya, 
walaupun telah menalaknya tiga talak. Kemudian. hal itu dihapus 
dengan ayat, “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali.' (Os. Al Bagarah 
(2): 229).” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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3744. Dari Urwah, dari Aisyah, ia menuturkan, “Dulu, laki-laki bisa 
menalak istrinya sesukanya, sehingga wanita yang telah ditalaknya 
kembali menjadi istrinya bila laki-laki itu merujuknya ketika masih 
dalam masa iddah, walaupun itu terjadi hingga seratus kali talak atau 
lebih. Bahkan ada laki-laki yang mengatakan kepada istrinya, “Demi 
Allah, aku akan menalakmu sehingga engkau tertalak bain dariku dan 
aku tidak menampungmu.' Istrinya itu berkata, “Bagaimana itu?' 
Laki-laki itu menjawab, “Aku menalakmu, kemudian setiap kali 
hampir habis iddahmu, aku merujukmu.'” Kemudian wanita itu pergi 
menemui Aisyah, lalu menyampaikan perihalnya, namun Aisyah diam 
(tidak punya jawaban), hingga Nabi SAW datang, lalu Aisyah 
memberitahunya, maka Nabi SAW pun terdiam hingga turunlah ayat, 
“Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.” 
(Os. Al Bagarah (2): 229). Aisyah melanjutkan, “Setelah itu orang- 
orang memberlakukan ketentuan talak ini, baik yang telah menalak 
maupun yang belum.” (HR. At-Tirmidzi) 


DP 
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3745. Diriwayatkan juga dari Urwah secara mursal, dan ia 
menyebutkan, bahwa riwayat itu lebih shahih. 
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Dari Imran bin Hushain, bahwasanya ia ditanya tentang seorang laki- 
laki yang menceraikan istrinya, kemudian ia menggaulinya, yang 
mana dalam kasus ini tidak ada saksi terhadap talaknya dan tidak 
pula terhadap rujuknya, maka Imran mengatakan, “Engkau 
menceraikan tidak sesuai sunnah dan merujuk tidak sesuai sunnah. 
Persaksikanlah atas penalakannya dan persaksikanlah atas rujuknya. 
Dan jangan engkau ulangi.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud. Juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah namun tanpa redaksi “Dan jangan 
engkau ulangi.”) 
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3746. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Istri Rifa'ah Al Ourazhi kepada 
Nabi SAW, lalu ia berkata, “Aku telah diperistri oleh Rifa'ah Al 
Ourazhi, lalu ia menalakku denga talak habis (talak tiga). Setelah itu 
aku menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zubair, hanya saja ia 
hanyalah seperti ujung baju”.' Maka beliau pun berkta, “Apakah 


engkau ingin kembali kepada Rifa'ah? Tidak, sampai engkau 
merasakah madunya dan ia merasakan madumu. '” (HR. Jama'ah) 


AN pp In 33 GUI 
3747. Namun dalam riwayat Abu Daud adalah makna riwayat ini 
tanpa menyebutkan kedua suami istri itu. 


2 Ini sebagai bentuk ungkapan tentang kelemahan seksual. 
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3748. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Madu (yang 


dimaksud itu) adalah jima' (persetubuhan).” (HR. Ahmad dan An- 
Nasa'i) 
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3749. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Nabiyullah SAW ditanya 
tentang seorang laki-laki yang manalak tiga istrinya, lalu wanita itu 
dinikahi oleh laki-laki lain, kemudian mereka metup tirai (yakni 
menutup pintu kamar berduaan saja), setelah itu, suaminya (yang 
kedua) itu menceraikannya sebelum digauli. Apakah wanita itu boleh 
menikah lagi dengan suami pertamanya? Beliau menjawab, “Tidak, 
sampai ia merasakan madunya.”” (UR. Ahmad) 
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3750. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, dan ia menyebutkan: 


“Beliau bersabda, Wanita itu tidak halal (tidak boleh menikah lagi) 
dengan suami pertamanya sehingga ia digauli oleh suami lainnya.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Para salaf 
berbeda pendapat mengenai laki-laki yang merujuk istrinya. Al Auza'i 
mengatakan, “Bila ia menggaulinya berarti telah merujuknya.” 
Demikian juga yang dikemukakan oleh sebagian tabi'in. Malik dan 
Ishag juga mengemukakan pendapat seperti itu disertai syarat bahwa 
laki-laki itu meniatkan untuk merujuk. Ulama Kufah berpendapat 
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seperti Al Auza'i dan menambahkan, “Walaupun laki-laki itu hanya 
menyentuhnya karena syahwat, atau memandang kemaluannya karena 
syahwat.” Sementara Asy-Syafi'i mengatakan, “Rujuk itu hanya 
terjadi dengan perkataan.” Alasan Asy-Syafi'i, karena talak itu 
menghilangkan tali pernikahan, demikian juga pendapat Imam Yahya. 
Pendapat yang kuat adalah pendapat yang pertama, karena masa iddah 
adalah masa untuk memilih, dan menentukan pemilihan itu boleh 
dengan ucapan dan boleh juga dengan perbuatan. 

Hadits Aisyah menunjukkan haramnya menimbulkan madharat 
dalam rujuk, karena hal itu termasuk dalam cakupan firman Allah 
Ta'ala, “dan janganlah kamu menyusahkan mereka.” (Os. Ath- 
Thalaag (65): 6), sedangkan yang terlarang itu adalah karena hal 
tersebut rusak sehingga menimbulkan batalnya (tidak sahnya hal 
tersebut). Hal ini ditunjukkan pula oleh firman Allah Ta'ala, “jika 
mereka (para suami) itu menghendaki ishlah.” (Os. Al Bagarah (2): 
228). Jadi, semua rujuk yang tidak dimaksudkan untuk perbaikan 
tidak termasuk rujuk yang disyari'atkan. 

Hadits Imran bin Hushain dijadikan dalil oleh mereka yang 
berpendapat wajibnya ada saksi dalam rujuk. Namun Abu Hanifah dan 
Asy-Syafi'i dalam salah satu pendapatnya menyatakan tidak wajibnya 
ada saksi. Di antara dalil yang menunjukkan tidak wajibnya ada saksi 
dalam rujuk adalah, bahwa telah terjadi ijma' (konses ulama) tentang 
tidak wajibnya ada saksi dalam talak. Maka rujuk pun seperti itu. 
Kendati demikian, mereka yang tidak mewajibkan adanya saksi dalam 
rujuk telah menganjurkannya. 

Pensyarah juga mengatakan: Hadits Aisyah menunjukkan, 
bahwa persetubuhan yang dilakukan oleh suami tidak menghalalkan 
wanita itu untuk bisa menikah kembali dengan suami pertamanya 
setelah suami kedua menceraikannya, kecuali bila ketika 
menggaulinya suami kedua itu disertai dengan kenikmatan, sehingga, 
bila tidak demikian, misalnya karena impoten atau anak kecil, maka 
persetubuhan itu tidak cukup (untuk menghalalkannya menikah 
kembali dengan suami pertamanya) menurut pendapat yang kuat di 
antara dua pendapat ulama. 
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3751. Dari Asy-Sya bi, dari Masrug, dari Aisyah, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW meng-ila" para istrinya dan mengharamkan (atas 
dirinya), kemudian menjadikan yang telah diharamkan (atas dirinya) 
itu halal kembali, dan beliau membayar tebusan sumpahnya.” (UR. 
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi. Disebutkan juga, bahwa diriwayatkan 
juga dari Asy-Sya'bi secara mursal, dan itu lebih shahih) 
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3752. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Setelah berlalu empat bulan, 
(ila?) dihentikan sehingga suami menalak istrinya, namun tidak 
terjadi talak sehingga suami menjatuhkan talak, yakni suami yang 
meng-ila.” (Dikeluarkan oleh Al Bukhari, dan ia menyebutkan, 


“pendapat ini juga berasal dari Utsman, Ali, Abu Darda, Aisyah dan 
dua belas sahabat Nabi SAW lainnya.”) 
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Ahmad bin Hanbal mengatakan dalam riwayat Ali bin Abu 
Thalib, “Umar, Utsman, Ali dan Ibnu Umar mengatakan, “Orang yang 
meng-ila” dihentikan setelah empat bulan. Kemudian ia memilih 
untuk menghentikan sumpahnya atau menjatuhkan talak.” 
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Dari Sulaiman bin Yasar, ia menuturkan, “Aku mengetahui lebih dari 
sepuluh orang sahabat Nabi SAW yang kesemuanya menghentikan 
orang yang meng-ila”” (Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dan Ad- 
Daraguthni) 
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Dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, bahwasanya ia 
menuturkan, “Aku telah menanyakan kepada dua belas orang sahabat 
Nabi SAW tentang laki-laki yang meng-ila' istrinya, mereka semua 
mengatakan, “Tidak ada kewajiban apa-apa atasnya hingga mencapai 
empat bulan. Lalu setelah itu dihentikan bila ia mau, dan bila tidak 

maka ia menjatuhkan talak.” (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Secara 
etimologi, ila” berarti sumpah. Sedangkan menurut terminologi 
syari'at, ila” adalah sumpah suami untuk tidak menggauli istrinya. 

Ucapan perawi (mengharamkan), disebutkan di dalam Ash- 
Shahihain, bahwa yang diharamkan Rasulullah SAW atas dirinya itu 
adalah madu. Ada juga yang mengatakan bahwa yang beliau 
haramkan atas dirinya itu adalah Mariyah (budak beliau). Ibnu 
Marduwiyah telah meriwayatkan dari jalur Aisyah yang memadukan 


ri 
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antara kedua riwayat ini. Masa ila' beliau (sumpah beliau tidak 
menggauli para istrinya) itu adalah selama satu bulan. Namun ada 
perbedaan pendapat mengenai masa ila', Jumhur berpendapat bahwa 
masanya adalah selama empat bulan atau lebih. Mereka mengatakan, 
“Bila seorang suami bersumpah untuk tidak menggauli istrinya selama 
kurang dari empat bulan, maka tidak termasuk kategori ila'” Ath- 
Thabarani dan Al Baihagi mengeluarkan riwayat dari “hadits Ibnu 
Abbas, yang mana ia mengatakan, “Ila'nya orang-orang jahiliyah 
adalah selama satu tahun dan dua tahun. Lalu Allah menetapkan 
selama empat bulan. Sehingga, suami yang meng-ila' istrinya kurang 
dari empat bulan maka tidak termasuk ila”” Jumhur berpendapat, 
bahwa suami tidak harus diminta untuk menghentikan ila nya sebelum 
berlalu empat bulan. Mereka juga berpendapat, bahwa talak yang 
terjadi pada masa ila' adalah talak raj'iy (talak yang bisa dirujuk). 
Demikian juga pendapat yang menyatakan, bahwa bila telah berlalu 
empat bulan, maka ila' itu menjadi talak, walaupun sang suami tidak 
menjatuhkan talak. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud 
dan Zaid bin Tsabit, bahwa bila telah berlalu empat bulan, dan sang 
suami tidak menghentikan ila nya, maka istrinya tertalak dengan talak 
bain (tidak dapat dirujuk kecuali dengan akad nikah baru dan mahar 
baru). | 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila sang suami tidak 
menghentikan ila nya dan ia menjatuhkan talak setelah masa ila nya, 
atau hakim (pengadilan) menetapkan talak, maka talak itu adalah talak 
raj 'iy (talak yang boleh dirujuk), demikianlah yang ditunjukkan oleh 
Al Ouran. Bila sang suami merujuknya, maka ia harus menggauli 
istrinya setelah rujuk itu bila sang istri memintanya, dan tidak 
mungkin rujuk kecuali dengan syarat ini. Kemudian dari itu, karena 
Allah telah menetapkan bahwa rujuk itu adalah untuk tujuan damai 
(memperbaiki kondisi), sebagaimana firman-Nya, “Dan suami- 
suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka 
(para suami) itu menghendaki ishlah.” (Os. Al Bagarah (2): 228) 


Mukhtashar Nailul Authar — 597 


NAS 
Pad Pa 


KITAB ZHIHAR | 
(MENYERUPAKAN ISTRI DENGAN IBU/MAHROM) 


SU Ag ban ip ERA AG JB ata yi Kala 36 


—3 — CHA up LA otan) JS C5 dp Dp 
Ii USS Jb LA Oa Up Ol, 
Ayu da 

Gel BB IIA Aan Ab ea lah daa H3 


TAN Bp lupa JS NI GA 
Vale de Las Ge UH NIA 5 


ss C3 2G Pa A daa - 3 (bp KOTNKN 
(Bli ci -JG Bi Hj ar Di ii JG .3 Hj 25 (ali 


JB UN Lo ip dn Kg 46 tas By Ui ta 


- 


A9 2. 


BI PA DN HA pa UN ea us 


Oo 020, T MPa BE 


GL DE AN la aga ih Kan ia 33) 
Jb AI Ja 6 3 Eh oa bas IE aa DL Y 
TON At ab -JU SS 25! Hu 2 


890 


TS “JG PA Yu Lo Lag oh ai 2 and Us sih, 


598 — Mukhtashar Nailul Authar 


.8 ? 19. & ? 2. . .r PN Set Ya rt 3.3 22 a- . Lae. - : 
£ - 1 -. pe a GR iga . “3 Tn 
IL SA ay Wala ang Hah AS aa ja 2G 

.. 2. 1 - 7. 8 Lana Ag Ha 2 aa 5 3 a. Pa 
ny WEI eng Gaal SKS HI) "las PL 2) ag 


Pad 2” 3. "Tn and 0 5 5 x 
AL EU Aan JA 9 ASING RI BB II Jpn) Lis 
3 ba ena - - 2 @ Io Io La l Pa P TA. 
(YP dh :JE3 Sia A4 33 rar Kya) ol3 3) “dl CYOKU 
3753. Dari Salamah bin Shakhr, ia menuturkan, “Aku adalah laki-laki 
yang dianugeri kemampuan menggauli wanita yang tidak 
dianugerahkan kepada yang selainku. Ketika tiba bulan Ramadhan, 
aku menzhihar istriku, hingga ketika telah berlalu Ramadhan aku 
khawatir akan melakukan sesuatu, maka aku berusaha menahan diri 
hingga siang hari, namun aku tidak kuasa menahan diri. Ketika suatu 
malam ia melayaniku, tiba-tiba kainnya tersingkap, maka aku pun 
memeluknya. Pagi harinya, aku menemui kaumku, lalu aku sampaikan 
kepada mereka perihalku, aku katakan kepada mereka, “Temanilah 
aku menemui Rasulullah SAW untuk menyampaikan kepadanya 
tentang perkaraku ini.?' Namun mereka mengatakan, “Demi Allah kami 
tidak akan melakukannya. Kami khawatir akan turun Al OGur'an 
mengenai kami, atau Rasulullah SAW akan mengatakan sesuatu pada 
kami, sehingga ada cela pada kami. Engkau berangkat sendiri saja, 
dan lakukan yang perlu engkau lakukan. ' Maka aku pun pergi, hingga 
ketika aku telah bertemu dengan Nabi SAW, aku memberitahu beliau 
tentang perkaraku. Beliau bertanya kepadaku, “Engkau melakukan 
itu?" Aku jawab, "Ya. Aku melakukan itu.' Beliau bertanya lagi, 
“Engkau melakukan itu?” Aku jawab, “Ya. Aku melakukan itu.' Beliau 
bertanya lagi, “Engkau melakukan itu?' Aku jawab, “Ya. Begitulah 
yang aku lakukan. Maka tetapkanlah ketentuan Allah "Azza wa Jalla 
terhadapku. Aku akan bersabar' Beliau bersabda, “Merdekakanlah 
seorang budak. ' Aku langsung menepuk ujung kedua lututku dengan 
kedua tangan sambil mengatakan, “Tidak. Demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran. Aku tidak memiliki selainnya. ' Beliau 


Mukhtashar Nailul Authar — 599 


berkata lagi, Berpuasalah dua bulan berturut-turut." Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, apakah karena yang telah aku lakukan itu, tidak 
ada yang lainnya kecuali berpuasa?” Beliau berkata, 
'Bershadaghlah.” Aku berkata lagi, “Demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran. Sungguh kami tidur pada malam hari 
disertai. dengan rasa lapar karena kami tidak mempunyai makanan. ' 
Beliau berkata lagi, “Berangkatlah engkau kepada pemegang 
shadagah Bani Zuraig, katakan kepadanya agar membayarkannya 
kepadamu, lalu berilah makan atas namamu sebanyak satu wasag 
(yaitu 60 sha?) kurma kepada enam puluh orang miskin, kemudian 
sisanya engkau gunakan untuk keperluan dirimu dan keluargamu. ' 
Setelah itu aku kembali kepada kaumku, lalu aku katakan, “Aku dapati 
pada kalian kesempitan dan pandangan yang buruk, sementara pada 
Rasulullah SAW aku dapatkan kelapangan dan keberkahan. Beliau 
telah memerintahkan kepadaku agar mengambil shadagah kalian, 
maka bayarkanlah kepadaku.' Lalu mereka pun membayarkannya 
kepadaku.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, 
“Hadits hasan.”) 
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3754. Dari Salamah bin Shakhr, dari Nabi SAW, tentang kewajiban 


orang yang telah menzhihar istrinya sebelum menebusnya, beliau 
mengatakan, “Satu kaffarah.” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
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3755. Dari Abu Salamah, dari Salamah bin Shakhr, bahwasanya Nabi 
SAW memberinya satu tandan kurma yang berisi lima belas sha', lalu 
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beliau bersabda, “Berilah makan kepada enam puluh orang miskin, 
masing-masing satu mud.” (HR. Ad-Daraguthni. At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan yang semakna) 
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3756. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki telah 
menzhihar istrinya lalu menggaulinya, ia datang kepada Nabi SAW 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah menzhihar istriku, lalu aku 
menggaulinya sebelum membayar kaffarah?” Beliau berkata, “Apa 
yang membuatmu melakukan itu? Semoga Allah merahmatimu.” Ia 
menjawab, “Aku melihat gelang kakinya di bawah sinar rembulan.” 
Beliau berkata lagi, “Kalau begitu, janganlah engkau mendekatinya 
sampai engkau telah melaksankan apa yang telah Allah perintahkan 
terhadapmu.” (HR. Imam yang lima kecuali Ahmad. Dishahihkan 
oleh At-Tirmidzi) 

Ini sebagai hujjah tentang haramnya menggauli istri yang di- 
zhihar sebelum membayar kaffarah yang berupa memberi makan 
kepada 60 orang miskin atau cara lainnya. 
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3757. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari Ikrimah secara mursal, 
yang mana ia mengemukakan: (Beliau mengatakan), “Kalau begitu, 
Jauhilah dia sampai engkau memenuhi apa yang telah diwajibkan 
atasmu.” 
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Ini sebagai hujjah tentang ketetapan kaffarah (tebusan/denda) 
zhihar bagi yang telah melakukannya. 
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3758. Dari Khaulah binti Malik bin Tsa'labah, ia menuturkan, “Aus 
bin Shamit menzhiharku, lalu aku menemui Rasulullah SAW untuk 
mengadukannya, lalu Rasulullah SAW membantahku tentangnya, dan 
beliau bersabda, '“Bertakwalah kepada Allah. Dia itu putra 
pamanmu.' Namun belum berselang hingga turunlah ayat Al Our'an, 
Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang mengajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, ' (Os. Al Mujadilah (589: 1) 
hingga akhir. Setelah itu beliau bersabda, 'Ia harus memerdekakan 
budak.'”” Khaulah menjawab, “Ia tidak bisa.” Beliau berkata lagi, 
“Ja harus berpuasa dua bulan berturut-turut.” Khaulah berkata, 
“Wahai Rasulullah, dia itu sudah tua, ia tidak kuat berpuasa.” Beliau 
berkata lagi, “Ia harus memberi makan enam puluh orang miskin.” 
Khaulah berkata, “Ia tidak mempunyai sesuatu yang bisa 
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dishadagahkan.” Beliau berkata lagi, “Aku akan membantunya 
dengan satu wadah kurma.” Khaulah berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku juga akan membantunya dengan satu wadah kurma lainnya.” 
Beliau berkata, “Engkau telah berbuat baik. Berangkatlah dan 
berilah makan kepada enam puluh orang miskin atas namanya, lalu 
kembalilah kepada putra pamanmu itu.” 'Arag adalah enam puluh 
sha'. (HR. Abu Daud) 
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3759. Ahmad juga mengemukakan riwayat semakna namun tidak 
menyebutkan kadar 'arag, dalam riwayatnya ia menyebutkan: 
“Hendaklah ia memberi makan enam puluh orang miskin dengan satu 
wasag kurma.” 


Ona ee .. 


33 s an 8. - k33 duo ie . set. ....3 . 
La J3 dala Ya Hi MTA SA an 9 333 al) 


8.5 

Tone 
3760. Abu Daud mengemukakan dalam riwayat lainnya: “ Yrag 
adalah berat timbangan yang mencapai tiga puluh sha'.” Lalu ia 
mengatakan, “Ini yang lebih shahih.” 
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3761. Abu Daud juga meriwayatkan: “Dari “Atha', dari Aus, 
bahwasanya Nabi SAW memberinya lima belas sha' gandum untuk 
diberikan sebagai makanan kepada enam puluh orang miskin.” Ini 
riwayat mursal. Abu Daud mengatakan, ““Atha' tidak pernah 
berjumpa dengan Aus.” 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Aku telah menzhihar istriku), zhihar adalah ucapan seorang suami 
kepada istrinya, “Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku.” 
Jumhur berpendapat, bahwa zhihar adalah khusus menyerupakan istri 
dengan ibu sebagaimana disebutkan di dalam Al Our'an, sehingga, 
bila seorang suami menyerupakan istrinya dengan saudarinya, maka 
hal itu tidak termasuk zhihar, namun menurut salah satu riwayat dari 
Ahmad, bahwa itu juga termasuk zhihar. Dikemukakan di dalam A41 
Bahr: Dari Abu Hanifah dan para sahabatnya, Al Auza'i, Ats-Tsauri, 
Al Hasan bin Shalih, Zaid bin Ali, Nashir, Imam Yahya dan Asy- 
Syafi'i dalam salah satu riwayatnya, bahwa ibu dikiaskan untuk semua 
wanita mahrom, walaupun mahromnya itu karena faktor susuan, 
karena alasan pengharaman itu adalah untuk selamanya. 

Sabda beliau (enam puluh orang miskin) menunjukkan, 
bahwa orang yang tidak dapat memerdekakan budak dan tidak mampu 
berpuasa karena suatu udzur, maka cukup baginya memberi makan 
enam puluh orang miskin. Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para 
sahabatnya, serta Al Haduwiyah dan Al Muayyid Bilah telah berdalih 
dengan hadits pada judul ini, lalu mereka mengatakan, “Wajibnya 
adalah untuk setiap orang miskin satu sha? kurma, atau jagung, atau 
gandum, atau kismis, atau setengah sha' terigu.” Asy-Syafi'i 
mengatakan, yang juga merupakan pendapat dari Abu Hanifah, “Yang 
wajib adalah satu mud untuk setiap orang miskin.” Mereka berdalih 
dengan riwayat-riwayat yang menyebutkan 'arag yang isinya lima 
belas sha”. Konteks hadits menunjukkan, bahwa kaffarah (denda 
| tebusan) itu tidak gugur bila si pelaku tidak dapat melakukan 
semuanya (ketiga alternatif tersebut), karena Nabi SAW membantu 
orang tersebut untuk membayar tebusannya. Demikian pendapat Asy- 
Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu riwayat darinya, sementara itu 
ada juga ulama yang berpendapat gugurnya kewajiban membayar 
denda tersebut bila tidak mampu, dan ulama lainnya merincikan, 
yaitu: “Kaffarah puasa Ramadhan gugur (karena tidak mampuan), tapi 
kaffarah lainnya tidak.” 
| Ucapan perawi (“Arag adalah enam puluh sha”), redaksi ini 
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diriwayatkan sendirian oleh Ma'mar bin Abdullah bin Hanzhalah. 
Adz-Dzahabi mengatakan, “Ia orang yang tidak diketahui 
kredibilitasnya, namun Ibnu Hibban menilainya tsigah (kredible). 
Dalam mata rantai riwayat ini juga terdapat Muhammad bin Ishag, ia 
seorang perawi yang sering mengemukakan riwayat mu 'an ane. Yang 
dikenal, bahwa 'arag itu mencakup lima belas sha' sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan isnad shahih dari hadits 
Salamah juga. 


Bab: Mengharamkan Istri atau Hamba Sahaya 
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3762. Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Bila seorang laki-laki 
mengharamkan istrinya, maka itu adalah sumpah yang harus 
ditebusnya.” Ia juga mengatakan (firman Allah Ta'ala), 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 


baik bagimu.” (Os. Al Ahzaab (33): 21 ). (Mutafag “Alaih) 
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Dalam lafazh lainnya: “Seorang laki-laki mendatanginya lalu berkata, 
“Aku telah mengharamkan istriku terhadapku.' Ibnu Abbas berkata, 
Engkau dusta. Dia itu tidak haram bagimu.' Kemudian ia 
membacakan ayat ini, "Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 


yang Allah menghalalkannya bagimu.' (Os. At-Tahrim (60): 1). 
Engkau berkewajiban membayar kaffarah terbesar, yaitu 


2 Riwayat mu'an'an adalah yang diriwayatkan dengan bentuk 'an, “an, “an (dari 
fulan, dari fulan, dari fulan). 
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memerdekakan budak.” (HR. An-Nasa'1) 
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3763. Dari Tsabit, dari Anas, bahwasanya Rasulullah SAW 
mempunyai hamba sahaya perempuan yang beliau gauli. Namun 
Aisyah dan Hafshah terus berusaha menghalanginya sehingga beliau 
mengharamkan hamba sahaya itu atas dirinya, maka Allah “Azza wa 
Jalla menurunkan ayat, “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan 


apa yang Allah menghalaikannya bagimu.” (Os. At-Tahrim (66): 1). 
(HR. An-Nasa'1) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ulama berbeda 
pendapat mengenai orang yang mengharamkan sesuatu atas dirinya, 
bila yang diharamkan itu adalah istrinya, maka dalam hal ini pun ada 
perbedaan pendapat. Pendapat pertama, bahwa seorang suami 
mengatakan kepada istrinya, “Engkau haram bagiku.” adalah sia-sia 
dan batil, tidak ada kewajiban apa-apa atasnya. Demikian menurut 
salah satu riwayat dari Ibnu Abbas, dan demikian pula pendapat 
Masrug, Abu Salamah bin Abdurrahman, “Atha', Asy-Sya'bi dan para 
ulama golongan Zhahiri, mayoritas ahli hadits, salah satu pendapat 
golongan Maliki dan pendapat yang dipilih oleh Ashbugh. Pendapat 
kedua, bahwa itu berarti talak tiga. Pendapat ketiga, bahwa dengan 
ucapan itu maka istrinya itu menjadi haram atasnya. Pendapat 
keempat, tidak boleh menggaulinya. Pendapat kelima, bila sang suami 
meniatkannya sebagai talak maka terjadilah talak, namun bila tidak 
meniatkan talak maka itu menjadi sumpah, demikian pendapat 
Thawus, Az-Zuhri, Asy-Syafi'i, riwayat dari Al Hasan, dan 
disebutkan di dalam Al Fath bahwa ini juga merupakan pendapat dari 
An-Nakha'i, Ishag, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar. Alasan pendapat ini 
bahwa ungkapan tersebut sebagai bentuk kiasan talak, sehingga, bila 
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diniatkan talak maka terjadilah talak, dan bila tidak diniatkan talak 
maka menjadi sumpah, hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Hai 
Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa “yang Allah 
menghalalkannya bagimu: kamu mencari kesenangan hati isteri- 
isterimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpahmu.” (Os. At-Tahriim (66): 1-2). Pendapat keenam, 
bila ia meniatkan talak tiga maka terjadilah talak tiga, bila meniatkan 
talak satu maka terjadilah talak satu bain (tidak dapat dirujuk kecuali 
dengan akad nikah baru), bila meniatkan sebagai sumpah maka 
terjadilah sumpah (yang mengharuskan kaffarah bila ingin halal 
kembali), dan bila bohong maka tidak ada kewajiban apa-apa atasnya, 
demikian pendapat Sufyan yang dituturkan oleh An-Nakha'i dari para 
sahabatnya. Pendapat ketujuh, seperti pendapat keenam, hanya saja 
bila ia tidak meniatkan apa-apa maka itu tetap dianggap sebagai 
sumpah yang harus ditebus (membayar kaffarah), demikian pendapat 
Al Auza'i, landasan pendapat ini adalah konteks firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpahmu.” (Os. At-Tahriim (66): 1-2), dan bila ia 
meniatkan talak maka itu bukan sumpah. Pendapat kedelapan, seperti 
itu juga, hanya saja bila ia tidak meniatkan sesuatu, maka itu menjadi 
talak satu bain (tidak dapat dirujuk kecuali dengan akad nikah baru). 
Pendapat kesembilan, bahwa hal ini mewajibkan kaffarah zhihar. 
Ibnul Gayyim mengatakan, “Adalah benar demikian pendapat dari 
Ibnu Abbas, Abu Oilabah, Sa'id bin Jubair, Wahb bin Munabbih dan 
Utsman Al Batti serta salah satu riwayat dari Ahmad.” Landasan 
pendapat ini adalah, bahwa Allah Ta'ala telah menetapkan bahwa 
pernyataan menyerupakan istri (dengan mahrom) adalah zhihar, 
sehingga pernyataan dengan ungkapan yang lebih jelas dari itu (yakni 
mengharamkan istri atas dirinya) adalah lebih jelas haram. Pendapat 
kesepuluh, bahwa itu berarti talak satu, demikian menurut salah satu di 
antara dua riwayat dari Umar bin Khaththab dan merupakan pendapat 
pendapat Hammad bin Abu Sufyan, gurunya Abu Hanifah. Pendapat 
kesebelas, bahwa itu tergantung niat si pengucap berkenaan dengan 
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talak ataupun tidak, bila pengharaman itu tidak diniati talak, maka itu 
menjadi sumpah yang mengharuskan kaffarah — (untuk 
menghalaikannya). Pendapat kedua belas, bahwa niat talak berapa 
pun dengan ucapan itu, maka yang terjadi adalah talak satu bain (tidak 
dapat dirujuk kecuali dengan akad nikah baru), bila tidak diniati apa- 
apa maka hal itu menjadi ila" (sumpah tidak menggauli istri), dan bila 
diniati bohong maka tidak terjadi apa-apa. Demikian pendapat Abu 
Hanifah dan para sahabatnya. Begitulah yang dikemukakan oleh Ibnul 
Oayyim. Pendapat ketiga belas, bahwa itu adalah sumpah yang 
tebusannya adalah kaffarah yamin (tebusan sumpah), bagaimana pun 
keadaannya (bagaimanapun niatnya). Ibnul Oayyim mengatakan, 
“Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Abu Bakar, Umar bin 
Khaththab, Ibnu Abbas, Aisyah, Yazid bin Tsabit, Ibnu Mas'ud, 
Abdullah bin Umar, Ikrimah, “Atha', Oatadah, Al hasan, Asy-Sya'bi, 
Sa'id bin Al Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Jabir binZaid, Sa'id bin 
Jubair, Nafi', Al Auza'i, Abu Tsaur dan lain-lainnya. Landasan 
pendapat ini adalah konteks ayat Al Our'an, karena Allah telah 
mewajibakan untuk membebaskan diri dari sumpah setelah 
mengharamkan sesuatu yang halal.” Pendapat keempat belas, bahwa 
itu adalah sumpah besar, Ibnul Gayyim mengatakan, “Demikian ini 
juga pendapat dari Ibnu Abbas, Abu Bakar, Umar, Ibnu Mas'ud dan 
segolongan Tabi'in.” Pendapat kelima belas, itu berarti talak. Bila si 
istri belum pernah digauli, maka talak yang terjadi adalah sesuai yang 
diniatkan si pengucapnya, baik itu satu talak ataupun lebih, dan bila si 
istri telah digauli, maka ucapan itu menjadi talak tiga walaupun 
diniatkan kurang dari itu. Demikian menurut salah satu dari dua 
riwayat dari Malik, dan demikian pula yang dituturkannya di dalam 
Bidayat Al Mujtahid dari Ali dan Zaid bin Tsabit. Perlu diketahui, 
bahwa pendapat pertama adalah yang dinyatakan lebih valid oleh 
segolongan ulama kontemporer, dan pendapat tersebut juga yang aku 
(Asy-Syaukani) pandang sebagai pendapat yang valid bila si 
pengucapnya meniatkan pengharaman istri, namun bila meniatkan 
talak maka tidak ada dalil yang menunjukkan terjadinya talak karena 
ucapan tersebut. Saya (Syaikh Faishal) katakan: Pendapat yang valid, 
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bahwa bila seorang laki-laki mengharamkan istrinya atas dirinya , 
maka hal itu tergantung niatnya, sehingga, bila ia meniatkan zhihar 
maka itu adalah zhihar, dan bila.ia meniatkan talak maka itu adalah 
talak. Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya segala 
amal perbuatan itu tergantung niatnya, dan bagian setiap orang 
adalah sesuai dengan yang diniafkannya? Namun bila ia tidak 
meniatkan zhihar dan tidak pula talak, maka ucapannya itu sebagai 
sumpah. Wallahu a'lam. 
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3764. Dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa seorang laki-laki meli'an 
istrinya dan tidak mengakui anaknya. Lalu Rasulullah SAW 


memisahkan keduanya dan menasabkan si anak kepada si wanita. 
(HR. Jama'ah) 
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2 Ji'an adalah suami menuduh istrinya berzina dengan berkata kepadanya, “Aku 
melihatmu berzina”, atau ia tidak mengakui bayi yang dikandung istrinya berasal 
darinya, kemudian kasusnya dibawa ke hadapan hakim. Ketika di hadapan hakim 
suami diminta supaya mendatangkan bukti-bukti yang menguatkan tuduhannya, 
yaitu empat orang saksi yang bersaksi bahwa mereka melihat istrinya berzina. 
Jika suami tidak dapat mendatangkannya, maka hakim memberlakukan Ji'an 
kepada keduanya. Di mana suami bersaksi sebanyak empat kali dan berkata, 
“Aku bersaksi dengan menyebut nama Allah bahwa aku melihat istriku telah 
berzina” atau “janin yang dikandungnya itu bukanlah berasal dariku.” dan 
berkata, “Laknat Allah jatuh kepadaku jika aku termasuk orang-orang yang 
berdusta.” Jika istrinya mengaku bahwa ia telah berzina, maka ia dijatuhi 
hukuman had, akan tetapi jika ia tidak mengakuinya, maka ia bersaksi sebanyak 
empat kali dan berkata, “Aku bersaksi dengan menyebut nama Allah bahwa 
suamiku tidak melihatku berzina”, atau “janin yang ada dalam rahimku berasal 
darinya.” dan berkata, “Kemurkaan Allah untukku jika suamiku termasuk orang- 
orang yang benar.” Selanjutnya hakim memisahkan keduanya dan keduanya 
tidak boleh rujuk untuk selamanya. 
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3765. Dari Sa'id bin Jubair, bahwasanya ia bertanya kepada 
Abdullah bin Umar, “Wahai Abu Abdirrahman. Dua orang yang 
saling melaknat, apakah keduanya dipisahkan?” Ia menjawab, 
“Subhaanallaah. Ya. Orang yang pertama kali menanyakan hal itu 
adalah Fulan bin Fulan, ia mengatakan, “Wahai Rasulullah. 
Bagaimana menurutmu, bila seseorang di antara kami mendapati 
istrinya berbuat mesum. Apa yang harus diperbuatnya? Jika ia 
membicarakannya (mengadukan) berarti membicarakan perkara yang 
besar, namun bila diam berarti mendiamkan perbuatan seperti itu.' 
Nabi SAW diam dan tidak menjawabnya. Kemudian setelah itu, ia 
datang lagi dan berkata, “Sesungguhnya yang aku tanyakan 
kepadamu itu telah aku alami.' Lalu Allah 'Azza wa Jalla 
menurunkan ayat yang terdapat di dalam surah An-Nuur, “Dan 
orang-orang yang menuduh isterinya (berzina).' (Os. An-Nuur (24): 
6), maka beliau pun membacakannya kepada orang tersebut. 
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Kemudian beliau menasehatinya, mengingatkan dan memberitahunya 
bahwa adzab dunia itu lebih ringan daripada adzab akhirat. Orang 
itu berkata, “Tidak. Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran. Aku tidak berdusta mengenainya (maksudnya istrinya). 
Kemudian beliau memanggil wanita tersebut, lalu menasihatinya, 
mengingatkan dan memberitahunya bahwa adzab dunia itu lebih 
ringan daripada adzab akhirat. Wanita itu berkata, Tidak. Demi Dzat 
yang telah mengutusmu sebagai nabi dengan kebenaran, sungguh ia 
telah berdusta.” Lalu mulailah laki-laki itu bersumpah empat kali 
dengan menyebut nama Allah bahwa ia termasuk orang-orang yang 
benar, dan pada sumpah yang kelima bahwa laknat Allah atas dirinya 
bila ia termasuk orang-orang yang berdusta. Kemudian giliran yang 
wanita, ia pun bersumpah empat kali dengan menyebut nama Allah 
bahwa suaminya itu termasuk orang-orang yang berdusta, dan pada 
sumpah yang kelima bahwa kemurkaan Allah terhadap dirinya bila 
ternyata suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. Kemudian 
beliau memisahkan keduanya. '” (Muttafag “Alaih) 
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3766. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW memisahkan 
dua saudara Bani “Ajlan, dan beliau bersabda, “Allah mengetahui 
bahwa salah seorang di antara kalian telah berdusta. Adakah di 


antara kalian yang mau bertaubat?" Beliau ucapankan itu tiga kali.” 
(Muttafag “Alaih) 
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3767. Dari Sahl bin Sa'd, bahwasanya Uwaimir Al Ajlani menemui 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah. Bagaimana 
menurutmu tentang seorang laki-laki yang mendapati istrinya sedang 
bersama laki-laki lain. Apakah bila ia membunuhnya lalu ia pun 
dibunuh. Atau, apa yang harus dilakukannya?” Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah telah menurunkan Al Our'an mengenai 
permasalahanmu dan istrimu. Sekarang, pergilah dan bawalah di 
kemari.” Selanjutnya Sahl menuturkan, “Kemudian keduanya saling 
meli'an (saling bersumpah laknat), saat itu aku dan orang-orang 
sedang bersama Rasulullah SAW. Setelah keduanya (mengucapkan 
sumpah laknat), Uwaimir berkata, Wahai Rasulullah, bila aku 
mempertahannya, berarti aku telah berdusta mengenainya.' Lalu ia 
pun menalaknya dengan tiga talak sebelum Rasulullah SAW 
menyuruhnya.” Ibnu Syihab mengatakan, “Kemudian hal itu menjadi 


tuntunan pada suami istri yang saling meli'an.” (HR. Jama'ah kecuali 
At-Tirmidzi) 
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3768. Dalam riwayat lain disebutkan: “Lalu Nabi SAW bersabda, 


Itulah pemisah antara dua orang yang saling meli'an.”” (Muttafag 
“Alaih) 
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3769. Dalam lafazh lainnya yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Muslim disebutkan: “Lalu pemisahan laki-laki itu dari wanita 
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, 


tersebut menjadi acuan pada dua orang yang saling meli'an. ' 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Disebutkan di 
dalam Al Fath: Ulama telah sepakat bahwa li 'an disyari'atkan, namun 
hal itu tidak boleh dilakukan tanpa kepastian. Hadits Ibnu Umar 
sebagai dalil yang menunjukkan disyari'atkannya Ji'an untuk tidak 
mengakui anak. Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa anak tidak diakui 
(yakni tidak dinasabkan) hanya karena li'an walaupun si laki-laki 
tidak menyebutkannya di dalam li'an. Al Hafizh mengatakan, 
“Mengenai pendapat ini ada catatan, sebab, bila ditetapkan nasab 
kepadanya maka itu adalah anaknya, karena li'an itu adalah untuk 
menghindarkan si laki-laki dari hukuman sebagai penuduh zina” dan 
penetapan zina pada si wanita.” 

Ucapan perawi (berbuat mesum), para ulama berbeda 
pendapat mengenai seorang laki-laki yang mendapati istrinya berbuat 
mesum dengan laki-laki lain, lalu ia (sang suami) membunuh laki-laki 
tersebut (yang berzina dengan istrinya), apakah ia juga dibunuh karena 
telah membunuh laki-laki tersebut atau tidak? Jumhur berpendapat 
bahwa orang tersebut tidak langsung dibunuh (gishash), dan mereka 
mengatakan, “Harus dipastikan kebenaran terjadinya perzinaan atau si 
terbunuh mengakuinya, dan dengan syarat bahwa yang dibunuh itu 
adalah laki-laki muhshan (sudah menikah)” Ada juga yang 
berpendapat, “Suami tersebut langsung dibunuh (karena telah 
membunuh laki-laki lain dengan alasan tersebut), sebab ia tidak 


2 Seseorang yang menuduh orang lain berzina tanpa mendatangkan empat orang 
saksi, maka ia harus melakukan Ji'an (bersumpah dengan menyebut nama Allah 
empat kali atas kebenaran tuduhannya, dan sumpah kelima bahwa laknat atas 
terhadap dirinya bila ia terdusta). Sehingga, bila ia tidak dapat mendatangkan 
empat orang saksi dan tidak melakukan /i'an, maka ja dihukum karena 
tuduhannya. Jadi, bila ia melakukan li'an, maka terhindar dari hukuman tersebut. 
Juga wanita yang dituduh berzina, bila ia melakukan li'an (yakni bersumpah 
dengan menyebut nama Allah empat kali bahwa tuduhan itu tidak bernar, dan 
sumpah kelima bahwa ia terkena murka Allah bila dirinya berdusta), maka ia 
terbebas dari hukuman zina. Namun bila tidak melakukan li'an, maka ia 
dihukum. Jadi, dengan Ii'an itu, urusan di dunia sudah selesai, sedangkan urusan 
di akhirat terserah Allah, karena Allah Maha Mengetahui. 


614 — Mukhtashar Nailul Authar 























berhak melaksanakan hukuman bunuh tersebut tanpa seizin 
pemimpin.” Sebagian salaf mengatakan, “Hukum asalnya tidak boleh 
dibunuh, namun dimaafkan atas apa yang dilakukannya bila tampak 
tanda-tanda kebenarannya. Ahmad, Ishag dan para pengikut mereka 
mensyaratkan agar orang tersebut mendatangkan dua orang saksi 
bahwa ia telah membunuh laki-laki tersebut karena alasan tersebut. 
Ibnu Al Gasim dan Ibnu Habib dari kalangan ulama Maliki 
sependapat dengan ini, namun dengan tambahan syarat, bahwa orang 
yang dibunuh itu adalah laki-laki muhshan (sudah menikah).” 
Menurut Al Haduwiyah, bahwa sang suami boleh langsung 
membunuh laki-laki yang didapatinya berbuat mesum dengan istrinya, 
atau budak perempuannya, atau anak laki-lakinya saat melakukan 
perbuatan mesum tersebut. Adapun setelahnya, maka dibawa ke 
pengadilan. 


Bab: Dua Orang yang Telah Saling Meli'an Tidak Boleh Kembali 
Bersama untuk Selamanya 
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3770. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
tentang dua orang yang saling meli'an, “Perhitungan kalian adalah 
terserah Allah. Salah seorang di antara kalian berdua telah berdusta. 
Tidak ada lagi jalan bagimu untuk kembali bersamanya.” Lalu laki- 
laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan maharku?' 
Beliau menjawab, “Tidak ada lagi mahar untukmu. Karena engkau 
telah memberikan mahar itu kepadanya dan dengan itu engkau 
menghalalkan kemaluannya. Dan bila engkau berdusta tentangnya 
(dalam tuduhan itu), maka itu lebih jauh lagi darimu.'” (Muttafag 
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“Alaih) 

Ini merupakan argumen, bahwa setiap orang yang telah 
menggauli, maka tidak ada hal lain yang menggugurkan mahar yang 
telah diberikannya. 
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3771. Dari Sahl bin Sa'd tentang dua orang yang saling meli'an, ia 
menuturkan, “Lalu laki-laki itu menalak istrinya tiga talak, dan 
Rasulullah SAW menetapkannya, sehingga apa yang telah dilakukan 
di hadapan Nabi SAW itu menjadi acuan.” Sahl mengatakan, “Saat 
itu aku turut hadir di dekat Rasulullah SAW. Kemudian hal itu 
menjadi acuan pada dua orang yang saling meli'an, yaitu 
memisahkan keduanya, kemudian mereka tidak boleh lagi kembali 
bersama untuk selamanya.” (HR. Abu Daud) 
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3772. Dari Sahl bin Sa'd -dalam kisah tentang dua orang yang saling 
meli'an-, ia menuturkan, “Lalu Rasulullah SAW memisahkan 


keduanya, dan beliau bersabda, “Keduanya tidak boleh lagi kembali 
bersama untuk selamanya. '” (HR. Ad-Daraguthni) 
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3773. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Dua 


- 
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orang yang saling meli'an, setelah keduanya dipisahkan, maka 
mereka tidak boleh lagi kembali bersama untuk selamanya.” (HR. 
Ad-Daraguthni) 
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3774. Dari Ali, ia mengatakan, “Sudah menjadi acuan pada dua 
orang yang saling meli'an, bahwa keduanya tidak boleh kembali 
bersama untuk selamanya.” (Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni) 
Poni 0135) 
3775. Dari Ali dan Ibnu Mas'ud RA, keduanya mengatakan, “Telah 
menjadi acuan, bahwa dua orang yang telah saling meli'an tidak 


boleh kembali bersama untuk selamanya.” (Diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Keduanya tidak boleh lagi kembali bersama untuk selamanya) 
menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah untuk selamanya, demikian 
pendapat Jumhur. Bahkan disebutkan dalam hadits Abu Daud yang 
bersumber dari Ibnu Abbas: “Dan beliau memutuskan, bahwa laki-laki 
itu tidak berkewajiban memberikan makan dan tidak pula tempat 
tinggal (kepada wanita tersebut), karena keduanya berpisah bukan 
karena talak dan bukan pula karena ditinggal mati suami.” Ini jelas 
menunjukkan bahwa pemisahan itu terjadi antara keduanya 
disebabkan oleh Ji 'an. 
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Bab: Hukuman Cambuk Bagi Suami yang Menuduh Istrinya 
Berzina Kecuali Bila Ia Meli'an Maka Hukumannya Gugur 
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3776. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Hilal bin Umayyah mengadukan 
kepada Rasulullah SAW, ia menuduh istrinya berzina dengan Syarik 
bin Sahma'. Maka Nabi SAW bersabda, “Bukti atau (ika tidak, maka) 
cambuk di punggungmu.” Hilal berkata, Wahai Rasulullah. Bila 


seseorang di antara kami melihat laki-laki lain berada di atas tubuh 
istrinya, apakah ia perlu menunjukkan bukti?” Nabi SAW pun 
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bersabda, “Bukti. Jika tidak, punggungmu dicambuk.' Hilal berkata 
lagi, “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran. 
Sesungguhnya aku benar. Semoga Allah menurunkan apa yang 
membebaskan punggungku dari hukuman.” Lalu Jibril turun dan 
menurunkan ayat kepada beliau (Dan orang-orang yang menuduh 
isterinya (berzina)) kemudian beliau membacakannya hingga (jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar)”. Kemudian Nabi 
SAW beranjak. Selanjutnya beliau mengirim utusan kepada keduanya 
(untuk datang), Hilal pun datang, mereka menyaksikan Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang di 
antara kalian telah berdusta. Adakah yang mau bertaubat?” 
kemudian wanita itu berdiri dan bersaksi, dan pada kesaksian yang 
kelima, mereka (orang-orang yang menyaksikan) menghentikannya 
dan berkata, “(Hati-hati) Itu pasti terjadi.” Wanita itu melambat- 
lambat dan mengulur-ngulur sehingga kami menduga bahwa ia akan 
menarik pernyataannya, tapi kemudian ia berkata, “Aku tidak akan 
mempermalukan kaumku selamanya.” Maka ia pun bersumpah. 
Kemudian Nabi SAW bersabda, “Lihatlah ia, bila ia melahirkan anak 
yang kedua matanya cekung, kedua pinggulnya besar dan kedua 
betisnya gemuk, maka itu adalah anaknya Syarik bin Sahma'” 
Ternyata ia melahirkan anak yang seperti itu. Nabi SAW pun 
bersabda, “Seandainya tidak ada keputusan dari Kitabullah, tentu 
masih ada urusan antara aku dengan dia”.” (HR. Jama'ah kecuali 
Muslim dan An-Nasa'1) 


2 Yaitu ayat: “Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal 
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) 
yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta. Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali 
atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang 
yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” (Os. An-Nuur (24): 6-9). 
Maksudnya, bahwa karena telah diberlakukan /i'an, maka kelahiran anak yang 
ternyata membuktikan perzinaannya itu tidak menyebabkannya dirajam. 
Senadainya tidak ada ketetapan ini dari Allah, tentu dengan bukti itu masih ada 
urusan dengan Rasulullah SAW, yaitu hukuman zina. 


27 


Mukhtashar Nailul Authar — 619 





Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Bukti atau (ika tidak, maka) cambuk di punggungmu) 
menunjukkan, bahwa bila suami menuduh istrinya berzina dan ia tidak 
dapat menunjukkan bukti, maka sang suami terkena hukuman 
cambuk, namun bila ia melakukan li'an, maka hukuman itu gugur, 
demikian pendapat Jumhur. 


Bab: Menuduh Istri Berzina dengan Seseorang yang Disebutkan 
Namanya 
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3777. Dari Anas, bahwasanya Hilal bin Umayyah menuduh istrinya 
berzina dengan Syarik bin Sahma , ia adalah saudara seibu Al Bara ' 
bin Malik, dan ia adalah orang yang pertama kali melakukan li'an 
dalam Islam. Anas menuturkan, “Hilal meli'an istrinya, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Lihatlah ia (wanita tersebut), bila ia 
melahirkan anak yang putih bersih, lenjang dan bermata tajam, maka 
itu anaknya Hilal bin Umayyah. Namun bila ia melahirkan anak yang 
bermata cekung, hitam legam dan berbetis gemuk, maka itu anaknya 
Syarik bin Sahma'.' Kemudian aku mendapat informasi bahwa wanita 
itu melahirkan anak yang bermata cekung, hitam legam dan berbetis 
gemuk.” (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'1) 
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3778. Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwasanya Hilal bin Umayyah 
menuduh Syarik bin Sahma' telah berbuat zina dengan istrinya, lalu 
ia menghadap Nabi SAW dan menyampaikan hal itu, maka Nabi SAW 
bersabda, “Empat orang saksi, bila tidak ada, maka punggungmu 
dicambuk.” Beliau mengulang-ulangi perkataannya, kemudian Hilal 
berkata, “Demi Allah wahai Rasulullah. Sesungguhnya Allah “Azza 
wa Jalla Maha Mengetahui bahwa aku benar. Semoga Allah 
menurunkan kepadamu sesuatu yang akan membebaskan punggungku 
dari hukuman.” Ketika mereka sedang demikian, tiba-tiba turunlah 
ayat li'an, “Dan-orang-orang yang menuduh isterinya (berzina)” (Os. 
An-Nuur (24): 6) hingga akhir ayat. Selanjutnya dikemukakan hadits 
fadi. (HR. An-Nasa'i) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Konteks hadits 
menunjukkan, bahwa hukuman terhadap penuduh zina digugurkan 
dengan li'an, walaupun ia telah menuduh istrinya berzina dengan laki- 
laki yang secara jelas disebutkan namanya. 


Bab: Li'an adalah Sumpah 
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3779. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Hilal bin Umayyah datang, 
ia adalah salah seorang yang tidak ikut dalam suatu peperangan 
(yang kemudian taubatnya ditangguhkan), ia datang ke tempat 
tinggalnya pada waktu malam, dan ia mendapati seorang laki-laki 
sedang bersama istrinya.” Kemudian dikemukakan kisah tentang 
keduanya (Hilal dan istrinya) yang saling meli'an, hingga “Kemudian 
Nabi SAW memisahkan keduanya dan beliau bersabda, 'Bila ia 
melahirkan anak yang berambut pirang, lenjang dan bertubuh 
panjang, maka itu adalah anaknya Hilal. Tapi bila ia melahirkan 
anak yang bekulit coklat, berambut keriting, bertubuh gemuk, berbetis 
gemuk dan bokongnya besar, maka ia adalah anak yang engkau 
tuduh.' Ternyata perempuan itu melahirkan anak yang bekulit coklat, 
berambut keriting, bertubuh gemuk, berbetis gemuk dan bokongnya 
besar, maka Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya tidak ada 


ketentuan sumpah, tentu akan masih tersisa sesuatu antara aku dan 
dia.'”” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(uraisih (lenjang|) adalah paha dan pinggul yang kecil. 

Sabda beliau (Seandainya tidak ada ketentuan sumpah), ini 
sebagai dalil bagi yang menyatakan bahwa li'an adalah sumpah. 
Demikian pendapat Jumhur. 
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Bab: Li'an terhadap Wanita Hamil dan Pengakuan terhadap 
Anaknya 


CA) PE EN ERA Ia Ol as AL OA ye 
3780. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW menetapkan 
li 'an pada wanita hamil. (HR. Ahmad) 


A S mna Lesi 0S OM LS, Ja ta "3 
3781. Dalari hadits Suhail diss anan? “Saat itu wanita ersakai 
sedang hamil, lalu anaknya dinasabkan kepada ibunya (wanita 
tersebut). ” Hadits ini telah kami kemukakan. 
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3782. Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan: “Ruiiwasanya Nabi SAW 
menetapkan li'an antara Hilal bin Umayyah dan istrinya, lalu beliau 
memisahkan keduanya dan memutuskan, bahwa si anak tidak 
dinasabkan kepada bapaknya dan tidak pula dicap sebagai anak zina. 
Barangsiapa yang menuduh si wanita (telah berzina) atau mencap si 
anak demikian, maka ia terkena hukuman.” Ikrimah mengatakan, 
“Kemudian si anak tersebut menjadi penguasa di Mesir, dan ia tidak 
dipanggil dengan menyertakan nama bapaknya.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 
Telah dikemukakan pada lebih dari satu hadits, bahwa 
keduanya saling meli 'an sebelum wanita itu melahirkan. 
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CE 
Dari OGabishah bin Dzuaib, ia menuturkan, “Umar bin Khaththab 
memutuskan perkara seorang laki-laki yang mengingkari anak 
istrinya yang masih dalam kandungan, kemudian ia mengakuinya 
ketika masih di dalam kandungan, namun ketika telah dilahirkan ia 
mengingkarinya, lalu Umar memerintahkan laki-laki itu untuk 
dicambuk, kemudian keduanya dipisahkan. Setelah itu, anak tersebut 
dinasabkan kepada laki-laki tersebut.” (Diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat sahnya Ii'an (tidak 
mengakui anak istrinya) sebelum melahirkan, namun tidak sah setelah 
melahirkan. Al Hadi menuturkan bahwa pendapat ini dari Jumhur, dan 
itu adalah benar berdasarkan dali-dalil tadi. Sedangkan atsar Umar 
dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa tidak mengakui 
anak adalah tidak sah setelah sebelumnya mengakui. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah Al “Utrah, Abu Hanifah dan para 
sahabatnya. Hal ini juga ditegaskan (penguat pertama), bahwa bila hal 
tersebut dibenarkan (dianggap sah), maka akan sah juga setiap 
pengakuan, sehingga dengan demikian tidak ada kepastian karena 
beragamnya pengakuan. Penguat kedua, bahwa hal itu telah disepakati 
kebatilannya (yakni tidak sah). 
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Bab: Li'an (Sumpah Tidak Mengakui Anak) Setelah Si Anak 
Dilahirkan Berdasarkan Tuduhan Sebelum Dilahirkan, 
Walaupun Si Anak Menyerupai Salah Satunya (di Antara Kedua 
Orang yang Saling Meli'an) 


OA AE IS BI Spa Ke AT Lae Jl ye 
4 P3 Sa ol an TR Sang Da AN BD iba en Gi ae 
d—! MIL ah Ani Ia Jar IE Bijal 5 VP UB 9 as 
id ta LIA VI) ia EN TE JS SE) alat 13 
IS DS AIA Ale TG AB J2 Ia 
Aang AP ala S3 SAN SG AN It CA JI ita 

2 Karan Pad 9 car y 2g - 2 ar o 5 PN Pan Ta # Er ue 
La —I SE AI Tp Ja "IS cad) Vas alah aus 
CE ARA St AT ea S3 Tedi IRI LS 
Sa aa SP ag aa Ia ma sn Aa an an nga 
JA Aa SAE AN Ja JS 4 EP AI Ja 


: ea » £ Oa Na 
2 JL Sodh AT Ag ba WA ea) PB WI Sya) 
- -. 2. - 0 o 2 0g 0 - 2 

Ae 5) LAN SAN Hei 6 en ul ab 
3783. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya disebutkan tentang dua orang 
yang saling meli'an di hadapan Rasulullah SAW. Lalu Ashim bin Adi 
mengatakan suatu perkataan, kemudian pergi. Selanjutnya seorang 
laki-laki dari kaumnya datang kepadanya untuk mengadu, bahwa ia 
mendapati seorang laki-laki sedang bersama istrinya, maka Ashim 
berkata, “Aku tidak pernah mengalami hal itu, kecuali hanya 
perkataanku saja mengenai hal tersebut.' Maka laki-laki itu pergi 
menghadap Rasulullah SAW, lalu menyampaikan kepada beliau apa 
yang dijumpainya bersama istrinya, yang mana laki-laki itu berkulit 
kuning langsat, bertubuh kurus dan berambut lurus, sedangkan laki- 
laki yang didapatinya bersama istrinya adalah laki-laki yang berbetis 
gemuk, dan bertubuh tambun. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Ya 
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Allah, berilah penjelasan. ' Kemudian si wanita melahirkan anak yang 
menyerupai laki-laki yang disebutkan oleh suaminya tengah bersama 
istrinya. Lalu Rasulullah SAW menyuruh keduanya untuk li'an. 
Kemudian seorang laki-laki di dalam majlis itu berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Apakah wanita ini termasuk yang dikatakan oleh Rasulullah 
SAW, “Seandainya aku dibolehkan merajam seseorang tanpa bukti, 
tentu aku akan merajam wanita ini?" Ibnu Abbas menjawab, Tidak. 
Wanita itu adalah wanita yang telah menampakkan keburukan dalam 
Islam. ”” (Muttafag “Alaih) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Lalu Rasulullah SAW menyuruh keduanya untuk Ian). 
Konteksnya menunjukkan, bahwa li'an tersebut dilakukan setelah si 
wanita melahirkan. Karena itulah penulis mencantumkan judul seperti 
itu. Sementara telah disebutkan dalam hadits Sahl, bahwa Ji'an itu 
dilakukan sebelum melahirkan. Berdasarkan ini, maka huruf fa ' dalam 
kalimat fa laa'ana Rasulullah SAW bainahuma (Lalu Rasulullah SA W 
menyuruh keduanya untuk li'an) adalah kata yang menggabungkan 
kata Jaa'ana pada kata fa akhbarahu (lalu menyampaikan kepada 
beliau), sehingga terjadi kontradiksi di antara keduanya. Wallahu 
a'lam. 


Bab: Tuduhan Terhadap Wanita yang Meli'an (Bersumpah Atas 
Kebersihan Dirinya) dan Gugurnya Kewajiban Pemberian 
Nafkah Terhadapnya 
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3784. Dari Ibnu Abbas -dalam kisah li'an-, bahwasanya Nabi SAW 
memutuskan, bahwa tidak ada kewajiban memberikan makan dan 
tidak pula tempat tinggal untuk wanita tersebut, karena keduanya 
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berpisah bukan karena talak dan bukan karena ditinggal mati suami. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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3785. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW memutuskan pada anak dari dua 
orang yang saling meli'an, bahwa anak itu mewarisi ibunya dan 
ibunya juga mewarisinya. Adapun orang yang menuduhnya dihukum 
cambuk delapan puluh kali, dan orang yang mencap anak tersebut 
sebagai anak zina maka dicambuk delapan puluh kali.” (HR. Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(bahwa tidak ada kewajiban memberikan makan dan tidak pula 
tempat tinggal untuk wanita tersebut) menunjukkan, bahwa wanita 
yang dipisahkan (diputuskan ikatan pernikahannya) karena Ji'an, 
maka selama masa iddahnya ia tidak berhak mendapatkan nafkah dan 
tidak pula tempat tinggal, karena nafkah itu merupakan hak wanita 
yang ditalak, bukan iddah fasakh (pembatalan ikatan nikah), demikian 
juga tempat tinggal, apalagi bila fasakh itu karena li'an. 


Bab: Larangan Menuduh Istri Serong Karena Melahirkan Anak 
yang Tidak Menyerupai Keduanya 
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3786. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Seorang laki-laki dari 
Bani Fazarah datang kepada Rasulullah SAW, lalu ia mengatakan, 
Istriku melahirkan seorang anak yang berkulit hitam." Saat itu, laki- 
laki tersebut menyatakan pengingkarannya (tidak mengakuinya), lalu 
Nabi SAW berkata kepadanya, “Apakah engkau mempunyai unta? ' Ia 
menjawab, “Ya.' Beliau bertanya lagi, "Apa saja warnanya?” Ia 
menjawab, “Merah.” Beliau bertanya lagi, "Apa ada yang berwarna 
coklat?” Ia menjawab, “Ya. Ada juga yang berwarna coklat. Beliau 
bertanya lagi, “Dari mana bisa seperti itu?' Ia menjawab, “Mungkin 
karena keturunan moyangnya.' Beliau pun bersabda, “Demikian juga 
(anak tersebut), mungkin karena keturunan moyangnya. ' Dan beliau 
tidak memberinya rukhshah untuk mengingkari anaknya.” (HR. 
Jama'ah) 


# F2 KONI PEP AT PA NN 2 PE 0, Io 0 Eye 
3787. Abu Daud mengemukakan dalam satu riwayat: “Sesungguhnya 
istriku melahirkan seorang anak yang berkulit hitam, dan aku 
mengingkarinya (tidak mengakuinya). ” 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(laki-laki tersebut menyatakan pengingkarannya) menunjukkan, 
bahwa pengingkaran anak tidak berarti menuduh zina. Demikian 
pendapat Jumhur. Al Muhlib mengatakan, “Jila pengingkaran itu 
bernada mempertanyakan, maka tidak ada hukuman atasnya, karena 
hukuman itu diberlakukan pada pengingkaran yang bernada tuduhan.” 
Ibnu Al Munir mengatakan, “Perbedaan antara suami dan bukan 
suami dalam hal pengingkaran, bahwa yang bukan suami itu 
bermaksud menyakiti wanita yang telah menikah, sedangkan suami 
dimaafkan karena memelihara nasabnya.” Hadits di atas 
menunjukkan, bahwa seorang ayah tidak boleh mengingkari anak 
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hanya karena si anak berbeda dengan dirinya. 


Bab: Ketetapan Bahwa Anak Dinasabkan Kepada Pemilik 
Tempat Tidur, Selain Kasus Perzinaan 
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3788. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Anak adalah milik tempat tidur, sedangkan bagi pezina adalah 
batu. '” (HR. Jama'ah kecuali Abu Daud) 
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3789. Dalam lafazh Al Bukhari disebutkan: “milik si empunya tempat 
tidur.” 
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3790. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Sa'd bin Abu Waggash dan Abd 
bin Zam'ah berselisih dan mengadu kepada Rasulullah SAW. Sa'd 


mengatakan, “Wahai Rasulullah, saudaraku, yakni Utbah bin Abu 
Waggash, menyatakan kepadaku bahwa itu adalah anaknya. Lihatnya 
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keserupaannya.' Sementara Abd bin Zam 'ah mengatakan, “Ini 
saudaraku wahai Rasulullah, ia dilahirkan di atas tempat tidur 
ayahku." Lalu Rasulullah SAW melihat keserupaannya, dan beliau 
melihat adanya keserupaan yang jelas, lalu beliau bersabda, “Dia itu 
milikmu wahai Abd bin Zam'ah. Anak itu milik tempat tidur, 
sedangkan bagi pezina adalah batu. Berhijablah darinya wahai 
Saudah binti Zam'ah”S” Maka orang tersebut tidak pernah melihat 
Saudah.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 


Ie BAN pa Kal ng 33 un 3 
3791. Dalam riwayat Abu Daud dan salah satu riwayat Al Bukhari 
disebutkan: “Dia itu saudaramu wahai Abd.” 

— Dari Ibnu Umar, bahwasanya Umar mengatakan, “Mengapa 
ada orang-orang yang menggauli hamba sahayanya kemudian mereka 
mengucilkan mereka. Tidak ada seorang ummu walad pun (hamba 
sahaya yang melahirkan anak tuannya) yang datang kepadaku untuk 
menyatakan bahwa ia telah disakiti oleh tuannya, kecuali aku akan 
menasabkan si anak kepada laki-laki tersebut.” (Diriwayatkan oleh 
Asy-Syafi'1) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau (al 
waladu lil firaasy), ada perbedaan pendapat mengenai makna firaasy, 
mayoritas berpendapat bahwa itu adalah sebutan bagi wanita. Di 
dalam Al Gamus disebutkan, bahwa firasy adalah istri atau hamba 
sahaya perempuan, karena ia menjadi alas laki-laki. - 

Sabda beliau (wa lil “aahir al hajar (sedangkan bagi pezina 
adalah batuj). Al 'aahir adalah az-zaanii (laki-laki pezina), yakni 





28 Rasulullah SAW memerintahkan Saudah bnti Zam'ah untuk berhijab dari orang 
tersebut, karena beliau melihat keserupaannya dengan Utbah, sehingga 
dikhawatirkan bahwa ia adalah anaknya Utbah yang berarti bukan mahrom 
Saudah. Namun karena ketentuannya bahwa anak adalah miliknya si empunya 
tempat tidur, maka beliau memutuskan demikian. Sehingga, secara syari” itu 
adalah saudaranya Saudah, namun beliau menyuruh Saudah berhijab darinya 
untuk jaga-jaga. 
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tidak ada hubungannya dengan si anak. Konteks hadits menunjukkan, 
bahwa si anak dihubungkan dengan bapak (suami si wanita) setelah 
diketahui kepastian status si wanita, dan kepastian itu hanya dapat 
ditetapkan dengan kemungkinan terjadi persetubuhan melalui 
pernikahan yang sah ataupun yang rusak. Demikian menurut pendapat 
Jumhur. Konteks hadits juga menunjukkan, bahwa hamba sahaya 
perempuan sama dengan wanita merdeka, dan hadits Aisyah 
menunjukkan hal ini. 

Sabda beliau (Abd bin Zam'ah mengatakan) ini 
menunjukkan, bahwa seseorang yang bukan ayah si anak boleh 
menasabkan anak kepada orang yang diduga sebagai ayahnya. 

Ucapan Umar (ummu walad pun (hamba sahaya yang 
melahirkan anak tuannya) yang datang kepadaku untuk 
menyatakan bahwa ia telah disakiti oleh tuannya), ini menguatkan 
pendapat Jumhur yang menyatakan bahwa tidak disyaratkan klaim 
berkenaan dengan tempat tidur, akan tetapi cukup dengan kepastian 
status. 


Bab: Beberapa Orang Menggauli Budak Perempuan dalam Satu 
Masa Sucinya 
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3792. Dari Zaid bin Argam, ia menuturkan, “Ali RA -ketika di Yaman- 
didatangi oleh tiga orang laki-laki yang telah menggauli seorang 
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(budak) perempuan dalam satu masa suci, lalu Ali bertanya kepada 
dua orang di antara mereka (yakni orang pertama dan orang kedua), 
“Apakah kalian berdua mengakui anak tersebut adalah anak orang ini 
(orang ketiga)?” Keduanya menjawab, “Tidak. ' Lalu ia bertanya 
kepada dua orang (orang kedua dan orang ketiga), “Apakah kalian 
berdua mengakui anak tersebut adalah anak orang “ini (orang 
pertama)?” Keduanya menjawab, “Tidak.' Setiap kali ia bertanya 
seperti itu kepada dua orang di antara mereka, keduanya sama-sama 
mengatakan, “Tidak. ' Kemudian Ali mengundi, lalu si anak 
dinasabkan kepada yang namanya keluar dalam pengundian tersebut, 
dan menetapkan atasnya dua pertiga diyat. Kemudian hal itu aku 
sampaikan kepada Nabi SAW, maka beliau pun tertawa sehingga 
tampak gigi geraham beliau. ” (HR. Imam yang lima kecuali At- 
Tirmidzi) 
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Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan Abu Daud secara mauguf pada 
Ali dengan isnad yang lebih bagus daripada isnad marfu'. 
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Humaidi di dalam 
Musnadnya, di antaranya ia menyebutkan: “dan menetapkan dua 
pertiga hutang atasnya dari harga budak perempuan tersebut untuk 
dibayarkan kepada pemiliknya.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan, bahwa seorang anak tidak dapat dinasabkan kepada 
lebih dari seorang ayah, demikian pendapat Al Khithabi. Hadits ini 
juga menunjukkan bolehnya mengundi untuk menetapkan nasab anak. 


“1 
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Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Jumhur menetapkan secara mutlak 
tentang bolehnya mengundi, dan telah disebutkan pengamalannya di 
beberapa kasus, di antaranya: Dalam penetapan ayah si anak, dalam 
penetapan seseorang yang membebaskan enam budak, dalam 
penetapan salah seorang istri di antara para istri yang akan dibawa 
bepergian dan lain-lain. Di antara mereka yang berdalih dengan hadits 
di atas adalah Ishag bin Rahawiyah. Ada yang bertanya kepada 
Ahmad tentang hadits Zaid bin Argam ini, lalu ia mengatakan, “Hadits 
tentang ahli garis keturunan lebih aku sukai.” Mengenai hal ini insya 
Allah akan dibahas setelah judul ini. Al Mugbili mengatakan, “Hadits 
penasaban dengan undian boleh dilakukan setelah tidak ada lagi jalan 
syar'i yang bisa ditempuh.” 


Bab: Berdalih dengan Pemberlakuan Pendapat Ahli Garis 
Keturunan” 
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3793. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Suatu ketika, Rasulullah SAW 
datang ke tempatku dengan riang gembira, tampak sinar kesenangan 
pada garis-garis wajahnya, lalu beliau berkata, “Tahukah engkau? 


Tadi Mujazziz melihat Zaid bin Haritsah dan Usamah bin Zaid, lalu ia 
mengatakan, “Sesungguhnya kaki-kaki ini satu asal. '” (HR. Jama'ah) 
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28 Yakni orang yang ahli menelusuri jejak dan mengenali garis keturunan 
berdasarkan kemiripan. 
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3794. Dalam lafazh Abu Daud dan Ibnu Majah serta salah satu 
riwayat Muslim, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi disebutkan: “Tahukah 
engkau? Sesungguhnya Mujazziz melihat Zaid dan Usamah setelah 
keduanya ditutupi kain sementara kedua kakinya tampak keluar, lalu 
ia mengatakan, "Sesungguhnya kaki-kaki ini satu asal.” 
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3795. Dalam lafazh lain disebutkan: Aisyah menuturkan, “Seorang 
ahli garis keturunan datang, sementara Nabi SAW menyaksikan, yang 
mana saat itu Usamah bin Zaid dan Zaid bin Haritsah telah 
terlentang, lalu orang itu berkata, “Sesungguhnya kaki-kaki ini satu 
asal." Maka Nabi SAW merasa senang dengan ucapan itu, beliau 
sangat terkesan dan memberitahukan kepada Aisyah.” 
Abu Daud mengatakan, “Padahal Usamah berkulit hitam, 
sementara Zaid berkulit putih.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Khithabi 
mengatakan, “Hadits ini menunjukkan berlakunya keterangan ahli 
garis keturunan dan sahnya penetapan hukum berdasarkan perkataan 
mereka dalam hal menetapkan nasab anak. Demikian ini, karena tidak 
akan tampak kegembiraan pada diri Rasulullah SAW kecuali untuk 
kondisi yang dibenarkan oleh beliau, yang mana saat itu orang-orang 
meragukan Zaid bin Haritsah dan anaknya, yakni Usamah, karena 
Zaid berkulit putih sementara Usamah berkulit hitam sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat di atas, sehingga saat itu orang-orang 
mengatakan suatu perkataan yang tidak berkenan terhadap Rasulullah 
SAW. Kemudian, ketika beliau mendengar ucapan Al Mudliji, beliau 
merasa senang dan gembira. Kemudian dari itu, Umar bin Khaththab, 
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Ibnu Abbas, “Atha', Al Auza'i, Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad juga 
menetapkan hukum berdasarkan keterangan dari ahli garis keturunan. 
Jadi, garis keturunan bisa ditetapkan oleh keterangan ahli garis 
keturunan seperti halnya pada seorang budak perempuan yang digauli 
oleh beberapa orang pemiliknya. Di antara dalil yang menguatkan ahli 
garis keturunan adalah hadits /i'an (yang mana beliau menyebutkan 
penasaban anak dari ciri-ciri si anak). Tidak ada kontradiksi antara 
hadits pengamalan keterangan dari ahli garis keturunan dengan hadits 
pengamalan dengan undian, karena keduanya sama-sama boleh 
diamalkan walaupun kemungkinannya terjadi perbedaan, maka yang 
ditetapkan adalah yang lebih dulu dilakukan.” 


Bab: Hukuman Menuduh Zina 
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3796. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Setelah turunnya ayat 
mengenai kebebasanku (dari tuduhan), Rasulullah SAW berdiri di 
atas mimbar lalu menyebutkan hal itu (kebebasanku dari tuduhan 
tersebut) dan membacakan ayat Al Our'an (yakni ayat yang 
menyatakan kebebasanku). Setelah beliau turun (dari mimbar), beliau 
memerintahkan untuk mendatangkan dua orang laki-laki dan seorang 
wanita, lalu diberlakukan hukuman pada mereka (yakni hukuman 
menuduh zina).” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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3797. Dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan, “Aku mendengar Abu 
Al Oasim SAW bersabda, “Barangsiapa menuduh zina terhadap budak 
perempuan, maka akan diberlakukan hukuman padanya pada hari 
kiamat, kecuali bila yang dituduhkannya itu memang benar terjadi.” 
(Muttafag “Alaih) 
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Dari Abu Az-Zinad, bahwasanya ia mengatakan, “Umar bin Abdul 
Aziz mencambuk seorang budak sebanyak delapan puluh kali dera 
karena melontarkan tuduhan zina tanpa saksi.” Abu Az-Zinad 
menuturkan, “Lalu aku tanyakan kepada Adullah bin Amir bin 
Rabi'ah mengenai hal itu, maka ia pun menjawab, “Aku pernah 
bersama Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, dan para khalifah 
setelahnya. Aku tidak pernah melihat seorang pun di antara mereka 
yang mencambuk budak yang melontarkan tuduhan zina tanpa saksi 


lebih dari empat puluh kali dera.” (Diriwayatkan oleh Malik di dalam 
Al Muwaththa)) g 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ulama telah 
sepakat tentang kepastian hukuman bagi penuduh zina, dan bahwa 
hukumannya adalah delapan puluh kali dera berdasarkan nash Al 
Ouranul Karim. Namun mereka berbeda pendapat mengenai 
hukuman terhadap hamba sahaya, apakah setengah atau tidak. 
Mayoritas ulama berpendapat setengahnya. 

Sabda beliau (maka akan diberlakukan hukuman padanya 
pada hari kiamat) menunjukkan, bahwa tidak ada hukuman di dunia 
terhadap orang yang menuduh budaknya berzina. Bahkan Jumhur 
berpendapat, bahwa secara mutlak tidak ada hukuman terhadap 
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seseorang yang menuduh budaknya berzina. 


Bab: Orang yang Mengaku Telah Berzina dengan Seorang 
Wanita Tidak Dianggap Menuduh Wanita Tersebut 
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3798. Dari Nu'aim bin Hazal, ia menuturkan, “Ma'iz bin Malik 
dulunya adalah seorang anak yatim yang dirawat oleh ayahku, lalu ia 
berzina dengan seorang budak perempuan dari kampung, kemudian 
ayahku berkata kepadanya, “Temuilah Rasulullah SAW dan 


sampaikan kepadanya apa yang telah engkau perbuat, mudah- 
mudahan beliau memintakan ampunan untukmu.” Kemudian Ma'iz 
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pun menemui beliau dan berkata, Wahai Rasulullah, aku telah 
berzina. Tegakkanlah hukum Allah padaku.” Namun beliau berpaling 
darinya. Ma'iz mengulangi lagi dan berkata, Wahai Rasulullah, aku 
telah berzina. Tegakkanlah hukum Allah padaku.' Namun beliau 
berpaling lagi darinya. Untuk ketiga kalinya Ma'iz mengatakan, 
Wahai Rasulullah, aku telah berzina. Tegakkanlah hukum Allah 
padaku.' Lalu untuk keempat kalinya Ma'iz mengatakan, Wahai 
Rasulullah, aku telah berzina. Tegakkanlah hukum Allah padaku. 
Maka Rasulullah SAW bertanya, “Engkau telah mengatakannya empat 
kali. Dengan siapa?” Ma'iz menjawab, “Fulanah.' Beliau bertanya 
lagi, “Engkau telah menggaulinya?' Ia menjawab, “Ya.' Beliau 
bertanya lagi, “Engkau telah menyetubuhinya?' Ia menjawab, Ya. ' 
Lalu beliau memerintahkan agar dirajam. Maka ia pun dibawa ke 
tanah lapang. Ketika dirajam, ia merasakan kesakitan akibat 
lemparan batu, sehingga ia melarikan diri, lalu didapatioleh Abdullah 
bin Unais, sementara teman-temannya sudah kepayahan, lalu 
Abdullah mengambil sepatu keledai dan melemparkannya sehingga 
membunuhnya. Setelah itu ia menghadap Nabi SAW lalu 
menceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau pun bersabda, 
“Mengapa kalian tidak membiarkannya? Siapa tahu ia bertaubat lalu 
Allah menerima taubatnya?”” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Mengapa kalian tidak membiarkannya?), dalam hadits Jabir yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud disebutkan: “Mengapa kalian tidak 
membiarkannya lalu membawanya kepadaku?” yang maksudnya 
adalah Rasulullah SAW akan menetapkannya kembali, bukan untuk 
membebaskan dari hukuman. Insya Allah hadits Ma'iz akan dibahas 
pada judul tentang hukuman zina. Penulis mengemukakannya di sini 
hanya sebagai dalil, bahwa orang yang mengaku telah berzina, 
misalnya mengatakan, “Aku telah berzina dengan si fulanah,” tidak 
dihukum dengan hukuman penuduh zina. 


“ 
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Bab: Iddahnya Wanita Hamil Adalah Hingga Melahirkan 
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3799. Dari Ummu Salamah, bahwasa seorang wanita dari Bani 
Aslam yang biasa dipanggil Subai'ah, telah menikah lalu ditinggal 
mati oleh suaminya dalam keadaan hamil. Lalu ia dilamar oleh Abu 
As-Sanabil bin Ba'kak, namun wanita itu enggan dinikahinya, lalu 
laki-laki itu berkata, “Demi Allah, engkau tidak boleh menikah 
sehingga selesai menjalani salah satu masa iddah.” Kemudian 
hampir sepuluh hari setelah itu ia melahirkan, lalu ia menghadap 
Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, “Menikahlah.” (HR. Jama'ah 
kecuali Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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3800. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi juga meriwayatkan yang semakna, 
yaitu dari riwayat Sabi'ah, yang mana dalam riwayat ini Sabi'ah 
menuturkan: “Lalu beliau memberiku fatwa, bahwa aku telah boleh 
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untuk menikah lagi setelah melahirkan, dan beliau menyuruhku untuk 
menikah bila aku mau.” 
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3801. Dari Ibnu Mas'ud -tentang wanita yang ditinggal mati oleh 
suaminya dalam keadaan hamil-, ia mengatakan, “Apakah kalian 
bersikap keras terhadapnya dan tidak memberikan rukhshah 
kepadanya? Telah diturunkan (ayat dalam) surah An-Nisaa' yang 
pendek setelah yang panjang Dan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya. (Os. Ath-Thalaag (65): 4.” (HR. Al Bukhari dan An- 
Nasa'i) 
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3802. Dari Ubay bin Ka'b, ia menuturkan, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, ayat, “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu 
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. 
(Os. Ath-Thalaag (65): 4), apakah untuk wanita yang ditalak tiga atau 
yang ditinggal mati oleh suaminya? ' Beliau menjawab, “Untuk wanita 


yang ditalak tiga dan yang ditinggal mati oleh suaminya.” (HR. 
Ahmad dan Ad-Daraguthni) 
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3803. Dari Az-Zubair bin Al Awwam, bahwasanya saat itu Ummu 
Kultsum bin Ugbah adalah istrinya, wanita itu berkata kepadanya 
ketika dalam keadaan hamil, “Senangkanlah aku dengan satu talak.” 
Lalu Az-Zubair pun menalaknya dengan satu talak, setelah itu ia 
pergi untuk menunaikan shalat, sementara wanita itu melahirkan. 
Kemudian Az-Zubair berkata, “Mangapa ia meperdayaiku? semoga 
Allah memperdayainya.” Kemudian Az-Zubair menemui Nabi SAW, 


maka belaiu pun bersabda, “Waktu iddahnya telah habis. Lamarlah 
lagi dia.” (HR. Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Mayoritas ahli 
ilmu dari kalangan salaf dan para imam fatwa telah berpendapat, 
bahwa bila wanita hamil ditinggal mati oleh suaminya, maka iddahnya 
adalah sampai ia melahirkan. Hadits-hadits dan atsar di atas 
menyatakan, bahwa firman Allah Ta'ala, “Dan perempuan- 
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya.” (Os. Ath-Thalaag (65): 4) adalah berlaku 
umum untuk semua iddah, sedangkan ayat Al Bagarah 
mengkhususkannya. 


Bab: Masa Iddah Berdasarkan Ouru' (Haid) dan Penafsirannya 


Pd 5 0. 
- 


0135) PP Sa 


10 7. 0 


ta NN Ne RP 2 2. .. E, “ 
Onji Dal "JB LAI GP dal 3 


ol 
(ba ep 
3804. Dari Al Aswad, dari Aisyah, ia mengatakan, “Barirah 


diperintahkan untuk beriddah selama tiga kali haid.” (HR. Ibnu 
Majah) 
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3805. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW memberikan pilihan 
kepada Barirah, lalu Barirah memilih dirinya, kemudian beliau 


memerintahkannya agar menjalani masa iddahnya seperti iddahnya 
wanita merdeka. (UR. Ahmad dan Ad-Daraguthni) 
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3806. Telah disebutkan pada judul yang lampau sabda beliau SAW, 


“Hendaknya ia duduk (yakni tidak melaksanakan shalat) selama 
masa-masa guru nya.” 
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3807. Diriwayatkan dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Talak untuk hamba sahaya adalah dua kali talak, dan iddahnya 


adalah dua kali haid.” (HR. At-Tirmidzi dan Abu Daud) 
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3808. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Talaknya budak adalah dua 
kali dan guru nya hamba sahaya adalah dua kali haid.” (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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3809. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwasanya 
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beliau bersabda, “Talaknya hamba sahaya adalah dua talak, dan 
iddahnya adalah dua kali haid.” (HR. Ibnu Majah dan Ad- 
Daraguthni) 

Isnad kedua hadits di atas lemah, sedangkan yang shahih 
adalah yang bersumber dari Ibnu Abbas, yaitu dengan redaksi: 
“Iddahnya wanita merdeka adalah tiga kali haid, sedangkan 
iddahnya hamba sahaya adalah dua kali haid.” 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis 
mencantumkan hadits-hadits di atas adalah sebagai dalil bahwa 
iddahnya wanita yang ditalak adalah tiga kali guru', dan bahwa guru' 
adalah haid, sedangkan di dalam 4! Oamus disebutkan bahwa al gar 'u 
adalah haid dan suci. Ibnul Gayyim mengatakan, “Kata al gar u tidak 
digunakan dalam ucapan Nabi SAW kecuali bermakna haid, dan tidak 
ada satu pun ucapan beliau yang bermakna suci. Kemudian dari itu, 
pengertian di dalam ayat yang ditafsirkan oleh beliau sebagai “masa 
yang diketahui” lebih menegaskan makna ini, bahkan beliau pernah 
mengatakan kepada wanita musatahadhah (wanita yang mengalami 
pendarahan bukan haid), 

SA AB Da 3 
“Tinggalkanlah shalat pada masa-masa haidmu.” Nabi SAW lah yang 
telah mengungkapkan maksud Allah Ta'ala dan menyampaikan 
kepada kaumnya ketika diturunkannya Al Our'an. 
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3810. Dari Ummu Salamah, bahwasanya seorang wanita ditinggal 
mati oleh suaminya, lalu keluarganya mengkhawatirkan kondisi 
matanya, maka mereka pun mengadap Nabi SAW untuk meminta izin 
kepada beliau agar wanita itu dibolehkan bercelak, namun beliau 
menjawab, “Ia tidak boleh bercelak. Dulu ada seorang wanita (yang 
ditinggal mati oleh suaminya) lalu ia tetap tinggal dengan pakaiannya 
yang buruk atau rumah jelek hingga berlalu satu tahun, lalu 
didatangkan anjing kemudian ia melemparkan kotoran. Tidak boleh 
(ia bercelak) hingga berlalu empat bulan sepuluh hari.” (Muttafag 
“Alaih) 
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3 Jhdad adalah sikap wanita yang ditinggal mati suaminya dalam menjalani masa 


iddahnya, yang mana saat itu ia harus menjauhi apa saja yang mengarah kepada 
hubungan seksual, yaitu tidak mengenakan perhiasan apa saja yang 
menyebabkan laki-laki lain tertarik melihatnya. Wanita yang ditinggal mati oleh 
suaminya, wajib berihdad selama menjalani iddahnya, yaitu tidak mengenakan 
pakaian yang bagus, tidak bercelak, tidak memakai parfum dan tidak memakai 
perhiasan. 
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3811. Dari Humaid bin Nafi, dari Zainab binti Abu Salamah, 
bahwasanya ia memberitahunya ketiga hadits berikut: Zainab 
mengatakan, “Aku masuk ke tempat Ummu Habibah -istri Nabi SAW- 
ketika ayahya meninggal, yakni Abu Sufyan bin Harb. Lalu Ummu 
Habibah minta diambilkan minyak wangi yang mengandung khalug 
(suatu jenis pewangi) atau lainnya. Lalu ia memakaikan pewangi itu 
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kepada seorang budak perempuan, kemudian ia pun mengusapkannya 
pada kedua sisi wajahnya, lalu berkata, “Demi Allah, aku sedang 
tidak memerlukan pewangi, hanya saja aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, “Tidak halal bagi seorang 
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berihdad 
terhadap kematian lebih dari tiga hari, kecuali terhadap kematian 
suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh hari.” Zainab (binti 
Abu Salamah) mengatakan, “Aku masuk ke tempat Zainab binti Jahsy 
(istri Nabi SAW) —ketika saudaranya meninggal—. Lalu ia minta 
diambilkan pewangi kemudian ia mengoleskannya, lalu berkata, 
"Demi Allah, aku sedang tidak memerlukan pewangi, hanya saja aku 
telah mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, “Tidak 
halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk berihdad terhadap kematian lebih dari tiga hari, kecuali 
terhadap kematian suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh 
hari.” Zainab mengatakan, “Aku mendengar ibuku, Ummu Salamah 
(istri Nabi SAW), mengatakan, “Seorang wanita datang kepada 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
putriku ditinggal mati suaminya, matanya sudah sembab (karena 
menangis), apa boleh kami mencelaknya?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Tidak boleh. ' dua atau tiga kali. Dan setiap kali ditanya 
tentang itu beliau menjawab, “Tidak boleh.” Kemudian beliau 
bersabda, "Waktunya adalah selama empat bulan sepuluh hari. Dulu, 
wanita pada masa jahiliyah malah dilempari kotoran di permulaan 
tahun.” Zainab melanjutkan, “Apabila seorang wanita ditinggal mati 
oleh suaminya, maka ia masuk ke dalam rumah jelek dengan 
mengenakan pakaian yang paling buruk dan tidak memakai 
wewangian atau lainnya hingga berlalu satu tahun. Setelah itu 
didatangkan kepadanya hewan ternak -berupa keledai, kambing atau 
burung-, lalu ia menyentuh kulitnya sebagai terapi, dan tidak ada 
yang disentuhnya kecuali akan mati, kemudian ia keluar, lalu 
diberikan kotoran hewan kemudian ia melemparkannya. Selanjutnya 
ia kembali menjalani kehidupan sesukanya dengan menyentuh 
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wewangian dan sebagainya.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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3812. Dari Ummu Salamah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak 
halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk berihdad terhadap mayat lebih dari tiga hari, kecuali terhadap 
kematian suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh hari.” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini dijadikan argumen oleh mereka yang berpendapat 
tidak adanya kewajiban ihdad pada wanita yang telah dicerai. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau (Ja 
tidak boleh bercelak) menunjukkan haramnya bercelak bagi wanita 
yang sedang menjalani masa iddah karena kematian suaminya, baik ia 


3 Diriwayatkan juga oleh Malik di dalam Al Muwaththa ', dan disebutkan di dalam 
Al Muntaga Syarh Al Muwaththa” menurut riwayat Ibnu Mazin dan Isa bin 
Wahb bahwa maksudnya adalah dilempari kotoran kambing dari belakangnya. 
Namun diriwayatkan oleh Nafi” dilempari dari depannya, bukan dari 
belakangnya sebagaimana dikatakan oleh sebagian orang. Ibnu Wahb 
mengatakan, “Itu lebih tepat. Ada yang menakwilkan bahwa ungkapan ini 
merupakan kiasan, bahwa kesabarannya selama setahun itu adalah lebih ringan 
daripada dilempar kotoran itu.” Pengertian kalimat fa taftadhdhu bihi: Menurut 
Ibnu Zaid dari Isa dari Ibnu Wahb adalah menyentuhnya atau menyentuh 
punggung hewan tersebut. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah 
membersihkan diri dengannya sehingga menjadi seperti fidhdhah (perak). 
Namun pengertian kedua ini sangat tidak mungkin terjadi dengan binatang. 
Namun yang memungkinkan adalah pengertian sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Malik atau yang dikatakaan oleh Ibnu Wahb. Ibnu Mazin dari Isa 
mengatakan, bahwa pengertiannya adalah menyentuhnya. Jadi kemungkinannya, 
bahwa wanita itu telah tinggal selama satu tahun tanpa mandi dan tidak 
mengenakan pewangi, maka banyak kotoran dan bau keringat yang sangat 
menyengat, sehingga tidak ada yang disentuhnya kecuali akan mati. 
Diriwayatkan seperti itu juga dari Yahya bin Yahya dari Ibnu Nafi” dan 
Muhammad bin Isa Al A'masy. Wallahu a'lam. 
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membutuhkannya ataupun tidak. Disebutkan pada hadits Ummu 
Salamah di dalam Al Muwaththa' dan lainnya: “Gunakanlah celak itu 
pada malam hari, dan hapuslah pada siang hari.” Pada lafazh Abu 
Daud disebutkan: “Maka ia boleh bercelak pada malam hari dan 
mencucinya di siang hari” Disebutkan di dalam Al Fath: 
“Kesimpulan dari penggabungan kedua riwayat itu, bahwa bila si 
wanita 'itu tidak membutuhkan celak maka tidak halal 
menggunakannya, namun bila ia memang membutuhkannya (karena 
alasan kesehatan), maka ia hanya boleh menggunakannya pada malam 
hari dan tidak boleh pada siang hari, namun lebih baik ditinggalkan 
sama sekali.” Jadi, bila memang membutuhkannya, maka siang 
harinya harus dihapus. 

Sabda beliau (Tidak halal) menunjukkan haramnya ihadad 
terhadap selain kematian suami, demikian yang diisyaratkan oleh 
konteksnya, dan juga menunjukkan wajibnya ihdad bagi wanita yang 
ditinggal mati oleh suaminya. 

Ucapan perawi (Tidak halal bagi seorang wanita), golongan 
Hanafi berpatokan pada makna redaksi ini, mereka mengatakan, 
“Tidak wajib ihdad atas wanita yang masih kecil.” Namun Jumhur 
menyelisihi pendapat ini dan tetap mewajibkan ihdad sebagaimana 
iddah. Konteks hadits menunjukkan tidak adanya perbedaan antara 
istri yang telah digauli dengan yang belum digauli dan juga tidak 
membedakan antara wanita merdeka dan hamba sahaya. 

Sabda beliau (yang beriman kepada Allah dan hari akhir), 
golongan Hanafi dan sebagian golongan Maliki berdalih dengan 
redaksi ini dalam menyatakan tidak wajibnya iddah atas wanita 
dzimmi (non muslimah yang berada di wilayah yang dilindungi oleh 
kaum muslimin). Namun Jumhur menyelisihi pendapat mereka dan 
menyatakan, bahwa redaksi ini hanya sebatas redaksi penekanan 
sehingga tidak ada pengertian seperti itu. 

Sabda beliau (berihdad), menurut Ibnu Darstuwiyah, bahwa 
makna ihdad adalah wanita yang tengah menjalani masa iddah 
menahan dirinya dari perhiasan, menghias diri dan mengenakan 
wewangian, serta pelamar pun menahan diri dari melamarnya. 
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Sabda beliau (terhadap kematian), redaksi ini dijadikan dalil 
oleh mereka yang berpendapat bahwa tidak ada kewajiban ihdad atas 
wanita yang kehilangan suaminya, yaitu yang tidak diketahui secara 
pasti kematian suaminya. Pendapat ini menyelisihi golongan Maliki. 
Konteks hadits ini menunjukkan bahwa tidak wajib ihdad atas wanita 
yang dicerai, adapun tentang wanita yang ditalak raj'iy (talak yang 
bisa dirujuk) maka berdasarkan ijma” wanita tersebut tidak wajib 
ihdad, sedangkan untuk wanita yang ditalak bain (tidak bisa dirujuk 
kecuali dengan akad nikah baru), maka menurut Jumhur bahwa wanita 
itu tidak wajib ihdad. 


Bab: Apa yang Harus Dihindari oleh Wanita yang Sedang 
Berihdad dan Apa yang Dirukhshahkan Baginya 
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3813. Dari Ummu Athiyyah, ia menuturkan, “Kami dilarang berihdad 
terhadap kematian lebih dari tiga hari kecuali terhadap kematian 
suami selama empat bulan sepuluh hari. Kami juga dilarang bercelak, 
mengenakan wewangian dan tidak mengenakan pakaian yang dicelup 
kecuali pakaian yaman. Kami diberi rukhshah ketika suci —bila 


seseorang di antara kami mandi dari haidnya— untuk menggunakan 
sedikit kayu gaharu.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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(Se 1) 
3814. Dalam riwayat lain disebutkan: Ja (Ummu Athiyyah) 
mengatakan, “Nabi SAW bersabda, “Tidak dihalalkan bagi wanita 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berihdad lebih dari 
tiga hari, kecuali terhadap kematian suami, maka selama (ihdad) itu 
ia tidak boleh bercelak, mengenakan pakaian yang dicelup kecuali 
pakaian yaman, dan tidak boleh menggunakan wewangian kecuali 
ketika suci (dari haid) boleh menggunakan sedikit gaharu. '” (Mutafag 
“Alaih) 
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3815. Dalam riwayat ini Ahmad dan Muslim menyebutkan: “Tidak 
boleh berihdad terhadap kematian lebih dari tiga hari, kecuali istri 
(karena kematian suaminya), maka ia berihad selama empat bulan 
sepuluh hari.” 
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3816. Dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Wanita yang ditinggal mati oleh suaminya tidak boleh mengenakan 
pakaian yang dicelup dengan warna kuning, tidak pula yang dicelup 
dengan warna merah, tidak pula perhiasan dan tidak pula 


menggunakan inai pada rambut serta tidak bercelak.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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3817. Dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW masuk 
ke tempatku -ketika Abu Salamah meninggal, aku telah mengenakan 
shabr (sari batang pohon yang pahit)-, lalu beliau bertanya, “Apa ini 
wahai Ummu Salamah?” Aku jawab, “Ini adalah shabr wahai 
Rasulullah, tidak mengandung pewangi.' Beliau berkata lagi, 
Sesungguhnya itu bisa mengelokkan wajah, janganlah engkau 
menggunakannya kecuali pada malam hari, dan pada siang hari 
engkau menanggalkannya. Jangan pula engkau bersisir dengan 
pewangi dan tidak pula dengan inai, karena itu merupakan 
pewarnaan rambut dengan inai.' Lalu aku tanyakan, “Lalu dengan 
apa aku bersisir wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Dengan 
bidara, tutupi kepalamu dengan itu. '” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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3818. Dari Jabir, ia menuturkan, “Bibiku ditalak tiga, lalu ia keluar 
untuk memetik kurmanya, lalu ia berjumpa dengan seorang laki-laki, 
dan laki-laki itu melarangnya, kemudian bibiku menemui Nabi SAW 


lalu menyampaikan hal itu kepada beliau, maka beliau pun bersabda 
kepadanya, 'Keluarlah engkau dan petiklah kurmamu. Siapa tahu 
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engkau bisa bershadagah darinya atau berbuat kebaikan. '”” (HR. 
Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah dan An-Nasa'1) 
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3819. Dari Asma” binti Umais, ia menuturkan, “Ketika Ja'far gugur, 
Nabi SAW menemui kami lalu bersabda, 'Kenakananlah pakaian 
ihdad selama tiga hari, kemudian setelah itu lakukan apa yang 
engkau kehendaki.” (HR. Ahmad) 
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3820. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Rasulullah SAW datang ke 
tempatku pada hari ketika setelah meninggalnya Ja'far, lalu beliau 
bersabda, “Janganlah engkau berihdad setelah hari ini.” (HR. 
Ahmad) 
Hadits ini ditakwilkan sebagai petunjuk agar tidak berlebihan 
dalam berihdad dan duduk-duduk untuk berta'ziyah. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Ummu 
Athiyah (Kami juga dilarang bercelak, mengenakan wewangian), ini 
merupakan pengharaman mengenakan wewangian bagi wanita yang 
tengah menjalani masa iddah, yaitu segala sesuatu yang termasuk 
pewangi, dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai masalah ini. 

Ucapan perawi (dan tidak mengenakan pakaian yang dicelup 
kecuali pakaian yaman) Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Ulama telah 
sepakat, bahwa wanita yang tengah berihdad tidak boleh mengenakan 
pakaian dicelup, kecuali Malik dan Asy-Syafi'i memberikan rukhshah 
pakaian yang dicelup dengan warna hitam, hanya saja tidak boleh 
sebagai hiasan, tapi sebagai pakaian kedukaan.” 

Sabda beliau (kecuali ketika suci (dari haid) boleh 
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menggunakan sedikit gaharu). Jadi maksud adanya rukhshah 
menggunakannya bukan untuk tujuan mengenakan pewangi akan 
tetapi dikhususkan bagi wanita yang mandi setelah selesai haid untuk 
menawar bau yang tidak sedap dari bekas darah haid, jadi bukan 
sebagai pewangi.” 

Sabda beliau (mmengelokkan wajah), yakni menyebabkan 
indah. 

Sabda beliau (Jangan pula engkau bersisir dengan pewangi 
dan tidak pula dengan inai) menunjukkan bahwa wanita yang tengah 
berihdad tidak boleh merapikan diri dengan menggunakan pewangi 
atau yang mengandung penghias, misalnya dengan menggunakan inai, 
akan tetapi cukup dengan bidara. 

Sabda beliau (tutupi kepalamu dengan itu), yakni untuk 
menutupi ketidak rapiah tersebut. 

Sabda beliau (memetik kurmanya), konteksnya menunjukkan 
izin beliau SAW kepada wanita tersebut untuk keluar rumahnya dan 
memetik kurmanya. Hal ini menunjukkan bolehnya ia keluar untuk 
keperluan tersebut. An-Nawawi memberi judul hadits ini dengan 
“Bab: Bolehnya wanita yang sedang menjalani iddah talak bain untuk 
keluar dari rumahnya pada siang hari untuk memenuhi keperluannya 
namun tidak boleh bila tidak ada keperluan.” 

Sabda beliau (Kenakananlah pakaian ihdad selama tiga 
hari). Ada yang mengatakan, “Yaitu pakaian hitam yang menutupi 
kepalanya.” Al Iragi di dalam Syarh At-Tirmidzi mengatakan, 
“Konteksnya, bahwa tidak wajib ihdad atas wanita yang ditinggal mati 
setelah melewati tiga hari, karena Asma' binti Umais, sebagaimana 
yang disepakati ulama, bahwa ia adalah istrinya Ja'far, dan ia adalah 
ibunya dari anak-anak Ja'far.” Namun pendapat ini dibantah dengan 
alasan, bahwa hadits ini janggal karena kontradiktif dengan hadits- 
hadits shahih, dan ulama telah sep?" st tentang kontradiksinya. 
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Bab: Di Mana Wanita yang Ditinggal Mati Suaminya Menjalani 
Masa Iddahnya? 
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3821. Dari Furai'ah binti Malik, ia menuturkan, “Suamiku pergi 
untuk mencari para budaknya, lalu ia menemukan mereka di 
pinggiran Oudum”, kemudian mereka membunuhnya. Lalu sampailah 
berita kematiannya kepadaku, saat itu aku sedang berada di rumah 
yang letaknya jauh (dari sini), salah satu rumah keluargaku. 
Kemudian aku menemui Rasulullah SAW dan aku sampaikan hal 
tersebut kepada beliau. Aku katakan, “Sesungguhnya berita kematian 
suamiku sampai kepadaku ketika aku berada di rumah yang jauh, 
salah satu rumah keluargaku. Ia tidak meninggalkan nafkah, tidak 
pula aku mewarisi hartanya dan ia pun tidak memiliki tempat tinggal. 


ca 


32 Suatu daerah yang letaknya sekitar enam mil dari Madinah. 
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Bila aku pindah ke keluargaku dan saudara-saudaraku, tentu hal itu 
lebih menentramkanku karena alasan sebagian perkaraku.” Beliau 
pun berkata, Pindahlah.' Namun ketika aku keluar menuju masjid 
atau ke kamar, beliau memanggilku, atau menyuruh seseorang untuk 
memanggilku, lalu beliau bersabda, “Tetaplah tinggal di rumah yang 
engkau tinggali ketika sampainya berita kematian suamimu kepadamu 
sampai habisnya masa iddah.' Maka aku pun menjalani masa iddahku 
selama empat bulan sepuluh hari. Kemudian (setelah masa berlalu), 
Utsman — mengirim — utusan — kepadaku, maka aku pun 
memberitahukannya, lalu ia menetapkan keputusan berdasarkan itu.” 
(HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi. Hanya saja 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah tidak menyebutkan tentang utusan 
Utsman) 
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3822. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, “Dan 
orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) 
diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah 
(dari rumahnya).” (Os. Al Bagarah (2): 240), bahwa hukum ini 
dihapus dengan ayat warisan, yang mana Allah menetapkan baginya 
seperempat dan seperdelapan. Dan masa setahun pun dihapus lalu 
ditetapkan menjadi empat bulan sepuluh hari. (HR. An-Nasa'i dan 
Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Furai'ah 
sebagai dalil yang menunjukkan bahwa wanita yang ditinggal mati 
oleh suaminya menjalani masa iddahnya di rumah yang ia tinggali 
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ketika mendapat berita kematian suaminya dan ia tidak boleh pindah 
ke tempat lainnya. Segolongan sahabat, tabi'in dan generasi setelah 
mereka berpendapat demikian, begitu juga Malik, Abu Hanifah, Asy- 
Syafi'i dan para sahabatnya. Telah diriwayatkan pula pendapat yang 
menyatakan bolehnya wanita yang ditinggal mati oleh suaminya untuk 
keluar dari rumah yang ditinggalinya ketika mendengar berita 
kematian suaminya, pendapat ini berasal dari segolongan sahabat, di 
antaranya adalah Umar, sebagaimana riwayat yang dikeluarkan 
darinya oleh Ibnu Abi Syaibah, yaitu bahwasanya Umar memberikan 
rukhshah bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya untuk 
mendatangi keluarganya. Dikeluarkan juga oleh Abdurrazag dari Ibnu 
Umar, bahwasanya putrinya menjalani masa iddah setelah ditinggal 
mati oleh suaminya, lalu putrinya itu mendatanginya di siang hari dan 
berbincang-bincang dengan keluarganya, kemudian ketika malam ia 
disuruh untuk kembali ke rumahnya. Dikeluarkan juga oleh Sa'id bin 
Manshur dari Ali RA, bahwasanya ia membolehkan wanita itu sedang 
dalam perjalanan lalu ditinggal mati suaminya untuk berpindah tempat 
dari tempat semula (yaitu tempat dimana ia mendengar berita 
kematian suaminya). Hadits Ibnu Abbas di atas dijadikan dalil oleh 
mereka yang berpendapat bahwa wanita yang ditinggal mati oleh 
suaminya tidak berhak mendapatkan tempat tinggal, nafkah dan 
pakaian. Asy-Syafi'i mengatakan, “Aku ingat pendapat dari ahli ilmu 
yang aku rela terhadapnya, bahwa nafkah dan pakaian untuk wanita 
yang ditinggal mati oleh suaminya selama satu tahun telah dihapus 
hukumnya oleh ayat warisan.” Asy-Syafi'i juga mengatakan, “Para 
ahli waris dari orang yang telah meninggal itu mempunyai hak pilih 
untuk memberinya tempat tinggal, karena Nabi SAW telah bersabda, 
“Tetaplah engkau tinggal di rumahmu. (yaitu rumah yang 
ditinggalinya saat mengetahui berita kematian suaminya), yang mana 
sebelumnya (dalam riwayat ini) disebutkan bahwa sang suami tidak 
memiliki rumah, maka hal ini menunjukkan wajibnya ia tinggal di 
rumah suaminya bila sang suami memiliki rumah.” 
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Bab: Nafkah dan Tempat Tinggal untuk Wanita yang Ditalak 
Habis 
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3823. Dari Asy-Sya bi, dari Fathimah binti Oais, dari Nabi SAW, 
tentang wanita yang ditalak tiga, beliau bersabda, “Ia tidak berhak 
mendapat nafkah dan tidak pula tempat tinggal.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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3824. Dalam riwayat lainnya yang juga bersumber darinya (Fathimah 
binti Oais): Ia menuturkan, “Aku ditalak tiga oleh suamiku, lalu 


Rasulullah SAW tidak menetapkan tempat tinggal dan tidak pula 
nafkah untukku.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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3825. Dalam riwayat lainnya yang juga bersumber darinya (Fathimah 
binti Oais): Ia menuturkan, “Aku ditalak tiga oleh suamiku, lalu 
Rasulullah SAW mengizinkanku untuk menjalani masa iddahku di 
rumah keluargaku.” (HR. Muslim) 
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3826. Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwasanya ia berkata kepada 
Aisyah, “Apakah engkau tidak tahu bahwa Fulanah binti Al Hakam? 
Ia ditalak habis oleh suaminya, lalu ia keluar rumah.” Aisyah 
berkata, “Buruk sekali yang ia lakukan.” Urwah berkata, “Apakah 
engkau belum mendengar ucapan Fathimah?” Aisyah menjawab, 
“Sebenarnya itu karena di sana tidak ada kebaikan baginya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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3827. Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwasanya Aisyah mencela 
hal tersebut dengan celaan yang buruk, dan ia mengatakan, 
“Sesungguhnya Fathimah (saat) berada di tempat yang 
mengkhawatirkan sehingga dikhawatirkan keselamatannya, karena 


itulah Rasulullah SAW memberinya rukhshah. ” (HR. Al Bukhari, Abu 
Daud dan Ibnu Majah) 
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3828. Dari Fathimah binti Oais, ia menuturkan, “Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, suamiku telah menalak tiga diriku, dan aku 


merasa khawatir ada penjahat yang masuk.” Maka beliau 
menyuruhnya untuk pindah. (HR. Muslim dan An-Nasa'1) 
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3829. Dari Asy-Sya'bi, bahwasanya ia menuturkan kisahnya 
Fathimah binti Oais: Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak 
menetapkan tempat tinggal dan tidak pula nafkah baginya. Lalu Al 
Aswad bin Yazid meraup segenggam kerikil kemudian melempar- 
lemparkannya seraya mengatakan, “Celaka engkau menceritakan hal 
semacam ini?” Maka Umar RA berkata, “Kita tidak boleh 
meninggalkan Kitabullah dan Sunnnah Nabi kita SAW hanya karena 
ucapan seorang wanita. Kita tidak tahu persis, apakah ingat atau 
telah lupa.” (HR. Muslim) 
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3830. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, ia menuturkan, 
“Marwan mengutus Oabishah bin Dzuaib kepada Fathimah untuk 
bertanya kepadanya, lalu Fathimah memberitahunya bahwa ketika itu 
ia diperistri oleh Abu Hafsh bin Al Mughirah, sementara itu Nabi 
SAW menunjuk Ali bin Abi Thalib —yakni untuk memegang salah satu 
wilayah di Yaman—, lalu Ali berangkat bersama suaminya, kemudian 
suaminya itu mengirim utusan untuk menyampaikan talak yang tersisa 
kepadanya, dan ia meminta Ayyasy bin Abu Rabi 'ah dan Al Harits bin 
Hisyam untuk memberi nafkah kepadanya, maka keduanya 
mengatakan, “Demi Allah, ia tidak berhak mendapatkan nafkah 
kecuali bila ia hamil.' Kemudian Fathimah menemui Nabi SAW, 
beliau pun bersabda, “Engkau tidak berhak mendapatkan nafkah, 
kecuali bila engkau sedang hamil.” Lalu ia meminta izin untuk pindah 
tempat, maka beliau pun mengizinkannya. Kemudian Fathimah 
berkata, “Kemana aku pindah wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
Ke tempat Ibnu Ummi Maktum.' Ia adalah seorang laki-laki yang 
buta, sehingga wanita itu bisa menanggalkan pakaian luarnya tanpa 
dilihatnya. Dan wanita itu tetap tinggal di sana hingga habis masa 
iddahnya, kemudian Nabi SAW menikahkannya dengan Usamah. 
Setelah itu Oabishah kembali menemui Marwan dan menyampaikan 
hal tersebut. Marwan berkata, "Kami belum pernah mendengar hadits 
ini kecuali dari seorang wanita. Sungguh kami akan mengambil 
ketetapan berdasarkan apa yang kami jumpai pada orang-orang. ' 
Maka ketika pernyataan Marwan ini sampai kepada Fathimah, ia 
berkata, “Antara aku dan kalian ada Kitabullah, Allah telah 
berfirman, “maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)' hingga “Kamu 
tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu 
hal yang baru.” (Os. Ath-Thalaag (65): 1 )S. Selanjutnya Fathimah 


88 Ayat dimaksud: “maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
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mengatakan, “Lalu hal apa yang terjadi setelah talak tiga?” (BR. 
Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan Muslim dengan maknanya) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa wanita yang 
ditalak bain tidak berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal dari 
suaminya, demikian pendapat Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, Daud dan 
para pengikut mereka. Sedangkan Jumhur berpendapat bahwa wanita 
tersebut tidak mendapatkan nafkah namun berhak terhadap tempat 
tinggal. Dalam menetapkan tempat tinggal, mereka berdalih dengan 
firman Allah Ta'ala, “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana 
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu.” (Os. Ath-Thalaag 
(65): 6) dan dalam menggugurkan nafkah mereka berdalih dengan 
pengertian firman Allah Ta'ala, “Dan jika mereka (isteri-isteri yang 
sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka itu 
nafkahnya hingga mereka bersalin” (Os. Ath-Thalaag (65): 6). 
Sementara Umar bin Khaththab, Umar bin Abdul Aziz, Ats-Tsauri 
dan ulama Kufah berpendapat wajibnya nafkah dan tempat tinggal, 
mereka berdalih dengan firman Allah Ta'ala, “Hai Nabi, apabila 
kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar).” (Os. Ath-Thalaag (65): 1). Sedangkan Al Hadi, Al Muayyid 
Bilah dan pendapat Ahmad yang dikemukakan di dalam Al Bahr 
menyatakan bahwa wanita itu berhak mendapatkan nafkah tapi tidak 
berhak mendapat tempat tinggal, mereka berdalih dengan firman 
Allah Ta'ala, “Kepada waniat-wanita yang diceraikan (hendaklah 
diberikan oleh suaminya) mut'ah (pemberian) menurut yang ma'ruf.” 


dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta 
bertagwalah kepada Allah Rabbmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari 
rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka 
mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan 
barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah 
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali 
Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.” (Os. Ath-Thalaag (65): 
1). 
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(Os. Al Bagarah (2): 241), karena wanita yang ditalak itu seolah 
terpenjara karena adanya suami. Pendapat yang lebih kuat adalah 
pendapat yang pertama. 

Ucapan perawi (Lalu ia meminta izin untuk pindah tempat, 
maka beliau pun mengizinkannya) menunjukkan bolehnya wanita 
yang ditalak bain untuk pindah dari tempat yang ditinggalinya ketika 
ja ditalak, sehingga hadits ini mengkhususkan keumuman firman 
Allah Ta'ala, “Janganlah kamu keluarkan mereka.” (Os. Ath-Thalaag 
(65): 1) dan tidak kontradiktif dengan hadits Furai'ah, karena hadtis 
Furai”ah itu berkenaan dengan iddah wafat. 


Bab: Nafkah dan Tempat Tinggal untuk Wanita yang Ditalak 
Raj'iy (Talak yang Bisa Dirujuk) 
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3831. Dari Fathimah binti Oais, ia menuturkan, “Aku menemui Nabi 
SAW, lalu aku berkata, “Sesungguhnya suamiku, Fulan, telah 
mengirim utusan kepada untuk menyampaikan talak, lalu aku 
meminta nafkah dan tempat tinggal kepada keluarganya, namun 
mereka menolak.” Mereka (keluarga suaminya) berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ia mengirim utusan untuk menyampaikan 
talak tiga.” Maka Rasulullah SAW bersabda, Sesunggunnya nafkah 
dan tempat tinggal itu adalah untuk istri bila suaminya bisa 
merujuknya (yakni talak raj '1y).”” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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3832. Dalam lafazh lain dikemukakan: “Sesungguhnya nafkah dan 
tempat tinggal itu adalah hak istri terhadap suaminya selama sang 
suami mempunyai hak untuk merujuknya. Jika suami tidak lagi berhak 
untuk merujuknya maka tidak ada kewajiban nafkah dan tidak pula 
tempat tinggal.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
konteksnya menunjukkan wajibnya suami memberi nafkah dan tempat 
tinggal kepada istrinya yang telah ditalak dengan talak raj 'iy (talak 
yang bisa dirujuk). Pendapat ini merupakan ijma' ulama. Dan 
pengertian kebalikannya, bahwa tidak ada kewajiban memberi nafkah 
dan tempat tinggal kepada yang selain talak raj 'iy kecuali bila dalam 
kondisi hamil. 


Bab: Istibra' (Pembebasan Rahim dari Janin) Hamba Sahaya 
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3833. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW bersabda mengenai 

para tawanan Authas, “Wanita hamil tidak boleh digauli hingga 

melahirkan, dan yang tidak hamil hingga haid satu kali.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
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3834. Dari Abu Darda, dari Nabi SAW, bahwasanya ia mendatangi 
seorang wanita hamil yang hampir melahirkan, di depan kemah 
besar. Ia berkata, “Tampaknya ia hendak menggaulinya?” Mereka 
menjawab, “Benar.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku ingin 
sekali melaknatnya dengan laknat yang akan dibawanya ke dalam 
kuburannya. Bagaimana ia mewarisinya padahal itu tidak halal 
baginya? Bagaimana ia menjadikan pelayannya padahal itu tidak 
halal baginya? ” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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3835. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud Ath-Thayalisi, ia 
menyebutkan dengan redaksi: “Bagaimana ia mewarisinya padahal 
itu tidak halal baginya? Bagaimana ia mengambilnya padal itu tidak 
halal baginya?” 
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3836. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Janganlah seorang laki-laki menggauli seorang wanita yang tengah 
hamil dari orang lain.” (HR. Ahmad) 
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3837. Dari Ruwaifi” bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah 


ia menumpahkan air maninya pada janin orang lain.” (HR. Ahmad 
dan At-Tirmidzi) 
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3838. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan tambahan: 
“Barangsiapa beriman keapda Allah dan hari akhir, maka janganlah 
ia menggauli wanita dari tawanan kecuali setelah istibra.” 
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3839. Dalam lafazh lain disebutkan: “Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka janganlah ia menikahi janda dari para 
tawanan kecuali setelah haid.” (HR. Ahmad) 
Pengertiannya, bahwa gadis perawan tidak perlu istibra. 


. 0-9 ht 0 Te . # 0 09 0 £ te E3 2 2. 2 - H o . kt Lal o ag £ 
CE EN emg Y bj SD Lang ISI AS Ul JB 
0 0,4 Ki x P2 TA Ia C 2. o- - - 
(SI 2) PAK 3) PES, Ton (ga) 
Ibnu Umar mengatakan, “Bila diberikan hamba sahaya yang telah 
digauli, atau dibeli, atau dimerdekakan, maka hendaklah istibra 
dengan satu kali haid. Sedangkan yang masih gadis perawan tidak 
perlu istibra.” (Dikemukakan oleh Al Bukhari di dalam kitab 
Shahihnya) 
Telah disebutkan juga dalam sebuah hadits yang bersumber 
dari Ali RA yang konteksnya mengandung pengertian seperti itu. 
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3840. Buraidah meriwayatkan, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
mengutus Ali kepada Khalid —yakni ke Yaman— untuk memutuskan 
bagian seperlima, lalu Ali memilih seorang wanita tawanan, 
kemudian pada pagi harinya ia tampak sudah mandi (dari junub), 
maka aku katakan kepada Khalid, “Tidakkah engkau melihat ini?" 
Sebelumnya aku memang membenci Ali. Ketika kami sampai di 
hadapan Nabi SAW, aku menyampaikan hal itu kepada beliau, maka 
beliau pun bersabda, Wahai Buraidah, apakah engkau membenci 
Ali?" Aku jawab, “Ya” Beliau berkata lagi, “Janganlah engkau 
membencinya, karena sesungguhnya, bagian Ali dari yang sepertilima 
itu adalah lebih banyak daripada itu. '” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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3841. Dalam riwayat lalin disebutkan: Buraidah mengatakan, “Aku 
pernah membenci Ali dengan kebencian yang tidak pernah kurasakan 
terhadap orang lain, dan aku sangat mencintai seorang Ouraisy 
dengan kecintaan yang tidak pernah aku rasakan terhadap orang lain 
karena orang itu benci terhadap Ali. Orang itu dikirim dalam pasukan 
dan aku menyertainya, aku tidak menyertainya kecuali karena ia pun 
membenci Ali. Lalu kami mendapatkan tawanan, kemudian ia 
mengirim surat kepada Rasulullah SAW yang isinya: Kirimlah 
seseorang untuk mengambil seperlimanya. Lalu beliau mengirim Ali. 
Di antara para tawanan terdapat Washifah, ia wanita tercantik di 
antara para tawanan. Kemudian Ali menetapkan seperlimanya dan 
membagi, kemudian ia keluar dan kepalanya meneteskan air, maka 
kami berkata, Wahai Abu Al Hasan, ada apa ini?' Ia menjawab, 
Tidak tahukah 'kalian Washifah di antara para tawanan itu? Aku 
telah membagi dan menetapkan seperlima, dan ia termasuk di dalam 
yang seperlima, kemudian ia termasuk bagian keluarga ahli bait Nabi 
SAW, kemudian ia menjadi bagian keluarga Ali, dan aku 
menggaulinya.' Maka orang itu pun mengirim surat kepada Nabi 
SAW, lalu aku berkata, “Utuslah aku.” Maka ia pun mengutusku untuk 
membenarkan (pernyataan di dalam surat), maka aku pun 
membacakan isi surat tersebut, dan aku katakan, 'Benar.' Setelah itu 
beliau memegang tanganku dan surat tersebut, lalu berkata, “Apakah 
engkau membenci Ali??' Aku jawab, “Ya. Beliau berkata lagi, 
Janganlah engkau membencinya. Jika dulu engkau pernah 
mencintainya, maka tambahkanlah rasa cinta terhadapnya. Demi 
Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh bagian 
keluarga Ali dari seperlima itu adalah lebih baik daripada Washifah. ' 
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Setelah mendengar ucapan Nabi SAW ini, tidak ada seorang pun yang 
lebih aku cintai daripada Ali.” (HR. Ahmad) 

Hadits ini mengisyaratkan, bahwa suatu kelompok boleh 
mewakilkan kepada salah satu anggotanya dalam hal pembagian harta 
kelompok tersebut, dan yang dimaksud dengan keluarga Ali dalam 
riwayat ini adalah dirinya sendiri. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Wanita hamil tidak boleh digauli hingga melahirkan, dan yang 
tidak hamil hingga haid satu kali), hadits ini menunjukkan haramnya 
seorang laki-laki menggauli budak tawanan yang sedang hamil 
sehingga melahirkan. Hadits pertama juga menunjukkan bahwa 
seorang laki-laki diharamkan menggauli budak tawanan yang tidak 
sedang hamil sehingga istibra dengan mengalami satu kali haid. 
Konteks sabda beliau (dan yang tidak hamil) menunjukkan keharusan 
istibra pada gadis perawan. Hal ini dikuatkan oleh kias terhadap 
iddah, yaitu wajib dijalani walaupun diketahui kekosongan rahimnya. 
Segolongan ahli ilmu berpendapat, bahwa istibra hanya diwajibkan 
pada wanita yang tidak diketahui kekosongan rahimnya, sedangkan 
yang diketahui kekosongan rahimnya maka tidak wajib istibra. 
Pandangan ini diperkuat oleh hadits Ruwafi” (no. 3839|, karena sabda 
beliau (maka janganlah ia menikahi janda dari para tawanan 
kecuali setelah haid) mengindikasikan demikian. Diperkuat juga oleh 
hadits Ali, sehinga hal ini mengkhususkan atau membatasi keumuman 
sabda beliau (dan yang tidak hamil). Pendapat dari Ibnu Umar 
berdasarkan atsar ini menyatakan wajibnya istibra terhadap orang 
yang menyerahkan atau menjual hamba sahaya. Asy-Syafi'i 
mengatakan, “Tidak wajib.” Abu Hanifah mengatakan, “Sekadar 
dianjurkan.” Ada perbedaan pendapat mengenai wajibnya istibra 
terhadap si pembeli atau si penerima dan serupanya, Jumhur 
berpendapat wajib, karena konteks hadits Ruwaifi' dan yang 
sebelumnya menunjukkan tidak membedakan antara yang hamil 
karena zina dan lainnya, sehingga wajib istibra pada hamba sahaya 
yang sebelum dimiliki telah diketahui berzina, bila ia hamil maka 
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istibra hingga melahirkan, bila tidak hamil maka hingga satu kali haid. 

Ucapan perawi (Jalu Ali memilih seorang wanita tawanan ... 
dst), kemungkinannya, bahwa wanita tawanan tersebut adalah gadis 
perawan, atau saat penetapan itu sudah berlalu kadar waktu istibra, 
karena ia telah termasuk dalam kepemilikan kaum muslimin ketika 
menjadi tawanan. Untuk menyimpulkan ini adalah dengan cara 
menggabungkan hadits-hadits tersebut. Konteks hadits ini dan hadits- 
hadits lainnya pada judul ini mengindikasikan bahwa bolehnya 
menggauli wanita tawanan Islam tidak disyaratkan istibra, seandainya 
itu disyaratkan, tentu Nabi SAW telah menjelaskannya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Tidak wajib istibra pada 
hamba sahaya yang masih perawan, baik ia sudah dewasa ataupun 
masih kecil, demikian pendapat Ibnu Umar dan dipilih oleh Al 
Bukhari serta merupakan pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad. 
Sama juga halnya hamba sahaya yang dibeli dari seseorang yang jujur 
yang mengaku tidak menggaulinya atau tidak pernah digauli dan telah 
istibra. 
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NAS 
KITAB PENYUSUAN 


Bab: Jumlah Penyusuan yang Mengharamkan (yang 
Menyebabkan Menjadi Mahrom) 


LA Ny OA TI BD ol ke 3 
SI Y) 

3842. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Satu dan 

dua isapan tidak mengharamkan.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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3843. Dari Ummu Al Fadhl, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi SAW, “Apakah satu hisapan mengharamkan?” Beliau 
menjawab, “Satu  penyusuan dan dua penyusuan tidak 
mengharamkan. Begitu juga satu isapan dan dua isapan.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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3844. Dalam riwayat lain dikemukakan: Ummu Al Fadhl mengatakan, 
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“Seorang badui menemui Nabi SAW—saat itu beliau sedang di 
rumahku— lalu berkata, Wahai Nabi Allah, aku mempunyai seorang 
istri, lalu aku menikah lagi dengan wanita lainnya, kemudian istriku 
yang pertama mengaku bahwa ia telah menyusui sekali atau dua kali 
susuan istriku yang baru itu.” Maka Nabi SAW bersabda, “Satu isapan 
tidak mengharamkan dan tidak pula dua isapan. '” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


ME san AN AL B1 RAI Te ja Ou UU oi 0 Yan Iitoni sen 
en ne Ta al aa 

8... 3 Pi IG ED SNN A AP 
3845. Dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


“Satu dan dua isapan dari penyusuan tidak mengharamkan.” (UR. 
Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi) 


- 
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3846. Dari Aisyah, bahwasanya ia menuturkan, “Dulu yang 
diturunkan di dalam Al Our 'an adalah sepuluh kali penyusuan yang 
diketahui adalah mengharamkan, kemudian dihapus dengan lima kali 
yang diketahui. Dan ketika Rasulullah SAW wafat, masih tetap 


sebagaimana yang dibaca dari Al Our 'an.” (HR. Muslim, Abu Daud 
dan An-Nasa'i) 


ITA SIP ARUS Ga APU II SI ag IU sa (3 
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( . 


3847. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Aisyah berkata —ketika ia 


Mukhtashar Nailul Authar — 671 





menyebutkan tentang penyusuan yang mengharamkan—, “Diturunkan 
di dalam Al Our'an: Sepuluh penyusuan yang diketahui. Kemudian 
turun juga: Lima kali yang diketahui.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


o - x PEN to ac... 39 as 1 sa 2 ( Tt aa 0. 
CA am «aglaa lap) pit Ol ll 133 Jpl JB Jaa 33 
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3848. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Aisyah berkata, “Diturukan 
di dalam Al Our'an: Sepuluh penyusuan yang diketahui. Lalu yang 
lima dihapus sehingga hanya menjadi lima penyusuan yang diketahui. 


Kemudian ketika Nabi SAW wafat hukumnya masih tetap seperti itu.” 
(HR. At-Tirmidzi) 
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3849. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Di antara yang diturunkan 

Allah “Azza wa Jalla dari Al Our'an kemudian digugurkan adalah: 

Tidak mengharamkan kecuali sepuluh penyusuan atau lima 
penyusuan yang diketahui.” (HR. Ibnu Majah) 
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3850. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW memerintahkan istrinya 


Abu Hudzaifah untuk menyusui Salim lima penyusuan, dan dengan 
penyusuan tersebut Salim boleh masuk ke tempatnya. (HR. Ahmad) 
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3851. Dalam riwayat lain: Bahwa Abu Hudzaifah mengangkat Salim 
sebagai anak, ia adalah mantan budak seorang wanita Anshar, 
sebagaimana Nabi SAW mengangkat. Zaid sebagai anak. Biasanya, 
pada masa jahiliyah, seseorang yang mengangkat anak, maka orang- 
orang memanggil si anak sebagai anaknya orang tersebut dan ikut 
mewarisinya hingga Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, 
“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika 
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah 
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.” 
(Os. Al Ahzaab (33): 5), setelah itu mereka kembali memanggil anak 
angkat dengan tambahan nama ayah mereka yang sebenarnya, 
sedangkan yang tidak diketahui ayahnya maka dipanggil dengan 
maula (budak yang dimerdekakan) dan saudara seagama. Kemudian 
datanglah Sahlah, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, dulu kami 
memandang Salim sebagai anak sendiri, ia tinggal bersamaku dan 
bersama Abu Hudzaifah, ia biasa masuk ke tempatku dan melihatku 
dengan pakaian rumah, sedangkan sekarang Allah Azza wa Jalla 
telah menurunkan ayat tentang mereka sebagaimana yang telah 
engkau ketahui.” Maka beliau bersabda, “Susuilah ia lima 
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penyusuan.” Sehingga dengan begitu status Salim menjadi seperti 
anak susunya. (HR. Malik di dalam Al Muwaththa” dan Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ar-Radh 'ah 
adalah satu kali penyusuan, bila seorang bayi mengulum putting susu 
lalu mengisapnya kemudian melepaskannya karena kehendaknya 
sendiri, bukan karena faktor lainnya, maka itulah satu kali penyusuan. 
Al Imlaaj adalah al irdhaa 'ah, yakni pengisapan. Hadits-hadits di atas 
menunjukkan bahwa satu kali penyusuan atau dua kali penyusuan 
tidak termasuk kategori penyusuan yang mengharamkan 
(menyebabkan menjadi mahrom), maka pemahamannya, bahwa tiga 
kali penyusuan menyebabkan haram. Namun pengertian ini 
kontradiktif dengan hadits yang menyebutkan lima penyusuan. 

Sabda beliau (yang diketahui) mengisyaratkan bahwa 
penyusuan yang dianggap adalah yang diketahui jumlahnya, jadi tidak 
cukup hanya berdasarkan dugaan. Hadits-hadits di atas dijadikan dalil 
oleh mereka yang berpendapat bahwa pengharaman karena penyusuan 
itu hanya terjadi karena lima kali penyusuan yang diketahui. Demkian 
pendapat Ibnu Mas'ud, Aisyah, Abdullah bin Az-Zubair, “Atha', 
Thawus, Sa'id bin Jubair, Urwah bin Az-Zubair, Al-Laits bin Sa'd, 
Asy-Syafi'i, Ahmad pada pendapatnya yang masyhur, Ishag, Ibnu 
Hazm dan segolongan ahli ilmu, sedangkan Jumhur berpendapat 
bahwa penyusuan yang mencapai tenggorokan menyebabkan haram 
walaupun hanya sedikit. Pendapat yang kuat adalah yang menyatakan 
lima kali penyusuan. 

Ucapan perawi (fudhulan), menurut Al Khithabi adalah 
mengenakan pakaian kerja biasa (pakaian rumah). Pensyarah 
mengatakan: Al fudhul bisa terjadi pada laki-laki dan bisa juga pada 
wanita, yaitu yang hanya mengenakan satu pakaian tanpa kain 
tambahan. Ibnu Wahb mengatakan, maksudnya adalah tidak 
mengenakan penutup kepala. 


674 — Mukhtashar Nailul Authar 





Bab: Penyusuan yang Sudah Besar 
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3852. Dari Zainab binti Ummu Salamah, ia menuturkan, “Ummu 
Salamah berkata kepada Aisyah, “Sesungguhnya ada anak laki-laki 
yang sudah besar (tapi belum baligh) yang masuk ke tempatmu, yang 
mana aku sendiri tidak mau ia masuk ke tempatku." Aisyah berkata, 
Bukankah untukmu telah ada suri teladan yang baik pada diri 
Rasulullah SAW? Aisyah juga mengatakan, Sesungguhnya istri Abu 
Hudzifah mengatakan, Wahai Rasulullah, sesungguhnya Salim sudah 
biasa masuk ke tempatku, tapi kini ia sudah besar, sementara ia 
mempunyai kedudukan tersendiri pada hati Abu Hudzaifah.' Maka 
Rasulullah SAW bersabda, 'Susuilah ia sehingga ia bisa masuk ke 
tempatmu.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3853. Dalam riwayat lain disebutkan: Dari Zainab, dari ibunya, yakni 
Ummu Salamah, bahwasanya ia mengatakan, “Para istri Nabi SAW 
menolak masuknya laki-laki kepada mereka karena penyusuan seperti 
itu, dan mereka mengatakan kepada Aisyah, “Menurut kami itu 
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hanyalah rukhshah yang diberikan Rasulullah SAW kepada Salim 
saja. Tidak boleh ada seorang laki-laki pun yang masuk ke tempat 
kami dengan penyusuan seperti itu, dan tidak boleh pula melihat 
kami.” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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KY Ip Pe BA Jb) Ju "Iu es an Al ng 
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3854. Dari Ummu Salamah RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda,  “Penyusuan tidak mengharamkan kecuali yang 


mengenyangkan pada penyusuan yang terjadi sebelum penyapihan. " 
(HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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3855. Dari Ibnu Uyainah, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Nabi SAW bersabda, “Tidak dianggap penyusuan kecuali 
yang masih dalam dua tahun (pertama).” (HR. Ad-Daraguthni. Ia 
mengatakan, “Tidak disandarkan kepada Ibnu Uyainah selain oleh Al 
Haitsam bin Jamil, dan ia seorang yang Itsigah (kredible) dan 
penghafal hadits.”) 
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3856. Dari Jabir, dari Nabi SAW, “Tidak dianggap penyusuan setelah 


penyapihan, dan tidak dianggap yatim setelah baligh.” (HR. Abu 
Daud Ath-Thayalisi di dalam Musnadnya) 


Pad 
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3857. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW masuk ke tempatku, 
dan saat itu ada seorang laki-laki di tempatku, maka beliau bertanya, 
Siapa ini?' Aku jawab, "Saudara susuku.' Beliau bersabda, Wahai 
Aisyah, lihatlah suadara-saudara susumu, karena yang dianggap 


penyusuan itu adalah yang mengenyangkan.” (HR. Jama'ah kecuali 
At-Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits yang 
mengisahkan Salim dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat 
bahwa penyusuan yang sudah besar menyebabkan haram 
(menyebabkannya menjadi mahrom), demikian ini pendapat Amirul 
Mukminin Ali bin Abu Thalib RA, Aisyah, Urwah bin Az-Zubair, 
“Atha' bin Abu Rabah, Al-Laits bin Sa'd, Ibnu “Aliyah dan Daud 
Azh-Zhahiri yang dituturkan oleh An-Nawawi, demikian juga 
pendapatnya Ibnu Hazm. Keumuman hukum ini juga dilandasi oleh 
keumuman ayat Al Our'an, “ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara 
perempuan sepersusuan.” (Os. An-Nisaa' (4): 23). Sedangkan Jumhur 
berpendapat bahwa hukum penyusuan hanya berlaku ketika masih 
kecil (masih masa menyusu), dan mereka membantah pendapat yang 
berpatolak pada kasus Salim, bahwa itu hanya merupakan 
pengkhususan bagi Salim. Lalu pendapat Jumhur ini dibantah, bahwa 
pengkhususan itu semestinya ada dalilnya, seandainya sunnah tersebut 
dikhususkan bagi Salim, tentu Rasulullah SAW telah menjelaskannya 
sebagaimana beliau pernah menjelaskan pengkhususan bagi Abu 
Burdah untuk berkurban dengan kambing muda. Ulama juga berbeda 
pendapat mengenai masa penyusuan yang bisa menyebabkan 
pengharaman (menyebabkan menjadi mahrom). Di antaranya, bahwa 
penyusuan tidak mengharamkan kecuali bila terjadi pada dua tahun 
pertama. Pendapat lainnya bahwa penyusuan ketika masih kecil hanya 
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um 


dianggap bila dalam kondisi dibutuhkan, sebagaimana penyusuan 
yang sudah besar yang biasa masuk ke tempat si wanita sehingga sulit 
untuk berhijab darinya, demikian ini pendapat Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, dan inilah pendapat yang kuat menurutku. Dengan begitu 
telah tercapai pemaduan antara hadits-hadits yang ada, yaitu sebagai 
jalan tengahnya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Penyusuan yang sudah 
besar menyebabkan haram sehingga dibolehkan masuk dan berduaan 
bila anak itu memang dibesarkan di dalam rumah tersebut, dan hal ini 
tidak terikat dengan kebutuhan (terhadap penyusuan) berdasarkan 
kasusnya Salim maula Abu Hudzifah, dan ini juga merupakan 
sebagian pendapat Aisyah, “Atha', Al-Laits, dan Daud yang 
memandang terjadinya pengharaman secara mutlak. 


Bab: Yang Diharamkan Karena Penyusuan adalah yang 
Diharamkan Karena Nasab (Garis Keturunan) 
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3858. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW hendak dinikahkan 
dengan putrinya Hamzah, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya ia 
tidak halal bagiku, ia adalah anaknya saudara susuku. Diharamkan 


karena penyusuan apa yang diharamkan karena rahim (garis 
keturunan).” (Muttafag “Alaih) 
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3859. Dalam lafazh lainnya disebutkan: «Karena Sab (garis 
keturunan).” (Muttafag “Alaih) 
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3860. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Diharamkan 


karena penysuan apa yang diharamkan karena kelahiran (garis 
keturunan).” (HR. Jama'ah) 
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3861. Dalam lafazh Ibnu Majah disebutkan: “Karena nasab (garis 
keturunan).” 
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3862. Dari Aisyah, bahwasanya Aflah, saudaranya Abu Al Oua'is, 
meminta izin untuk masuk ke tempatnya —ia adalah paman 
susuannya— setelah diturunkannya ayat hijab, Aisyah menuturkan, 
“Aku tidak mengizinkannya. Ketika Rasulullah SAW datang, aku 


memberitahu beliau tentang apa yang telah kuperbuat, maka beliau 
menyuruhku untuk mengizinkannya.” (HR. Jama'ah) 
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3863. Dari. Ali RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bertahan 
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan karena penyusuan apa 
yang diharamkan karena nasab (garis keturunan).” (HR. Ahmad dan 
At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas adalah sebagai dalil yang menunjukkan bahwa yang diharamkan 
karena penyusuan adalah yang diharamkan karena nasab (garis 
keturunan), yaitu dengan melihat kepada kerabat ibu susu, karena 
mereka juga berarti kerabatnya anak yang disusui. Sedangkan 
kerabatnya anak yang disusui tidak termasuk kerabat ibu susunya dan 
kerabat dari kerabat ibu susunya. Yang diharamkan karena penysuan 
ada tujuh macam: Ibu dan saudara perempuan berdasarkan nash Al 
Our'an, anak perempuan, bibi dari pihak ibu, bibi dari pihak ayah, 
anak perempuan dari saudara laki-laki dan anak perempuan dari 
saudara perempuan, kelima golongan ini diharamkan karena nasab 
(garis keturunan). Imam yang empat berpendapat bahwa diharamkan 
faktor pernikahan yang bertolak dari penyusuan, sehingga diharamkan 
baginya ibu istrinya dari susuan, istri ayahnya dari susuan, dan 
diharamkan menikahi dua wanita yang bersaudara karena susuan, juga 
antara seorang wanita dengan bibinya dari pihak ayah atau dengan 
anak bibinya dari pihak ibu karena faktor susuan. Hadits Aisyah yang 
mengisahkan tentang dibolehkannya Aflah masuk ke tempatnya 
adalah dalil penetapan berlakunya hukum penyusuan pada suami dan 
kerabat dari wanita yang menyusui sebagaimana ibu susu, demikian 
pendapat Jumhur ahli ilmu dari kalangan shabat, tabi'in dan semua 
ulama. 


Bab: Persaksian Seorang Wanita Tentang Penyusuan 
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3864. Dari Ugbah bin Al Harits, bahwasanya ja menikahi Ummu 
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Yahya binti Abu Ihab, lalu datanglah seorang budak hitam dan 
berkata, “Aku telah menyusui kalian berdua.” Ugbah mengisahkan, 
“Lalu aku menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, namun beliau 
berpaling dariku. Lalu aku kembali mendekatinya dan menceritakan 
hal itu kepada beliau, maka beliau berkata, “Bagaimana lagi, ia telah 
menyatakan bahwa ia telah menyusui kalian berdua?”” Lalu beliau 
melarangnya menikahi Ummu Yahya.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 


ES LA ES 8) AE G3 AN) 13 
3865. Dalam riwayat lain disebutkan: “Tinggalkanlah dia.” (HR. 
Jama'ah kecuali Muslim dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
adalah sebagai dalil diterimanya persaksian seorang wanita yang telah 
menyusui dan wajib dilaksanakannya hukum berdasarkan persaksian 
tersebut. Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Utsman, Ibnu 
Abbas, Az-Zuhri, Al Hasan, Ishag, Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal dan 
Abu Ubaid, hanya saja ia mengatakan, “Si laki-laki harus berpatokan 
pada persaksiannya sehingga ia menceraikan istrinya, dan ia tidak 
harus mengadukan masalah ini kepada hakim (pengadilan).” 
Demikian juga pendapat yang diriwayatkan dari Malik. Dalam salah 
satu riwayat darinya disebutkan, bahwa persaksian dalam hal 
penyusuan tidak dapat diterima kecuali persaksian dari dua wanita, 
demkian menurut pendapat segolongan sahabat Malik, sedangkan 
segolongan lainnya berpendapat dengan pendapat yang pertama. Al 
Utrah dan golongan Hanafi berpendapat bahwa persaksiannya harus 
dari dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dan dua orang wanita 
sebagaimana persaksian dalam perkara lainnya, sehingga tidak cukup 
hanya satu persaksian dari wanita yang telah menyusui itu. Berdalih 
dengan firman Allah Ta'ala, “Dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).” (Os. Al Bagarah (2): 
282) dalam menolak satu persaksian dari wanita yang telah menyusui, 
tidak dapat dibenarkan, karena yang semestinya dilaksanakan adalah 
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memberlakukan yang khusus terhadap yang umum, dan tidak 
diragukan lagi bahwa hadits tadi secara mutlak telah 
mengkhususkannya. Maka yang benar adalah memutuskan 
berdasarkan ucapan (pengakuan) si wanita yang telah menyusui itu, 
baik ia wanita merdeka ataupun hamba sahaya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Jika wanita tersebut dikenal 
sebagai wanita yang jujur dan ia menyatakan telah menyusui seorang 
anak sebanyak lima kali, maka yang benar adalah menetapkan hukum 
penyusuan berdasarkan hal itu. 


Bab: Apa yang Dianjurkan untuk Diberikan Kepada Wanita yang 
Menyusui Setelah Menyapih 
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3866. Dari Hajjaj bin Hajjaj -seorang laki-laki dari suku Aslam-, ia 
menuturkan, “Aku berkata, Wahai Rasulullah, apa yang mencukupi 
hak wanita penyusu sehingga aku dianggap telah memenuhi?” Beliau 
menjawab, “Budak, yakni budak laki-laki atau budak perempuan.” 
(HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Majah. Dishahihkan oleh At- 
Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan dianjurkannya memberikan pemberian kepada wanita 
yang menyusui setelah menyapih, dan hendaknya pemberian itu 
berupa budak laki-laki atau budak perempuan. Wallahu a'lam. 
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Bab: Menafkahi Istri dan Wajibnya Didahulukan Daripada 
Menafkahi Kerabat 
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3867. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Dinar yang engkau nafkahkan fi sabilillah, dinar yang engkau 
nafkahkah ' untuk memerdekakan budak, dinar yang engkau 
shadagahkan kepada orang miskin dan dinar yang engkau nafkahkan 
untuk keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah yang engkau 
nafkahkan untuk keluargamu.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3868. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW berkata kepada seorang 
laki-laki, “Mulailah dengan dirimu, bershadagahlah terhadapnya 
(yakni dirimu), jika masih ada lebih maka untuk keluargamu, jika 
masih ada lebih setelah diberikan kepada keluargamu maka untuk 


kerabatmu, jika masih ada lebih setelah diberikan kepada kerabatmu, 
maka demikian seterusnya dan seterusnya.” (HR. Ahmad, Muslim, 
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3869. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Bershadagahlah kalian!” Seorang lelaki berkata, “Aku mempunyai 
satu dinar,” Beliau berkata, “Shadagahilah dirimu dengan dinar 
tersebut!” Lelaki itu berkata lagi, “Aku mempunyai dinar yang lain. ' 
Beliau berkata, “Shadagahilah isterimu dengan dinar itu!' Lelaki 
tersebut berkata lagi, “Aku masih mempunyai satu dinar lagi. ' Beliau 
berkata, 'Bershadagahlah dengannya untuk anakmu!” Lelaki tersebut 
berkata lagi, “Aku masih mempunyai satu dinar lagi. ' Beliau berkata, 
'Bershadagahlah dengannya untuk pelayanmu! Lelaki tersebut 
berkata lagi, “Aku masih mempunyai satu dinar lagi.' Beliau pun 
berkata, “Engkau lebih mengetahui (tentang siapa yang layak engkau 
beri).'”” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i. Diriwayatkan juga oleh Abu 
Daud, hanya saja dalam riwayatnya menyebutkan anak terlebih dahulu 
sebelum istri) 

Abu Ubaid berdalih dengan hadits ini dalam membatasi 
kriteria kaya dengan (minimal) lima dinar emas, dan hadits ini sebagai 
penguat hadits Ibnu Mas'ud yang membatasi dengan lima puluh 
dirham (perak). 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Abu 
Hurairah yang pertama menunjukkan bahwa nafkah yang diberikan 
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kepada keluarga adalah lebih utama daripada nafkah fi sabilillah, infak 
untuk memerdekakan budak dan shadagah kepada orang-orang 
miskin. Hadits Jabir menunjukkan bahwa seorang laki-laki tidak harus 
membelakangkan dirinya daripada istrinya dan semua kerabatnya 
dalam hal yang dibutuhkan (yakni keperluan utama), kemudian bila 
masih ada lebih setelah memenuhi kebutuhan dirinya, maka ia harus 
memberi nafkah kepada istrinya, dan telah terjadi ijma' tentang 
wajibnya memberi nafkah kepada istri. Setelah itu, bila masih ada 
lebih maka ia harus memberi kepada kerabatnya (yang 
membutuhkan), dan bila masih ada lebih maka dianjurkan untuk 
bershadagah kepada orang yang diutamakan untuk diberi shadagah. 
Perlu diketahui, bahwa telah terjadi ijma' tentang wajibnya seorang 
anak yang berkecukupan untuk memberi nafkah kepada kedua orang 
tuanya yang kesulitan. 

Sabda beliau (Bershadagahlah dengannya untuk anakmu) 
menunjukkan bahwa seorang ayah wajib memberi nafkah kepada 
anaknya yang kesulitan, namun bila si anak masih kecil, maka itu 
adalah kewajiban kedua orang tuanya, dan bila si anak sudah besar, 
maka ada yang berpendapat bahwa itu merupakan kewajiban si ayah 
saja, tidak termasuk kewajiban ibu. Ada juga yang berpendapat, 
bahwa itu juga kewajiban keduanya sesuai dengan aturan warisan. 

Sabda beliau (Bershadagahlah dengannya untuk pelayanmu) 
menunjukkan wajibnya memberi nafkah kepada pembantu. 


Bab: Kondisi Ekonomi Suami Sebagai Barometer Pemberian 
Nafkah 
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3870. Dari Mu'awiyah Al Ousyairi, ia menuturkan, “Aku mendatangi 
Rasulullah SAW, lalu aku katakan, “Bagaimana pendapatmu tentang 
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para istri kami?' Beliau menjawab, “Berilah mereka makan dengan 
makanan yang kalian makan, berilah mereka pakaian seperti pakaian 
yang kalian kenakan. Janganlah kalian memukul dan menjelakkan 
mereka.” (HR. Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis berdalih 
dengan hadits ini dalam menetapkan kondisi ekonomi suami sebagai 
standar dalam pemberian nafkah, dan hal ini juga ditegaskan oleh 
firman Allah Ta'ala, “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya.” (Os. Ath-Thalaag (65): 7). 


Bab: Istri Mengambil Nafkah dari Harta Suami Tanpa 
Sepengetahuannya Bila Suami Melarangnya Padahal Ia Mampu 
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3871. Dari “Aisyah, bahwasanya Hindun berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan itu lelaki yang kikir. Ia tidak memberi nafkah 
yang mencukupiku dan anak-anakku, hingga aku mengambil hartanya 
tanpa sepengetahuannya.” Maka beliau bersabda, “Ambillah (dari 
hartanya) apa yang mencukupimu dan anak-anakmu.” (HR. Jama'ah 
kecuali At-Tirmidzi) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan wajibnya suami memberi nafkah kepada istri dan 
wajibnya anak memberi nafkah kepada ayahnya, dan juga 
menunjukkan bolehnya seseorang yang wajib dinafkahi secara syari'i 
untuk mengambil dari harta penanggung jawab nafkahnya sekadar 
yang mencukupinya bila orang tersebut tidak memcukupi nafkahnya 
atau mempersulit dalam memberi. Hadits ini juga sebagai dalil tentang 
kadar nafkah untuk istri, yaitu yang mencukupinya, demikian 
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pendapat Jumhur. 


Bab: Penetapan Perceraian Istri Bila Ia Beralasan dengan 
Kesulitan Nafkah Suami atau Lainnya 
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3872. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sebaik- 
baik shadagah adalah yang berasal dari orang kaya. Dan tangan 
yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan mulailah 
memberi nafkah kepada orang-orang yang berada dalam 
tanggunganmu.” Lalu ditanyakan, “Siapa orang yang berada di 
dalam tanggunganku wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Istrimu 
termasuk orang yang berada di dalam tanggunganmu. Ia berhak 
mengatakan, “Berilah aku makan, jika tidak maka ceraikanlah aku. 
Budak perempuanmu berhak mengatakan, “Berilah aku makan dan 
pergunakanlah diriku.' Anakmu berhak mengatakan, “Kepada siapa 
engkau meninggalkanku?” (HR. Ahmad dan Ad-Daraguthni dengan 
Isnad shahih) 
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3873. Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari dan Muslim di dalam Ash- 
Shahihain dan Ahmad dari jalur lainnya, dan mereka menyebutkan 


bahwa tafsiran tambahan itu dari ucapan Abu Hurairah (bukan sabda 
Nabi SAW). 
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3874. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, tentang laki-laki yang 


tidak mendapatkan sesuatu untuk menafkahi istrinya, beliau bersabda, 
“Keduanya dipisahkan.” (HR. Ad-Daraguthni) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda Nabi 
SAW —atau penjelasan Abu Hurairah— Ya berhak mengatakan, 
“Berilah aku makan, jika tidak maka ceraikanlah aku.” dan hadits 
Abu Hurairah yang terakhir adalah sebagai dalil bahwa bila suami 
kesulitan menafkahi istrinya dan si istri memilih untuk berpisah 
dengannya, maka keduanya dipisahkan, demikian pendapat Jumhur 
ulama. Adapun golongan lainnya yang berdalih dengan ayat, 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
fidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa 
yang Allah berikan kepadanya.” (SS. Ath-Thalaag (65): 7) dijawab, 
bahwa kami tidak membebaninya dengan kafkah dalam kondisi 
kesulitan, akan tetapi kami mencegah madharat dari istrinya dan 
melepaskannya dari tali ikatannya agar ia bisa mencari nafkah untuk 
dirinya sendiri atau dinikahi oleh laki-laki lain. Konteks dalilnya 
menunjukkan, bahwa ditetapkan fasakh (pengguguran tali pernikahan) 
karena suami tidak mampu memberi nafkah kepada istri karena hal itu 
bisa menimbulkan madharat bagi sang istri. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa suami diberi waktu, dalam hal ini menurut 
pendapat yang diriwayatkan dari Malik, bahwa suami diberi waktu 
selama satu bulan, menurut pendapat yang diriwayatkan dari golongan 
ulama Syafi'i bahwa suami diberi waktu selama tiga hari, dan pada 
awal hari keempat si istri boleh minta fasakh (penguguran ikatan tali 
perkawinan). Menurut pendapat yang diriwayatkan dari Hammad, 
bahwa suami diberi tangguh hingga satu tahun, kemudian difasakh, 
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hal ini sebagai kiasan terhadap suami yang menderita sakit. 
Kemudian, apakah si istri perlu mengadu kepada hakim (pengadilan)? 
Menurut salah satu pendapat yang diriwayatkan dari ulama Maliki, 
bahwa si istri boleh mengadu kepada hakim untuk memaksa suaminya 
memberi nafkah kepadanya atau menalaknya. Pendapat mereka yang 
lainnya menyatakan bahwa pernikahannya digugurkan karena 
kesulitan tersebut, namun dengan syarat bahwa kesulitannya itu benar- 
benar diketahui oleh hakim (yakni benar-benar dinilai sebagai 
kesulitan oleh hakim tersebut), setelah itu hakim memutuskan untuk 
mengugurkan ikatan perkawinan mereka. Menurut pendapat yang 
diriwayatkan dari Ahmad, bahwa bila si wanita memilih fasakh, maka 
ia mengadukan kepada hakim (pangadilan), lalu hakim memberi 
pilihan kepada suami untuk memaksanya memberi nafkah atau 
menjatuhkan talak. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Terjadinya madharat 
terhadap istri karena tidak digauli menyebabkan fasakh (penguguran 
ikatan perkawinan), bagaimana pun kondisinya, baik itu karena 
kesengajaan suami ataupun bukan kesengajaan, dan baik itu dengan 
adanya kemampuan suami untuk itu ataupun tidak adanya 
kemampuan. Demikian juga halnya dengan pemberian nafkah, bahkan 
alasan ini lebih utama untuk terjadinya fasakh daripada ketidak 
mampuan menggauli, demikian menurut ijma' ulama. 


Bab: Nafkah untuk Kerabat Dekat dan Siapa yang Lebih 
Diutamakan Di Antara Mereka 
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3875. Dari Abu Hurairah, ia Me uaka “Seorang laki-laki berkata, 


Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak mendapatkan 
perlakuan baik dariku? ' Beliau menjawab, “Ibumu,” ia bertanya lagi, 
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'Kemudian siapa lagi?,' beliau menjawab, Ibumu,” ia bertanya lagi, 
“Kemudian siapa lagi?,” Beliau menjawab, Ibumu," ia bertanya lagi, 
Lalu siapa lagi?,” Rasulullah kemudian menjawab, “Ayahmu. 
(Mutafag “Alaih) 
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3876. Dalam salah satu riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi: 
“Kepada siapakah aku berbuat baik?,” beliau menjawab, “Ibumu.” 
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. 387). Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
menuturkan, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku 
harus berbuat baik?” Beliau menjawab, “Ibumu. ' Aku bertanya lagi, 
'Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab, Ibumu.” Aku bertanya 
lagi, “Lalu siapa lagi?” Beliau menjawab, “Ibumu.' Aku bertanya 
sekali lagi, “Lalu siapa lagi?” Beliau menjawab, “Ayahmu, kemudian 
kerabat yang terdekat dan yang dekat.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan 
At-Tirmidzi) 
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3878. Dari Tharig Al Muharibi, ia menuturkan, “Aku tiba di Madinah 
pada saat Nabi SAW berdiri di atas mimbar menyampaikan khutbah 
di hadapan manusia, beliau bersabda, “Tangan yang memberi itulah 
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yang di atas, maka mulailah dengan orang yang menjadi 
tanggunganmu, (Yaitu menafkahi) ibumu, ayahmu, saudaramu yang 
perempuan, saudaramu yang laki-laki, kemudian kerabat yang 
terdekat denganmu dan yang dekat.” (HR. An-Nasa'i) 
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3879. Dari Kulaib bin Manfa'ah, dari kakeknya, bahwasanya ia 
mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, kepada siapa 
aku berbuat baik?,” beliau menjawab, “(Kepada) ibumu, ayahmu, 
saudaramu yang perempuan, saudaramu yang laki-laki, dan kerabat- 
kerabatmu dimulai dari yang terdekat. Itulah hak yang wajib dan 
hubungan rahim yang terjalin.” (HR. Abu Daud) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(ibumu) menunjukkan, bahwa ibu lebih berhak untuk mendapat 
perlakukan baik daripada ayah, sehingga harta anak tidak luput dari 
keharusan untuk menafkahi salah satu dari keduanya. Demikian 
pendapat Jumhur. 

Sabda beliau (kemudian kerabat yang terdekat denganmu 
dan yang dekat) menunjukkan wajibnya memberi nafkah kepada 
kerabat-karabat dekat, baik mereka itu termasuk ahli waris ataupun 
bukan. Hal ini juga menunjukkan, bahwa kerabat yang terdekat lebih 
berhak untuk mendapat perlakukan baik dan nafkah daripada yang 
dekat, demikian ini bila keduanya sama-sama fakir sementara harta 
pemberi infak hanya mencukupi untuk salah satunya setelah 
memenuhi kebutuhan dirinya (dan urutan setelahnya, sebelum kerabat 
terdekat). 

Sabda beliau (wa maulaakal ladzii tali), ada yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud maula di sini kerabat dekat. 
Kemungkinan maksud pengungkapan dengan redaksi ini adalah 
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statusnya sebagai wali karena hubungannya dari ibu, ayah, saudara 
perempuan atau saudara laki-laki. Jadi yang dimaksud adalah sebagai 
wali mereka dalam hal nafkah. 


Bab: Siapa yang Lebih Berhak Mengasuh Anak 
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3880. Dari Al Bara” bin Azib, bahwa putrinya Hamzah 
diperselisihkan oleh Ali, Ja'far dan Zaid. Ali berkata, “Aku lebih 
berhak mengurusinya, ia putri pamanku.” Ja'far mengatakan, “Ia 
juga putri pamanku, dan bibinya adalah istriku.” Zaid mengatakan, 


“Ja putri saudaraku.” Maka Nabi SAW memutuskan untuk bibinya, 
dan bersabda, “Bibi itu kedudukannya seperti ibu.” (Muttafag “Alaih) 
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3881. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari jalur Ali, di dalam 
riwayatnya disebutkan: “Anak perempuan diasuh oleh bibinya 
(saudari ibunya), karena bibi adalah ibu.” 
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3882. Dari Abdullah bin Amr bin Al “Ash, bahwa seorang wanita 
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berkata, “Wahai Rasulullah, anakku ini adalah yang dulu aku 
mengandungnya, dan buaianku adalah tempat tidurnya, tetekku 
adalah untuk memberinya minum, namun ayahnya menyatakan untuk 
melepaskannya dariku.” Maka beliau bersabda, “Engkau lebih 
berhak terhadapnya selama belum menikah lagi.” (HR. Ahmad) 
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3883. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, mamun dalam lafazhnya 


menggunakan redaksi: “Namun ayahnya menalakku dan menyatakan 
bahwa ia melepaskan anak itu dariku.” 
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3884. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW memberi hak pilih 


kepada seorang anak antara ayahnya dan ibunya. (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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3885. Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwa seorang wanita datang 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, suamiku ingin pergi dengan 

— membawa anakku, ia telah memberiku minum dari sumur Abu “Inabah 
dan memberiku manfaat.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Berundilah kalian berdua mengenai anak itu.” Namun suaminya 
berkata, “Siapa yang menolak hakku terhadap anakku?” Nabi SAW 
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berkata (kepada si anak), “Ini ayahmu dan ini ibumu. Peganglah 
tangan salah satunya yang engkau mau. » Jalu anak itu meraih 
tangan ibunya, lalu ia pun beranjak membawa anak itu. (HR. Abu 
Daud) 


IE ALAN BSI Ih JA WAS 
3886. Demikian juga yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, namun tidak 


menyebutkan redaksi: Maka (Rasulullah SAW) bersabda, “Berundilah 
kalian berdua mengenai anak itu.” 


SA Ih ME Ab MA Sele eh JL LS sena Ka 

PA An 
3887. Ahmad juga meriwayatkan yang semakna, namun dalam 
riwayatnya ia menyebutkan: “Seorang wanita yang telah ditalak oleh 
suaminya datang (kepada Nabi SAW).” dan dalam riwayat ini tidak 
disebutkan ucapan wanita itu, “ia telah memberiku minum (dari sumur 
Abu “Inabah) dan memberiku manfaat.” 
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3888. Dari Abdul Humaid bin Ja'far Al Anshari, dari kakeknya, 
bahwasanya kakeknya memeluk Islam namun istrinya enggan 
memeluk Islam, lalu ia datang dengan membawa anaknya yang masih 
kecil dan belum baligh. Lalu Nabi SAW mendudukkan si ayah di 


sebelah sini dan si ibu di sebelah sini, lalu beliau menyuruh si anak 
untuk memilih sambil mengucapkan, “Ya Allah, berilah ia petunjuk.” 
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Lalu anak tersebut menghampiri ayahnya. (HR. Ahmad dan An- 
Nasa'i) 
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3889. Dalam riwayat lain disebutkan: Dari Abdul Humaid bin Ja'far, 
ia menurutkan, “Aku diberitahu oleh ayahku, dari kakeknya, yaitu 
Rafi' bin Sinan, bahwasanya ia memeluk Islam namun istrinya enggan 
memeluk Islam, lalu wanita itu menghadap Nabi SAW lalu berkata, 
(Aku menginginkan) putriku, dan ia telah disapih (sudah tidak 
menetek).' atau hampir disapih. Sementara itu Rafi” mengatakan, 
(Aku menginginkan) putriku. ' Maka Rasulullah SAW berkata kepada 
Rafi', 'Duduklah di sebelah sana.' Dan beliau juga berkata kepada 
wanita tersebut, “Duduklah di sebelah sana.” Kemudian beliau 
mendudukkan si anak di antara mereka berdua, lalu beliau berkata, 
Silakan kalian berdua memanggilnya.” (lalu keduanya 
memanggilnya), kemudian anak itu mengarah kepada ibunya, maka 
Nabi SAW berdoa, Ya Allah, berilah ia petunjuk.” Kemudian si anak 
mengarah kepada ayahnya, lalu ia pun meraihnya.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 
Abdul Humaid di sini adalah Abdul Humaid bin Ja'far bin 
Abdullah bin Rafi” bin Sinan Al Anshari. 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Zaid mengatakan, “Ia putri saudaraku.”), Zaid mengklaim Hamzah 
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sebagai saudaranya karena Nabi SAW telah mempersaudarakannya 
dengan Hamzah. 

— Sabda beliau (Bibi itu kedudukannya seperti ibu) 
menunjukkan, bahwa kedudukan bibi (saudarinya ibu) dalam hal 
pengasuhan adalah sama dengan ibu. Telah terjadi ijma' bahwa ibu 
lebih didahulukan dalam hal pengasuhan, sehingga karena keserupaan 
bibi dengan ibu maka ia lebih didahulukan daripada nenek (ibunya 
ibu) dan lebih didahulukan daripada ayah dan bibi (dari pihak ayah). 
Ulama golongan Syafi'i dan Al Hadi lebih mendahulukan ayah 
daripada bibi (saudari ibu), sementara Asy-Syafi'i sendiri dan 
golongan Al Haduwiyah lebih mendahulukan nenek (ibunya ibu atau 
ibunya bapak) daripada bibi (saudarinya ibu). An-Nashir, Al Muayyid 
Billah dan kebanyakan sahabat Asy-Syafi'i, juga salah satu pendapat 
Abu Hanifah menyatakan lebih mendahulukan saudari-saudarinya 
yang perempuan (saudarinya si anak) daripada bibi. Yang lebih utama 
adalah lebih mendahulukan bibi (saudarai ibu) setelah ketiadaan ibu 
dalam semua bentuk pengasuhan berdasarkan nash hadits. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bibi dari pihak ayah 
(saudari ayah) lebih berhak daripada bibi dari pihak ibu (saudari ibu), 
begitu pula para wanita dari pihak ayah lebih berhak sehingga 
didahulukan daripada para wanita dari pihak ibu, karena perwalian itu 
di tangan ayah, maka demikian pula para kerabatnya. Adapun bila 
keduanya masih ada, maka ibu lebih didahulukan daripada ayah, 
karena biasanya ayah tidak dapat menjalankan peran ibu untuk 
kemaslahatan anak kecil. Adapun yang ditetapkan oleh Nabi SAW 
dalam kasus Khalah binti Hamzah untuk tidak diasuh oleh bibinya 
(saudari ayahnya si anak), yakni Shafiyah, karena Shafiyah tidak 
meminta, dan Ja'far sendiri telah mewakili untuk memintanya dari 
bibinya (saudari ibunya si anak), lalu beliau memutuskan untuknya. 

Sabda beliau (Engkau lebih berhak terhadapnya) 
menunjukkan bahwa ibu lebih berhak terhadap anak daripada ayah 
selama tidak ada penghalangnya, yaitu pernikahan, karena Nabi SAW 
membatasi hak tersebut dengan pernikahan, yaitu sabda beliau, 
“selama belum menikah lagi.” Dan ini sudah merupakan ijma' ulama. 
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Ucapan perawi (bahwasanya Nabi SAW memberi hak pilih 
kepada seorang anak antara ayahnya dan ibunya) menunjukkan, 
bahwa bila ayah dan ibunya berselisih tentang anak mereka, maka 
yang dilakukan adalah memberikan hak pilih kepada si anak, siapa 
pun di antara mereka berdua yang dipilihnya, maka dialah yang 
berhak. Konteks hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa hak 
memilih itu adalah untuk anak yang sudah mumayyiz (yang sudah bisa 
membedakan antara yang baik dan yang buruk), baik anak laki-laki 
ataupun anak perempuan. 

Sabda beliau (Berundilah kalian berdua mengenai anak itu) 
menunjukkan bahwa berundi merupakan cara yang syar'i dalam 
menghadapi dua kondisi yang setara, sehingga bisa dijadikan jalan 
keluar untuk memecahkan masalah sebagaimana bolehnya 
menggunakan cara memberikan hak pilih kepada si anak. 

— Ucapan perawi (kemudian anak itu. mengarah kepada 
ibunya, maka Nabi SAW berdoa, “Ya Allah, berilah ia petunjuk.” 
Kemudian si anak mengarah kepada ayahnya, lalu ia pun 
meraihnya), hadits ini sebagai dalil bolehnya memindahkan anak 
kepada orang yang dipilih belakangan dan bolehnya memberikan hak 
asuh kepada ibu yang kafir bila menjadi pilihan si anak. Demikian 
pendapat Abu Hanifah dan para sahabatnya, Ibnu Al Oasim dan Abu 
Tsaur, sementara Jumhur berpendapat bahwa wanita kafir tidak boleh 
mengasuh anaknya yang muslim, dan mengenai hadits ini mereka 
menyatakan bahwa hadits ini ada catatan, namun alasan ini dibantah, 
bahwa hadits ini sebenarnya bisa dijadikan argumen. Perlu diketahui, 
bahwa sebelum memberikan hak pilih dan berundi harus 
memperhatikan kemaslahatan si anak, bila salah satu dari kedua orang 
tuanya dipandang lebih maslahat bagi si anak, maka dialah yang lebih 
didahulukan, tanpa harus berundi ataupun memberikan hak pilih 
kepada si anak. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnul Gayyim yang 
juga sependapat dengan gurunya, yakni Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, yang mana ia mengatakan, “Seorang ayah dan seorang ibu 
mengadu kepada hakim tentang anak mereka, lalu hakim memberi hak 
pilih kepada si anak, lalu si anak memilih ayahnya, kemudian ibunya 
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berkata, “Tanyakan padanya, mengapa ia memilih ayahnya?" Lalu 
ditanyakan kepada si anak, maka ia pun menjawab, “Setiap hari ibuku 
menyuruhku pergi ke sekolah dan belajar dan ia mereka (yakni 
gurunya) memukulku. Sedangkan ayahku membirkanku bermain 
bersama anak-anak.” Maka hakim itu memutuskan si anak bersama 
ibunya.” 


Bab: Nafkah untuk Hamba Sahaya dan Bersikap Baik 
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3890. Dari Abullah bin Amr, bahwasanya ia berkata kepada penjaga 
gudangnya, “Apakah engkau telah memberi makan kepada para 
budak?” Ia menjawab, “Belum.” Ia berkata lagi, “Berangkatlah dan 
berilah mereka makan, karena sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Cukuplah seseorang berdosa karena manahan makanan 
dari orang yang seharusnya ia beri makan.” (HR. Muslim) 
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3891. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Hamba 
sahaya berhak memperoleh makanannya dan pakaiannya. Dan ia 
tidak boleh dibebani dengan pekerjaan yang tidak mampu 
dikerjakannya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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3892. Dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mereka 
adalah saudara-saudara kalian dan pelayan-pelayan kalian, Allah 
telah menetapkan mereka di bawah kekuasaan kalian. Maka 
barangsiapa yang saudaranya berada di bawah kekuasaannya, 
hendaklah ia memberinya makan seperti yang ia makan dan 
memberinya pakaian seperti pakaian yang dikenakannya, janganlah 
kalian membebani mereka dengan sesuatu yang tidak mampu mereka 
kerjakan, kemudian bila kalian membebani mereka maka bantulah 
mereka untuk menyelesaikannya.” (Muttafag Alaih) 
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3893. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila 
seseorang di antara kalian dibawakan makanannya oleh pelayannya, 
bila pelayan itu tidak duduk bersamanya (untuk ikut menyantapnya), 
maka hendaklah ia mengambilkan sepotong atau dua potong 
untuknya, atau sesuap atau dua suap, karena sesungguhnya dialah 
yang telah merasakan panasnya dan asapnya.” (HR. Jama'ah) 


Soe E£ 0 


RBAI Han oo Ep & Jepan R0 Ae AS IE a33 op 
ON EA PN es ay SA g Ha Ham Fa P3 

(lu 9 
3894. Dari Anas RA, ia menuturkan, “Wasiat umum Rasuah SAW 


ketika beliau hampir wafat, yaitu ketika nafasnya telah tersenggal- 
senggal, “Shalat dan budak-budak yang kalian miliki.” (HR. Ahmad, 
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Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan wajibnya memberi nafkah dan pakaian kepada 
budak yang dimiliki, dan ini merupakan ijma' ulama. Konteks hadits 
Abdullah bin Amr dan hadits Abu Hurairah menunjukkan, bahwa tuan 
pemilik budak tidak mesti memberi makan budaknya dengan makanan 
seperti yang dimakannya, akan tetapi yang wajib adalah mencukupi 
kebutuhan makannya dengan baik, sedangkan hadits Abu Dzar (yang 
menyebutkan untuk memberi makanan seperti makanannya) adalah 
sebagai anjuran. 


Bab: Nafkah untuk Binatang 
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3895. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Ada 

seorang wanita yang disiksa dikarenakan kucing yang ia tahannya 

hingga kucing itu mati, lalu karena hal itu wanita tersebut masuk 

neraka. Demikian itu karena iia tidak memberikan makan dan tidak 

pula minum kepada kucing itu ketika ia menahannya dan ia pun tidak 
membiarkan kucing itu (keluar untuk) memakan binatang tanah.” 
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3896. Abu Hurairah RA juga meriwayatkan dari beliau seperti itu. 
(Muttafag “Alaih) 
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3897. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Ketika seorang laki-laki berjalan di suatu jalanan, ia merasakan 
haus yang sangat, lalu ia menemukan sebuah sumur, kemudian ia pun 
turun dan minum di dalamnya, lalu ia keluar. Tiba-tiba ia mendapati 
seekor anjing yang sedang menjilat-jilat tanah basah karena 
kehausan, laki-laki itu berkata, “Anjing ini sedang kehausan seperti 
aku tadi kehausan. ' Lalu ia kembali turun ke dalam sumur kemudian 
mengisi sepatunya dengan air, kemudian ia menggigit sepatunya agar 
bisa leluasa naik, lalu ia memberi minum anjing tersebut, lalu ia 
bersyukur kepada Allah, maka Allah mengampuninya.” Para sahabat 
bertanya, Wahai Rasulullah, apakah kita bisa memperoleh pahala 
karena binatang?” Beliau menjawab, “Pada setiap yang memiliki hati 
yang basah (yakni memiliki roh) ada pahala.” (Muttafag “Alaih) 
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3898. Dari Suragah bin Malik, ia menuturkan, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang unta yang tersesat yang datang ke kolamku, 
yang mana kolam itu telah aku persiapkan untuk untaku. Apakah aku 
mendapatkan pahala karena apa yang telah kulakukan dengan 


memberinya minum?' Beliau menjawab, “Ya. Pada setiap yang 
memiliki hati yang panas (yakni memiliki roh) yang kehausan ada 
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pahala.” (HR. Ahmad) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Ada seorang wanita yang disiksa dikarenakan kucing), hadits ini 
sebagai dalil haramnya menahan (mengurung) kucing dan binatang 
lainnya tanpa diberi makan dan minum, karena hal itu berarti 
menyiksa makhluk Allah. 

Sabda beliau (Pada setiap yang memiliki hati yang basah 
(yakni memiliki roh) ada pahala), basah adalah lawan kata kering, 
adapun yang dimaksud di sini adalah yang memiliki kehidupan, 
karena basah di dalam tubuh menandakan adanya kehidupan. 
Demikian juga panas, asalnya berarti lawan kata dingin, sedangkan 
yang dimaksud di sini adalah kehidupan, karena panas di dalam tubuh 
menandakan adanya kehidupan. 
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